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Kamis, 1 Januari 2004 (Tahun Baru) 
 
Bacaan   : Lukas 2:39-52 

(1-1-2004) 
Lukas 2:39-52 

Bertumbuh dalam segala aspek 
Bertumbuh dalam segala aspek. Tahun baru lagi! Usia dunia bertambah satu tahun lagi. 
Biasanya pertambahan usia erat kaitannya dengan pertumbuhan. Jika demikian, apa yang 
bertumbuh pada diri Anda sepanjang tahun yang lalu? Bertumbuh adalah hal yang wajar terjadi 
pada semua makhluk hidup. Bila sudah tidak ada pertumbuhan berarti mati. Mungkin Anda tidak 
lagi bertumbuh secara fisik. Mungkin Anda juga berhasil menstabilkan berat badan dan proporsi 
bentuk tubuh dengan diet. Namun ada hal-hal lain yang harus terus bertumbuh, tidak boleh 
berhenti. Pikiran kita harus selalu diisi oleh dan mengolah data-data eksternal agar hidup kita 
informatif. Hati kita memerlukan siraman kasih dan perasaan-perasaan lain yang menunjang 
serta menyegarkan mental kita.  

Yesus yang masih remaja secara fisik mengalami pertumbuhan (ayat 40). Seiring dengan 
pertumbuhan fisik-Nya, sebagai manusia Yesus juga mengalami pertumbuhan intelektual dan 
mental (ayat 40). Hal itu ditunjukkan lewat kemampuan-Nya berdialog dengan para alim ulama 
di bait Allah. Semua orang heran dengan kecerdasan-Nya (ayat 46-47). Namun, hal yang lebih 
utama yang ditonjolkan Lukas adalah pertumbuhan kerohanian-Nya yang dikatakan bahwa Ia 
semakin dikasihi Allah, dan juga dikasihi manusia (ayat 52). Artinya, secara relasi sosial pun 
Yesus bertumbuh.  

Diusia-Nya yang masih remaja, seperti kebanyakan remaja lainnya, Yesus bertumbuh pada 
segala aspek kehidupan-Nya. Karena itu sudah seharusnya kita, pengikut-pengikut-Nya, 
meneladani Dia dalam hal bertumbuh. Setiap aspek dalam kehidupan kita pun harus diperhatikan 
dan diberi kesempatan untuk bertumbuh, sehingga kita seperti Yesus yang �semakin bertambah 
hikmat-Nya dan besar-Nya, dan makin dikasihi oleh Allah dan oleh manusia.�  

Renungkan: Anak-anak Tuhan harus bertumbuh dalam segala aspek supaya hidupnya semakin 
menyukakan hati Allah dan semakin menjadi berkat bagi sesama.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:39-52
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Jumat, 2 Januari 2004 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 3:1-9 

(2-1-2004) 
Lukas 3:1-9 

Pertobatan sejati 
Pertobatan sejati. Zaman sekarang banyak orang yang mencari-cari pengalaman-pengalaman 
agamawi yang spektakuler. Kalau ada klaim pengalaman supranatural, pastilah banyak orang 
berbondong untuk menyaksikannya bahkan kalau boleh ikut mengalaminya. Apa motivasi 
mereka? Beragam. Ada yang sekadar ingin melihat sensasi. Ada yang memang haus akan hal-hal 
rohani. Namun, ada juga yang merasa dirinya memang berdosa, dan mencari cara untuk 
mendapatkan kelepasan.  

Pelayanan Yohanes memang spektakuler. Dia dengan lantang memberitakan pertobatan sebelum 
Tuhan datang. Yohanes memanggil orang banyak untuk menyerahkan diri mereka kepada belas 
kasih Allah dan membiarkan diri mereka dibaptis sebagai tanda pertobatan. Namun Yohanes 
melihat kemunafikan orang banyak yang datang untuk bertobat. Mereka memberi diri dibaptis 
bukan untuk mendapatkan pengampunan dosa.  

Itu sebabnya Yohanes menyebut mereka ular beludak. Ular beludak adalah sejenis ular berbisa 
yang terkenal menembus kandungan ibunya dengan memakannya. Ular beludak melambangkan 
kekejaman dan kekerasan hati orang banyak. Mereka tidak akan dapat menghindar dari hukuman 
Allah apabila tidak sungguh-sungguh bertobat (ayat 7).  

Penghakiman Allah sungguh adil. Allah tidak pandang bulu. Tidak penting apakah mereka 
keturunan Abraham atau bukan. Yang penting adalah kalau mereka tidak sungguh-sunguh 
bertobat dan menghasilkan buah-buah pertobatan, maka mereka akan dihukum dengan keras 
(ayat 8-9).  

Renungkan: Seharusnya kita memeriksa diri sebelum melanjutkan hari-hari di tahun baru yang 
masih terbentang luas di hadapan kita. Apakah kita sungguh-sungguh sudah bertobat dan 
meninggalkan dosa-dosa kita? Jangan sampai kita membawa murka dan penghukuman Allah 
masuk ke dalam tahun yang baru ini!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%203:1-9
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Sabtu, 3 Januari 2004 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 3:10-20 

(3-1-2004) 
Lukas 3:10-20 

Buah-buah pertobatan 
Buah-buah pertobatan. Seorang perempuan tua berkata kepada pendetanya bahwa sekarang ia 
sudah bertobat. Pendeta itu lalu bertanya, �apa buktinya engkau sudah bertobat?� Perempuan 
itu menjawab, �dulu saya selalu menyapu kotoran ke bawah karpet. Namun, sekarang saya 
membuangnya ke tempat sampah.� Tanda pertobatan sejati adalah buah-buah yang 
dihasilkannya.  

Kepada orang banyak yang bertanya apa yang harus mereka perbuat, Yohanes berkata bahwa 
mereka harus menunjukkan kasih, sebagaimana kasih Allah sudah mengampuni mereka (ayat 10-
11). Kepada pemungut cukai, Yohanes mengingatkan mereka akan integritas dalam pekerjaan 
(ayat 12-13). Sangat mudah bagi mereka untuk memperkaya dirinya sendiri dengan 
memanipulasi uang-uang pajak yang diterimanya. Godaan itu begitu besar, sehingga kalau 
mereka bisa menolak untuk melakukan penipuan, itu membuktikan mereka sungguh-sungguh 
bertobat.  

Kepada para prajurit, Yohanes berkata bahwa pertobatan mereka harus dibuktikan dengan tidak 
lagi memanfaatkan kuasa demi kepentingan mereka sendiri (ayat 14-15). Orang Kristen tidak 
mengenal prinsip aji mumpung. Sebaliknya, mereka harus menjadikan kuasa dan kesempatan 
yang mereka miliki untuk menjadi berkat bagi orang lain.  

Peringatan yang keras ini dimaksudkan agar tidak terjadi kemunafikan di antara orang banyak 
yang mengaku sudah bertobat. Yohanes mengerti bahwa dia bukan Mesias sehingga tidak berhak 
menghukum orang berdosa. Namun, apabila Mesias datang, di tangan-Nya sudah tersedia alat 
untuk menyaring siapa orang percaya dan siapa yang tidak. Pertobatan yang main-main atau 
munafik justru akan dihakimi secara tuntas.  

Renungkan: Adakah bukti-bukti nyata yang dapat dilihat orang banyak bahwa Anda sungguh-
sungguh sudah mengalami pertobatan?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%203:10-20
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Minggu, 4 Januari 2004 (Minggu ke-2 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 3:21-38 

(4-1-2004) 
Lukas 3:21-38 

Menjadi manusia demi manusia 
Menjadi manusia demi manusia. Seorang raja pada zaman dahulu kala pernah menyamar 
menjadi rakyat biasa untuk mengenali kehidupan rakyatnya. Betapa terperanjatnya ia ketika 
melihat kemiskinan, penindasan dan ketidakadilan melanda masyarakatnya. Sekembalinya raja 
tersebut ke istana ia segera mengambil tindakan-tindakan yang diperlukan untuk menolong 
rakyatnya.  

Tindakan Yesus datang ke dunia dan menjadi sama dengan manusia dalam segala hal adalah 
tindakan dari kasih Allah kepada umat-Nya. Namun, berbeda dengan cerita di atas, Allah yang 
Mahatahu datang bukan untuk mencari tahu keadaan umat-Nya, tetapi Allah datang untuk ikut 
merasakan dan mengalami penderitaan umat-Nya. Bahkan untuk semuanya itu Yesus harus 
tunduk kepada aturan-aturan manusia.  

Kesediaan Yesus memberi diri-Nya dibaptis adalah tanda solidaritas-Nya terhadap manusia dan 
tanda telah dimulainya misi kemanusiaan Tuhan Yesus di tengah-tengah dunia. Segera setelah 
Yesus dibaptis, turunlah Roh Kudus sebagai tanda bahwa Allah Bapa berkenan atas-Nya (ayat 
22). Dengan demikian karya penebusan Allah dalam diri Tuhan Yesus Kristus menjadi karya 
yang realistis dan menjawab permasalahan umat. Jadi misi Yesus adalah misi surgawi, misi 
Allah sendiri untuk umat manusia.  

Renungkan: Untuk menyelamatkan manusia, Yesus rela meninggalkan kemuliaan ke-Allah-an-
Nya menjadi manusia sejati. Siapkah kita menjadi Kristen yang rela mengorbankan hak-hak kita 
untuk menjangkau sesama kita yang masih di dalam dosa?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%203:21-38
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Senin, 5 Januari 2004 (Minggu ke-2 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 4:1-13 

(5-1-2004) 
Lukas 4:1-13 

Melawan pencobaan 
Melawan pencobaan. Waktu Adam dan Hawa dicobai, mereka berada dalam kelimpahan dan 
kenyamanan hidup. Semua yang mereka butuhkan tersedia. Bahkan Allah senantiasa hadir 
menyertai mereka. Tetapi dalam keadaan serba tersedia, mereka tidak mampu menolak godaan 
Iblis, sehingga mereka berdosa. Bandingkan keadaan tersebut dengan Tuhan Yesus pada waktu 
Ia dicobai. Selama empat puluh hari lamanya Yesus berada di padang gurun yang kering dan 
panas. Tidak makan, sehingga Ia pasti sangat lapar. Dalam keadaan demikian Iblis datang 
mencobai Yesus.  

Pencobaan pertama Iblis berkenaan dengan kuasa (ayat 2-4). Ia menantang Yesus untuk 
mengubah batu menjadi roti. Mudah bagi Yesus untuk melakukannya, tetapi Yesus tahu bahwa 
kehadiran-Nya di dunia ini adalah dalam rangka ketaatan kepada Bapa.  

Pencobaan kedua Iblis mengenai perbudakan materi (ayat 5-8). Iblis menawarkan suatu keadaan 
yang �berkecukupan� kepada Yesus asalkan Yesus mau menyembah dia. Yesus menolak 
kerajaan dunia yang berlimpah-limpah harta kemewahan dan kekuasaan karena dunia ini milik 
Allah, bukan milik Iblis. Lagipula Yesus mengetahui bahwa jalan Allah adalah melalui ketaatan 
kepada kehendak Allah.  

Pencobaan ketiga mengenai �mencobai� Tuhan (ayat 4-12). Iblis memutarbalikkan firman 
Tuhan yang dikutipnya dari Mazmur 91:11,12 yang menyatakan bahwa Allah menjanjikan 
pemeliharaan atas hamba-Nya. Mencobai Tuhan artinya menuntut bukti dari Tuhan untuk dapat 
percaya. Hal itu sama saja dengan tidak mempercayai Tuhan.  

Iblis mencobai Yesus. Oleh karena Yesus tetap pada pendirian-Nya yaitu setia pada panggilan-
Nya, maka iblis mengundurkan diri sesaat.  

Renungkan: Pencobaan-pencobaan seperti ini akan kita hadapi. Untuk menang terhadapnya kita 
harus memahami rencana Tuhan atas hidup kita, dan memiliki kemantapan akan tujuan hidup 
kita.  
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Selasa, 6 Januari 2004 (Hari Epifania) 
 
Bacaan   : Lukas 4:14-20 

(6-1-2004) 
Lukas 4:14-20 

Misi Tuhan Yesus 
Misi Tuhan Yesus. Melalui sebuah penelitian terhadap beberapa perusahaan besar yang sukses, 
ditemukan beberapa ciri yang penting. Ciri yang paling penting adalah bahwa mereka memiliki 
visi dan misi yang jelas untuk apa perusahaan-perusahaan itu ada.  

Sebelum memulai pelayanan-Nya, Yesus perlu memproklamirkan misi-Nya. Caranya adalah 
menghadiri ibadah Sabat di kota-Nya sendiri, Nazaret (ayat 16). Dalam kitab Yesaya, telah 
dinubuatkan bahwa tugas Mesias yang akan datang adalah mewartakan kabar baik Allah bagi 
umat manusia. Melalui kabar baik itu manusia terbebas dari belenggu dosa. Kabar baik itu terdiri 
dari empat hal mendasar: pembebasan dari kemiskinan, dari keterpenjaraan, dari kebutaan, 
maupun dari ketertindasan. Dosa telah membuat seseorang �miskin� segala-galanya di 
hadapan Allah. Orang itu buta karena tidak dapat melihat rencana-rencana Allah bagi dunia dan 
bagi dirinya sendiri, dan ia ditindas oleh rupa-rupa kuasa yang melawan Allah. Inilah visi dan 
misi Yesus datang ke dunia yaitu memberitahukan bahwa tahun rahmat Allah sudah datang (ayat 
18,19; bdk. Yes. 61:1-2).  

Dalam Perjanjian Lama tahun rahmat Allah bisa berupa tahun sabat�tahun ketujuh, juga tahun 
Yobel�tahun kelimapuluh (Im. 25:1-22). Tahun Sabat adalah pembebasan bagi tanah dari 
eksploitasi sehingga tanah dipulihkan kesuburannya. Tahun Yobel adalah pembebasan tanah 
milik pusaka yang sudah digadaikan karena hutang. Kedua tahun ini melambangkan rahmat 
Tuhan yang lebih besar yang membebaskan umat dari belenggu dosa yang mengikat dan 
membuat mereka menderita.  

Dalam ibadah tersebut Yesus mengklaim bahwa nubuat Yesaya itu digenapi dalam diri-Nya 
(ayat 21). Dia adalah Mesias, Sang Pembebas umat manusia dari perhambaan dosa dan 
penderitaan mereka.  

Renungkan: Mesias sudah datang memberitakan pembebasan dari belenggu dosa. Apakah Anda 
sudah dibebaskan dari belenggu dosa?  
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Rabu, 7 Januari 2004 (Minggu ke-2 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 4:21-30 

(7-1-2004) 
Lukas 4:21-30 

Ketidakpercayaan mengakibatkan penolakan 
Ketidakpercayaan mengakibatkan penolakan. Krisis kepercayaan masyarakat dalam maupun 
luar negeri terhadap para pemimpin dan keadaan Indonesia sekarang ini nampaknya 
berkepanjangan. Masyarakat bergolak mulai dari menolak kebijakan-kebijakan yang pemerintah 
buat sampai kepada menuntut agar para pemimpin itu �lengser�. Di luar negeri, banyak 
perusahaan yang ragu-ragu untuk berinvestasi karena tidak percaya akan sistem keamanan 
negara kita.  

Yesus pun mengalami �krisis� penolakan di Nazaret. Alasannya adalah karena penduduk 
Nazaret tidak dapat percaya bahwa Yesus, yang terdaftar sebagai penduduk kota itu, yang 
ayahnya seorang tukang kayu, ternyata adalah Mesias yang dinubuatkan oleh Yesaya. Padahal 
ada banyak hal yang bisa ditunjukkan untuk membuktikan kebenaran bahwa Yesus adalah 
Mesias.  

Yesus memaklumi penolakan ini bahkan secara sadar Yesus mengatakan bahwa seorang nabi 
memang tidak pernah dihormati di tempat asalnya. Yesus memperkuat pernyataan-Nya tersebut 
dengan mengungkapkan sikap nenek moyang mereka (Israel) terhadap nabi-nabi Allah, seperti 
Elia dan Elisa. Orang-orang Israel tidak memikirkan dampak dari penolakan tersebut terhadap 
generasi selanjutnya di hadapan Allah. Kabar baik yang dibawa oleh nabi-nabi itu yang 
seharusnya untuk mereka dengar karena berhubungan dengan masa depan mereka sebagai umat, 
akhirnya diberikan kepada orang-orang non Yahudi, janda di Sarfat dan Naaman, orang Siria 
(ayat 24-27).  

Reaksi orang banyak terhadap komentar Yesus adalah kemarahan yang hebat sehingga mereka 
mau membinasakan Yesus. Reaksi itu membuktikan kata-kata Yesus benar. Penolakan terhadap 
misi Yesus berakar dari ketidakpercayaan mereka.  

Renungkan: Kepercayaan kepada Yesus akan membawa kepada penerimaan dan penyembahan 
yang sejati. Apakah Anda sudah percaya dan menerima Dia dalam hidup Anda?  
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Kamis, 8 Januari 2004 (Minggu ke-2 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 4:31-37 

(8-1-2004) 
Lukas 4:31-37 
Kuasa firman 

Kuasa firman. Khotbah yang bisa menjadi berkat dan memberikan dampak pertobatan dalam 
hidup para pendengarnya adalah khotbah yang dipenuhi oleh kuasa Roh Tuhan. Hamba Tuhan 
yang diurapi Roh Tuhan pun akan menyampaikan khotbah yang penuh kuasa.  

Setelah peristiwa penolakan-Nya di Nazaret, Yesus menuju kota Kapernaum dan berkhotbah di 
sana. Semua orang yang mendengar-Nya menjadi kagum karena perkataan Yesus yang berkuasa 
(ayat 32). Kuasa perkataan Yesus bukan hanya dalam pengajaran yang benar dan berotoritas, 
tetapi juga mewujud dalam otoritas terhadap kuasa-kuasa gelap.  

Ada hal menarik di sini, yaitu bahwa roh jahat hadir dalam rumah ibadat itu untuk mendengarkan 
Yesus berkhotbah. Bahkan roh jahat itu mengenali Yesus sebagai �yang kudus dari Allah�. 
Oleh karenanya, ia sangat ketakutan dan tidak berdaya ketika dihardik oleh Yesus. Roh jahat itu 
segera keluar dari tubuh orang yang dirasuknya dengan tidak menyakitinya sedikitpun (ayat 34-
35).  

Setiap orang Kristen yang diurapi oleh Roh Kudus, yang mempelajari firman Tuhan dengan baik 
dan benar, akan diperlengkapi dengan kuasa Roh untuk memberitakan firman. Tidak hanya itu, 
kuasa dan otoritas yang menyertai pemberitaan firman itu selain mengubah setiap orang yang 
mendengar, juga akan menempelak kuasa-kuasa gelap yang mencoba melawan Allah dan hamba 
yang diurapi-Nya.  

Oleh karena itu, setiap orang Kristen seharusnyalah memperlengkapi diri agar layak dipakai 
Tuhan. Lalu dengan rendah hati memohon urapan Tuhan agar pelayanan kita memberitakan 
firman Tuhan menjadi berkuasa dan berotoritas. Akibatnya akan banyak orang yang 
mendengarkan firman Tuhan dan diubahkan hidupnya.  

Renungkan: Apakah pelayanan Anda disertai dengan kuasa dan otoritas Firman? Apa tanda-
tanda yang menyertai pelayanan Anda?  
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Jumat, 9 Januari 2004 (Minggu ke-2 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 4:38-44 

(9-1-2004) 
Lukas 4:38-44 

Tidak kehilangan fokus 
Tidak kehilangan fokus. Kadangkala pelayanan yang terlalu banyak dan menyibukkan dapat 
membuat seorang pelayan Tuhan kehilangan fokus terhadap misi yang diembannya. Pelayanan 
hanya dilihat sebagai kesuksesan dan popularitas pribadi, bahkan untuk kepuasan diri semata-
mata. Akibatnya, pelayanan tidak lagi dilakukan untuk tugas yang sesungguhnya. Hanya dengan 
selalu menyegarkan diri kembali pada panggilan dan misi yang Allah berikan, maka pelayanan 
yang dilakukan akan tetap terfokus pada pemberitaan firman-Nya.  

Setelah peristiwa di hari Sabat di mana kuasa Allah yang menggemparkan dinyatakan, Yesus 
menjadi populer di Kapernaum. Ditambah lagi, basis pelayanan Yesus rumah Simon Petrus, 
adalah lokasi yang strategis. Orang banyak berbondong datang dengan membawa teman dan 
anggota keluarga yang menderita beragam penyakit. Bahkan mereka juga membawa orang-orang 
yang dirasuk setan. Misi kasih-Nya pun tidak perlu susah-susah dikampanyekan, orang-orang 
akan dan terus berdatangan untuk mendapat jamahan-Nya. Apalagi yang kurang? Dia sudah 
menjadi kebutuhan dan pusat kehidupan penduduk Kapernaum.  

Namun, Yesus tetap menyadari bahwa fokus misi-Nya bukan hanya menjadi pengkhotbah dan 
pekerja mukjizat saja. Misi Yesus adalah memberitakan kabar baik ke seluruh Israel. Maka, 
Yesus harus meninggalkan Kapernaum, menuju kota-kota lain supaya Injil Kerajaan Allah 
diberitakan di sana (ayat 43-44).  

Pelayanan yang begitu banyak dan antusiasme masyarakat tidak membuat Yesus melupakan misi 
utama-Nya. Yesus tidak kehilangan fokus pelayanan-Nya, bahwa ada banyak orang di tempat 
lain yang memerlukan pelayanan-Nya.  

Renungkan: Ingat selalu misi pelayanan kita adalah untuk memberitakan kabar baik kepada 
orang lain, bukan untuk mengejar popularitas apalagi keuntungan pribadi kita!  
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Sabtu, 10 Januari 2004 (Minggu ke-2 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 5:1-11 

(10-1-2004) 
Lukas 5:1-11 

Dijala sebelum menjadi penjala 
Dijala sebelum menjadi penjala. Pola rekruitmen yang paling sering dipakai karena terbukti 
keberhasilannya adalah brainwashing (=cuci otak). Seseorang akan dicekoki dengan ideologi 
tertentu. Biasanya orang tersebut akan menjadi fanatik, membabi buta dalam mempertahankan 
apa yang satu-satunya ia miliki. Namun, pola rekuritmen ini memiliki kelemahan mendasar, 
yaitu, hanya menghasilkan robot-robot tanpa hati nurani.  

Ketika Yesus bermaksud menjadikan Petrus dan rekan-rekannya penjala manusia, Dia tidak 
menggunakan cara brainwashing. Tuhan Yesus memperkenalkan diri-Nya secara tidak frontal, 
karena Yesus mengikuti pola nalar Petrus sendiri. Petrus merasa dirinya paling tahu bagaimana 
dan kapan mencari ikan. Ia tahu dari pengalaman bernelayan bahwa ikan-ikan tidak akan muncul 
pada siang hari. Apalagi mungkin sekali saat itu musim ikan sudah selesai karena semalaman 
mencari ikan hasilnya nihil. Nalar Petrus mengatakan permintaan Tuhan Yesus untuk menjala 
ikan di siang hari adalah tidak masuk akal (ayat 5).  

Hanya karena rasa hormat Petrus menebarkan jala. Akan tetapi, justru saat itu juga ikan-ikan 
memenuhi jalanya. Nalar Petrus bekerja keras. Hal yang tidak masuk akal terjadi. Itu hanya bisa 
berarti satu hal, yaitu Tuhan Yesus bukan guru biasa. Tuhan Yesus pasti berasal dari Allah. 
Maka Petrus pun tersungkur di kaki Yesus.  

Dihadapkan kepada pengenalan akan keTuhanan Yesus, Petrus menyadari diri orang berdosa 
(ayat 8). Namun, justru pengenalan diri itu merupakan langkah maju untuk dirinya dapat 
dikuduskan Tuhan dan kemudian dipakai-Nya.  

Renungkan: Sebelum Anda dipakai-Nya menjadi penjala manusia, Anda harus terlebih dahulu 
mengenal dan mengakui Yesus sebagai Tuhanmu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:1-11


e-Santapan Harian 2004 
 

24 
 

Minggu, 11 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 5:12-16 

(11-1-2004) 
Lukas 5:12-16 

Belas kasih dan bukan popularitas 
Belas kasih dan bukan popularitas. Seorang Kristen datang kepada seorang penginjil TV yang 
terkenal untuk minta diijinkan bersaksi pada acara live shownya. Orang tersebut ingin 
menyaksikan kepada orang banyak bahwa meskipun ketika didoakan penyakitnya tidak sembuh, 
tetapi justru keluarganya percaya kepada Yesus. Permintaan orang tersebut ditolak dengan alasan 
bahwa ia tidak menyaksikan kemuliaan Allah karena penyakitnya tidak sembuh ketika didoakan. 
Sebenarnya alasan utama dari penolakan tersebut adalah bahwa si penginjil itu kuatir kehilangan 
popularitas sebagai penyembuh ilahi.  

Sikap ini berbeda dengan sikap Tuhan Yesus ketika menyembuhkan orang kusta oleh karena 
belas kasih-Nya melihat penderitaannya. Tuhan Yesus menyuruh orang tersebut untuk segera 
memperlihatkan dirinya kepada imam dan menjalani proses ritual pentahiran, supaya orang 
tersebut dapat diterima kembali di masyarakat Israel (ayat 14).  

Tuhan Yesus tidak butuh popularitas, dan memang bukan itu tujuan Dia melayani. Bahkan 
popularitas yang kemudian diterima-Nya bisa mengganggu fokus pelayanan-Nya. Itu sebabnya 
begitu popularitas-Nya melonjak, Tuhan Yesus malah mengundurkan diri untuk berdoa (ayat 
16).  

Renungkan: Apakah saudara melayani Tuhan karena belas kasih kepada sesama atau karena 
saudara ingin dikenal orang banyak sebagai orang baik, orang pintar atau orang yang berkarunia? 
Ingat! Yesus pernah berkata, bahwa orang sedemikian sudah mendapatkan upahnya.  
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Senin, 12 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 5:17-26 

(12-1-2004) 
Lukas 5:17-26 

Tuhan Yesus tahu isi hati kita 
Tuhan Yesus tahu isi hati kita. Seorang selebriti yang sedang ngetop ditanyai wartawan 
tentang bagaimana perasaannya menjadi sorotan publik. Selebriti itu mengatakan bahwa dia 
harus semakin mawas diri, karena sadar bahwa banyak orang tidak menyukai kesuksesannya. 
Nampaknya, artis ini tahu isi hati sesama selebriti, karena mungkin saja ia pun akan bersikap 
serupa terhadap orang lain yang lebih sukses daripada dirinya.  

Bacaan kita hari ini memperlihatkan Yesus yang oleh kuasa Allah tidak hanya dapat melakukan 
mukjizat kesembuhan kepada orang-orang yang sakit tetapi juga berkuasa untuk mengetahui isi 
hati orang-orang yang dengki dan iri kepada-Nya (ayat 22). Yesus mengetahui hal tersebut bukan 
karena Ia tidak beda dengan mereka yang mendengkinya. Tuhan Yesus mengetahui dan 
menyadari bahwa kedengkian dan iri hati para ahli Taurat dan orang Farisi kepada-Nya 
disebabkan oleh kebebalan hati mereka sendiri. Hati mereka bebal oleh karena tidak dapat 
melihat kuasa Allah yang sedang bekerja (ayat 21).  

Untuk membuktikan bahwa diri-Nya memiliki kuasa ilahi bahkan kuasa untuk mengampuni, 
Yesus menyembuhkan orang lumpuh itu. Dengan bukti itu, seharusnya para ahli Taurat dan 
orang Farisi segera sadar dan bertobat. Lukas tidak mencatat apa reaksi mereka. Namun, Lukas 
mencatat bahwa semua orang (yang menyaksikan penyembuhan itu) takjub, lalu memuliakan 
Allah, dan mereka sangat takut. Mereka ini adalah orang-orang yang menyadari kuasa Allah 
dalam diri Yesus (ayat 26). Yesus bisa melihat isi hati mereka; Yesus tahu isi hati mereka itu 
tulus atau tidak.  

Renungkan: Tuhan Yesus tahu isi hati kita, tulus dan percaya atau bebal dan penuh kedengkian. 
Oleh karena Dia Allah yang berkuasa, tidak seorang pun yang dapat menutupi isi hatinya dari 
pengetahuan-Nya. Apakah Anda masih menyimpan dosa atau kedengkian dalam hatimu?  
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Selasa, 13 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 5:27-32 

(13-1-2004) 
Lukas 5:27-32 

Yesus datang untuk orang berdosa 
Yesus datang untuk orang berdosa. Memang wajar kalau para ahli Taurat dan orang Farisi 
tidak bisa menerima fakta Yesus bertandang ke rumah Lewi si pemungut cukai dan makan 
bersamanya. Dalam tradisi orang Yahudi, makan adalah bentuk persekutuan. Bagaimana 
mungkin, orang benar, bahkan seorang rabi, bersekutu dengan orang-orang berdosa? Apa yang 
ditolak karena dianggap najis, justru itulah yang Yesus lakukan. Yesus dan para murid 
menghadiri perjamuan makan yang diadakan Lewi untuk diri-Nya. Bahkan Ia duduk semeja 
dengan mereka yang disebut orang berdosa oleh para ahli Taurat dan orang-orang Farisi (ayat 
29).  

Mengapa Lewi mengundang Yesus? Karena sebelumnya Yesus telah mengundang Lewi untuk 
mengikut-Nya. Bagi Lewi, undangan Yesus ini tidak hanya mengejutkannya, tetapi suatu 
kehormatan. Selama ini Lewi merasa dikucilkan dari pergaulan dengan sesama orang Yahudi, 
apalagi dengan para tokoh agama Yahudi seperti para ahli Taurat dan orang-orang Farisi. 
Sekarang tokoh sesuci Yesus mau memilihnya untuk menjadi murid-Nya. Undangan Yesus 
inilah yang mendorong Lewi untuk menghormati Dia dengan perjamuan makan. Sekaligus, 
kesempatan itu digunakan untuk membawa teman-teman sejawatnya mengenal Yesus.  

Bagi Yesus, yang penting dari undangan perjamuan makan adalah respons Lewi yang menerima 
kehadiran-Nya dalam hidupnya, dan kehadiran orang-orang �berdosa� lainnya untuk 
mengenal dan menerima Dia seperti yang telah terjadi pada Lewi. Bagi Yesus, hidup-Nya jauh 
lebih berguna untuk mereka yang menyadari diri sebagai orang berdosa, daripada untuk mereka 
yang merasa diri orang benar dan tidak memerlukan Juruselamat.  

Renungkan: Sebagaimana Yesus datang untuk menyelamatkan orang berdosa, demikianlah 
seharusnya hidup kita, orang-orang Kristen adalah untuk menjadi berkat untuk sesama kita, 
terutama mereka yang masih �orang berdosa.�  
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Rabu, 14 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 5:33-39 

(14-1-2004) 
Lukas 5:33-39 

Ibadah sejati menuntut hidup yang sejati 
Ibadah sejati menuntut hidup yang sejati. Pernahkah Anda ke rumah duka untuk melawat 
keluarga dari teman yang meninggal? Biasanya kita akan bertemu dengan banyak teman lama 
yang juga melayat. Tidak jarang pertemuan itu diteruskan dengan ngobrol ringan, sesekali 
terdengar gelak tawa. Suasana dukacita diganti dengan sukacita.  

Pada bacaan hari ini kita menjumpai orang-orang Farisi yang menuduh para murid mengabaikan 
hukum Taurat mengenai hal berpuasa. Bagi Farisi, berpuasa adalah kewajiban yang harus 
dilakukan apapun alasannya. Tetapi Yesus berprinsip bahwa setiap tindakan harus dilakukan 
pada saatnya masing-masing. Saat berduka dan menghadapi hal yang genting adalah saat yang 
tepat untuk berpuasa. Sebaliknya, ketika hadir dalam perjamuan bersama mempelai, itulah saat 
bersukacita. Sesungguhnya, ibadah yang benar selalu sesuai dengan konteksnya.  

Untuk menguatkan argumen-Nya, Yesus memakai dua perumpamaan. Pertama, kain baru yang 
dipakai untuk menambal baju tua yang koyak. Kedua, anggur baru yang disimpan di kirbat tua. 
Baik baju tua maupun kirbat tua, keduanya akan hancur karena tidak mampu bertahan 
menghadapi kain baru dan anggur baru. Makna rohani yang Tuhan Yesus mau ajarkan adalah, 
ibadah sejati dalam iman yang baru di dalam Tuhan Yesus tidak bisa dicampurkan dengan cara-
cara lama yang sudah tidak tepat lagi. Orang Kristen dipanggil untuk menjalani kehidupan 
imannya, dan meninggalkan pola hidup lamanya, yang di luar Tuhan.  

Ibadah yang tidak sejalan dengan kehidupan sehari-hari yang benar adalah kemunafikan. Di 
hadapan Allah, ibadah sedemikian tidak diterima-Nya sedangkan di hadapan manusia, hanya 
membuat orang lain menjadi jijik melihat kita.  

Renungkan: Betapa memalukan bila suatu saat ada orang yang berkata,�Lihat orang Kristen itu! 
Jangan meniru tingkah lakunya!  
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Kamis, 15 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 6:1-11 

(15-1-2004) 
Lukas 6:1-11 

Sabat untuk manusia 
Sabat untuk manusia. Banyak orang yang sangat terikat kepada tahayul. Salah satunya 
mengenai hari. Misal, pada hari tertentu, seseorang tidak boleh mengenakan pakaian warna 
tertentu, berbahaya. Kalau dilanggar bisa terkena bencana.  

Orang-orang Farisi dan para ahli Taurat juga terikat kepada aturan Sabat. Mereka percaya bahwa 
aturan Sabat adalah segala-galanya. Keyakinan ini didasarkan pada peraturan Taurat di 
Perjanjian Lama yang mengatur kehidupan umat Israel dimana Sabat dijadikan hari 
peristirahatan dan hari ibadah mereka kepada Allah. Namun dalam perkembangan selanjutnya, 
pemimpin-pemimpin agama Yahudi ini menjadikan hari Sabat sekadar peraturan yang harus 
ditaati tanpa tujuan dan makna yang jelas.  

Yesus tidak menentang peraturan hari Sabat. Namun, Yesus menegaskan bahwa hari Sabat itu 
diberikan Allah kepada manusia untuk kebutuhan manusia yaitu kebutuhan untuk beristirahat, 
untuk beribadah, dan untuk bersekutu dengan Allah. Itulah inti hari Sabat. Itu sebabnya, ketika 
para murid lapar pada hari Sabat, mereka menggisar gandum supaya bisa memakan bulir-
bulirnya (ayat 1). Mereka tidak melanggar hari Sabat karena yang mereka lakukan adalah untuk 
memenuhi kebutuhan mereka saat itu. Contoh masa lampaunya adalah Daud dan pengikutnya 
yang makan dari roti sajian. Itu juga sebabnya mengapa Yesus menyembuhkan orang yang mati 
tangan kanannya pada hari Sabat, karena Sabat untuk manusia, dan di situ ada manusia yang 
memerlukan pertolongan (ayat 9-10).  

Dasar lain adalah �Anak Manusia adalah Tuhan atas hari Sabat� (ayat 5). Jadi, bukan 
peraturan itu sendiri yang mengikat mati, tetapi Tuhan yang menciptakan Sabatlah yang menjadi 
patokannya. Oleh sebab Tuhan sang empunya Sabat berbuat baik pada hari Sabat, maka 
�karena itu boleh berbuat baik pada hari Sabat� (Mat. 12:12b).  

Renungkan: Semua hari Tuhan ciptakan untuk kebaikan kita. Hari Minggu Tuhan ciptakan agar 
kita memuliakan dan menikmati Dia!  
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Jumat, 16 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 6:12-16 

(16-1-2004) 
Lukas 6:12-16 

Pilihan Allah berdasarkan kedaulatan dan 
rencana-Nya 

Pilihan Allah berdasarkan kedaulatan dan rencana-Nya. Betapa girangnya hati Ranti ketika 
ia dipilih untuk mewakili kantornya dalam kepanitiaan perayaan HUT kantor nasional mereka 
yang ke-50. Dalam kegirangan itu Ranti maupun rekan-rekan lainnya sadar bahwa mereka 
dipilih bukan karena prestasi atau pun dedikasi mereka tetapi karena ditentukan oleh pimpinan 
mereka.  

Sebelum Yesus memilih 12 belas murid dari antara murid-murid-Nya yang selama ini mengikut 
Dia, Ia berdoa semalam-malaman kepada Allah (ayat 12). Pemilihan murid adalah hal yang 
serius, tidak boleh dibuat main-main. Pemilihan murid adalah untuk misi Yesus, oleh karenanya 
Yesus tidak memilih berdasarkan kriteria subyektif-Nya, melainkan Ia menyerahkan pemilihan 
itu kepada kedaulatan Allah Bapa di surga. Selepas berdoa, Yesus mengumpulkan para murid-
Nya, lalu memilih duabelas dari antara mereka untuk menjadi rasul-Nya. Rasul berarti �orang 
yang diutus untuk mewakili.� Berarti, mereka adalah pilihan Allah bagi Yesus untuk mewakili 
Yesus dalam melaksanakan dan menggenapi rencana Allah di dalam dan melalui Yesus.  

Yesus memilih para rasul sesuai dengan kehendak Allah. Hal menarik yang Lukas sampaikan di 
sini adalah ia mencantumkan komentarnya mengenai Yudas Iskariot sebagai rasul yang 
kemudian mengkhianati Yesus (ayat 16). Apakah pemilihan Yesus salah? Tentu tidak, karena 
Allahlah yang memilih melalui Yesus. Lalu, apa rencana Allah dibalik pemilihan Yudas 
Iskariot? Saat ini belum jelas. Akan tetapi, kita boleh yakin pada satu hal yaitu bahwa semua 
yang Allah rencanakan pasti untuk mendatangkan kebaikan bagi umat-Nya, termasuk 
pengkhianatan Yudas kelak menjadi jalan untuk kematian Kristus yang menyelamatkan itu.  

Renungkan: Jangan membanggakan diri dengan berkata �saya umat pilihan�. Sebaliknya, 
dengan rendah hati naikkanlah syukur dan hidupi panggilan mulia itu dengan setulus-tulusnya.  
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Sabtu, 17 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 6:17-26 

(17-1-2004) 
Lukas 6:17-26 

Kebahagiaan vs nestapa 
Kebahagiaan vs nestapa. Yesus datang untuk membawa kebahagiaan sejati kepada umat-Nya. 
Namun, kebahagiaan macam apa yang Yesus berikan? Orang banyak yang melihat kehebatan 
Yesus dalam hal menyembuhkan sakit penyakit, mengusir roh jahat, datang untuk mendapatkan 
kebahagiaan hidup. Namun, Yesus menunjukkan kepada mereka hal yang lebih fundamental.  

Yesus mengajarkan bahwa kebahagiaan sejati bukan terletak pada kesehatan, kelepasan dari 
tekanan mental, atau pun kelepasan dari berbagai kebutuhan hidup sehari-hari. Kebahagiaan 
sejati adalah mengenal Allah dan kehendak-Nya, serta hidup di dalam ketaatan melakukan 
kehendak-Nya. Itu bisa disimpulkan dari ayat 20-23. Kemiskinan, kelaparan, dukacita karena 
dibenci dan ditolak, dan disalahmengerti, bahkan sampai kematian sekali pun tidak dapat 
menghilangkan sukacita kita karena mengetahui bahwa kita dikasihi Tuhan.  

Sebaliknya, seseorang boleh saja memiliki kekayaan, perut yang kenyang dan bisa tertawa puas 
karena puji-pujian palsu. Semua itu tidak akan menjadikannya berbahagia. Sesungguhnya, Tuhan 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang nestapa, karena mereka tidak akan bisa 
menikmati kekayaannya, mereka akan kelaparan, berduka dan menangis dan mendapatkan pujian 
hampa yang tidak memberi mereka apa-apa.  

Kebahagiaan yang sejati adalah ketika seseorang dapat menikmati hidup yang Tuhan berikan 
saat ini dengan suatu antisipasi pasti untuk hidup yang kelak jauh lebih baik. Kebahagiaan itu 
terjadi bukan karena hidup sekarang sudah tidak ada penderitaannya lagi, tetapi karena kesadaran 
akan kehadiran Tuhan dalam hidup sekarang ini.  

Renungkan: Apakah Anda bahagia? Apakah Anda yakin bahwa hidup Anda sekarang ini adalah 
hidup di dalam kehendak Tuhan, dan bahwa Tuhan hadir serta menyertai Anda?  
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Minggu, 18 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 6:27-36 

(18-1-2004) 
Lukas 6:27-36 

Kasih yang melampaui 
Kasih yang melampaui. Seorang wanita korban kemelut di Timtim (=Timor Leste) mengatakan 
bahwa ia mengampuni orang-orang yang pernah menganiaya dan memperkosa dia. Mengapa ia 
mampu melakukan itu? Karena kasih ilahi yang melampaui kodrat manusia itu yang 
memampukannya.  

Teks hari ini menuntut orang Kristen untuk menyatakan kasih kepada sesama mereka, termasuk 
kepada mereka yang mungkin lebih pantas disebut musuh. Orang Kristen harus mengasihi dan 
mengampuni bahkan melampaui semua itu menyatakan kasih tersebut dengan tindakan yang 
baik.  

Tuhan Yesus memberikan beberapa alasan mengapa orang Kristen harus membalas kejahatan 
dengan kebaikan. Pertama, orang jahat membalas kebaikan dengan kebaikan. Jika orang Kristen 
melakukan perbuatan baik karena ia diperlakukan baik, ia tidak lebih daripada orang berdosa 
(ayat 32-33). Kedua, orang jahat melakukan kebaikan untuk mendapatkan balasan. Jika orang 
Kristen melakukan kebaikan karena motivasi untuk memperoleh kebaikan maka ia tidak beda 
dengan orang berdosa (ayat 34). Ketiga, Allah Bapa di surga memberikan kebaikan kepada orang 
berdosa yang sebenarnya tidak pantas diperlakukan sedemikian karena sikap mereka yang tidak 
tahu berterima kasih. Maka dengan sendirinya kita harus meneladani sikap Allah Bapa.  

Renungkan: Kita tidak dapat tidak akan berbuat baik kepada siapa saja, termasuk orang berdosa 
dan orang jahat karena Allah telah menyatakan kebaikan-Nya kepada kita.  
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Senin, 19 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 6:37-42 

(19-1-2004) 
Lukas 6:37-42 

Siapa yang pantas menghakimi? 
Siapa yang pantas menghakimi? Salah satu pandangan pasca modern berpendapat bahwa 
kebenaran bersifat relatif, lokal, dan diikat oleh kebudayaan tertentu. Jadi, kalau ada orang yang 
mengabarkan akan kebenaran yang diyakininya, sanggahan yang akan diberikan kepada orang 
Kristen tersebut adalah bukan apa buktinya Injil Kristen itu menyelamatkan, melainkan apa hak 
orang Kristen mengklaim bahwa Injil itu adalah kebenaran satu-satunya. Menurut pandangan ini 
tidak seorangpun berhak mengklaim bahwa pandangannyalah yang paling benar karena dengan 
demikian ia telah menghakimi orang lain.  

Ada satu Kebenaran yang mutlak, dan berlaku universal yaitu Kebenaran yang diwahyukan 
Tuhan sendiri. Jadi, Tuhan sumber Kebenaran berhak menghakimi orang-orang yang menolak 
kebenaran-Nya atau yang merelatifkan Kebenaran itu.  

Teks kita juga membicarakan mengenai siapa yang berhak menghakimi seseorang benar atau 
tidak (ayat 37-38). Akan tetapi, pembahasannya sangat berbeda dari pandangan pasca modern. 
Jelas yang berhak menghakimi adalah Tuhan, sumber Kebenaran. Sedangkan kita, anak-anak-
Nya, walaupun sudah hidup dibenarkan, tetap bukan sumber Kebenaran. Kita juga belum 
sempurna dalam menaati dan melakukan kebenaran. Oleh sebab itu kita tidak berhak menilai dan 
menghakimi orang lain akan sikap mereka terhadap Kebenaran.  

Ada dua bahaya mengancam orang yang suka menghakimi orang lain. Pertama, mereka 
menjadikan diri mereka Allah atas orang lain. Kedua, mereka buta terhadap kelemahan diri 
karena terlalu berfokus kepada kesalahan orang lain. Pada akhirnya, karena mereka adalah orang 
buta yang mencoba menuntun orang buta lainnya, mereka terjatuh ke dalam lubang (ayat 39).  

Renungkan: Dia yang menciptakan semua manusia dan yang adalah sumber Kebenaran adalah 
yang berhak menghakimi semua manusia. Siapakah kita yang berani-beraninya menghakimi 
sesama kita?  
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Selasa, 20 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 6:43-49 

(20-1-2004) 
Lukas 6:43-49 

Tuhan mengenal umat-Nya 
Tuhan mengenal umat-Nya. Tanpa disengaja, sebutir telur ayam tercampur di antara butir-butir 
telur bebek yang dierami. Ketika telur-telur itu menetas si anak ayam mendapatkan dirinya 
dalam pelukan dan kasih sayang induk bebek. Namun ketika waktunya induk bebek mengajar 
anak-anaknya berenang akhirnya ketahuanlah bahwa �anak� yang satu itu bukan bebek. Ayam 
adalah ayam, bebek adalah bebek. Perbedaannya keduanya sangat mendasar. Ayam bisa meniru 
gaya bebek, tetapi ia tidak dapat menjadi bebek.  

Yesus memakai ilustrasi pohon untuk membedakan manakah orang Kristen sejati dan manakah 
yang palsu (ayat 43-44). Pohon yang baik pasti mengeluarkan buah-buah yang baik. Sebaliknya, 
pohon yang tidak baik akan menghasilkan buah-buah yang buruk. Demikian juga orang baik 
akan melakukan perbuatan baik karena di dalamnya (hatinya) hanya ada kebaikan, sedangkan 
orang jahat hanya melakukan kejahatan karena di dalamnya (hatinya) penuh kejahatan.  

Yesus melanjutkan pula pengajaran-Nya dengan berkata bahwa orang baik adalah orang yang 
melakukan kehendak Allah, dan bukan sekadar menyebut-nyebut nama Allah (ayat 46). Orang 
yang baik itu adalah pelaku-pelaku firman Allah. Mereka diumpamakan sebagai orang-orang 
yang mendirikan rumah dengan fondasi batu. Rumah sedemikian akan bertahan menghadapi 
banjir air bah. Orang yang jahat, adalah orang-orang yang tidak melakukan firman Allah. Mereka 
seperti rumah yang dibangun di atas tanah tanpa fondasi yang baik. Rumah itu akan rubuh ketika 
banjir melanda (ayat 48-49).  

Tuhan mengenal umat-Nya. Dia tahu mana yang sejati dan mana yang palsu. Yang palsu pada 
suatu hari akan terbongkar kepalsuannya, sama seperti rumah yang roboh. Yang sejati pada suatu 
hari akan nampak kesejatiannya, sama seperti rumah yang tegak berdiri.  

Renungkan: Ukuran kesejatian seorang anak Tuhan terletak pada kesetiaan untuk terus menerus 
menghasilkan buah-buah kebenaran.  
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Rabu, 21 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 7:1-17 

(21-1-2004) 
Lukas 7:1-17 

Dua pelajaran 
Dua pelajaran. Kita dapat menarik dua pelajaran penting dari cerita tentang seorang perwira di 
Kapernaum dan janda di Nain. Pertama, seorang perwira, bukan orang Israel, memiliki hamba 
yang sedang sakit keras dan hampir mati (ayat 9). Ia memiliki relasi yang sangat baik dengan 
orang-orang Yahudi (ayat 3), bahkan ikut berpartisipasi dalam pembangunan sinagoge (ayat 5). 
Ia juga memiliki suatu pengenalan yang benar tentang Yesus. Ia tahu Yesus memiliki kuasa 
untuk menyembuhkan tanpa harus datang, melihat ataupun menjamah hambanya yang sedang 
sakit keras dan hampir mati. Oleh karena itu, ketika permintaannya dipenuhi oleh Yesus, dan 
Yesus berjalan menuju rumahnya, ia mengutus sahabat-sahabatnya kepada Yesus, supaya Yesus 
tidak perlu ke rumahnya, cukup berkata saja, ia percaya bahwa hambanya akan sembuh. 
Pengenalannya yang tepat tentang Yesus yang adalah Mesias membuat perwira tersebut 
merespons secara aktif dan tepat terhadap Yesus.  

Kedua, ketika Yesus pergi ke Nain, di dekat gerbang kota, Ia melihat rombongan orang yang 
mengusung orang mati. Mestinya yang dilihat oleh Yesus pertama kali bukan orang mati yang 
diusung, tapi ibu dari orang mati tersebut. Seharusnya si ibu berjalan di depan, disusul usungan 
orang mati. Dia tidak memiliki suatu pengenalan yang tepat tentang siapa Yesus, sehingga dia 
tidak tahu harus bagaimana merespons kepada Yesus. Ketika berhadapan dengan Yesus, janda 
ini pasif. Namun dalam situasi seperti ini Yesus berinisiatif aktif terhadap janda ini. Dia 
menyentuh dan berkata kepada anak muda �bangkitlah.�  

Dua pelajaran: Orang yang mengenal siapa Yesus, seharusnya memiliki respons iman seperti 
perwira. Kepada orang yang kurang mengenal Yesus, Yesus sendiri akan secara aktif 
memperkenalkan diri-Nya kepadanya.  

Renungkan: Seberapa jauh dan dalam, pemahaman tentang Yesus? Pikirkan dan renungkanlah 
dalam hidupmu.  
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Kamis, 22 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 7:18-23 

(22-1-2004) 
Lukas 7:18-23 

Keraguan-pertanyaan-jawaban 
Keraguan-pertanyaan-jawaban. Ketika kita melihat seseorang dan diberitahu bahwa dia 
adalah seorang direktur sebuah perusahaan, maka respons kita bisa percaya atau tidak.  

Ketika Yohanes mendengar bahwa apa yang dilakukan oleh Yesus tidak seperti apa yang 
Yohanes beritakan dalam Lukas 3:15-17, Yohanes meragukan apakah Yesus adalah Mesias yang 
dinanti-nantikan Israel. Jika Yesus benar adalah Mesias, mengapa tidak ada pembebasan bagi 
bangsa Israel yang sedang dijajah oleh Romawi, dan juga bagi dirinya yang sedang dalam 
penjara? Mengapa yang Yesus lakukan hanya menyembuhkan dan mengusir roh jahat? Keraguan 
Yohanes ini muncul karena konsep Mesias (yang orang Israel miliki dan dia mengerti) adalah 
Mesias yang memiliki suatu kekuatan dan kuasa yang luar biasa untuk membebaskan mereka 
dari penjajahan Romawi. Oleh karena itu Yohanes bertanya kepada Yesus melalui 2 orang 
muridnya, �Engkaukah yang akan datang itu ataukah kami harus menantikan seorang yang 
lain?� (ayat 19).  

Yesus menjawab pertanyaan itu dengan fakta dan kalimat. Secara fakta Yesus sedang 
menyembuhkan banyak orang dari penyakit, penderitaan dan mengusir roh-roh jahat (ayat 21). 
Lalu, Yesus mengkalimatkan apa yang sedang Ia perbuat. �buta melihat; lumpuh berjalan; kusta 
tahir; tuli mendengar; mati dibangkitkan�(ayat 22). Jawaban Yesus dalam ayat 22 ini, mengacu 
kepada apa yang diberitakan oleh Yesaya 35:5, bahwa tanda-tanda kesembuhan merupakan suatu 
tanda dari hadirnya Mesias dalam dunia ini. Jawaban Yesus tidak menyalahkan Yohanes atas 
keragu-raguannya. Jawaban Yesus justru menguatkan iman Yohanes dan mengkonfirmasikan 
siapa diri-Nya yang sesunguhnya, Mesias Anak Allah.  

Renungkan: Tuhan tidak pernah memberikan jawaban yang mengecewakan anak-anaknya yang 
bertanya kepada-Nya bahkan dalam kondisi yang krisis seperti Yohanes, Tuhan tidak 
memberikan jawaban yang mengecewakan. Puji Tuhan.  
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Jumat, 23 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 7:24-35 

(23-1-2004) 
Lukas 7:24-35 

Penolakan, sekali lagi penolakan 
Penolakan, sekali lagi penolakan. Penolakan terhadap seseorang kerapkali terjadi dalam realita 
kehidupan kita. Penolakan terjadi karena sikap atau karakter dari orang tersebut. Namun, 
sangatlah janggal kalau kehadiran yang menjadi utusan Allah ditolak oleh manusia. Siapakah 
yang ditolak oleh manusia di bumi ini?  

Yohanes sebagai nabi terbesar sebelum Kristus, adalah pelopor tentang kedatangan Mesias 
dalam dunia. Sebagai pelopor, Yohanes pembaptis memiliki tugas untuk mempersiapkan jalan 
bagi Tuhan. Melalui sikapnya yang tegas dan kata-katanya yang keras di sungai Yordan, banyak 
orang yang bertobat dan dibaptis. Orang-orang tersebut ada yang berasal dari kelompok 
pemungut cukai (ayat 29).  

Kehadiran Yohanes pembaptis yang mempersiapkan jalan bagi Tuhan, mendapat kecaman dan 
penolakan dari orang Farisi dan ahli Taurat. Mereka mengatakan, Yohanes sebagai seorang 
pertapa yang makan belalang dan madu hutan, adalah orang yang kerasukan setan (ayat 33).  

Kehadiran Yesus pun tidak luput dari cemoohan dan penolakan. Padahal, Yesus melakukan hal 
yang sebaliknya dari Yohanes. Yesus yang adalah Mesias, yang datang untuk menyelamatkan 
orang yang hilang, dicela karena makan dan minum serta bersahabat dengan pemungut cukai dan 
orang berdosa. Oleh sebab itu orang Farisi dan Ahli Taurat menamakan Yesus pelahap dan 
peminum (ayat 34). Sebutan ini merupakan sebutan bagi anak yang durhaka, yang menurut 
hukum Musa, harus dilempari batu sampai mati (Ul 21:20-21).  

Yesus memberikan ilustrasi mengenai penolakan ini melalui perumpamaan di ayat 32. Intinya 
adalah, utusan Tuhan datang tetapi mereka tidak menanggapi dengan baik bahkan mencela dan 
menolak.  

Renungkan: Kita harus mendoakan orang-orang yang telah berkeras hati menolak Yesus sebagai 
Mesias dalam kehidupan mereka sebelum waktunya habis!  
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Sabtu, 24 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 7:36-50 

(24-1-2004) 
Lukas 7:36-50 

Lebih layakkah aku? 
Lebih layakkah aku? Merasa diri lebih layak dan lebih baik dalam segala hal mengakibatkan 
seseorang merasa dirinya berhak menilai orang lain. Di hadapan Yesus Kristus benarkah kita 
lebih layak dan lebih baik dibandingkan dengan orang lain?  

Ketika Yesus diundang makan oleh orang Farisi, terjadi suatu peristiwa yang bagi orang Farisi 
itu adalah suatu hal yang seharusnya tidak terjadi. Peristiwa itu terjadi di tengah-tengah jamuan 
makan. Seorang perempuan berdosa datang sambil menangis, berdiri di belakang Yesus dekat 
kaki-Nya, lalu membasahi kaki-Nya dengan air mata, menyekanya dengan rambut, kemudian 
mencium kaki-Nya dan meminyakinya dengan minyak wangi (ayat 38). Orang Farisi ini melihat 
dan mengatakan �Kalau Dia nabi, tentunya Dia tidak akan bergaul dengan orang berdosa� 
(ayat 39). Secara tidak langsung orang Farisi ini mengatakan, �Nabi hanya bergaul dengan 
orang yang tidak masuk dalam kelompok orang berdosa�.  

Namun melalui peristiwa ini Yesus membongkar konsep salah orang Yahudi. Tidak ada 
kelompok orang berdosa dan kelompok orang benar. Di hadapan Yesus semua manusia adalah 
orang berdosa, dan berhutang kepada-Nya. Tidak ada seorang pun yang mampu membayar 
hutangnya dan yang layak di hadapan Allah. Inilah yang Yesus tegaskan dalam cerita 
perumpamaan tentang perempuan berdosa dan orang Farisi (ayat 41-42). Bahwa keselamatan 
diberikan bukan kepada orang yang merasa diri lebih layak dibandingkan dengan orang lain. 
Keselamatan diberikan kepada orang yang tidak layak, orang yang sangat berdosa seperti 
perempuan berdosa (dari kacamata orang Farisi) tersebut yang adalah pelacur.  

Kita semua berdosa dan tidak layak di hadapan Yesus. Jangan pernah merasa diri lebih layak 
karena dosa orang lain kelihatannya lebih banyak.  

Renungkan: Hanya oleh anugerah kita dilayakkan dan diselamatkan. Jadi, jangan sombong!  
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Minggu, 25 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 8:1-15 

(25-1-2004) 
Lukas 8:1-15 

Diubah oleh firman Allah 
Diubah oleh firman Allah. Bacaan hari ini mengingatkan kita bahwa hidup yang diubahkan 
selalu dimulai dengan kesediaan mendengar Injil. Lalu mengalami perubahan hidup oleh Injil itu. 
Dua belas murid Yesus dan beberapa perempuan (ayat 1-4) adalah sebagian contoh dari orang-
orang yang hidupnya diubahkan oleh Injil: dari penjala ikan menjadi penjala manusia, dari 
pemungut cukai menjadi pengikut Yesus, dari keadaan sakit disembuhkan dan dari keadaan 
dikuasai roh jahat dibebaskan.  

Empat tipe hidup diuraikan Yesus melalui perumpamaan seorang penabur (ayat 5-8). Pertama, 
tentang orang yang hanya mendengar firman Allah tetapi tidak percaya dan tidak diselamatkan 
(ayat 12). Kedua, tentang orang yang mendengar firman Allah, menerima dengan gembira tetapi 
tidak berakar, percaya sebentar saja dan dalam pencobaan murtad (ayat 13). Ketiga, tentang 
orang yang mendengar firman namun pada masa pertumbuhan selanjutnya terhimpit oleh 
kekuatiran, kekayaan dan kenikmatan hidup, sehingga tidak menghasilkan buah yang matang 
(ayat 14). Keempat, tentang orang yang mendengar firman Allah, menyimpannya dalam hati dan 
mengeluarkan buah dalam ketekunan (ayat 15).  

Hanya tipe keempatlah yang menggambarkan hidup yang diubahkan oleh Injil. Hidup yang 
diubahkan akan menghasilkan buah-buah firman.  

Renungkan: Rahasia dari hidup yang diubahkan terletak pada kesinambungan sikap seseorang 
dalam mendengar dan memelihara firman Allah serta tekun menghasilkan buah.  
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Senin, 26 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 8:16-21 

(26-1-2004) 
Lukas 8:16-21 

Pendengar firman Allah 
Pendengar firman Allah. Perubahan dari kehidupan berdosa ke kehidupan benar dalam diri 
seorang Kristen dihasilkan oleh penghayatannya akan firman Allah yang ia dengar atau baca. 
Perubahan itu berdampak secara vertikal pada pulihnya hubungan pribadinya dengan Tuhan, dan 
secara horizontal dengan sesamanya. Yesus menjelaskan pola hidup Kristen yang telah 
mengalami pembenaran Allah di lingkungannya dengan dua cara.  

Pertama, melalui perumpamaan (ayat 16-18). Yesus mengumpamakan firman Allah dengan 
pelita. Ayat 16 berbicara bagaimana cara orang memperlakukan firman Allah. Orang yang 
memperlakukan firman Allah dengan benar akan membawa pengaruh pada semua orang yang 
berjumpa dengannya. Mereka akan menerima terang firman Allah yang diwartakannya. Yesus 
juga menghubungkan cara memperlakukan firman Allah dengan mendengar. Yesus meminta 
perhatian kita untuk mendengar firman Allah dengan benar, serius dan terus menerus. Firman 
Allah yang kita dengar itu, seharusnya teraplikasi melalui sikap dan perbuatan kita. Dengan 
sikap demikian itu berarti kita mempersilakan orang lain menyaksikan bagaimana hidup yang 
seturut dengan firman Allah.  

Kedua, dengan penjelasan langsung (ayat 19-21). Tuhan menginginkan umat-Nya menjadi 
pendengar sekaligus pelaku firman Allah. Jawaban Yesus di ayat 21 tidak dapat diartikan bahwa 
Dia mengesampingkan hubungan kekeluargaan secara lahiriah, sebab dalam hal ini Yesus 
memfokuskan pembicaraan dalam konteks otoritas firman Allah dalam keluarga Allah. Soal ibu 
dan saudara-saudara-Nya yang ingin bertemu, hanyalah soal bagaimana cara bertemunya. Tetapi 
soal siapa ibu dan saudara-saudara-Nya adalah soal relasi dengan Allah Bapa. Relasi yang benar 
dengan Allah Bapa ditunjukkan dengan kesediaan mendengar dan melakukan firman-Nya.  

Renungkan: Siapa meremehkan firman, ia akan menanggung akibatnya, tetapi siapa taat kepada 
perintah, akan menerima balasan (Ams. 13:13).  
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Selasa, 27 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 8:22-25 

(27-1-2004) 
Lukas 8:22-25 
Jangan takut! 

Jangan takut! Kami sekeluarga pernah menyewa perahu nelayan ke Pulau Seribu untuk 
memancing. Sore harinya, kami bermaksud kembali ke Jakarta. Saat itu langit mendung, tidak 
lama kemudian hujan lebat pun turun dan gelombang silih berganti menerpa perahu yang kami 
tumpangi. Saat itu kami ketakutan karena merasa tidak berdaya menghadapi kekuatan alam yang 
menakutkan itu.  

Bacaan kali ini, menceritakan kepada kita tentang Yesus yang sedang bersama murid-murid-Nya 
dalam sebuah perahu menuju Gerasa, dan Ia lalu tertidur. Tiba-tiba danau yang tenang bergolak 
karena angin taufan. Kita dapat membayangkan bagaimana takutnya para murid Yesus 
menghadapi angin taufan yang datang tiba-tiba dan dengan sikap panik mereka membangunkan 
Yesus. Mereka takut binasa! Sikap para murid ini berbeda dengan sikap Yesus yang tetap tidur 
dengan tenang. Mengapa Yesus tetap tenang dan menikmati istirahat-Nya?  

Hanya ada satu sebab yang membuat-Nya bersikap demikian, yaitu karena Ia adalah Tuhan atas 
alam semesta. Hanya dengan menghardik saja taufanpun reda dan danaupun tenang kembali 
(ayat 24b). Luar biasa! Situasipun berubah dari takut yang satu ke takut yang lain. Semula takut 
binasa kemudian takut kepada sang Guru (ayat 25). Jelas sekarang, bukan murid-murid yang 
seolah menyadarkan Yesus, tetapi sebaliknya Yesuslah yang menyadarkan murid-murid untuk 
percaya kepada Yesus bukan hanya sebagai Guru, yang mengajarkan norma-norma spiritualitas 
tetapi percaya kepada Yesus sebagai Tuhan yang berkuasa atas alam semesta.  

Yesus menuntut murid-murid-Nya untuk tidak sekadar mengikut kemana Yesus mengajak 
mereka pergi. Ia menuntut agar murid-murid-Nya tahu siapa pribadi yang mereka ikuti itu dan 
percaya sepenuhnya kepada-Nya dalam situasi apapun  

Renungkan: Jangan takut bila bersama Yesus, sekalipun maut mengadang di depan.  
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Rabu, 28 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 8:26-39 

(28-1-2004) 
Lukas 8:26-39 

Bebas dari belenggu setan 
Bebas dari belenggu setan. Ada berbagai macam manifestasi orang dibelenggu setan, simak 
saja acara-acara misteri alam gaib televisi Anda. Ada yang berbicara dengan suara orang lain, 
ada yang sakit tanpa sebab medis, dan sederetan contoh lainnya. Tontonan semacam ini bukan 
hal baru yang terjadi di dunia modern ini. Setan sudah bekerja sejak manusia pertama jatuh 
dalam dosa. Dalam pelayanan Yesus bersama murid-murid-Nya di Gerasa pun, Yesus didatangi 
seorang laki-laki yang dirasuk setan (ayat 26-27). Apa yang dilakukan Yesus?  

Pertama, Yesus menyelamatkan (ayat 27b-37). Yesus tidak akan membiarkan orang dalam 
kondisi dirasuk setan. Belas kasihan-Nya kepada orang yang dirasuk �Legion� nampak ketika 
Ia memerintahkan roh jahat itu keluar dari orang itu. Setan jelas tahu bahwa Yesus Anak Allah 
yang Mahatinggi itu lebih berkuasa dari mereka, karena itu wajar bila setan-setan memohon agar 
jangan menyiksanya dan jangan memerintahnya masuk ke dalam jurang maut. Yesus 
memperkenankan setan-setan itu masuk ke dalam babi-babi, yang kemudian mati lemas karena 
terjun ke danau. Tentu saja peristiwa ini menyebabkan Gerasa gempar. Meski telah melihat 
keajaiban keselamatan pada orang yang dirasuk menjadi waras, banyak orang ketakutan dan 
Yesus pun melanjutkan perjalanan pelayanan-Nya.  

Kedua, Yesus menyuruh bersaksi (ayat 38-39). Respons orang yang telah dibebaskan dari 
belenggu setan ditunjukkan dengan kesediaannya mengikut Yesus. Namun, Yesus memberi 
tanggung jawab yang lebih besar daripada sekadar menyertai-Nya. Orang itu disuruh-Nya 
menyaksikan perbuatan Allah bukan di tempat lain tetapi di tempat asalnya sendiri. Dengan 
mengemban tugas mulia, orang itu pun menjadi saksi perbuatan Yesus atas dirinya di seluruh 
kota Gerasa.  

Renungkan: Keindahan hidup bebas dari belenggu setan hanya dapat dinikmati bila berjumpa 
dengan Yesus Kristus, Sang Juruselamat.  
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Kamis, 29 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 8:40-56 

(29-1-2004) 
Lukas 8:40-56 

Iman yang tangguh 
Iman yang tangguh. Iman bukan gerakan yang tak terkontrol atau tak disadari, tetapi 
merupakan kebulatan hati yang terpaut kepada obyek tertentu. Kristen menujukan imannya 
kepada Yesus Kristus. Perikop kali ini, memperlihatkan kepada kita bagaimana Yesus memberi 
perhatian khusus kepada orang yang memiliki iman yang tangguh dalam dua kisah.  

Pertama, kisah Yairus (ayat 40-42, 49-56). Sepulangnya Yesus dari Gerasa, Yairus kepala rumah 
ibadat menghampiri-Nya dan memohon agar Yesus datang ke rumahnya untuk menyembuhkan 
anak perempuannya yang sakit hampir mati. Dalam perjalanan ke rumah Yairus, Yesus harus 
menerobos orang banyak yang berdesakan di sekitar-Nya. Akan tetapi, perjalanan itu diinterupsi 
oleh seorang perempuan yang ingin disembuhkan Yesus. Lalu, berita datang dari rumah Yairus 
bahwa anak perempuannya sudah mati. Kelihatannya tidak ada harapan anaknya akan sembuh. 
Namun perkataan Yesus memberi kekuatan pada iman Yairus (ayat 50).  

Kedua, kisah perempuan yang menderita sakit pendarahan selama dua belas tahun (ayat 43-48). 
Di tengah situasi berdesakan di sekitar Yesus, serta ketergesaan-Nya menuju rumah Yairus, 
perempuan ini menyelinap untuk menjamah jubah Yesus. Imannya tak percuma, sebab hanya 
dengan menjamah jubah-Nya saja perempuan itu sembuh. Perempuan itu sembuh bukan karena 
jubah Yesus, tetapi karena kuasa Yesus dinyatakan kepadanya. Perempuan itu beriman kepada 
Yesus, sehinga sakit pendarahannya pun sembuh.  

Biarpun Yesus sibuk melayani orang banyak yang memerlukan-Nya, tetapi Yesus menyambut 
Yairus yang beriman kepada-Nya dan bersedia datang ke rumahnya. Ketika sedang berurusan 
dengan Yairus, Yesus memberi perhatian juga kepada seorang perempuan yang beriman kepada-
Nya.  

Renungkan: Yesus memberi perhatian besar kepada orang-orang yang memiliki iman yang 
tangguh.  
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Jumat, 30 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 9:1-9 

(30-1-2004) 
Lukas 9:1-9 

Siap melayani 
Siap melayani. Laksana seorang prajurit yang masuk ke medan perang, seorang pelayan Injil 
Kerajaan Allah memerlukan persiapan bukan hanya pengetahuan tentang medan dan strategi 
pelayanan, tetapi juga persiapan secara fisik, mental dan spiritual. Untuk itu, ketika Yesus 
mengutus kedua belas murid-Nya, Yesus memberikan pembekalan agar murid-murid-Nya siap 
menanggung semua risiko pelayanan yang mungkin dihadapi. Beberapa persiapan penting yang 
perlu dimiliki seorang pelayan, termuat dalam perikop bacaan kali ini.  

Pertama, menerima kuasa Allah (ayat 1-2,6). Dalam pelayanan Yesus memberitakan Injil 
sebelumnya Yesus melakukan banyak mukjizat. Banyak orang diselamatkan melalui 
pembebasan dari kuasa setan, kesembuhan dari penyakit dan peristiwa-peristiwa yang 
membutuhkan kuasa Allah. Untuk tujuan itulah maka Yesus memberikan kuasa-Nya kepada 
murid-murid-Nya.  

Kedua, memprioritaskan pemberitaan Injil di atas pemenuhan kebutuhan pribadi (ayat 3-6). 
Yesus melarang murid-murid-Nya membebani diri dengan kebutuhan sandang, pangan dan 
tempat tinggal yang seolah-olah menjadi prioritas utama dalam melayani. Seorang pelayan harus 
terfokus pada tujuan pengutusan yaitu memberitakan Injil kerajaan Allah ke segala tempat.  

Ketiga, mewaspadai intrik penguasa dunia (ayat 7-9). Herodes ingin bertemu Yesus (ayat 9). 
Untuk apa? Ia pernah membunuh Yohanes Pembaptis karena dendam atas teguran Yohanes 
padanya. Pasti keinginan Herodes untuk bertemu Yesus didasari oleh motivasi yang tidak baik.  

Betapa pentingnya prajurit Kristus mempersiapkan diri dalam memasuki medan pelayanan.  

Renungkan: Tanpa kuasa Yesus, pelayanan Anda dalam memberitakan Injil Kerajaan Allah 
hanya akan menghasilkan pengikut Anda bukan, Dia.  
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Sabtu, 31 Januari 2004 (Minggu Epifania ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 9:10-17 

(31-1-2004) 
Lukas 9:10-17 

Memberi perhatian 
Memberi perhatian. Kita perlu memberi perhatian kepada orang-orang yang kita layani. Bentuk 
perhatian itu beragam. Bisa berupa kesediaan mendengar, keterbukaan untuk menerima 
kehadirannya atau ketulusan dalam memberi apa yang orang-orang tersebut butuhkan. Yesus 
memberi contoh yang baik dalam memberi perhatian kepada orang banyak di Betsaida dalam 
perikop ini.  

Pertama, perhatian Yesus kepada murid-murid-Nya (ayat 10). Yesus memberi perhatian khusus 
kepada murid-murid-Nya, sekembali dari pelayanan dengan memberi waktu dan tempat khusus 
untuk mendengarkan cerita murid-murid. Dapat dibayangkan betapa bahagianya murid-murid 
berbagi cerita dengan Sang Guru dan betapa hangatnya Yesus menyimak cerita murid-murid-
Nya.  

Kedua, perhatian Yesus kepada orang banyak (ayat 11-17). Yesus tidak merasa terganggu ketika 
orang banyak mengikuti-Nya. Ia bahkan melayani mereka dengan memberitakan Injil Kerajaan 
Allah dan memberi kesembuhan kepada orang sakit. Meski murid-murid-Nya kuatir akan tempat 
penginapan dan kebutuhan makanan, namun Yesus menegaskan: �Kamu harus memberi 
mereka makan!� Dengan lima roti dan dua ikan mereka harus memberi makan lebih dari lima 
ribu orang. Yesus mengajarkan mereka untuk tetap mengucap syukur dan membagi-bagikan apa 
yang ada. Hasilnya, ajaib! Mereka tidak berkekurangan, melainkan kenyang bahkan menyisakan 
dua belas bakul.  

Melalui perikop ini kita mendapatkan pelajaran penting yaitu bahwa kita tidak hanya 
memerlukan kepekaan agar dapat memahami kebutuhan orang-orang yang kita layani, tetapi juga 
kepekaan agar dapat memberi perhatian secara tepat kepada orang yang kita layani. Allah akan 
menolong kita menjadi berkat bagi mereka.  

Renungkan: Memberi perhatian kepada orang lain yang membutuhkan pertolongan adalah wujud 
nyata dari kepedulian Allah kepada mereka.  
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Minggu, 1 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 9:18-27 

(1-2-2004) 
Lukas 9:18-27 

Bukan apa kata orang 
Bukan apa kata orang. �Tetapi kamu, apa katamu, siapakah Aku ini?� Dengan pertanyaan 
ini Yesus mendesak para murid untuk memberikan jawaban berdasarkan keputusan pribadi dan 
keyakinan sendiri. Mengaku percaya tidak sama dengan mengulang rumusan-rumusan gereja 
sebagai dogma atau pengakuan iman. Mengakui berarti menjadikan isi kebenaran menjadi bagian 
hidup.  

Dari sekian banyak murid yang ditanyakan tentang siapa Yesus sebenarnya, hanya Petrus yang 
menjawab dengan benar (ayat 20). Namun, di balik pengakuan yang menurut Yesus diajarkan 
oleh Roh Allah, tersimpan keinginan politik dalam diri Petrus yaitu bahwa Mesias akan 
melepaskan/membebaskan bangsa Israel (=Yahudi). Tampaknya Yesus membaca keinginan 
tersebut sehingga Ia melarang mereka mempublikasikan berita itu karena selain akan membuat 
pengharapan politis itu bertumbuh subur, itu akan membuat sulit para murid menerima bahwa 
Mesias harus menderita.  

Hal menerima dan menolak berkaitan erat dengan konsep dan penghayatan praktis kita tentang 
Kristus. Artinya, ketika kita menerima dan mengakui Yesus Kristus adalah Mesias, kita pun 
harus menerima kenyataan bahwa Tuhan Yesus, Sang Mesias, Juruselamat yang kita imani itu 
harus menderita. Kita tidak hanya harus berani mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Mesias 
yang mati tersalib, tetapi juga harus siap sedia memikul salib itu kembali.  

Renungkan: Mengenal dan mengikut Yesus secara pribadi lebih dari sekadar menyetujui 
pandangan-pendangan dan ajaran-ajaran tentang Yesus.  
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Senin, 2 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 9:28-36 

(2-2-2004) 
Lukas 9:28-36 

Jangan menunggu logika dipuaskan baru 
percaya! 

Jangan menunggu logika dipuaskan baru percaya! Sulit menerima kenyataan bahwa orang 
yang kita harapkan dapat menjadi tumpuan kehidupan masa depan kita harus menderita. Hal 
inilah yang dirasakan dan dialami para murid. Kemungkinan besar sesudah mendengar berita 
bahwa Yesus harus menderita, mereka tidak hanya kehilangan harapan tetapi menjadi ragu-ragu 
akan kemesiasan Yesus. Menurut mereka apalah arti kedatangan-Nya jika ternyata Sang 
Pembebas, harus menderita. Bagaimana mungkin mereka mengalami pembebasan jika Dia yang 
diharapkan dapat memberikan kebebasan ternyata tidak dapat mengelak dari penderitaan. Apa 
yang bisa mereka harapkan dari-Nya? Kekuatiran ini ditangkap jelas oleh Yesus.  

Delapan hari sesudah Yesus dengan penuh kesabaran mengajar para murid tentang hal ini, Ia 
mengajak Petrus, Yohanes, dan Yakobus naik ke atas gunung untuk berdoa (ayat 29). Para murid 
melihat Yesus dimuliakan. Lukas memunculkan peristiwa �pemuliaan� ini seakan-akan ingin 
menunjukkan suatu tanda kepada para murid bahwa Yesus yang kemesiasan-Nya sempat 
diragukan, ternyata adalah sungguh-sungguh Mesias yang mulia.  

Dia akan membebaskan umat dalam konteks yang lebih luas, bukan dalam konteks dan konsep 
sempit para murid yang orang-orang Yahudi. Namun, tugas itu harus didahului oleh penderitaan. 
Kehadiran Musa yang mewakili Taurat, dan Elia yang mewakili nabi-nabi, bersama-sama 
dengan Yesus merupakan bukti tergenapinya nubuatan Perjanjian Lama dalam diri Yesus 
Kristus.  

Akhirnya, Allah Bapa meneguhkan secara langsung kemesiasan Yesus, �Inilah Anak-Ku yang 
Kupilih, dengarkanlah Dia�. Walaupun Petrus dan rekan-rekannya tetap belum mengerti, sudah 
seharusnya mereka percaya kepada Firman Allah Bapa.  

Renungkan: Banyak orang baru mau percaya pada Yesus dan penyelamatan-Nya melalui salib 
bila logikanya dipuaskan.  
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Selasa, 3 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 9:37-43a 

(3-2-2004) 
Lukas 9:37-43a 

Yesus turun tangan 
Yesus turun tangan. Seorang pelukis berkebangsaan Italia pernah menghasilkan suatu karya 
seni yang luar biasa indah. Rafael, nama pelukis itu, menuangkan peristiwa pemuliaan di atas 
gunung sekaligus dengan tindakan Yesus menyembuhkan seorang anak yang kerasukan roh 
jahat. Lukisan itu dibagi dalam tiga bagian. Bagian paling atas adalah bagian yang penuh dengan 
cahaya (ayat 29-31). Bagian tengah menampilkan keadaan tiga orang murid yang sedang tidur 
(ayat 32). Bagian paling bawah diberi warna agak gelap. Dalam bagian yang gelap itu ada 
seorang ayah dan anaknya yang sedang sakit (ayat 38) dan murid-murid lainnya bersama dengan 
orang banyak. Banyak yang menilai bahwa lukisan ini dibuat sesuai dengan maksud Lukas.  

Lukisan ini memaparkan tentang suatu keadaan yang berbeda antara dunia ilahi, dunia penuh 
kemuliaan yang dialami Kristus di atas gunung, dengan dunia manusia. Teguran keras Yesus 
sebenarnya merupakan cetusan hati yang merasa bahwa diri-Nya seorang diri menghadapi 
kesengsaraan dan keputusasaan, ketakutan dan kebingungan, ketidakkuasaan dan 
ketidakpercayaan dunia manusia. Tidak ada seorang murid pun yang turut merasakan beban 
penderitaan yang harus ditanggung-Nya.  

Namun, kita menarik pelajaran penting dari sikap Yesus, yaitu bahwa keadaan tersebut tidak 
lantas menumpulkan kepekaan hati-Nya terhadap penderitaan orang lain. Ia peka terhadap 
kebutuhan seorang ayah yang menginginkan kesembuhan anak tunggalnya. Dalam 
�kesendirian� Yesus menyembuhkan anak yang kemasukan roh jahat dengan perkataan-Nya 
yang penuh dengan kekuatan yang dikaruniakan Allah kepada-Nya. Semua yang menyaksikan 
karya agung Allah itu serentak memuji kebesaran Allah.  

Renungkan: Peringatan buat kita, apakah rasa kagum dan takjub pada kuasa Allah baru timbul 
setelah kita menyaksikan kuasa-Nya dengan mata kepala sendiri?  
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Rabu, 4 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 9:43b-50 

(4-2-2004) 
Lukas 9:43b-50 

Ambisi untuk menjadi yang ter ... 
Ambisi untuk menjadi yang ter .... Bagi sementara orang keinginan untuk maju, untuk 
terkenal, untuk berkuasa dan memiliki kredibilitas terpercaya adalah sah-sah saja, wajar-wajar 
saja. Bahkan tidak sedikit orang yang berambisi untuk itu dan siap menekuninya. Fokus 
perhatian pada pemenuhan ambisi ini pun terjadi di kalangan para murid Tuhan Yesus. Bahkan 
mereka dengan sangat ekstrim berani mengungkapkan hal tersebut kepada Yesus. Di saat Tuhan 
sedang memusatkan perhatian pada urusan kekal Kerajaan Allah dengan syarat-syaratnya yang 
berat � Ia harus menderita dan dibunuh�dan untuk kepentingan umat manusia, para murid 
lebih memusatkan perhatian pada ambisi dan kepentingan pribadi mereka (ayat 46). Itulah 
sebabnya mengapa para murid tidak mengerti apa maksud ucapan Tuhan Yesus tentang 
penderitaan-Nya.  

Namun, Tuhan Yesus begitu baik dan sabar meladeni kekisruhan pikiran murid-murid-Nya. 
Padahal, ketidakpahaman mereka terhadap penderitaan yang akan dialami-Nya sebenarnya 
makin memberatkan pergumulan-Nya. Diambil-Nya seorang anak kecil. Melalui perkataan-Nya, 
Ia mengubah konsep para murid tentang arti �penting� dan besar. Anak kecil itu didudukkan 
sebagai pihak yang sering kali tidak dipedulikan orang. Menurut Yesus penilaian seperti ini tidak 
berlaku dalam Kerajaan Allah. Artinya, mereka yang benar-benar �besar� dan �penting� 
dalam Kerajaan Allah adalah mereka yang dengan segala kerendahan hati memperhatikan 
�orang-orang kecil� dan �perkara-perkara kecil� (ayat 48).  

Belajar memperhatikan yang kecil dan sedia menjadi kecil, adalah cara untuk mengerti apa 
sesungguhnya yang diartikan �penting� dalam prioritas Tuhan Yesus. Tuhan Yesus juga 
mengajar para murid untuk tidak hanya menganggap kalangan sendiri yang paling penting atau 
paling benar.  

Renungkan: Orang yang berbesar hati akan sudi mengakui fakta kehadiran dan karya Allah 
melalui orang lain.  
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Kamis, 5 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 9:51-62 

(5-2-2004) 
Lukas 9:51-62 

Fokus pada tujuan 
Fokus pada tujuan. Ayat 51 dengan jelas menekankan bahwa Tuhan Yesus kini melangkah 
menuju kegenapan seperti yang telah diajarkan-Nya kepada para murid. Ia tahu Ia datang dari 
siapa, untuk apa, dan harus melalui jalan hidup yang bagaimana. Bahwa misi-Nya akan ditolak 
oleh sementara orang, adalah sesuai dengan rencana Allah yang telah dinubuatkan sejak zaman 
Perjanjian Lama dan selaras dengan tekanan ajaran-Nya bahwa Ia harus menderita (bdk. Yes. 
53).  

Dalam bacaan ini Lukas memaparkan kepada kita bahwa ada masalah yang mengganjal Yesus, 
yaitu reaksi murid-murid-Nya, Yakobus dan Yohanes terhadap orang Samaria yang menolak 
memberikan bantuan setelah tahu bahwa Yesus dan rombongan-Nya menuju ke Yerusalem (ayat 
53). Memang Kerajaan Israel bersatu terpecah menjadi Israel Utara (Samaria) dan Israel Selatan 
(Yehuda=Yerusalem). Hubungan antara Samaria dan Yehuda semakin memburuk. Bahkan 
orang-orang Samaria digolongkan sebagai orang-orang yang harus dimarginalkan oleh orang-
orang Yerusalem. Lukas menggambarkan penolakan ini sebagai bagian dari penggenapan nubuat 
Allah sebagai tanda bahwa Mesias akan menderita penolakan. Bagaimana rombongan Yesus 
bersikap terhadap penolakan tersebut? Yakobus dan Yohanes, khususnya, menganggap bahwa 
penolakan itu lebih merupakan penghinaan terhadap Yesus, yang seharusnya diperlakukan 
dengan segala hormat. Itulah sebabnya mereka mengusulkan untuk bertindak keras terhadap 
mereka (ayat 54)�mungkin seperti yang pernah dilakukan Elia dalam 2Raj. 1:10,12.  

Reaksi Yesus sama sekali berbeda (ayat 55)! Justru Ia menilai bahwa reaksi yang ditunjukkan 
oleh Yakobus dan Yohanes ternyata belum menghayati bahwa salib adalah keharusan bukan saja 
bagi Yesus tetapi juga dalam misi dan kehidupan para pengikut-Nya.  

Renungkan: Mengikut Yesus adalah satu-satunya yang harus secara serius dijalani dengan segala 
konsekuensinya.  
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Jumat, 6 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-4) 
 
Bacaan   : Mazmur 42 

(6-2-2004) 
Mazmur 42 

Pengharapan jiwa yang tertekan 
Pengharapan jiwa yang tertekan. Bagaimana perasaan Anda bila Anda tinggal di lingkungan 
yang tidak seiman, tidak ada saudara dan teman seiman untuk berdoa dan bersekutu. Ditambah 
lagi, lingkungan itu tidak menyukai Anda karena Anda orang Kristen. Mereka menekan Anda 
dengan sikap tidak bersahabat, dan bahkan mengejek Tuhan Yesus yang bagi mereka bukan 
Tuhan.  

Ada penafsir yang berpendapat bahwa Mazmur 42 ditulis oleh seorang Israel yang sedang 
mengalami pembuangan di Babel. Ia harus hidup di negeri asing yang menyembah berhala. 
Sementara itu, ia sendiri tidak dapat beribadah kepada Tuhannya dengan cara yang biasa, 
mungkin sekali situasi bertambah berat karena orang-orang Babel memperlakukan orang Israel 
seakan-akan Allah orang Israel tidak mampu menolong mereka.  

Namun demikian, pemazmur tidak tinggal bahkan tenggelam dalam keadaan tertekan itu. Ia 
bangkit dari situasi itu. Ia menasihati jiwanya sendiri untuk keluar dari depresi. Apa yang dapat 
menolong pemazmur keluar dari perasaan-perasaan yang menekannya?  

Pertama, pemazmur mengingat-ingat antuasiasme ibadahnya pada masa lampau, bagaimana dulu 
ia begitu bersemangat dalam menyembah Allah (ayat 5). Hubungannya dengan Allah begitu 
dekat dan intim. Maka hal itu mendorong si pemazmur untuk berpengharapan akan mengalami 
lagi saat-saat indah bersekutu dengan Allah.  

Kedua, pemazmur mengingat-ingat kebesaran Allah dalam alam (ayat 8) dan kasih setia Tuhan 
yang telah dinyatakan dalam kehidupannya sehingga ia bisa menaikkan nyanyian dan doa syukur 
kepada-Nya. Pemazmur meyakini Allah tetap setia dan tetap satu-satunya perlindungannya. Oleh 
karena itu ia sekali lagi menguatkan jiwanya dan kembali menaruh pengharapan kepada-Nya.  

Renungkan: Anak-anak Tuhan hanya dapat keluar dari depresi yang dahsyat jika menaruh 
pikiran kepada Allah yang terbukti setia pada masa lampau.  
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Sabtu, 7 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-4) 
 
Bacaan   : Mazmur 43 

(7-2-2004) 
Mazmur 43 

Pengharapan akan keadilan Allah 
Pengharapan akan keadilan Allah. Ada saatnya bagi kita untuk menerima semua tekanan dari 
lingkungan yang tidak seiman dengan sepenuhnya bersandar kepada Allah yang akan menolong 
dan memberikan kekuatan. Ada pula saatnya bagi kita untuk mendobrak keluar dari tekanan itu 
dengan meminta Allah bertindak.  

Mazmur 43 sebenarnya menyambung Mazmur 42. Pemazmur yang mulai berhasil mengatasi 
perasaan tertekannya sekarang meminta Allah bertindak demi keadilan-Nya. Ia adalah orang 
saleh yang mengalami penindasan dari orang-orang yang jahat, yaitu kaum tidak saleh, penipu, 
dan orang curang (ayat 1).  

Tidak jelas apa yang pemazmur minta untuk Allah lakukan terhadap para musuhnya demi 
keadilan-Nya. Namun, pemazmur tahu apa yang ia dan bangsanya butuhkan. Pemazmur meminta 
agar Tuhan yang selama ini diyakininya sebagai tempat pengungsiannya bersegera menuntunnya 
kembali ke tempat di mana mereka boleh menikmati hadirat Allah (ayat 2,3).  

Permintaan si pemazmur agar Tuhan bersegera melepaskan dia dari lingkungan orang-orang 
yang tidak percaya Tuhan sebenarnya mewakili kerinduan umat Israel untuk lepas dari 
penjajahan Babel dan kembali ke tanah mereka sendiri. Bagi mereka tempat ibadah yang sejati 
hanyalah di Yerusalem, kota kudus Allah, dan secara lebih spesifik lagi Bait Allah yang berdiri 
di Gunung Sion (ayat 3). Selama mereka masih dibuang di Babel, mereka tidak dapat dengan 
bebas beribadah kepada-Nya. Selama itu pula mereka tidak dapat menikmati Allah maupun 
Allah menikmati korban-korban persembahan dan puji-pujian mereka (ayat 4).  

Sekali lagi pemazmur menasihati jiwanya agar menaruh harapan pada Allah saja.  

Renungkan: Katakan pada jiwa Anda: �Allah akan menolong saya.� Lalu, bersyukurlah 
kepada-Nya.  
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Minggu, 8 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-5) 
 
Bacaan   : Mazmur 44 

(8-2-2004) 
Mazmur 44 

Puji Tuhan! Allah mengasihi kami! 
Puji Tuhan! Allah mengasihi kami! Demikianlah seruan pemazmur pada bagian pertama 
mazmur ini. Pemazmur mulai dengan mengaminkan pengalaman bangsanya pada masa lampau. 
Allah telah menopang nenek moyangnya dengan tangan kanan-Nya yang perkasa melawan 
musuh-musuh Israel. Semuanya itu perbuatan besar Allah (ayat 2-4).  

Pemazmur juga menyatakan kepercayaannya bahwa pada masa kini pun Allah adalah raja Israel 
yang telah memberikan kemenangan demi kemenangan untuk mereka. Oleh karena itu pujian 
dan syukur dikumandangkan bagi Allah.  

Namun, segera mazmur pujian ini berubah menjadi ratapan. Tuhan telah menyerahkan mereka ke 
tangan para musuh mereka. Bagi pemazmur, segala yang menimpa mereka ini adalah perbuatan 
tangan Allah sendiri melawan mereka (ayat 10-17).  

Pemazmur mewakili umat Israel memeriksa diri, kalau-kalau ada dosa yang menyebabkan Allah 
berpaling melawan mereka. Setelah yakin tidak ada, pemazmur kembali menyatakan kesetiaan 
bangsanya kepada Tuhan. Mereka menerima hajaran tangan Tuhan dengan tetap memegang 
ikatan perjanjian yang pernah nenek moyang mereka adakan dengan Tuhan.  

Akhirnya, dengan keyakinan bahwa Tuhanlah di balik semua penderitaan mereka, pemazmur 
memohon agar Tuhan jugalah yang menolong mereka dengan segera. Pemazmur mengingatkan 
Tuhan akan kasih setia-Nya, supaya Tuhan menolong umat-Nya.  

Renungkan: Saat penderitaan menimpa Anda, percayalah Allah masih peduli pada Anda.  
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Senin, 9 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-5) 
 
Bacaan   : Mazmur 45 

(9-2-2004) 
Mazmur 45 

Pernikahan yang diberkati 
Pernikahan yang diberkati. Pernikahan yang diberkati adalah pernikahan yang didasarkan atas 
kehendak Allah, dilaksanakan oleh pasangan yang mengasihi Allah dan kebenaran-Nya, serta 
tentu saling mengasihi. Apabila yang menikah adalah seorang pemimpin, maka tentu pernikahan 
itu akan menunjang dan meningkatkan peranannya itu bagi banyak orang.  

Mazmur 45 adalah mazmur yang menyatakan keindahan pernikahan raja Israel. Pemazmur 
memuji raja, sang pengantin pria sebagai terganteng di antara semua manusia, gagah dan 
perkasa, serta perbuatan-perbuatannya besar (ayat 3-6). Pemazmur memuji sang raja sebagai 
pilihan Allah bagi takhta Israel. Allah telah memilihnya sebagai raja untuk menegakkan 
kebenaran dan keadilan (ayat 7). Memang, sang raja itu kesukaannya adalah menegakkan 
keadilan dan kebenaran (ayat 8).  

Oleh karena pilihan Allah itulah sang raja sekarang diberikan lengkapi kebahagiaannya dengan 
permaisuri. Permaisuri akan melengkapi rumah tangga raja dengan kasih dan kesetiaan. Oleh 
sebab itu, pemazmur sekarang menujukan puisinya untuk menasihati permaisuri agar ia menjadi 
isteri dan abdi bagi sang raja.  

Si permaisuri dihimbau agar fokus hidupnya tidak lagi kepada keluarga orang tuanya maupun 
sahabat masa lampaunya, melainkan kepada raja, suami tercintanya (ayat 11-12). Ini sesuai 
dengan prinsip pernikahan Kristen, yaitu meninggalkan orang tua dan membentuk keluarga baru.  

Pengharapan pemazmur adalah kebahagiaan bagi keluarga kerajaan yang baru ini. Mereka akan 
menurunkan putra-putra mahkota yang akan memahsyurkan Israel (ayat 17-18), yang akan 
semakin memuliakan Allah Israel yang adalah Raja di atas segala raja.  

Renungkan: Pernikahan yang diberkati akan menghasilkan rumah tangga Kristen yang menjadi 
berkat bagi dunia ini.  
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Selasa, 10 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-5) 
 
Bacaan   : Mazmur 46 

(10-2-2004) 
Mazmur 46 

Aman dalam perlindungan Allah 
Aman dalam perlindungan Allah. Bulan-bulan ini dan ke depan, situasi macam apakah yang 
kita hadapi? Apakah banjir kembali melanda sejumlah daerah di Indonesia? Apakah justru 
kemarau panjang terus menerus terjadi? Apakah kampanye partai-partai dan segala hal yang 
berkaitan dengan persiapan Pemilu 2004 akan menimbulkan gelombang kerusuhan? Apakah 
ekonomi Indonesia semakin terpuruk? Apakah anak-anak Tuhan akan semakin terpojokkan oleh 
fanatisme kelompok agama lain?  

Semua kesulitan dan tantangan yang sedang atau akan kita hadapi itu bagaikan laut yang 
bergelora, �ribut dan berbuih airnya.� (ayat 4). Pada masa Perjanjian Lama, lautan yang 
bergelora melambangkan kuasa kejahatan yang mengganggu dan merusak umat manusia. Kuasa 
kejahatan dipersonifikasi dengan dewa penguasa lautan, yang berkuasa menimbulkan kekacauan 
dan malapetaka bagi umat manusia. Namun, bersama si pemazmur, kita diajak untuk 
meneguhkan iman kita kepada Allah (ayat 2). Allah mengendalikan semua kejadian di muka 
bumi ini, bahkan mengontrol air bah kekacauan yang melanda dunia ini (ayat 3-4).  

Orang yang berlindung di dalam naungan Allah Yang Mahatinggi, akan mengalami rasa aman 
yang luar biasa (ayat 5-6). Lautan air yang melambangkan kuasa kekacauan, di dalam kendali 
Allah tidak lebih dari aliran air sungai yang mengalir tenang dan memenuhi kebutuhan kota 
milik Allah (ayat 5). Orang yang tinggal di dalamnya tidak akan takut (ayat 6), karena mereka 
akan menyaksikan demonstrasi kedaulatan dan kekuasaan Allah atas dunia ini (ayat 7,9-10).  

Janji-Nya kepada orang yang takut akan Tuhan adalah penyertaan dan perlindungan-Nya (ayat 
8,12). Oleh karena itu, jangan takut dan panik, sebaliknya �Diam dan ketahuilah, bahwa Akulah 
Allah! Aku ditinggikan di antara bangsa-bangsa, ditinggikan di bumi!� (ayat 11).  

Renungkan: Situasi boleh menjadi semakin parah dan menakutkan, tetapi selama kita berlindung 
pada Allah kita tidak perlu takut.  
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Rabu, 11 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-5) 
 
Bacaan   : Mazmur 47 

(11-2-2004) 
Mazmur 47 

Allah adalah Raja! 
Allah adalah Raja! Raja adalah gelar politis, sama seperti presiden, kaisar dan yang sejenisnya. 
Oleh karena itu, menyebut Allah sebagai raja membawa kepada implikasi politis. Penyebutan 
Allah Israel sebagai raja bukan dimulai oleh Israel sendiri, melainkan oleh Allah sendiri. Allah 
berkenan memakai gelar politis itu untuk menyatakan kehadiran dan kedaulatan-Nya atas Israel 
di tengah-tengah percaturan politik dunia pada masa Perjanjian Lama.  

Pemazmur di sini mengajak semua bangsa di dunia ini mengakui kerajaan Allah atas Israel, 
tetapi juga melalui Israel atas bangsa-bangsa lain. Pada saat Israel diinaugurasikan sebagai 
sebuah bangsa, TUHAN, raja Israel sendiri telah menaklukkan bangsa-bangsa ke bawah Israel 
(ayat 4). Israel sendiri mendapatkan tanah pusaka sebagai milik yang patut dibanggakan (ayat 5). 
Pada saat itulah Allah memproklamasikan diri sebagai Raja mereka.  

Mazmur ini tidak berhenti hanya pada pujian bagi Raja Israel, tetapi meneruskannya dengan 
memanggil semua bangsa lainnya untuk me-Raja-kan Dia, karena sesungguhnya Tuhan adalah 
Raja atas seluruh bumi (ayat 3, 8, 9). Sekarang ini, pengakuan itu belum datang dari mulut 
bangsa-bangsa di luar Israel. Akan tetapi, sesuai dengan janji Allah kepada Abraham, semua 
bangsa akan diberkati melalui Israel. Berkat itu yang paling terutama adalah Allah sebagai Raja 
mereka.  

Implikasi politis bagi pengakuan bahwa Allah sebagai Raja adalah pertama, semua bangsa harus 
membuang ibadah kepada dewa-dewi mereka karena hanya Dia saja Allah mereka. Kedua, 
semua bangsa harus tunduk kepada Allah sebagai Raja mereka. Ketiga, semua raja bangsa-
bangsa harus tunduk kepada Raja diraja mereka (ayat 10).  

Renungkan: Beritakan kepada semua orang bahwa Tuhan Yesus adalah Raja atas hidup mereka.  
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Kamis, 12 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-5) 
 
Bacaan   : Mazmur 48 

(12-2-2004) 
Mazmur 48 

Allah, Kota Bentengku 
Allah, Kota Bentengku. Kebanggaan Israel adalah Yerusalem, ibu kota negara mereka, dan Bait 
Allah yang berdiri di Bukit Sion, di Yerusalem tersebut. Yerusalem dengan Bait Allahnya adalah 
lambang kehadiran Allah sebagai Raja mereka. Selama Yerusalem dan Bait Allahnya ada, maka 
mereka meyakini bahwa Allah juga hadir menyertai dan memberkati mereka (ayat 2-4).  

Pemazmur menggubah puisinya itu melalui pengalaman menyaksikan bagaimana bangsa-bangsa 
lain yang jauh lebih kuat daripada Israel tidak mampu mengalahkannya dalam peperangan demi 
peperangan karena Allah hadir di tengah-tengah Israel (ayat 5-9). Sebagai akibatnya kehadiran 
Allah di tengah-tengah Israel juga telah menimbulkan kemashyuran-Nya sampai ke seluruh bumi 
(ayat 11).  

Maka sekarang, pemazmur mengajak umat Tuhan untuk memuji dan membesarkan Allah yang 
senantiasa hadir di tengah-tengah mereka. Biarlah pengalaman di masa lampau akan kehadiran 
dan kesetiaan Allah menjadi pengharapan bagi generasi-generasi kemudian, yaitu bahwa Allah 
akan tetap hadir di tengah-tengah mereka sepasti kota yang berbenteng teguh itu berdiri (ayat 13-
15).  

Memang, sekarang kita sebagai umat Perjanjian Baru tidak lagi melihat kehadiran kota 
Yerusalem dan Bait Allahnya sebagai kehadiran Allah atas umat-Nya masa kini. Kita diajak oleh 
Tuhan Yesus untuk mengimani Allah yang hadir tidak dibatasi ruang dan waktu (Yoh. 4:21), 
tetapi Allah yang menyatakan kehadiran-Nya sebagai Roh (ayat 24). Yang dibutuhkan untuk 
menyembah Allah sedemikian adalah roh kita sendiri dan hidup kita yang melakukan kebenaran. 
Dengan kata lain, Allah hadir dan memberkati setiap orang yang rohnya menyembah Dia, dan 
hidupnya mengamalkan kebenaran-Nya.  

Renungkan: Di mana saja, kapan saja, pada saat kita mengakui Allah dan melaksanakan 
kehendak-Nya, Dia hadir menyatakan perkenan dan pemeliharaan-Nya atas kita.  
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Jumat, 13 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-5) 
 
Bacaan   : Mazmur 49 

(13-2-2004) 
Mazmur 49 

Kebahagiaan yang sia-sia 
Kebahagiaan yang sia-sia. Seringkali kita sebagai orang Kristen merasa rendah diri di hadapan 
orang yang kaya, atau yang memiliki kuasa, sehingga kita tidak berani memberitakan Injil 
kepada orang-orang sedemikian. Padahal kita sama-sama manusia ciptaan Allah, yang tidak 
memiliki apa-apapun yang dapat dibanggakan di hadapan Allah. Lebih lagi kita sebagai anak-
anak Tuhan, dengan tetap rendah hati dapat mengatakan bahwa kita memiliki kebahagiaan sejati. 
Jangan lupa, orang-orang kaya dan atau berkuasa kalau tidak memiliki Kristus di dalam hati, 
belum tentu bahagia. Kebahagiaan mereka kalaupun ada tidak hakiki.  

Pemazmur di dalam hikmat Tuhan mengajak kita merenungkan kembali kebenaran ini: 
kekayaan, hikmat dan kuasa tidak dapat membeli kehidupan. Semua hal tersebut yang menjadi 
pegangan selama ini tidak dapat menolong mencegah kematian datang (ayat 6-15).  

Persoalannya adalah banyak orang tertipu oleh apa yang di tangannya. Mereka merasa yakin 
bahwa dengan apa yang mereka miliki, kekayaan, hikmat, ataupun kekuasaan dapat 
menyelamatkan dirinya, pemazmur mengajar di dalam �hikmat Ilahi� bahwa hanya Tuhan saja 
yang mampu membebaskan seseorang dari kebinasaan. Paling tidak itulah pengalaman si 
pemazmur (ayat 16).  

Maka sekarang ia mengajak kita semua untuk tidak usah minder terhadap mereka yang 
membanggakan kekayaannya, atau hikmatnya, atau kekuasaannya (ayat 17). Kita memiliki 
sesuatu yang lebih daripada semua hal tersebut. Kita dimiliki Allah pemilik hidup. Maka dari itu, 
justru kita harus berani untuk berkata-kata, menegur dalam kasih orang-orang yang terlalu 
percaya diri tersebut. Mereka akan binasa bila hanya mengandalkan apa yang mereka miliki. 
Mereka harus menjadi milik Allah. Tugas kita adalah memberitakan kebenaran itu.  

Renungkan: Kapan terakhir kali Anda berkata kepada orang kaya, bahwa mereka membutuhkan 
Kristus untuk keselamatan mereka?  
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Sabtu, 14 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-5) 
 
Bacaan   : Lukas 10:1-20 

(14-2-2004) 
Lukas 10:1-20 

Semua orang beriman berkehormatan 
menjadi pewarta Injil 

Semua orang beriman berkehormatan menjadi pewarta Injil. Banyak orang beranggapan 
bahwa tugas memberitakan kabar baik adalah tugas segolongan orang yang �ahli�. Dalam 
pengertian bahwa orang-orang tersebut sudah diperlengkapi dengan berbagai pengetahuan dan 
dididik secara khusus. Buktinya para murid Yesus, yang sebagian besar tidak terpelajar diutus 
Tuhan untuk mewartakan Injil Kerajaan Allah.  

Tindakan Yesus ini memberikan suatu pelajaran penting buat kita yaitu bahwa: pertama, 
pelayanan tidak dibatasi hanya untuk kalangan para ahli seperti para pendeta saja, majelis saja, 
atau segelintir orang saja. Tiap orang yang menjadi pengikut-Nya dipanggil-Nya untuk menjadi 
utusan-Nya (ayat 1). Kedua, prinsip ini juga membuka mata warga gereja, khususnya para 
pejabat gereja yaitu bahwa dalam gereja Tuhan tidak boleh ada pembagian golongan antara 
awam dan pejabat Gereja. Semua warga gereja yang sungguh beriman adalah umat Allah yang 
adalah warga Kerajaan Allah. Kita semua berkehormatan untuk ikut serta mewartakan Injil 
Kerajaan Allah kepada dunia ini.  

Berita penting lainnya yang diangkat dalam perikop ini selain pemberita Injil adalah berita yang 
harus disebarluaskan kepada orang lain, yaitu bahwa Kerajaan Allah sudah dekat. Tugas para 
pemberita Injil adalah menganjurkan agar orang menerima kasih karunia Allah, beriman kepada 
Kristus, bertobat, dan diselamatkan. Suatu tugas yang berat dan amat mulia diemban oleh setiap 
pemberita Injil, setiap orang yang beriman kepada Kristus. Kita semua harus langsung terjun ke 
dalam arena peperangan rohani. Tetapi kita tidak perlu takut sebab sejak semula Tuhan 
mengingatkan kita untuk bergantung kepada-Nya saja, bukan kepada hal-hal yang biasa manusia 
andalkan.  

Renungkan: Diterima atau ditolak adalah hal biasa. Yang penting setia mewartakan kebenaran 
dan sedia menerima konsekuensinya.  
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Minggu, 15 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 10:21-24 

(15-2-2004) 
Lukas 10:21-24 

Ucapan syukur dan bahagia 
Ucapan syukur dan bahagia. Sekembalinya para murid dari tugas mewartakan Injil (Kabar 
Baik), Yesus mengekspresikan sukacita dan rasa syukur-Nya kepada Allah (ayat 21). Para murid 
yang diutus-Nya mengerti rencana Allah dan turut berperan serta dalam misi-Nya dengan penuh 
tanggung jawab. Bahkan dalam perjalanan misi tersebut para murid menyaksikan melalui 
peristiwa-peristiwa penyembuhan yang mereka lakukan bahwa kuasa Yesus melebihi kekuasaan 
setan-setan (lih. 10:18-19).  

Yesus bersyukur dan bersukacita semata-mata bukan untuk apa yang telah para murid lakukan 
tetapi untuk apa yang telah Allah lakukan. Allah menyembunyikan berita Kerajaan Allah dari 
orang-orang bijaksana, tetapi menyatakannya pada orang-orang yang kecil alias rendah hati (ayat 
21). Yesus menyetujui tindakan Allah tersebut. Sikap Yesus ini sebenarnya mengindikasikan 
kepada kita bahwa antara Bapa dan Anak terjalin suatu hubungan persekutuan yang dalam, 
saling mengenal secara utuh.  

�Tidak seorang pun yang tahu siapa Bapa selain dari Anak dan orang yang kepadanya Anak 
berkenan menyatakannya� (ayat 22). Dengan perkataan lain, Yesus yang secara istimewa dan 
khusus hidup dalam persekutuan dengan Allah, mau menyatakan kepada kita siapakah 
sebenarnya Allah, dan mau membuka mata dan hati kita supaya kita ini pun tahu bagaimana 
memperoleh hidup dalam persekutuan dengan Allah.  

Renungkan: Tidak ada rasa sukacita dan istimewa yang besar selain yang dirasakan oleh setiap 
orang yang mengambil komitmen menjadi murid-Nya.  
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Senin, 16 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 10:25-37 

(16-2-2004) 
Lukas 10:25-37 

Hidup kekal dan kepedulian 
Hidup kekal dan kepedulian. Ahli Taurat itu mengajukan pertanyaan yang luar biasa penting 
kepada Yesus tentang bagaimana orang dapat mewarisi hidup kekal. Sayang ia bertanya dengan 
motivasi salah dan praanggapan keliru. Ia bertanya bukan karena ia sungguh sedang menggumuli 
pertanyaan itu tetapi karena ia ingin mencobai Yesus (ayat 25). Ia tidak sedang mencari jawaban 
sebab ia sudah punya pranggapan bahwa orang dapat mewarisi hidup kekal melalui perbuatan 
membenarkan diri (ayat 25,29).  

Terasakah oleh Anda betapa mengejutkan jawaban Yesus? Dengan mengacu kepada sari Taurat 
(Ul. 6:5), Yesus ingin menyadarkan dia bahwa hidup kekal bukan masalah warisan tetapi 
masalah hubungan. Faktor intinya bukan perbuatan tetapi kondisi hati. Kasih Allah yang telah 
mengaruniakan hidup dengan menciptakan manusia dan memberikan hukum-hukum-Nya, patut 
disambut dengan hati penuh syukur dan kasih di pihak manusia.  

Mungkinkah orang mengalami kasih Allah dan hidup dalam kasih yang riil kepada-Nya namun 
hatinya tertutup terhadap rintih tangis sesamanya? Tidak, sebab kasih kepada Allah pasti akan 
mengalir dalam kasih kepada sesama. Namun, siapakah sesama yang harus kita kasihi itu? Itu 
menjadi pertanyaan berikut si ahli Taurat kepada Yesus. Lalu, lahirlah jawab menakjubkan dari 
Yesus tentang perumpamaan orang Samaria yang baik. Pertama, orang-orang yang dalam 
praanggapan si ahli Taurat pasti akan berbuat benar, ternyata tidak. Kedua, orang yang dalam 
praanggapan si ahli Taurat pasti salah, ternyata berbuat benar sebab memiliki kasih. Ketiga, ahli 
Taurat itu seharusnya tidak bertanya siapakah sesamanya tetapi bertanya apakah ia sedang 
menjadi sesama bagi orang lain.  

Renungkan: Untuk dilakukan: Orang yang mempraktikkan kasih seluas kasih Allah 
menunjukkan bahwa ia memiliki hubungan dengan Allah dan hidup kekal. Sikap dan tindakan 
apa yang harus kutumbuhkan agar aku menjadi sesama bagi orang-orang di sekitarku?  
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Selasa, 17 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 10:38-42 

(17-2-2004) 
Lukas 10:38-42 

Hanya satu yang perlu! 
Hanya satu yang perlu! Kenal dan memiliki hubungan cukup dekat dengan Yesus tidak dengan 
sendirinya membuat orang tahu apa yang harus dilakukan terhadap Yesus. Kecenderungan 
kodrati pun tidak cukup dapat diandalkan untuk orang menunjukkan sesuatu yang berkenan di 
hati Yesus. Itu yang terjadi dalam kisah ini dengan Marta. Ketika Yesus singgah di rumah Marta 
dan Maria, segera saja Marta mengungkapkan perhatiannya kepada Yesus dengan menyibukkan 
diri melayani Yesus (ayat 40). Karena hanya ia seorang yang sibuk sedang Maria tidak, Marta 
menegur Yesus yang tidak menganjurkan Maria membantu Marta (ayat 40).  

Salahkah perbuatan Marta? Apa sebab Yesus tidak menegur Maria, sebaliknya malah menegur 
Marta? Apabila keduanya adalah perbuatan yang ditujukan terhadap Yesus, apa kelebihan 
perbuatan Maria sehingga mendapat penilaian lebih dari Yesus? Pertanyaan-pertanyaan ini mau 
tidak mau muncul dari merenungkan bagian ini. Sebenarnya Tuhan Yesus tidak menyalahkan 
Marta dan menganggap kesibukan melayaninya salah. Pelayanan Marta dapat dianggap baik 
juga, namun dalam penilaian Yesus tindakan Maria adalah yang terbaik sebab ia memperhatikan 
hal yang ia perlu.  

Kisah ini mendesak kita untuk memeriksa apa yang kita utamakan dalam kita mengikut Yesus. 
Baik melakukan perbuatan baik demi Yesus maupun memelihara hubungan intim dengan Yesus 
dalam doa dan perenungan firman, keduanya baik dan penting. Prioritas kita orang modern 
adalah seperti Marta yang mengutamakan kegiatan. Yesus menginginkan prioritas sebaliknya. 
Mengapa? Sebab dengan duduk di kaki Yesus dan mendengarkan Yesus, kita sedang berpesta 
rohani bersama Yesus. Hanya apabila kita selalu lebih dulu mendengarkan suara Yesus kita akan 
memiliki prioritas hidup yang benar dan mengerti tindakan-tindakan apa harus kita ambil.  

Renungkan: Ingatlah: Kita sungguh tidak tahu apa yang menyenangkan hati Tuhan kecuali kita 
selalu memberi telinga bagi suara-Nya.  
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Rabu, 18 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 11:1-4 

(18-2-2004) 
Lukas 11:1-4 

Belajar berdoa dari Yesus 
Belajar berdoa dari Yesus. Yang melatarbelakangi permohonan para murid agar Yesus 
mengajar mereka berdoa adalah tindakan Yesus. Yesus berdoa. Mereka lalu meminta agar Yesus 
mengajarkan mereka berdoa (ayat 1). Ini penting untuk kita perhatikan. Ada apakah dengan doa 
atau kehidupan doa Yesus sehingga mereka terdorong untuk belajar hal berdoa dari-Nya? Tentu 
ada hal yang sangat menarik dari yang mereka lihat tentang Yesus yang berdoa, sehingga para 
murid meminta diajar berdoa. Hanya doa yang hidup di dalam mana kemesraan hubungan 
terpancar yang mampu membuat orang lain tertarik untuk berdoa. Sebenarnya doa tidak dapat 
dipelajari seperti orang belajar ilmu. Doa juga bukan suatu metode yang dapat dikuasai melalui 
banyak latihan. Doa adalah hubungan dengan Allah yang bertumbuh makin mesra sehingga 
menjadi sesuatu yang hidup. Itu sebabnya Yesus mengajar para murid-Nya agar doa dimulai 
dengan menyapa Allah sebagai Bapa (ayat 2). Justru karena Yesuslah kita boleh mengenal dan 
menyapa Allah sebagai Bapa. Karena sang Putra adalah uluran tangan Bapa menyambut kita 
maka kita menghayati hubungan anak-Bapa dengan Allah di surga.  

Doa yang benar tidak bersemangatkan pementingan diri sendiri. Seperti halnya semua hubungan 
atau percakapan yang sehat menaruh perhatian pada semua pihak yang bercakap, demikian pun 
seharusnya isi doa. Itu sebabnya doa yang Yesus ajarkan ini memberi perhatian baik kepada 
kepentingan Allah (ayat 2) maupun kepada kepentingan kita (ayat 3-4). Kepentingan Allah 
didahulukan bukan karena kepentingan kita tidak penting, tetapi justru supaya kita menyadari 
betapa besar kasih dan perhatian Bapa kepada kita. Prinsip dan kerangka pemikiran doa yang 
Yesus ajarkan ini patut membentuk pula kehidupan doa kita. Ingatlah bahwa bila Yesus berkenan 
mengajar kita berdoa, pasti Bapa berkenan menyambut doa kita.  

Renungkan: Tanda pertama bahwa kita dalam hubungan erat dengan Allah adalah hidup dalam 
doa.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2011:1-4


e-Santapan Harian 2004 
 

63 
 

Kamis, 19 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 11:5-13 

(19-2-2004) 
Lukas 11:5-13 

Bapa yang baik 
Bapa yang baik. Perasaan dan anggapan berikut ini sangat boleh jadi membuat kita tidak 
mempraktikkan doa. Allah terlalu besar, mulia, jauh dari kita yang kecil dengan segala masalah 
kehidupan yang sepele. Allah tidak merasakan pergumulan manusia sebab sebagai Allah Ia tidak 
mungkin mengenal apalagi merasakan segala masalah kita. Allah sempurna adanya, tidak 
mungkin Ia mengurangi kesempurnaan-Nya dengan ikut campur memperhatikan segala urusan 
kita yang bersumber dari segala kekurangan dan dosa kita. Allah sudah menciptakan kita dengan 
potensi untuk bertumbuh sendiri tanpa harus lagi melibatkan Dia.  

Yesus menolak anggapan dan kesan salah tadi. Sebaliknya dari menolak untuk terlibat, justru 
kebesaran Allah berarti kebesaran hati-Nya untuk memperhatikan manusia serendah apapun 
dengan problem dan kebutuhan sepele bagaimanapun. Di dalam hubungan persahabatan kita, 
meminta tolong dan memberi tolong adalah hal yang lumrah (ayat 5-8). Itu tidak dirasakan 
sebagai hal mengganggu Sebabnya hanya satu: karena mereka memiliki hubungan persahabatan. 
Lebih lagi jika hal tersebut terjadi di dalam hubungan bapak-anak (ayat 9-11).  

Tidak ada bapak yang tidak sayang kepada anak-anaknya sendiri dan tidak memberi perhatian 
khusus. Karena itu, tidak ada anak mana pun yang menjauhi bapanya bila anak itu 
memerlukannya. Ini hanya gambaran tak sempurna bagi yang jauh lebih indah akan kita alami di 
dalam hubungan akrab kita dengan Allah dalam doa.  

�Oleh karena itu,� ujar Yesus, �Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; � Jadi jika kamu 
yang jahat tahu memberi pemberian yang baik kepada anak-anakmu, apalagi Bapamu yang di 
sorga! Ia akan memberikan Roh Kudus kepada mereka yang meminta kepada-Nya� (ayat 9,13).  

Renungkan: Semakin kita menyadari bahwa kita adalah anak-anak dari Bapa yang baik di surga, 
semakin kita akan mendoakan hal-hal utama yang Allah rencanakan untuk hidup kita.  
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Jumat, 20 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 11:14-26 

(20-2-2004) 
Lukas 11:14-26 

Tidak ada posisi netral 
Tidak ada posisi netral. Berbagai film misteri, kisah pengobatan alternatif, pelatihan 
manajemen yang mengembangkan kekuatan adikodrati, belakangan ini menguak fakta bahwa 
mayoritas orang Indonesia menyukai bahkan mempercayai hal-hal tersebut. Begitu banyak orang 
percaya akan hal-hal mistis yang bisa menjadi pengantara agar orang menerima keberuntungan, 
jodoh, kekuatan, panjang umur, bahkan mengatasi masalah karena ulah makhluk-makhluk halus 
jahat. Kesan seperti ini bermasalah karena menisbikan kejahatan roh-roh jahat dan menyetarakan 
mereka dengan Allah atau membuat Allah seolah bekerjasama dengan roh-roh jahat.  

Dalam bagian firman ini terjadi hal yang berlawanan dari kondisi di atas. Ketika Yesus mengusir 
roh-roh jahat dengan kuasa Allah, banyak orang yang menuduh Dia mengusir setan dengan 
kuasa penghulu setan (ayat 14-15). Dengan tegas Yesus menelanjangi kedegilan pendapat itu 
sebab jelas tidak masuk akal (ayat 17-19). Sikap Yesus jelas: tidak ada posisi netral atau titik 
temu antara Allah dan Iblis, antara kebenaran dan kejahatan, antara kekudusan dan dosa. Titik!  

Masalahnya dalam setiap kebudayaan dan zaman selalu ada manifestasi dukun (dengan ilmu 
putih) mengalahkan manifestasi dukun (ilmu hitam). Bagaimana dengan pernyataan terhadap 
mereka yang mengaku hamba Tuhan namun sulit dibedakan dari dukun? Bagaimana kita dapat 
membedakan mana pekerjaan ajaib dari Tuhan? Jawab Yesus tegas: orang yang bersama Yesus 
dan hidup dalam Yesus, yang tidak mencatut nama Yesus, yang taat mengasihi dan menghayati 
hidup sebagai milik Yesus, merekalah hamba Allah sejati. Sebaliknya, hasil karya dari orang 
yang �mengusir setan� bukan dalam keberpihakan pada Yesus, hanya sesaat saja (ayat 24-26), 
dan tidak mendorong pertobatan sejati dan langgeng.  

Renungkan: Prinsip hidupku: Aku adalah milik Yesus. Karena aku di pihak Yesus, tidak saja 
pengaruh kuasa Iblis tak akan mempan, aku juga harus menolak tegas setiap dosa dan tipu daya 
Iblis.  
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Sabtu, 21 Februari 2004 (Minggu Epifania ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 11:27-32 

(21-2-2004) 
Lukas 11:27-32 

Respons yang benar 
Respons yang benar. Saya pernah berpikir bahwa bila saya hidup di zaman Yesus, sebagai salah 
seorang dari murid-Nya, saya akan memiliki kerohanian yang lebih baik. Pemikiran seperti itu 
lazim ada pada kebanyakan orang. Itulah pola pemikiran yang melatarbelakangi komentar 
seorang perempuan waktu itu (ayat 27). Mungkin itu pula yang bercampur pada pemikiran 
mereka yang ingin menyaksikan tanda mukjizat lebih banyak dari Yesus (ayat 28-30), semakin 
banyak melihat semakin beriman.  

Yesus menolak anggapan itu. Menurut-Nya, hubungan istimewa itu tidak bergantung pada 
hubungan darah, atau banyak menyaksikan atau mengalami tanda ajaib. Entah orang mengalami 
berkat dan kebahagiaan dari Yesus atau tidak, terkait juga pada tanggung jawab orang untuk 
merespons Yesus dengan benar. Hanya pada orang yang sesudah mendengar firman-Nya lalu 
menaati, ada kebahagiaan mengalami hubungan yang benar dengan Yesus (ayat 28). Hubungan 
yang menempatkan orang hidup dalam naungan berkat Allah adalah hubungan yang timbal-balik 
dan hidup antara yang bersangkutan dengan Yesus.  

Oleh karena yang penting hubungan timbal balik, tanda utama pelayanan Yesus mengikuti pola 
pelayanan Yunus (ayat 30). Seperti Yunus datang dengan firman yang menuntut respons percaya 
dan pertobatan dari penduduk Niniwe, demikian juga Yesus menuntut pendengar-Nya merespons 
firman-Nya dengan pertobatan. Tidak merespons dengan pertobatan berarti menolak Yesus. 
Menolak Yesus berarti memilih hukuman. Pada hari penghakiman Allah kelak, respons ketaatan 
kepada firman Yesus inilah yang akan menentukan apakah orang akan masuk ke dalam 
kebahagiaan kekal atau penghukuman kekal (ayat 31).  

Renungkan: Ingat! Terhadap Yesus kita tidak bisa netral. Maksud kekal Allah untuk hidup kita 
hanya akan kita hayati bila kita merespons-Nya kini dan di sini dalam ketaatan.  
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Minggu, 22 Februari 2004 (Minggu Sengsara ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 11:33-36 

(22-2-2004) 
Lukas 11:33-36 

Menerima terang atau tetap gelap? 
Menerima terang atau tetap gelap? Melalui perikop ini Yesus melukiskan arti firman-Nya dan 
bagaimana respons orang terhadapnya.  

Pertama, firman yang Yesus ucapkan seumpama terang yang terpancar dari sebuah pelita. Terang 
dari pelita hanya berguna bila pelita itu ditempatkan pada tempat yang benar (ayat 33). Demikian 
juga halnya dengan firman-Nya. Firman-Nya memancarkan terang sebab Ia menyatakan 
kebenaran Allah sendiri yang bertujuan memberi hidup bagi manusia. Namun, dampak nyata 
firman Yesus itu ke dalam hidup seseorang bergantung pada bagaimana orang itu menempatkan 
firman dalam hidupnya. Hanya mereka yang menjunjung tinggi firman dan mengutamakan 
firman dalam hidup, yang akan mengalami pengaruh terang firman itu.  

Perumpamaan kedua adalah tubuh manusia. Meski seluruh anggota tubuh memiliki peran dan 
kepentingan masing-masing, mata sangat besar artinya. Dengan melihat melalui mata, seluruh 
tubuh beroleh orientasi gerak. Dengan demikian mata tepat diumpamakan sebagai pelita tubuh 
(ayat 34). Orientasi gerak dapat juga diartikan sebagai orientasi tujuan. Apabila mata tidak 
berfungsi dengan baik, maka rusaklah orientasi gerak seseorang. Apabila hidup tidak memiliki 
sesuatu yang memberi orientasi tujuan dengan baik, maka seluruh hidup akan mengalami 
disorientasi tujuan. Dengan kata lain, hidup tanpa terang firman adalah hidup yang kehilangan 
tujuan alias tersesat.  

Renungkan: Ingat! Hati memerlukan terang firman supaya arah hidup tertuju pada Allah. Sebab 
itu, tempatkanlah firman di pusat hati dan peliharalah sesuai isi firman.  
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Senin, 23 Februari 2004 (Minggu Sengsara ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 11:37-54 

(23-2-2004) 
Lukas 11:37-54 

Hidup vs bangkai 
Hidup vs bangkai. Pertentangan sengit antara Yesus dan orang Farisi serta para ahli Taurat 
tidak dapat lagi dihindari. Tindakan Yesus makan tanpa mencuci tangan lebih dulu, mereka 
anggap sebagai pelanggaran simbol moral. Namun, Yesus berbuat demikian justru untuk 
menelanjangi kepalsuan dan kebusukan mereka di balik sikap kaku dan semangat 
mempertahankan berbagai aturan, hukum, dan tradisi keagamaan.  

Hukum, aturan, tradisi itu sendiri sebenarnya tidak salah; karena itu tetap diperlukan (ayat 42b). 
Kita sama seperti orang Farisi bila hanya mengutamakan tradisi yang mementingkan hal-hal luar, 
tetapi tidak memelihara sumber segala tindakan kita yaitu hati. Juga apabila hukum dan 
peraturan kita laksanakan seumpama robot tanpa semangat keadilan dan kasih di dalamnya (ayat 
39-42). Orang yang hidup demikian di mata Yesus sebenarnya tidak hidup tetapi mati. Tradisi, 
peraturan, ibadah, kesalehan yang berorientasi ke diri sendiri bukan ke Allah dan sesama, adalah 
seperti kubur berkapur yang isinya bangkai belaka!  

Bahkan kegiatan menggali dan menafsirkan firman pun dapat menjadi kegiatan yang 
memuakkan hati Allah! Sekarang kecaman tajam Yesus ditujukan kepada para ahli Taurat. 
Mereka mempelajari arti firman tetapi mereka tidak melakukannya. Mereka membebani orang 
lain untuk melakukan Taurat, tetapi mereka tidak menaatinya (ayat 46). Mereka bersemangat 
menghargai para nabi dengan membangun kubur bagi mereka. Namun, Yesus mengartikan itu 
tidak lain sebagai ungkapan persetujuan dengan mereka yang membunuh para nabi. Menolak taat 
kepada esensi firman adalah sama dengan membunuh firman. Ucapan Yesus ini menunjuk 
kepada sikap mereka kelak yang begitu bersemangat ingin menyingkirkan Yesus.  

Renungkan: Awas! Di balik semangat memelihara aturan dan membela arti firman, bisa jadi 
tersembunyi hati beku yang dingin terhadap Allah dan sesama!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2011:37-54
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Selasa, 24 Februari 2004 (Minggu Sengsara ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 12:1-12 

(24-2-2004) 
Lukas 12:1-12 

Yesus telah mengajarku demikian! 
Yesus telah mengajarku demikian! Sayangnya, Kristen masakini lebih menyukai pengakuan 
seperti �Yesus mewahyukan kepadaku� atau �Dia memberikan kepadaku firman ini [!]� dll. 
ketimbang kalimat di atas. Kata �ajar� rasanya terlalu rendah diri. Kita rupanya lebih suka 
menjadi rasul ketimbang menjadi murid!  

Tujuan Lukas mencatat perkataan-perkataan Yesus bukanlah sekadar untuk mencatat �dulu 
Yesus mengatakan kepada para murid waktu itu,� titik. Lukas mencatat nas ini demi para 
murid, yaitu para pendengar langsung waktu itu (sekitar 70 orang, bdk. Luk. 10:17), juga kepada 
para murid di gereja mula-mula yang sezaman dengan Lukas, dan juga kepada para murid yang 
kemudian seperti kita di Indonesia ini sekarang. Kisah Para Rasul yang menjadi lanjutan Injil 
Lukas adalah ilustrasi hidup tentang apa yang Yesus sampaikan di dalam nas ini dan 
penerapannya oleh gereja mula-mula.  

Apa yang Yesus ajarkan kepada kita dalam nas ini? Yesus mengajarkan agar para murid berani 
mengakui identitas dan ketaatan mutlak mereka kepada Yesus Kristus sebagai murid-murid-Nya 
di hadapan manusia, apapun konsekuensinya (ayat 8-9, 11-12). Tidak melakukannya berarti 
menjadi seperti sebagian orang Farisi; menjadi munafik (ayat 2) karena tidak mengakui jatidiri 
sebenarnya, apalagi bila tekanan sosial yang dahsyat cenderung menyeret Kristen kepada 
kompromi.  

Karena itu, biarlah kata dan perbuatan kita sehari-hari menjadi pengakuan bahwa kita adalah 
murid Kristus, karena kita tahu bahwa yang layak ditakuti hanyalah Allah yang Mahakuasa (ayat 
5-9), dan bahwa Roh Kudus terus menyertai kita (ayat 11-12).  

Renungkan: Bukan dalam berapa stiker Kristiani yang tertempel di kaca belakang mobil atau 
pintu kamar Anda, tetapi melalui pilihan-pilihan etis sehari-hari dalam ketaatan yang menabrak 
nilai duniawi, Anda mengaku murid yang menyembah Yesus sebagai Tuhan.  
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Rabu, 25 Februari 2004 (Minggu Sengsara ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 12:13-21 

(25-2-2004) 
Lukas 12:13-21 

Murid dan hartanya bag. I 
Murid dan hartanya bag. I. Sebagai Kristen, kita semua adalah murid Yesus. Kita bukan 
murid-muridnya Fransiskus dari Asisi yang dengan sengaja hidup dalam kemiskinan, walaupun 
banyak yang dapat dan layak kita pelajari darinya. Akan tetapi, kini, seperti juga dulu, 
pertanyaan ini masih terus relevan untuk ditanyakan: bagaimana sikap seorang murid terhadap 
harta kekayaan?  

Sebenarnya, nas bacaan hari ini dan kemarin (juga nas besok) dipersatukan oleh satu pokok 
pikiran, yaitu aplikasi doktrin kemahakuasaan Allah, yang berkuasa atas seekor burung pipit dan 
juga atas jiwa manusia (ayat 5,20, 23-24) dalam bidang-bidang kehidupan. Dalam nas ini, kita 
melihat bagaimana Yesus memanfaatkan pertanyaan seorang Yahudi (ayat 13) sebagai batu 
loncatan untuk mengaplikasikan kemahakuasaan Allah di dalam sikap seseorang terhadap 
kekayaan dan harta milik.  

Melalui perumpamaan pada ayat 16-21 Yesus ingin menyampaikan bahwa kepenuhan hidup 
manusia tidak terletak pada kelimpahan harta yang dimilikinya; tidak �tergantung� pada 
kekayaan seseorang. Mereka yang menyandarkan kebahagiaan serta kepenuhan makna hidupnya 
pada kekayaan - dan bukan kepada Tuhan�adalah orang-orang bodoh (ayat 20, bdk. 8:14), 
karena pertama, kekayaan tidak memperpanjang umur�Tuhanlah yang menentukannya dan 
kedua, dengan demikian seseorang justru tidak menjadi kaya di hadapan Allah (bdk. a.l. Luk. 
1:53, 6:24, 21:1-4 dll.). Peringatan ini penting untuk kita camkan , Kristen di Indonesia, karena 
sikap terhadap kekayaan seringkali justru menjadi batu sandungan bagi kesaksian kita sebagai 
murid Kristus.  

Renungkan: Jangan biarkan harta membodohi Anda! Biarlah kemuliaan Tuhan melalui 
kehidupan dan pekerjaan Anda menjadi tujuan utama Anda bangun setiap pagi, dan bukan 
mencari kekayaan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:13-21
http://alkitab.mobi/?Luk+1:53,%206:24,%2021:1-4
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Kamis, 26 Februari 2004 (Minggu Sengsara ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 12:22-34 

(26-2-2004) 
Lukas 12:22-34 

Murid dan hartanya bag. II 
Murid dan hartanya bag. II. Kadang muncul kesan dari pembacaan sepintas dwivolume Lukas 
dan Kisah Para Rasul karyanya (mis. Luk. 1:53, 6:24, 16:19-31, 18:18-26, 21:1-4; Kis. 8:20 dll.), 
bahwa Lukas sangat antikekayaan (sekaligus antipemiliknya) Apalagi, seperti pada nas ini, kita 
juga membaca di dalamnya pengajaran tentang menjual harta pribadi (ayat 33; bdk. 18:22; Kis. 
4:32-5:1, dan Luk. 10:4). Inikah yang harus kita lakukan: membenci semua bentuk harta 
kepemilikan dan menjual semua milik kita?  

Zaman Tuhan Yesus adalah zaman yang keras. Peristiwa seperti peperangan atau bencana alam 
dapat dalam sekejap mencampakkan keadaan seseorang dari pas-pasan menjadi tidak memiliki 
apa-apa. Jika ini terjadi, lembaga keluarga besar dan kekerabatan marga ala Yahudi menjadi 
semacam JPS (Jaring Pengaman Sosial) dalam keadaan ini. Namun, JPS ini sirna bila seseorang 
melakukan sesuatu yang ditentang keluarga besar dan kerabatnya, misalnya: mengikut Yesus dan 
menjadi Kristen. Karena itu, seorang murid kala itu dihadapkan pada pertanyaan: apa JPS-nya 
bila ia mengikut Yesus? Bagaimana bila panennya gagal, atau alat bertaninya (bentuk 
�kekayaan� yang mungkin dimiliki petani Palestina) dirampok?  

Yesus menjawab �jangan kuatir!� (ayat 22). Allah Bapa mahakuasa (ayat 31-32). Sang murid 
tidak diajak untuk membenci kekayaan, tetapi agar ia beriman kepada Allah yang setia 
menyediakan providensi dan �jaring pengaman�-Nya, serta menolak cara-cara �wajar� yang 
justru menjauhkannya dari Allah (ayat 30). Beriman bukanlah sekadar percaya, tetapi 
menunjukkan bagaimana kedaulatan Allah nyata dalam diri sang murid (ayat 31). Allah 
memelihara melalui karya kasih-Nya yang �alamiah� (ayat 24,28) maupun yang luar biasa, 
dan melalui jaringan kasih sesama murid ketika mereka saling berbagi (ayat 33a).  

Renungkan: Andalah sang murid itu! Gumulkan terus bagaimana pekerjaan dan harta Anda dapat 
menunjukkan kemuridan Anda, dan dapat menjadi alat bagi Allah untuk mengasihi sesama 
Anda!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:22-34
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Jumat, 27 Februari 2004 (Minggu Sengsara ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 12:35-48 

(27-2-2004) 
Lukas 12:35-48 

Dapat dipercaya dan bertanggung jawab 
Dapat dipercaya dan bertanggung jawab. Seperti istilah para politikus yang berujar, �tidak 
ada teman sejati yang ada adalah kepentingan.� Demikian pula, �hari ini teman besok menjadi 
lawan� sangat bergantung kepada kepentingan siapa yang hendak dituju. Kesetiaan memang 
sudah sangat menipis di masyarakat kita, apalagi untuk dapat dipercaya.  

Melalui dua perumpamaan pertama (ayat 35-38,39,40), Yesus mengingatkan para murid-Nya 
untuk berjaga-jaga setiap waktu karena kedatangan hari Tuhan tidak bisa ditentukan. Sungguh 
celaka jika saat Dia datang, anak-anak Tuhan hidup dalam dosa! Sebaliknya mereka yang 
didapati berjaga-jaga, mendapatkan penghargaan dari Tuhan sendiri. Tuhan sendiri akan 
melayani mereka (ayat 37).  

Pada perumpamaan berikut (ayat 41-46), Yesus mengingatkan para murid-Nya untuk setia dan 
bertanggungjawab atas segala tugas dan kepercayaan yang diberikan Allah kepada mereka. 
Apabila mereka setia dan bertanggungjawab, maka sebagai penghargaan, mereka akan 
mendapatkan kehormatan menerima tanggung jawab dan kepercayaan yang lebih besar (ayat 
43,44). Sebaliknya, ketidaksetiaan atau penyalahgunaan kepercayaan yang diberikan berakibat 
fatal (ayat 45-46).  

Di satu sisi menerima tanggung jawab dan tugas yang lebih besar adalah kehormatan, di sisi lain 
hal tersebut merupakan tanggung jawab yang besar. Oleh karena tanggung jawab yang besar, 
maka risiko yang ditanggung pun besar. Perumpamaan terakhir (ayat 47-48) bukan memberikan 
alasan untuk mengelak tanggung jawab, misalnya dengan berkata bahwa saya tidak tahu kalau 
hal itu tidak benar. Perumpamaan ini justru menekankan sikap semakin mawas diri dan lebih 
setia oleh karena tanggung jawab yang diberikan Allah.  

Renungkan: Dalam dunia yang tipis kesetiaan dan rasa tanggung jawab, seharusnya anak-anak 
Tuhan menjadi saksi bahwa kesetiaan dan rasa tanggung jawab masih ada. Orang Kristen harus 
dapat dipercaya!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:35-48


e-Santapan Harian 2004 
 

72 
 

Sabtu, 28 Februari 2004 (Minggu Sengsara ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 12:49-53 

(28-2-2004) 
Lukas 12:49-53 

Api pemisahan dari Yesus 
Api pemisahan dari Yesus. Api di dalam Alkitab bisa melambangkan Roh Kudus yang 
membawa semangat menyala-nyala dalam hati orang percaya. Api juga bisa melambangkan 
kuasa Allah untuk memurnikan umat-Nya. Kelihatannya arti yang kedua inilah yang dipakai 
Yesus dalam pemberitaan-Nya di perikop ini.  

Yesus datang untuk melemparkan api ke bumi. Hal ini senada dengan apa yang Yohanes 
Pembaptis katakan tentang Yesus di bagian awal Injil Lukas ini. �Ia akan membaptis kamu 
dengan . . . api. Alat penampi sudah di tangan-Nya untuk membersihkan tempat pengirikan-Nya . 
. . debu jerami itu akan dibakar-Nya dalam api yang tidak terpadamkan.� (ayat 3:16-17)  

Api pemisahan itu datang untuk memurnikan siapa milik Allah siapa yang bukan. Memang 
Yesus datang untuk menyelamatkan manusia, tetapi sekaligus untuk menyatakan penghukuman 
bagi mereka yang menolak-Nya. Api pemisahan itu merupakan penderitaan yang menimpa 
manusia. Orang percaya akan tetap pada percayanya, walau api penderitaan itu begitu dahsyat.  

Yesus sendiri juga harus melalui baptisan api itu (ayat 12:50). Yesus menerima baptisan itu 
bukan karena Ia berdosa, tetapi justru untuk membuktikan bahwa Dia berasal dari Allah dan 
diutus Allah untuk menjadi agen pemurnian tersebut.  

Akibat pemurnian tersebut akan terjadi pemisahan antara orang percaya dengan orang yang 
menolak untuk percaya. Yesus menguraikan pemisahan itu dengan ilustrasi perpecahan di antara 
keluarga (ayat 52-53). Gambaran keluarga yang terpecah sampai terjadi perlawanan di antara 
anggota keluarga sungguh mengerikan. Bukankah hal itu sudah terjadi ketika anggota keluarga 
yang bertobat harus dikucilkan dan bahkan dibunuh oleh anggota keluarga yang lain tidak 
percaya?  

Renungkan: Apakah Anda sungguh-sungguh sudah menjadi milik Tuhan? Ingat, Tuhan tahu 
siapa milik-Nya!  
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Minggu, 29 Februari 2004 (Minggu Sengsara ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 12:54-13:9 

(29-2-2004) 
Lukas 12:54-13:9 

Bukan performa tetapi buah 
Bukan performa tetapi buah. Apa yang menjadi tanda meyakinkan bahwa seseorang itu milik 
Tuhan? Gaya hidupnya atau buahnya?  

Yesus menegur orang banyak yang menyangka asal sudah menampilkan �gaya saleh� 
hidupnya pun sudah saleh. Ia menyebut mereka orang-orang munafik, yang hanya tahu 
membedakan musim, tetapi tidak mengerti kebenaran, apalagi mengerti kalau kebenaran itu 
sudah diselewengkan (ayat 54-56). Yesus menegur kemunafikan mereka lebih lanjut dengan 
menunjukkan betapa mereka tidak memiliki kebenaran. Perlunya pemerintah ikut mengadili 
membuktikan bahwa mereka tidak memiliki kebenaran (ayat 57-59).  

Ada lagi orang yang berpendapat bahwa orang yang mati karena korban kekerasan pastilah 
bukan orang benar. Yesus menjawab bahwa bukan cara kematiannya yang membuktikan 
seseorang berdosa atau tidak. Setiap orang yang tetap tinggal di dalam dosa akan mengalami 
hukuman kematian (ayat 13:1-5).  

Rangkaian pengajaran ini ditutup dengan perumpamaan pohon ara yang sudah dipelihara namun 
tidak kunjung berbuah. Maka, pohon ara itu memang pantas untuk ditebang (ayat 13:6-9). 
Perumpamaan ini menyimpulkan pentingnya menghasilkan buah dan bukan sekadar performa.  

Renungkan: Orang bisa menampilkan diri sebagai orang benar, saleh tetapi buah-buah 
perbuatannyalah yang pada akhirnya membuktikan siapa dia!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:54-13:9


e-Santapan Harian 2004 
 

74 
 

Senin, 1 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 13:10-21 

(1-3-2004) 
Lukas 13:10-21 

Kerajaan Allah vs kemunafikan 
Kerajaan Allah vs kemunafikan. Tanda-tanda kehadiran Allah tidak selalu terwujud dalam hal 
yang besar dan menakjubkan. Seperti misalnya, dua orang yang sehati berdoa memohon urapan 
Tuhan atas pelayanan pemberitaan Injil mereka. Setelah bertahun-tahun berdoa dan ber-PI, kini 
mereka telah menghimpun lebih dari seribu orang petobat dan murid Kristus yang dengan doa 
dan semangat yang sama mengabarkan Injil.  

Di sisi lainnya kita melihat orang yang berpengetahuan banyak akan firman Tuhan, sehingga 
merasa berkompeten untuk bisa menegur orang yang tidak mematuhinya, tetapi ia sendiri 
melanggarnya. Kemunafikan seperti itu jelas tidak bermanfaat, sebaliknya menghambat orang 
lain maupun dirinya untuk bertumbuh. Sikap munafik ditunjukkan oleh kepala rumah ibadat 
pada hari Sabat ketika ia memarahi orang-orang yang datang untuk disembuhkan Yesus (ayat 
14). Ia melarang Yesus 'bekerja' pada hari Sabat, padahal ia sendiri 'bekerja' dengan melakukan 
pekerjaan-pekerjaan rutin di rumahnya (ayat 15).  

Namun, dalam hal ini, persoalan yang lebih utama adalah sikap ketidakpeduliannya terhadap 
kebutuhan orang lain (ayat 16) sementara ia sibuk untuk mengurus kepentingan diri sendiri. 
Tindakan Yesus melakukan mukjizat penyembuhan pada hari Sabat merupakan suatu 
demonstrasi kehadiran Kerajaan Allah di dunia.  

Memang kehadiran Kerajaan Allah tidak selalu terlihat besar dan megah. Ia mulai dari kecil 
seperti biji sesawi, namun, kemudian bertumbuh menjadi pohon yang besar. Atau, seperti sedikit 
ragi yang mengkhamirkan adonan roti. Kerajaan Allah hadir secara diam-diam, tetapi pengaruh 
yang dihasilkannya memberkati banyak orang.  

Renungkan: Orang Kristen sejati tidak perlu gembar gembor menyatakan kekristenannya, 
namun ia akan menjadi berkat bagi banyak orang, dan Injil Tuhan disebarluaskan.  
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Selasa, 2 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 13:22-35 

(2-3-2004) 
Lukas 13:22-35 

Waktu penyelamatan yang sempit 
Waktu penyelamatan yang sempit. "Orang modern terkenal dengan kesibukan dan jadwal 
yang padat. Sampai-sampai mereka tidak memiliki waktu untuk menunda pekerjaan. Akan tetapi, 
untuk hal rohani, justru kebalikannya". Apakah pernyataan ini dapat dibenarkan? Inilah 
tantangan buat kita, orang-orang Kristen yang hidup pada zaman modern sekarang ini. 
Kesempatan untuk mendapatkan keselamatan tidak selalu ada, dan kita juga tidak mengetahui 
kapan kesempatan itu berakhir.  

Atas pertanyaan mengenai jumlah orang yang diselamatkan, Yesus menjawab justru dengan 
menyingkapkan urgensi waktu. Pintu sempit menyebabkan orang harus berjuang dan berdesak-
desakan dengan orang lain untuk memasukinya. Jangan menunda-nunda mengambil keputusan.  

Sikap menunda orang Yahudi disebabkan oleh keyakinan bahwa mereka sudah pasti akan masuk 
Kerajaan Allah, sehingga tidak merasa urgensinya untuk mengambil keputusan. Padahal, Yesus 
berkata, "Aku tidak tahu dari mana kamu datang." Mereka tidak dikenal Yesus oleh karena 
mereka tidak memilih untuk mengenal Dia. Oleh sebab itu banyak kejutan akan terjadi. Orang 
yang menyangka akan masuk ke Kerajaan Allah justru ditolak, sedangkan orang-orang yang 
mereka cap kafir tetapi memiliki Yesus akan menikmatinya bersama dengan para orang saleh 
Perjanjian Lama (ayat 28-30).  

Yesus sendiri menyadari urgensi di dalam pelayanan-Nya. Ia berkata, hari ini dan esok adalah 
untuk melayani, karena hari ketiga Dia harus mati untuk menyelamatkan umat manusia (ayat 32-
33). Yesus menangisi Yerusalem yang menolak untuk menerima dan percaya kepada-Nya. Maka 
mereka hanya akan menyaksikan peristiwa salib tanpa dapat menikmati khasiatnya.  

Untuk dilakukan: Bila Anda belum atau tidak merasa perlu mengambil keputusan mengenai 
keselamatan Anda, sekaranglah saat yang tepat.  
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Rabu, 3 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 14:1-14 

(3-3-2004) 
Lukas 14:1-14 

Kemunafikan: racun kehidupan 
Kemunafikan: racun kehidupan. Orang munafik selalu merasa lebih baik daripada orang lain. 
Perasaan demikian muncul karena status, prestise, atau juga prestasi yang dilebih-lebihkan. 
Perasaan pede yang berlebihan ini mengakibatkan mereka lalai untuk memeriksa diri apakah 
tindakan mereka sesuai dengan status; prestasi mereka sepadan dengan prestise. Mereka juga 
akan cenderung curiga dan menganggap orang lain yang berhasil sebagai musuh atau saingan.  

Sekali lagi Yesus mengkonfrontir orang-orang Farisi dengan kemunafikan mereka (ayat 3), 
mereka bungkam tidak bisa membantahnya (ayat 6). Sabat adalah larangan bagi orang lain, tetapi 
mereka akan selalu mencari alasan untuk membenarkan diri ketika melanggarnya. 
Ketidakpekaan terhadap orang lain selain membuat mereka tidak peduli pada orang lain, juga 
membuat akal sehat mereka tumpul. Yesus menunjukkan bagaimana orang sedemikian akan 
dipermalukan melalui perumpamaan pesta perkawinan (ayat 7-11). Kerendahan hati adalah kata 
kuncinya! Rendah hati berarti mengenali diri sendiri dan posisinya secara tepat, baik di mata 
Allah, maupun di hadapan orang lain.  

Akhirnya, Yesus juga mengingatkan agar kemunafikan diganti dengan sikap peduli kepada orang 
lain. Orang munafik cenderung memilih-milih orang untuk dijadikan teman bergaul; pergaulan 
mereka dilakukan bukan atas dasar kemanusiaan, tetapi atas dasar prestise. Maka, perumpamaan 
di 12-14 ini sangat tepat untuk menyindir orang-orang munafik. Pergaulan sedemikian tidak 
menjadi berkat, baik bagi orang yang diundang maupun bagi diri sendiri. Sebaliknya orang yang 
kemanusiaannya tinggi bergaul dengan tidak memandang golongan, prestise sebagai alat ukur 
untuk orang lain.  

Renungkan: Kemunafikan adalah racun kehidupan yang lambat tetapi pasti akan 
menghancurkan hidup, prestise, dan prestasimu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2014:1-14


e-Santapan Harian 2004 
 

77 
 

Kamis, 4 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 14:15-24 

(4-3-2004) 
Lukas 14:15-24 

Kemunafikan menghalangi berkat 
Kemunafikan menghalangi berkat. Melalui pendekatan kisah Lukas pada perikop ini, kita 
mendapatkan gambaran tentang ciri-ciri orang munafik. Di antaranya adalah mereka cepat puas 
diri. Selalu menganggap bahwa diri mereka cukup baik sehingga tidak pernah atau mau berpikir 
untuk mengevaluasi diri dan prioritas-prioritasnya dan menganggap bahwa setiap keputusan 
yang mereka ambil selalu tepat.  

Di rumah orang Farisi yang mengundang Yesus, seorang tamu berseru, "Berbahagialah orang 
yang akan dijamu dalam Kerajaan Allah." Namun, segera Yesus menjawab dengan 
perumpamaan, yang intinya adalah tidak semua orang yang diundang akan dapat menikmati 
jamuan makan itu (ayat 16-23). Apa yang Tuhan Yesus maksudkan dengan perumpamaan ini? 
Pada masa itu bila seseorang mengadakan perjamuan besar dan mengundang tamu-tamu, maka 
pada hari H-nya tamu-tamu yang bersedia hadir akan dijemput oleh pelayan-pelayan dari tuan 
yang punya hajatan. Namun, ada tamu-tamu yang semula bersedia hadir ternyata membatalkan 
keinginan mereka untuk hadir karena ada keperluan lain yang mendesak yang dianggap lebih 
penting (ayat 18-20).  

Melalui perumpamaan ini tersirat bahwa Yesus mengecam mereka yang pada saat-saat terakhir 
menolak untuk hadir. Sikap inilah yang Yesus maksudkan sebagai sifat munafik. Mereka puas 
karena diri mereka dianggap penting oleh orang lain sehingga diundang, tetapi mereka tidak 
mampu memberikan prioritas lebih lanjut atas kehormatan itu. Mereka memilih melakukan 
sesuatu bukan untuk kepentingan orang lain, tetapi untuk kepentingan diri sendiri, tanpa 
memperhitungkan akibat penolakan mereka bagi si pengundang.  

Camkanlah!: Jika kita menganggap bahwa kita adalah milik Tuhan namun dalam kehidupan 
ternyata kita tidak memprioritaskan Tuhan, kita pun munafik!  
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Jumat, 5 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 14:25-35 

(5-3-2004) 
Lukas 14:25-35 

Mengikut Yesus sepenuh hati 
Mengikut Yesus sepenuh hati. Setelah krismon melanda Indonesia tahun 1997, kita bisa 
melihat di mana-mana monumen kegagalan pembangunan. Misalnya, gedung seperempat atau 
setengah jadi yang ditinggal mangkrak oleh pemiliknya karena dana yang menciut gara-gara 
dolar membengkak. Ilustrasi seperti ini (lihat 28-30) dipakai oleh Yesus untuk mengajarkan 
bahwa mengikut Yesus harus penuh perhitungan.  

Mengikut Yesus tidak boleh setengah-setengah, harus sepenuh hati. Kata-kata Tuhan Yesus 
bahwa seorang pengikut Yesus harus membenci orang tua, suami-istri, dan saudara-saudaranya 
(ayat 26), sebenarnya bermaksud menegaskan prioritas hati lebih kepada Yesus daripada kepada 
hal-hal lain, termasuk kepada dirinya sendiri.  

Untuk itulah Yesus mengajukan dua perumpamaan yang menegaskan kesungguhan hati 
mengikut Dia. Seorang yang mau membangun menara (mungkin sekali menara pengawas kebun 
anggur) harus memperhitungkan anggarannya supaya jangan sampai hanya separuh jalan sudah 
defisit, akhirnya terbengkalai (ayat 28-29). Atau, seorang yang mau pergi berperang harus 
memperhitungkan kekuatan lawan dengan kekuatan pasukannya untuk memastikan 
kemenangannya (ayat 30-32). Kedua perumpamaan ini menyimpulkan satu hal, yaitu seseorang 
harus memperhitungkan sungguh-sungguh harga yang harus dibayar dalam mengikut Tuhan, 
baru dengan demikian ia layak disebut murid Tuhan (ayat 33).  

Mengikut Tuhan kalau separuh hati adalah ibarat garam yang berubah menjadi tidak asin. Garam 
yang kehilangan rasa asin berarti kehilangan fungsinya. Demikian juga menjadi murid Tuhan 
yang setengah-setengah sama saja dengan tidak berfungsi apa-apa. Tidak ada gunanya selain 
dibuang! (ayat 34-35)  

Untuk dilakukan: Anda sudah jalan sejauh ini sebagai anak Tuhan. Sekarang waktunya untuk 
memutuskan mau mengikut Dia sepenuh hati, dengan konsekuensi taat sepenuhnya, atau ...?  
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Sabtu, 6 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 15:1-10 

(6-3-2004) 
Lukas 15:1-10 

Berharga di mata Tuhan 
Berharga di mata Tuhan. Seorang penjahat besar divonis mati. Penjahat ini tidak kenal takut, 
tidak ada penyesalan terhadap kejahatannya. Namun, oleh pelayanan seorang hamba Tuhan 
penjahat ini bertobat. Tuturnya ketika diwawancarai, "Saya bertobat karena dari sekian banyak 
orang yang ikut kebaktian, pak pendeta menunjuk saya dan berkata 'Yesus mengasihimu.' Saya 
adalah orang paling jahat di sel ini, namun justru sayalah yang paling dikasihi."  

Kalau domba seekor yang tersesat itu bisa berkata mungkin ia akan berujar begini, "Sungguh 
saya berbahagia karena gembala saya mengasihi saya. Saya dipandang sangat berharga sehingga 
ia meninggalkan domba-domba lainnya untuk mencari saya." Hal yang senada juga bisa terlontar 
dari mulut dirham sekeping yang hilang itu, "Pasti ibu ini sangat menghargai saya, sehingga ia 
menemukan aku yang sudah tertimbun debu di sudut rumah."  

Ungkapan di atas adalah rekaan belaka. Kenyataannya adalah pemilik domba dan empunya 
dirham itu juga menyatakan ungkapan perhatian dan kasihnya kepada benda-benda miliknya itu 
dengan mengajak orang lain bersukacita bersamanya (ayat 6,9). Ungkapan itu lebih dari sekadar 
kegembiraan karena mendapat hadiah atau memenangkan undian. Ungkapan itu menyatakan hati 
yang penuh dengan kasih dan penghargaan yang tinggi terhadap harta miliknya itu.  

Kalau untuk domba dan dirham seseorang rela bersusah payah untuk mencari dan 
menemukannya, lebih lagi Tuhan yang empunya manusia. Dia mengurbankan diri-Nya untuk 
keselamatan dan hidup yang kekal kita. Malaikat-malaikat di surga yang mengenal isi hati Allah 
pun turut berpartisipasi merayakannya dengan sukacita (ayat 7,10). Sudahlah pasti Anda dan 
saya sangat berharga di mata-Nya dan layak dikasihi-Nya.  

Untuk dilakukan: Tidak ada manusia yang tidak berharga untuk diselamatkan Tuhan. Maukah 
Anda menjadi agen Allah untuk menemukan mereka?  
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Minggu, 7 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 15:11-32 

(7-3-2004) 
Lukas 15:11-32 

Kakak yang hilang 
Kakak yang hilang. Mengapa ayah dan kakak berbeda di dalam merespons si bungsu yang 
kembali? Sang ayah sangat gembira sehingga ia memestakannya, dan mengembalikan statusnya 
sebagai anak. Sedangkan si kakak marah, karena bagi dia si adik tidak pantas untuk kembali.  

Sang ayah menerima si bungsu kembali semata-mata karena ia begitu mengasihinya (ayat 20). 
Tidak peduli terhadap apa yang pernah dilakukannya. Sang ayah adalah gambaran Allah Bapa 
yang mengasihi manusia ciptaan-Nya. Bapa tidak melihat kondisi berdosa dan rusak, tetapi 
melihat jiwa yang telah dihembuskan nafas kehidupan (ayat 24,32).  

Sang kakak menolak si adik karena ia melihatnya sebagai saingan dalam merasakan kasih 
ayahnya. Oleh sebab itu, ia marah ketika melihat si adik dimanjakan oleh ayah mereka. Ia sendiri 
tidak pernah dipestakan seperti itu (ayat 29). Sebenarnya si kakak sendiri yang tidak pernah 
menyadari kasih ayah yang tidak pernah pu-dar kepadanya. Ia sendiri tidak menyadari akan kasih 
itu. Bahkan ketika ia melihat adiknya diperlakukan begitu baik, hatinya meluap penuh 
kedengkian. Si kakak mewakili orang-orang Farisi dan para Ahli Taurat yang merasa diri orang 
benar, sudah seharusnya mendapatkan kasih Allah, tetapi dengki dan iri karena Yesus lebih 
memilih pemungut cukai dan orang berdosa untuk dilayani. Mereka iri karena sebenarnya 
mereka tidak pernah peduli terhadap kasih Allah sebelumnya.  

Renungkan: Siapakah yang sebenarnya hilang, si bungsu yang kembali atau si kakak yang tetap 
tinggal?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2015:11-32


e-Santapan Harian 2004 
 

81 
 

Senin, 8 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 16:1-9 

(8-3-2004) 
Lukas 16:1-9 

Hikmat dalam menggunakan harta duniawi 
Hikmat dalam menggunakan harta duniawi. Salah satu kesulitan mengerti perumpamaan ini 
adalah bagaimana mungkin bendahara yang licik ini bisa menjadi teladan bagi anak-anak Tuhan 
dalam berbisnis? Apakah kita harus pintar untuk mendapatkan hati pelanggan kita dengan cara 
merugikan atasan kita, seperti yang dilakukan oleh bendahara tersebut terhadap majikannya?  

Ada hal yang menarik untuk kita simak di sini. Majikan si bendahara tidak memujinya oleh 
karena ketidakjujurannya, melainkan oleh karena kecerdikannya (ayat 8a). Bendahara ini cerdik 
karena ia membuat orang menjadi berterimakasih kepada dirinya dengan cara memberikan 
pengurangan utang kepada orang itu (ayat 5-7).  

Yesus sendiri berkomentar bahwa anak-anak dunia ini lebih cerdik daripada anak-anak terang 
(ayat 8b), oleh karena itu Ia menasihati para murid-Nya agar dengan cerdik memanfaatkan 
kekayaan dunia yang dimilikinya untuk mengikat persahabatan di dalam dunia ini (ayat 9). Lepas 
dari dunia ini, kekayaan tidak dapat dimanfaatkan lagi.  

Apakah orang Kristen dianjurkan untuk bersikap licik, memanfaatkan harta dunia agar diterima 
oleh orang dunia? Tentu saja tidak! Orang Kristen memiliki motivasi kasih untuk menjadi berkat 
bagi dunia berdosa yang membutuhkan keselamatan. Orang Kristen justru akan diterima oleh 
dunia ini bila kasihnya mewujud tidak hanya dalam panggilan pertobatan tetapi kepada 
kepedulian sosial yang tinggi. Jadi orang Kristen dipanggil untuk cerdik menggunakan harta 
dunia 'di dalam ketulusan kasihnya' menjangkau orang dunia ini. Orang dunia akan bisa melihat 
ketulusan Kristen ketika memberi, menolong, dengan menggunakan harta dunia. Demikianlah 
anak-anak Tuhan harus tulus dan cerdik di dunia ini untuk memenangkan dunia ini bagi Tuhan.  

Renungkan: Sudahkah Anda dengan hikmat Allah menjadi berkat untuk orang-orang yang 
belum mengenal kekristenan?  
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Selasa, 9 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 16:10-18 

(9-3-2004) 
Lukas 16:10-18 

Siapakah Tuanmu? 
Siapakah Tuanmu? Mata-mata tugasnya memang mengabdi kepada dua tuan. Tuan yang 
pertama adalah tuan yang sebenarnya, tuan yang kedua adalah orang yang dimata-matainya demi 
tuan yang pertama. Ada juga mata-mata yang berkhianat kepada tuan pertamanya, sekaligus 
kepada tuan yang kedua. Alasannya sederhana, uang. Ia tidak mengabdikan dirinya kepada salah 
satu dari tuan itu, melainkan kepada kekayaan yang akan didapatnya dengan sikap mendua 
tersebut.  

Sebagai orang Kristen seharusnya tidak ada alternatif siapa Tuan kita. Justru orang luar bisa 
menilai kita dapat dipercaya, baik hal kecil maupun hal besar, karena ternyata kita setia kepada 
Tuan kita (ayat 10-12). Orang akan mempercayakan kita Mamon yang tidak jujur, karena kita 
jujur. Mereka percaya kepada kita karena kita hanya mengabdi kepada Allah dan bukan kepada 
Mamon (ayat 13-14).  

Hal ini berlawanan dengan apa yang diyakini oleh orang-orang Farisi. Mereka munafik dalam 
hal lahiriah sepertinya mereka mengabdi kepada Allah, padahal batin mereka menyembah 
Mamon (ayat 14-15). Apa yang tidak kelihatan di dalam tingkah lahiriah mereka, sebenarnya 
terpancar juga dari ucapan dan ajaran mereka.  

Maka, siapa yang mempertuankan Tuhan Yesus akan mengenal dengan sungguh otoritas-Nya. 
Dia yang datang mengakhiri era Perjanjian Lama dan memulai era Kerajaan Allah menarik 
banyak orang untuk menjadi umat Kerajaan Allah (ayat 16b, 'setiap orang menggagahinya 
berebut memasukinya' bisa dibaca lebih tepat menjadi 'setiap orang ditarik untuk memasukinya'). 
Namun Dia tidak datang menyudahi peraturan Taurat itu. Justru dalam kedaulatan-Nya, Taurat 
diperjelas dan ditafsir secara lebih kontekstual seperti yang dinyatakan-Nya mengenai masalah 
perceraian (ayat 18).  

Renungkan: Siapakah Tuhanmu? Adakah pengabdian Anda kepada-Nya dapat dilihat orang 
dalam kesetiaan akan hal-hal sehari-hari di dunia ini?  
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Rabu, 10 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 16:19-31 

(10-3-2004) 
Lukas 16:19-31 
Hati yang beku 

Hati yang beku. Masalah orang kaya di dalam perumpamaan ini adalah hati yang beku, sama 
sekali tidak peka akan kebutuhan orang di sekelilingnya. Hati beku itu hanya mungkin dimiliki 
oleh orang yang seluruh hidupnya dikuasai oleh diri sendiri dan kesenangannya, yaitu hidup 
mementingkan diri sendiri.  

Orang kaya ini hidup berkelimpahan (ayat 19). Sementara berpesta pora tidak sedikit pun ia 
peduli akan seorang pengemis yang hadir setiap hari di dekat pintu rumahnya. Pengemis yang 
begitu tidak memiliki apa-apa bahkan untuk makan saja menantikan remah atau sisa dari meja 
orang kaya tersebut. Bahkan pengemis itu dinajiskan oleh anjing-anjing yang menjilat boroknya. 
Yang lebih mengerikan lagi dari si orang kaya itu, adalah sebenarnya ia mengenal nama si 
pengemis itu, Lazarus (ayat 24). Berarti ketidakpedulian orang kaya itu bukan karena ia tidak 
pernah melihat atau bertemu dengan Lazarus melainkan karena ia mengeraskan hati untuk tidak 
mempedulikannya.  

Kesempatan di dunia ini ada batasnya, demikian juga dengan penderitaannya. Lazarus mati dan 
diangkat malaikat untuk menikmati apa yang tidak pernah dinikmatinya sebelumnya di dunia ini, 
yaitu kasih dan perhatian, kepedulian terhadap nasibnya. Orang kaya itu mati juga dan sekarang 
dalam keadaan menderita luar biasa. Sekarang orang kaya itu merasakan bagaimana penderitaan 
yang dialami Lazarus dahulu, bahkan saya percaya lebih lagi daripada yang dirasakan Lazarus. 
Sekarang orang kaya itu merasakan betapa sengsaranya tidak dipedulikan Allah! Bukan untuk 
sementara, tetapi untuk selamanya. Tidak ada yang dapat mencairkan kebekuan hati, kalau itu 
adalah pilihan yang disengaja! Tidak juga kalau mukjizat kebangkitan orang mati terjadi di 
depan mata (ayat 31).  

Camkanlah: Hanya hati yang masih mau mendengar suara Tuhan akan mampu mendengar 
jeritan orang lain. Jangan sampai hatimu beku!  
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Kamis, 11 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 17:1-10 

(11-3-2004) 
Lukas 17:1-10 

Karakter murid yang beriman 
Karakter murid yang beriman. Beberapa nasihat dalam perikop ini saling berkaitan satu sama 
lain karena merupakan aspek-aspek dari karakter murid. Setiap aspek hanya mungkin 
dikembangkan bila aspek lain diikutsertakan dan juga ikut dikembangkan. Orang yang 
mengabaikan salah satu aspek, atau hanya menekankan aspek tertentu saja tidak mungkin 
menjadi murid yang berkenan kepada Tuhan.  

Aspek pertama yang dibahas adalah menegor dan mengampuni dosa (ayat 3-4). Kristen yang 
tidak menegor ada dalam bahaya membiarkan penyesatan terjadi atau bahkan turut serta dalam 
penyesatan (ayat 1-2). Orang yang bersalah sering tidak menyadari kesalahannya sehingga perlu 
kehadiran orang lain untuk menegornya. Kristen yang tidak menegor berarti bersikap tidak 
peduli terhadap keselamatan orang lain. Sebaliknya menegor dosa harus diimbangi pula dengan 
mengampuni dosa. Orang yang bertobat atas kesalahannya harus diberi kesempatan untuk 
memperbarui dirinya.  

Aspek kedua adalah mengenai iman (ayat 5-6). Bagi para murid, menjadi Kristen yang peka 
terhadap dosa dan siap memberi pengampunan membutuhkan iman yang besar. Namun, Yesus 
mengajar bahwa yang penting bukan besar-kecilnya iman melainkan bagaimana iman itu 
dikerjakan. Maka rintangan sebesar apapun akan teratasi. Kerjakanlah penegoran atas dosa, dan 
pengampunan sebagaimana Allah sudah mengampunimu. Itulah buah imanmu.  

Aspek ketiga adalah mengenai ketaatan sebagai hamba (ayat 7-10). Murid yang beriman 
mendapatkan kekuatannya justru dari ketaatannya sebagai hamba. Sumber kekuatan untuk 
menegor dan mengampuni dosa adalah ketaatan sepenuhnya kepada Allah. Jadi semua aspek 
kemuridan ini berkait satu sama lainnya.  

Renungkan: Iman yang diwujudkan dalam tindakan nyata akan menghasilkan karakter Kristen 
yang menjadi berkat bagi sesama.  
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Jumat, 12 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 17:11-19 

(12-3-2004) 
Lukas 17:11-19 

Bukti iman sejati 
Bukti iman sejati. Orang yang benar-benar telah diselamatkan pasti menunjukkan kepekaan 
akan hal-hal rohani. Salah satunya adalah kepekaan akan anugerah yang sudah terjadi dalam 
hidupnya. Hidupnya akan penuh ucapan syukur. Kesaksian-kesaksiannya bukan berpusatkan 
kepada dirinya sendiri dan apa yang sudah terjadi pada dirinya, tetapi kepada Allah dan apa yang 
Allah sudah lakukan atas dirinya.  

Dari kisah ini jelas kita melihat siapa yang sungguh-sungguh beriman dan diselamatkan dan 
siapa yang tidak. Sepuluh orang kusta itu memang percaya bahwa Yesus sanggup 
menyembuhkan mereka. Keyakinan mereka akan Yesus sungguh besar. Terbukti, bahwa ketika 
Yesus tidak secara langsung menyembuhkan mereka, melainkan menyuruh mereka 
memperlihatkan tubuh mereka ke imam-imam, mereka tanpa ragu segera pergi mencari imam-
imam. Saat itulah mukjizat terjadi, tubuh mereka menjadi tahir (ayat 14).  

Namun, di sini ceritanya terpecah. Hanya satu orang, yaitu orang Samaria (sembilan lainnya 
mungkin sekali orang Yahudi), yang setelah melihat dirinya sembuh memuliakan Allah dan 
kembali kepada Yesus untuk menyembah Dia. Orang Samaria ini kembali karena dia bukan 
hanya merasakan dan mengalami jamahan kuasa Tuhan tetapi menyadari akan anugerah-Nya. 
Oleh karena itu ia kembali untuk mengucap syukur. Yesus menegaskan kepada orang tersebut 
bahwa imannya sudah menyelamatkannya (ayat 19)!  

Bagaimana dengan kesembilan orang lainnya? Rupanya bagi mereka yang penting adalah 
kesembuhan itu, bukan Tuhan yang menyembuhkan. Mereka merasakan mukjizat ilahi tetapi 
tidak merasakan jamahan anugerah ilahi. Sentuhan kasih ilahi tidak mereka sadari, oleh sebab itu 
respons mereka pun tidak ada.  

Renungkan: Orang yang telah mengalami sentuhan anugerah Allah pasti penuh pengucapan 
syukur. Itu adalah bukti nyata bahwa ia sudah menjadi milik Tuhan.  
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Sabtu, 13 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-3) 
 
Bacaan   : Lukas 17:20-37 

(13-3-2004) 
Lukas 17:20-37 

Kerajaan Allah sudah datang! 
Kerajaan Allah sudah datang! Mungkin Anda masih ingat berapa kali muncul nubuat-nubuat 
mengenai kedatangan Yesus kedua kali dalam dua dekade terakhir ini. Bukan hanya melanda 
manca negara, tetapi juga di Indonesia. Berita-berita ini menjadi isu yang hangat dan sangat 
menggairahkan. Walau tidak satu pun terbukti benar, banyak orang yang terkecoh olehnya. Tak 
sedikit orang yang menjadi goncang imannya.  

Hari kedatangan Tuhan yang kedua kali tidak dapat diprediksi dengan melihat tanda-tanda 
lahiriah zaman ini (ayat 20-21). Oleh sebab itu semua usaha untuk menandai dalam kalender kita 
akan berakhir sia-sia. Kerajaan Allah sebenarnya sudah datang di dunia ini (ayat 21). Ia hadir 
pada setiap hati orang percaya. Orang percaya dan kehidupannya seharusnya menjadi bukti 
kehadiran kedaulatan dan pemerintahan Allah tersebut.  

Yesus mengingatkan orang banyak bahwa akan ada banyak sikap terhadap kedatangan Anak 
Manusia. Ada orang yang dengan semangat mencari-cari tanda, menghitung-hitung hari 
kedatangan Anak Manusia itu (ayat 22-23), namun mereka tidak akan menemukannya. 
Sebaliknya ada pula orang-orang yang tidak mempedulikan sama sekali hari kedatangan Anak 
Manusia itu. Mereka akan sibuk dengan urusan mereka masing-masing, hidup dalam dosa, sama 
seperti orang-orang yang kemudian dibinasakan oleh air bah pada masa Nuh (ayat 26-27) dan 
yang kemudian dimusnahkan oleh api dan belerang pada zaman Lot (ayat 28-29).  

Justru, penghukuman seperti yang dialami oleh nenek-nenek moyang mereka akan menimpa 
mereka pada masa kini (ayat 30-37) apabila mereka tidak bertobat dan mencari Kerajaan Allah 
dengan sungguh-sungguh sebelum Anak Manusia benar-benar datang.  

Renungkan: Hanya dengan menerima kehadiran Kerajaan Allah, yaitu merajakan Anak 
Manusia dalam hidup kita, kita akan dihindarkan dari penghukuman yang begitu dahsyat.  
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Minggu, 14 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 18:1-8 

(14-3-2004) 
Lukas 18:1-8 

Ketekunan berdoa! 
Ketekunan berdoa! Apa yang menyebabkan janda itu akhirnya mendapatkan apa yang 
dituntutnya dari hakim yang tidak peduli kepadanya? Pasti bukan karena hakim itu adil atau 
berbelas kasih. Bukan pula karena hakim itu takut reputasinya jelek karena menolak janda 
tersebut. Janda itu mendapatkan pembelaan hakim itu karena hakim itu merasa terganggu dengan 
sikap merongrong janda tersebut (ayat 4-5).  

Perumpamaan ini dipakai Tuhan Yesus agar murid-murid Tuhan di dalam berdoa memiliki 
ketekunan seperti yang dimiliki janda tersebut. Tentunya ketekunan berdoa itu dialaskan pada 
hal-hal yang jauh lebih mulia. Allah bukan hakim yang masa bodoh. Allah adalah Bapa dan 
Hakim yang adil, yang akan membela perkara anak-anak-Nya terhadap kelaliman dunia ini (ayat 
7).  

Lebih jauh lagi, Allah bukan hanya akan membela perkara anak-anak-Nya, Dia akan bersegera 
menolong mereka (ayat 8a). Ungkapan 'segera' menolong merupakan ungkapan eskatologis. Di 
sini Tuhan Yesus mengajarkan kepada para murid-Nya bahwa hari Tuhan sudah dekat, yaitu 
akhir zaman sudah dekat dan pasti akan datang. Yang ditekankan di sini adalah kepastian 
pertolongan Tuhan bagi anak-anak-Nya. Namun Tuhan Yesus menyisakan pertanyaan buat kita. 
Apakah kita beriman untuk menantikan pertolongan Tuhan datang (ayat 8b)?  

Renungkan: Doa yang tidak putus-putusnya adalah perwujudan iman sejati kepada Allah yang 
pasti menolong.  
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Senin, 15 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 18:9-17 

(15-3-2004) 
Lukas 18:9-17 

Syarat menjadi orang yang dibenarkan 
Syarat menjadi orang yang dibenarkan. Orang bebal adalah orang yang selalu merasa diri 
paling benar. Amsal memberikan nasihat kepada kita agar menghindarkan diri dari orang seperti 
itu karena biarpun kesalahannya sudah di depan mata, mereka akan tetap ngotot bahwa mereka 
benar. Namun, betapa pun mereka menganggap diri paling benar, di hadapan Allah sumber 
Kebenaran mereka tetaplah orang berdosa.  

Hanya ada dua cara untuk menjadi orang yang disebut benar menurut Firman Tuhan yang kita 
baca hari ini. Pertama, dibenarkan oleh Allah sendiri. Hal inilah yang terjadi pada si pemungut 
cukai dalam perumpamaan Yesus di 9-14. Pemungut cukai itu datang dengan penuh kerendahan 
diri dan penyesalan akan keberdosaannya. Ia menyadari diri tidak layak untuk diampuni, oleh 
karenanya ia hanya memohon belas kasihan. Tetapi, justru kesadaran diri berdosa dan tidak 
layaklah yang membuatnya dilayakkan menerima anugerah pembenaran.  

Hal yang sebaliknya terjadi pada si orang Farisi. Ia datang dengan keyakinan yang tinggi akan 
hidupnya yang benar. Ia datang tidak untuk meminta belas kasih Tuhan. Ia malah dengan bangga 
memaparkan hal-hal yang baginya adalah bukti kebenarannya. Yesus berkata, orang Farisi tetap 
tinggal sebagai orang berdosa, sedangkan si pemungut cukai mendapatkan pembenaran dari 
Tuhan.  

Kedua, untuk mendapatkan pembenaran dari Allah, kita harus menjadi seperti anak kecil (ayat 
17). Anak kecil dicirikan dengan ketulusan dan kepolosan, tanpa pretensi. Sikap inilah yang 
diperlukan untuk dapat menyambut uluran tangan kasih Allah. Sikap jujur bahwa dirinya 
membutuhkan jamahan Allah adalah syarat untuk seseorang dijamah Allah.  

Renungkan: Dengan mengakui bahwa kita adalah orang-orang berdosa, kebenaran Allah akan 
diberlakukan atas kita.  
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Selasa, 16 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 18:18-30 

(16-3-2004) 
Lukas 18:18-30 

Sombong vs rendah hati 
Sombong vs rendah hati. Orang yang sombong biasanya mengukur kesuksesan diri sendiri 
dengan ukuran yang dipakai oleh dunia ini. Misalnya, dia merasa bahwa dirinya sukses di dunia 
ini karena memiliki kekayaan, atau kuasa, atau kepintaran yang melebihi rekan sekerjanya, atau 
orang lain. Tidak jarang orang sombong berusaha menghalalkan berbagai cara untuk 
mendapatkan pengakuan akan kesuksesannya.  

Jelas pemimpin yang datang kepada Yesus merasa bahwa dirinya sudah memenuhi syarat untuk 
dikatakan sebagai orang yang taat kepada hukum Taurat sehingga ia berani mengajukan 
pertanyaan: "apa yang harus aku perbuat untuk memperoleh hidup yang kekal" (ayat 18). Ia siap 
untuk merespons jawaban Yesus dengan mengatakan: "Saya sudah melakukan semuanya" (ayat 
21). Cara mengajukan pertanyaan pun sudah memperlihatkan sikap menjilatnya. Ia menyebut 
Yesus sebagai guru yang baik.  

Yesus segera menjawab dengan menegur sikap menjilatnya itu. Yesus terus menekan orang 
tersebut dengan membongkar dasar kesombongannya, yaitu kekayaannya. Ia harus 
meninggalkan semuanya itu supaya benar-benar dapat mengikut Tuhan, dan dengan demikian 
dapat masuk ke Kerajaan Allah (ayat 22). Ternyata orang itu tidak siap untuk menanggalkan 
kekayaannya.  

Para murid bersikap sebaliknya. Mereka sudah meninggalkan semua ikatan dunia ini supaya 
dapat mengikut Yesus. Mereka telah merendahkan hati untuk menyadari bahwa semua prestise 
dunia tidak dapat membawa mereka kepada Allah. Oleh karena mereka tidak menyandarkan diri 
kepada sukses ala dunia ini, maka mereka justru dianugerahkan segala sesuatu yang mereka telah 
tinggalkan (ayat 30). Merekalah yang dapat disebut orang-orang sukses.  

Renungkan: Allah siap menganugerahkan segala hal kepada orang yang rendah hati. 
Kesombongan membawa kepada kejatuhan, kerendahan hati kepada kesuksesan.  
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Rabu, 17 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 18:31-43 

(17-3-2004) 
Lukas 18:31-43 

Yang buta dan yang melek 
Yang buta dan yang melek. Perjalanan Yesus sudah mendekati akhir. Keadaan ini nampak dari 
tindakan Yesus di sepanjang perjalanan sampai saat ini, yang sudah mempersiapkan para murid-
Nya untuk masuk dan memahami rencana Bapa akan kayu salib Yesus (ayat 9:22, 9:44, 13:31). 
Pertanyaannya adalah, apakah mereka sudah semakin mengerti atau masih buta terhadap rencana 
karya Allah tersebut?  

Kondisi ketidakmengertian para murid akan penderitaan yang Yesus akan alami adalah suatu 
ironi. Hal ini akan nampak lebih mencolok oleh karena perikop selanjutnya yang mengisahkan 
tentang Yesus mencelikkan mata seorang buta dari Yerikho (ayat 18:35-43). Para murid sudah 
lama bersama-sama dengan Tuhan Yesus, bahkan mereka banyak memperoleh pelajaran 
berharga dari apa yang Yesus perbuat dan ajarkan. Namun, mereka tetap tinggal 'buta' terhadap 
misi Tuhan Yesus. Bahkan, Lukas 9:45 menyebutkan, mereka tidak mengerti namun tidak berani 
bertanya. Jadi, mereka menyadari mereka 'buta' tetapi tidak berani meminta supaya Yesus 
'mencelikkan' mata rohani mereka!  

Orang buta di Yerikho ini menyadari kebutaannya. Ia juga sudah mendengar akan Yesus yang 
berkuasa atas penyakit-penyakit. Ia percaya, Yesus adalah Mesias yang dari Allah (ayat 18:38-
39). Maka, ia memohon Yesus mencelikkan matanya (ayat 41). Orang buta ini mohon supaya 
matanya dicelikkan! Yesus mencelikkan mata orang tersebut!  

Berapa lama lagikah baru para murid yang sadar akan ke'buta'annya mohon pada Yesus supaya 
'dicelikkan'? Ataukah mereka akan bertahan terus dalam ke'buta'an mereka oleh karena 
pengharapan-pengharapan keliru akan Mesias yang mereka warisi dari agama Yahudi? Sungguh 
ironis bukan?  

Renungkan: Apakah kita dibutakan oleh pandangan-pandangan populer mengenai Mesias yang 
diajarkan oleh aliran-aliran yang tidak jelas dasar Alkitabnya? Maukah kita dicelikkan Tuhan?  
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Kamis, 18 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 19:1-10 

(18-3-2004) 
Lukas 19:1-10 

Pertobatan yang sejati 
Pertobatan yang sejati. Jika dalam kasus orang Yerikho yang buta lalu oleh dorongan Roh 
Kudus orang tersebut berinisiatif menyapa Yesus lebih dahulu, dalam perikop kali ini Yesuslah 
yang berinisiatif memanggil orang berdosa untuk menyadari keberdosaannya dan bertobat. Inilah 
yang terjadi pada diri Zakheus.  

Namun, melihat respons Zakheus, dapat dipastikan bahwa Roh Kudus sudah bekerja lebih 
dahulu pada diri Zakheus. Itu sebabnya, ketika Yesus memanggil Zakheus dan menyatakan 
keharusan dan keinginan-Nya menumpang di rumahnya, Zakheus segera menerima dengan 
sukacita (ayat 6). Bahkan, Zakheus segera menyatakan tekadnya untuk memperbaiki apa yang 
salah yang telah diperbuatnya, khususnya dalam kaitan dengan pekerjaan cukainya (ayat 8). 
Inikah yang disebut pertobatan sejati?  

Melalui responsnya terhadap tawaran Yesus, dapat dikatakan bahwa Zakheus sedang mengalami 
pertobatan sejati. Ia menyadari bahwa perbuatannya baik dengan mencurangi orang-orang yang 
berhutang pajak pada kerajaan Romawi dengan cara memeras mereka untuk membayar pajak 
lebih banyak daripada jumlah yang seharusnya, maupun dengan tidak mempedulikan orang-
orang miskin adalah dosa. Ia sadar akan status dan kondisi hidupnya sebagai orang berdosa. 
Namun, ia segera mengambil keputusan yang bukan hanya slogan iman belaka melainkan 
perbuatan nyata sebagai bayar harga atas semua kerugian yang telah diderita orang lain oleh 
perbuatan dosanya.  

Yesus pun tidak segan-segan memuji Zakheus sebagai 'anak Abraham' (ayat 9). Bagi Yesus, 
respons Zakheus membuktikan bahwa ia beriman, sehingga layak digolongkan sebagai anak 
Abraham (Bapa kaum beriman).  

Renungkan: Pertobatan sejati adalah respons positif iman terhadap anugerah keselamatan Allah 
di dalam Yesus! Dapatkah Anda menunjukkan bukti pertobatan sejati Anda?  
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Jumat, 19 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 19:11-27 

(19-3-2004) 
Lukas 19:11-27 

Peringatan kepada mereka yang .. 
Peringatan kepada mereka yang ... Mengajarkan kebenaran kepada para murid Yesus saja 
sudah sulit, apalagi kepada orang banyak. Yesus menyadari bahwa para murid masih salah 
mengerti tentang kerajaan Allah. Mereka menyangka Kerajaan Allah akan segera datang melalui 
kehadiran Yesus di Yerusalem, padahal tidak demikian (ayat 11).  

Melalui perumpamaan ini Yesus sekali lagi mengajar mereka bahwa Kerajaan Allah yang 
sempurna dan terakhir belum lagi datang. Setelah Yesus selesai dengan tugas keselamatan-Nya 
di kayu salib, mati dan bangkit pada hari ketiga, Dia akan pulang kepada Bapa untuk menerima 
hormat dan kemuliaan yang dulu dimiliki-Nya (ayat 12). Sementara itu, Ia meninggalkan para 
murid di dunia ini untuk meneruskan misi Yesus dengan penuh tanggungjawab (ayat 13). Tugas 
itu harus dipertanggungjawabkan pada saat Yesus datang kedua kali (ayat 15). Murid-murid 
yang setia dan dedikatif akan menerima pujian 'hamba yang baik' dan menerima kepercayaan 
lebih besar dalam Kerajaan-Nya (ayat 16-19), tetapi murid-murid yang tidak setia serta 
meragukan kasih-Nya akan kehilangan segala kehormatan dan hak-haknya (ayat 26). 
Perumpaman ini juga membicarakan nasib orang-orang yang menolak kerajaan Allah, menolak 
Yesus sebagai Tuhan mereka (ayat 14). Siapakah mereka? Mungkin sekali orang-orang Yahudi. 
Mereka akan dihakimi, dan dibinasakan sebagai pemberontak (ayat 27).  

Bagi kita yang hidup pada masa penantian kedatangan Yesus yang kedua kali, perumpamaan ini 
sangat relevan. Adakah kita akan terbukti hamba yang setia, yang mengupayakan secara 
maksimal pelayanan Injil yang dipercayakan kepada kita, ataukah kita malas dan 
mempermainkan anugerah Allah? Atau bahkan, jangan-jangan kita ada di golongan orang-orang 
yang menolak Dia?  

Camkanlah: Waktunya akan tiba untuk kita mempertanggungjawabkan semua perbuatan kita di 
hadapan Hakim yang Adil.  
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Sabtu, 20 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-4) 
 
Bacaan   : Lukas 19:28-44 

(20-3-2004) 
Lukas 19:28-44 

Sambutan dan penolakan 
Sambutan dan penolakan. Akhirnya perjalanan Yesus hampir mencapai garis akhir. Ia sudah 
semakin dekat ke Yerusalem. Ia tidak hanya mengetahui apa yang akan terjadi di depan-Nya, 
tetapi juga mengetahui bahwa sebentar lagi misi yang diemban-Nya sebagai Mesias akan 
mencapai puncaknya.  

Maka tiba waktu bagi Yesus untuk menyatakan Kemesiasan-Nya secara frontal. Sesuai dengan 
nubuat Zakharia (Zak. 9:9-10), Mesias sebagai raja akan masuk ke Yerusalem dengan 
mengendarai keledai muda. Pernyataan frontal ini diperlukan agar terbuka pula semua sikap 
yang selama ini mungkin tersembunyi, sehingga jelas siapa kawan, siapa lawan.  

Sambutan gempita dari para murid dan pengikut Yesus yang begitu luar biasa menunjukkan 
bahwa masyarakat menerima kehadiran Mesias. Dengan mengutip Mazmur 118:26 yang biasa 
dikumandangkan pada perayaan Pondok Daun para murid menyambut 'Dia yang datang dalam 
nama Tuhan' menuju takhta kerajaan di Yerusalem (Luk. 19:38). Sambutan yang gegap gempita 
itu segera mendapatkan protes dari orang-orang Farisi. Namun, Yesus menolak protes mereka 
dan menegaskan bahwa batu akan bersorak bila suara manusia dibungkam (ayat 40)!  

Jelaslah bagi kita kini: siapa kawan, siapa lawan! Orang Farisi dan kelompok yang selama ini 
menentang Yesus, yang sekaligus mewakili kelompok orang banyak (terbukti kelak merekalah 
yang menyalibkan Yesus), dan warga Yerusalem sendirilah yang akan bangkit menentang Yesus.  

Untuk itulah Yesus meratapi Yerusalem (ayat 41-44). Oleh karena mereka menolak Mesias maka 
mereka akan mengalami penghukuman dahsyat. Yesus sekaligus menubuatkan penghancuran 
kota Yerusalem yang akan terjadi empat puluhan tahun kemudian.  

Renungkan: Sekali waktu kelak, semua lutut akan bertelut, semua lidah akan mengaku, Yesus 
itu Tuhan.  
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Minggu, 21 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-5) 
 
Bacaan   : Lukas 19:45-48 

(21-3-2004) 
Lukas 19:45-48 
Otoritas Mesias 

Otoritas Mesias. Pernyataan Kemesiasan Yesus berlanjut sampai ke Bait Allah. Di sini kita 
melihat bagaimana otoritas Yesus didemonstrasikan dengan mengembalikan tatanan penggunaan 
bait Allah, yaitu untuk beribadah kepada Allah (doa) dan untuk mengajarkan firman Allah.  

Pada masa itu, Bait Allah bukan hanya menjadi pusat ibadah orang Yahudi, tetapi juga 
pertemuan-pertemuan sosial lainnya, termasuk berdagang bahan-bahan keperluan sehari-hari 
juga bahan-bahan keperluan ibadah. Persoalannya bukan sekadar masalah jual beli saja, 
melainkan segala bentuk pemerasan dan tipu daya yang semata-mata untuk menguntungkan para 
pedagang yang berkolusi dengan para imam. Itulah yang menjadikan Yesus berkepentingan 
untuk membersihkan Bait Allah dan mengembalikan fungsi semulanya yaitu untuk berdoa (ayat 
45-46).  

Kebenaran Allah dieksposisi bagi umat supaya jelas kehendak Tuhan dalam hidup mereka. Itulah 
yang Yesus lakukan. Otoritas firman-Nya begitu jelas, menarik hati dan perhatian rakyat yang 
hadir.  

Tindakan provokatif Yesus jelas untuk menunjukkan kepada kita siapakah sebenarnya pemegang 
otoritas sejati atas ibadah Israel, Yesus atau para imam dan ahli Taurat. Yesus mengklaim bahwa 
Dialah yang paling berhak atas otoritas sejati atas ibadah umat. Tindakan ini menyulut tindakan 
lebih agresif dari pihak lawan. Kematian Yesus sudah ditandai oleh mereka.  

Camkanlah: Ada waktunya pengakuan iman yang konfrontatif perlu untuk menegaskan kita di 
pihak siapa. Siapkah Anda bila saatnya tiba?  
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Senin, 22 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-5) 
 
Bacaan   : Lukas 20:1-8 

(22-3-2004) 
Lukas 20:1-8 

Awas! Konflik kuasa dalam gereja 
Awas! Konflik kuasa dalam gereja. Para imam, ahli Taurat dan tua-tua Yahudi, penasaran 
mengenai kuasa Yesus dalam mengusir para pedagang dari Bait Allah. Sebab menurut pendapat 
mereka, merekalah yang memiliki hak dan kuasa mengelola Bait Allah. Karena itu mereka 
berusaha untuk menjebak dan menjerat Yesus dengan pertanyaan: "dengan kuasa manakah dan 
siapa yang memberi kuasa itu untuk melakukan tindakan seperti itu?" (ayat 2). Dengan tindakan 
menyucikan Bait Allah itu, Yesus ingin mengembalikan fungsi utama dari Bait Allah sebagai 
rumah doa bagi setiap orang Yahudi. Sesuai doa raja Salomo setelah selesai membangun Bait 
Allah (ayat 1Raj. 8:27-53).  

Kini tampillah Yesus dengan otoritas Keallahan-Nya bertindak mengembalikan fungsi utama 
Bait Allah. Lukas mencatat bahwa Yesus sedang memberitakan Injil di Bait Allah ketika 
didatangi oleh para pemimpin Yahudi itu (ayat 1). Berarti dengan cara itu Yesus mau 
meyakinkan para pengikut-Nya akan kebenaran tindakan-Nya itu. Tetapi dalam pertanyaan 
mereka, para imam, ahli Taurat dan tua-tua Yahudi, seolah-olah mau berkata: "Siapakah yang 
lebih berhak dan berkuasa mengatur dan mengelola Bait Allah, kami atau Engkau Yesus?" Yesus 
mengetahui maksud mereka hendak menjebak dia (ayat 2-3).  

Lalu Yesus menggiring para pemimpin Agama Yahudi itu untuk mendalami makna tindakan 
Yesus itu, dengan sebuah pertanyaan:"Dengan kuasa siapakah Yohanes (=Pembaptis), 
membaptiskan orang di sungai Yordan?" (ayat 4). Dengan pertanyaan itu mereka terpojok lalu 
berkata: "Kami tidak tahu" (ayat 5-7). Dengan itu terbukalah kedok mereka. Maka Yesus pun 
tidak mengumbar kuasa-Nya dengan menjawab pertanyaan mereka. Dengan bijaksana Yesus 
mengingatkan kita akan bahayanya jika terjadi konflik kuasa dalam Gereja masa kini.  

Renungkan: Setiap Kristen perlu mawas diri agar jangan terjebak dalam debat siapakah yang 
berhak dan berkuasa mengelola kehidupan bergereja masa kini.  
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Selasa, 23 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-5) 
 
Bacaan   : Lukas 20:9-19 

(23-3-2004) 
Lukas 20:9-19 

Memberontak melawan Sang Pemilik 
Memberontak melawan Sang Pemilik. Bagi telinga para imam, ahli Taurat dan tua-tua Yahudi, 
perumpamaan Yesus ini mudah ditebak ke mana arah tujuannya. Perumpamaan kebun anggur ini 
menegaskan bahwa yang empunya hak, kuasa dan sebagai Pemilik adalah Tuhan Allah. Namun, 
para penggarap itu bertindak seolah-olah merekalah si pemilik kebun anggur itu. Itu sebabnya 
mereka menganiaya para hamba yaitu para nabi yang diutus Pemilik yang sah (ayat 11-12). 
Hingga pada akhirnya Sang Pemilik berinisiatif untuk mengutus Anak-Nya sendiri dengan 
harapan para penggarap itu menghormati Dia sebagai Pewaris. Tetapi para penggarap tetap 
merencanakan pembunuhan terhadap Sang Anak, ahli waris yang berhak atas pemilikan itu (ayat 
13-16). Sesungguhnya melalui perumpamaan kebun anggur ini, Yesus sedang menubuat-kan 
kepada mereka peristiwa penyaliban-Nya sendiri (ayat 14-15).  

Lukas menegaskan sikap penolakan dan ketidakpercayaan para imam, ahli Taurat dan para tua-
tua Yahudi, melalui kutipan Yesus dari Mazmur 118:22, yang menunjukkan pemberontakan dan 
penolakan para penggarap yang jahat ini. Para pemimpin agama menolak Yesus, tetapi kelak 
Yesus yang menetapkan nasib mereka. Yesus dinubuatkan sebagai "Batu Penjuru" (ayat 17-18). 
Hal itu berarti bahwa kelak para penggarap yang bertindak sebagai "pemilik dan penguasa" akan 
dihakimi dan dihukum. Para pemimpin agama Yahudi merencanakan pembunuhan terhadap 
Yesus, tapi itu bukan rencana Allah Sang Pemilik. Rencana jahat itu sesungguhnya adalah sikap 
memberontak melawan Sang Pemilik (ayat 19).  

Tujuan dari perumpamaan ini adalah supaya para pemimpin agama menyadari bahwa mereka 
hanya dipercayakan untuk mengelola umat Tuhan (kebun anggur), dan bukan pemiliknya.  

Renungkan: Setiap pemimpin gereja harus sadar bahwa dirinya hanyalah pengelola umat Tuhan 
termasuk mengelola aktivitas gerejani umat bukan pemiliknya.  
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Rabu, 24 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-5) 
 
Bacaan   : Lukas 20:20-26 

(24-3-2004) 
Lukas 20:20-26 

Jawaban Yesus sungguh bijaksana dan 
mengherankan 

Jawaban Yesus sungguh bijaksana dan mengherankan. Perikop ini menampilkan intrik 
politik yang dihalalkan para imam, ahli Taurat dan tua-tua Yahudi. Mereka memakai orang lain 
untuk memuji pengajaran Yesus dan sekaligus mengajukan perta-nyaan: "apakah kami 
diperbolehkan membayar pajak kepada Kaisar?" (ayat 23). Para imam dan ahli Taurat 
sebenarnya secara politis bertentangan posisi dan pemahaman dengan orang Saduki. Para ahli 
Taurat ingin mempertahankan kemurnian Taurat, juga mereka cenderung anti Kaisar 
(Pemerintah Romawi). Sebaliknya orang Saduki yang lebih rasional cenderung menolak 
"pandangan yang fundamentalistis" dari para ahi Taurat itu. Sungguh aneh tapi nyata bahwa 
untuk melawan Yesus, para ahli Taurat dan orang Saduki "berkolusi" dan kompromi menyuruh 
orang lain datang kepada Yesus. Menurut anggapan mereka itu adalah cara yang tepat untuk 
menjerat Yesus demi tujuan mereka bersama (ayat 20-22), sebab menurut mereka Yesus hanya 
berurusan dengan hal rohani saja (ayat 21,23).  

Mereka tidak membayangkan bagaimana cara Yesus menjawab pertanyaan mereka. Kelicikan 
para imam, ahli Taurat dan tua-tua Yahudi dilucuti dengan jawaban Yesus yang bijaksana (ayat 
24,26). Pada mata uang yang dipakai sebagai alat pembayaran yang sah, tertera tulisan dan 
gambar Kaisar (ayat 24-25). Mereka bungkam dan tidak berkutik lagi. Sungguh menarik bahwa 
jawaban Yesus itu, mengandung ajaran agar para pemimpin agama Yahudi belajar taat kepada 
Allah dan menghormati Kaisar (=Pemerintah). Mereka harus memberikan apa yang wajib 
diberikan kepada Allah dan apa yang wajib diberikan kepada Kaisar (pemerintah). Mereka harus 
tahu memberi ibadah dan ketaatan kepada Allah dan ketaatan sipil yaitu kewajibannya kepada 
Kaisar.  

Renungkan: Dalam menyongsong Pemilu 2004, setiap Kristen perlu belajar dan meminta 
hikmat dari Tuhan Yesus dalam menentukan sikap dan pilihannya, agar tidak terjebak dan 
terjerat intrik politik.  
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Kamis, 25 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-5) 
 
Bacaan   : Lukas 20:27-40 

(25-3-2004) 
Lukas 20:27-40 

Yesus membentangkan kebenaran Allah 
Yesus membentangkan kebenaran Allah. Setelah para pemimpin agama Yahudi 
dibungkamkan oleh Yesus dengan jawaban-Nya (ayat 20-26), tampillah orang Saduki yang lebih 
dikenal sebagai kelompok yang berpemahaman rasional. Perikop ini mengisahkan bagaimana 
Yesus menjawab pertanyaan yang rasional dari kelompok orang Saduki. Mereka mengenal 
tradisi kawin mawin di antara orang Yahudi. Seorang janda yang tujuh kali kawin dan semua 
suaminya meninggal, maka siapakah kelak yang berhak menjadi suaminya pada kebangkitan 
orang mati nanti? (ayat 27-33). Mereka bertanya untuk semata-mata menjerat Yesus.  

Kemampuan Yesus menjawab pertanyaan kaum rasionalis bukan saja mempertunjukkan 
pengetahuan-Nya akan Taurat dan semua peraturan dalam masyarakat Yahudi, tetapi juga 
otoritas ilahi-Nya. Jawaban Yesus membentangkan kebenaran Allah yang hidup (ayat 38). Yesus 
menegaskan bahwa hal kawin mawin itu hanya terjadi dalam hidup yang sementara ini. Yesus 
mengetahui bahwa kaum Saduki tidak percaya akan kebangkitan orang mati. Jawaban Yesus itu 
sekaligus merupakan ajakan bagi kaum Saduki untuk percaya bahwa Allah berkuasa 
membangkitkan orang mati. Bahkan dengan cara itu Yesus hendak menuntun mereka untuk 
percaya kepada-Nya, sebagai Allah yang hidup yang hadir di tengah-tengah mereka (ayat 34-37). 
Lalu bagaimana reaksi mereka terhadap jawaban Yesus itu? Sebenarnya tidak beralasan manusia 
menguji kebenaran Allah berdasarkan pikiran manusia belaka. Para ahli Taurat memuji Yesus 
bukan karena percaya kepada-Nya, tetapi mereka hendak merendahkan ketidakmampuan orang 
Saduki menjebak dan menjerat Yesus (ayat 39-40).  

Renungkan: Setiap Kristen perlu mawas diri untuk tidak terjatuh ke dalam pandangan kelompok 
Saduki yang tidak percaya akan kuasa dan kedaulatan Allah dalam hidup kita kini dan yang akan 
datang.  
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Jumat, 26 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-5) 
 
Bacaan   : Lukas 20:41-21:4 

(26-3-2004) 
Lukas 20:41-21:4 

Peringatan dan kecaman untuk para 
pemimpin 

Peringatan dan kecaman untuk para pemimpin. Kini giliran Yesus untuk memperingatkan 
dan mengecam sikap para imam, ahli Taurat dan tua-tua Yahudi. Memang semua orang Yahudi 
sedang mengharapkan hadirnya Sang Mesias dari turunan Daud. Tetapi mereka tidak mengerti 
bagaimana Mesias itu datang dalam rupa insan manusia? Yesus mengutip Mazmur 110:1, untuk 
menunjukkan bahwa Mesias yang mereka nantikan itu lebih besar kuasa-Nya daripada Daud.  

Betapa memalukan sikap dan tindakan yang dilakukan oleh para ahli Taurat dan Saduki. Mereka 
mengambil kesempatan dalam kesempitan karena memanfaatkan kedudukan mereka sebagai 
pemimpin agama untuk menarik keuntungan dan kehormatan bagi diri mereka sendiri (ayat 41-
44). Yesus menegaskan bahwa konsekuensi dari tindakan tersebut adalah bahwa mereka tidak 
akan luput dari hukuman (ayat 45-47). Ini adalah kecaman Yesus yang sangat keras terhadap 
para imam, ahli Taurat dan tua-tua Yahudi.  

Mengapa peringatan dan kecaman Yesus terhadap para pemimpin agama Yahudi ini dikaitkan 
dengan persembahan seorang janda miskin? Di mata manusia siapa sebenarnya yang kaya? 
Seseorang yang dikatakan kaya harta adalah orang yang memberi persembahan yang banyak. 
Tetapi penilaian tersebut berbeda dari sudut pandang Allah. Pada penilaian Allah sang janda 
miskin itulah yang kaya. Bila kita bandingkan dengan Lukas 19:46, maka para pemimpin yang 
disebutkan sebagai penyamun, mereka secara tidak lang-sung telah merampas hak orang-orang 
miskin. Dari situlah mereka merasa kaya karena kedudukan dan jabatan mereka. Sedangkan 
perempuan janda miskin ini memberi sebagai ungkapan kemurahan hatinya dan pengorbanannya 
dalam melayani Tuhan, sebab ia memberi seluruh nafkahnya (ayat 21:1-4).  

Camkan: Pemimpin yang mengorbankan orang lain demi dirinya sendiri tidak akan luput dari 
hukuman Tuhan.  
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Sabtu, 27 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-5) 
 
Bacaan   : Lukas 21:5-19 

(27-3-2004) 
Lukas 21:5-19 

Penderitaan dan penganiayaan 
Penderitaan dan penganiayaan. Bait Allah adalah tempat ibadah yang menjadi kebanggaan 
bangsa Yahudi. Kebanggaan yang dibarengi dengan kemegahan Bait Allah memberi kesan 
bahwa ia akan bertahan selama-lamanya sehingga mustahil untuk runtuh atau diruntuhkan.  

Tetapi Yesus mengejutkan mereka yang memuji kemegahan Bait Allah (ayat 5). Bait Allah akan 
hancur (ayat 6). Yesus menyampaikan nubuatan yang akan terjadi pada tahun 70. Jika peristiwa 
penyaliban Yesus terjadi pada tahun 33, maka kehancuran Yerusalem masih menunggu 37 tahun 
lagi. Sebelum keruntuhan Yerusalem terjadi pada tahun 70 ada beberapa tanda yang terjadi. 
Akan muncul mesias-mesias palsu (ayat 8). Ini berarti murid-murid perlu waspada dan tidak 
disesatkan. Akan terjadi peperangan dan pemberontakan (ayat 9). Akan terjadi gempa bumi, 
penyakit dan kelaparan serta tanda-tanda alam lainnya (ayat 11). Dengan ringkas, penderitaan 
menanti di depan. Di samping itu, penganiayaan secara khusus akan dialami murid-murid (ayat 
12).  

Di tengah situasi yang demikian, murid-murid tidak perlu cemas, gentar, dan tawar hati. Semua 
penderitaan dan penganiayaan berada di bawah kendali dan kuasa Allah. Murid-murid harus 
terus melakukan tugas dan tanggung jawabnya yakni bersaksi bagi Kristus (ayat 13). Allah akan 
memelihara mereka. Rambut orang yang percaya pada Yesus tidak akan hilang sehelaipun dari 
kepalanya (ayat 18). Ini menunjukkan perlindungan yang sempurna. Namun tidak berarti bahwa 
mereka tidak mungkin kehilangan nyawa seperti yang dikatakan dalam ayat 16. Yesus 
membukakan kepada murid-murid hal-hal yang akan terjadi di masa depan. Ketika hal yang 
dikatakan Yesus terjadi mereka tidak perlu gentar dan kecewa. Mereka tahu hal-hal itu telah 
dikatakan Yesus sebelumnya.  

Renungkan: Penganiayaan merupakan bagian tidak terpisahkan dari menjadi murid Yesus. 
Namun serentak dengan itu penghiburan dan penyertaan Yesus menjadi sisi lain dari 
penganiayaan.  
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Minggu, 28 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 21:20-28 

(28-3-2004) 
Lukas 21:20-28 

Penderitaan 
Penderitaan. Secara rinci, Yesus melukiskan kehancuran Yerusalem yang akan terjadi pada 
tahun 70. Peristiwa penghancuran tersebut akan membawa penderitaan yang luar biasa kepada 
orang yang lemah khususnya ibu-ibu yang sedang hamil (ayat 23). Banyak yang tewas oleh 
pedang dan menjadi tawanan (ayat 24). Semua ini merupakan penggenapan semua yang tertulis 
dalam Kitab Suci (Ul. 28:32; Yer. 7:14-26, 30-34, 17:27; Mik. 3:12; Zef. 1:4-13), sebagai 
dampak atas ketidaktaatan Israel. Mereka menolak kehadiran Mesi-as bahkan menyalibkan-Nya. 
Peristiwa penghancuran Yerusalem merupakan bentuk nyata murka Allah. Allah seperti dalam 
PL selalu menghukum dosa, demikian juga dalam PB.  

Mulai ayat 25 Yesus berbicara mengenai bangsa-bangsa dalam kaitan dengan kedatangan-Nya 
yang kedua kali. Dengan hancurnya kota Yerusalem, maka fokus sejarah sekarang diarahkan 
pada bangsa-bangsa (ayat 25). Tetapi perlu dicatat bahwa tidak seorangpun tahu kapan Yesus 
akan datang.  

Kepastian nubuatan penghancuran Yerusalem menjadi model kepastian akan kedatangan Yesus. 
Sebelum Yesus datang kembali berbagai penderitaan harus terjadi lebih dahulu. Akan ada tanda-
tanda alam yang terjadi mendahului kedatangan-Nya. Kedatangan Yesus kedua kali sudah dekat. 
Dari mana kita mengetahui hal tersebut? Dari peristiwa hancurnya Yerusalem dan tanda-tanda 
alam.  

Camkanlah: Allah murka terhadap dosa. Hidup dan beribadahlah dalam kekudusan, hormat dan 
takut kepada-Nya.  
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Senin, 29 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 21:29-38 

(29-3-2004) 
Lukas 21:29-38 

Berjaga dan berdoa 
Berjaga dan berdoa. Sudah jelas dikatakan bahwa keda-tangan Yesus kedua kali tidak 
diketahui oleh siapapun. Namun, manusia selalu berspekulasi tentang waktu kedatangan-Nya. 
Sebenarnya apa yang harus dilakukan oleh para murid untuk berjaga-jaga?  

Pertama, berjaga-jaga diisi bukan dengan pesta pora dan kemabukan (ayat 34), melainkan 
dengan tetap sadar dan hidup yang benar dan mulia. Berjaga-jaga bukanlah suatu aktivitas yang 
diisi dengan usaha-usaha spekulasi yang menghitung-hitung kapan tepatnya kedatangan Yesus 
yang kedua kali. Berjaga-jaga berarti percaya dan taat penuh kepada firman-Nya (ayat 32-33).  

Kedua, berjaga-jaga haruslah diisi dengan berdoa (ayat 36). Dalam hal ini berdoa memiliki multi 
arti, yaitu berdoa berarti menyadari diri tidak sanggup berjaga-jaga dengan kekuatan sendiri, 
melainkan dengan bersandar pada kekuatan dari Allah. Berdoa, berarti mempercayakan hidup di 
saat-saat penantian ini dengan tetap percaya bahwa Allah akan menjaga dan mencukupkan 
kebutuhan hidup mereka. Berdoa menyebabkan mereka tidak tergoda untuk menyangkali 
imannya ketika harus menghadapi persoalan di masa penantian ini. Berdoa, berarti berjaga-jaga 
dengan penuh kewaspadaan, mendapatkan kekuatan Allah untuk bertahan bahkan luput dari 
semua yang harus terjadi di saat-saat penantian itu.  

Berjaga-jaga dan berdoa berjalan bersama-sama. Murid-murid Tuhan dapat bertahan sampai 
Tuhan datang bila hidup mereka berjaga-jaga dan berdoa. Demikian juga dengan kita, murid-
murid Tuhan masa kini. Kita harus menata hidup kita dan doa kita sehingga saat sebelum Tuhan 
datang, di mana penderitaan akan semakin menjadi-jadi, kita tetap setia. Ketika Tuhan datang, 
kita boleh berdiri menyambut-Nya (ayat 36).  

Untuk dilakukan: Berjaga dan berdoa berarti hidup benar, sesuai kehendak-Nya, dan bersandar 
penuh kepada pertolongan-Nya.  
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Selasa, 30 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 22:1-13 

(30-3-2004) 
Lukas 22:1-13 

Persepakatan dengan Iblis 
Persepakatan dengan Iblis. Paskha (bukan Paskah) merupakan perayaan penting bagi warga 
Yahudi. Biasanya Paskha diikuti perayaan hari Raya Roti tidak beragi (ayat 1). Kedua hari raya 
tersebut merupakan satu perayaan. Paskha mengingatkan malam ketika Israel keluar dari Mesir 
(Kel.12). Sementara hari raya Roti Tidak Beragi mengingatkan perjalanan keluar dari Mesir dan 
juga awal masa penuaian (Im. 23:5-8). Pada masa perayaan Paskha, umat Yahudi dari berbagai 
tempat datang ke Yerusalem untuk merayakannya.  

Dalam konteks perayaan Paskha dilaporkan bahwa pemimpin agama Yahudi putus asa 
menghadapi Yesus. Mereka tidak punya cara lain kecuali membunuh-Nya (ayat 2). Tetapi 
bagaimana caranya? Saat ini sedang terjadi perayaan nasional di mana orang ramai berkumpul di 
Yerusalem. Mereka takut upaya membunuh Yesus akan mengundang keributan massa. Karena 
itu upaya untuk membunuh Yesus harus dilakukan diam-diam.  

Dalam situasi demikian Yudas, salah seorang murid Yesus, menemui pemimpin agama Yahudi 
(ayat 4). Di balik rencana Yudas berdiri Iblis (ayat 3). Yudas tidak bertindak sendiri. Yudas 
menyanggupi rencana pemimpin agama Yahudi (ayat 5). Jadi dapat kita bayangkan betapa 
gembiranya mereka menerima Yudas. Uang segera disiapkan. Tidak tahu dari mana sumber uang 
ini. Yudas juga senang menerima uang.  

Ketika Iblis mempengaruhi seseorang maka berbagai bentuk kerusakan dan kehancuran akan 
terjadi. Lukas telah memberi ilustrasi tentang hal ini dalam Lukas 8:26-39. Orang Gerasa hancur 
hidupnya ketika Iblis mempengaruhi hidupnya. Begitu pula halnya dengan Yudas. Pengaruh Iblis 
membuatnya tidak segan-segan menjual gurunya yang selama ini dekat dengannya. Yudas 
berkomplot bersama pemimpin agama Yahudi untuk membunuh Yesus.  

Renungkan: Rencana jahat selalu cepat terlaksana, dan Iblis secara cepat dan gesit akan 
membantu rencana tersebut. Ketika kerusakan dan kehancuran terjadi iblis bersukacita.  
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Rabu, 31 Maret 2004 (Minggu Sengsara ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 22:14-23 

(31-3-2004) 
Lukas 22:14-23 

Perjamuan terakhir 
Perjamuan terakhir. Rencana pembunuhan sudah digelar. Apakah Yesus mengetahui rencana 
tersebut? Ya. Tetapi mengapa masih mengadakan perjamuan Paskha? Bukankah lebih baik 
menyingkir saja ke Galilea? Yesus tahu kedatangan-Nya ke dunia adalah untuk mati di kayu 
salib. Yesus tetap berdaulat dan berkuasa. Ancaman kematian tidak menyurutkan semangat 
hidup-Nya atau membuat-Nya gentar dan putus asa. Yesus tidak dikuasai oleh situasi yang 
terjadi. Situasi dan keadaan tetap di bawah kendali dan kuasa-Nya. Buktinya? Yesus 
memerintahkan murid-murid-Nya untuk mempersiapkan perjamuan Paskha (ayat 22:7-13).  

Saat persiapan murid-murid tepat mendapati semua yang dikatakan Yesus sebelumnya. Yesus 
mengetahui dengan pasti bahwa penderitaan sedang menanti-Nya. Namun kerinduan-Nya untuk 
me-rayakan Paskha bersama dengan murid-murid-Nya tidak terhalang (ayat 15). Perjamuan 
Paskha ini adalah yang terakhir dilakukan bersama murid-murid-Nya. Menarik untuk dicatat 
bahwa Lukas begitu memperhatikan soal perjamuan makan. Di dalam Injil Lukas sedikitnya 
tercatat sembilan kali perjamuan makan (ayat 5:29-32, 7:36-50, 9:12-17, 10:38-42, 11:37-54, 
14:1-24, 24:28-32, 36-43). Dari semua rekaman perjamuan tersebut, yang paling dramatis adalah 
perjamuan Paskha terakhir, menjelang kematian-Nya.  

Perjamuan merupakan wujud persekutuan yang intim. Dalam suasana perjamuan Paskha, Yesus 
mengungkapkan makna Paskha secara baru. Makna Paskha menjadi baru karena berkaitan 
dengan kematian-Nya di kayu salib. Roti perjamuan Paskha diberi arti baru. Roti Paskha 
menerima makna baru sebagai lambang tubuh Kristus yang diserahkan bagi murid-murid (ayat 
19). Demikian juga dengan cawan Paskha. Cawan Paskha diberi makna baru sebagai tanda 
perjanjian baru karena tercurahnya darah Kristus di kayu salib (ayat 20).  

Renungkan: "Bukalah mata rohani kami melihat kedalaman makna kematian-Mu ya Yesus"! 
Jadikanlah ini doa sepanjang hidup Anda.  
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Kamis, 1 April 2004 (Minggu Sengsara ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 22:24-30 

(1-4-2004) 
Lukas 22:24-30 
Siapa terbesar? 

Siapa terbesar? Pertarungan untuk menjadi yang terbesar dalam bidang apapun adalah masalah 
klasik manusia. Pemilu diselenggarakan untuk mencari orang nomor satu dari lebih 200 juta 
rakyat Indonesia. Menurut Anda, apakah keinginan untuk menjadi yang terbesar dan nomor satu 
itu dapat dibenarkan? Jika dilihat dari sudut pandang Yesus, Dia justru menginginkan bahkan 
mendorong para murid agar menjadi yang terbesar dan nomor satu. Mengapa demikian?  

Tuhan Yesus berada di tengah-tengah murid-murid dan melayani mereka (ayat 27). Bahkan 
Yesus rela mengorbankan nyawa-Nya dalam pelayanan kepada mereka. Dia mendemonstrasikan 
kepada murid-murid bagaimana menjadi yang terbesar. Menjadi terbesar tidak ditentukan oleh 
jabatan atau kedudukan. Menjadi terbesar berarti menjadi pelayan. Dengan perkataan lain, siapa 
saja yang melayani sesama seperti Yesus melayani sesama adalah orang terbesar dalam kerajaan 
Allah.  

Murid-murid diperintahkan untuk menjadi terbesar melalui pelayanan. Berbeda dengan Yudas 
yang meninggalkan Yesus, murid-murid tetap bersama Yesus pada saat menjelang kematian-Nya 
(ayat 28). Kepada murid-murid Yesus menjanjikan bahwa mereka akan duduk bersama dalam 
perjamuan dan memerintah bersama-Nya kelak (ayat 29).  

Prinsip �pemimpin adalah pelayan� dapat dipergunakan ketika memilih pemimpin. Pilihlah 
orang-orang yang mau melayani orang lain, bukan melayani kepentingan diri sendiri atau 
golongannya saja. Kita memilih pemimpin untuk mencari siapa yang terbesar. Ini berarti kita 
memilih orang-orang yang memerintah melalui pelayanan yang diberikannya.  

Renungkan: Jika Anda diperhadapkan dengan pilihan: ingin melayani atau dilayani? Mana yang 
Anda pilih? Mengapa kita masih lebih suka dilayani ketimbang melayani?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2022:24-30


e-Santapan Harian 2004 
 

106 
 

Jumat, 2 April 2004 (Minggu Sengsara ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 22:31-38 

(2-4-2004) 
Lukas 22:31-38 

Dua pesan 
Dua pesan. Dalam perjamuan terakhir Yesus memberi dua buah pesan: pesan pertama ditujukan 
kepada Petrus tanpa mengabaikan murid-murid lainnya. Kata 'kamu' dalam ayat 31 ditulis dalam 
bentuk jamak sehingga tidak menunjuk hanya pada Petrus tetapi juga kepada para murid lainnya. 
Iblis menuntut agar Petrus dan murid-murid lain �ditampi� seperti gandum (ayat 31). 
�Ditampi� artinya dipisahkan.  

Iblis merasa bila Petrus gagal, maka murid lain juga akan mengikuti jejak Petrus. Situasi 
demikian disadari sepenuhnya oleh Yesus. Bagaimana Yesus menghadapinya? Yesus berdoa. 
Dalam doa-Nya Yesus tidak mendoakan agar Petrus tidak mengalami kegagalan, tetapi Yesus 
justru mendoakan agar kegagalan tersebut tidak mengubah imannya. Artinya, Petrus akan 
menerima pelajaran yang sangat berharga dari kegagalannya, yaitu bahwa Petrus dimampukan 
untuk mengerti tentang arti pemulihan. Pelajaran inilah yang kelak memampukan Petrus untuk 
menguatkan murid-murid lain (ayat 32).  

Pesan kedua diberikan kepada murid-murid lain termasuk juga Petrus (ayat 35). Yesus 
mengingatkan agar mereka mempersiapkan diri secara fisik dan rohani. Persiapan fisik 
dilambangkan dengan istilah pundi-pundi, sedang persiapan rohani disimbolkan dengan istilah 
pedang. Akan tetapi mereka memahaminya secara harafiah. Tentu saja pemahaman seperti ini 
salah. Yesus mengkoreksi pemahaman demikian. Yesus mengatakan perlu membeli pedang (ayat 
36), tetapi kemudian mengatakan tidak perlu pedang (ayat 38). Jelas yang dimaksud bukan 
pengertian secara harfiah. Yesus menegaskan dengan bahasa metafora perlunya persiapan rohani. 
Mereka perlu pedang rohani. Pedang rohani ini lebih penting dari persiapan fisik (ayat 36).  

Renungkan: Ketika kita mengalami kegagalan, kita akan mengerti tentang arti keberhasilan. 
Pahamilah bahwa gagal dengan kekuatan sendiri membuat kita mengerti tentang arti doa yang 
bergantung pada Allah.  
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Sabtu, 3 April 2004 (Minggu Sengsara ke-6) 
 
Bacaan   : Lukas 22:39-46 

(3-4-2004) 
Lukas 22:39-46 
Yesus berdoa 

Yesus berdoa. Apa yang akan Anda lakukan ketika muncul masalah pelik dalam hidup Anda? 
Panik? Susah? Sedih? Reaksi demikian sangat manusiawi. Yesus juga demikian. Namun, Tuhan 
Yesus menghadapi masalah dan persoalan itu dengan doa (ayat 41). Akan tetapi, ketika Yesus 
menghadapi kematian, Ia begitu takut sampai-sampai Ia melukiskan peristiwa kematian-Nya 
sebagai 'cawan' (ayat 42). Apa maksudnya? Di dalam Perjanjian Lama cawan atau piala adalah 
simbol murka (Mzm. 11:6, 75:9; Yes. 51:17,22; Yer. 25:15-16, 49:12; Yeh. 23:31-34). Jadi, 
Yesus tidak takut kepada paku dan tombak atau salib. Yang Yesus takutkan adalah kematian-
Nya berarti perpisahan dengan Allah.  

Meski demikian Yesus lebih mengutamakan kehendak Allah di atas kehendak atau keinginan-
Nya (ayat 42). Yesus menaklukkan kehendak-Nya ke bawah kehendak Allah Bapa. Sebab hanya 
dengan cara ini persekutuan manusia berdosa dan Allah dipulihkan. Tindakan Yesus ini patut 
diteladani: Yesus taat kepada kehendak Bapa, maka kita pun belajar taat, bahkan untuk mati dan 
menderita demi Dia.  

Ketakutan Yesus yang selalu memikirkan perpisahan dengan Allah, semakin mendorong Dia 
berdoa dengan lebih keras dan serius. Yesus berdoa hingga cucuran keringat-Nya dilukiskan 
seolah seperti darah. Ini suatu pergumulan paling berat yang Yesus alami sebelum Ia naik ke 
kayu salib, dan mati di sana.  

Bagaimana dengan murid-murid? Mereka juga berdoa? Tidak. Mereka tidur (ayat 45). Meski 
sudah sering melihat pentingnya doa dan sudah sering diajar berdoa, dalam situasi yang sangat 
genting mereka bukan berdoa, malah tidur. Reaksi Yesus? Ia tidak marah kepada mereka. Ia 
mengingatkan mereka untuk berdoa (ayat 46). Yesus mengingatkan mereka tujuan berdoa. 
Pengikut Yesus perlu berdoa agar tidak jatuh ke dalam pencobaan.  

Renungkan: Jika doa begitu penting bagi Yesus, mengapa kita masih malas berdoa?  
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Minggu, 4 April 2004 (Minggu Sengsara ke-7) 
 
Bacaan   : Lukas 22:47-53 

(4-4-2004) 
Lukas 22:47-53 

Membalas kejahatan dengan kasih 
Membalas kejahatan dengan kasih. Ketika Yesus ditangkap terjadi beberapa hal yang tidak 
menyenangkan. Pertama, salah seorang murid Yesus yang sudah beberapa tahun bersama-Nya 
adalah pelaku penangkapan. Yudas memimpin orang-orang untuk menangkap Yesus. Orang-
orang bersama Yudas tidak begitu mengenal wajah Yesus. Bagaimana caranya menangkap 
Yesus? Yudas memberi tanda kepada rombongannya bahwa orang yang diciumnya adalah Yesus 
(ayat 47). Ciuman penghianatan. Yesus menegur tindakan Yudas 'Hai Yudas, dengan ciumankah 
engkau menyerahkan Anak Manusia?' (ayat 48).  

Kedua, murid-murid membela Yesus. Ketika melihat rombongan yang menyertai Yudas, murid-
murid bereaksi dengan keras. Ini reaksi wajar untuk membela guru yang hendak ditangkap. 
Mereka sempat memotong telinga hamba imam besar (ayat 50). Bentuk pembelaan demikian 
ditolak Yesus dengan tegas (ayat 51). Yesus bahkan menyembuhkan telinga yang putus tersebut. 
Hal ini membuktikan bahwa Yesus tetap berkuasa atas keadaan dan situasi. Yesus tidak larut 
ditelan keadaan.  

Di tengah suasana yang tidak menyenangkan bahkan cenderung merupakan tindakan kekerasan, 
Yesus justru menyatakan kasih-Nya. Demikian juga kita sebagai murid-murid Tuhan yang hidup 
di masa kini, prinsip untuk membalas kejahatan dengan kasih tetap berlaku bagi kita dan bagi 
umat Tuhan di sepanjang abad.  

Renungkan: Perbuatan yang tidak menyenangkan yang kita alami dalam hidup merupakan 
kesempatan untuk mendemonstrasikan kasih.  
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Senin, 5 April 2004 (Minggu Sengsara ke-7) 
 
Bacaan   : Lukas 22:54-62 

(5-4-2004) 
Lukas 22:54-62 

Penyangkalan Petrus 
Penyangkalan Petrus. Yesus ditangkap dan dibawa ke rumah imam besar (ayat 54). Petrus yang 
sebelumnya mengatakan berani mati bersama Yesus (ayat 22:33), hanya berani mengikuti Yesus 
dari jauh. Jangankan mati bersama Yesus berada dekat dengan Yesus saja tidak berani. Lukas 
melaporkan bahwa peristiwa penyangkalan Petrus tidak berlangsung lama, kira-kira satu jam 
(ayat 59). Peristiwa tersebut terjadi di halaman rumah di tengah suasana api unggun (ayat 55). 
Ada tiga orang yang mengenali Petrus. Pertama, seorang hamba perempuan menyatakan Petrus 
adalah seorang yang bersama Yesus (ayat 56). Petrus menyangkal. Kedua, seorang laki-laki 
mengenali Petrus sebagai salah seorang murid Yesus (ayat 58). Apa yang dikatakan hamba 
perempuan mendapat perhatian dari orang-orang yang berada di halaman rumah tersebut. Jika 
hamba perempuan mengenali Petrus sebagai orang yang bersama Yesus, maka orang kedua 
mengenali Petrus sebagai salah seorang murid-Nya. Orang kedua menekankan bahwa Petrus 
adalah salah satu murid Yesus. Sekali lagi Petrus menyangkal. Ketiga, seorang lain datang 
mendekati Petrus dan menegaskan bahwa Petrus adalah murid Yesus. Jika orang pertama dan 
kedua tidak dapat memberikan bukti, maka orang ketiga ini memberi pernyataan dengan bukti. 
Dari tutur kata Petrus jelas sekali terlihat bahwa ia berasal dari Galilea (ayat 59). Orang Galilea 
berbicara dengan aksen yang khas. Ini tidak dapat disangkal.  

Meski sudah terbukti bahwa Petrus berasal dari Galilea yang berarti sedaerah dengan Yesus, 
Petrus tetap menyangkal. Bahkan kali ini ia lebih keras menyangkal. Kerasnya penyangkalan 
Petrus direkam oleh Matius (ayat 26:74). Ayam berkokok. Segera Petrus mengingat apa yang 
telah dikatakan Yesus sebelumnya (ayat 61). Petrus menyadari kegagalannya. Petrus menangis 
dengan sedih (ayat 62). Penyesalan selalu terlambat datangnya.  

Renungkan: Mudah sekali menyatakan setia sampai mati kepada Yesus semudah menyangkal-
Nya mati-matian.  
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Selasa, 6 April 2004 (Minggu Sengsara ke-7) 
 
Bacaan   : Lukas 22:63-71 

(6-4-2004) 
Lukas 22:63-71 

Pengadilan yang tidak adil 
Pengadilan yang tidak adil. Sebelum diperiksa di rumah imam besar Yesus terlebih dahulu 
dibawa ke sidang Sanhedrin (ayat 54,66). Apa yang Yesus alami? Disangkal murid-Nya, diolok-
olok orang yang menahan-Nya. Wajah-Nya ditutup dan dipukuli. Yesus sama sekali tidak 
bereaksi.  

Persidangan yang menghadapkan Yesus sebagai terdakwa difokuskan pada persoalan jati Diri-
Nya yaitu mengenai siapa Yesus sebenarnya. Yesus diperhadapkan dengan para pemimpin 
agama Yahudi yang berjumlah 71 orang yang terhimpun dalam suatu lembaga bernama 
Sanhedrin dan yang dipimpin oleh seorang imam besar. Lukas dengan jelas melukiskan dan 
memaparkan kepada kita bahwa para pemimpin agama Yahudilah yang seharusnya bertanggung 
jawab atas kematian Yesus, bukan warga Yahudi. Tidak ada sama sekali sentimen antiYahudi 
dalam tulisan Lukas.  

Sebenarnya mengklaim diri sebagai Mesias bukanlah suatu kejahatan yang dapat diadili. Bagi 
orang Yahudi Mesias adalah pembebas yang diutus Allah untuk melepaskan mereka dari 
penjajahan Romawi. Terhadap pertanyaan Mahkamah Sanhedrin, Yesus memberi jawaban yang 
mengejutkan mereka. Yesus adalah Mesias tetapi bukan seperti yang mereka pahami. Dia adalah 
Mesias dalam arti perwujudan kehadiran Allah di bumi (ayat 69). Yesus tidak hanya memiliki 
kuasa Allah, tetapi juga berada di hadirat Allah. Mereka segera bereaksi. Mahkamah Sanhedrin 
merasa tidak perlu lagi menghadirkan saksi-saksi. Pernyataan Yesus sendiri sudah cukup untuk 
menghukum-Nya. Yesus dihukum karena Ia menyatakan siapa Dia sebenarnya. Ini ironis. Yesus 
disalibkan karena Ia adalah Mesias Anak Allah. Tidak ada kesalahan apapun yang terdapat pada-
Nya. Tidak ada tuduhan pidana dan perdata yang dapat menghukum-Nya. Yesus dihukum 
semata-mata karena siapa Dia sebenarnya.  

Renungkan: Seperti Yesus yang adalah Anak Allah menderita, kita pun menderita oleh dunia 
ini.  
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Rabu, 7 April 2004 (Minggu Sengsara ke-7) 
 
Bacaan   : Lukas 23:1-12 

(7-4-2004) 
Lukas 23:1-12 

Di hadapan Pilatus 
Di hadapan Pilatus. Mahkamah Sanhedrin memutuskan untuk menghukum mati Yesus. Tetapi 
mereka tidak memiliki kekuatan hukum untuk melakukannya. Hukuman mati adalah hak 
pemerintah. Inilah alasannya mengapa mereka membawa Yesus ke pada Pilatus. Tetapi apa 
tuduhannya? Jika tuduhan teologis tentu Pilatus tidak mau campur tangan. Akhirnya, pemimpin 
agama Yahudi membawa Yesus ke hadapan Pilatus dengan tiga tuduhan: Pertama, menyesatkan 
bangsa Yahudi. Dengan tuduhan ini pemimpin agama Yahudi melaporkan kepada Pilatus bahwa 
telah terjadi kekacauan dan ketidakpastian di tengah masyarakat. Mereka melaporkan adanya 
kegelisahan masyarakat. Masalah agama sedikit banyak berpengaruh pada stabilitas politik.  

Kedua, melarang membayar pajak pada kaisar Tiberius. Tuduhan ini berkaitan dengan relasi 
Yesus dan negara. Menurut mereka Yesus mengajarkan masyarakat untuk tidak membayar 
pajak. Tugas utama Pilatus sebagai wakil kaisar adalah memungut pajak dan menyerahkan pada 
pemerintah Romawi. Relasi Pilatus dan kaisar Tiberius diekspresikan melalui pajak. Semakin 
banyak pajak disetor, semakin tinggi loyalitas pada kaisar. Tetapi tuduhan ini tidak benar. Dalam 
20:25 Yesus tidak menolak pembayaran pajak kepada kaisar.  

Ketiga, pengakuan Yesus bahwa Dia adalah Raja (ayat 2). Tuduhan ini berhubungan dengan 
relasi Yesus dan Pilatus. Tuduhan politis ini dilontarkan agar Pilatus merasa terancam sehingga 
bersedia menjatuhkan hukuman mati pada Yesus. Sebenarnya tuduhan ketiga ini terlalu 
mengada-ada karena Pilatus tidak menerima laporan tentang munculnya pemberontakan. Meski 
demikian Pilatus perlu mengkonfirmasi Yesus apakah benar Ia Raja Yahudi (ayat 3). Pada 
akhirnya Pilatus menyimpulkan bahwa ketiga tuduhan itu tidak dapat dibuktikan kebenarannya 
(ayat 4).  

Renungkan: Kebencian agama sering diplintir menjadi masalah politik.  
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Kamis, 8 April 2004 (Minggu Sengsara ke-7) 
 
Bacaan   : Lukas 23:13-32 

(8-4-2004) 
Lukas 23:13-32 

Pengadilan rakyat 
Pengadilan rakyat. Pilatus menyadari bahwa Yesus berasal dari Galilea. Kebetulan pada saat itu 
Herodes sedang berada di Yerusalem (ayat 7). Pilatus mengirim Yesus kepada Herodes. Ini 
tindakan untuk lepas tangan. Namun tindakan ini sekaligus juga mendamaikan permusuhan 
Pilatus dan Herodes (ayat 12). Setelah diperiksa, Herodes mengirimkan Yesus kembali kepada 
Pilatus karena tidak ada bukti yang dapat menghukum Yesus (ayat 14-15).  

Di hadapan massa Pilatus memutuskan untuk mencambuk Yesus dan kemudian melepaskan-Nya 
(ayat 16). Ia berharap tindakan demikian akan memuaskan hati pemimpin agama Yahudi dan 
rakyat, dan simpati mereka kepada Pilatus tidak luntur. Namun, massa kembali bereaksi ketika 
Pilatus menyatakan bahwa sama sekali tidak ada alasan untuk menghukum Yesus. Massa 
menyadari bahwa Pilatus hendak melepaskan Yesus. Suasana menjadi tidak terkendali (ayat 18). 
Massa memutuskan untuk menempuh jalur di luar hukum. Tindakan massa ini tidak membuat 
Pilatus mengubah paradigmanya bahwa Yesus tidak bersalah (ayat 20). Kembali massa berteriak 
menolak tawaran Pilatus (ayat 21). Untuk ketiga kalinya Pilatus menyatakan bahwa tidak ada 
dasar hukum untuk mengadili dan menghukum Yesus (ayat 22), tetapi tetap mendapatkan 
respons yang sama (ayat 23). Kali ini mereka lebih keras berteriak mendesak Pilatus. Akhirnya 
Pilatus menyerah. Pilatus menyerah kepada teriakan bukan kepada aturan hukum. Apa teriakan 
mereka? Salibkan Yesus dan bebaskan Barabas! Siapa Barabas? Lukas menjelaskan bahwa 
Barabas adalah seorang pembunuh. Atas dasar teriakan massa Barabas sang pembunuh 
dilepaskan sementara Yesus sang Sumber Hidup dibunuh. Hukum dan keadilan tidak berlaku. 
Teriakan massa menjadi hukum (ayat 25). Inilah pengadilan rakyat. Tidak ada hukum. Yang ada 
hanya teriakan.  

Renungkan: Jalan yang kelihatannya tidak adil dan merupakan kekalahan bagi manusia ternyata 
merupakan jalan kemenangan bagi Allah.  
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Jumat, 9 April 2004 (Jumat Agung) 
 
Bacaan   : Lukas 23:33-49 

(9-4-2004) 
Lukas 23:33-49 

Yesus disalib 
Yesus disalib. Perjalanan ke penyaliban dilukiskan Lukas dengan jelas sekali (ayat 26-32). 
Perjalanan Yesus ke tempat penyaliban terhenti oleh dua peristiwa. Yesus sudah tidak mampu 
memikul kayu salib-Nya, sehingga tentara Romawi memaksa seorang bernama Simon yang 
berasal dari Kirene memikul salib itu (ayat 26). Peristiwa kedua adalah percakapan Yesus 
dengan perempuan-perempuan (ayat 28-31). Menyusul narasi perjalanan adalah narasi 
penyaliban (ayat 33-38), narasi dialog dua penjahat dan Yesus (ayat 39-43) dan narasi respons 
alam dan manusia terhadap kematian Yesus (ayat 44-49).  

Di tempat penyaliban bernama 'Tengkorak' Yesus disalibkan. Bersama Yesus turut disalibkan 
dua orang penjahat (ayat 33). Meski disalibkan dengan tidak adil Yesus mengampuni orang-
orang yang menyalibkan-Nya. Tindakan demikian merupakan demonstrasi nyata pada apa yang 
Yesus ajarkan sebelumnya (Luk. 6:29,35). Di bukit �Tengkorak� itu tentara-tentara 
memperebutkan jubah Yesus (ayat 34) dan orang banyak mengolok-olok-Nya (ayat 35-38). Tiga 
kali olokan yang mengejek ketidakmampuan Yesus menyelamatkan diri sendiri ditujukan kepada 
Yesus (ayat 35,37,39). Kebutaan rohani menyebabkan pengejek tidak melihat karya keselamatan 
yang dilakukan Yesus. Orang banyak tidak dapat menerima bahwa Sang Mesias harus mati di 
kayu salib. Ejekan ketiga datang dari salah seorang penjahat yang turut disalibkan bersama 
Yesus (ayat 39).  

Penjahat ini setuju dengan ejekan orang banyak yang didengarnya. Penjahat yang lain menyadari 
bahwa Yesus disalib meski tanpa kesalahan apapun. Penjahat itu menyadari ketidakadilan yang 
dialami Yesus sehingga ia menegur penjahat yang mengejek Yesus. Terhadap ejekan orang 
banyak ia tidak memberi respons. Tetapi kepada ejekan penjahat yang satunya ia memberi 
respons yang tegas. Lalu, ia memohon kepada Yesus untuk mengingatnya (ayat 42).  

Camkanlah: Yesus telah mendemonstrasikan kasih sempurna. Kasih yang memaksa Yesus 
untuk tetap tinggal di kayu salib.  
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Sabtu, 10 April 2004 (Sabtu Teduh) 
 
Bacaan   : Lukas 23:50-56a 

(10-4-2004) 
Lukas 23:50-56a 

Yesus benar-benar mati 
Yesus benar-benar mati. Narasi berikut secara jelas melukiskan dan menginformasikan kepada 
kita bahwa Yesus tidak pingsan atau mati suri tetapi benar-benar mati. Yesus benar-benar mati 
sehingga perlu dikuburkan. Di mana? Apakah dikubur bersama penjahat-penjahat? Di mana 
murid? Bukankah mereka seharusnya bertanggungjawab untuk menguburkan Yesus?  

Di tengah situasi demikian muncul seorang anggota Sanhedrin bernama Yusuf, yang berasal dari 
Arimatea (ayat 50,51). Lukas melukiskan sosok dan karakter Yusuf sebagai orang baik, hidup 
benar dan seorang yang menanti-nantikan Kerajaan Allah. Yusuf termasuk anggota yang tidak 
setuju terhadap keputusan lembaga Sanhedrin terhadap Yesus. Ia menyetujui keputusan Pilatus 
yang menegaskan hingga tiga kali tentang ketidakbersalahan Yesus. Adalah suatu kesalahan 
besar menyalibkan orang yang tidak bersalah. Menyadari kesalahannya Yusuf ingin 
menebusnya. Yusuf menjumpai Pilatus dan meminta mayat Yesus untuk dikuburkan (ayat 52).  

Mengapa Yusuf melakukannya? Sebagai pemimpin agama Yahudi Yusuf tahu persis hukum 
yang mengatur orang yang disalibkan dalam Ulangan 21:22-23. Agar tidak melanggar hukum itu 
Yesus harus dikuburkan. Di mana? Yesus dikuburkan tidak bersama penjahat-penjahat. Yesus 
dikuburkan di suatu kuburan yang belum pernah dipergunakan sebelumnya (ayat 53). Hal ini 
menafikan pandangan bahwa yang bangkit bukan Yesus. Di dalam kuburan itu hanya ada mayat 
Yesus, tidak ada mayat lain. Jika kuburan didapati kosong itu karena Yesus sudah bangkit. 
Adakah kemungkinan tertukar kuburan? Tidak mungkin. Karena perempuan-perempuan yang 
melihat Yesus disalibkan dengan jelas tahu di mana Yesus dikuburkan (ayat 55). Jadi Yesus 
benar-benar mati dan benar-benar dikuburkan.  

Renungkan: Kematian Yesus adalah fakta yang tidak dapat disangkal. Karena itu hal 
sedemikian membuktikan bahwa Kemanusiaan-Nya tidak semu.  
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Minggu, 11 April 2004 (Hari Paskah ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 23:56b-24:12 

(11-4-2004) 
Lukas 23:56b-24:12 

Yesus bangkit! 
Yesus bangkit! Pagi-pagi benar pada hari Minggu perempuan-perempuan dengan rempah-
rempah bergegas ke kuburan (ayat 1). Siapa mereka? Nama-nama mereka: Maria dari Magdala, 
Yohana dan Maria ibu Yakobus dan beberapa perempuan lain (ayat 10). Perempuan-perempuan 
itu ingin memberi rempah-rempah pada mayat Yesus. Ketika tiba di kuburan, ternyata mayat 
Yesus sudah tidak ada. Apakah mayat Yesus sudah dicuri? Adakah orang yang sudah mengambil 
mayat Yesus. Tentu ini pikiran-pikiran yang muncul dalam benak mereka. Mereka sama sekali 
tidak mengharapkan Yesus bangkit.  

Ketika sedang bingung, tiba-tiba malaikat muncul. Malaikat-malaikat tersebut menyatakan 
bahwa Yesus telah bangkit. Dua malaikat memberi kesaksian Yesus bangkit agar tuntutan 
kesaksian dalam Ulangan 19:15 terpenuhi.  

Dengan perkataan lain, kebangkitan Yesus bukanlah peristiwa yang mendadak dan mengejutkan. 
Kebangkitan-Nya telah dinyatakan sebelumnya. Teringat pada perkataan Yesus, perempuan-
perempuan sadar bahwa Yesus bangkit (ayat 8). Berita kebangkitan Yesus mereka saksikan 
kepada murid-murid Yesus (ayat 9). Apa reaksi murid-murid? Percaya? Ternyata tidak!. Justru 
mereka menganggap bahwa kesaksian perempuan-perempuan tersebut adalah omong kosong 
(ayat 11). Memang sulit menerima fakta bahwa Yesus telah bangkit, kecuali dengan iman.  

Renungkan: Hanya dalam iman kita dimampukan untuk menerima dan percaya kepada 
pemberitaan kebangkitan Yesus.  
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Senin, 12 April 2004 (Hari Paskah ke-2) 
 
Bacaan   : Lukas 24:13-35 

(12-4-2004) 
Lukas 24:13-35 

Kesaksian kebangkitan 
Kesaksian kebangkitan. Dua murid Yesus sedang berjalan ke sebuah desa bernama Emaus. 
Dalam perjalanan tersebut mereka memperbincangkan peristiwa yang baru terjadi di Yerusalem 
yaitu bahwa Yesus telah bangkit (ayat 14-15)! Mereka telah mendengar kesaksian perempuan-
perempuan yang menyatakan Yesus telah bangkit. Tetapi, seperti murid lainnya, mereka tidak 
dapat menerima begitu saja kesaksian yang menyatakan bahwa Yesus telah bangkit (ayat 22-24). 
Bahkan mereka sama sekali tidak mengharapkan Yesus akan bangkit. Ini adalah pengharapan 
yang sia-sia karena terkubur bersama kematian Yesus. Bahkan ketika Yesus yang bangkit itu 
menghampiri, mereka tidak mengenali Yesus (ayat 16).  

Bagaimana Yesus menyaksikan kebangkitan-Nya kepada mereka? Pertama, Yesus menegur 
mereka (ayat 25). Yesus mengingatkan mereka bahwa penderitaan merupakan bagian tidak 
terpisahkan dalam hidup-Nya (ayat 26).  

Kedua, Yesus menunjuk pada kesaksian kitab suci tentang diri-Nya (ayat 27). Secara perlahan 
Yesus membawa mereka kepada pengenalan akan diri-Nya. Apa yang sedang terjadi di 
Yerusalem merupakan penggenapan terhadap isi Alkitab. Dengan demikian semua peristiwa 
yang sedang terjadi harus dipahami dari sudut pandang Kristus. Yesus membimbing mereka ke 
dalam pengenalan sejati tentang Yesus, bahwa Yesus lebih daripada sekadar nabi Allah. 
Bagaimana reaksi keduanya? Hati mereka berkobar-kobar (ayat 32).  

Ketiga, Yesus duduk dalam perjamuan dengan kedua murid tersebut. Ketika Yesus mengambil 
roti dan memberkatinya, terbukalah mata rohani kedua murid tersebut. Sekarang mereka melihat 
Yesus dengan jelas. Mereka segera bergegas kembali ke Yerusalem menyaksikan kebangkitan 
Yesus (ayat 35).  

Untuk dipahami: Kebangkitan Yesus adalah peristiwa dan kenyataan sejarah. Namun, hanya 
kekuatan Allah yang dapat mencelikkan mata rohani kita agar kita dapat mempercayai fakta ini.  
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Selasa, 13 April 2004 (Minggu Paskah ke-1) 
 
Bacaan   : Lukas 24:36-53 

(13-4-2004) 
Lukas 24:36-53 

Tugas pengikut Yesus 
Tugas pengikut Yesus. Ketika murid-murid sedang mendiskusikan berita kebangkitan Yesus, 
tiba-tiba Yesus berada di tengah-tengah mereka (ayat 36). Sulit bagi mereka menerima 
kenyataan bahwa Yesus yang telah bangkit berada di depan mereka. Yesus pun menegaskan 
bahwa diri-Nya bukan hantu (ayat 39). Untuk membuktikannya Yesus meminta makanan dan 
memakannya (ayat 43). Yesus kemudian membimbing mereka ke dalam Kitab Suci dan 
mendorong mereka untuk membaca Kitab Suci dari sudut pandang Yesus karena Yesus adalah 
kunci untuk membuka kesaksian kitab suci.  

Namun ada satu kesaksian Kitab Suci yang belum lagi digenapi secara penuh yakni bahwa berita 
pengampunan dosa telah berlaku bagi segala suku bangsa (ayat 47). Untuk menjadikan berita ini 
digenapi, para murid diberi tugas untuk melakukannya (ayat 48). Berita kebangkitan Yesus 
bukan berita yang harus dirahasiakan atau disembunyikan melainkan haruslah disaksikan ke 
seluruh suku bangsa. Kebangkitan Yesus tidak hanya mensahkan fakta bahwa pengampunan 
dosa berlaku bagi semua suku bangsa, tetapi juga mengarahkan umat percaya pada pertobatan.  

Dosa tidak lagi menjadi penghalang persekutuan manusia dan Allah. Kebangkitan Yesus menjadi 
bukti bahwa utang dosa telah dibayar lunas oleh Yesus. Inilah tugas semua murid Yesus. Namun 
Yesus tidak hanya sekadar memberi tugas. Kepada saksi-saksi itu diberi-Nya kuasa Roh Kudus. 
Murid-murid harus menunggu di Yerusalem untuk menantikan datangnya Roh Kudus. Yesus 
akan mengutus Roh Kudus kepada murid-murid (ayat 49). Pencurahan Roh Kudus digenapi 
dalam Kisah Para Rasul 2. Dengan taat murid-murid menanti di Yerusalem datangnya Roh 
Kudus, sesuai dengan yang dijanjikan oleh Yesus Kristus (ayat 52).  

Renungkan: Kebangkitan Yesus membawa pengharapan dan sukacita di hati orang percaya 
untuk pergi dengan kuasa Roh memberitakan kabar baik itu kepada orang lain.  
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Rabu, 14 April 2004 (Minggu Paskah ke-1) 
 
Bacaan   : Kolose 1:1-8 

(14-4-2004) 
Kolose 1:1-8 

Pengucapan syukur 
Pengucapan syukur. Rasul Paulus dan teman-teman sepelayanan tidak hanya sekali mengucap 
syukur tetapi selalu. Hal ini dilakukan mengingat Allah patut menerima hormat dan pujian atas 
karya-Nya yang menarik mereka dari kegelapan ke dalam terang-Nya. Itu adalah pekerjaan 
Tuhan yang sangat istimewa bukan hasil usaha manusia. Ia menyadari bahwa kenyataan akan 
penyebaran injil dan pertumbuhan iman jemaat Kolose itu berpusat pada karya Yesus Kristus. 
Maka patutlah ia bersyukur.  

Pertama, bersyukur atas karya Tuhan Yesus dalam kehidupan umat yang mau menerima Injil 
Yesus Kristus. Jemaat Kolose telah menyambut kasih karunia dan damai sejahtera Allah Bapa di 
dalam Yesus Kristus yang diberitakan oleh Epafras; dan Epafras mendengar berita Injil dari 
Rasul Paulus di Efesus (Kis. 19:10). Ciri-ciri Injil: berpusat kepada pribadi Yesus Kristus (ayat 
2,4), merupakan 'firman kebenaran' (ayat 5), berita kasih karunia (ayat 6b), dan diperuntukkan 
bagi seluruh dunia (ayat 6).  

Kedua, bersyukur atas karya Tuhan Yesus dalam kehidupan umat yang imannya ditujukan 
kepada obyek yang tepat, yaitu Yesus Kristus. Jemaat di Kolose telah menjadi percaya kepada 
Yesus Kristus (ayat 2). Meskipun banyak ajaran dan guru-guru palsu berkembang di Kolose.  

Ketiga, bersyukur atas karya Tuhan Yesus dalam kehidupan umat yang setia menjadi murid 
Kristus. Paulus menghargai sikap jemaat untuk menjadi murid Epafras hingga mereka mengenal 
kasih karunia Allah yang sebenarnya (ayat 6). Tentu saja, dengan penekanan bahwa Epafras 
adalah hamba Kristus yang setia. Epafras telah menjadi model yang diteladani oleh jemaat (ayat 
7).  

Gereja masa kini hendaknya selalu mensyukuri karya Tuhan dalam pemberitaan Injil dan 
pertumbuhan iman gereja-Nya.  

Yang kulakukan: Selalu mensyukuri karya Tuhan Yesus dalam membangun dan memelihara 
gereja-Nya di seluruh dunia.  
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Kamis, 15 April 2004 (Minggu Paskah ke-1) 
 
Bacaan   : Kolose 1:9-14 

(15-4-2004) 
Kolose 1:9-14 

Doa bagi umat Tuhan 
Doa bagi umat Tuhan. Mengacu pada bacaan kemarin, jemaat di Kolose beriman kepada Yesus 
Kristus, mengasihi orang kudus dan mengenal kasih karunia yang sebenarnya. Itu sebabnya 
mereka berdoa dengan tiada henti. Jemaat Kolose mendapat tempat istimewa di hati mereka. Ini 
bukti nyata bahwa di dalam diri Paulus ada kasih Kristus. Doa-doa Paulus dalam perikop ini 
terkonsentrasi pada hal-hal yang bersifat rohani.  

Pertama, doa untuk pemahaman rohani (ayat 9). Tujuan Paulus memohon hikmat Allah bagi 
jemaat Kolose adalah untuk menge-tahui kehendak Allah dengan sempurna. Artinya, mereka 
harus secara matang dan mendalam mengetahui rahasia Injil, mengetahui bagaimana seharusnya 
hidup sebagai orang beriman pada Yesus Kristus dan mengetahui panggilan Tuhan bagi masing-
masing untuk hidup bagi Dia.  

Kedua, doa untuk ketaatan praktis (ayat 10-12). Dengan mengenal kehendak Tuhan dan 
melaksanakannya mereka baru dapat hidup berkenan di hati Tuhan. Berkenan di hati Tuhan 
artinya "menyenangkan Tuhan". Orang yang menyenangkan Tuhan akan menghasilkan buah 
pekerjaan yang baik, bertumbuh dalam pengenalan Allah dan dikuatkan dengan kuasa Allah.  

Kuasa Allah telah mematahkan belenggu dosa yang mengikat dan menempatkan kita di dalam 
terang-Nya. Kita pun ditebus dan menerima pengampunan dosa melalui pengorbanan Kristus di 
kayu salib. Ia menebus bukan dengan uang tetapi dengan darah-Nya. Bila kita telah ditebus oleh 
darah Kristus, bersamaan dengan itu kita diampuni atas dosa-dosa kita serta dibebaskan dari 
hukuman dosa. Kita menerima penebusan dan pengampunan itu bukan karena kita layak tetapi 
karena dilayakkan untuk menerima kasih karunia Allah.  

Bagianku: Mendoakan umat Allah agar dapat mempertahankan iman dan terus bertumbuh 
dalam pengenalan akan Allah yang sebenarnya.  
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Jumat, 16 April 2004 (Minggu Paskah ke-1) 
 
Bacaan   : Kolose 1:15-20 

(16-4-2004) 
Kolose 1:15-20 

Jati diri Yesus Kristus 
Jati diri Yesus Kristus. Demi kepentingan keselamatan manusia, Allah menyatakan diri-Nya 
dan mengungkapkan rencana keselamatan itu. Satu-satunya cara untuk menyatakan diri-Nya 
adalah dalam wujud manusia yang tidak berdosa, yang dapat berhubungan serta berbicara 
dengan manusia yang berdosa. Dengan demikian kita dapat melihat kemuliaan Allah pada wajah 
Kristus (ayat 15). Kristus adalah Pencipta dan segala sesuatu adalah ciptaan-Nya termasuk yang 
tidak dapat dilihat oleh mata, yaitu makhluk-makhluk sorgawi seperti para malaikat, yang 
melayani Tuhan maupun yang memberontak menjadi iblis dan roh-roh jahat (Ef.6:12). Yesus 
Kristus sudah ada sebelum segala ciptaan ada. Ia berasal dari kekekalan hingga kekekalan; tidak 
mempunyai permulaan dan tidak pula mempunyai akhir. Ia adalah Allah (bdk. Yoh.1:1,2).  

Hubungan Kristus dengan jemaat diibaratkan dengan kepala dan tubuh. Kristus adalah kepala 
dan jemaat adalah tubuh. Kepala adalah sumber kehidupan dan mengikat anggota tubuh menjadi 
satu kesatuan. Kristus hidup untuk selama-lamanya, demikian pun yang akan dialami semua 
tebusan-Nya. Oleh karena Yesus Kristus disebut sebagai yang sulung dalam kebangkitan-Nya, 
maka semua tebusan-Nya kelak akan menyusul. Kristus menjadi yang terpenting dan utama dari 
segala sesuatu, sebab tanpa Dia kita tidak mempunyai harapan (ayat 18).  

Kristus dan Bapa adalah satu (bdk. Yoh. 10:30). Apa yang hanya dilakukan oleh Allah dilakukan 
oleh Yesus Kristus. Segala sesuatu yang terdapat pada diri Allah terdapat juga pada diri Kristus 
(ayat 19). Dengan perantaraan Kristus, Allah memperdamaikan segala sesuatu dengan diri-Nya. 
Manusia berdosa tidak sanggup dan tidak dapat mendamaikan dirinya sendiri dengan Allah.  

Renungkan: Kristus telah mencurahkan darah-Nya di kayu salib. Ia melaksanakan penebusan 
yang memungkinkan kita dapat diperda-maikan dengan Allah (ayat 20).  
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Sabtu, 17 April 2004 (Minggu Paskah ke-1) 
 
Bacaan   : Kolose 1:21-29 

(17-4-2004) 
Kolose 1:21-29 

Pemberita firman Allah 
Pemberita firman Allah. Perbuatan kita sehari-hari adalah cetusan dari apa yang ada dalam 
pikiran dan hati kita. Karena itu kita perlu mengisi hati dan pikiran kita dengan firman Tuhan. 
Firman Tuhan yang diresapi dan tertanam dalam hati kita akan menghasilkan perbuatan baik, dan 
buah Roh. Rencana Allah bagi kita adalah mendamaikan kita dengan diri-Nya oleh darah Kristus 
supaya kita suci masuk menghadap Dia dalam hadirat-Nya.  

Rasul Paulus adalah hamba atau pelayan Kristus yang membaktikan seluruh kehidupannya bagi 
Tuhan Juruselamatnya. Ia mengasihi Kristus dengan memberikan seluruh dirinya. Penderitaan 
dari pihak penentang yang tidak percaya Injil, ditanggungnya. Ia tidak peduli dengan penderitaan 
yang dialaminya asalkan orang-orang mengenal dan percaya kepada Kristus, tetap beriman teguh 
dan menjadi dewasa rohani. Bila keadaan rohani jemaat seperti itu, ia bersukacita walaupun 
harus menderita. Penderitaan yang dialami tubuh Rasul Paulus oleh pecut dan pukulan tidak 
berkaitan langsung dengan dirinya sendiri melainkan dengan jemaat Kristus. Dengan kata lain, ia 
menanggung penderitaan dari pihak dunia karena ia melayani jemaat Kristus (ayat 24).  

Atas kehendak Tuhan, Paulus memberitakan firman-Nya kepada jemaat Kolose. Ia adalah orang 
yang dipercaya Tuhan untuk menyampaikan firman-Nya (ayat 25). Rahasia yang tersembunyi 
dari abad ke abad dari generasi ke generasi itu ialah Kristus. Kepada mereka yang sudah 
menerima Kristus, Paulus mengajarkan firman Tuhan dengan tujuan supaya setiap pengikut 
Kristus menjadi dewasa secara rohani (ayat 26-28). Rasul Paulus berusaha mendewasakan 
kerohanian jemaat Kolose bukan dengan kekuatan sendiri, tetapi mengandalkan kuasa Tuhan 
(ayat 29).  

Ingat: Meski menderita karena Kristus, aku tetap akan menjadi pemberita firman Allah dalam 
seluruh hidupku dan dengan kuat kuasa-Nya.  
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Minggu, 18 April 2004 (Minggu Paskah ke-2) 
 
Bacaan   : Kolose 2:1-7 

(18-4-2004) 
Kolose 2:1-7 

Kekuatan Ilahi dan manusiawi dalam 
pelayanan Kristen 

Kekuatan Ilahi dan manusiawi dalam pelayanan Kristen. Pekerjaan berat yang Paulus 
lakukan tidak akan berhasil jika hanya mengandalkan kekuatan dirinya sendiri saja. Paulus 
sendiri sungguh menyadari hal tersebut. Karenanya Paulus tidak menggantungkan diri pada 
kekuatan fisiknya tetapi bergantung pada sumber kekuatan sejati yang hanya ada dalam diri 
Yesus Kristus. Di dalam pelayanan Paulus terlihat pengharapan dan kekuatan yang besar (ayat 1) 
yang lahir dari imannya di dalam Yesus Kristus (ayat 2).  

Keyakinan inilah yang Paulus juga tekankan kepada jemaat Kolose yaitu bahwa mereka pun 
memiliki kekuatan yang sama dengan dirinya karena pengenalan mereka akan rahasia Allah 
yaitu Kristus yang memberikan kepada mereka segala hikmat dan pengetahuan. Paulus 
menginstruksikan agar jemaat bersama-sama dengan dia gigih memperjuangkan kebenaran 
keyakinan mereka tentang Kristus (ayat 3-5). Berdasarkan kekuatan Ilahi dan keyakinan iman 
kepada Kristus Paulus berharap jemaat tidak menyimpangkan hidupnya dari Kristus (ayat 6-7).  

Perikop ini mengingatkan kita bahwa dalam kehidupan jemaat Tuhan saat ini, masih ada orang 
Kristen yang sudah menerima Kristus sebagai Juruselamatnya, tetapi hidup menurut keinginan 
hatinya. Orang-orang seperti itulah yang rentan terhadap ajaran-ajaran yang menyesatkan.  

Untuk dilakukan: Camkanlah nasihat Paulus yang mengimbau jemaat Tuhan berakar di dalam 
Dia. "Akar" yang bertumbuh, berkembang lalu berbuah.  
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Senin, 19 April 2004 (Minggu Paskah ke-2) 
 
Bacaan   : Kolose 2:8-15 

(19-4-2004) 
Kolose 2:8-15 

Dasar ajaran yang benar 
Dasar ajaran yang benar. Imbauan Paulus agar jemaat Kolose tetap hidup dalam Kristus 
bukanlah imbauan tanpa harapan. Paulus yakin bahwa jemaat Kolose yang telah menerima 
Kristus sebagai Juruselamatnya mampu mempertahankan keyakinan tersebut. Harapan Paulus 
dan keyakinan jemaat ini mengingatkan saya pada anak saya. Sebagai orang tua, saya berharap 
agar dia bertumbuh sehat baik fisik maupun mental atau spiritual. Lalu apa yang harus saya 
lakukan? Awalnya saya over protective, bahkan jika mungkin saya akan menempatkan anak saya 
pada suatu ruangan steril dan aman. Tetapi jika itu saya lakukan, saya tidak memban-tunya 
bertumbuh malah justru mengkerdilkannya.  

Sering kali kita merasa bahwa kita akan lebih aman dan lebih berhasil bertumbuh sehat jasmani 
maupun rohani jika kita bebas dari godaan dan ancaman. Ternyata itu keliru, karena berbagai 
godaan atau ancaman yang ada di sekitar kita justru dapat dijadikan sarana bagi pengujian mental 
dan spiritual kita. Seperti halnya jemaat Kolose yang meskipun hidup dalam ancaman ajaran 
doktrin dan moral yang sesat, namun mereka tetap bisa dan terus bertumbuh. Apa kuncinya? 
Mereka hidup dalam Kristus. Kristus bukan saja dasar, tetapi sekaligus bangunan dan isi hidup 
kita. Kita bukan saja menerima keselamatan dengan beriman kepada-Nya, tetapi juga kekudusan 
dan kekuatan rohani kita. Itu sebabnya kita perlu tinggal tetap dalam Dia.  

Bila kita ada di dalam Kristus yang adalah kepenuhan Allah, kita memiliki semua yang Allah 
berikan kepada kita melalui Kristus: keselamatan, kekudusan dan kedamaian. Yang telah 
dimungkinkan Kristus itu, kini kita cicipi tiap hari dalam persekutuan iman dalam Kristus. 
Berkat Kristus apakah yang Anda syukuri kini?  

Ingat: Bahwa nafas hidup, pekerjaan dan pelayanan yang kita tekuni, adalah bentuk-bentuk 
berkat Tuhan yang sangat patut kita syukuri kehadirannya dalam kehidupan kita.  
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Selasa, 20 April 2004 (Minggu Paskah ke-2) 
 
Bacaan   : Kolose 2:16-23 

(20-4-2004) 
Kolose 2:16-23 

Antara tradisi, budaya dan iman Kristen 
Antara tradisi, budaya dan iman Kristen. Tidak dapat disangkal bahwa masih ada orang 
Kristen masa kini yang mengaku percaya kepada Kritus, tetapi masih sering menempatkan 
secara berdampingan tradisi agama dan budaya dengan iman Kristen (ayat 18-19). Keadaan ini 
terus berkepanjangan karena masing-masing dirasakan kepentingan dan manfaatnya oleh 
masing-masing penganut. Sehingga, agar keduanya tetap dapat memiliki arti dalam hidup 
akhirnya berlakulah prinsip kompromi dan menghalalkan segala cara. Menurut Anda, apakah 
pemikiran sedemikian dapat dibenarkan dalam pemahaman iman Kristen kita?  

Dalam hal ini, Paulus tidak menentang pemberlakuan tradisi dan budaya apalagi memerintahkan 
jemaat Kolose untuk meninggalkan hal tersebut. Yang ditentang oleh Paulus adalah sikap jemaat 
yang seringkali tidak dapat memilah-milah keberadaan tradisi dan budaya dalam praktik 
imannya hingga akhirnya terjebak pada sikap sinkretisme. Misalnya, kebiasaan selektif pada 
makanan harus terus dipraktikkan meskipun sudah menerima Kristus dalam hidupnya (ayat 
16,17, 20-23).  

Nasihat ini sebenarnya khusus Paulus tujukan kepada orang-orang Kristen yang bukan Yahudi. 
Namun, tidak jarang orang-orang Yahudi selalu mempersalahkan mereka karena tidak 
melakukan hukum-hukum Yahudi yang mencakup berbagai peraturan. Paulus menegaskan 
bahwa hukum-hukum itu sudah digenapi di dalam Kristus. Yang perlu jemaat patuhi ialah 
ajaran-ajaran Kristus (ayat 20). Kristus sudah menang atas maut. Iblis sudah dikalahkan-Nya. Di 
dalam Dia, kita mengambil bagian dalam kemenangan-Nya.  

Camkanlah: Orang Kristen yang menomorsatukan kekuatan tradisi dan budaya, dan 
mengabaikan Kristus bukan sedang maju dalam kerohanian tetapi mundur menjauhi imannya. 
Hakikat kerohanian Kristen bukan pantangan makanan dan seks, dlsb. Hakikat iman Kristen 
ialah memusatkan perhatian dan iman kita kepada Kristus.  
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Rabu, 21 April 2004 (Minggu Paskah ke-2) 
 
Bacaan   : Kolose 3:1-11 

(21-4-2004) 
Kolose 3:1-11 

Memikirkan perkara "yang di atas" 
Memikirkan perkara "yang di atas". Perkara di atas (rohani) adalah perkara-perkara yang 
mendasar bagi kehidupan di dunia ini. Misal, kalau kita menyadari bahwa roh kita kekal dan satu 
hari kelak kita harus mempertanggungjawabkan kehidup-an kita kepada Tuhan, maka kesadaran 
itu akan mempengaruhi cara hidup, gaya hidup, tingkah laku, perkataan, dan pikiran kita.  

Paulus berkata, karena kita sudah dibangkitkan bersama Kristus, kita harus memikirkan perkara-
perkara di atas (ayat 1-2). Kita sudah disatukan dengan Kristus bersama kematian-Nya (ayat 3), 
maka pikiran dan hati kita harus disesuaikan dengan pikiran dan hati Kristus. Di sini ada proses 
identifikasi diri dengan Kristus. Hidup kita hanya untuk menyenangkan hati Allah, dan 
melakukan kehendak Allah, yaitu hal-hal yang mulia dan bernilai kekal.  

Identifikasi diri dengan Kristus harus mewujud dalam transformasi hidup. Yaitu, perubahan 
hidup dari hidup duniawi -- semua perbuatan hawa nafsu yang mendatangkan murka Allah (ayat 
5-7), dan semua karakter berdosa yang tidak pantas dilakukan oleh orang kudus (ayat 8-9) -- 
menjadi hidup baru, yang rohani, yang terus menerus diperbaharui semakin menyerupai gambar 
Allah (ayat 10). Dunia modern semakin menawarkan kegemerlapan dunia malam (dugem) yang 
penuh dengan pelampiasan hawa nafsu yang menjijikkan. Anda di Jakarta tentu sudah tahu buku 
yang menghebohkan Jakarta Undercover. Itulah dunia masa kini yang harus kita jauhi.  

Anak Tuhan harus melakukan proses identifikasi diri dengan Kristus terus menerus dengan cara 
berdoa dan membaca firman. Hidup kita juga harus ditransformasi terus menerus, dengan 
menolak melakukan berbagai perbuatan jahat dan digantikan terus menerus dengan perbuatan 
baik.  

Yang kulakukan: Meningkatkan kualitas waktu teduh saya, dan mempraktikkan hidup yang 
kudus, yang berkualitas, dan yang menjadi berkat bagi sesama.  
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Kamis, 22 April 2004 (Minggu Paskah ke-2) 
 
Bacaan   : Kolose 3:12-17 

(22-4-2004) 
Kolose 3:12-17 

Wujud transformasi hidup 
Wujud transformasi hidup. Transformasi hanya bisa terjadi bila identifikasi terjadi. Identifikasi 
yang terus menerus dengan Kristus akan menyebabkan transformasi semakin menyerupai 
Kristus. Kedua hal ini tidak terpisahkan. Pada perikop ini kita akan melihat bagaimana 
transformasi itu diteruskan dengan menerapkan tingkah laku yang mulia (ayat 16-17) dan 
menumbuhkan karakter ilahi (ayat 12-15).  

Pertama, menumbuhkan karakter ilahi. Karakter-karakter yang dijabarkan di 12-15 adalah 
karakter Kristus yang dipraktikkan-Nya sepanjang hidup dan pelayanan-Nya di dunia ini. 
Teladan sudah ada, tinggal kita mempraktikkannya. Bagaimana caranya? "Sebagaimana Tuhan 
telah mengampuni kamu, kamu perbuat jugalah demikian(ayat 13b); "kenakanlah kasih ... (ayat 
14)"; "Hendaklah damai sejahtera Kristus memerintah dalam hatimu ... (ayat 15a)."  

Kedua, menerapkan tingkah laku mulia. Saling mengajar, dan saling menegur di antara sesama 
anak Tuhan (ayat 16a); menaikkan pujian dan syukur kepada Allah (ayat 16b); melakukan 
perbuatan (yang baik) dan mengatakan perkataan (yang membangun) di dalam nama Tuhan 
Yesus (ayat 17).  

Pada masa modern ini, kadangkala perbuatan baik bukan keluar dari karakter baik, melainkan 
kamuflase dan manipulasi untuk mencapai keuntungan terselubung. Misalnya, kampanye 
pemilihan presiden yang akan berlangsung bulan Juni 2004 pasti disertai dengan berbagai 
perbuatan baik untuk memikat rakyat memilih capres dan cawapres tertentu. Namun, motivasi di 
baliknya bisa saja sekadar untuk menang dan mendapatkan kesempatan berkuasa untuk 
kepentingan pribadi/kelompok. Hal itu membuktikan karakter yang nonkristiani!  

Yang akan kulakukan: Kristen yang sejati akan selalu mempraktikkan perbuatan baik yang 
sejalan dengan karakter yang sudah diubahkan.  
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Jumat, 23 April 2004 (Minggu Paskah ke-2) 
 
Bacaan   : Kolose 3:18-4:1 

(23-4-2004) 
Kolose 3:18-4:1 

Transformasi domestik 
Transformasi domestik. Perubahan hidup yang paling sulit terjadi dalam kehidupan kita bukan 
terdapat di luar, tetapi di dalam rumah tangga, dan ini menyangkut hubungan domestik baik di 
rumah maupun di tempat kerja kita. Tidak dapat disangkal bahwa seringkali tingkah kita kepada 
pasangan, anak, orang tua, pembantu, karyawan cenderung tidak kristiani.  

Paulus menyadari hal tersebut. Oleh karena itu Paulus memberikan nasihat-nasihat praktis untuk 
mengatur kehidupan domestik Kristen. Kehidupan domestik Kristen harus mewujudkan 
kehidupan keluarga Allah. Maka hubungan antarsuami dan isteri, harus mewujudkan idealisme 
hubungan Kristus dengan gereja. Itu sebab suami mengasihi isteri, isteri tunduk kepada suami 
(ayat 18-19); ayah-ayah memelihara hati anak-anaknya, anak-anak hormat dan taat kepada orang 
tua mereka (ayat 20-21); tuan-tuan memperlakukan dengan manusiawi para hambanya, para 
hamba menaati tuan mereka untuk menyenangkan Kristus (ayat 3:22-4:1).  

Transformasi domestik akan berdampak besar ke gereja, dan dari gereja ke dunia ini. Bila 
keluarga-keluarga Kristen, dan perusahaan-perusahaan yang pemimpinnya Kristen dan 
karyawan-karyawannya ada yang Kristen mempraktikkan keteladanan Kristus maka gereja akan 
dipersatukan oleh kasih dan damai sejahtera. Lebih lanjut, gereja akan menjadi berkat bagi dunia 
ini. Orang dunia akan mengalami sentuhan kasih, sentuhan kekudusan, dan damai sejahtera 
Allah akan hadir dalam dunia ini. Kelihatannya terlalu ideal? Ya, kalau dilihat secara global. 
Namun, bila Anda mulai mewujudkannya dalam keluarga dan perusahaan Anda, Anda akan 
melihat transformasi hidup mulai dari diri Anda, keluarga Anda, gereja Anda, dan masyarakat 
sekeliling Anda. Itu dimulai dari diri Anda!  

Untuk dilakukan: Periksa diri Anda, tingkah laku dan karakter Anda. Mulailah ubah perilaku 
Anda dan perbaiki karakter Anda di keluarga Anda, dan di tempat Anda bekerja!  
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Sabtu, 24 April 2004 (Minggu Paskah ke-2) 
 
Bacaan   : Kolose 4:2-6 

(24-4-2004) 
Kolose 4:2-6 

Bersama menjadi instrumen Allah 
Bersama menjadi instrumen Allah. Di antara orang-orang yang terlibat dalam pelayanan tidak 
jarang kita menjumpai persaingan yang tidak sehat. Para aktivis Kristen senior seringkali 
dikeluhkan bersikap menghambat kemajuan mereka yang junior. Tidak demikian teladan yang 
kita temui dalam diri Paulus. Sebagai seorang hamba Tuhan yang sungguh ingin agar rencana 
Allah mengalami kemajuan, Paulus mengajukan permintaan dan dorongan yang intinya justru 
mengundang semua orang percaya di Kolose untuk bersama dengannya menjadi instrumen 
Allah.  

Paulus meminta agar warga gereja di Kolose melakukan itu dengan berdoa (ayat 2-4). Bahkan 
Paulus juga meminta mereka tidak saja bersyukur dan berjaga-jaga dalam doa tetapi juga 
mendukung Paulus dalam doa mereka. Para pelayan Tuhan ada di garis depan dan seringkali 
menghadapi ketertutupan, tentangan atau godaan untuk mengurangi keutuhan pesan Injil. Paulus 
tak segan meminta gereja di Kolose berdoa agar Paulus dimampukan mengatasi rintangan-
rintangan tersebut (ayat 3b-4). Paulus ingin tidak saja dirinya menjadi pemberita Injil yang 
handal. Ia ingin setiap warga gereja pun memiliki kerinduan agar mereka yang masih di luar 
anugerah beroleh kesempatan mengenal anugerah Allah. Kesempatan itu bisa tercipta melalui 
pemberitaan Injil, bisa juga melalui perbuatan nyata. Paulus mendorong warga gereja agar cerdas 
melihat bahwa setiap sikap dan tindakan dapat menjadi instrumen melalui mana orang 
memandang keajaiban anugerah Allah (ayat 5). Kesaksian hidup akan menjadi lengkap bila 
diiringi oleh kesaksian kata-kata. Orang beriman perlu mengembangkan dua segi kesaksian ini 
dengan seimbang: kesaksian hidup dan kesaksian kata (ayat 6). Melalui doa, kesaksian hidup dan 
kata, orang menjadi instrumen anugerah Allah.  

Untuk dilakukan: Sesama tubuh Kristus sepatutnya tidak saling jegal atau masa bodoh tetapi 
saling bergantung dan mendukung menjadi instrumen Allah.  
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Minggu, 25 April 2004 (Minggu Paskah ke-3) 
 
Bacaan   : Kolose 4:7-18 

(25-4-2004) 
Kolose 4:7-18 

Jejaring kemitraan 
Jejaring kemitraan. Pengharapan Paulus bahwa semua anggota tubuh Kristus membentuk suatu 
jejaring kemitraan para pelayan Tuhan terungkap jelas dalam bagian terakhir suratnya ini. 
Pertama, Paulus mengirim Tikhikus dan Onesimus menjadi utusannya kepada gereja di Kolose. 
Kendati demikian, Paulus lebih memikirkan bagaimana mendorong pertumbuhan dan semangat 
kemitraan warga gereja ketimbang memikirkan kebutuhan dirinya sendiri. Paulus rela 
mengirimkan mitra yang demikian penting dan berarti, supaya gereja tidak saja tahu dari orang 
terdekat Paulus tentang keadaan Paulus tetapi juga supaya mampu memberi dukungan besar dari 
Paulus kepada gereja di Kolose (ayat 8). Onesimus yang juga dinilai sama oleh Paulus seperti 
Tikhikus, diutusnya untuk alasan dan tujuan yang sama (ayat 9).  

Kedua, perhatian dan dukungan yang Paulus ungkapkan tadi ternyata tidak saja berasal dari 
dirinya sendiri. Sekelompok mitra pelayanan Paulus lainnya juga berkirim salam dan dukungan 
moril kepada gereja di Kolose.  

Ketiga, di bagian terakhir Paulus kembali mengungkapkan bahwa perhatian utamanya ialah 
kemajuan gereja, kemajuan Injil, dan kemajuan hamba Tuhan. Semua nasihat dan harapan ini 
bukan omong kosong sebab berasal dari seorang hamba Tuhan yang menderita demi dan di 
dalam Kristus (ayat 19).  

Untuk dipraktikkan: Bangun lingkar perkawanan dan kemitraan Anda di lingkungan sekeliling 
Anda dengan tidak bertujuan menyenangkan diri tetapi membangun relasi para pelayan Kristus!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kolose%204:7-18


e-Santapan Harian 2004 
 

130 
 

Senin, 26 April 2004 (Minggu Paskah ke-3) 
 
Bacaan   : Kejadian 12:1-9 

(26-4-2004) 
Kejadian 12:1-9 

Perlindungan TUHAN bagi orang pilihan-
Nya 

Perlindungan TUHAN bagi orang pilihan-Nya. Jika saya sudah jadi anak Tuhan, setia 
mengikut Dia dan aktif melayani-Nya, apakah ini dapat dijadikan jaminan bahwa Allah pasti 
melindungi dan menyertai saya?  

Pertanyaan seperti itu pernah terlintas di benak Abram ketika mendapatkan panggilan Allah yang 
penuh janji itu untuk meninggalkan kampung halaman dan kebudayaannya menuju tempat yang 
asing baginya. 'Apa jaminan bahwa saya dan keluarga akan survive?' Apalagi, tempat yang akan 
diberikan Allah kepada Abram dan keturunannya adalah tempat yang sudah dihuni orang Kanaan 
(ayat 6b). Penduduk Kanaan adalah bangsa yang secara konstan dan terus menerus menjadi 
antagonis bagi Israel.  

Namun, tersirat dari janji berkat TUHAN kepada Abraham jaminan tersebut. Yaitu, "Aku akan ... 
mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau." (ayat 3). Janji ini menghibur Abram, bahwa 
Allah akan menyertai dia dalam perjalanan imannya menuju Kanaan, dan terus menjaga 
keturunannya sampai mereka benar-benar menikmati tanah perjanjian itu (ayat 7). Dengan 
kepastian itu, Abram mendirikan mezbah di Kanaan, di tempat-tempat persinggahannya (ayat 
7b,8b) sebagai tanda penyerahan diri dan penyerahan Kanaan kepada kedaulatan dan kuasa 
TUHAN.  

Bagi Kristen, umat Tuhan masa kini, apa jaminan untuk kita? Mungkin Roma 8:31-39 bisa 
melegakan kita. Kasih Allah yang sudah memperdamaikan kita dengan diri-Nya menjadi 
jaminan pemeliharaan-Nya atas hidup kita di dunia ini. Lagi, ujaran Yesus di Matius 10:29-31 
adalah jaminan pemeliharaan-Nya. Dalam ketaatan mengikut Yesus, maka seluruh hidup kita ada 
di bawah kendali dan kedaulatan-Nya. Termasuk kalau harus martir pun, itu adalah di dalam 
perlindungan Allah.  

Yang harus kulakukan: Saya akan setia melakukan tugas pelayanan sesuai panggilan Allah. 
Allah pasti menyertai saya.  
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Selasa, 27 April 2004 (Minggu Paskah ke-3) 
 
Bacaan   : Kejadian 12:10-20 

(27-4-2004) 
Kejadian 12:10-20 

Berjudi dengan kalkulasi pribadi 
Berjudi dengan kalkulasi pribadi. Kadangkala saya merasa bahwa satu masalah dapat saya 
selesaikan sendiri tanpa bantuan orang lain, padahal orang yang lebih berpengalaman menasihati 
saya bahwa hal itu harus dikerjakan dalam tim. Tidak jarang, akhirnya bukan beres, pekerjaan itu 
malah berantakan. Saya berjudi dengan kalkulasi pribadi dan kalah!  

Abram juga berjudi dengan kalkulasi pribadi, dan ia kalah! Ketika bala kelaparan menimpa 
Kanaan, ia memilih mengikuti kalkulasi pribadi daripada beriman kepada TUHAN yang sudah 
menjanjikan berkat (ayat 10). Memang, di Mesir berlimpah makanan, tetapi masalah justru 
datang dari pihak lain. Istrinya yang cantik menarik perhatian orang Mesir. Sekali lagi Abram 
dengan cepat membuat kalkulasi baru. Kali ini, ia menyuruh Sarai mengaku sebagai adiknya 
kepada orang Mesir (ayat 11-13). Dengan demikian, kalau orang Mesir bermaksud memperistri 
Sarai, mereka harus bernegosiasi dengan Abram. Maka, akan tersedia waktu untuk melarikan 
diri. Namun, sekali lagi kalkulasinya meleset. Firaun tertarik kepada Sarai (ayat 15-16). Tentu 
tidak mungkin bernegosiasi dengan Firaun. Lalu?  

TUHAN pun harus turun tangan! Dengan mengirimkan tulah ke istana Firaun, Sarai dilepas, dan 
masalah yang ditimbulkan oleh perjudian kalkulasi itupun selesailah (ayat 17-20). Puji Tuhan!  

Berapa banyak dalam hidup kita oleh karena kenekatan kita berjudi dengan kalkulasi pribadi, 
mengacaukan kehidupan sendiri? Bukannya dengan setia mengikut Tuhan, dan pada saat-saat 
susah lebih mendekat kepada Tuhan, justru kita mencoba mencari jalan pintas yang ujungnya 
semakin menjerat kita. Kiranya melalui kisah Abram ini kita belajar untuk lebih mempercayai 
Tuhan daripada otak/intuisi kita pribadi.  

Tekadku: Saya akan mengandalkan Tuhan dalam setiap masalah hidup saya. Saya tidak akan 
berjudi dengan spekulasi-spekulasi bodoh!  
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Rabu, 28 April 2004 (Minggu Paskah ke-3) 
 
Bacaan   : Kejadian 13:1-18 

(28-4-2004) 
Kejadian 13:1-18 
Arif, bukan naif 

Arif, bukan naif. Biasanya kisah Abram dan Lot ini dijadikan cerita moral mengenai bagaimana 
Abram adalah seorang paman yang baik, sebaliknya Lot seorang keponakan yang serakah. Tetapi 
coba kita lihat dari sisi rencana Allah bagi dan melalui Abram.  

Ketika timbul permasalahan lahan penggembalaan antara gembala-gembala Lot dan Abram, 
Abram sekali lagi membuat kalkulasi pribadi. Dia seorang yang lembut, tidak mau membuat 
masalah. Oleh karena itu ia mempersilakan Lot memilih lahan mana yang akan menjadi tempat 
Lot menetap dan menggembalakan domba-dombanya. Sebenarnya, tanah Kanaan adalah lahan 
dari Allah untuk Abram dan keturunannya, bukan untuk Lot! Apa yang akan terjadi kalau Lot 
memilih wilayah Barat, yaitu Kanaan itu sendiri. Tentu sesuai dengan janji Abram, ia harus 
menyingkir ke Timur dan itu berarti sekali lagi meninggalkan Kanaan. Kali ini akan permanen 
(dibandingkan ketika turun ke Mesir, hanya untuk sementara, lih. 12:10 'tinggal di situ sebagai 
orang asing'). Sebenarnya tindakan Abram itu terlalu naif. Naif terhadap maksud TUHAN bagi 
dirinya. Seha-rusnya Abram menetapkan untuk tetap bertahan di tanah Kanaan dan 
mempersilakan Lot berpindah ke Timur. Syukurlah, hal ini terjadi bukan karena kebetulan, 
melainkan karena kedaulatan TUHAN-lah Lot memilih berpindah ke Timur!  

Kita perlu lebih peka akan pimpinan Tuhan dalam hidup kita. Jangan sampai kenaifan kita justru 
menimbulkan masalah. Alih-alih mau beramah-ramah dengan orang lain, justru nama Tuhan 
diinjak-injak. Saya terkesan dengan keberanian yang arif seorang hamba Tuhan ketika seorang 
menghina Tuhan Yesus. Hamba Tuhan itu berkata kepada orang tersebut,"Agama dan kitab 
sucimu menaruh hormat kepada Tuhan Yesus saya, paling tidak sebagai nabi Allah. Siapakah 
kamu, berani menghujat yang dihormati oleh Allahmu?"  

Untuk dilakukan: Kasih bukan berarti mandah diinjak-injak. Ketika nama Tuhan dihujat, kita 
harus berani membela dengan arif!  
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Kamis, 29 April 2004 (Minggu Paskah ke-3) 
 
Bacaan   : Kejadian 14:1-16 

(29-4-2004) 
Kejadian 14:1-16 

Akibat keliru memilih 
Akibat keliru memilih. Pilihan yang keliru bisa berakibat fatal. Salah memilih pendidikan atau 
karier bisa menyebabkan kerugian jangka panjang. Salah pilih isteri atau suami, bisa menderita 
seumur hidup. Demikian juga salah pilih tujuan hidup, seumur hidup berada di jalan yang salah 
yang berakhir di tempat yang salah pula. Mungkin itu yang dialami Lot.  

Dari pembacaan kemarin kita mendapatkan bahwa Lot memilih memisahkan diri dari Abram dan 
menuju ke lembah Yordan yang terlihat jauh lebih subur dibandingkan dengan tanah Kanaan 
(ayat 13:10). Lot memilih tinggal di daerah dekat Sodom. Penulis Kejadian memberikan 
komentar yang serius, orang Sodom sangat jahat dan berdosa terhadap TUHAN (ayat 13). Akibat 
tinggal di daerah Sodom, ketika terjadi peperangan dahsyat antara Kedorlaomer dan rekan-
rekannya melawan raja Sodom dan rekan-rekannya, Lot dan keluarganya tertawan bahkan 
diangkut ke utara. Sekali lagi penulis Kejadian memberikan komentar "sebab Lot itu diam di 
Sodom" (ayat 12). Apa yang ditabur Lot sedang dituainya sendiri.  

Namun, Allah melalui Abram menyelamatkan Lot dan keluarganya. Abram memimpin dan 
mengirim pasukannya untuk menyelamatkan Lot dari genggaman Kedorlaomer dan kawan-
kawannya. Tindakan yang luar biasa, mengingat secara jumlah pasukan Abram yang 318 orang 
itu (ayat 14) sangat sedikit dibandingkan dengan pasukan gabungan lima raja utara. Kalau bukan 
TUHAN yang berperang bagi Abram, demi Lot, tidak mungkin Lot diselamatkan!  

Sekali lagi kita diajar untuk tidak salah pilih dalam kehidupan ini, karena akibatnya bisa fatal. 
Lot masih mendapatkan kesempatan kedua, tetapi siapakah yang tahu kesempatan seperti itu 
masih bisa kita peroleh?  

Periksalah: Apakah pilihan-pilihan kita sudah tepat? Kalau ternyata Anda tidak yakin, segeralah 
mencari pimpinan Tuhan dan perbaiki pilihanmu sebelum akibat fatal menimpa.  
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Jumat, 30 April 2004 (Minggu Paskah ke-3) 
 
Bacaan   : Kejadian 14:17-24 

(30-4-2004) 
Kejadian 14:17-24 

Keberhasilanku adalah anugerah Allah 
Keberhasilanku adalah anugerah Allah. Keberhasilan bisa membuat orang lupa diri dan 
sombong. Mudah sekali untuk merasa bahwa semua keberhasilan adalah kerja keras, 
kemampuan dan ketrampilan diri sendiri. Dapat dipastikan bahwa tujuan akhir dari semua itu 
adalah bahwa kemuliaan hanya untuk diri sendiri. Tak tersisa sedikitpun untuk orang lain, 
apalagi Tuhan.  

Tidak demikian dengan Abram. Keberhasilan yang dia raih seluruhnya dipersembahkan kepada 
Tuhan. Melalui persembahan persepuluhan kepada imam Allah yang Mahatinggi, Melkisedek 
((ayat 18-20), Abram membuktikan bahwa dirinya adalah seorang beriman yang mengembalikan 
segala hormat dan pujian kepada Allah yang diyakininya sudah memberikan kemenangan. Sikap 
terpuji Abram lainnya, adalah dia tak pernah melupakan kerja sama orang-orang di sekitarnya 
yang dia anggap juga sebagai rekan-rekan seperjuangan. Abram memastikan bahwa mereka 
mendapatkan pahala masing-masing sesuai dengan hak mereka yang menang perang (ayat 24b).  

Namun, Abram tidak memberikan kesempatan godaan untuk orang berdosa bermegah atas orang 
benar. Ia menolak untuk menerima ucapan terimakasih Raja Sodom, seakan-akan perbuatan 
Abram itu adalah jasa untuk Sodom (ayat 22-24a). Abram bertindak oleh dorongan Allah untuk 
menyelamatkan Lot, oleh karena itu ia tidak merasa perlu menerima hadiah dari raja Sodom.  

"Godaan" yang ditawarkan kepada Abram masih sering kita jumpai di masa sekarang ini. 
Celakanya, banyak orang Kristen yang meresponi positif hal demikian. Hati-hati menyikapi 
keberhasilan kita. Sebab itu bisa menjadi sumber kesombongan. Kita merasa berhak 
mendapatkan pujian, hormat, dan upah. Tanpa sadar kita telah terjual ke dalam perbudakan harta 
dan tahta.  

Untuk direnungkan: Jangan pernah mau pelayananmu diukur oleh uang dan harta. Jangan 
pernah mau menerima kemuliaan pelayanan yang hanya milik Tuhan saja!  
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Sabtu, 1 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-3) 
 
Bacaan   : Kejadian 15:1-21 

(1-5-2004) 
Kejadian 15:1-21 

Ku tahu siapa yang kupercaya 
Ku tahu siapa yang kupercaya. Mengapa setelah menjadi anak Tuhan kita masih bermasalah? 
Di mana bukti dari janji-janji Allah yang memberikan pengharapan dan berkat-berkat? Apakah 
kenyataan di atas membuat iman kita ciut? Masihkah kita tetap percaya bahwa Tuhan kita dapat 
dipercayai?  

Abram telah menerima janji TUHAN bahwa ia akan menjadi bangsa yang besar dan 
keturunannya akan menempati tanah Perjanjian. Namun sampai saat itu, ia belum juga memiliki 
putra kandung. Kini TUHAN meneguhkan janji-Nya sekali lagi dan Abram percaya akan janji 
itu (ayat 6).  

TUHAN meneguhkan janji melalui upacara peneguhan perjanjian (ayat 9-11, 17-19). Upacara 
serius itu sekaligus 'sumpah' TUHAN sepihak kepada Abram. Melalui lambang "perapian yang 
berasap dan suluh yang berapi" (ayat 17) yang melewati dan membakar korban berupa potongan 
daging yang dipersiapkan Abram (ayat 9-11), TUHAN seakan bersumpah, "Biarlah Aku terbakar 
seperti korban itu kalau Aku ingkar janji".  

Bersama itu Allah bernubuat mengenai keturunan Abram yang harus menjadi bangsa yang 
diperbudak selama empat ratus tahun sebelum mereka menikmati tanah Perjanjian (ayat 13-16). 
Hal ini merupakan peneguhan bagi Abram, sekaligus penguat hati bahwa TUHAN dapat 
dipercaya. Memang jalannya panjang. Janji TUHAN tidak secara langsung digenapi, tetapi pasti 
digenapi.  

Bukan saja umat Israel diingatkan tentang kesetiaan Allah pada janji-Nya, kita pun umat-Nya 
dalam Yesus Kristus dikuatkan hati. Kita tahu bahwa oleh kasih setia TUHAN di dalam Yesus, 
kita adalah pewaris sorga, tanah Perjanjian yang jauh lebih mulia, yang disediakan bagi kita 
Israel rohani. Juga bahwa berbagai 'penundaan' janji Tuhan adalah latihan agar kita makin 
bertekun dalam iman dan bertumpu kepada Ia yang berjanji.  

Bersyukurlah: Kita, yang percaya kepada Tuhan Yesus, adalah ahli waris tanah perjanjian surga 
dan segala berkatnya.  
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Minggu, 2 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-4) 
 
Bacaan   : Kejadian 16:1-16 

(2-5-2004) 
Kejadian 16:1-16 

Allah mendengar, Allah peduli 
Allah mendengar, Allah peduli. "Adakah Tuhan peduli kalau saya menderita oleh tekanan-
tekanan hidup sekeliling saya, hutang-hutang yang melilit keluarga saya?" keluh seorang bapak. 
Lanjutnya, "memang sih, saya salah berspekulasi dengan modal dagangan saya. Tetapi, sayakan 
sudah minta ampun. Apakah Tuhan sedang menghukum kami?"  

Perasaan yang sama mungkin menghinggapi Sarai, yang merasa bahwa kehamilan Hagar adalah 
kekeliruan besar yang ia (Sarai) buat. Demikian juga dengan Abram, karena sekarang ia 
menghadapi dua perempuan yang menuntut perlakuan adil. Jelas, Hagar sendiri tertekan karena 
diperlakukan tidak adil baik oleh Sarai, maupun Abram (ayat 6).  

TUHAN peduli. Ia tetap memelihara Abram dan Sarai. Ia secara khusus peduli terhadap hamba 
yang tertindas, Hagar. Kita dapat melihat hal tersebut dari nama yang diberikan Malaikat 
TUHAN kepada anak Hagar, Ismael (= Allah mendengar) (ayat 11), dan dari sebutan Hagar bagi 
TUHAN, El-Roi (= Allah melihat/ mencukupi) (ayat 13). Allah mendengar seruan minta tolong 
Hagar, dan menolongnya!  

Betapapun kita pernah salah mengelola hidup kita, dan sebagai akibatnya kita menderita, Allah 
tetap peduli kepada kita. Ia bukan hanya mau mengampuni kita, Ia akan memberikan kekuatan 
untuk menang-gung penderitaan yang dihasilkan kesalahan itu, dan akan memberikan jalan 
keluar. Yang diperlukan adalah ketaatan kepada kehendak-Nya (ayat 9, 15).  

Renungkan: Bila hidupmu kacau oleh ulahmu sendiri. Mintalah ampun pada Tuhan, terimalah 
didikan-Nya! Berharap sekali lagi kepada kemurahan-Nya!  
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Senin, 3 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-4) 
 
Bacaan   : Kejadian 17:1-14 

(3-5-2004) 
Kejadian 17:1-14 

Perjanjian Allah dan respons iman 
Perjanjian Allah dan respons iman. Tiga belas tahun menunggu, masih belum juga janji 
keturunan digenapi. Malah TUHAN datang lagi untuk meneguhkan janji-Nya. Kali ini dimulai 
dengan perintah, "Hiduplah di hadapan-Ku dengan tidak bercela" (ayat 2).  

Dalam penantian yang panjang itu Abram sekali lagi men-dapatkan peneguhan dan dituntut 
merespons dengan tepat. TUHAN mengubah nama Abram menjadi Abraham (= bapak bagi 
banyak ...; 5), dan Sarai menjadi Sara (= putri bangsawan, 15) sebagai tanda bahwa Abraham 
akan sungguh-sungguh melahirkan bangsa-bangsa (ayat 6), dan ada ikatan perjanjian kekal 
antara TUHAN dengan keturunan Abraham yang khusus (ayat 7), dan tanah Perjanjian itu akan 
menjadi milik mereka selamanya (ayat 8).  

Dari pihak Abraham diharapkan respons berupa memberi diri disunat (ayat 9-14). Sunat 
merupakan upacara ritual penyucian untuk pernikahan. Dengan memberi diri disunat seseorang 
berjanji menjunjung tinggi kesucian pernikahan. Dalam konteks perjanjian ini, sunat adalah 
tanda perjanjian dari pihak Abraham dan keturunannya bahwa mereka akan memelihara kesucian 
hidup supaya layak dalam persekutuan dengan TUHAN.  

Pada pasal 17 ini kata perjanjian diulang terus menerus (sebelas kali pada ayat 1-14) 
menunjukkan keseriusan TUHAN akan janji-Nya kepada Abraham. Seserius itu pula Abraham 
dituntut merespons dengan iman dan ketaatan.  

Waktu Tuhan memang tidak sama dengan waktu kita. Tuhan memiliki bijaksana-Nya sendiri 
yang sering kita tidak mampu mengerti. Namun, dengan percaya bahwa Dia tidak pernah ingkar 
janji, kita patut merespons dengan iman dan ketaatan. Yaitu, taat untuk tetap setia dalam 
kekudusan dalam hidup ini, bertekun menantikan penggenapan janji Allah, tanah surgawi.  

Untuk dilakukan: Ketaatan kepada Allah sebagai respons iman harus diwujudkan. Saya akan 
melakukan __________________ sebagaimana komitmen saya pada waktu lampau.  
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Selasa, 4 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-4) 
 
Bacaan   : Kejadian 17:15-27 

(4-5-2004) 
Kejadian 17:15-27 

Respons iman dan ketaatan 
Respons iman dan ketaatan. Apakah tertawanya Abraham adalah tertawa ketidakpercayaan, 
sikap mencemooh janji Al-lah? Ataukah sikap kebingungan akan bagaimana mungkin dua orang 
uzur bisa menghasilkan keturunan (ayat 17-18)? Yang jelas, Allah tidak menegur Abraham. 
Allah hanya mempertegas bahwa garis keturunan Abraham adalah melalui Sara (ayat 19-21).  

Kita boleh saja menduga Abraham di sini kurang beriman. Ada bukti kuat di sini, yaitu Abraham 
menawarkan Ismael sebagai penggenap janji Allah tersebut (ayat 18). Yang jelas, sikap Allah 
terhadap Abraham tidak menjadi berubah. Allah tahu pergumulan Abraham sebagai manusia 
biasa yang terus menerus berharap, namun tak kunjung menerima. Ada saat-saat iman itu goyah. 
Allah mengerti kelemahan Abraham, sebab itu Ia datang untuk menguatkan dan menghibur.  

Akibat dari dorongan dan peneguhan Allah, Abraham bangkit dari kelemahannya dan dengan 
taat mengumpulkan semua anggota keluarganya untuk disunatkan. Bukan hanya seluruh anggota 
keluarga, tetapi juga seisi rumah tangga Abraham (ayat 23-27). Respons Abraham adalah iman 
dan ketaatan.  

Allah juga mengerti kelemahan-kelemahan kita di dalam mem-percayakan diri kepada Dia. 
Kadang iman kita menjadi tawar oleh karena penantian yang tak kunjung selesai. Kita sudah 
mulai menyerah. Namun, Dia cukup sabar untuk mendorong dan menguatkan kita melalui 
firman-Nya, sehingga kita tetap secara aktif dapat mengerjakan bagian kita. Puji Tuhan! 
Sekarang waktunya kita bangkit dan mengerjakan panggilan kita dengan semangat, karena Allah 
percaya kepada ketulusan kita untuk mempercayai Dia.  

Untuk dilakukan: Karena Allah percaya bahwa aku tetap setia pada-Nya dan percaya kepada 
janji-Nya, maka aku pun harus membuktikannya dengan perbuatanku.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2017:15-27


e-Santapan Harian 2004 
 

139 
 

Rabu, 5 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-4) 
 
Bacaan   : Kejadian 18:1-15 

(5-5-2004) 
Kejadian 18:1-15 

Tiada yang mustahil bagi-Nya 
Tiada yang mustahil bagi-Nya. Kisah ini melanjutkan pasal 17, karena nama Abraham di ayat 
1 sebenarnya tidak ada ("kemudian TUHAN menampakkan diri kepadanya."). Jadi TUHAN 
lebih lanjut melalui tiga tamu Abraham menyatakan berkat-Nya melalui mengunjunginya (ayat 
1-2).  

Betapa pentingnya menjamu tamu dinyatakan oleh Abraham dengan mengolahkan makanan 
terbaik untuk dihidangkan. Sebelum itu ia membasuh kaki-kaki mereka sebagai sikap tuan rumah 
yang melayani tamu terhormat (ayat 3-8).  

Di tengah tradisi saling menghormati itu, para tamu pun menyatakan berkat mereka (ayat 10). Di 
sini berkat itu tiada lain daripada berkat nubuat seorang putra yang memang sudah sungguh-
sungguh dinantikan oleh pasangan Abraham dan Sara.  

Ketidaksiapan Sara untuk menerima nubuat itu wajar, mengingat usia lanjut dan pengharapan 
yang entah keberapa kali telah dikecewakan (ayat 11-12). Namun, justru di tengah ketiadaan 
pengharapan, TUHAN sekali lagi menuntut penyerahan total mereka berdua. Sesungguhnya di 
tengah kemustahilan bagi manusia, Allah dapat menyatakan kuat kuasa-Nya yang melampaui 
akal manusia (ayat 14).  

Berapa kali sudah Anda merasa dikecewakan Tuhan, karena pertolongan yang dirasakan begitu 
lambat? Mungkin Anda sudah berhenti berharap, dan tidak lagi percaya akan pertolongan-Nya. 
Kuatkan dan teguhkan hatimu sekali lagi, karena di saat paling lemah, di situ kuat kuasa Tuhan 
beroleh kesempatan untuk dinyatakan. Pertolongan akan segera datang. Janji akan segera 
digenapi.  

Tekadku: Aku akan menantikan dengan setia dan tidak putus asa sampai Tuhan menyatakan 
pertolongan-Nya. Aku tahu Ia peduli kepadaku, dan tiada yang mustahil bagi-Nya.  
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Kamis, 6 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-4) 
 
Bacaan   : Kejadian 18:16-33 

(6-5-2004) 
Kejadian 18:16-33 

Ujian bagi rasa keadilan Abraham 
Ujian bagi rasa keadilan Abraham. Seorang anak Tuhan yang dijanjikan berkat, akan 
sekaligus menghadapi ujian untuk membuktikan apakah ia layak menerima berkat itu untuk 
membagikannya kepada sesama manusia. Berkat tidak pernah dimaksudkan untuk dinikmati 
sendiri. Berkat diberikan supaya orang lain ikut menikmatinya secara limpah.  

Kepada Abraham, Tuhan membukakan maksud-Nya hendak menghancurkan Sodom dan 
Gomora oleh karena dosa-dosa penduduk kedua kota tersebut (ayat 20-21). Allah bersifat adil 
maka Ia harus menjatuhkan hukuman atas orang berdosa.  

Abraham tahu bahwa Lot, keponakannya ada di Sodom atas pilihannya sendiri. Abraham sudah 
pernah menyatakan belas kasihnya dengan menyelamatkan Lot dari bangsa yang menawannya 
(lihat pasal 14). Namun, Lot tetap memilih tinggal di situ. Sekarang apakah yang seharusnya 
dilakukan Abraham dengan pengetahuan seperti itu?  

Rasa keadilan Abraham digugah, walau ia tahu Lot bukan lagi tanggung jawabnya sebagai 
paman. Lot sudah memilih jalannya sendiri, dan sebagai orang dewasa harus menerima akibat 
pilihannya tersebut. Namun, Abraham melihat dari perspektif lain. Abraham memperhitungkan 
nama Tuhan yang akan dihujat bila membiarkan orang benar dibinasakan bersama-sama orang 
fasik (ayat 23-25). Keadilan Tuhan harus ditegakkan. Abraham tergugah untuk bersyafaat demi 
kemuliaan Tuhan tetap dipertahankan.  

Saat di mana nama Tuhan kita dipertaruhkan oleh kelemahan saudara-saudara kita, apa yang 
akan kita perbuat? Apakah kita akan berdiam diri atau akan menyatakan keprihatinan kita? 
Mungkin kita perlu dalam kasih dan demi kemuliaan Allah menegur saudara kita!  

Untuk dilakukan: Jaga dirimu, agar jangan sampai oleh perbuatanmu nama Tuhan 
dipermalukan. Tegur dalam kasih sau-daramu yang sedang jatuh!  
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Jumat, 7 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-4) 
 
Bacaan   : Kejadian 19:1-29 

(7-5-2004) 
Kejadian 19:1-29 

Penghukuman dan anugerah 
Penghukuman dan anugerah. Betapa mudahnya seorang meniru dan mempraktikkan perbuatan 
dan perkataan buruk daripada meniru perbuatan dan perkataan yang baik. Betapa terkejutnya 
kami, ketika anak-anak kami yang masih usia SD bermain dengan saling memaki dengan kata-
kata kasar yang didapatnya dari salah satu sinetron yang mereka tonton tanpa kami dampingi. 
Sungguh berdosa kami membiarkan mereka dirasuki hal-hal buruk tanpa saringan iman dan hati 
nurani yang diisi oleh firman Tuhan.  

Betapa lebih parah lagi kehidupan Lot dan keluarganya yang tinggal di tengah-tengah 
lingkungan yang sangat tidak bermoral. Setiap hari mereka melihat, mendengar, dan bahkan 
mungkin ikut 'menikmati' tanpa sadar segala tingkah laku kebinatangan yang dilakukan 
penduduk Sodom. Ciri hidup hedonisme, materialisme seperti itu rupanya sedikit banyak sudah 
terserap oleh keluarga Lot. Buktinya, ketika mereka diperintahkan untuk meninggalkan Sodom 
karena Tuhan akan menghancurkan kota itu, Lot berlambat-lambat (ayat 15-16). Mungkin ia 
tidak percaya bahwa Tuhan akan menghan-curkan Sodom, mungkin pula sayang meninggalkan 
kekayaan dan kenikmatan hidup di situ. Yang jelas istri Lot binasa karena hatinya tidak bisa 
lepas dari Sodom (ayat 26).  

Hanya oleh anugerah Allah, Lot dan kedua putrinya luput dari penghukuman Allah. Sebaliknya, 
Sodom dan Gomora menerima hukuman yang sesuai dengan keberdosaan mereka.  

Kadang memang kita tidak dapat memilih lingkungan yang lebih baik. Bahkan, mungkin kita 
dipanggil untuk menjadi saksi di lingkungan yang memerlukan kasih Tuhan. Yang penting bagi 
kita adalah selalu waspada, dan tetap memelihara persekutuan dengan Tuhan dalam firman dan 
doa.  

Bersyukurlah: Kita sekarang memiliki Roh Kudus yang tinggal di hati, boleh mengingatkan 
kita untuk tidak hanyut mengikuti pengaruh jahat lingkungan kita.  
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Sabtu, 8 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-4) 
 
Bacaan   : Kejadian 19:30-38 

(8-5-2004) 
Kejadian 19:30-38 
Mentalitas Sodom 

Mentalitas Sodom. Apa yang terjadi pada kisah ini sung-guh menunjukkan betapa dosa 
menggerogoti sendi-sendi moralitas orang yang tidak menjaga dirinya dengan baik. Apa yang 
dilakukan oleh kedua putri Lot mungkin pantas mendapat komentar rasul Paulus, "percabulan 
yang begitu rupa, seperti yang tidak terdapat sekalipun di antara bangsa-bangsa yang tidak 
mengenal Allah"(ayat 1 Korintus 5:1).  

Apa yang dilakukan oleh putri-putri Lot sebenarnya adalah bumerang bagi sikap Lot sendiri, 
ketika akan membela para tamunya dari bulan-bulanan penduduk Sodom (ayat 8). Jelas sikap 
seperti ini pun menyingkapkan pengaruh mentalitas Sodom yang sudah merusak Lot.  

Akibat langsung dari tindakan putri-putri Lot, lahirlah dua putra yang di kemudian hari menjadi 
bangsa Moab dan Amon yang terus menerus menjadi seteru berat Israel. Setelah peristiwa ini 
narasi mengenai Lot berhenti. Entah apa yang terjadi dengan dirinya.  

Dibandingkan dengan apa yang terjadi pada masa modern, sungguh peristiwa-peristiwa di atas 
tidak ada apa-apanya. Josh McDowell menulis satu buku tentang mentalitas yang jauh lebih 
rusak daripada mentalitas Sodom, yaitu mentalitas toleransi baru (new tolerance) yang sedang 
melanda Amerika. Mentalitas toleransi baru adalah mentalitas permisif terhadap perbuatan, sikap 
dan nilai apapun. Tidak ada perbuatan seorangpun yang boleh dicela, dianggap salah atau 
berdosa, betapapun jahat dan najisnya hal tersebut. Kalau orang Kristen terkena mentalitas 
toleransi baru seperti itu, di manakah teladan kekudusan yang mengacu kepada Alkitab akan 
ditemukan lagi?  

Renungkan: Dunia kita makin hari semakin membiarkan. Semua nilai yang dijunjung tinggi 
menjadi semakin memudar. Apakah orang Kristen masih mampu menjadi garam dan terang 
dunia?  
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Minggu, 9 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-5) 
 
Bacaan   : Kejadian 20:1-18 

(9-5-2004) 
Kejadian 20:1-18 

Kasih Allah atas orang kafir 
Kasih Allah atas orang kafir. Perikop ini sepintas mirip dengan kisah Abram di 12:10-20. 
Namun, di sini fokus ada pada perlindungan Tuhan kepada Abraham juga kepada Abimelekh, si 
raja kafir.  

Karena Abraham takut dibunuh oleh orang Gerar yang menginginkan istrinya, ia mengaku Sara 
sebagai saudaranya. Akibatnya Abimelekh merasa bebas mengambil Sara untuk diperistri (ayat 
2).  

Lewat mimpi, Allah mengingatkan Abimelekh bahwa tindakannya salah, dan ia akan dihukum 
bila tidak melepaskan Sara (ayat 3). Allah mengetahui bahwa Abimelekh tulus hatinya, oleh 
karena itu sebelum Abimelekh bertindak terlalu jauh, Allah menegurnya (ayat 6). Ini 
menunjukkan bahwa Allah sebenarnya peduli dan mengasihi Abimelekh, kepada orang-orang 
kafir yang memelihara hati tulus.  

Tindakan Allah ini menunjukkan bahwa sejak semula Allah tidak pernah berhenti mengasihi 
manusia ciptaan-Nya. Abraham dipilih, juga Israel bukan supaya menikmati Allah saja, 
melainkan supaya melalui mereka semua bangsa di seluruh dunia boleh kembali kepada Allah.  

Kita belajar juga bahwa ada orang kafir yang berhati tulus. Allah menghargai hati yang 
sedemikian. Anugerah Allah dinyatakan juga bagi mereka. Hal ini tidak mengurangi kebutuhan 
untuk bertobat dan mengikuti jalan Allah untuk menikmati anugerah keselamatan tersebut.  

Tugas kita: Beritakan Injil, tanpa mempertimbangkan bagaimana kondisi orang sebab Allah 
mengasihi dan bukan menginginkan kebinasaan mereka.  
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Senin, 10 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-5) 
 
Bacaan   : Kejadian 21:1-21 

(10-5-2004) 
Kejadian 21:1-21 

Janji Allah digenapi secara adil 
Janji Allah digenapi secara adil. Manusia cenderung hanya peduli pada dirinya sendiri atau 
kelompoknya, dan tidak peduli tentang orang lain. Christianto Wibisono lewat tulisannya di 
Suara Pembaruan Selasa, 6 Januari 2004 mengritik masyarakat pers Indonesia yang baru 
menyuarakan protesnya kepada pemerintah dan TNI karena terbunuhnya Ersa Siregar, reporter 
senior RCTI di NAD. Sementara ketika ratusan sipil di NAD selama darurat militer II menjadi 
korban perang, tidak ada protes berarti dari para wartawan. Mereka baru ribut ketika rekan 
mereka yang menjadi korban.  

Bacaan kita hari ini mengungkapkan kepedulian Allah kepada keluarga pilihan, Abraham dan 
Sara, juga kepada Hagar dan Ismael yang dibuang oleh mereka. Allah menggenapi janji kepada 
Abraham mengenai ahli warisnya. Ishak adalah penggenapan janji itu (ayat 1-7). Ya, Abraham 
sendiri tega mengusir Hagar dan Ismael, karena merasa kepentingan keluarganya terancam. 
Allah tidak demikian. Allah tidak pilih kasih. Allah tidak melupakan Hagar dan Ismael. Sesuai 
dengan janji-Nya kepada Hagar pada saat Ismael masih dalam kan-dungan (Kej. 16:7-12), di 
padang gurun Bersyeba Allah melindungi dan memelihara mereka (ayat 17-21). Bahkan Allah 
menjanjikan Ismael menjadi bangsa yang besar (ayat 18). Kepedulian Allah jauh melampaui 
kasih manusia.  

Kita belajar dari sikap Allah ini untuk peduli kepada orang lain, jangan hanya berpusat kepada 
diri sendiri dan kelompok kita. Bahwa Allah peduli kepada kita sampai memberi penyataan 
anugerah-Nya seharusnya membuat kita lebih mempedulikan orang lain. Karena, sesungguhnya 
siapakah kita? Apakah lebihnya kita daripada orang lain, yang adalah sesama kita?  

Untuk ditindaklanjuti: Adakah orang yang tersisihkan oleh karena ego kita? Tunjukkan kasih 
Allah kepadanya melalui kepedulian Anda yang konkret dan praktis!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2021:1-21
http://alkitab.mobi/?Kej+16:7-12


e-Santapan Harian 2004 
 

145 
 

Selasa, 11 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-5) 
 
Bacaan   : Kejadian 21:22-34 

(11-5-2004) 
Kejadian 21:22-34 

Menjadi berkat bagi orang lain 
Menjadi berkat bagi orang lain. Perjumpaan orang lain dengan kita, seharusnya menjadi 
perjumpaannya dengan Yesus yang kita sembah, dan akhirnya ia diberkati! Namun yang sering 
terjadi, perjumpaan orang lain dengan kita justru menjadi batu sandungan baginya untuk 
berjumpa dengan Yesus!  

Perjumpaan Abimelekh dengan Abraham (betapapun Abraham tidak bijaksana pada waktu itu) 
pada perikop terdahulu, menyebabkan Abimelekh bertemu dengan Allah. Kini perjumpaan itu 
dilanjutkan dengan ikatan perjanjian di antara mereka. Hal itu diadakan untuk memastikan 
masing-masing pihak saling peduli dan saling mengindahkan satu sama lainnya.  

Di satu sisi perjanjian itu meredam kemungkinan pertikaian, perebutan tempat, dll. Hal itu 
ditegaskan misalnya dengan masing-masing memberikan tanda ikatan. Abimelekh telah 
memberikan tanahnya untuk ditinggali Abraham sebagai orang asing, sebagai gantinya Abraham 
memberikan domba dan lembunya kepada Abimelekh (ayat 27). Perdebatan mengenai sumur 
juga diselesaikan dengan persembahan tujuh anak domba betina langsung kepada ta-ngan 
Abimelekh dari tangan Abraham (ayat 28-30).  

Di sisi lain, persahabatan yang diikat melalui perjanjian itu akan berdampak positif bagi 
Abimelekh, karena ia dapat belajar banyak dari kehidupan dan ibadah Abraham. Pertanyaannya, 
apakah kehidupan dan ibadah Abraham bisa diteladani Abimelekh dan membuatnya semakin 
mengenal Allah? Hanya oleh anugerah Abraham bisa menjadi berkat. Demikian pun, anugerah-
Nya saja menentukan apakah Abimelekh akhirnya mengenal Allah.  

Pertanyaan sekarang ditujukan kepada Anda! Dapatkah orang lain yang dekat dengan Anda 
melihat buah-buah iman sejati sehingga mereka menjadi orang yang diberkati Allah melalui diri 
Anda?  

Doa: Tuhan, mohon tunjukkan hal-hal dalam diriku yang harus kutinggalkan, atau yang harus 
kuubah supaya aku tidak menjadi batu sandungan buat orang lain.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2021:22-34
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Rabu, 12 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-5) 
 
Bacaan   : Kejadian 22:1-24 

(12-5-2004) 
Kejadian 22:1-24 

Ketika cinta harus memilih! 
Ketika cinta harus memilih! Allah mengasihi kita, memberikan berkat-berkat-Nya yang 
melimpah kepada kita. Kita mengasihi Allah oleh karena segala berkat yang dinyatakan-Nya 
untuk kita. Namun, kita harus beranjak dari situ, kita harus dapat mengasihi Allah karena Diri-
Nya, bukan semata karena berkat-berkat-Nya! Itu yang sedang diuji dari diri Abraham. Ujian itu 
tidak tanggung-tanggung! Berkat yang paling berharga, yang paling prestisius, yang telah 
dibuktikan pantas didapatkan sekarang harus dilepas oleh pilihan mengasihi Allah.  

Sebenarnya perikop ini tidak mengungkapkan pergumulan pribadi Abraham ketika 
diperhadapkan dengan pilihan menyerah-kan Ishak untuk dikorbankan karena ketaatan dan 
kasihnya kepada Allah, atau mempertahankan Ishak oleh karena kasih kepada diri sendiri. 
Namun, dengan imajinasi kita mencoba menangkap perasaan terdalam hati seorang ayah, baik 
dari sisi pribadi pun kehidupan sosial masyarakat. Bagi Abraham, anak yang ditunggu-tunggu 
selama puluhan tahun ini, yang telah membuatnya lelah secara fisik dan batin, adalah suatu harta 
kesayangan yang tidak mungkin dilepaskan. Secara sosial masyarakat, memiliki ahli waris 
kandung berarti meneruskan nama dan prestise keluarga. Pasti dua hal ini berkecamuk dalam hati 
Abraham. Belum lagi memikirkan pertanyaan teologis apakah kini Allah membatalkan janji-
Nya?  

Apapun pergumulan pribadi Abraham, ketetapan hati untuk lebih mengutamakan Allahlah yang 
membuat ia taat untuk mempersembahkan Ishak di mezbah. Kasih kepada Allah mengalahkan 
keinginan Abraham untuk mempertahankan hak miliknya. Oleh sebab itu, Allah semakin 
memperjelas pengenalan Abraham akan Allah dan rencana-Nya (ayat 16-18).  

Renungkan: Saatnya akan tiba, Anda harus memilih mempertahankan hak, diri, keluarga, apa 
saja yang Anda kasihi atau melepaskannya demi kesetiaan dan kasih kepada Kristus!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2022:1-24
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Kamis, 13 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-5) 
 
Bacaan   : Kejadian 23:1-20 

(13-5-2004) 
Kejadian 23:1-20 

Bila senja menghampiri kehidupan 
Bila senja menghampiri kehidupan. Penguburan dan peku-buran adalah dua bagian penting 
pada akhir hidup seseorang. Dalam kebudayaan PL, juga kebudayaan-kebudayaan besar lainnya 
kedua hal ini menandakan tingkat kebudayaan seseorang, dan penghargaan terhadap 
almarhum/ah.  

Sara mati dan perlu dikuburkan. Abraham meratapi kepergian istri terkasih yang sudah 
mendampinginya dengan setia dan penuh kasih. Hal itu sangat wajar. Namun Abraham tidak 
kehilangan kendali diri. Masih ada hal penting yang harus dilakukan, yang tidak boleh salah 
melakukannya, yaitu menyiapkan penguburan dan menyediakan pekuburan yang selayaknya.  

Mengapa Abraham tidak mau menguburkan Sara di pekuburan umum milik orang Het, 
melainkan bersikeras (ayat 7-9, 12-13) membeli gua Makhpela untuk menjadi milik pribadi 
Abraham? Pertama, sampai saat usia tuanya, bahkan saat Sara sudah meninggal, mereka belum 
sungguh-sungguh memiliki tanah Perjanjian ini. Jadi pembelian gua Makhpela menjadi milik 
pribadi Abraham merupakan simbol kepemilikan tanah Perjanjian. Lagi pula dengan membeli 
tanah itu, Abraham menyatakan imannya kepada janji Allah. Tanah Perjanjian secara de facto 
belum menjadi miliknya, tetapi secara de jure, paling tidak areal pekuburan itu adalah miliknya 
(ayat 12-20).  

Kedua, penguburan Sara di gua Makhpela, tanah Perjanjian melambangkan istirahat yang 
dinantikan sudah tiba. Kelak bangsa Israel akan dipimpin keluar dari Mesir tanah perbudakan 
melintasi padang gurun Sinai menuju tempat di mana mereka boleh beristirahat, menetap di 
tanah air mereka sendiri. Melalui kuburan Sara Abraham mengawali meraih tanah perhentian 
dari Allah.  

Renungkan: Ketika kematian merenggut tubuh orang Kristen, kita percaya saat beristirahat dari 
jerih lelah di dunia sudah tiba. Saatnya menikmati warisan kekal kita bersama Bapa dan Tuhan 
Yesus di surga.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2023:1-20


e-Santapan Harian 2004 
 

148 
 

Jumat, 14 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-5) 
 
Bacaan   : Kejadian 24:1-33 

(14-5-2004) 
Kejadian 24:1-33 

Jodoh di tangan Allah 
Jodoh di tangan Allah. Tanggal 3 Januari 2004 dunia selebritis heboh karena pernikahan 
Britney Spears dengan teman sekolahnya, Jason Alexander. Tanggal 5 Januari 2004 Britney 
membuat heboh lagi karena pernikahannya dibatalkan oleh hukum. Ini mungkin usia pernikahan 
tersingkat bahkan di kalangan Hollywood. Alasan pembatalan itu sederhana, mereka 
melakukannya sekadar menuruti perasaan dan besar kemungkinan dalam keadaan mabuk. Betapa 
rendah nilai pernikahan dalam tindakan demikian.  

Berbeda jauh dengan persiapan pernikahan dalam dunia Alkitab. Pernikahan adalah sakral. 
Bersatunya sepasang pria-wanita dalam mahligai pernikahan adalah atas kehendak dan berkat 
Allah, oleh karenanya tidak boleh sembarangan. Oleh sebab itu, Abraham pun tidak 
sembarangan mencarikan pasangan bagi Ishak. Ia mengutus hambanya yang paling senior, 
Eliezer untuk mencarikan teman hidup bagi Ishak bukan di Kanaan, melainkan kepada sanak 
Abraham sendiri yang tinggal di Haran (ayat 2-9). Keseriusan tugas itu diungkapkan penulis 
Kejadian dengan mengulang perintah Abraham kepada Eliezer pada mulut Eliezer (ayat 37-41).  

Eliezer tidak menyelesaikan tugasnya itu dengan sendirian. Ia berdoa kepada Allah dan meminta 
petunjuk yang jelas agar tidak salah memilih. Penulis kitab Kejadian mengungkap keseriusan 
dan kebersandaran Eliezer kepada Allah dengan mencatat isi doa Eliezer sampai dua kali pada 
ayat 12-14, 42-44. Keyakinan akan nilai kudus rencana Allah melahirkan sikap berhati-hati dan 
bergantung penuh dalam memilih dan melakukan segala sesuatu. Tuhan mendengar doa orang 
yang berserah dan bersandar kepada-Nya. Jawaban doa Eliezer nyata di depan matanya. Semua 
permintaan doanya digenapi secara mendetail (ayat 15-20).  

Renungkan: Doa dan Firman merupakan syarat mutlak mengerti kehendak Tuhan. Tuhan 
berkehendak memberikan jodoh yang terbaik untuk anak-anak-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2024:1-33
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Sabtu, 15 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-5) 
 
Bacaan   : Kejadian 24:34-67 

(15-5-2004) 
Kejadian 24:34-67 

Menyelesaikan tugas sampai tuntas 
Menyelesaikan tugas sampai tuntas. Jalan sudah terbuka. Permintaan doa Eliezer sudah 
dikabulkan TUHAN. Eliezer sudah sampai di rumah keluarga Ribka. Sekarang apa yang harus 
dilakukan?  

Eliezer menceritakan maksud kedatangannya, sebagai utusan Abraham untuk mencarikan istri 
bagi putranya, Ishak. Eliezer menceritakan bahwa TUHAN sendiri yang menjawab doa 
permohonannya agar ia dituntun ke tempat yang tepat. Tepat seperti doa permohonannya, ia 
dihantar sampai ke rumah Ribka. Sekarang ia menantikan jawaban keluarga Ribka.  

Tanggapan keluarga Ribka, dalam hal ini diwakili Laban dan Betuel (ayah Ribka dan Laban), 
adalah percaya dan menerima maksud TUHAN atas diri Ribka (ayat 50-51). Ribka sendiri 
percaya dan menerima hal itu sebagai kehendak Tuhan (ayat 58). Sebagai tanda pinangan, 
dikeluarkanlah sejumlah perhiasan dan pakaian untuk Ribka dan saudara dan ibunya.  

Segera setelah pinangan diterima, dan bermalam satu malam, Eliezer pamit pulang untuk 
membawa Ribka kembali ke kemah Abraham. Namun, pihak keluarga Ribka hendak menahan 
Ribka selama mungkin, dan meminta waktu sepuluh hari lagi. Eliezer berkeras untuk berangkat 
saat itu juga (ayat 54-56).  

Tindakan Eliezer sungguh tepat. Tugas harus diselesaikan dengan tepat dan tuntas. Penundaan 
pulang mungkin mengakibatkan keluarga Ribka berubah pikiran, dan akhirnya menolak 
melepaskan Ribka. Sebenarnya kalau Eliezer mau berdalih, perjalanan jauh sehingga butuh 
waktu istirahat panjang, tentu saja perjalanan boleh ditunda satu atau dua hari lagi. Sebagai 
hamba yang baik, ia ingin menyenangkan tuannya bukan dirinya.  

Renungkan: Semua tugas, besar maupun kecil, bila dilihat sebagai pelayanan kepada Tuhan dan 
sesama, pasti akan kita lakukan dengan penuh tanggung jawab.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2024:34-67
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Minggu, 16 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-6) 
 
Bacaan   : 2 Tesalonika 1:1-12 

(16-5-2004) 
2 Tesalonika 1:1-12 

Teguh berdiri di tengah pencobaan 
Teguh berdiri di tengah pencobaan. Kristen di Indonesia boleh bersyukur bahwa peringatan 
akan 'natal berdarah' sampai tahun baru 2004, akhirnya tidak terbukti. Kita dapat merayakan 
Natal dengan tenang dan aman. Rupanya aniaya dan ancaman juga merupakan pengalaman 
jemaat di Tesalonika.  

Paulus merindukan jemaat Tesalonika yang didirikannya seperti bapa rindu anaknya dari jauh. 
Jemaat ini berkembang sendiri, sebab Paulus terpaksa menyingkir dari daerah itu karena 
ancaman orang Yahudi (Kis. 17.10). Ia senang mendengar bahwa jemaat itu teguh dalam 
penderitaan dan penganiayaan; meski dalam kesulitan dan kesusahan mereka saling 
mempedulikan (ayat 4). Bagi Paulus, mereka sama seperti dia, orang percaya yang teraniaya 
(ayat 6, 10). Mereka ini akan mendapatkan upah surgawi pada waktu akhir zaman tiba.  

Mereka yang menindas, yang tidak mau mengenal Allah, yang tidak taat kepada Injil, siapapun 
mereka, semua akan mendapat akhir yang menyedihkan, saat Yesus datang kembali. Nasib kekal 
orang akan ditentukan oleh sikap mereka terhadap Injil. Saat kedatangan-Nya tidak kita ketahui. 
Pada masa-masa penantian ini, orang percaya harus terus bertahan dan mengantisipasi kesulitan-
kesulitan yang disebabkan imannya kepada Yesus. Ketekunan menanti itu adalah ungkapan 
bahwa kita sungguh adalah milik-Nya sejati.  

Renungkan: Hanya ada satu cara untuk bertahan dan berdiri teguh dalam pencobaan: berdoa 
dan bersandar kepada Tuhan Yesus.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Tesalonika%201:1-12
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Senin, 17 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-6) 
 
Bacaan   : 2 Tesalonika 2:1-12 

(17-5-2004) 
2 Tesalonika 2:1-12 

Jangan mau disesatkan! 
Jangan mau disesatkan! Seolah dongeng, berita bahwa ada ratusan warga Kristen yang 
menutup diri di tempat tertentu untuk menanti kedatangan Kristus secara fisik pada bulan 
November tahun 2003 lalu. Semua harta mereka jual, dan kelompok itu sepenuhnya 
mempercayai seorang pendeta yang mengaku rasul baru. Kejadian riil seperti ini membuat ayat-
ayat kita hari ini sangat relevan.  

Kerinduan umat Tuhan akan kedatangan Kristus kembali dalam waktu dekat membuat jemaat 
Tesalonika menjadi gelisah, mereka kuatir ketinggalan informasi sehingga tidak sempat 
menyaksikan Tuhan Yesus datang kembali (ayat 1,2). Apalagi ada orang-orang yang mengaku 
mendapat ilham roh. Bahkan ada yang mengaku mendapat surat dari Paulus.  

Paulus mengingatkan apa yang pernah diberitahukannya: 1) akan datang dulu murtad, 2) harus 
datang dulu manusia durhaka yang sangat sombong dan mengaku Allah, bahkan duduk di Bait 
Allah (ayat 4). Pendurhaka akan datang, tapi masih bekerja dengan diam-diam. Banyak orang 
akan percaya, oleh karena keajaiban dan tanda-tanda palsu. Hal seperti ini akan berlangsung 
terus sampai akhir masa tiba (ayat 6,7). Masa itu hanya Bapa sendiri yang tahu.  

Pada masa kini ada banyak penipu mengklaim mendapat wahyu Tuhan Yesus mengenai 
kedatangan-Nya kembali. Yang lain (orang, atau badan keagamaan) mengklaim memiliki 
kekuasaan rohani. Tujuannya satu, menyimpangkan Kristen dari mempercayai kebenaran bahwa 
Kristuslah satu-satunya juruselamat mereka. Yang paling mudah ditipu adalah masyarakat kita 
(termasuk Kristen) yang telah mengalami malapetaka dan kemalangan dalam berbagai aspek 
kehidupan sehingga merindukan kelepasan dan damai sejahtera. Agar tidak kena tipu kita harus 
fokus pada Yesus dan firman-Nya tentang kedatangan-Nya.  

Tekadku: Aku akan belajar firman Tuhan dengan benar, dan mohon kuasa melalui doa, supaya 
aku jangan disesatkan!  

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Tesalonika%202:1-12
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Selasa, 18 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-6) 
 
Bacaan   : 2 Tesalonika 2:13-3:5 

(18-5-2004) 
2 Tesalonika 2:13-3:5 

Beritakanlah Kabar Baik! 
Beritakanlah Kabar Baik! Bagaimana orang dapat selamat? Jawabnya hanya satu: hanya 
karena kasih-Nya yang memilih dan hikmat-Nya yang mengatur segala sesuatu, maka Injil dapat 
diberitakan kepada dan diterima oleh seseorang. Namun kesimpulan ini bisa membuat orang 
menjadi ekstrim. Inisiatif Allah tidak membuat orang boleh tidak merespons Injil. Juga 
kedahsyatan kuasa dan karya Allah tidak meniadakan keterlibatan para hamba-Nya. Allah dalam 
kasih-Nya memilih mendahului respons orang terhadap-Nya (ayat 13a). Sebaliknya dari 
meniadakan, pilihan Allah itu justru membangkitkan respons percaya orang yang dipilih-Nya 
(ayat 13b). Akibat atau bukti pilihan kekal itu akan terlihat dalam sikap nyata orang untuk 
memilih percaya kepada kebenaran Injil dan menyambut dorongan Roh untuk menguduskan 
hidupnya. Dalam kenyataan hidup kita sehari-hari akan terlihat apakah kita orang pilihan Allah 
atau bukan.  

Pada masa kini, berbagai metode untuk berkomunikasi semakin berkembang. Internet, misalnya, 
membukakan kemungkinan untuk orang belajar dan mendapat informasi secara luas dan cepat. 
Pewartaan Injil melalui radio, pun sering menjadi sarana orang diselamatkan oleh Kristus. 
Drama, musik, tari-tarian juga menjadi piranti Tuhan bagi pewartaan Injil yang efektif. 
Perkumpulan, hobi, kelompok belajar juga arisan yang kita sukai dapat dipersembahkan kepada 
Tuhan untuk dipakai-Nya dan memberi kesempatan kepada kita untuk menjadi juruwarta-Nya.  

Namun kita harus tetap ingat, bahwa, metode itu hanya alat dan selalu akan ada hambatan dan 
rintangan terhadap Injil. Kalau tidak demikian Paulus tidak akan minta agar jemaat di Tesalonika 
mendoakan dia dan kawan-kawannya (ayat 3:1-2) agar dilepaskan dari para pengacau dan orang-
orang jahat.  

Tekadku: Meski banyak rintangan tetap setia memberitakan Injil supaya banyak orang beroleh 
kesempatan merespons-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Tesalonika%202:13-3:5
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Rabu, 19 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-6) 
 
Bacaan   : 2 Tesalonika 3:6-18 

(19-5-2004) 
2 Tesalonika 3:6-18 
Menegur yang salah 

Menegur yang salah. Ini adalah bagian terakhir 2 Tesalonika. Bila pada ucapan syukur awal 
(ayat 1:5) Paulus memberikan indikasi bahwa jemaat yang telah menderita ini layak menjadi 
warga Kerajaan Allah, maka di sini ia memberikan semacam petunjuk praktis yang dapat 
dilakukan oleh jemaat untuk mencapai kondisi itu.  

Paulus mendengar tentang kelakuan anggota-anggota jemaat yang kalau dibiarkan dapat 
memberikan dampak kehidupan persekutuan yang terganggu. 1) Ada dari mereka yang tidak 
melakukan pekerjaannya: menganggap bahwa Hari Tuhan telah dekat sehingga tidak perlu 
bekerja lagi; mungkin juga memanfaatkan kebaikan anggota gereja yang lain. Apapun alasannya, 
sikap demikian tidak sehat dan dicela oleh Paulus. 2) ada dari mereka yang tidak mau mende-
ngarkan ajaran (Kristus melalui Paulus) yang telah disampaikan kepada jemaat (ayat 6).  

Nasihat Paulus adalah agar jemaat menjauhi mereka yang bermasalah. Mereka yang tidak 
bekerja harus diberitahukan bahwa mereka harus bekerja dan tidak menggantungkan keperluan 
makan mereka kepada orang lain. Paulus memakai dirinya sebagai teladan. Ia dan Silas 
sebenarnya dapat mengklaim makanan dari jemaat, namun mereka melakukan tugas (sampingan) 
sendiri. Jemaat juga dinasihatkan agar melakukan kebaikan tanpa jemu (ayat 11-13).  

Sikap Paulus terhadap mereka yang tidak menerima ajaran itu tegas sekali. Mereka sebaiknya 
tidak diajak bergaul (ayat 14). Ini dilakukan untuk menjaga keteguhan sikap jemaat sendiri. 
Nasihat Paulus ini sangat kita perlukan saat ini. Bukankah kehidupan bergereja kita terasa tawar 
sebab praktik saling memberikan teladan, saling meringankan beban, saling mengingatkan 
sebagai saudara, saling mendoakan dan saling memberikan salam tidak aktif kita lakukan?  

Renungkan: Apa saja cela kehidupan jemaat masa kini yang dalam sorotan firman ini perlu 
mendapatkan teguran tegas?  
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Kamis, 20 Mei 2004 (Hari Kenaikan Yesus) 
 
Bacaan   : Filipi 1:1-5 

(20-5-2004) 
Filipi 1:1-5 

Persekutuan dalam penginjilan 
Persekutuan dalam penginjilan. Kualitas apa dalam gereja kita membuat kita bersyukur? 
Karena warganya banyak? Karena gedung dan fasilitasnya megah dan lengkap? Karena 
programnya OK dan partisipasi jemaatnya tinggi? Apakah ukuran Anda akan kesuksesan sebuah 
gereja? Perhatikan hal-hal dalam gereja di Filipi yang membuat Paulus bersyukur (ayat 3)! 
Paulus mengenal gereja itu sebab ia sendiri yang mendirikannya (Kis. 16). Di situ ada anak-anak 
Tuhan yang setia dan dedikatif seperti Lidia, kepala penjara, dll. Mereka pasti loyal kepada 
Paulus dan kepada Tuhan.  

Namun, Paulus mengucap syukur bukan karena keadaan eksternal gereja itu. Apalagi, keadaan 
eksternal gereja di Filipi juga gereja-gereja di Asia Kecil dan Eropa pada abad-abad permulaan 
Kristen pasti tidak dapat dibandingkan dengan gereja-gereja di kota-kota besar di Indonesia. 
Paulus mengucap syukur karena persekutuan warga gereja di Filipi dalam penginjilan dari sejak 
gereja ini baru berdiri sampai saat Paulus menulis surat ini (ayat 5). Paulus mengucap syukur 
bukan saja karena mereka berpegang teguh kepada iman mula-mula dan tetap setia bertumbuh 
dalam iman tersebut, tetapi juga karena semangat mereka untuk terlibat dalam pelayanan rasul 
Paulus.  

Pelajaran apa yang dapat kita tarik tentang kemajuan gereja dan kemajuan penginjilan? Pertama, 
pendiri (pemimpin) gereja selalu memperhatikan gereja ini bahkan saat ia jauh dan tidak dapat 
hadir bersama mereka. Ia terus bersekutu menaruh gereja itu dalam doa-doanya, bahkan ketika ia 
sendiri dalam kesusahan dipenjarakan. Kedua, sejak awal gereja itu sudah diarahkan untuk 
menjadi gereja yang berperan serta melayani dalam berbagai bentuk pelayanan, bukan hanya 
menerima berkat dan pelayanan. Gereja yang pemimpin dan warganya terfokus melayani Injil 
Kristus akan menjadi gereja yang sukses di mata Allah.  

Camkanlah: Jangan menilai gereja sukses bila ukurannya duniawi. Gereja sukses jika setia 
menginjili dan bertumbuh dalam iman.  
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Jumat, 21 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-6) 
 
Bacaan   : Filipi 1:6-8 

(21-5-2004) 
Filipi 1:6-8 

Di hatiku ada kamu 
Di hatiku ada kamu. Kadar persekutuan di sebagian besar gereja masa kini sering terasa 
dangkal. Hanya sedikit warga gereja yang berbakti bersama, saling kenal atau bersahabat 
mendalam. Lebih sedikit lagi yang memiliki kasih menyala-nyala untuk saling melayani, 
mendoakan, mendukung pemimpinnya dengan doa dan tenaga. Ini beda sekali dari kondisi gereja 
di Filipi dan hubungan Paulus dengan para warga gereja ini. Apakah kondisi mereka terlalu ideal 
atau suatu realitas yang menantang kita untuk berubah?  

Hubungan mesra Paulus dan gereja di Filipi terjadi karena Yesus Kristus. Yesus Kristus bukan 
saja menjadikan mereka bagian dari keluarga Allah atas dasar karya penyelamatan-Nya (ayat 6), 
tetapi juga membuat mereka menjadi rekan sepelayanan (ayat 7). Persekutuan mesra itu terjadi 
bukan karena dasar-dasar persamaan yang manusiawi sifatnya tetapi semata adalah akibat dari 
keberadaan mereka yang telah menjadi satu dengan dan di dalam Kristus. Persatuan rohani ini 
tidak diterima begitu saja baik oleh Paulus maupun oleh warga gereja di Filipi. Mereka secara 
aktif memupuk sikap dan melakukan tindakan-tindakan yang membuat kenyataan rohani indah 
itu bukan sekadar impian kosong tetapi terwujud nyata.  

Pertama, dari pihak Paulus terpancar kuat kehangatan kasih kepada orang percaya yang ia layani 
itu (ayat 7). "Kamu ada di dalam hatiku," betapa mesra perasaan Paulus terhadap mereka sebab 
mereka semua adalah sesama penerima kasih karunia Allah (ayat 7b). Jarak dan penjara tidak 
dapat merenggangkan hubungan yang dibakar oleh rindu yang dalam (ayat 8). Kedua, di pihak 
warga gereja pun tumbuh kasih mesra dan keikutsertaan melayani yang setimpal. Mereka tidak 
saja menikmati pelayanan Paulus tetapi bersukacita terlibat mendukung Paulus dalam suka-duka 
pelayanannya demi Injil.  

Tekadku: Melawan arus pendangkalan hubungan yang melanda dunia ini dengan aktif 
mendoakan dan membuka diri bagi sesama saudaraku seiman.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Filipi%201:6-8


e-Santapan Harian 2004 
 

156 
 

Sabtu, 22 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-6) 
 
Bacaan   : Filipi 1:9-11 

(22-5-2004) 
Filipi 1:9-11 

Bertumbuh menuju kesempurnaan 
Bertumbuh menuju kesempurnaan. Banyak orang memulai sesuatu dengan baik, tetapi di 
tengah jalan mulai tersendat sampai pada akhirnya mandek. Demikian juga banyak orang Kristen 
memulai imannya dengan semangat berkobar-kobar, tetapi di tengah jalan ketika tantangan dan 
kesulitan menerpa, iman itu mulai terseok-seok bahkan pada akhirnya terhenti total. Lebih baik 
tidak memulai sesuatu bila kemudian tidak ada kesungguhan untuk menuntaskannya. Bagaimana 
kiat menghindari kemandekan iman itu?  

Paulus mengenali bahaya berhenti bertumbuh. Oleh karena itu ia terus menerus mendoakan 
jemaat Filipi agar terus bertumbuh. Kiat untuk luput dari kemandekan bertumbuh adalah terus 
bertumbuh tanpa henti! Pertama, tenaga yang mendorong pertumbuhan iman adalah kasih 
kepada Tuhan dan sesama. Paulus mendoakan agar jemaat Filipi bertumbuh dalam hal itu (ayat 
9a). Kedua, kasih bukan semata soal emosi tetapi soal kebenaran. Artinya, kasih sejati adalah 
kasih dalam kebenaran. Itu sebabnya Paulus berdoa agar mereka tumbuh dalam pengetahuan dan 
pengertian yang benar dan yang baik (ayat 9). Ketiga, pertumbuhan sejati tidak bisa lepas dari 
kekudusan. Hakikat pertumbuhan iman adalah bertumbuh di dalam Dia dan serupa Dia. Tumbuh 
dalam kasih dan dalam kebenaran berarti tumbuh dalam pengenalan akan Allah. Semakin akrab 
hubungan orang dengan Allah, semakin orang itu akan diubahkan oleh pancaran kemuliaan-Nya 
menjadi makin sekudus semulia Dia.  

Dengan kata lain, tiga hal hakiki penangkal kemandekan rohani adalah: kobarkan kasih kepada 
Allah dan sesama, kenali firman secara mendalam oleh pertolongan Roh, hiduplah serasi dengan 
sifat kudus Allah dalam keseharian kita. Niscaya, kehidupan rohani kita akan mengalami 
dinamika yang menggairahkan.  

Renungkan: Iman yang bertumbuh tidak hanya merenungkan dengan takjub kasih Allah. Iman 
yang tumbuh ialah yang aktif mengasihi, menggali firman penuh gairah, mencintai Allah dalam 
tindakan kudus.  
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Minggu, 23 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-7) 
 
Bacaan   : Filipi 1:12-17 

(23-5-2004) 
Filipi 1:12-17 

Yang penting Injil diberitakan 
Yang penting Injil diberitakan. Karena jelas apa misi yang diembannya, Paulus siap 
menanggung apa saja agar misi itu tercapai. Misi itu ialah Injil diberitakan ke seluruh dunia. 
Kesulitan dan penderitaan tidak menyurutkan niat dan kegiatannya, bahkan ia melihat semua 
halangan tadi menjadi sarana untuk kemajuan Injil (ayat 12).  

Paulus bukan sekadar optimis, tetapi realistis. Keadaannya di penjara tidak membuat pekabaran 
Injil terhambat. Ia bisa memberitakan Injil kepada orang-orang di penjara, juga kepada pengawal 
dan pegawai istana di mana penjara itu berada. Lebih daripada itu, Paulus melihat akibat 
pemenjaraannya itu, orang lain semakin giat menginjili (ayat 14). Ada orang yang dikuatkan 
iman untuk lebih setia dan mau melayani Tuhan karena kesaksian keteguhan iman Paulus. Ada 
orang yang sengaja PI untuk memperberat situasi Paulus. Hal itupun bagi Paulus telah 
menghasilkan kemajuan bagi pemberitaan Injil (ayat 17).  

Arswendo Atmowiloto, seorang penulis terkenal di Indonesia pernah masuk penjara. Di penjara 
ia bertemu Tuhan, dan bahkan masih di dalam penjara ia menjadi orang yang membawa orang 
lain dekat kepada Tuhan. Setelah keluar ia menuliskan satu buku yang merangkumkan segala 
berkat yang ia dapat dan bagikan kepada sesama napi. Penjara tidak dapat menghalangi Injil 
diberitakan, dihayati, dan dinikmati.  

Renungkan: Cara kita menilai Injil dan kesulitan dalam pelayanan yang menentukan apakah 
kita akan terhambat atau justru menjadi pendorong.  
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Senin, 24 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-7) 
 
Bacaan   : Filipi 1:18-26 

(24-5-2004) 
Filipi 1:18-26 

Hidup menghasilkan buah 
Hidup menghasilkan buah. Apa sebabnya Paulus dapat optimis bahkan bersukacita di tengah 
penderitaannya, khususnya pemenjaraan yang menimpa dirinya? Bukankah ada kemungkinan ia 
akan dieksekusi oleh karena imannya?  

Paulus tidak menguatirkan mengenai keselamatannya. Dia percaya bahwa kesudahan semua 
penderitaan dan penjara itu adalah keselamatan dirinya. Entah keselamatan dalam arti ia 
dibebaskan dari pemenjaraan fisik maupun keselamatan surgawi (ayat 19). Dirinya adalah 
pemberian dan milik Kristus, untuk Dia saja -- hidup atau mati -- Paulus mengabdikan dirinya.  

Yang Paulus kuatirkan ialah bagaimana hidupnya tetap dapat mempermuliakan Tuhan baik 
ketika ia ada di dalam penjara, maupun pada masa mendatang entah dalam keadaan apapun dia, 
bahkan sampai pada saat kematiannya (ayat 20). Bagi Paulus persoalannya bukan mati atau 
hidup, asalkan kedua-duanya memuliakan Tuhan. Di satu sisi memang kematian akan 
menyelesaikan perkara penderitaan dan kesusahan di dunia ini. Kematian berarti permulaan dari 
menikmati secara penuh persekutuan keselamatan yang telah Kristus kerjakan (ayat 23). Namun, 
di sisi lainnya Paulus melihat kebutuhan dan sekaligus panggilan Tuhan untuk tetap berkarya di 
dalam dunia ini. Paulus melihat kebutuhan konkret jemaat Filipi dan pelayanan mereka. Oleh 
sebab itu Paulus memutuskan untuk taat pada kehendak Allah yaitu tinggal di dalam dunia ini 
untuk hidup menghasilkan buah (ayat 22, 24-25).  

Kematian bukan pelarian bagi Paulus. Selama ia hidup, ia harus memberi buah: menjadi berkat 
bagi orang-orang yang kepadanya Tuhan pertemukan. Kalau tiba waktunya kematian 
menjemput, Paulus tahu ia akan ke sorga mulia. Namun, sekarang selagi ia hidup berarti bekerja 
dan melayani Tuhan.  

Doa: Tuhan, kiranya kesukaanku yang terdalam ialah bahwa entah aku masih lama hidup atau 
segera akan mati, aku menyenangkan-Mu  
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Selasa, 25 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-7) 
 
Bacaan   : Filipi 1:27-30 

(25-5-2004) 
Filipi 1:27-30 

Karunia untuk menderita 
Karunia untuk menderita. Bagi sebagian besar orang menderita berarti tidak bahagia, tidak 
disayang Tuhan dan nasib sial. Bagi orang lain penderitaan adalah cara untuk memurnikan diri 
untuk dapat menikmati surga mulia kelak. Bagi Paulus, kedua anggapan itu tidak tepat. 
Penderitaan demi Kristus adalah karunia (ayat 29). Paulus sadar panggilan untuk menderita demi 
Kristus adalah panggilan mulia. Ia mendorong jemaat Filipi untuk tetap hidup sepadan dengan 
Injil (ayat 27) dan tiada gentar akan musuh-musuh yang akan menyerang mereka (ayat 28) 
walaupun menghadapi resiko sama seperti yang sedang dihadapi Paulus saat itu. Mengapa 
demikian?  

Pertama, adalah kehormatan bila seseorang menderita bagi Kristus karena itu berarti ia dipercaya 
untuk memikul salib dan mengikut Dia. Penderitaan menjadi suatu karunia sebab penderitaan itu 
karena melayani Dia yang telah menyerahkan nyawa-Nya bagi kita.  

Kedua, penderitaan mempersatukan Kristen. Bukan hanya berpegang pada prinsip Alkitab 
mempersatukan umat melalui disiplin ilahi, kenyataan hidup kita juga mempersatukan saat-saat 
Kristen menghadapi penganiayaan untuk menyangkal imannya, saat-saat itulah persekutuan doa 
dimulai. Saat-saat itulah Kristen saling menolong dan saling menguatkan.  

Ketiga, penderitaan merupakan latihan iman. Dengan melatih diri setia walaupun menderita, 
tetap melayani walaupun sakit, iman menjadi kuat dan tangguh. Tuhan dapat memakai kita untuk 
menjadi berkat bagi orang lain.  

Keempat, penderitaan beroleh makna baru. Bagi orang tidak beriman, penderitaan demi Injil 
adalah kekalahan. Bagi orang beriman, penderitaan demi Injil justru merupakan tanda 
keselamatan Allah sedang berlaku. Allah menyertai hamba-hamba-Nya dan menyelamatkan 
orang lain melalui penderitaan para hamba-Nya itu (ayat 28).  

Renungkan: Penderitaan bukan semata bagian yang tak terelakkan dalam hidup ini. Penderitaan 
demi Kristus adalah panggilan bahkan karunia mulia yang patut kita sambut dari-Nya dalam 
hidup ini.  
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Rabu, 26 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-7) 
 
Bacaan   : Filipi 2:1-4 

(26-5-2004) 
Filipi 2:1-4 

Kesatuan di dalam Kristus 
Kesatuan di dalam Kristus. Banyak nasihat firman Tuhan bagi warga gereja sulit kita 
praktikkan. Mengapa? Salah satu alasannya adalah karena nasihat-nasihat itu bertentangan 
dengan dorongan kodrati kita. Perikop ini dimulai dengan "Jadi karena dalam Kristus, atau 
"Sebagaimana dalam Kristus" (ayat 1). Karya dan teladan Kristus serta pengenalan kita akan 
Kristus adalah sumber aliran nasihat, penghiburan kasih, persekutuan Roh, kasih mesra dan belas 
kasihan (ayat 2-4). Tanpa sumber itu, semua kesatuan di antara manusia hanyalah semu belaka. 
Keakraban berdasarkan kepentingan sama, interes sama, hobi sama, hanyalah kesatuan 
berdasarkan kesamaan dorongan ego masing-masing orang.  

Paulus mengaitkan kesatuan ini dengan kesempurnaan sukacita (ayat 1; bdk. Yoh. 17:13). Inilah 
sukacita seorang yang saleh, yang afeksi dan emosi terdalamnya serasi dengan rencana Tuhan. 
Inilah sukacita karena melihat saudara seiman hidup dalam kesatuan.  

Kesatuan ini meliputi beberapa hal. Pertama, kesehatian. Kristen seharusnya memiliki arah hati 
yang sama yaitu kepada Tuhan, dalam segala sesuatu memuliakan dan menyenangkan Tuhan 
saja. Kedua, sepikir. Pikiran harus dikuasai oleh kebenaran yang sama, yaitu firman Tuhan. 
Ketiga, satu kasih. Kristus mengasihi kita dan mempersatukan kita dengan Bapa yang di sorga. 
Waktu kita mengasihi, kita sedang membawa orang ke dalam kesatuan tubuh Kristus dengan satu 
tujuan, yaitu hidup bagi Tuhan dengan meneladani kehidupan Kristus.  

Ada dua hal yang dapat menghambat kesatuan ini, yaitu mencari kepentingan sendiri dan puji-
pujian yang sia-sia. Untuk mengatasinya dibutuhkan sikap menganggap orang lain lebih utama 
daripada diri sendiri. Belajarlah melihat diri sendiri sebagai yang terakhir! Inilah cara kita 
menonjolkan kasih Kristus.  

Tekadku: Demi Kristus aku mau dipersatukan dengan sesama Kristen, agar aku menyenangkan 
Tuhan, menjadi berkat bagi sesama.  
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Kamis, 27 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-7) 
 
Bacaan   : Filipi 2:5-11 

(27-5-2004) 
Filipi 2:5-11 

Teladan Kristus 
Teladan Kristus. Setelah berbicara tentang kesatuan tubuh Kristus, Paulus menutup bagian ini 
dengan mengacu kepada teladan Kristus. Teladan Kristuslah yang menjadi acuan untuk kesatuan 
tersebut. Teladan Kristus itu adalah pengosongan diri-Nya. Sebelum kita menelusuri nasihat 
Paulus, marilah kita bayangkan apa konsekuensi yang harus Kristus tanggung ketika Ia 
memanusia.  

Ia mengosongkan diri. Mengapa disebut mengosongkan diri? Karena dalam sepanjang hidup dan 
masa pelayanan-Nya selama tiga setengah tahun di bumi, Dia yang sekalipun adalah Allah yang 
sejati, tidak menganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan 
(ayat 6). Kristus menjadi sama dengan manusia, bahkan dalam rupa seorang hamba. Dia sebagai 
Allah yang tidak terbatas harus dilahirkan sebagai seorang manusia yang sangat terbatas, bahkan 
menjadi bayi kecil lahir di kandang hina.  

Kita sulit mengerti pengosongan diri ini. Mungkin ilustrasi ini sedikit membantu. Ketika orang 
dewasa berusaha berkomunikasi dengan anak kecil, ia harus 'mengosongkan diri', berbicara 
dalam bahasa mereka, menanggalkan segala 'kemuliaan dan kebesaran' diri sebagai orang yang 
'di atas'. Ini terbatas menggambarkan pengosongan diri Kristus! Dialah Pencipta yang masuk ke 
dunia dan membatasi diri dengan menjadi manusia ciptaan. Bahkan, bukan hanya mengosongkan 
diri, Ia melangkah lebih rendah menjadi hamba dan mati menanggung penderitaan dan aib tak 
terperi.  

Inilah cara Allah membawa manusia masuk dalam kepenuhan-Nya melalui penyangkalan dan 
pengorbanan-Nya agar orang mendapatkan berkat dan anugerah Tuhan. Semangat dan prinsip 
sama berlaku pula bagi warga gereja. Kristus telah membayar harga yang termahal yang dapat 
dilakukan dengan menyerahkan nyawa-Nya sendiri di atas kayu salib menjadi tebusan bagi 
banyak jiwa.  

Doa: Hiduplah penuh dalamku ya Yesus, agar hidupku mampu menapaki ulang langkah-langkah 
hidup-Mu.  
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Jumat, 28 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-7) 
 
Bacaan   : Filipi 2:12-18 

(28-5-2004) 
Filipi 2:12-18 

Mengerjakan Keselamatan 
Mengerjakan Keselamatan. Setelah Paulus membicarakan Kristus sebagai teladan tertinggi, dia 
kembali lagi dengan nasihat-nasihat bagi jemaat Filipi. Kehidupan kristen memang laksana 
sebuah lingkaran spiral yang terus naik ke atas, ada kalanya kita seperti kembali pada sisi yang 
sama, namun sesungguhnya kita sudah menapaki jalan yang lebih tinggi. Ini disebut progresi, 
tidak ada pengulangan yang percuma dan sia-sia.  

Ketaatan memang harus dinyatakan baik di hadapan manusia maupun tanpa kehadiran 
seorangpun. Ini disebut integritas. Jemaat Filipi harus belajar untuk menaati Tuhan ketika Paulus 
hadir maupun tidak hadir (ayat 12). Mereka yang hanya taat ketika atasan hadir menyatakan 
kehidupan dualisme, tidak utuh, bahkan sandiwara. Kehadiran Tuhanlah yang memampukan 
ketaatan yang sejati (ayat 13).  

Paulus kemudian mengajak jemaat Filipi untuk mengerjakan keselamatan yang telah diterima. 
Bukan bekerja dan berbuat baik agar mendapat keselamatan, melainkan mengerjakan (bhs. 
Inggris: work out), menggarap apa yang sudah kita terima. Kita harus mengekspresikan 
keselamatan yang telah kita terima itu dalam perbuatan baik. Dengan takut dan gentar berarti 
suatu sikap sangat hormat dan perasaan tidak layak serta tidak mampu, dengan demikian 
membuat kita mengerjakannya dengan kesungguhan dan segenap kekuatan yang ada pada kita.  

Paulus sendiri menjadi teladan hidup yang telah mengikuti Kristus. Hidupnya mencurahkan 
darah sebagai korban dan ibadah iman jemaat yang dilayaninya. Semua itu dilakukan Paulus 
dengan sukacita, maka jemaat Filipi pun dipanggil untuk dengan sukacita mengerjakan 
keselamatan mereka. Hasilnya adalah kehidupan yang tidak beraib dan bernoda, bahkan menjadi 
kesaksian bagaikan bintang yang bersinar menerangi dunia yang berdosa (ayat 15).  

Renungkan: Bertumbuh, bertumbuh, terus bertumbuh! Itulah kenyataan hidup kita seharusnya 
tiap hari dalam Kristus!  
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Sabtu, 29 Mei 2004 (Minggu Paskah ke-7) 
 
Bacaan   : Filipi 2:19-30 

(29-5-2004) 
Filipi 2:19-30 

Kualifikasi pelayan Kristus 
Kualifikasi pelayan Kristus. Setelah berbicara tentang hidupnya yang seolah semakin 
mendekati garis akhir (ayat 17), Paulus mulai memikirkan siapa yang akan meneruskan 
pekerjaan pelayanannya. Seperti tertulis pada makam John Wesley "Allah menguburkan hamba-
Nya dan meneruskan pekerjaan-Nya". Pekerjaan Tuhan akan terus berlanjut selama langit dan 
bumi belum lenyap.  

Paulus tidak mempercayakan tugas tersebut kepada sembarang orang. Dia memiliki kualifikasi 
tertentu bagi seorang rekan kerja. Melalui dua rekan kerja Paulus, yaitu Timotius dan 
Epafroditus, kita dapat mempelajari kualifikasi itu. Pertama, sehati dan sepikir (ayat 20). Ini 
penting, sebab Paulus telah membangun dengan kualitas yang tinggi. Seorang penerus harus 
memiliki pikiran yang sama, jika tidak demikian pekerjaan yang telah dibangun lambat laun akan 
hancur karena kontradiksi yang terjadi di dalam.  

Kedua,kesungguhan dan ketulusan memperhatikan kepentingan jemaat dan bukan 
kepentingannya sendiri (ayat 20-21). Di sini sekali lagi penyangkalan diri dan pengorbanan 
merupakan syarat bagi seorang hamba Tuhan. Ketiga, kesetiaan. Ini berarti konsistensi, 
ketekunan, tahan uji. Kesetiaan adalah kerelaan untuk tetap tinggal bersama sekalipun segala 
sesuatu berjalan tidak baik. Timotius tidak meninggalkan Paulus di saat-saat sulit.  

Keempat, terlibat dalam pelayanan Injil. Ini bahkan adalah panggilan setiap orang percaya. 
Kelima, memiliki kerinduan yang lahir dari kasih kepada jemaat (ayat 26). Keenam, berani 
mempertaruhkan jiwanya (ayat 30) dan ketujuh, melengkapkan apa yang masih kurang dalam 
pelayanan yang telah dikerjakan. Inilah kualifikasi yang ditulis oleh Paulus bagi penerus 
pekerjaannya.  

Tekadku: Saya mau menjadi pelayan Tuhan. Tolong Tuhan, agar saya selalu melatih diri 
meneladani Kristus supaya layak menjadi hamba-Mu.  
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Minggu, 30 Mei 2004 (Hari Pentakosta) 
 
Bacaan   : Filipi 3:1-11 

(30-5-2004) 
Filipi 3:1-11 

Bermegah bukan dalam hal lahiriah 
Bermegah bukan dalam hal lahiriah. Hari ini firman Tuhan mengajarkan Kristen di Filipi agar 
beribadah oleh Roh Allah, bermegah dalam Kristus dan tidak menaruh percaya pada hal-hal 
lahiriah (ayat 3).  

Banyak penipuan yang telah terjadi (seperti pada masa Paulus) dan akan terus terjadi. Orang-
orang akan memalsukan ibadah mereka dengan bermegah dalam hal lahiriah. Paulus 
mengarahkan penyembahan kepada Allah di dalam Roh kepada pengenalan akan Kristus. Ia 
membuang semua yang bersifat lahiriah dan menganggapnya sebagai sampah jika dibandingkan 
dengan Kristus (ayat 4-8). Paulus tidak membanggakan kebolehan diri sendiri tetapi 
mengutamakan pengenalan akan Kristus sebagai gol tertinggi hidupnya. Inilah model hamba 
Tuhan sejati.  

Keinginan Paulus adalah mengenal Kristus melalui persekutuan dalam penderitaan-Nya dan 
mengenal kuasa kebangkitan-Nya. Kepenuhan kuasa Roh Kudus didapat melalui jalan salib, 
yaitu kematian terhadap diri sendiri (ayat 10). Ini bertolak-belakang dengan hal yang cenderung 
orang banggakan kini. Pengenalan Paulus adalah pengenalan dalam pengalaman iman, yang 
membawa Paulus kepada suatu proses identifikasi diri serupa Kristus. Hidup Kristus menjelma 
dalam dirinya sedemikian sehingga hidup Paulus seolah ungkapan ulang hidup Kristus sendiri. 
Semua yang bisa menghalangi proses identifikasi itu harus dibuang.  

Renungkan: Apa saja dalam hidup yang masih Anda pentingkan lebih daripada Tuhan? 
Bersediakah Anda menganggapnya sampah dan membuangnya?  
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Senin, 31 Mei 2004 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Filipi 3:12-21 

(31-5-2004) 
Filipi 3:12-21 

Mengenal Kristus 
Mengenal Kristus. Apakah Anda sudah mengenal Kristus? Puaskah Anda dengan pengenalan 
itu? Bila Anda sudah puas, berarti Anda sudah berhenti dari belajar mengenal Dia. Anda sedang 
mengalami kemandekan, bahkan Anda sedang mundur. Mengapa? Karena Kristus adalah Anak 
Allah, jauh melampaui segala pengetahuan. Pengenalan dan pengalaman iman kita akan Dia tak 
akan pernah sempurna sampai kita jumpa Ia kelak.  

Paulus menilai diri dengan benar, tidak berlebihan. Dia tidak menyatakan dirinya telah sempurna 
dan memperoleh pengenalan tuntas akan Kristus. Apakah Paulus mengenal Kristus? Ya. Apakah 
dia telah mengenal-Nya penuh? Paulus mengatakan belum, dan itulah yang terus dia kejar. 
Memang seorang yang telah mengenal Kristus, ingin mendapatkan pengenalan yang lebih dalam 
lagi. Ini bahkan lebih lagi daripada keinginan mengenal dan mengasihi lebih dalam orang-orang 
yang kita kasihi. Keinginan ini membuat ia melupakan apa yang telah di belakangnya. Paulus 
tidak mengijinkan apa yang sudah dicapainya menjadikannya puas diri, berbangga diri, tetapi 
pengenalan itu menjadi terhenti. Tidak, melainkan ia mengarahkan dirinya kepada apa yang 
masih dapat dia peroleh. Orang yang sedemikian akan maju terus, tidak mungkin mandek 
pertumbuhannya (ayat 12-14).  

Paulus terus mencari meskipun ia telah mendapatkan. Dia bahkan memberi jaminan bahwa 
Tuhan akan menyatakan kepada kita jika tentang salah satu hal kita berbeda pandangan. 
Perbedaan pandangan tidak seharusnya mencegah dan menghambat kita untuk terus bertumbuh 
dalam pengenalan akan Kristus. Setiap orang memiliki tingkat pengertiannya masing-masing dan 
Paulus mendorong jemaat untuk melanjutkan proses pengenalan yang bersifat progresif tersebut 
(ayat 15-16).  

Renungkan: Tak ada gol hidup yang lebih berarti bagi orang yang kenal Kristus selain makin 
mengenal dan menyerupai Dia.  
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Selasa, 1 Juni 2004 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Filipi 4:1-7 

(1-6-2004) 
Filipi 4:1-7 

[kosong] 
Bagaimana mungkin sukacita terwujud bila di antara para pelayan Tuhan tidak terdapat 
kesehatian? Bagaimana mungkin sukacita dapat menjadi pengalaman nyata warga gereja bila di 
antara mereka masih ada yang terbiasa hidup dalam kekuatiran?  

Seperti Tuhan Yesus menjelang kematian-Nya berdoa untuk kesehatian para pengikut-Nya, kini 
Paulus dalam keadaan terpenjara pun mempedulikan keadaan gereja di Filipi. Ketidakserasian 
hubungan, apalagi itu terjadi di antara para aktivis seperti Euodia dan Sintikhe, adalah hal yang 
tidak baik dibiarkan. Paulus meminta keduanya bersikap sepadan dengan status mereka sebagai 
pewaris hidup kekal (ayat 3). Di dalam Kristus semua orang percaya adalah sesama pewaris 
Kerajaan. Karena itu, ia meminta juga warga jemaat lainnya (Sunsugos berarti sesama pemikul 
kuk - 3) untuk turut berusaha mendamaikan kedua pelayan Tuhan itu. Hanya gereja yang 
warganya sehati terdapat kesukaan. Ini juga kondisi yang membuat hamba Tuhan dan Tuhan 
melihat gereja sebagai sukacita dan mahkota (ayat 1).  

Berbagai kesulitan seperti yang dialami gereja di Filipi wajar membuat mereka kurang 
bersukacita. Kekuatiran baik tentang kehidupan pribadi maupun gereja memang bisa membuat 
kesukaan menjadi sesuatu yang tidak akrab dalam pengalaman Kristen. Tetapi Paulus 
mengingatkan bahwa sukacita Kristen berasal dari Tuhan (ayat 4). Sebaliknya dari membiarkan 
kondisi sukar mempengaruhi sikap Kristen, Paulus meminta agar Kristen di Filipi secara aktif 
menyatakan kebaikan hati mereka (ayat 5). Status 'dalam Tuhan' yang menjadi sumber Kristen 
memiliki sukacita dan damai sejahtera tidak boleh dihayati oleh orang Kristen secara pasif. 
Hanya bila secara aktif orang Kristen memupuk status tersebut dalam doa, maka relasi dengan 
Tuhan itu menjadi komunikasi yang hidup dan hangat. Dalam kondisi demikian kekuatiran tak 
beroleh tempat sebab damai dan sukacita Allah sendiri penuh dalam hati orang percaya (ayat 4-
7).  

Renungkan: Sukacita dan damai tidak tergantung pada kondisi luar tetapi pada keakraban 
hubungan sesama Kristen dan dengan Tuhan.  
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Rabu, 2 Juni 2004 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Filipi 4:8-13 

(2-6-2004) 
Filipi 4:8-13 

Berpikir positif ala Kristen 
Berpikir positif ala Kristen. Ayat 8 sering disebut orang sebagai Pemikiran Positif ala Kristen. 
Setelah lahir baru kita masuk ke dalam proses pengudusan yang berjalan seumur hidup. 
Pengudusan yang dikerjakan Tuhan mencakup seluruh aspek dalam hidup kita, salah satu yang 
sangat penting yaitu aspek pikiran.  

Dalam dosa manusia suka memikirkan apa yang jahat dan tidak benar di mata Tuhan. Paulus 
mengajak jemaat di Filipi belajar mengontrol atau melatih pikiran untuk hal-hal yang baik. 
Banyak hal yang kita lakukan dipicu dan dikendalikan oleh apa yang kita pikirkan. Misalnya jika 
kita berpikir jahat tentang seseorang maka kita akan menyatakannya pula dalam relasi dan sikap 
kita terhadap dia. Ketika kita berpikir kotor kita didorong untuk melakukan hal yang kotor pula. 
Sebaliknya, apabila kita memikirkan apa yang benar, yang mulia, yang adil, suci dan seterusnya 
(ayat 8), kita juga akan melakukan hal-hal benar, mulia, adil, suci. Paulus sendiri mempraktikkan 
prinsip ini, sehingga ia dapat hidup tanpa didikte oleh keadaan (ayat 10-13).  

Pikiran tidak memiliki kekuatan otonom untuk menentukan apa yang hendak dipikirkannya. 
Pikiran membutuhkan anugerah Tuhan agar dapat berfungsi dengan benar. Pengudusan pikiran 
adalah hal yang sangat penting. Dengan anugerah Tuhan kita melatih pikiran kita dengan jalan 
merenungkan firman Tuhan (ayat 8). Hal-hal dalam ayat 8 meliputi berbagai macam modus 
kehidupan. "Yang benar" mencakup aspek rasionalitas; "yang mulia" aspek ibadah; "yang adil" 
aspek hukum; "kesucian atau kemurnian" mencakup aspek kesalehan; "yang manis" aspek 
estetika; "sedap didengar" aspek informasi yang kita konsumsi; "kebajikan" berkaitan dengan 
moral dan etika; "patut dipuji" mencakup konsep nilai. Kekristenan mengajarkan keutuhan dan 
bukan keterkepingan. Jika hati kita telah dikuduskan oleh Kristus maka seluruh aspek hidup kita 
pun harus dikuduskan.  

Tekadku: Aku akan belajar melatih pikiranku untuk merenungkan hal-hal yang benar, yang 
mulia, dll. dan mengekspresikannya dalam totalitas hidupku!  
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Kamis, 3 Juni 2004 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Filipi 4:14-23 

(3-6-2004) 
Filipi 4:14-23 

Menjadi pemberi-pemberi bagi Allah 
Menjadi pemberi-pemberi bagi Allah. Bagian terakhir surat ini mencatat sukacita Paulus 
karena jemaat di Filipi boleh berbagi dalam pelayanan Paulus termasuk dengan harta milik 
mereka. Paulus mengangkat hal ini bukan dengan motivasi agar dia sebagai hamba Tuhan boleh 
menerima lebih banyak dan lebih banyak lagi. Dia bukan seorang hamba Tuhan yang 
mempersoalkan fasilitas hidup atau lebih parah lagi serakah dan tamak, melainkan telah belajar 
mencukupkan diri dalam segala keadaan (ayat 11). Paulus pernah hidup dalam kekurangan 
maupun kelimpahan, dan segala perkara itu ditanggungnya di dalam Dia (ayat 12). Hidupnya 
tidak digoncangkan oleh keadaan miskin atau kaya, dia telah belajar untuk sepenuhnya 
bergantung pada Tuhan yang sanggup memberi kekuatan kepadanya.  

Dengan kemurnian motivasi seperti itu Paulus dapat mendorong jemaat untuk terus memberi 
persembahan. Paulus mendidik jemaat untuk terlibat dan berbagi dalam pekerjaan Tuhan. 
Memberi bagi pekerjaan Tuhan sungguh adalah suatu hak istimewa yang tidak diberikan Tuhan 
kepada setiap orang. Tuhan tidak membutuhkan apa-apa dari kita sebab segala sesuatu adalah 
milik-Nya. Kesempatan memberi adalah kebahagiaan dan kemuliaan yang diberikan Tuhan 
kepada mereka yang dilibatkan-Nya.  

Sekali lagi, bagi Paulus yang utama bukanlah pemberian itu, melainkan buahnya. Harta dunia 
suatu saat akan lenyap dan musnah, namun mereka yang dengan bijaksana menggunakannya 
untuk pekerjaan Tuhan telah mengubahnya menjadi simpanan yang bertahan sampai kepada 
kekekalan. Mari kita belajar berkorban bukan hanya waktu, tenaga, kepandaian kita, melainkan 
juga harta kita, uang kita untuk menjadi berkat bagi orang lain. Kita juga akan menikmati buah-
buahnya.  

Renungkan: Allah akan memenuhi segala kebutuhan kita menurut kekayaan dan kemuliaan-
Nya, agar kita dapat menjadi pemberi-pemberi bagi Allah.  
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Jumat, 4 Juni 2004 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 50 

(4-6-2004) 
Mazmur 50 

Persembahan syukur 
Persembahan syukur. Tiap orang, tak terkecuali umat Tuhan, cenderung beranggapan bahwa 
Tuhan dapat dibuat berkenan dengan berbagai pemberian untuk-Nya. Ternyata tidak demikian! 
Dalam mazmur ini, seisi bumi (ayat 1-6), baik umat-Nya (ayat 7-15) maupun yang bukan (ayat 
16-23) diperingatkan tentang kebenaran itu. Perkenan Tuhan tidak dapat dibeli dengan apa pun 
sebab segala sesuatu adalah milik-Nya dan Ia tidak memerlukan apa pun (ayat 9-13). Sebaliknya, 
Ia menganugerahkan perjanjian melalui korban sembelihan (ayat 4-5).  

Karena itu, tidak ada korban lain yang Allah minta kecuali korban syukur (ayat 14). Hal ini lebih 
penting daripada korban binatang. Korban syukur adalah respons umat terhadap kebaikan Allah. 
Korban syukur itu harus diwujudkan melalui sikap hidup sehari-hari. Allah dengan keras 
mengecam kehidupan orang Israel secara khusus para hamba-Nya yang selalu giat menyelidiki 
firman-Nya dan berbicara tentang perjanjian-Nya tetapi membenci teguran dan 
mengesampingkan firman TUHAN (ayat 16-17). Bahkan lebih serius lagi mereka berkawan 
dengan pencuri dan orang berzinah artinya para rohaniwan itu sudah melebur dengan orang-
orang yang melakukan perbuatan yang dibenci Allah (ayat 18-20). Itu sebabnya Allah 
menggolongkan mereka sama dengan orang kafir yang tidak mengenal Allah.  

Firman ini menegaskan bahwa Allah menuntut umat-Nya untuk hidup serasi dengan kegiatan 
ibadah. Amat mudah orang berlaku munafik seperti yang ditegur Tuhan dalam mazmur ini. 
Berbagai kegiatan kerohanian boleh jadi tidak murni. Bisa saja hal-hal itu adalah untuk menipu 
hati nurani sendiri, atau menipu orang lain. Namun Allah tidak dapat ditipu. Allah akan 
menghukum orang yang meski beribadah namun tetap saja melanggar perintah-Nya dan hidup 
tidak beda dengan orang kafir (ayat 22-23).  

Renungkan: Sikap dan tindakan kita tiap hari, entah adalah korban syukur bagi Allah atau objek 
kemarahan-Nya.  
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Sabtu, 5 Juni 2004 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 51 

(5-6-2004) 
Mazmur 51 

Bukan korban tetapi pengakuan 
Bukan korban tetapi pengakuan. Tidak sedikit orang Kristen berpendapat bahwa kalau 
seseorang jatuh ke dalam dosa, di samping mengaku dosa maka ia harus semakin berusaha untuk 
hidup kudus. Caranya adalah dengan sering berpuasa, rajin ke gereja, baca Alkitab, dan 
sebagainya. Namun ironisnya, semakin ia berusaha untuk melakukan yang baik ternyata semakin 
ia frustrasi. Mengapa? Karena ternyata kebanyakan usahanya itu gagal. Akhirnya, ia 
berkesimpulan bahwa usaha yang dilakukannya sia-sia. Semakin banyak ia jatuh bangun 
semakin frustasi dirinya.  

Latar belakang mazmur ini adalah kejatuhan Daud ke dalam dosa dengan Batsyeba (ayat 2 
Samuel 11). Dosa Daud tidak berhenti sampai di situ. Ia bahkan membunuh Uria, suami 
Batsyeba untuk menutupi perzinahannya. Namun, Tuhan tidak membiarkan Daud berkanjang 
dalam dosanya. Melalui Nabi Natan, Tuhan menegurnya (ayat 2 Samuel 12:1-15). Hati Daud 
hancur. Ia datang ke hadapan Allah dengan pengakuan dan penyesalan yang dalam. Kehancuran 
hati Daud ini dipandang Allah sebagai korban sembelihan yang berkenan pada-Nya (ayat 18-19) 
dan sekaligus merupakan tanda bahwa Daud telah mendapat pengampunan dari Allah.  

Selanjutnya Daud berdoa agar Allah bermurah-hati dengan membangun kembali "tembok-
tembok Yerusalem" (ayat 20). Hal ini menandakan bahwa mazmur ini dituliskan ulang oleh 
penerus Daud pada saat Bait Suci telah dihancurkan dan karenanya umat TUHAN tidak bisa lagi 
mempersembahkan korban. Bagi umat, tiadanya persembahan korban berarti TUHAN telah jauh 
dari umat-Nya. Namun pengalaman Daud ini pastilah menjadi suatu penghiburan bagi umat 
ketika dibacakan kepada mereka. Karena ternyata bukan korban persembahan yang utama bagi 
TUHAN tetapi pengakuan dan penyesalan atas dosa.  

Renungkan: Jika kita jatuh ke dalam dosa, jangan mencoba menyelesaikannya sendiri. Akuilah 
dosamu di hadapan TUHAN dengan penyesalan yang dalam dan Ia akan mengampuni!  
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Minggu, 6 Juni 2004 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 52 

(6-6-2004) 
Mazmur 52 

Percaya akan kasih setia Allah 
Percaya akan kasih setia Allah. Seorang pemuda berkata bahwa ia sudah enam tahun mengikut 
Tuhan tetapi belum pernah melihat pertolongan Tuhan dalam hidupnya. Sebaliknya ada orang 
yang dilihatnya tidak mengikut Tuhan tetapi selalu berhasil dalam berbagai hal. Timbul 
pertanyaan dalam hatinya. Di manakah kesetiaan Allah? Bukankah Ia berjanji akan memberkati 
umat-Nya, melindunginya dan membuat hidupnya berhasil?  

Mazmur ini menggambarkan kehidupan orang yang dikasihi Allah tetapi menderita bahkan 
hendak dibunuh oleh karena mengatakan kebenaran. Kitab 1 Samuel 22 menceritakan bagaimana 
atas perintah raja Saul dalam satu hari ada delapan puluh lima orang imam mati dibunuh. Saul 
menyuruh Doeg, seorang kafir untuk mengeksekusi orang-orang yang dikasihi Allah itu. 
Ternyata Saul lebih mencintai kejahatan dan dusta (ayat 5), bahkan bermegah atas kejahatan 
yang dilakukannya (ayat 3).  

Akan tetapi pemazmur yakin bahwa Allah sendiri akan menghukum orang berdosa. Mereka tidak 
akan tinggal di rumahnya (ayat 7). Sementara ia sendiri akan tetap berada di dalam rumah Allah, 
dan percaya akan kasih setia Allah untuk seterusnya dan selamanya (ayat 10). Demikian kita 
lihat bahwa di akhir hidupnya, Saul jatuh oleh pedang. Sebaliknya Daud naik takhta dan tetap 
kokoh sebagai bukti kasih setia Allah terhadap janji dan perjanjian-Nya.  

Renungkan: Tak berkesudahan kasih setia TUHAN, tak habis-habis rahmat-Nya, selalu baru 
tiap pagi; besar kesetiaan-Mu (Rat. 3:22-23).  
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Senin, 7 Juni 2004 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 53 

(7-6-2004) 
Mazmur 53 

Keselamatan hanya untuk umat-Nya 
Keselamatan hanya untuk umat-Nya. Sejak Daud diurapi menjadi raja, Roh TUHAN berkuasa 
atasnya (ayat 1Sam 16:13) sehingga selalu menang dalam setiap pertempuran. Melihat prestasi 
Daud yang luar biasa dan sambutan umat yang antusias terhadapnya Saul ketakutan. Ia takut 
kalau akhirnya kuasa atas kerajaan jatuh ke tangan Daud. Saul sebenarnya menyadari bahwa Roh 
TUHAN telah undur daripadanya dan beralih kepada Daud. Namun sama seperti kebanyakan 
pemimpin di masa kini, Saul sulit menerima kenyataan bahwa ia sudah tidak populer dan harus 
turun. Akibatnya ia menghalalkan segala cara demi mempertahankan status quo dan 
kelangsungan dinasti yang sedang dirintisnya. Akhirnya Daud pun harus menyingkir. Bahkan 
delapan puluh lima orang imam telah dibunuh oleh Saul hanya karena bertemu dengan Daud. 
Bukankah sikap dan tindakan demikian menandakan bahwa Saul adalah seorang bebal yang 
dalam hatinya menganggap: "Tidak ada Allah!" (ayat 2).  

Daud pernah mendapatkan kesempatan baik untuk membunuh Saul tetapi ia justru melarikan 
diri. Ia sadar bahwa orang yang diurapi TUHAN tidak boleh disentuh oleh siapapun. Hal itu 
adalah sama dengan menentang TUHAN. Allah mencegah Daud menghabisi Nabal yang 
menghina dirinya (ayat 1Sam. 25:10-13) melalui Abigail (ayat 1Sam. 25:23-26). Pembalasan 
adalah hak Allah. Allah sendiri akhirnya menjatuhkan Saul, demikian pula dengan Nabal.  

Umat TUHAN telah menjadi ejekan sejak mereka ditawan dan dibuang. Hati mereka pilu dan 
putus asa. Tetapi pemazmur menghibur dan meyakinkan mereka bahwa TUHAN akan menolong 
mereka sebagaimana halnya Daud di masa lampau. Maka Yakub, yakni Israel akan bersorak-
sorai dan bersukacita (ayat 7).  

Renungkan: Untuk sementara waktu orang bebal bersukacita tetapi keselamatan yang dari 
Tuhan pasti datang atas umatnya. Karena itu janganlah membalas kejahatan, tetapi lakukanlah 
kebaikan bagi semua orang (Rm. 12:17-21).  
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Selasa, 8 Juni 2004 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 54 

(8-6-2004) 
Mazmur 54 

Persembahkanlah korban kepada TUHAN! 
Persembahkanlah korban kepada TUHAN! Dalam Mazmur 51 dikatakan, "bukan korban 
sembelihan atau korban bakaran, tetapi korban syukur dan hati yang hancur". Akan tetapi 
Mazmur 54 ternyata tidak berhenti di situ saja melainkan maju selangkah lagi. Korban syukur 
dan hati hancur semestinya diikuti oleh korban sembelihan dan korban bakaran. Artinya, setelah 
melakukan yang satu (pertobatan kepada TUHAN), maka yang lainnya harus menyusul (korban). 
Dan korban di sini bukan lagi sebagai kewajiban kepada Allah tetapi sebagai ungkapan syukur 
yang dilakukan dengan kerelaan (ayat 8).  

Dengan demikian akan menjadi nyata bahwa hubungan kita dengan TUHAN tidak seperti tuan 
dan hamba, tetapi seorang bapak dan anak. Hubungan bapak dengan anak pada dasarnya 
diwujudkan dalam sikap yang akrab dan mesra. Seorang bapak yang baik pastilah selalu 
merindukan anak-anaknya. Demikian sebaliknya anak-anak terhadap bapaknya. Dapatkah 
seorang bapak dikatakan baik jika ia hanya menuntut dari anak-anaknya? Atau seorang anak, jika 
ia hanya menuntut dari bapaknya?  

Allah Bapa kita sudah demikian baik terhadap kita. Bahkan kebaikan-Nya ditunjukkan dengan 
mempersembahkan Anak-Nya yang tunggal untuk keselamatan kita. Apakah kita masih berani 
mengatakan kita mengasihi Allah sementara persembahan yang kita berikan adalah sisa-sisa 
uang kita. Mungkin seseorang sudah merasa memberi banyak dengan persembahan uang puluhan 
juta. Namun, jumlah itu masih terlalu kecil dibanding dengan puluhan kali lipat yang sudah kita 
terima. Bukan jumlah yang Tuhan lihat, tetapi kerelaan hati kita memberikan yang terbaik 
kepada-Nya itu yang menyenangkan-Nya.  

Tekadku: Aku tidak akan lagi bersikap sebagai orang yang berjasa apalagi penguasa di gereja 
Tuhan. Sebab dengan demikian saya telah menghina Tuhan.  
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Rabu, 9 Juni 2004 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 55 

(9-6-2004) 
Mazmur 55 

Percayalah kepada TUHAN! 
Percayalah kepada TUHAN! Mazmur ini mengemukakan betapa Daud mengalami tekanan 
jiwa yang sangat berat. Begitu beratnya hingga ia merasa seperti seorang pengembara yang terus 
menangis oleh karena diliputi kecemasan (ayat 3), dan ketakutan (ayat 5-6) karena dikejar-kejar 
oleh para musuhnya (ayat 4). Ia frustrasi hingga ia merasa bahwa seekor burung merpati lebih 
bahagia daripadanya (ayat 7-8).  

Apakah persoalan Daud hingga ia merasa begitu tertekan? Rupanya ia dikhianati oleh sahabat 
dekatnya, orang kepercayaannya sendiri yang juga sama-sama beribadah dengannya di rumah 
Allah (ayat 14-15). Baginya lebih mudah untuk menerima serangan dari para musuh yang jelas-
jelas melawannya daripada musuh dalam selimut (ayat 13). Hal yang sama tentu akan kita 
rasakan seandainya dikhianati oleh seorang teman dekat, orang kepercayaan kita.  

Selanjutnya, apakah tindakan Daud untuk mengatasi persoalannya? Larut dalam frustrasinya? 
Tidak! Meskipun ia terus-menerus dikhianati -- siang malam ia melihat kekerasan dan 
perbantahan, kemalangan dan bencana; penghancuran dan penindasan yang dilakukan oleh 
orang-orang khianat (ayat 10-12) namun ia tidak membalas mereka. Sebaliknya ia semakin tekun 
berseru kepada TUHAN dan itu dilakukannya pada waktu petang, pagi dan tengah hari (ayat 18), 
artinya terus-menerus. Yang menarik di sini adalah bahwa Daud menasihati umat agar 
menyerahkan kuatirnya kepada TUHAN (ayat 23). Ia telah mengalami kemenangan atas 
persoalannya oleh pertolongan TUHAN. Akhirnya ia pun menutup mazmur ini dengan suatu 
pernyataan: "Tetapi aku ini tetap percaya kepada-Mu" (ayat 24c). Apakah sesudah menyerahkan 
masalah kepada Tuhan, kita pasif saja? Tidak! Ada tempat dan alasan untuk meminta Tuhan 
bertindak membalas orang-orang fasik sesuai kejahatan mereka (ayat 10-11).  

Renungkan: Betapa pun berat persoalan kita, janganlah berhenti berseru kepada TUHAN, 
pertolongan-Nya pasti akan datang.  
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Kamis, 10 Juni 2004 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 56 

(10-6-2004) 
Mazmur 56 

Allah yang meluputkan! 
Allah yang meluputkan! Dalam Mazmur 55 kita mendapat kesan bahwa Daud berada dalam 
kondisi yang sangat tertekan. Namun dalam mazmur ini kesan itu telah berubah dengan suatu 
sikap yang lebih percaya dan lebih yakin akan pertolongan Allah. Perhatikanlah beberapa kali 
Daud mengungkapkan keyakinan sekaligus kepercayaannya kepada Allah. Misalnya, "Aku ini 
percaya kepada-Mu"(ayat 4), "Firman-Nya kupuji" (ayat 5,11), "Kepada Allah aku percaya" 
(ayat 5,12), "Apakah yang dapat dilakukan manusia terhadap aku" (ayat 6b, 12b). Ungkapan-
ungkapan ini menunjukkan bahwa ia telah menang atas persoalan yang dihadapinya.  

Judul di ayat 1 menyebutkan bahwa mazmur ini adalah suatu refleksi atas pengalaman Daud 
ketika ia ditangkap oleh orang Filistin (lihat 1 Samuel 21:10-15). Waktu itu Daud berada dalam 
posisi terjepit. Karena setelah lepas dari kejaran Saul, ia ditangkap oleh pegawai-pegawai Akhis, 
raja kota Gat, musuh orang Israel. Ibarat ungkapan: lepas dari mulut singa masuk ke dalam mulut 
harimau. Situasi yang gawat seperti itu tidak membuat Daud kehilangan percayanya kepada 
Allah (ayat 12). Pada akhirnya toh ia terlepas dari tangan musuh-musuhnya. Walaupun 
kelepasannya disertai dengan berpura-pura gila (ayat 1 Samuel 21:13-15), namun ia 
berkeyakinan bahwa Allahlah yang melepaskannya (ayat 14). Tanpa campur tangan Allah, Daud 
yakin bahwa Akhis tidak akan begitu mudah menolak laporan para pegawainya.  

Sebagai respons Daud atas penyelamatan Allah atas dirinya, Daud pun melaksanakan nazarnya 
dan membayar dengan korban syukurnya kepada Allah (ayat 13). Kita tidak tahu apa nazar Daud 
itu, tetapi yang pasti hidup Daud seterusnya dijalaninya dengan setia mengikut Dia dan dengan 
sukacita melayani-Nya.  

Renungkanlah: Saat-saat Anda sudah kepepet, terjepit, dan tanpa asa, percayalah Allah tidak 
meninggalkan Anda. Berserulah, dan lihatlah pertolongan-Nya datang!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2056
http://alkitab.mobi/?Mazmur+55
http://alkitab.mobi/?1%20Samuel+21:10-15
http://alkitab.mobi/?1%20Samuel+21:13-15


e-Santapan Harian 2004 
 

176 
 

Jumat, 11 Juni 2004 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 57 

(11-6-2004) 
Mazmur 57 

Nyanyian dari dalam gua 
Nyanyian dari dalam gua. Ketika kita berada dalam kesulitan dan pergumulan yang berat, 
reaksi spontan kita adalah mengeluh dan putus asa bahkan sering pula kita menjadi marah 
kepada Tuhan. Tetapi hal ini tidak kita temukan dalam diri Daud.  

Mazmur ini ditulis ketika Daud sedang lari dari Saul dan harus bersembunyi di dalam gua (ayat 
1). Saul iri melihat kesuksesan Daud dan ia ingin membunuh Daud (ayat 1Sam. 22:1, 24:3). 
Dalam keadaan yang terjepit, Daud berseru kepada Allah. Dia tidak larut dalam kesedihan dan 
ketakutan, melainkan berusaha tetap memfokuskan dirinya pada Allah.  

Ada beberapa hal yang bisa kita teladani dari Daud: Pertama, ia berseru kepada Allah dan 
mempercayakan hidupnya di dalam tangan Allah (ayat 2-4). Daud mengumpamakan dirinya 
seperti seekor anak burung elang yang tidak berdaya yang berlindung di bawah naungan sayap 
induknya. Dalam situasi demikian ia beroleh kekuatan baru.  

Kedua, ia memfokuskan perhatiannya pada kemuliaan Allah (ayat 6, 12). Daud mengakui 
keadaannya yang lemah dan tidak berdaya di tengah-tengah serangan musuh-musuhnya (ayat 5, 
7). Tetapi ia tidak membiarkan dirinya dikuasai oleh keadaannya. Perhatian Daud yang terutama, 
bahkan ketika ia memohon pertolongan dari Tuhan, adalah agar nama Tuhan ditinggikan dan 
dimuliakan, bukan semata-mata keselamatan pribadinya.  

Ketiga, ia bersukacita menantikan pertolongan Tuhan (ayat 8-11). DR. Martin Lloyd-Jones 
menyatakan bahwa kita harus membedakan antara bersukacita dan merasa bahagia. Jelaslah 
bahwa Daud tidak merasa bahagia dengan keadaannya, tetapi ia tidak pernah kehilangan 
sukacitanya sementara ia menantikan pertolongan Tuhan, karena sukacitanya itu didasarkan pada 
kasih setia Tuhan dan kebenaran-Nya (ayat 11).  

Renungkan: Penderitaan kita adalah kesempatan untuk membuktikan bahwa orang beriman 
tetap bersukacita dan memuji Allah.  
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Sabtu, 12 Juni 2004 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 58 

(12-6-2004) 
Mazmur 58 

Masih adakah keadilan? 
Masih adakah keadilan? Bukan hanya di zaman ini, tetapi bahkan sejak zaman di mana 
pemazmur hidup, ketidakadilan telah merajalela. Para penguasa dan para hakim bertindak 
semena-mena. Melihat keadaan ini, pemazmur tidak tinggal diam. Mazmur 58 ini merupakan 
suatu seruan yang menuntut agar keadilan ditegakkan.  

Sambil membandingkan situasi itu dengan situasi zaman Daud pemazmur mempertanyakan 
integritas para penguasa tersebut (ayat 1) dan menyingkapkan kejahatan mereka (ayat 2-6). 
Mereka adalah orang-orang yang menggunakan otoritas dan kekuasaannya untuk menindas dan 
melakukan kejahatan (ayat 3). Perhatikan prinsip penting pemazmur menghubungkan kejahatan 
mereka ini dengan hakikat mereka sejak dilahirkan dan bahkan sejak di dalam kandungan (ayat 
4).  

Kejahatan mereka semakin menegaskan keberadaan mereka yang fasik dan sesat di hadapan 
Tuhan. Mereka bahkan tidak menghiraukan peringatan-peringatan yang ditujukan kepada mereka 
(ayat 5). Karena itu, pemazmur memohon agar Allah menghukum mereka dengan 
menghancurkan kekuatan mereka (ayat 7) dan menghilangkan pengaruh mereka untuk 
seterusnya (ayat 8-10).  

Akhirnya, hanya ketika Allah menyatakan keadilan-Nya terhadap para penguasa/hakim yang 
lalim inilah orang benar dapat bersukacita (ayat 10-11). Memang terkadang Allah sepertinya 
berdiam diri ketika ketidakadilan terjadi. Tetapi hal itu tidak menjadikan pemazmur kehilangan 
pengharapannya. Ia percaya bahwa suatu saat Allah akan memberi pahala bagi orang benar yang 
setia berharap kepada Dia, dan Ia pasti menghakimi mereka yang tidak adil (ayat 10), karena 
Dialah satu-satunya Hakim yang ADIL, Sumber segala keadilan.  

Renungkan: Ketika kita diperlakukan secara tidak adil, adakah kita berusaha menghakimi 
dengan cara kita sendiri ataukah kita rela mempercayakan diri kita kepada Tuhan, Hakim yang 
Adil, dan menantikan Dia dengan setia?  
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Minggu, 13 Juni 2004 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 59 

(13-6-2004) 
Mazmur 59 

Aman di tengah bahaya 
Aman di tengah bahaya. Belum lama ini, kita dikejutkan oleh sebuah berita tentang satu 
keluarga yang terjebak di dalam rumah berteralis besi. Mereka terjebak api hingga semua mati 
hangus. Rumah yang aman terhadap bahaya pencuri dari luar justru tidak aman terhadap bahaya 
api dari dalam.  

Daud menghadapi ancaman bahaya yang luar biasa. Ia diintai di rumahnya sendiri, di tempat 
yang seharusnya menjadi tempat berlindung yang paling aman. Apa yang Daud lakukan? 
Pertama, ia berseru kepada Tuhan (ayat 2-6). Sekalipun Daud yakin akan ketidakbersalahannya, 
ia tidak menjadikan hal itu sebagai senjatanya melainkan tetap berpaling kepada Tuhan, Kota 
Bentengnya.  

Kedua, ia menempatkan dirinya dan masalah yang dihadapinya di dalam hubungannya dengan 
Tuhan (ayat 7-14). Ia mengkontraskan apa yang dilakukan oleh para mu-suhnya (ayat 7-8) 
dengan respons dari Tuhan terhadap mereka (ayat 9-11). Bukannya terintimidasi, Daud justru 
berani menghadapi mereka, karena Tuhan yang menjadi perisainya (ayat 12). Ia yakin bahwa 
Tuhan sendiri yang akan "berperang" melawan mereka demi kemuliaan-Nya yang harus 
menghukum dosa, kecongkakan, sumpah serapah, dan dusta (ayat 13-14).  

Ketiga, Daud berespons dengan pujian. Ia mengontraskan keadaan para musuhnya yang 
"kelaparan" (ayat 15-16) dengan keadaannya yang melimpah di dalam Tuhan. Bahkan di dalam 
bahaya, hatinya meluap dengan pujian dan sukacita karena kasih setia dan perlindungan Tuhan 
(ayat 17-18).  

Renungkan: Tuhan perlindungan terpercaya, luar dan dalam kehidupan kita.  
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Senin, 14 Juni 2004 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 60 

(14-6-2004) 
Mazmur 60 

Dua pelajaran 
Dua pelajaran. Sering terdengar lagu "We are the champion" dalam merayakan kemenangan, 
tetapi kita tidak pernah mendengar perayaan kekalahan apalagi diiringi oleh sebuah lagu. 
Kekalahan tidak pernah disukai orang. Namun kenyataannya hidup ini tidak selalu 
berkemenangan. Jadi, apakah makna di balik kekalahan dan kemenangan yang dirasakan oleh 
seseorang?  

Mazmur ini mengajak kita untuk melihat kekalahan dan kemenangan dari sudut pandang Daud 
sebagai raja Israel. Pertama, teriakan Daud supaya Allah memulihkan mereka, karena pertahanan 
mereka tertembus (ayat 1-7) memberikan pengertian kepada kita bahwa Daud pernah merasakan 
apa yang disebut kekalahan. Daud melihat kekalahan sebagai penghukuman dari Tuhan. Namun 
Daud tidak mengeluh kepada Tuhan, apalagi menyalahkan Tuhan karena kekalahan yang 
dialaminya. Ia melihat bahwa ada pengajaran Allah yang harus dipelajari oleh Israel dan dirinya 
dalam kekalahan tersebut.  

Kedua, berdasarkan janji Allah akan kemenangan (ayat 8-10) Daud merasakan kemenangan yang 
berasal dari Tuhan. Ia sadar bahwa kemenangannya bukan atas dasar kekuatan dan taktik 
berperangnya, tapi semata-mata karena bersama Allah ia melakukan perbuatan-perbuatan gagah 
perkasa terhadap musuhnya (ayat 13-14) dan inilah sumber kemenangan Daud.  

Dua pelajaran yang Daud ungkapkan bahwa kemenangan dan kekalahan semuanya datang dari 
Tuhan. Daud memberi teladan bagaimana sikapnya menerima kekalahan dan kemenangan dalam 
peperangan.  

Kalau Allah mengijinkan kita menderita kekalahan, itu artinya ada hal yang harus kita pelajari. 
Kalau Allah memberi kita kemenangan, biarlah segala syukur kita kembalikan kepada Dia. 
Seperti Daud, kalah atau menang, biarlah Allah tetap dimuliakan.  

Renungkan: Kita semua akan mengalami kekalahan dan kemenangan. Jadikan Daud teladan 
dalam menyikapi hal tersebut.  
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Selasa, 15 Juni 2004 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 61 

(15-6-2004) 
Mazmur 61 

Memuji Tuhan, mengapa tidak? 
Memuji Tuhan, mengapa tidak? Raja berhak dan harus dilindungi oleh prajuritnya. Ketika 
prajurit Daud tidak mampu lagi untuk melindungi dirinya sebagai raja, Daud melarikan diri, 
menjauh dari musuhnya guna menyelamatkan dirinya.  

Pelarian Daud membawanya kepada tempat yang asing. Dia terpisah dari kerabatnya dan 
keamanan yang selama ini ada di sekelilingnya. Apa yang diperbuat oleh Daud? Pertama, Daud 
berteriak sebagai ungkapan dari lubuk hatinya bahwa ia memerlukan pertolongan dari Allah. Dia 
percaya bahwa dari ujung bumi sekalipun, Allah dapat menolongnya, karena Allah tidak dibatasi 
oleh letak geografis (ayat 2-3). Di manapun dia berada, Allah sanggup menolongnya. Kedua, 
Daud bersukacita karena Allah telah mendengarkan doanya. Allah memberikan cahaya terang di 
tengah-tengah kegelapan yang mengelilinginya. Allah membuktikan bahwa Ia adalah tempat 
perlindungan yang paling aman dari musuh-musuh orang yang takut akan Dia (ayat 4-8). 
Harapan Daud kepada Allah untuk mendapat suatu perlindungan tidak bertepuk sebelah tangan. 
Ketiga, akhirnya melalui peristiwa ini, Daud berjanji untuk memuji Allah setiap hari, dalam 
waktu senang ataupun susah. Ketakutan Daud akhirnya berubah menjadi puji-pujian yang 
memuliakan Tuhan seumur hidupnya.  

Dalam kehidupan ini, ketakutan dan kecemasan sering hadir dan membuat kita salah merespons 
kepada Allah. Pengalaman Daud mengajar kita untuk merespons benar terhadap Allah sehingga 
akhirnya dari segala situasi hidup kita bisa menghasilkan puji-pujian yang menyenangkan hati 
Tuhan. Tuhan tidak pernah mengecewakan orang yang takut akan Dia dan semuanya itu untuk 
menguji iman kita kepada-Nya.  

Renungkanlah: Hadapilah segala pergumulan bersama Tuhan, sehingga akhirnya kita boleh 
menjadikan hidup penuh dengan pujian kepada Tuhan dalam setiap waktu.  
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Rabu, 16 Juni 2004 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 62 

(16-6-2004) 
Mazmur 62 

Menaruh harapan pada Allah 
Menaruh harapan pada Allah. Tahu kisah klasik Yunani Kuda Troya? Kisah mengenai 
penaklukan kota Troya yang berbenteng teguh dan pasukan pertahanan yang kuat melalui tipu 
muslihat. Musuh membuat sebuah patung kuda yang sangat besar dan dihadiahkan kepada kota 
Troya. Ternyata di dalamnya bersembunyi pasukan musuh, yang menyerang Troya ketika patung 
kuda itu dibawa masuk ke dalam kota. Sekokoh apapun benteng buatan manusia, dan setangguh 
apapun penjaganya, tipu muslihat manusia masih bisa menghancurkannya.  

Mazmur 62 menyatakan keyakinan yang berbeda sama sekali. Pemazmur sadar upaya dan tipu 
daya para musuh yang berkedok sahabat itu memang begitu dahsyat berupaya untuk 
menghancurkan dia (ayat 4-5). Namun, ia lebih percaya kepada keperkasaan Allah untuk 
membentengi hidupnya dari ancaman musuh tersebut. Hal itu diungkapkan sampai dua kali (ayat 
2-3 diulangtegaskan lagi di ayat 6-9) .  

Pemazmur menggunakan kata "hanya" sebanyak 6 kali (ayat 2, 3, 5,6,7,10). "Hanya" bisa 
dimengerti sebagai penegasan "sesungguhnya" bisa juga "hanya satu/satu-satunya." Dikaitkan 
pada Allah merupakan suatu konfirmasi bahwa Allahlah satu-satunya penyelamat dan 
perlindungan si pemazmur (ayat 2, 3, 6, 7). Dikenakan pada musuh, menunjukkan keseriusan 
mereka hendak menghancurkan si pemazmur (ayat 5), namun mereka "hanya/sesungguhnya" 
angin semata, bahkan lebih ringan dari angin (ayat 10).  

Sedahsyat apapun ancaman mengintai hidup orang beriman dalam kesehariannya, lebih dahsyat 
lagi topangan dan perlindungan Allah memungkinkan orang beriman hidup kokoh kuat bagaikan 
bangunan berdasarkan batu karang teguh.  

Renungkan: Musuh sekuat dan sehebat apapun, serta seserius apapun mencoba menghancurkan 
anak-anak Tuhan, bila Tuhan menjadi pelindung mereka, siapa takut!  
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Kamis, 17 Juni 2004 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 63 

(17-6-2004) 
Mazmur 63 

Kehausan yang dipuaskan 
Kehausan yang dipuaskan. Bayangkan Anda di padang gurun tersesat. Kehausan membuat 
Anda mencari-cari dengan insting untuk hidup. Sayangnya, banyak orang di padang gurun 
terjebak dengan fatamorgana, sepertinya menemukan sumber air, ternyata hanya bayang-bayang 
yang membawa kepada kematian.  

Pemazmur mengalami kehausan dan kerinduan akan Allahnya seperti orang yang terjebak dalam 
kegersangan hidup (ayat 2). Namun ia tidak terjebak ke dalam fatamorgana, karena Allah hidup 
dan nyata selalu dapat dihampiri oleh karena kasih-Nya. Maka dengan "insting" iman, ia bisa 
melihat Allah yang penuh kasih setia dan hidup seperti di bait suci ketika ia beribadah kepada-
Nya (ayat 3). Oleh karena itu tekadnya adalah ia akan menaikkan syukur dan menyatakan 
komitmen untuk hidup bagi Dia (ayat 3-5).  

Pada bagian kedua mazmur ini (ayat 6-9), seruan kerinduan itu dibalaskan dengan pengalaman 
menikmati keselamatan dari Allah. Kerinduan dan kehausan sejati (ayat 2) akan dipuaskan oleh 
kenikmatan meja perjamuan ilahi (ayat 6). Bila pada bagian pertama ia bertekad (akan) 
memegahkan Tuhan (ayat 4), maka sekarang ia bertindak (sedang) bersorak-sorak dan memuji-
muji-Nya (ayat 6, 8). Bagaikan gayung bersambut, iman kepada Tuhan tidak sia-sia!  

Itu sebabnya di bagian ketiga (ayat 10-12) dengan berani si pemazmur melihat kepada orang-
orang yang mengikhtiarkan celakanya. Ia tahu sebagaimana kasih setia Tuhan dinyatakan dalam 
hidupnya, mereka yang melawan Tuhan akan menerima hukumannya (ayat 10-11).  

Setiap orang percaya pasti pernah mengalami kegersangan hidup. Pada saat sedemikian, ingatlah 
bahwa Allah tetap nyata dan kasih setia-Nya tidak pernah berubah. Tanamkanlah kesadaran 
mendalam bahwa Allah bukan hanya pelepas dahaga jiwa kita, Ia juga mendengar seruan kita.  

Tekadku: Aku hendak memuji Tuhan lagi, karena dahagaku, Engkaulah yang sudah 
memuaskannya.  
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Jumat, 18 Juni 2004 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 64 

(18-6-2004) 
Mazmur 64 

Jangan remehkan intimidasi kata-kata 
Jangan remehkan intimidasi kata-kata. Pergumulan iman terberat seringkali kita kaitkan 
dengan masalah-masalah seperti kelemahan fisik, kesulitan dalam pekerjaan, pencobaan moral 
atau ancaman fisik. Dalam kenyataan sehari-hari, kita menemui bahwa kata-kata seperti ejekan, 
fitnahan, serangan terhadap isi iman Kristen, dlsb. dapat mengolok iman kita. Tentang 
pergumulan iman menghadapi serangan kata-kata inilah, pemazmur bicara.  

Pemazmur mengalami pergumulan yang berat itu. Ia tahu bahwa musuh yang berat itu 
bermaksud membinasakannya (ayat 3). Ia tahu bahkan cara-cara licik digunakan untuk 
menyerangnya pada saat-saat kelemahannya, yaitu berupa gosip, fitnah, dan cercaan (ayat 4-6). 
Lebih daripada itu, ia tahu mereka bersungguh hati untuk menghancurkan dia. (ayat 7, ayat ini 
bisa dibaca 'mereka merancang kecurangan-kecurangan: "Kami sudah siap, rancangan sudah 
rampung, rancangan yang keluar dari batin dan hati terdalam"'). Seorang penafsir mengatakan, 
betapa dalamnya isi hati seseorang, siapa yang tahu? Apalagi, bila hati yang jahat merencanakan 
kejahatan, siapa bisa menduga kekejaman dan kekejiannya?  

Namun, pemazmur tidak termakan oleh dampak dahsyat kata-kata buruk dari orang jahat. Ia 
percaya kepada Allah yang berdaulat dan berkuasa atas mereka. Ia tahu kesudahan orang-orang 
jahat adalah kebinasaan mereka, dan mereka akan binasa oleh senjata mereka sendiri: lidah dusta 
mereka (ayat 8-9). Ia tahu juga orang benar, orang yang berlindung kepada-Nya akan 
diselamatkan, dan akan bersukacita (ayat 10-11). Pemazmur belajar bahwa lidah jahat akan 
termakan jeratnya sendiri. Karena itu, orang yang jujur dalam kata dan tindakan adalah orang 
yang bertindak sesuai sikap Allah sendiri dalam firman-Nya yang "ya dan amin."  

Renungkan: Jangan anggap remeh pengaruh kata-kata baik dari orang yang kita jumpai sehari-
hari maupun dari sumber-sumber media. Bangunlah "filter" iman untuk menilai dan menetapkan 
kata-kata mana yang harus dibuang dan kata mana yang patut disimpan.  
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Sabtu, 19 Juni 2004 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 65 

(19-6-2004) 
Mazmur 65 

Pengampunan dan Pemulihan 
Pengampunan dan Pemulihan. Mazmur ini berpusatkan pada pengampunan Allah atas 
pelanggaran dan dosa umat-Nya, serta pemulihan yang Allah anugerahkan kepada mereka (ayat 
2-5). Oleh keadilan-Nya, Ia telah menjawab doa pengakuan dosa umat, dan menyelamatkan 
mereka (ayat 6). Ayat-ayat selanjutnya adalah suatu pujian akan kebesaran Allah atas ciptaan-
Nya, khususnya tanah Perjanjian yang telah mengalami berkat Allah yang melimpah, kesuburan, 
dan keberhasilan panen (ayat 7-14).  

Apa hubungan antara pengampunan Allah (ayat 2-6) dan berkat-berkat jasmani (ayat 7-14)? Bagi 
Israel keduanya adalah satu kesatuan. Allah yang sama telah memberikan keduanya. Allah yang 
mengasihi Israel, panjang sabar dan berlimpah kasih setia, bukan hanya mengampuni mereka, 
tetapi memberkati mereka dengan limpahnya sebagai tanda pengampunan sejati.  

Sebenarnya mazmur ini mengajar orang modern untuk melihat realitas kehidupan secara utuh. 
Pengakuan dosa di depan umum di zaman modern tidak umum. Bukankah itu adalah iman 
pribadi yang tidak ada sangkut pautnya dengan kehidupan bersosial masyarakat? Lihat saja 
gaung tokoh-tokoh nasional bangsa kita untuk "tobat nasional" disambut dingin oleh masyarakat, 
apalagi pejabat.  

Sesungguhnya, mazmur ini mengajar kita untuk melihat akar permasalahan kemelut yang 
melanda Indonesia bukan semata kesalahan strategi pembangunan, kebijakan yang tidak bijak 
dari pemerintahan, tetapi karena menganggap kehidupan sehari-hari boleh dipisahkan dari 
kehidupan religius. Bahwa ibadah itu cukup di tempat-tempat suci, sedangkan di dalam 
kehidupan sehari-hari adalah boleh berbuat apapun, termasuk dosa!  

Renungkan: Pengampunan dan pemulihan akan didapat bila terjadi pertobatan yang sungguh-
sungguh yang dimulai bukan dari gereja, tetapi dari kehidupan sehari-hari kita.  
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Minggu, 20 Juni 2004 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 66 

(20-6-2004) 
Mazmur 66 

Ibadah yang sejati 
Ibadah yang sejati. Ibadah yang sejati selalu melibatkan unsur penyembahan akan kebesaran 
Tuhan, ucapan syukur atas perbuatan besar Tuhan atas hidup kita hari lepas hari, termasuk saat-
saat menderita, dan tekad untuk hidup lebih berkenan kepada Tuhan.  

Mazmur 66 ini adalah suatu ajakan beribadah. Mazmur ini bisa dibagi menjadi tiga bagian besar. 
Ayat 1-12 adalah ajakan untuk semua manusia (bumi, 1; bangsa-bangsa, 8) untuk memuji Allah 
karena kebesaran dan kedahsyatan-Nya atas alam ciptaan-Nya (ayat 2-3, 5-7), dan atas 
perbuatan-perbuatan ajaib dan indah dalam hidup umat Tuhan (ayat 9-12). Ayat 13-15 adalah 
apa yang akan si pemazmur lakukan sebagai respons terhadap perbuatan dan kebesaran Tuhan, 
yaitu: mempersembahkan korban-korban sesuai dengan aturan Taurat (ayat 13,15), pada saat 
yang sama melakukan semua janji setia kepada Tuhan yang pernah diucapkan (ayat 13b, 14). 
Ayat 16-20 adalah ajakan bagi semua umat untuk melihat keadilan Tuhan dalam hidup si 
pemazmur. Tuhan memberkati si pemazmur karena ia dengan tulus hati melakukan ibadahnya 
(ayat 17-19).  

Hal indah yang boleh kita tarik dari mazmur ibadah ini: kebaikan Allah nyata tidak hanya ketika 
segala hal berjalan lancar dan aman, tetapi juga ketika Allah menguji kita melewati semua 
permasalahan hidup (ayat 10-12) sehingga kita menjadi lebih baik lagi.  

Renungkan: Ibadah sepatutnya diungkapkan dengan segenap kesungguhan, baik dalam pujian 
kepada Tuhan maupun ajakan berbakti bagi sesama.  
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Senin, 21 Juni 2004 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 67 

(21-6-2004) 
Mazmur 67 

Berkat untuk bangsa-bangsa 
Berkat untuk bangsa-bangsa. Ingat perumpamaan yang diajar-kan Tuhan Yesus mengenai 
orang kaya yang bodoh? Orang itu mendirikan lumbung besar untuk menampung kelimpahan 
panennya, tetapi akhirnya mati tanpa menikmati kekayaan itu. Peribahasa Indonesia mengatakan, 
ayam mati di lumbung. Itulah jadinya orang-orang yang menumpuk kekayaan bagi dirinya 
sendiri, atau bagi keturunannya, tetapi tidak peduli orang lain. Kekayaan yang berlimpah seperti 
itu tidak menjadi berkat baginya.  

Apakah berkat itu? Kapankah kekayaan, kekuasaan, kesehatan, dll. (yang menurut kategori 
manusia adalah berkat) benar-benar suatu berkat? Berkat adalah segala sesuatu yang Allah 
limpahkan kepada kita yang dapat kita nikmati dengan sepenuh-penuhnya. Kapankah kita bisa 
benar-benar menikmati berkat? Pada waktu kita berbagi dengan sesama kita tanpa pamrih dan 
tanpa pilih kasih. Jadi, kekayaan, kekuasaan, kesehatan, dll. adalah berkat tatkala bukan hanya 
kita, dan keluarga kita dan kroni kita yang menikmatinya, tetapi juga orang lain, sekeliling kita, 
sesama kita ikut berbagian. Berkat benar-benar menjadi berkat dan dinikmati waktu berkat itu 
menjadi berkat buat orang lain.  

Mazmur 67 adalah mazmur berkat. Permohonan pemazmur agar Allah memberkati umat-Nya 
(ayat 2) adalah bermotivasikan agar semua bangsa mengenal Allah, menikmati berkat 
keselamatan-Nya, dan merasakan pemerintahan Allah yang adil (ayat 3,5). Pada akhirnya, 
pemazmur berharap semua bangsa bisa "memberkati Allah" yaitu bersyukur dan bersukacita 
karena Allah (ayat 4-6). Akhirnya juga, umat Israel benar-benar diberkati Allah.  

Bagaimanakah caranya supaya bangsa-bangsa lain menerima berkat Allah? Yaitu dengan umat 
Israel membagi berkat-berkat yang mereka terima kepada bangsa-bangsa lain. Demikian juga 
sesama kita dapat menerima berkat dari Tuhan Yesus, kalau kita membagikannya dengan 
mereka.  

Tekadku: Aku mau menjadi saluran berkat Allah kepada sesamaku.  
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Selasa, 22 Juni 2004 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 18:1-8 

(22-6-2004) 
Ulangan 18:1-8 

Dikhususkan oleh Allah 
Dikhususkan oleh Allah. Pasti setiap kita memiliki barang berharga yang dikhususkan. 
Mungkin berupa mobil yang antik, suvenir berharga dari tempat yang jauh, atau buku yang kita 
sering baca. Biasanya barang-barang itu kita istimewakan, kita rawat, bersihkan dan simpan 
baik-baik. Apabila ada suatu hal kritis yang terjadi atas barang itu, misalnya sesuatu yang 
mengancam keberadaannya, kita akan mengusahakan untuk memperbaiki, membersihkan atau 
mengamankannya terlebih dahulu.  

Dalam Perjanjian Lama, umat Allah ditandai dengan adanya orang-orang khusus yang dipanggil 
untuk pelayanan yang khusus. Orang-orang ini biasanya memiliki tugas khusus dalam pelayanan 
di dalam rumah Tuhan. Para imam dan orang Lewi merupakan orang-orang khusus di antara 
umat Allah. Allah mengkhususkan mereka. Mereka tidak memiliki warisan pusaka seperti orang 
Israel lainnya, tetapi memiliki bagian khusus yaitu korban bakaran yang diberikan kepada Tuhan, 
bahkan Tuhanlah seharusnya yang menjadi milik pusaka mereka (ayat 1-2). Kesejahteraan hidup 
mereka juga harus diperhatikan oleh umat Allah lainnya (ayat 3-8). Orang-orang ini hidup di 
dalam iman dan kekhususan di dalam Perjanjian Lama.  

Alkitab mengajarkan kepada kita bahwa memang ada orang-orang khusus yang diberikan tugas 
dan tanggung jawab untuk memelihara pekerjaan pelayanan Allah (ayat 1Pet. 4:10). Di dalam 
Yesus Kristus, penggolongan antara yang istimewa dan umat biasa itu ditiadakan. Kita semua 
kini bangsa "imamat rajani" yang memiliki status dan tanggung jawab imamat seperti di dalam 
zaman Perjanjian Lama (ayat 1Pet. 2:9). Kita semua dikhususkan untuk hidup melayani Tuhan 
dan Raja kita Yesus Kristus.  

Bersyukurlah: Karena kita telah dipilih dan dikhususkan di dalam Yesus Kristus menjadi 
bangsa yang imamat dan rajani. Lakukanlah tugas kita sesuai dengan kekhususan itu.  
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Rabu, 23 Juni 2004 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 18:9-22 

(23-6-2004) 
Ulangan 18:9-22 

Hidup di dalam panggilan Allah 
Hidup di dalam panggilan Allah. Setiap orang Kristen hidup di dalam panggilan Allah, baik 
pelaku bisnis, pemilik toko, supir angkot, penjual sayur ataupun penjual obat. Ada satu hal yang 
umum dari semua jenis pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang Kristen, mereka adalah duta 
Allah di dalam dunia. Seorang penjual sayur dapat menjadi seorang duta Allah di dalam dunia, 
kalau ia hidup sesuai dengan panggilan Allah.  

Seperti apakah panggilan Allah itu? Ketika orang Israel dipanggil keluar dari Mesir, mereka 
sebetulnya menjalani panggilan Allah. Ketika mereka hendak masuk ke tanah perjanjian, Tuhan 
memerintahkan mereka untuk tetap hidup sesuai dengan panggilan Allah (ayat 13), yaitu menjadi 
duta Allah. Mereka harus mengkhususkan diri untuk tidak mengikuti kebiasaan dari bangsa-
bangsa kafir yang tinggal di sekitar mereka (ayat 9-12).  

Bangsa Israel diperintahkan oleh Allah untuk tidak ikut ambil bagian dalam kebiasaan bangsa 
tetangga mereka, misalnya kekejian dan penyembahan roh-roh (ayat 9-13). Mengenai masa 
depan, mereka diminta untuk hanya bergantung kepada Allah dan tidak kepada siapapun yang 
mereka kenal. Oleh karena itu Allah mengkhususkan nabi-nabi untuk mengetahui hal-hal yang 
berhubungan dengan masa depan dan kehendak Allah sendiri (ayat 14-22). Dua hal ini hanyalah 
contoh tentang bagaimana orang Israel harus hidup di tanah perjanjian. Mereka tidak boleh 
berkompromi selain menyembah dan beriman kepada Allah.  

Hidup di dalam panggilan Allah berarti hidup sesuai dengan perintah Allah. Ketaatan dan iman 
kepada Allah ialah suatu hal yang mutlak di dalam segala situasi kehidupan kita. Biarlah kita 
membawa diri kita sebagai duta Allah di manapun kita berada. Jati diri sebagai duta akan 
menghindarkan kita dari hidup kompromi.  

Doa: Tuhan jadikanlah saya duta-Mu yang sejati, yang mengemban tugas dan panggilan-Mu di 
manapun saya berada.  
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Kamis, 24 Juni 2004 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 19:1-13 

(24-6-2004) 
Ulangan 19:1-13 

Di bawah perlindungan sayap Allah 
Di bawah perlindungan sayap Allah. Kita tahu bahwa, keba-nyakan induk burung memiliki 
sifat alami yang sama. Apabila anak-anaknya terancam, ia berusaha melindunginya dengan 
memasukkannya ke dalam kepak sayapnya. Ia mengorbankan dirinya untuk melindungi anak-
anaknya. Mungkin saja, anak-anak burung ini dikejar musuh karena kesalahan mereka. Ia tetap 
melindungi mereka di bawah sayapnya.  

Hubungan Tuhan dan umat-Nya juga demikian seperti induk burung dan anak-anaknya. 
Seringkali kita diperhadapkan dengan perkara yang teramat sulit. Mungkin saja perkara ini 
disebabkan karena kebodohan kita sendiri. Tetapi apapun yang menjadi sumber perkara tersebut, 
Tuhan ialah Allah yang selalu melindungi kita. Ia tidak pernah melepaskan perlindungan-Nya 
kepada kita. Apapun bentuk ancaman itu.  

Kasih Tuhan itu luas meliputi manusia macam apa saja. Itulah alasan Israel diperintahkan untuk 
mengasihi Tuhan dan sesama. Salah satu bentuk kasih yang harus direalisasikan kepada sesama 
ialah dengan membangun kota-kota perlindungan bagi mereka yang melakukan kesalahan fatal, 
misalnya tanpa sengaja membunuh. Di dalam kota ini, mereka memperoleh perlindungan dari 
hukuman yang tidak seharusnya menimpa mereka, misalnya dari dendam orang-orang yang 
menjadi korban. Orang Israel diminta untuk memelihara kota ini bahkan membuat jalan ke kota 
ini menjadi lancar (ayat 2, 3). Di kota ini bukan berarti seorang pelaku kejahatan dapat lepas dari 
tanggung jawabnya. Maksud Tuhan di sini, paling tidak ia dapat memperoleh perlakuan yang 
adil, sesuai dengan hukum dan terlepas dari rasa dendam korban kejahatannya.  

Renungkan: Biarlah Tuhan memakai kita sebagai sumber keadilan di tengah-tengah dunia yang 
tidak adil dan ingin menang sendiri.  
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Jumat, 25 Juni 2004 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 19:14-21 

(25-6-2004) 
Ulangan 19:14-21 
Keadilan Tuhan 

Keadilan Tuhan. Salah satu perintah Tuhan yang sangat ditekankan di PL namun yang sering 
dilanggar oleh umat-Nya ialah keadilan. Perjanjian Lama sangat menekankan hal ini agar umat 
Tuhan berlaku adil terhadap sesamanya dan juga terhadap orang lain di sekitarnya. Hal ini 
kelihatannya amat sensitif di kalangan orang-orang yang hidup di Timur Tengah pada zaman PL. 
Kebanyakan mereka menghukum orang jahat secara berlebihan bahkan menghukum orang yang 
tidak berbuat jahat hanya untuk membela kepentingan mereka yang duduk di dalam jabatan-
jabatan yang tinggi.  

Perikop hari ini mengajarkan kita bahwa Allah menghendaki agar bangsa Israel menghukum 
mereka yang memang seharusnya dihukum dengan hukuman yang setimpal. Keputusan harus 
diambil berdasarkan kesaksian lebih dari satu orang (ayat 15). Orang yang mengucapkan saksi 
dusta (ayat 18-19), harus dijatuhi hukuman sesuai dengan apa yang ia saksikan mengenai orang 
yang tidak bersalah. Allah menghendaki orang Israel untuk berlaku adil, sehingga mereka dapat 
menunjukkan jati dirinya sebagai umat Allah, yang berbeda dari bangsa lain. Dalam masa 
prapembuangan kita melihat bahwa kemunduran Israel dari Allah berjalan seiring pula dengan 
berbagai ketidakadilan keji.  

Di Indonesia di mana banyak orang menghalalkan segala cara untuk memperoleh kepentingan 
diri sendiri atau golongan, kita sebagai Kristen dipanggil Allah untuk berlaku adil bagi semua 
orang, bukan kepada orang Kristen saja, tetapi juga kepada orang nonkristen. Kita harus berani 
menjunjung dan membela keadilan apapun konsekuensinya. Allah menghendaki agar umat-Nya 
melakukan itu. Dengan berlaku adil, kita sudah mewujudkan rencana dan sifat Allah di dalam 
dunia ini.  

Renungkan: Jangan berdoa agar Tuhan memberkati bangsa kita, bila kita tidak sedia berjuang 
menegakkan keadilan dan mengajak orang lain memperjuangkan hal yang sama.  
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Sabtu, 26 Juni 2004 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 20:1-20 

(26-6-2004) 
Ulangan 20:1-20 

Perang suci 
Perang suci. Sebuah peperangan selalu mempunyai tujuan, apakah itu tujuan kemanusiaan, 
politis atau tujuan-tujuan yang seringkali hanya mewakili golongan tertentu. Perang yang 
diprakarsai oleh manusia sering terkesan tidak adil. Apakah yang dimaksud dengan perang suci 
di dalam Alkitab?  

Perang suci di dalam Alkitab, khususnya di dalam PL, memiliki tujuan untuk mewujudkan 
pemerintahan Allah di tengah-tengah dunia melalui bangsa Israel. Memang banyak yang 
bertanya-tanya, mengapa Allah yang penuh kasih, seolah-olah memerintahkan umat-Nya untuk 
berperang, yang berarti berlawanan dengan kasih-Nya? Sebetulnya kalau kita melihat PL secara 
menyeluruh, di dalam sejarah keselamatan yang dirajut dengan indah, kita seharusnya sadar 
bahwa peperangan itu bertujuan mewujudkan kehadiran, kesucian dan damai Allah di tengah-
tengah dunia ini (perhatikan ayat 10-12). Bagi mereka yang melawan bentuk kehadiran Allah, 
tentunya ada konsekuensi yang harus diemban. Peperangan di dalam Alkitab bertujuan agar 
Allah dimuliakan di tengah-tengah dunia dan Israel dapat hidup menjadi bangsa pilihan yang 
memberikan berkat kepada bangsa di sekitar mereka.  

Orang Kristen dipanggil juga berperang untuk mewujudkan kebenaran, kasih, keadilan dan 
damai Allah di dalam dunia ini. Peperangan kita bukan dengan mengangkat senjata, untuk 
membunuh mereka yang tidak seiman dengan kita. Peperangan Kristen adalah peperangan 
rohani, melawan pemerintah dan penguasa yang tidak menjalankan keadilan dan kebenaran, 
penghulu dunia dan roh-roh jahat yang merupakan bagian dari kerajaan Setan (Efesus 6:12). 
Perang rohani dijalankan dengan kehidupan yang suci dan penuh kasih serta menegakkan 
keadilan dan kebenaran.  

Doa: Tuhan perlengkapi saya dengan perlengkapan perang-Mu agar saya dapat melawan segala 
kefasikan, ketidakadilan dan ketidakbenaran di dalam kasih Yesus Kristus.  
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Minggu, 27 Juni 2004 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 21:1-14 

(27-6-2004) 
Ulangan 21:1-14 

Menghargai kehidupan 
Menghargai kehidupan. Kehidupan kudus adalah anugerah Tuhan. Orang modern kurang 
menghargai kehidupan manusia. Binatang lebih dihargai daripada manusia. Ada binatang yang 
disakralkan dan haram untuk dibunuh. Namun untuk aborsi, euthanasia, atau alasan apapun, 
manusia tak segan membunuh sesamanya. Ironis bukan?  

Israel diperintahkan untuk hidup sesuai dengan firman Allah dan lebih utama lagi untuk 
menghargai kehidupan. Allah tidak membeda-bedakan apakah itu umat pilihan atau bangsa kafir. 
Kehidupan siapa pun, harus dihargai.  

Allah memerintahkan umat Israel untuk peduli kepada mereka yang dibunuh dan ditinggalkan 
jasadnya (ayat 1-9). Umat Israel harus mencari tahu apa penyebabnya dan apabila itu bukan 
kesalahan mereka, mereka harus jelas mencuci tangan atas diri orang yang terbunuh itu. Allah 
memerintahkan umat Israel untuk menghargai tawanan perang (ayat 10-14). Tawanan perang dan 
wanita harus dilindungi dan dinafkahi. Cara yang biasa dipakai masa itu adalah dengan menikahi 
wanita tersebut dan bertanggung jawab atas kelangsungan hidupnya. Jadi orang Israel 
diperintahkan untuk menghargai kehidupan.  

Sebagai Kristen, kita sudah mengalami penebusan hidup oleh Kristus, kita dipanggil menghargai 
kehidupan orang lain.  

Renungkan: Jangan sampai kita kehilangan kemanusiaan kita. Tunjukkan bahwa Anda 
menghargai hidup dalam sikap kepada orang lain, juga dalam kebiasaan hidup sehari-hari.  
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Senin, 28 Juni 2004 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 21:15-23 

(28-6-2004) 
Ulangan 21:15-23 

Hidup disiplin! 
Hidup disiplin! Kita yang hidup di Indonesia pada zaman pascareformasi makin terbiasa dengan 
hidup yang tidak disiplin. KKN, pelecehan dan kekerasan menjadi makin biasa. Kita 
mengatasnamakan HAM untuk ketidakdisiplinan kita. Padahal kita sendiri yang tidak mau dan 
tidak ingin disiplin.  

Ketika orang Israel bersiap masuk ke tanah Perjanjian, mereka diperintahkan Allah untuk hidup 
disiplin. Ada tiga disiplin yang harus mereka terapkan di dalam perikop yang kita baca hari ini. 
Pertama, disiplin seorang ayah. Orang Israel yang mempunyai lebih dari satu istri dan memiliki 
anak-anak laki-laki dari istri-istrinya itu, harus berlaku adil terhadap semua anak laki-laki itu. 
Bila anak laki-laki sulungnya adalah berasal dari istri yang tidak dikasihinya, maka ia tidak boleh 
memberikan hak kesulungan itu kepada anak laki-laki dari istri yang lebih dikasihinya (ayat 15-
17).  

Kedua, disiplin dalam mendidik anak dan ketaatan anak. Orang Israel diperintahkan untuk 
mendisiplin anak-anak mereka. Anak-anak diperintahkan untuk menuruti disiplin orang tuanya 
(ayat 18-21). Apabila mereka tidak mendengarkan orang tuanya, maka ada hukuman yang lebih 
fatal, yaitu rajam.  

Ketiga, orang Israel dituntut untuk disiplin di dalam menghukum kejahatan yang sepadan dengan 
hukuman mati. Orang yang dihukum ini akan digantung di sebuah pohon dan harus dikuburkan 
sesuai dengan hukum yang berlaku.  

Banyak aplikasi yang kita bisa pelajari dari firman untuk orang Israel ini. Kita diajak untuk lebih 
disiplin di dalam hidup kita, menghargai firman Tuhan yang mendisiplinkan diri kita agar hidup 
kita teratur. Paulus di 1 Korintus 14:40 mengajarkan agar kehidupan Kristen dapat menjadi 
teratur. Keteraturan melambangkan hidup yang sesuai dengan ajaran firman Tuhan.  

Renungkan: Biarlah hidup kita mulai sekarang menjadi hidup yang teratur, sesuai dengan 
rencana dan kehendak Allah yang tersusun rapi untuk kita semua.  
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Selasa, 29 Juni 2004 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 22:1-12 

(29-6-2004) 
Ulangan 22:1-12 

Allah memperhatikan keseharian kita 
Allah memperhatikan keseharian kita. Manusia paling takut dengan kesendirian dan tidak 
dipedulikan orang lain. Kita ingin diperhatikan dan dipedulikan orang lain. Kita amat senang 
disapa dan ditanya kabarnya. Oleh karena itu gereja bukan saja tempat bersekutu dengan Allah 
tapi juga dengan sesama manusia. Apakah Allah yang kita sembah di dalam Yesus Kristus 
memperhatikan keseharian kita? Sulit dibayangkan Allah sampai perlu campur tangan dengan 
daftar belanjaan sehari-hari, atau naik turunnya kita dari angkutan kota, atau bahkan saat kita 
mengerjakan hal-hal yang praktis. Apakah benar Allah peduli kita sampai serinci itu?  

Perikop kita pada hari ini mengajarkan bahwa ketika orang Israel masuk ke tanah Perjanjian, 
Allah bukan saja mengatur bagaimana mereka beribadah dengan Allah dan berhubungan dengan 
sesama manusia, tetapi juga mereka diperhatikan oleh Allah di dalam rincian terkecil sekalipun.  

Salah satu contoh, di ayat 1-4, Allah mengatur apabila ada binatang yang hilang dan harus 
dikembalikan ke pemilik yang sah. Di ayat 5, 11, dan 12, Allah mengatur cara mereka 
berpakaian. Allah juga mengatur kepedulian orang Israel terhadap alam (ayat 6-7). Bahkan 
pendirian rumah mereka juga dipedulikan oleh Allah (ayat 8). Cara mereka bercocok tanam juga 
menjadi suatu hal yang diatur oleh Allah (ayat 9). Dengan kata lain, Allah peduli dengan segala 
bagian yang amat rinci. Kepedulian itu menunjukkan bahwa Ia ingin umat-Nya hidup diberkati 
dalam kebersamaan bukan kesendirian.  

Allah peduli kepada segala sesuatu yang berhubungan dengan kesejahteraan anak-anak-Nya. 
Kita diperhatikan oleh Allah. Yesus mengatakan di Matius 6:27-32, bahwa Allah memperhatikan 
kita lebih dari segalanya.  

Renungkan: Bersyukurlah kepada Allah yang peduli kepada kita, umat yang sudah ditebus oleh 
Yesus Kristus supaya hidup kita diberkati.  
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Rabu, 30 Juni 2004 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 22:13-30 

(30-6-2004) 
Ulangan 22:13-30 

Memuliakan Allah melalui kehidupan 
seksual yang benar 

Memuliakan Allah melalui kehidupan seksual yang benar. Zaman di mana seks dianggap 
tabu sudah lewat. Kini, dari kota besar sampai ke desa terpencil, dari kaum muda gaul dunia ini 
sampai ke kalangan gerejani, seks sudah menjadi hal biasa. Dari menabukan kini orang 
cenderung menganggap seks sebagai sesuatu yang biasa seperti halnya makanan dan pakaian. 
Akibatnya, kesukaan yang harusnya hadir dalam sikap menghormati seksualitas digantikan oleh 
banyak perkara menyedihkan.  

Alkitab tidak menganggap seksualitas sebagai sesuatu yang tabu atau suatu yang boleh 
diperlakukan seenaknya. Seksualitas ialah bagian yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 
manusia. Setiap kali Alkitab menuliskan kalimat positif mengenai seksualitas, selalu dikaitkan 
dengan ikatan pernikahan yang sakral. Di luar pernikahan, seksualitas, menurut Alkitab, tidak 
boleh dipermainkan.  

Perikop ini berbicara mengenai orang yang mempermainkan seksualitas dan pernikahan. Pertama 
orang yang memfitnah keperawanan istri yang ia nikahi. Orang seperti ini harus dihukum (ayat 
13-21). Lalu, juga mengenai mereka yang melakukan seks tanpa ikatan pernikahan (mis: 
pemerkosaan atau kumpul kebo, ayat 22-30). Hukuman bagi mereka adalah dirajam. 
Mempermainkan seksualitas dan pernikahan adalah dosa dan harus dihukum.  

Di tengah-tengah kehidupan modern yang tidak lagi menghargai seksualitas (apakah itu menahan 
atau mengumbar) di dalam pernikahan yang didirikan oleh Allah sendiri, kita dipanggil oleh 
Allah untuk memberikan teladan dalam masalah seksualitas. Sebagai pribadi, kita dipanggil 
untuk tidak mempermainkan seksualitas. Sebagai keluarga, kita dipanggil untuk menghormati 
pernikahan.  

Renungkan: Allah ingin kita berlaku suci dalam keseluruhan aspek kehidupan. Kita dipanggil 
untuk menghayati seksualitas yang indah dan kudus sebab mengikuti aturan Allah.  
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Kamis, 1 Juli 2004 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 23:1-14 

(1-7-2004) 
Ulangan 23:1-14 

Identitas sejati umat TUHAN 
Identitas sejati umat TUHAN. "Yesus cinta semua bangsa. Semua bangsa di dunia. Putih, 
kuning dan hitam semua dicinta Yesus. Yesus cinta semua bangsa di dunia". Anda ingat lagu ini? 
Lagu ini menyatakan sikap tidak diskriminatif Yesus terhadap semua bangsa. Semua bangsa 
dicintai Yesus. Umat Tuhan terdiri dari orang-orang dari berbagai suku, bangsa, dan bahasa.  

Seperangkat peraturan di perikop ini terlihat asing bahkan diskriminatif bagi kita masa kini, 
namun dalam konteks saat itu merupakan masalah identitas diri (ayat 1-8). Ayat 1 melarang 
orang yang dikebiri untuk menjadi bagian dari umat Tuhan, sangat mungkin berhubungan 
dengan penyembahan berhala (orang mengebirikan diri sebagai bagian dari ibadah kepada dewa-
dewa tertentu). Tuhan juga melarang anak haram menjadi bagian umat Tuhan, mungkin karena 
merupakan hasil perzinahan dengan pelacur bakti (pelacur di kuil) (ayat 2). Lalu, Tuhan 
melarang keturunan Amon dan Moab untuk menjadi bagian dari umat Tuhan karena kedua 
bangsa itu adalah bangsa yang secara sengaja memusuhi Israel, dengan demikian secara sengaja 
pula memusuhi Allah (ayat 3-6)! Sebaliknya, Edom adalah saudara Israel yang harus dirangkul, 
dan Mesir pun harus dikasihi oleh karena Israel dulu pernah tinggal di sana (ayat 7-8). 
Sedangkan peraturan-peraturan berikutnya (ayat 9-14) lebih berkaitan dengan kebersihan diri 
dalam bersekutu dengan umat Tuhan.  

Masalah identitas yang dulu mengikat Israel, sekarang dalam terang Perjanjian Baru diperjelas 
makna rohaninya. Identitas umat Tuhan bukan terletak pada pernah menjadi penyembah berhala, 
anak haram hasil perzinahan di kuil, anggota dari suatu bangsa yang jahat, atau tidak. Melainkan 
setiap orang yang mengaku Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamatnya adalah bagian dari 
umat Tuhan. Yang diutamakan adalah pengenalan jati diri umat Tuhan. Umat Tuhan adalah umat 
yang dikuduskan, umat yang menjaga diri dari hal-hal yang najis.  

Renungkan: Bukan siapa aku dulu, tetapi siapa aku sekarang yang menentukan apakah aku 
termasuk umat Tuhan atau tidak.  
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Jumat, 2 Juli 2004 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 23:15-25 

(2-7-2004) 
Ulangan 23:15-25 

Peduli pada orang lain dan diri sendiri 
Peduli pada orang lain dan diri sendiri. Ada orang rela berkorban untuk kepentingan orang 
lain tetapi mengabaikan diri sendiri dan keluarganya. Apa artinya pengorbanan diri bagi orang 
lain, kalau hidup pribadi dan hidup keluarganya berantakan? Keduanya harus diberikan perhatian 
yang sama.  

Pesan-pesan dari perikop ini dapat dilihat sebagai pesan kepedulian terhadap orang lain dan 
kepada diri sendiri. Peduli kepada orang lain, yaitu: Pertama, peduli terhadap nasib budak yang 
melarikan diri mungkin sekali lari dari penindasan majikannya (ayat 15-16). Kedua, peduli 
terhadap sesama saudara dengan tidak memungut bunga pinjaman darinya (ayat 19-20). Hanya 
kepada orang asing mereka diizinkan mengenakan bunga pinjaman. Kebanyakan orang asing 
datang untuk berdagang, sementara sebagian besar penduduk Israel adalah petani. Ketiga, peduli 
kepada sesama yang membutuhkan makanan di dalam perjalanannya (ayat 24-25). Peraturan ini 
dirancang untuk orang-orang yang dalam perjalanan jauh tidak sempat membawa bekal 
makanan.  

Peduli terhadap diri sendiri dan keluarga diwujudkan dengan cara: Pertama, peduli terhadap 
kesucian hidup sehingga tidak membiarkan diri atau anggota keluarganya terjebak dalam 
pelacuran bakti dan semburit bakti (= persetubuhan sesama lelaki), walaupun hasilnya 
dipersembahkan untuk Tuhan (band. dengan upaya pencucian uang [money laundry] melalui 
persembahan di gereja) (ayat 17-18). Kedua, peduli terhadap integritas pribadi sehingga tidak 
sembarangan bernazar. Bila sudah bernazar, yang bernazar harus menepatinya dengan sungguh-
sungguh (ayat 21-23). Peduli terhadap diri sendiri dengan menjaga kesucian hidup dan integritas 
pribadi berarti menghormati Tuhan. Peduli pada orang lain dan diri sendiri harus diberikan porsi 
yang seimbang. Peduli pada orang lain adalah wujud kasih Kristiani. Peduli terhadap diri sendiri 
dan keluarga adalah wujud penghormatan kita pada Kristus. Keduanya harus berjalan bersama.  

Tekadku: Menjadi berkat bagi sesama, pelindung bagi keluarga dan menjaga diri dari kenajisan, 
itulah kewajibanku.  
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Sabtu, 3 Juli 2004 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 24:1-5 

(3-7-2004) 
Ulangan 24:1-5 

Bercerai, siapa berani? 
Bercerai, siapa berani? Menikah kembali setelah bercerai, apakah diperbolehkan? Di zaman 
modern ini perceraian antara suami-istri (suami menceraikan istri dan istri menceraikan suami) 
semakin sering terdengar dan cenderung menjadi biasa. Peraturan Allah di perikop ini berbicara 
tentang pernikahan kembali setelah suami-istri bercerai, namun pernikahan ini tidak disetujui 
oleh Allah. Peraturan ini tidak saja berlaku untuk zaman dulu tetapi terlebih sekarang. Umat 
Allah harus memiliki ciri yang membedakannya dari orang dunia ini.  

Dalam konteks dunia Asia Timur kuno, peraturan ini justru melindungi kaum wanita (istri) dari 
pelecehan kaum pria (suami). Di luar Israel para suami dengan mudah menceraikan istrinya 
karena hal yang sepele, misalnya: masakan yang hangus. Sedangkan di Israel melalui Hukum 
Taurat hak kaum wanita diperhatikan, yakni tidak boleh diceraikan tanpa ada penyebab yang 
serius. Di ayat 1 "tidak senonoh" bukan berarti tindakan perzinahan, melainkan perangai moral 
yang tidak pantas untuk dilakukan seorang istri.  

Inti peraturan di perikop ini ialah adanya larangan bagi mantan suami pertama untuk menikahi 
mantan istri, khususnya jika mantan istri ini telah menikah dan telah bercerai dari suami 
keduanya. Mengapa demikian? Pertama, karena perbuatan mantan suami pertama itu telah 
menyamakan mantan istri dengan seorang pelacur. Artinya, memperlakukan mantan istri 
sewenang-wenang (dipergunakan semaunya) dan tidak sopan (menceraikan). Kedua, perceraian 
tidak berkenan di hadapan Allah. Keputusan untuk bercerai yang dilakukan oleh mantan suami 
pertama adalah sikap melecehkan. Sebaliknya suami harus mengambil sikap menyenangkan 
istrinya sebagai pasangan yang diberikan Allah kepadanya. Hal ini tersirat dalam ayat 5, yakni 
bukan hanya istri yang melayani suami, melainkan suami perlu menyukakan hati istri.  

Camkanlah: Bercerai bukanlah alternatif kristiani. Ikatan pernikahan adalah kudus dan serius. 
Hai para suami, kasihilah istrimu dan lindungi dia! (Kolose 3:19; I Petrus 3:7-8)  
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Minggu, 4 Juli 2004 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 24:6-25:4 

(4-7-2004) 
Ulangan 24:6-25:4 

Kasihilah sesamamu manusia 
Kasihilah sesamamu manusia. Mengasihi sesama manusia harus diwujudkan dalam tindakan 
nyata. Sebagai anak Tuhan, kita dipanggil untuk mewujudkan kasih itu tanpa memandang bulu. 
Siapapun dia, tua muda, kaya miskin, berstatus atau tidak adalah sesama manusia.Bacaan hari ini 
adalah serangkaian peraturan yang kalau disimak baik-baik memiliki beberapa dasar yang 
penting. Pertama, dasar kesetaraan. Misalnya, seorang yang menghutangi orang lain, ia harus 
menjaga martabat orang yang berhutang itu dengan tidak mempermalukan dirinya (ayat 10-11). 
Orang yang menghutangi itu harus memperlakukan orang yang berhutang sebagai sesama 
manusia di hadapan Allah (ayat 12-13, 25:3).  

Kedua, dasar kasih dan kepedulian terhadap sesama (ayat 6,14-15, 17-18, 19-22). Israel 
dipanggil untuk menyatakan kasih dan kepedulian kepada sesama mereka, karena Allah telah 
lebih dahulu mengasihi dan mempedulikan kehidupan dan penderitaan mereka ketika masih 
diperbudak di Mesir (ayat 18,22).  

Ketiga, dasar keadilan dan kebenaran. Seorang yang menculik orang lain dan 
memperlakukannya sebagai budak telah melanggar rasa keadilan masyarakat yang setara (ayat 
7). Di hadapan Allah, semua yang berdosa harus dihukum sesuai dengan dosanya (ayat 8-9, 
25:1-2), sedangkan yang tidak bersalah harus dibebaskan (ayat 16).  

Renungkan: Orang Kristen dipanggil untuk mewujudkan kasih kepada sesamanya, karena ia 
sudah terlebih dahulu dikasihi Kristus.  
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Senin, 5 Juli 2004 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 25:5-10 

(5-7-2004) 
Ulangan 25:5-10 

Menjaga nama dan kehormatan keluarga 
Menjaga nama dan kehormatan keluarga. Rencana Allah menjadikan Israel suatu umat yang 
besar dan terhormat, tampak dalam aturan ini. Kematian tidak perlu membuat garis keturunan 
seseorang terhenti, tidak juga membuat seorang janda terlantar. Rencana Allah di dalam umat-
Nya tidak dapat dihentikan oleh kematian.  

Perikop ini mengatur bagaimana nama dan kehormatan keluarga dijaga melalui pernikahan 
levirat (=pernikahan ipar). Bila suami meninggal sebelum memiliki keturunan untuk meneruskan 
namanya, maka saudara pria yang tinggal bersamanya berkewajiban menikahi janda saudaranya 
itu untuk memberi keturunan. Anak sulung hasil pernikahan diakui sebagai keturunan suami 
yang sudah meninggal itu (ayat 5-6). Adakalanya, saudara pria yang meninggal itu tidak mau 
melakukan pernikahan levirat tersebut. Hukum Taurat memperhitungkan kemungkinan itu, 
walaupun tidak merekomendasikannya bahkan mencelanya (ayat 7-10).  

Mengapa pernikahan levirat pada masa itu dianggap penting? Pertama, agar nama dan 
kehormatan keluarga dipelihara. Hal ini dianggap penting karena pada masa itu ikatan 
kekeluargaan dalam suatu komunitas lebih kuat dibandingkan hak individu. Betapa beda dengan 
masa kini, orang cenderung peduli diri sendiri, dan ikatan kekeluargaan dianggap penghalang 
bagi kebebasan pribadi. Kedua, melalui pernikahan levirat si janda terpelihara hidupnya. Pada 
masa itu penghargaan kepada kaum wanita masih rendah. Jika ia tidak memiliki anak laki-laki, ia 
dianggap tidak berguna. Terlebih bila suaminya meninggal, ia dianggap sudah mati, atau bukan 
tanggung jawab siapapun. Ini tidak boleh terjadi di antara umat Allah.  

Orang Kristen harus menjadi teladan dalam menjaga nama keutuhan dan kehormatan keluarga. 
Keindahan hubungan keluarga Kristen adalah kesaksian tentang kebenaran iman kita.  

Camkanlah: Taurat mengajarkan kepedulian terhadap sesama dimulai dengan kepedulian dalam 
keluarga. Orang yang tidak peduli terhadap anggota keluarganya sendiri, tidak mungkin peduli 
kepada orang lain!  
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Selasa, 6 Juli 2004 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 25:11-19 

(6-7-2004) 
Ulangan 25:11-19 

Tidak jujur dalam bisnis 
Tidak jujur dalam bisnis. Masyarakat Israel adalah masyarakat yang diatur oleh Hukum Taurat 
pemberian Allah. Hukum Taurat mengatur perilaku mereka sehari-hari. Salah satu perilaku itu 
diwujudkan dengan hidup jujur terhadap sesamanya.  

Peraturan di ayat 13-16 diberikan guna mengatur transaksi dagang agar dilakukan dengan jujur. 
Kejujuran dalam transaksi dagang ditekankan pada penggunaan batu timbangan dan efa. Batu 
timbangan adalah alat untuk mengukur berat. Sedangkan efa adalah alat untuk mengukur 
volume. Pedagang yang tidak jujur menggunakan batu timbangan yang lebih berat dari 
seharusnya agar mendapatkan lebih banyak. Misalnya, ia membeli 100 kg beras. Dengan batu 
timbangan yang beratnya 1.05 kg, ia mendapatkan 105 kg beras. Ketika ia menjual beras itu, ia 
menggunakan batu timbangan yang lebih ringan (ayat 0,95 kg). Dengan demikian pembeli 
dirugikan setengah ons setiap kilonya. Demikian pula pedagang yang tidak jujur menggunakan 
efa yang lebih besar untuk mendapatkan jerami lebih banyak, namun ia menjual jerami itu 
dengan menggunakan efa yang lebih kecil. Praktik seperti ini mungkin lazim kita temui pada 
masa kini di pasar.  

Tindakan berdagang yang tidak jujur seperti ini dilarang oleh Hukum Taurat dengan dua alasan: 
Pertama, adalah "supaya lanjut umurmu di tanah yang diberikan kepadamu oleh TUHAN 
Allahmu" (ayat 15). Penipuan dalam jangka panjang tidak dapat ditutupi. Bila ketahuan, si 
penipu akan kehilangan kepercayaan dari pelanggannya dan hidup tidak sejahtera. Masyarakat 
dan bangsa menjadi rusak bila ketidakjujuran merajalela. Kedua, orang yang berbuat curang 
adalah kekejian di hadapan Tuhan, oleh karena itu Ia akan menghukum setiap tindakan 
ketidakjujuran yang dilakukan oleh umat-Nya. Tuhan menuntut orang Kristen untuk hidup jujur, 
bukan hanya jujur dalam perdagangan saja tetapi juga jujur dalam segala tindakan sehari-hari.  

Camkanlah: Tuhan tidak senang terhadap ketidakjujuran. Hidup tidak jujur menyebabkan Anda 
tidak menjadi berkat bagi orang lain.  
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Rabu, 7 Juli 2004 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 26:1-15 

(7-7-2004) 
Ulangan 26:1-15 

Yang terbaik, untuk siapa? 
Yang terbaik, untuk siapa? Ini bukan sindiran, tetapi fakta yang sering terjadi. Berapa dari kita 
khusus menyiapkan "uang kecil" untuk persembahan daripada menyiapkan yang terbaik bagi 
pekerjaan Tuhan dengan penuh kesukaan? Apa yang menjadi motivasi dan dasar pertimbangan 
kita ketika menentukan mengapa dan bagaimana kita bersumbangsih dalam kebutuhan orang 
yang kekurangan?  

Umat Israel diperintahkan untuk mempersembahkan buah sulung dari hasil panen pertama 
mereka setelah menduduki tanah perjanjian. Persembahan buah sulung diatur sedemikian rupa 
secara ritual, maksudnya mengingatkan mereka bahwa mereka berasal dari nenek moyang yang 
menderita penindasan dan penganiayaan sebelum Allah dalam kebaikan-Nya bertindak dan 
mengubah mereka dari kaum budak menjadi umat Allah yang bebas dan diberkati. Allah 
memberi mereka tanah perjanjian berlimpah susu dan madu. Dengan demikian persembahan 
hasil pertama itu keluar dari hati yang meluap dengan syukur atas kebaikan Tuhan dan 
pengakuan tentang hak Tuhan (ayat 1-11).  

Ucapan syukur itu dirayakan bersama kaum Lewi, orang asing, para yatim dan janda. Merekalah 
yang menjadi prioritas untuk menikmati ucapan syukur umat Israel. Kaum Lewi adalah pekerja 
Kemah Suci yang tidak berpenghasilan sendiri. Orang asing tidak memiliki masa depan yang 
pasti kecuali dari belas kasih penduduk setempat. Janda dan yatim tidak memiliki kemampuan 
dan kesempatan untuk menafkahi diri sendiri (ayat 12-15).  

Seorang teman bersaksi bahwa ia memberi seluruh gaji pertamanya untuk Tuhan. Seorang lagi 
bercerita bahwa ia membiasakan diri menimbang apakah tepat membeli sesuatu dilihat dari sisi 
waktu Allah dan dari sisi kenyataan banyak orang lain tidak memiliki. Bagaimana kesaksian 
hidup kita tentang pengaturan harta milik?  

Renungkan: Wujud ucapan syukur yang berkenan kepada Allah adalah mengunjungi para yatim 
dan janda, membagikan berkat-berkat Allah kepada mereka yang kekurangan. Itulah wujud 
ibadah dari orang yang bebas dalam Allah.  
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Kamis, 8 Juli 2004 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 26:16-27:10 

(8-7-2004) 
Ulangan 26:16-27:10 

Pembaharuan perjanjian 
Pembaharuan perjanjian. Sepasang suami istri merayakan pernikahan emas. Mereka meminta 
pendeta memberkati ulang pernikahan mereka dan mereka saling mengikrarkan janji sehidup 
semati lagi. Suatu kenyataan yang jarang dijumpai di dunia modern, di mana komitmen dan 
kesetiaan adalah langka.  

Di akhir khotbah panjang Musa (pasal 12-26), Musa menantang umat Israel untuk mengikrarkan 
ulang komitmen mereka untuk setia kepada Tuhan, sama seperti ikrar orang tua mereka dengan 
TUHAN di Sinai empat puluh tahun silam (Kel. 19-24). Ayat 17 dapat diterjemahkan: "Hari ini 
engkau telah berjanji kepada TUHAN bahwa Ia akan menjadi Allahmu" berarti umat Israel 
merespons dengan berjanji untuk meng-Allah-kan TUHAN (Yahweh) dan bukan "yang lain" 
yang menjadi allah mereka, dan setia melaksanakan peraturan dan ketetapan-Nya. Respons Allah 
bagi umat Israel terdapat di ay. 18 yang dapat diterjemahkan: "Hari ini TUHAN telah berjanji 
bahwa Israel akan menjadi umat-Nya" ini berarti TUHAN pun mengikatkan diri-Nya ulang pada 
umat Israel, berjanji menjadikan mereka umat kesayangan-Nya, terpuji, ternama, terhormat, serta 
kudus demi hormat dan kemuliaan nama-Nya sendiri.  

Agar umat Israel tidak melupakan ikatan perjanjian ini dan tetap setia maka setelah mereka 
menyeberangi sungai Yordan dan memasuki tanah Perjanjian, dibangunlah monumen berupa 
batu peringatan dan mezbah. Mereka menuliskan Taurat pada salah satu batu dan mengadakan 
persekutuan dengan mempersembahkan korban keselamatan (ayat 27:4-10). Monumen ini kelak 
diwujudkan di bawah kepemimpinan Yosua (Yosua 8:30-32).  

Kita perlu mencari waktu di antara kesibukan pelayanan untuk berhenti sejenak, mengingat 
kembali kasih Allah yang sudah dinyatakan pada masa lampau. Lalu, dengan ucapan syukur 
mengikrarkan ulang komitmen kita untuk tetap setia kepada-Nya, sebagaimana Ia setia kepada 
kita.  

Renungkan: Dengan mengingat kembali kesetiaan Tuhan di dalam hidup Anda mulailah 
memelihara hari-hari setia Anda kepada Tuhan, hari ini, esok, lusa, seterusnya hari lepas hari.  
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Jumat, 9 Juli 2004 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 27:11-26 

(9-7-2004) 
Ulangan 27:11-26 
Dua belas kutuk 

Dua belas kutuk. Tekad untuk menjunjung hukum-hukum Allah dapat diungkapkan dari sisi 
negatif yaitu kesehatian menolak dan mengutuk tindakan yang melawan hukum-hukum Allah. 
Dalam bagian ini, kebulatan tekad mengutuki dosa umat dipimpin oleh orang Lewi. Seluruh 
umat bersehati menyatakan penolakan mereka atas dosa.  

Dua belas ucapan kutuk yang diucapkan oleh sebagian suku Israel di gunung Ebal dan Gerizim 
merupakan suatu pernyataan bahwa ikatan perjanjian antara TUHAN dan Israel kudus dan 
serius. Dua belas ucapan kutuk ini bukan suatu uraian lengkap menyeluruh mengenai larangan 
yang tidak boleh dilanggar oleh Israel, tetapi merupakan beberapa sikap dasar yang harus 
dipelihara sebagai bagian kesetiaan mereka terhadap perjanjian Sinai. Perjanjian Sinai 
menyatakan Allah dan Israel terikat dalam suatu perjanjian.  

Pengelompokkan kedua belas ucapan kutuk tersebut sbb.: Pertama, ucapan kutuk terhadap 
pelanggaran hukum pertama dan kedua dari sepuluh hukum Allah (ayat 15). Diletakkan paling 
atas karena merupakan pelanggaran terhadap kedaulatan Allah sendiri. Kedua, ucapan kutuk 
terhadap pelanggaran dari hukum yang mengatur kehidupan dengan sesama (ayat 16-25). Sikap 
yang dikutuk adalah sikap melecehkan orang tua, sesama saudara, harta milik sesama, kekudusan 
pernikahan, dan nyawa sesama manusia. Ketiga, ucapan kutuk terhadap pelanggaran pasif 
hukum Taurat (ayat 26). Hukum Taurat tidak saja untuk tidak dilanggar melainkan untuk 
diterapkan dalam perilaku setiap hari.  

Kita bersyukur, di dalam Tuhan Yesus tidak ada lagi kutukan yang menimpa kita, karena 
pengampunan-Nya bersifat tuntas. Pengampunan-Nya memampukan kita untuk belajar apa yang 
Allah harapkan untuk kita lakukan dan tidak lakukan sebagai anak Tuhan.  

Renungkan: Ketika umat Allah berkumpul berbakti bersama, penting sekali menyatukan hati 
dan tekad untuk melakukan kebenaran dan untuk menolak segala bentuk kejahatan dan 
pelanggaran terhadap hukum Allah.  
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Sabtu, 10 Juli 2004 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 28:1-14 

(10-7-2004) 
Ulangan 28:1-14 

Hubungan berkat dan taat 
Hubungan berkat dan taat. Ketaatan kepada Allah mendatangkan berkat yaitu hidup yang 
berkenan kepada-Nya, hidup yang sesuai dengan kodrat kemanusiaan (=sifat yang asli). Artinya, 
segala sesuatu akan berjalan sebagaimana hidup itu seharusnya. Ini bukan akibat otomatis sebab 
dosa sudah merusak dan mengotori keindahan kodrat ilahi atas manusia dan ciptaan lain. Berkat 
adalah anugerah Allah yang dinyatakan dengan melimpah.  

Dari segi jumlah tampak ketidakseimbangan antara berkat dan kutuk (Ulangan 27:11-26) yang 
diberikan (satu berbanding empat). Ketidakseimbangan ini diberikan karena umat Tuhan 
cenderung berdosa, sehingga kutuk pun dominan. Bagian berkat ini terdiri dari bagian ringkas 
yang memaklumatkan berkat yang diterima Israel (ayat 1-6) disusul dengan sedikit penjabaran 
yang berbentuk pembalikan susunan bagian kalimat; berkat berupa perlindungan dan 
kemenangan Israel atas musuhnya (ayat 7,13a); berkat berupa kesejahteraan dan kelimpahan 
hidup di tanah perjanjian (ayat 8,11-12); berkat berupa relasi Israel dengan Allah yang menjadi 
dasar semua berkat lainnya (ayat 9-10). Keseluruhan berkat ini diapit oleh pesan dan syarat yang 
sama, yaitu kesetiaan, ketelitian dan kesungguhan melakukan apa yang dituntut Tuhan dalam 
perjanjian Sinai (ayat 1-2,13b-14).  

Berkat bagi Israel ini berhubungan dengan keberadaan mereka sebagai umat Allah. Namun, 
perwujudan berkat ini terjadi di dalam relasi intim Israel dengan Allah dan melalui tindakan 
nyata bangsa Israel yang menjadi berkat bagi bangsa-bangsa lain. Israel diberkati untuk menjadi 
berkat bagi bangsa-bangsa lain.  

Bagi umat Kristen yang setia mengikut Kristus inti berkat yang disediakan Allah adalah 
kehidupan yang menjadi berkat bagi orang di sekeliling kita. Menjadi berkat dalam materi, 
kesehatan, persahabatan dengan sesama.  

Renungkan: Berkat yang dilimpahkan kepada kita adalah anugerah yang tidak layak kita terima, 
kalau begitu bukankah seharusnya kita tidak menahan berkat itu bagi orang lain?  
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Minggu, 11 Juli 2004 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 28:15-46 

(11-7-2004) 
Ulangan 28:15-46 

Dahsyatnya hukuman Allah atas dosa 
Dahsyatnya hukuman Allah atas dosa. Allah adil. Orang yang bermain dengan dosa dan 
mengkhianati perjanjian dengan-Nya harus menanggung akibatnya. Tidak ada yang luput dari 
hukuman Allah. Hukuman ini diuraikan dalam tiga bagian besar, yaitu 15-46,47-57,58-68. 
Sedangkan kutuk di bagian ini disusun sbb.: Pemaklumatan kutuk (ayat 15-19), dilanjutkan 
dengan penjabaran kutukan yang akan menimpa Israel yang makin lama makin berat dan dahsyat 
(ayat 20-44). Ditutup dengan kesimpulan (ayat 45-46; band. 15). Kutuk yang dijabarkan di ayat 
20-44 meliputi: Pertama, berbagai malapetaka alam yang akan menimpa bangsa Israel (ayat 20-
24). Kedua, kumpulan kutukan yang disusun secara bertolakbelakang (ayat 25-37): berupa 
kekalahan dan kematian akibat peperangan dengan musuh (ayat 25-26 dan 32-37), yang 
menimbulkan berbagai sakit penyakit dan membawa kepada kegilaan (ayat 27-31). Ketiga, 
kutukan terhadap segala usaha agraris bangsa Israel yang mengakibatkan kegagalan panen dan 
bahkan berhutang kepada orang asing (ayat 38-44). Semua kutuk ini merupakan hukuman yang 
akan menimpa bangsa Israel diakibatkan oleh pelanggaran perjanjian bangsa Israel dengan 
Tuhan.  

Syukur kepada Allah. Kita yang percaya kepada Tuhan Yesus tidak lagi harus menanggung 
kutukan dosa. Dia sudah menanggungnya di kayu salib. Bila kita mengkhianati Dia lagi, itu sama 
saja dengan tidak menghormati karya-Nya di kayu salib.  

Camkanlah: Saat kita sengaja bermain dengan dosa, Yesus seakan mengalami lagi siksa kayu 
salib!  
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Senin, 12 Juli 2004 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 28:47-68 

(12-7-2004) 
Ulangan 28:47-68 

Kutuk sebagai konsekuensi dosa 
Kutuk sebagai konsekuensi dosa. Pada saat seseorang tidak mau tunduk kepada kedaulatan 
Allah, ia menghadapi konsekuensi dipaksa tunduk oleh kedaulatan Allah itu sendiri. Allah bisa 
memakai apapun untuk menunjukkan kedaulatan-Nya.  

Apa yang akan dialami bangsa Israel jika mereka menolak kedaulatan Allah atas hidupnya 
diuraikan mendetail di bagian ini. Allah akan memakai musuh untuk melawan bangsa Israel 
(ayat 47-57). Mereka yang menolak tunduk kepada Allah akan tunduk kepada bangsa yang 
dipilih Allah untuk menghukum Israel. Mereka akan merasakan ketidakberdayaan dalam 
berbagai aspek kehidupan mereka: tidak merdeka (ayat 48-49), dikepung oleh musuh sehingga 
menimbulkan kelaparan yang menyebabkan perbuatan biadab di antara mereka (ayat 50-57).  

Hukuman Allah meniadakan semua yang pernah dijanjikan Allah (ayat 58-68). Menolak 
kewajiban berarti menolak hak berkat dan sebagai akibatnya segala berkat itu dicabut dari 
mereka. Dan sebagai puncak konsekuensi mereka dikembalikan kepada perbudakan: seperti dulu 
mereka di Mesir (ayat 68). Akibat fatal dari ketidaktaatan adalah kembali ke perbudakan seperti 
sebelum menjadi umat Allah dengan kata lain kembali ke kondisi bukan umat. Sungguh 
mengerikan jika hukuman Allah menimpa manusia yang keras kepala. Apa yang dijanjikan Allah 
untuk kebaikan manusia seakan sirna oleh api kemurkaan-Nya. Masa kini pun kita menyaksikan 
bagaimana banyak manusia dan bangsa mengalami penghukuman Allah yang dahsyat, yaitu 
diserahkan kepada cengkeraman dosa yang menekan dan melibas hidup tanpa berdaya untuk 
melepaskan diri.  

Tidak ada kelepasan dari hukuman Allah kecuali berpaling lagi kepada Dia untuk bertobat dan 
mengakui kedaulatan Allah dalam hidup ini. Di dalam Yesus, kita mendapatkan anugerah 
pengampunan dosa dan diluputkan dari penghukuman.  

Renungkan: Hukuman terberat adalah pada waktu Allah menyerahkan kita pada kutuk dosa. 
Namun, anugerah terbesar adalah pada waktu Kristus memerdekakan kita dari perhambaan dosa.  
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Selasa, 13 Juli 2004 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 29:1-29 

(13-7-2004) 
Ulangan 29:1-29 

Pelajaran sejarah 
Pelajaran sejarah. Kita ini cenderung melupakan apa yang tidak ingin kita ingat. Negarawan 
Inggris, Sir Winston Churchill mengatakan bahwa bangsa yang melupakan masa lalunya akan 
dikutuk untuk mengulanginya. Umat Israel diajar melalui sejarah hidup mereka untuk mengingat 
kasih setia Tuhan. Tuhan telah membebaskan mereka dari perbudakan Mesir dan membawa 
mereka melewati padang gurun untuk menuju ke tanah Perjanjian. Mereka seharusnya mengerti 
dan mempercayai Tuhan dengan sepenuh hati (ayat 2-9). Namun, kenyataan membuktikan 
mereka tidak pernah belajar dari sejarah untuk setia kepada Tuhan. Akibatnya mereka harus 
mengulang kembali proses pembentukan dari Tuhan dari nol.  

Tuhan melalui Musa sekali lagi menantang mereka untuk setia kepada perjanjian Tuhan dengan 
mereka. Musa mengingatkan jika mereka mengira tetap akan selamat sekalipun mereka 
melakukan kedegilan, maka murka Tuhan akan menimpa mereka tanpa dapat diampuni (ayat 19-
20). Murka Tuhan menimpa mereka sesuai dengan ucapan kutuk yang disampaikan di gunung 
Ebal dan di kitab perjanjian itu (ayat 21). Akibat murka Tuhan juga akan dirasakan oleh anak 
cucu mereka. Tuhan tidak menghukum anak cucu mereka oleh karena dosa-dosa mereka. 
Namun, akibat murka Tuhan secara alami akan menimpa keturunan mereka (ayat 22-23). Bangsa 
lain akan melihat kedahsyatan malapetaka yang menimpa umat Israel karena meninggalkan 
Tuhan untuk menyembah ilah-ilah lain (ayat 24-28).  

Bangsa kita adalah bangsa yang dikasihi Tuhan sampai sekarang. Namun, bila kita membiarkan 
dosa bahkan turut ambil bagian di dalamnya, bukan mustahil Allah akan menegakkan keadilan, 
kebenaran, dan murka-Nya akan menimpa bangsa kita. Hanya dengan berpihak pada kebenaran 
Allah, orang Kristen membela bangsa dan negaranya.  

Renungkan: Pelajaran sejarah Israel tidak perlu terulang bagi negara kita. Mari, kita bangkit 
untuk bertobat, mengikrarkan janji setia kepada perjanjian Tuhan sekali lagi, dan membangun 
kehidupan yang berkenan kepada-Nya!  
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Rabu, 14 Juli 2004 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 30:1-20 

(14-7-2004) 
Ulangan 30:1-20 

Jangan sia-siakan kasih setia Allah 
Jangan sia-siakan kasih setia Allah. Berulang kali anak itu mengecewakan ibunya, berulang 
kali pula ibunya mengampuni. Suatu saat, anak itu bertanya, "Ibu, masih adakah pengampunan 
bagiku? Apakah aku boleh mencoba lagi taat kepadamu?" Ibunya menjawab dengan berlinang 
air mata, "Anakku, selama matahari masih terbit, selama itu juga pengampunanku." Puji Tuhan! 
Kasih setia-Nya jauh melebihi kasih seorang ibu.  

Bangsa Israel patut bersyukur memiliki Tuhan yang panjang sabar dan berlimpah kasih setia. 
Walaupun hukuman adalah konsekuensi dosa, namun Tuhan menginginkan bangsa Israel 
bertobat. Bahkan setelah penghukuman diturunkan, pemulihan disediakan. Allah bukan hanya 
berjanji memulihkan mereka yang bertobat dan memberkati dengan limpah (ayat 3-5,9), Allah 
bahkan akan mengubah hati mereka supaya mampu mengasihi-Nya (ayat 6) dan menaati firman-
Nya (ayat 8). Puji Tuhan, kesanggupan untuk mengasihi dan taat kepada firman-Nya berasal dari 
Allah sendiri.  

Namun bangsa Israel harus memilih untuk taat. Bangsa Israel tidak bisa berdalih, bahwa perintah 
Allah terlalu tinggi untuk diraih dan terlalu jauh untuk dijangkau. Sebab firman-Nya dekat 
kepada bangsa Israel. Yang penting adalah sikap hati yang mau taat kepada-Nya (ayat 11-14). 
Sekali lagi Allah memperhadapkan Israel dengan pilihan (ayat 15,19-20) janji berkat untuk 
ketaatan mereka (ayat 15-16), atau ancaman kutuk untuk kekerasan hati mereka (ayat 17-18).  

Sama seperti Israel harus memilih, kita pun diminta untuk memilih. Tuhan menginginkan agar 
kita memilih taat pada firman-Nya. Kita bisa menikmati segala berkat-Nya dalam Yesus Kristus. 
Namun kita harus memilih untuk mengasihi Dia, taat kepada firman-Nya, dan melakukan 
perintah-Nya untuk dapat menikmati berkat itu.  

Renungkan: Berkat Tuhan dan kasih setia-Nya tersedia bagi setiap anak-Nya yang memilih 
untuk taat kepada firman-Nya dan melakukan perintah-Nya. Jangan sia-siakan kasih setia Allah.  
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Kamis, 15 Juli 2004 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 31:1-13 

(15-7-2004) 
Ulangan 31:1-13 

Ketaatan membawa berkat masa depan 
Ketaatan membawa berkat masa depan. Masa depan, siapa yang dapat meramalkannya? Para 
cenayang (=dukun yang dapat berhubungan dengan makhluk halus) mencoba membaca masa 
depan. Tidak disangkal, roh jahat memiliki pengetahuan dan kekuatan yang melampaui manusia. 
Namun kendali sejarah hanya ada di tangan Allah pencipta.  

Israel sudah tiba di ambang pintu tanah Perjanjian. Musa dengan setia menghantar mereka 
sampai di situ. Namun, Musa tidak diijinkan Allah masuk ke tanah Kanaan. Yosualah yang akan 
menggantikan Musa memimpin umat Israel memasuki negeri itu. Ada dua masalah besar. 
Pertama, Israel tidak memiliki pasukan untuk berperang merebut negeri yang penduduknya ahli 
berperang. Kedua, walaupun Yosua pernah memimpin pasukan Israel mengalahkan Amalek 
empat puluh tahun yang lampau (Kel. 17:8-16), sekarang ia sudah tua. Mampukah ia 
menggantikan Musa dan memimpin mereka menaklukkan Kanaan?  

Tidak seorang pun yang dapat menjamin Israel mampu menduduki tanah Kanaan di bawah 
kepemimpinan Yosua. Tetapi Allah mampu! Bukankah Dia yang mengendalikan sejarah? Oleh 
sebab itu Musa menasihati Israel untuk mempercayakan diri mereka kepada Allah. Allahlah yang 
berperang bagi mereka. Allah akan memakai Yosua sebagai pemimpin mereka mengalahkan 
musuh (ayat 6). Pesan untuk Yosua sama intinya, "kuatkan dan teguhkanlah hatimu ... Ia tidak 
akan membiarkan engkau dan tidak akan meninggalkan engkau" (ayat 7).  

Siapa yang dapat meramal masa depan Indonesia? Mungin kita pesimis melihat gejolak politik 
berkaitan dengan pemilu. Orang yang menilai diri mereka layak jadi pemimpin jauh dari kualitas 
Musa ataupun Yosua. Namun masa depan kita tidak terletak pada mereka tetapi pada Allah 
pencipta, yang berdaulat atas sejarah manusia.  

Renungkanlah: Inilah saatnya menaruh percaya dan harap kepada Allah. Jangan mengandalkan 
manusia, sebaliknya doakanlah pemimpin kita agar Tuhan menyertainya seperti Ia menyertai 
Yosua!  
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Jumat, 16 Juli 2004 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 31:14-30 

(16-7-2004) 
Ulangan 31:14-30 

Nyanyian peringatan! 
Nyanyian peringatan! Tidak ada yang tersembunyi di hadapan Allah. Allah tahu isi hati 
manusia terdalam. Oleh sebab itu, ketika Allah mengungkapkan keprihatinan-Nya terhadap 
pengkhianatan Israel di kemudian hari, itu bukan untuk sekadar menimbulkan perasaan harap-
harap cemas, melainkan sesuatu yang serius untuk ditanggapi Israel.  

Bolehkah nyanyian yang dipersiapkan Musa (pasal 32) itu disebut nyanyian perkabungan? 
Apakah nyanyian ini boleh disebut sebagai nubuat bahwa Israel kelak akan berpaling dari Allah 
dan mengingkari perjanjian-Nya? Kalau begitu layaklah Israel berkabung, karena suatu saat nanti 
mereka dipastikan akan menyangkali Allah dan oleh karenanya akan menerima ganjaran 
kemurkaan Allah dan berbagai malapetaka lainnya. Namun demikian, lebih tepat dikatakan 
bahwa ungkapan keprihatinan Allah ini bukanlah nubuat, melainkan pernyataan keprihatinan 
Ilahi akan karakter dasar Israel yang cenderung melupakan Allah dan berpaling kepada ilah-ilah 
palsu. Artinya nyanyian yang akan digubah Musa itu berfungsi memperingatkan Israel agar 
mawas terhadap kecenderungan berpaling dari Allah (ayat 16-22).  

Musa memerintahkan kaum Lewi untuk meletakkan kitab Taurat yang selesai ditulis itu di 
samping tabut Perjanjian sebagai peringatan agar Israel tidak berpaling dari Allah. Kitab Taurat 
dan nyanyian Musa ini berfungsi mengingatkan Israel untuk tidak melanggar firman-Nya. Kitab 
Taurat menjadi petunjuk bagaimana sikap Israel dan nyanyian Musa berfungsi mengingatkan 
mereka terhadap kelemahan mereka. Jadi sambil bersandar kepada Allah, mereka menaati 
firman-Nya.  

Hari ini kita memiliki firman Tuhan sebagai pedoman hidup yang berkenan kepada Allah. Kita 
juga melihat berbagai pengalaman hidup sesama orang Kristen dan sejarah gereja yang 
menjadikan kita mawas diri akan kelemahan yang masih kita miliki.  

Peringatan: Jangan sombong. Jangan merasa kuat. Rendahkan dirimu di hadapan Tuhan. 
Pelajarilah firman-Nya dengan setia. Belajarlah dari pengalaman anak-anak Tuhan.  
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Sabtu, 17 Juli 2004 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 32:1-14 

(17-7-2004) 
Ulangan 32:1-14 

Setialah 
Setialah. Musa menyampaikan pengajaran yang indah, baik isi maupun cara penyampaiannya. 
Hal ini berbeda dari kebanyakan kita kini melihat pengajaran. Pengajaran Musa tentang tindakan 
dan kebenaran Allah bagaikan air hujan atau embun yang menumbuhkan tanaman. Sama sekali 
jauh dari kesan banyak orang kini bahwa pengajaran (doktrin) adalah sesuatu yang gersang. 
Doktrin, yang berpusat pada pemahaman tentang maksud-maksud Allah dan yang bertujuan 
meninggikan Nama Allah (ayat 3), patut lebih dikembangkan dalam cara yang menarik untuk 
menumbuhkan kehidupan gereja Tuhan masa kini.  

Pengajaran Musa itu berkisar pada fakta sikap dan tindakan Allah terhadap Israel dan bagaimana 
dampaknya terhadap status dan keadaan mereka. Allah telah berlaku begitu penuh anugerah, 
mengkhususkan mereka dari sekian banyak anak-anak Adam (ayat 8-13), menjadikan mereka 
harta kesayangan-Nya agar mereka dapat serasi menjadikan Allah harta kemuliaan mereka 
sebagai bangsa. Hanya umat Allah yang dapat merasakan hubungan anak-bapa dengan Allah, 
dapat mengalami penghormatan (ayat 10), jaminan pemeliharaan dan kasih mesra Allah yang 
menyeluruh (ayat 12). Sudahlah sepatutnya kebenaran ini menjadi makanan rohani yang 
menumbuhkan kesetiaan mereka makin teguh. Kesetiaan kita akan sangat terkait dengan sejauh 
mana kita memahami dan menghayati sikap dan tindakan Allah atas hidup kita.  

Allah setia, adil dan benar. Allah tidak pernah dipengaruhi oleh tindakan umat-Nya. Dari sejak 
mereka di Mesir Allah setia menyertai mereka (ayat 7). Di padang gurun Allah menjaga mereka 
seperti biji mata-Nya (ayat 10). Sungguh mengagumkan kesetiaan Allah yang tidak pernah 
berubah kepada umat-Nya. Kesetiaan Allah berbeda dengan kesetiaan manusia yang bersyarat 
dan mudah pudar. Saat ini, banyak orang setia kepada Allah dengan syarat mendapat berkat 
(secara materi). Perikop ini mengajarkan bahwa kesetiaan Allah yang tidak pernah berubah 
adalah berkat terbesar bagi umat-Nya.  

Renungkanlah: Belajar tidak melupakan kesetiaan Allah adalah disiplin untuk mencegah kita 
berlaku tidak setia kepada-Nya.  
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Minggu, 18 Juli 2004 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 32:15-33 

(18-7-2004) 
Ulangan 32:15-33 

Hidup dengan Allah sejati 
Hidup dengan Allah sejati. Hukum sebab akibat merupakan hukum yang berlaku dalam 
Perjanjian Lama, misalnya jika kita taat (= hidup dengan Allah) maka Allah akan memberikan 
berkat. Tetapi bila kita memberontak atau meninggalkan Dia (= hidup tanpa Allah), akibatnya 
adalah malapetaka. Malapetaka terjadi atas bangsa Israel karena pemberontakannya seperti 
diceritakan dalam nyanyian Musa. Pemberontakan bangsa Israel dimulai ketika mereka 
meninggalkan Allah. Sehingga mereka mempersembahkan korban kepada roh-roh jahat, berbalik 
setia kepada ilah yang baru. Akibatnya adalah: Pertama, Allah cemburu dan sakit hati (ayat 15-
17). Kedua, Allah menyembunyikan wajah-Nya dari bangsa Israel (ayat 20). Dari hidup dalam 
naungan kasih Allah menjadi mengalami kehampaan hadirat-Nya betapa ngeri akibat dosa!  

Allah juga memberikan hukuman dalam bentuk: Pertama, Allah menyerahkan mereka kepada 
bangsa yang bebal (ayat 21). Kedua, Allah menimpakan api murka-Nya dan menimbunkan 
malapetaka (ayat 22-23). Ketiga, kelaparan serta penyakit akan menimpa hidup bangsa Israel 
(ayat 21-24). Keempat, ladang tidak menghasilkan panen (ayat 31-33). Inilah hidup yang harus 
dijalani bangsa Israel ketika mereka hidup tanpa Allah. Ilah-ilah yang bukan Allah sejati 
menawarkan suatu hal yang terlihat lebih baik bila manusia mau hidup bersamanya. Tapi hidup 
bersama Allah sejati adalah hal terbaik yang bisa manusia dapatkan.  

Renungkan: Hidup bersama Allah bukan saja urusan nanti di surga, tetapi kepentingan kita 
sebagai milik-Nya di dunia ini.  
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Senin, 19 Juli 2004 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 32:34-52 

(19-7-2004) 
Ulangan 32:34-52 

Kasih yang tidak berkesudahan 
Kasih yang tidak berkesudahan. Allah yang menghukum karena cemburu-Nya, Allah juga 
yang membela umat kepunyaan-Nya. Namun, Ia menantikan saat-saat umat-Nya sadar akan 
kesalahan mereka, lalu berpaling dan bertobat. Saat itulah Ia bertindak menyatakan 
penyelamatan-Nya sekali lagi.  

Bagian terakhir nyanyian Musa ini sekali lagi menunjukkan belas kasih dan kasih setia Allah 
yang tidak pernah memudar dari umat-Nya. Kalau sepertinya Allah membiarkan mereka 
menderita di dalam dosa, itu bukan karena Ia membenci mereka. Bukan pula karena Ia sudah 
habis akal dan habis sabar. Semua penderitaan dimaksudkan agar Israel sadar bahwa mereka 
sudah berdosa kepada-Nya. Allah sengaja membiarkan mereka 'tenggelam' dalam pergumulan 
kesesakan dosa-dosa mereka, supaya mereka mencari kelepasan. Tatkala mereka menyadari 
bahwa kelepasan tidak akan mereka temukan pada ilah-ilah yang mereka sembah, barulah 
mereka berpaling kepada Dia (ayat 36-37).  

Saat itulah Ia akan bangkit kembali menebus umat-Nya dari tangan para musuh yang 
mencengkeram mereka. Dengan keperkasaan Allah menghancurkan lawan-lawan-Nya, supaya 
umat-Nya dibebaskan, Nama-Nya kembali dipuji bukan hanya oleh Israel, tetapi juga oleh 
bangsa-bangsa lain yang melihat kebesaran-Nya (ayat 39-43).  

Dengan berakhirnya nyanyian itu, tuntas sudah segala nasihat yang harus disampaikan Musa 
kepada umat Israel. Musa akan segera meninggalkan mereka, karena Tuhan tidak mengizinkan 
Musa masuk ke tanah perjanjian (ayat 48-52).  

Buat umat Tuhan masa kini, nyanyian peringatan Musa ini seharusnya menolong kita untuk 
mawas diri. Allah setia dan mengasihi kita, tetapi kita tidak boleh mempermainkan kasih setia-
Nya. Mempermainkan kasih setia-Nya akan mendatangkan penghukuman Allah bagi kita. 
Maukah kita dipukul dahulu oleh tangan penghukuman-Nya agar kita bertobat sungguh-
sungguh?  

Doaku: Tuhan, aku tidak mau bermain-main dengan dosa. Karena aku tahu Engkau membenci 
dosa. Tolong aku untuk hidup setia kepada-Mu, karena Engkau senantiasa setia dan 
mengasihiku.  
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Selasa, 20 Juli 2004 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 33:1-12 

(20-7-2004) 
Ulangan 33:1-12 

Berkat Tuhan 
Berkat Tuhan. Berkat adalah pemberian Allah kepada anak-anak-Nya yang taat kepada-Nya. 
Allah memberikan yang terbaik meskipun kadang kita tidak mengerti. Kita diharapkan untuk 
percaya bahwa pemberian-Nya itu selalu yang terbaik.  

Ucapan berkat Musa kepada suku bangsa Israel untuk terakhir kalinya menjadi bahan 
perenungan kita sekarang ini. Tuhan memerintahkan kepada Musa untuk memberikan berkat 
kepada Ruben yakni hidup dengan jumlah orang-orangnya yang sedikit (ayat 6); kepada Yehuda: 
akan menjadi pemimpin bagi bangsa Israel (ayat 7); kepada Lewi: akan menjadi imam karena 
kesetiaan kepada Allah Yahweh (ayat 8-11); kepada Benyamin: Allah akan melindungi secara 
terus menerus (ayat 12).  

Allah memberi berkat yang berbeda kepada setiap suku Israel yang ada. Apakah ini berarti ada 
berkat yang lebih baik bagi satu suku tertentu dibandingkan dengan suku lainnya? Tidak. Hal ini 
bukan seperti pepatah "rumput tetangga selalu lebih hijau" yang memberikan indikasi bahwa apa 
yang kita miliki jika dibandingkan dengan milik orang lain, selalu kalah baik. Berkat yang Allah 
berikan kepada suku-suku bangsa Israel selalu yang terbaik. Bahkan di dalam setiap berkat yang 
Allah berikan, terdapat tugas dan tanggung jawab yang harus mereka pertanggungjawabkan 
kembali kepada Allah. Allah memberkati suku-suku Israel supaya mereka dapat menjadi berkat 
bagi sesama.  

Prinsip ini bukan hanya berlaku saat itu dan hanya bagi bangsa Israel saja, tapi tetap berlaku 
sampai dengan saat ini dan berlaku bagi setiap orang percaya. Masing-masing orang percaya 
menerima berkat tersendiri dari Tuhan. Kita tidak berhak bertanya mengapa aku tidak 
mendapatkan seperti yang orang lain dapatkan dari Allah? Oleh karena itu, bersyukurlah atas 
berkat Tuhan yang Anda terima dan jadilah berkat untuk orang lain.  

Renungkan: Jangan bandingkan berkat yang Anda terima dengan berkat orang lain. Jangan 
gunakan pertimbangan Anda yang terbatas untuk menilai berkat dari Allah. Setiap berkat dari 
Tuhan selalu yang terbaik bagi Anda dan untuk kebaikan sesama Anda.  
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Rabu, 21 Juli 2004 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 33:13-29 

(21-7-2004) 
Ulangan 33:13-29 
Kebahagiaanku 

Kebahagiaanku. Di zaman yang materialistis, manusia mengejar kelimpahan materi karena 
adanya asumsi bahwa kelimpahan tersebut menentukan kebahagiaan hidup seseorang. 
Sebaliknya tanpa kecukupan secara materi maka kebahagiaan tidak mungkin diraih. Benarkah 
kecukupan materi menjadi sumber kebahagiaan yang sejati? Mari kita bersama mencermati apa 
yang diungkapkan bagian ini mengenai kebahagiaan (ayat 26-29).  

Melanjutkan perikop sebelumnya, Musa memberkati suku-suku lainnya (ayat 13-25). Penutup 
dari berkat-berkat ini ditujukan kepada bangsa Israel keseluruhan (ayat 26-29). Pada bagian 
penutup ini, Musa menyebut bangsa Israel berbahagia. Ia menjelaskan alasan bangsa Israel 
berbahagia serta apa arti kebahagiaan itu.  

Pertama, Musa abdi Allah itu menyebut mereka dengan sebutan "Yesyurun" yang berarti bangsa 
yang benar. Dengan demikian bangsa Israel adalah orang-orang yang dibenarkan, bukan hanya 
benar di hadapan manusia tapi terutama di hadapan Allah.  

Kedua, mereka memiliki Allah yang tiada duanya. Allah Israel adalah Allah yang hidup, tidak 
seperti ilah-ilah yang disembah oleh bangsa lain yang ada di sekitar mereka. Dia juga Allah yang 
kehadiran-Nya nyata di tengah-tengah bangsa Israel sebagai penolong dan tempat perlindungan 
yang abadi terhadap musuh-musuh di sekeliling mereka (ayat 26-27).  

Ketiga, yang paling membahagiakan adalah bahwa di atas muka bumi ini tidak ada bangsa 
seperti bangsa Israel, suatu bangsa yang dipilih oleh Tuhan untuk menjadi saluran datangnya 
keselamatan bagi dunia ini (ayat 29).  

Dengan demikian kita belajar bahwa kebahagiaan tidak hanya bergantung kepada materi atau 
hal-hal fisik saja, melainkan pada kehadiran Allah dalam hidup ini. Bagaimanakah Anda 
memberi arti bagi "kebahagiaan" dalam hidup Anda? Apakah yang menjadi tolok ukur dalam 
menyebut Anda berbahagia? Berdasarkan uraian di atas dapatkah Anda mengukur kebahagiaan 
hidup Anda saat ini?  

Renungkan: Sudahkah Anda memiliki harta yang terindah dan tidak ternilai yaitu Allah sendiri?  
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Kamis, 22 Juli 2004 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ulangan 34:1-12 

(22-7-2004) 
Ulangan 34:1-12 
Lukisan hidup 

Lukisan hidup. Perikop ini berbicara tentang kematian Musa. Mungkin kita pernah mendengar 
pepatah yaitu "Gajah mati meninggalkan gading. Harimau mati meninggalkan belang. Manusia 
mati meninggalkan hutang". Bagaimana dengan Musa? Kenangan dan pengaruh macam apa 
yang ia tinggalkan sesudah kematiannya?  

Tuhan tidak mengizinkan Musa memasuki tanah perjanjian karena ia gagal mempercayai Tuhan 
(Bil 20:12). Tuhan masih mengizinkan Musa naik ke atas gunung Nebo dan melihat negeri 
perjanjian itu (ayat 1-4). Musa mati dalam keadaan mata yang belum kabur dan kekuatan yang 
belum hilang (ayat 5-8). Ia meninggal dalam usia 120 tahun. Bangsa Israel berkabung atas 
kematiannya selama 30 hari. Ini adalah peringatan kematian yang panjang, karena biasanya 
hanya selama 7 hari. Hal ini membuktikan bahwa Musa adalah seorang nabi Tuhan yang agung 
yang pernah hidup di Israel. Namun demikian, sekaligus kita diingatkan bahwa bukan Musa dan 
Taurat dapat membawa orang masuk ke dalam perhentian kekal. Hanya sang Pemimpin hidup 
sejati, sang Hidup itu sendiri yang dapat menuntun kita masuk ke tanah perjanjian kekal. Ialah 
Yesus Kristus, dan Injil-Nya yang berkuasa mengubah hidup. Hidup Musa seperti goresan di atas 
kanvas yang menghasilkan sebuah lukisan indah. Dari penggembala domba Allah 
menjadikannya pemimpin umat dan penyampai perjanjian dan hukum Allah. Semua yang ia 
sampaikan tentang kepemilikan Allah atas Israel bukan teori, tetapi penghayatan hidupnya 
sendiri. Ia dan Pentateukh (lima kitab Musa) seolah menjadi satu, sebab Allah sungguh hidup di 
dalamnya. Tidak inginkah kita juga menjadi manifestasi kebenaran dan kemuliaan-Nya dalam 
tiap goresan hidup kita hari lepas hari?  

Hidup kita bagaikan lukisan, musik, karya seni indah yang berpotensi mempengaruhi banyak 
orang dan kelak memainkan peran dalam liturgi yang memuliakan Allah. Firman dan Roh-Nya 
akan membentuk kita kepada kualitas hidup demikian.  

Tekadku: Aku rindu hidupku menjadi lukisan karya Allah yang indah, supaya melalui hidupku 
orang menemukan Allah.  
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Jumat, 23 Juli 2004 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 1:1-27 

(23-7-2004) 
I Raja-raja 1:1-27 

Masa tua Daud 
Masa tua Daud. "Tua-tua keladi, semakin tua semakin menjadi" adalah pepatah yang secara 
negatif menggambarkan seorang yang semakin tua semakin menjadi-jadi melakukan 
kegemarannya.  

Pepatah ini tidak berlaku bagi Daud dalam masa tuanya. Meskipun sudah diselimuti namun 
badan Daud tetap dingin. Oleh karena itu Abisag, seorang gadis cantik dipanggil untuk merawat 
Daud (ayat 3). Kebudayaan waktu itu untuk menghangatkan tubuh orang yang sudah tua tidak 
hanya menutupi badannya dengan selimut, tetapi juga dengan memberikan seorang yang sehat 
untuk menemaninya di tempat tidur. Panas tubuh dari orang yang sehat akan menjaga tubuh 
orang yang sudah tua untuk tetap hangat. Fakta bahwa Daud tidak memiliki hubungan seksual 
dengan Abisag dari Sunem, gadis muda yang cantik memberikan indikasi bahwa kekuatan 
fisiknya lemah (ayat 4).  

Meski demikian, Daud memegang kendali dalam pemerintahannya. Daud menerima laporan dari 
Batsyeba dan nabi Natan (ayat 15-27), tentang Adonia anak Hagit yang mengangkat diri menjadi 
raja menggantikan Daud (ayat 9). Daud dalam usia 70 tahun harus mengambil keputusan untuk 
menyelamatkan kerajaan Israel. Alkitab tidak mencatat pada masa tuanya, Daud mementingkan 
keinginan pribadinya lagi, sebaliknya ia semakin sadar akan tugas dan tanggung jawab yang 
Allah berikan.  

Pepatah "Muda: foya-foya; Tua: kaya raya; Mati: masuk Surga" tidak berlaku dalam diri Daud. 
Karena masa mudanya diisi dengan segala persiapan untuk dirinya menjadi raja dan masa tuanya 
adalah masa yang dilalui bukan untuk kenikmatan diri sendiri tapi mengerjakan rencana Allah 
bagi Israel di masa depan. Daud bukan tua-tua keladi dalam arti negatif. Bagaimana dengan kita 
sekarang? Apakah kita akan seperti Daud, di usia senja tetap memikirkan kepentingan Allah? 
Ataukah kita menjadi tua-tua keladi, semakin mementingkan kegemaran kita yang tidak pantas?  

Renungkan: Ketika usia semakin senja, apakah hidup Anda semakin menjadi berkat atau malah 
bertambah laknat?  
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Sabtu, 24 Juli 2004 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 1:28-53 

(24-7-2004) 
I Raja-raja 1:28-53 

Minta petunjuk Tuhan 
Minta petunjuk Tuhan. Banyak orang takut untuk berbuat kesalahan. Untuk menghindari 
kesalahan, banyak orang melakukan beberapa cara, misalnya: meminta petunjuk kepada orang 
yang dianggap "pintar". Mereka mungkin menanyakan, "Bisnis apakah yang tepat untuk situasi 
seperti ini?" Mereka berharap supaya melalui petunjuk itu, mereka terhindar dari kesalahan yang 
fatal. Persoalannya adalah kepada siapa kita meminta pertolongan, kepada Allah atau kepada 
manusia?  

Tanpa petunjuk siapapun juga, Adonia mengangkat dirinya sendiri menjadi raja. Namun ketika 
Daud mengangkat Salomo menggantikannya sebagai raja dan setelah Salomo diurapi oleh imam 
Zadok dan Nabi Natan, seluruh rakyat menyambut Salomo sebagai raja. Suara rakyat begitu riuh 
sehingga digambarkan bagaikan membelah bumi (ayat 34-40). Adonia menjadi takut dan para 
undangannya pun terkejut, lalu semua melarikan diri (ayat 49). Dalam ketakutan Adonia lari 
menuju mezbah dan memegang tanduk-tanduk mezbah, tempat belas kasih Allah dan 
pengampunan-Nya dinyatakan. Ia lari ke sana setelah rencana pemberontakannya terbongkar. 
Akibat dari perbuatannya yang tidak pikir panjang, Adonia harus menanggung kesulitan dan 
berhadapan dengan Salomo. Jika Adonia mengutamakan apa yang Allah inginkan dan bukan 
semata-mata apa yang ia inginkan, ia akan terhindar dari masalah.  

Apa yang dialami oleh Adonia merupakan suatu peringatan bagi kita. Kita perlu meminta 
petunjuk pada Allah sebelum melakukan segala sesuatu supaya terhindar dari kesalahan. Jangan 
mencari petunjuk dari orang "pintar", petunjuk paranormal, petunjuk ramalan bintang, atau 
petunjuk mbah dukun. Namun, carilah petunjuk dari Allah yang hidup, sebab Ia memberikan 
petunjuk yang terbaik bagi kita dalam menjalani hidup. Jangan menunggu sampai kita 
melakukan kesalahan dalam hidup ini baru mencari Allah. Carilah petunjuk dan pimpinan Allah 
sebelum kita bertindak.  

Renungkan: Carilah pimpinan Tuhan, sehingga Anda terluputkan dari permasalahan yang tidak 
perlu dihadapi.  
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Minggu, 25 Juli 2004 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 2:1-12 

(25-7-2004) 
I Raja-raja 2:1-12 

Belajar dari kegagalan 
Belajar dari kegagalan. Nasihat Daud kepada Salomo sungguh baik. Daud tidak menggurui 
Salomo bagaimana menjadi raja. Daud memberi dorongan kepada Salomo untuk berhasil dalam 
hal yang Daud gagal lakukan selama memerintah sebagai raja Israel supaya kerajaan Salomo 
kokoh.  

Apakah kegagalan Daud selama memerintah? Pertama, Daud gagal menjalankan perintah Allah 
dengan sempurna, maka ia mendesak Salomo untuk menjalankan hukum Allah dengan benar 
(ayat 2-4). Kedua, Daud gagal membereskan masalahnya dengan Yoab, sehingga ia mendesak 
Salomo untuk mengurusnya (ayat 5-6). Ketiga, Daud seharusnya memberikan penghargaan 
kepada anak-anak Barzilai, tapi ia tidak melakukannya sehingga ia mendorong Salomo bermurah 
hati kepada mereka (ayat 7). Keempat, Daud tidak memberikan hukuman yang pantas kepada 
Simei yang mengutukinya. Sekarang ia mendesak Salomo untuk mengurusnya (ayat 8-9). Daud 
mendorong Salomo untuk menyelesaikan benang kusut yang Daud tinggalkan, supaya Salomo 
dapat memikirkan kemajuan masa depannya.  

Demikian pula dengan kehidupan kita sekarang ini. Pada masa lampau kita sering kali gagal. 
Dengan pertolongan Tuhan, kita perlu memeriksa kegagalan-kegagalan yang pernah terjadi. 
Dengan hikmat Tuhan, mari kita bereskan sekarang. Bersama Tuhan kita dapat luput dari 
mengulang-ulang kesalahan yang sama.  

Renungkan: Sejarah telah mencatat kegagalan hidup Daud. Biarlah catatan itu tidak hanya 
untuk Salomo tetapi juga menjadi nasihat bagi kehidupan kita semua.  
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Senin, 26 Juli 2004 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 2:13-46 

(26-7-2004) 
I Raja-raja 2:13-46 

Ancaman dari dalam 
Ancaman dari dalam. Ancaman roboh bagi sebuah rumah tidak hanya dari faktor luar, seperti 
bencana alam. Ancaman yang tidak kalah bahayanya adalah ancaman dari dalam yang tidak 
disadari, misalnya rayap.  

Adonia menghadap Batsyeba dan meminta agar Batsyeba memohonkan kepada Salomo agar 
Abisag diperbolehkan menjadi istrinya. Permintaan Adonia disampaikan oleh Batsyeba ke 
Salomo. Reaksi Salomo adalah menghukum Adonia dengan menyerahkannya kepada Benaya bin 
Yoyada agar Adonia di pancung hingga mati (ayat 22-25). Mengapa Salomo menghukum mati 
Adonia?  

Permohonan Adonia agar Abisag menjadi istrinya sama saja mengklaim takhta kerajaan. Ini 
suatu ancaman yang sangat serius yang dapat menggoyahkan takhta Salomo. Berarti sudah dua 
kali Adonia berupaya mengkudeta raja. Tidak hanya itu, Salomo juga melihat ancaman yang 
datang dari musuh-musuh yang ingin menggoyahkan takhtanya. Sehingga ia menghukum mati 
Yoab yang memihak kepada Adonia (ayat 28-34), Simei yang melanggar perintahnya (ayat 46) 
serta mengangkat imam Zadok menggantikan imam Abyatar (ayat 35). Salomo menegakkan 
keadilan untuk mencapai kedamaian dengan menyelesaikan pemberontakan di dalam 
kerajaannya. Dengan bertindak demikian Salomo juga memperbaiki beberapa kegagalan Daud 
(lihat renungan kemarin).  

Seperti halnya Salomo menghadapi ancaman dari dalam yang membahayakan kestabilan 
kerajaan Israel yang dipimpinnya, demikian juga ancaman yang ingin menghancurkan relasi kita 
dengan Tuhan tidak saja dari luar, tapi juga dari dalam diri kita sendiri. Misalnya, berbagai 
kelemahan pribadi, keinginan jahat dan perasaan negatif (iri hati, sombong, dengki) itu semua 
adalah ancaman dari dalam yang menghancurkan relasi kita dengan Tuhan.  

Renungkan: Serangan iblis terhadap kita tidak selalu dari luar diri kita sendiri, tapi iblis dapat 
menggunakan hal yang hanya diketahui oleh Allah dan kita. Oleh karena itu waspadalah 
terhadap ancaman dari dalam diri kita.  
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Selasa, 27 Juli 2004 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 3:1-15 

(27-7-2004) 
I Raja-raja 3:1-15 

Bukti Kasih Salomo 
Bukti Kasih Salomo. NATO (North Atlantic Territory Organization; Organisasi Pertahanan 
Atlantik Utara) sering dipelesetkan menjadi No Action Talk Only (banyak bicara tanpa berbuat). 
Banyak orang hanya bisa berbicara dan berteori tanpa bisa melakukannya. Apakah Salomo 
seorang raja yang NATO?  

Alkitab mencatat bahwa Salomo mengasihi TUHAN dengan sungguh-sungguh. Hal itu 
dibuktikannya dengan hidup menurut ketetapan-ketetapan Daud, ayahnya (ayat 3). Ia 
mempersembahkan korban bakaran kepada TUHAN, sebagai wujud kasihnya itu. Korban-
korban bakaran itu adalah pernyataan ibadah, ucapan syukur, dan persekutuan Salomo kepada 
TUHAN. Ini adalah bukti pertama Salomo mengasihi TUHAN sungguh-sungguh.  

Bukti kedua Salomo mengasihi TUHAN, dapat kita lihat dari permohonannya dalam doa (ayat 6-
9). TUHAN mengaruniakan Salomo satu permintaan, dan Salomo memanfaatkannya. Satu 
permintaan Salomo adalah memohonkan hikmat supaya bisa memerintah dengan baik dan demi 
kebaikan rakyatnya. Salomo tidak meminta kekayaan, kekuasaan, umur panjang, dll. Ini 
menunjukkan bahwa Salomo tidak mementingkan diri sendiri, tetapi peduli kepada rakyatnya 
yang begitu banyak. Dengan hikmat dari TUHAN, Salomo mensejahterakan umat Tuhan. 
Salomo mengasihi umat TUHAN karena Salomo mengasihi TUHAN! Bukti kedua ini 
diteguhkan dengan konfirmasi dari TUHAN sendiri (ayat 10-14).  

Salomo membuktikan diri bukan raja yang NATO. Salomo mengasihi Tuhan bukan sekadar 
melalui kata-kata tetapi dengan tindakan konkret. Apakah kita mengasihi Tuhan? Apa bukti 
nyata kita mengasihi Tuhan? Kalau kita mengasihi Tuhan, pasti kita menaati firman-Nya, dan 
setia beribadah kepada-Nya. Kalau kita mengasihi Tuhan, pasti kita juga mengasihi sesama kita, 
dan kita akan meminta hal-hal yang terbaik bukan untuk diri sendiri melainkan untuk orang lain.  

Renungkan: Apakah buktinya kita mengasihi Tuhan. Apakah hidup kita sudah sesuai dengan 
kehendak-Nya? Apakah hidup kita sudah menjadi berkat untuk sesama kita?  
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Rabu, 28 Juli 2004 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 3:16-28 

(28-7-2004) 
I Raja-raja 3:16-28 

Sebuah solusi 
Sebuah solusi. Seorang yang berhikmat, dapat memahami tindakannya dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan dan bagaimana dia berespons terhadap permasalahan itu. Pemahaman ini 
adalah pemberian Allah dan merupakan salah satu aspek dari hikmat.  

Permasalahan yang Salomo hadapi adalah permasalahan yang pelik, yaitu bagaimana 
menemukan ibu yang asli dari antara dua ibu yang mengaku ibu kandung dari satu bayi. Dua ibu 
ini adalah perempuan sundal. Ini berarti mereka mewakili kelompok masyarakat yang paling 
rendah. Mereka adalah orang yang sering kali diremehkan dan tidak dianggap, keadilan jauh dari 
hidup mereka. Namun ketika mereka menghadap Salomo, mereka mendapatkan keadilan.  

Hikmat Allah nyata dalam diri Salomo. Salomo membongkar motivasi dari masing-masing ibu 
supaya dapat menemukan yang mana ibu yang asli. Salomo memerintahkan supaya bayi itu 
dibagi dua saja dan masing-masing ibu mendapatkan separuh anak. Respons setiap ibu 
menunjukkan motivasi masing-masing (ayat 26). Salomo berhasil menemukan siapa ibu kandung 
bayi itu (ayat 27). Salomo berhasil menyelesaikan masalah pelik itu.  

Peristiwa ini tidak hanya menjadikan Salomo diakui sebagai raja yang berhikmat, bahkan Allah 
juga mendapatkan pengakuan sebagai Allah yang memberikan hikmat kepada Salomo untuk 
melakukan keadilan (ayat 28). Salomo dihormati karena hikmat Allah ada di dalam dirinya, dan 
Allah dipermuliakan melalui dirinya.  

Di balik pemecahan suatu masalah, orang akan menilai siapa kita dan akan mengetahui siapa 
Allah kita. Bila kita berhasil memecahkan masalah dengan benar, nama Tuhan yang dipuji, 
sebaliknya bila tidak, nama Tuhan dipermalukan. Oleh karena itu, jangan bersandar kepada 
kepandaian kita sendiri, sebaliknya kita harus memohon hikmat Allah dalam setiap pemecahan 
masalah.  

Renungkan: Pecahkanlah setiap permasalahan dalam hidup Anda dengan hikmat dari Tuhan 
sehingga orang melihat bahwa hikmat dari Allah ada dalam diri Anda dan nama Tuhan 
dimuliakan.  
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Kamis, 29 Juli 2004 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 4:1-34 

(29-7-2004) 
I Raja-raja 4:1-34 

Pemimpin yang berhikmat 
Pemimpin yang berhikmat. Bagaimana caranya berhasil memimpin bangsa yang besar? 
Salomo merasakan beban berat untuk melanjutkan kepemimpinan Daud. Mengapa demikian? 
Pada zaman Daud, Israel telah mengalami kejayaan dalam peperangan. Bagaimanakah nasib 
Israel di tangan Salomo? Apakah Salomo merupakan orang yang tepat untuk meneruskan 
kepemimpinan Daud?  

Menjadi seorang raja atas bangsa Israel yang besar jumlahnya memerlukan hikmat. Hikmat pada 
masa itu, bukanlah hikmat teoretis dan ilmu pengetahuan semata-mata. Hikmat pada masa itu 
terkait dengan kemampuan untuk meraih kesuksesan, yaitu suatu hal yang nyata dan praktis. 
Salomo memiliki hikmat tersebut. Hikmatnya terwujud nyata dalam bagaimana dia mengatur 
administrasi pemerintahannya dengan membagi duabelas kepala daerah. Tugas kedua belas 
kepala daerah ini: Pertama, menjamin kebutuhan setiap bulan dalam hal makan raja dan seisi 
istana. Kedua, bertanggung jawab atas keadilan dan kesejahteraan wilayah masing-masing 
sehingga tidak ada daerah yang terlalu kaya atau terlalu miskin. Hasil dari kebijaksanaan 
administrasif Salomo, membuat orang Yehuda dan orang Israel terjamin kebutuhan hidupnya 
(ayat 7-20).  

Keberhasilan Salomo dalam memimpin bukan semata-mata karena kecakapan administratifnya 
yang luar biasa tetapi karena dia terlebih dahulu mengarahkan hidupnya untuk hidup takut akan 
Tuhan. Takut akan Tuhan merupakan sumber hikmat (band. Amsal 1:7) yang menolong Salomo 
dalam memimpin bangsa Israel.  

Kita harus meneladani apa yang dilakukan oleh Salomo, yaitu takut akan Tuhan. Setiap kita 
dipanggil untuk memimpin, pertama-tama memimpin hidup kita masing-masing, baru kemudian 
memimpin orang lain. Landasilah hidupmu dengan takut akan Tuhan, maka hikmat Tuhan akan 
dicurahkan kepadamu.  

Renungkan: Supaya kita bisa memimpin dengan baik dan benar, mulailah dengan hidup takut 
akan Tuhan dan menyesuaikan hidup kita dengan kehendak Tuhan.  
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Jumat, 30 Juli 2004 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 5:1-18 

(30-7-2004) 
I Raja-raja 5:1-18 
Waktunya Allah 

Waktunya Allah. Sebuah proyek yang hendak diwujudkan memerlukan persiapan yang tepat 
dan perlu memperhitungkan waktu, bahan, tenaga dan dana serta hal-hal lain yang diperlukan 
secara cermat untuk menyukseskan proyek tersebut.  

Ketika Salomo telah diurapi menjadi raja menggantikan ayahnya, dan Allah telah mengaruniakan 
keamanan kepada negerinya, maka Salomo ingin mendirikan Bait Allah. Allah pernah berjanji 
kepada Daud bahwa Salomolah yang akan membangun Bait Allah. Salomo mengirim utusan 
kepada Hiram, raja Tirus yang bersahabat dengan ayahnya, Daud (ayat 1-4). Dengan hikmat dari 
Allah, Salomo menjalin komunikasi yang baik dalam menyampaikan keinginannya kepada 
Hiram, raja Tirus untuk membangun Bait Allah. Sebagai hasilnya, Hiram memberikan dukungan 
dengan mengirimkan kayu Sanobar untuk proyek mendirikan Bait Allah (ayat 7-10). Bukan 
hanya kayu yang disediakan oleh Hiram, tetapi ia juga menyediakan batu untuk dipahat bagi 
pembangunan tersebut.  

Apakah yang dapat kita pelajari dari persiapan Salomo dalam mendirikan Bait Allah? Pertama, 
Salomo dengan hikmat mengatur semua persiapan pembangunan Bait Allah dengan baik. Kedua, 
Salomo menggunakan bantuan dari orang lain untuk memenuhi kebutuhan yang tidak dapat 
diupayakannya sendiri. Ketiga, Salomo mengetahui bahwa waktu pembangunan Bait Allah 
sudah tiba.  

Persiapan secara tepat sangat diperlukan untuk pembangunan Bait Allah. Namun di samping 
persiapan yang dilakukan, diperlukan juga kepekaan untuk mengetahui apakah saat ini 
merupakan "waktunya Allah" untuk membangun Bait Allah. Salomo memiliki kepekaan untuk 
mengetahui bahwa keamanan yang dikaruniakan Allah merupakan tanda "waktunya Allah" 
untuk mempersiapkan pembangunan Bait Suci.  

Renungkan: Orang Kristen perlu memiliki kepekaan dalam melihat waktu Tuhan, bukan saja 
dalam pembangunan rumah Allah (gereja), tetapi dalam segala aspek hidup. Melakukan sesuatu 
dalam "waktunya Allah" menghasilkan keberhasilan.  
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Sabtu, 31 Juli 2004 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 6:1-38 

(31-7-2004) 
I Raja-raja 6:1-38 

Memberi yang terbaik 
Memberi yang terbaik. Bila ada kesempatan untuk memberikan sesuatu kepada kepala negara, 
apa yang akan Anda persiapkan untuk diberikan kepadanya? Pasti Anda akan memberikan 
sesuatu yang terbaik, yang layak diberikan bagi seorang kepala negara. Mengapa kita ingin 
memberikan yang terbaik kepada kepala negara? Karena dia adalah kepala negara dan dia layak 
untuk mendapatkan yang terbaik.  

Dalam perikop ini, kita menemukan bahwa Salomo ingin mendirikan Bait Suci bagi Allah. Apa 
tujuan dari membangun Bait Allah? Pertama, Bait Suci adalah simbol otoritas keagamaan umat 
Israel. Bait Suci adalah cara Allah untuk memusatkan penyembahan di Yerusalem, tujuannya 
adalah untuk memastikan kepercayaan mereka benar dan generasi mendatang dipelihara dalam 
kebenaran. Kedua, Bait Suci adalah simbol kehadiran Allah di tengah-tengah umat Israel (ayat 
13). Bait Suci menjaga umat Israel untuk fokus kepada 10 hukum Allah yang diletakkan dalam 
Bait Suci (ruang mahakudus). Ketiga, Bait Suci adalah tempat berdoa sebagai penyembahan 
kepada Allah.  

Salomo ingin memberikan yang terbaik bagi Allah sehingga ia membangun Bait Suci dengan 
memperhatikan kualitas keindahan dan kesempurnaan dari bahan yang berkualitas terbaik. 
Tujuannya untuk menghormati Allah dan untuk menarik orang lain menyembah-Nya. Suatu hal 
yang luar biasa telah dikerjakan Salomo dalam memberikan yang terbaik bagi Allah.  

Di tengah-tengah zaman yang cenderung untuk menuntut berkat (materi) dari Allah, kita belajar 
dari Salomo tentang memberi yang terbaik bagi Allah. Ini merupakan perbuatan yang melawan 
arus zaman dan seharusnya menjadi semangat bagi setiap orang Kristen.  

Sudahkah Anda memberikan yang terbaik bagi Tuhan? Pemberian yang terbaik tidak berarti 
harta benda saja, melainkan dapat memberi waktu, ide, tenaga, doa serta segala sesuatu yang 
diperlukan bagi pekerjaan-Nya.  

Renungkan: Pemberian yang terbaik dimulai dengan taat kepada firman-Nya lalu mulailah 
berkarya dalam Allah!  
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Minggu, 1 Agustus 2004 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 7:1-12 

(1-8-2004) 
I Raja-raja 7:1-12 

Motivasi dan tujuan pembangunan 
Motivasi dan tujuan pembangunan. Anda pernah mengunjungi gedung gereja atau gedung 
bersejarah lainnya yang megah dan indah? Bagaimana kesan Anda? Kagum dan merasakan 
kebesaran yang hadir melalui kemegahan tersebut? Dapat diduga bahwa atas dasar dan untuk 
tujuan serupa, Salomo membangun Bait Allah dan kemudian istananya.  

Pembangunan istana Salomo dengan berbagai bangunan tambahan yang dicatat di ayat 1-7 
memang luar biasa. Lama pembangunan istana tersebut tiga belas tahun. Besar bangunan 
tersebut lebih luas dari pada bangunan Bait Allah. Bahan bangunan yang dipakai baik untuk 
membangun istana maupun untuk Bait Allah ternyata semuanya berkualitas dan harganya mahal 
(ayat 8-12). Namun pertanyaannya adalah, apa faedah membangun gedung-gedung semegah ini?  

Dalam suasana bangsa yang sedang prihatin saat ini, membangun apa pun perlu 
mempertimbangkan berbagai hal secara matang. Membangun gedung gereja, gedung pemerintah, 
gedung partai, atau gedung rumah pribadi tanpa mempertimbangkan begitu banyak orang yang 
menderita dalam kemiskinan, adalah sesuatu yang tidak bijaksana. Ada hal yang lebih penting 
daripada membangun gedung yaitu membangun hidup sesama manusia dan membangun 
hubungan antarmanusia. Kiranya kita bijak menghindari hal-hal yang menekankan pemeragaan 
fisik dan tidak mengabaikan yang lebih hakiki.  

Doaku: Tuhan tolong aku tidak terjebak dalam pembangunan fisik semata. Tolong aku 
membangun iman dan menjadi berkat bagi orang lain.  
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Senin, 2 Agustus 2004 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 7:13-51 

(2-8-2004) 
I Raja-raja 7:13-51 

Mempersembahkan keahlian 
Mempersembahkan keahlian. Seorang rekan hamba Tuhan pernah berkomentar demikian, 
"Dulu, jika kita mau melayani Tuhan selalu ditekankan motivasi dan hati, sedangkan kepandaian 
dan keterampilan nomor dua. Sekarang zaman sudah berubah. Walaupun kita memiliki hati 
tulus, kalau tidak memiliki keterampilan maka pelayanan kita kurang dihargai. Hamba Tuhan 
masa kini harus punya otak, hati, dan otot sehingga pelayanannya menjadi lebih baik."  

Salomo memperhatikan dengan sungguh pembangunan rumah Tuhan dan pembuatan 
perabotannya. Ia tidak menyerahkan tugas itu kepada sembarangan orang, melainkan kepada 
orang-orang yang ahli. Untuk perabotan-perabotan yang terbuat dari tembaga, Salomo 
mempekerjakan seorang ahli seni tembaga, yaitu Hiram dari Tirus (ibunya dari suku Dan, 
ayahnya orang Tirus -- 2Taw. 2:13). Seperti halnya Daud, Salomo tidak segan menerima bantuan 
internasional. Segala keahlian dan kepandaian memang berasal dari Tuhan dan orang beriman 
harus giat mencari jalan agar hal-hal tersebut dapat dikuduskan untuk kepentingan pekerjaan 
Tuhan yang mulia.  

Hiram bekerja, teliti dan tekun. Hasilnya luar biasa! Memang tidak tersurat pujian Salomo di 
dalam perikop ini, tetapi pernyataan bahwa "Hiram menyelesaikan segala pekerjaan yang harus 
dilakukannya bagi raja Salomo di rumah Tuhan" (ayat 40) dan bahwa semua perabotan itu 
diterima sebagai bagian dari rumah Tuhan sudah menunjukkan kualitas hasil pekerjaan itu. 
Setelah Salomo menyelesaikan pembangunan rumah Tuhan, maka ia memasukkan perabotan 
yang dibuatnya dan perabotan yang sudah lebih dulu dipersiapkan oleh Daud, ayahnya. Dengan 
demikian lengkaplah sudah seluruh isi rumah Tuhan itu (ayat 51). Demikianlah seharusnya 
pelayanan Kristen kita. Hendaklah kita membangun gereja sebagai persekutuan dan pelayanan, 
bukan hanya dengan motivasi yang baik tetapi juga dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
terbaik.  

Renungkan: Berikan yang terbaik untuk Tuhan. Berikan hatimu, kepintaranmu, 
keterampilanmu, tenagamu, talentamu, ...  
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Selasa, 3 Agustus 2004 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 8:1-21 

(3-8-2004) 
I Raja-raja 8:1-21 
Menghadap Allah 

Menghadap Allah. Ada baiknya Anda membaca seluruh pasal 8 agar mendapatkan gambaran 
lengkap. Ayat 1-13 yang melukiskan seluruh umat Israel, Salomo (sang raja), para pemimpin 
rohani, rakyat, bersatu datang ke hadirat Allah. Lalu Salomo mensarikan sikap Allah terhadap 
rencana Daud membangun Bait Allah (ayat 14-21). Ayat 22-53 adalah doa Salomo memohon 
berkat Allah untuk Israel. Di akhir pasal ini, Salomo sebagai pemimpin Israel menyampaikan 
pesan sesuai firman Allah untuk umat Israel. Baik kehidupan bermasyarakat maupun kehidupan 
rohani, tidak mungkin bertumbuh dengan baik apabila tidak ada dua faktor penting ini: kesatuan 
antara semua unsur dan tekad untuk tumbuh bersama sesuai kehendak dan rencana Allah. Itulah 
yang kini sedang dilakukan seluruh umat Israel di bawah kepemimpinan Salomo di hadapan 
Allah. Ada gerak timbal balik antara prakarsa Salomo menghimpun para tua-tua dan seluruh 
umat Israel dengan sambutan mereka terhadap prakarsa tersebut (ayat 1-4). Namun itu saja 
belum cukup.  

Ketika itu juga pengalaman yang pernah terjadi di zaman Musa, terulang kembali. Awan gelap 
hadirat Allah menyelimuti mereka, menyadarkan Salomo dan seluruh umat bahwa Bait Allah 
tidak membuat Ia hadir dengan berkat-Nya sebab Ia bebas adanya. Bukan Allah yang harus 
menyesuaikan diri dengan kehendak manusia, tetapi manusia yang harus takluk kepada 
kehendak-Nya. Salomo menghubungkan awan gelap itu dengan ucapan Allah kepada Daud. 
Hanya dengan kesadaran ini, umat Israel termotivasi untuk hidup sepadan dengan kemuliaan 
Allah.  

Budaya Indonesia cenderung menganggap Allah dapat diatur, entah dengan sesajen, 
persembahan atau trik-trik politik. Firman ini menyadarkan kita bahwa penghayatan budaya 
demikian menyesatkan dan mengundang kehancuran. Dalam kehidupan bermasyarakat maupun 
dalam kerohanian, milikilah kesadaran bahwa kita harus tunduk kepada kebenaran Allah, bukan 
berusaha mengatur Allah.  

Camkanlah: Ketika Allah berkenan, itu bukan berarti ijin untuk hidup sembarangan.  
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Rabu, 4 Agustus 2004 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 8:22-53 

(4-8-2004) 
I Raja-raja 8:22-53 

Rumah doa 
Rumah doa. Doa Salomo yang panjang ini berkisar pada pengakuan bahwa Allah tidak bisa 
dikurung di sebuah rumah buatan manusia, dan permohonan agar rumah itu boleh menjadi rumah 
kemurahan Allah dinyatakan dan doa-doa umat dijawab Allah. Dengan kata lain, Salomo 
menyadari bahwa hanya jika Allah berkenan menjadikan rumah itu tempat perjumpaan umat 
dengan-Nya, barulah Bait Allah dapat berfungsi demikian.  

Perhatikan bagaimana Salomo menyapa Allah: "Tuhan Allah Israel" (Yahweh Allah Israel). 
Dengan berulangkali menyebut Allah demikian, Salomo menegaskan bahwa keberadaan Israel 
bersumber dan tergantung pada perjanjian Allah. Salomo juga mengacu pada janji Allah kepada 
Daud untuk mengarahkan perhatian-Nya kepada rumah itu dan kepada doa-doa umat di 
dalamnya (ayat 29-30). Semua ungkapan ini menegaskan kesadaran bahwa pusat ibadah umat 
terletak bukan pada adanya Bait Allah tetapi pada perjanjian Allah dan pada bagaimana umat 
memelihara sikap dan hubungan yang benar dengan Allah. Prinsip ini lebih kuat lagi berlaku 
dalam Perjanjian Baru. Anugerah Allah dalam Yesus Kristus membangkitkan, bukan 
meniadakan tanggung jawab kita untuk memelihara persekutuan yang hidup dan nyata dengan 
Allah.  

Doa-doa apa saja yang boleh dipanjatkan umat Tuhan? Doa permohonan agar keadilan dan 
pengampunan Allah dinyatakan bagi mereka yang mengakui dosa mereka (ayat 31-34); 
permohonan akan berkat Allah atas kesuburan tanah dan iklim yang baik (ayat 35-40); 
permohonan akan berkat untuk orang asing yang mencari Allah (ayat 41-43); permohonan akan 
perlindungan Allah dalam menghadapi musuh di medan peperangan (ayat 44-45); permohonan 
akan pengampunan dosa dan pemulihan setelah menerima penghukuman Allah (ayat 45-51). 
Segala macam kebutuhan dan persoalan hidup boleh dipanjatkan kepada Allah, sebab Allah di 
surga mendengarkan doa-doa umat.  

Renungkan: Gereja seharusnya menjadi rumah doa umat Allah, agar setiap umat Allah boleh 
menyerahkan hidupnya dalam persandaran penuh kepada Dia.  
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Kamis, 5 Agustus 2004 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 8:54-66 

(5-8-2004) 
I Raja-raja 8:54-66 

Doa berkat 
Doa berkat. Akhir sebuah ibadah, biasanya ditutup dengan doa berkat yang dilakukan oleh 
pemimpin umat. Demikian juga ibadah penahbisan rumah Allah yang didirikan oleh Salomo 
ditutup dengan doa berkat. Dalam kesempatan ini Salomo bertindak sebagai raja dan imam, 
menyampaikan pengajaran, menaikkan doa, dan memberi berkat. Tindakan Salomo ini kelak 
sepenuhnya digenapi oleh Tuhan kita, Yesus Kristus, sang Nabi, Imam, Raja sejati, melalui-Nya 
kita beroleh pendamaian dan berkat ilahi.  

Salomo mempersembahkan korban yang bermakna penyembahan bagi Allah (ayat 62-64). Doa 
syukur dipanjatkan karena Allah menyediakan "Tempat perhentian" bagi umat. Biasanya istilah 
"Tempat perhentian" ini dipakai untuk menunjukkan tanah perjanjian. Namun dengan berdirinya 
Bait Allah, mereka merasakan bahwa semua yang Allah janjikan kepada mereka sebagai suatu 
bangsa sudah lengkap. Mereka sudah memiliki wilayah dan UUD berupa Hukum Taurat. Mereka 
juga memiliki Raja Salomo sebagai pemimpin politik mereka. Ditambah bangunan Bait Allah 
secara simbolis menyatakan kehadiran "Raja atas segala raja" dalam kehidupan mereka. Apa lagi 
yang mereka butuhkan?  

Lalu sebagai bentuk doa syukur Salomo atas kebaikan Allah, maka diadakan perayaan bersama 
umat Israel selama tujuh hari (ayat 65-66). Namun, di balik pengucapan syukur itu ada kesadaran 
bahwa semua anugerah itu tidak menjamin mereka tetap diberkati. Berkat hanya akan terus 
mengalir kalau ikatan perjanjian itu tetap dipelihara. Oleh sebab itu doa permohonan Salomo 
adalah, "Kiranya TUHAN, Allah kita, menyertai kita sebagaimana Ia telah menyertai nenek 
moyang kita" (ayat 57) dan "Hendaklah dicondongkan-Nya hati kita kepada-Nya untuk hidup 
menurut segala jalan yang ditunjukkan-Nya, ..." (ayat 58). Di balik pernyataan permohonan ini 
ada kesadaran bahwa tanpa anugerah, tidak mungkin Israel bertahan setia kepada Allah.  

Renungkan: Yang terpenting dari berkat itu adalah si pemberi berkat. Kehadiran Allah di dalam 
Kristus Yesus yang menyertai dan yang menopang kita itulah berkat terbesar.  

 

http://alkitab.sabda.org/?I%20Raja-raja%208:54-66


e-Santapan Harian 2004 
 

232 
 

Jumat, 6 Agustus 2004 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 9:1-9 

(6-8-2004) 
I Raja-raja 9:1-9 

Peringatan untuk tetap setia 
Peringatan untuk tetap setia. Tidak mudah untuk tetap rendah hati dan setia jika kita 
mendapatkan keberhasilan terus menerus. Kita cenderung melupakan bahwa keberhasilan itu 
adalah anugerah. Bahkan mungkin kita akan bermegah di dalam keberhasilan itu dan lupa 
mensyukurinya sebagai anugerah. Jika ini yang terjadi, waspadalah sebab justru itulah yang 
menjadi titik balik penyebab kejatuhan kita. Mengapa Allah menyatakan diri-Nya untuk kedua 
kali kepada Salomo? Allah melihat potensi lupa diri dan lupa berkat di dalam diri Salomo, sama 
seperti umat Israel lainnya yang cepat sekali lupa akan segala anugerah yang Allah sudah 
nyatakan kepada mereka. Itu sebabnya Allah memperingatkan Salomo. Pola mengingatkan ulang 
ini kita jumpai juga dalam Perjanjian Baru.  

Allah mengingatkan tiga hal kepada Salomo: Pertama, bahwa ia sudah diberkati dan umat Israel 
sudah diberkati melalui dirinya. Kedua, bahwa kesetiaan kepada-Nya akan membuat 
keturunannya duduk di takhta kerajaan selama-lamanya, tetapi ketidaktaatan mengakibatkan 
takhta itu akan dicabut dari mereka. Ketiga, bahwa ketidaksetiaannya akan mengakibatkan 
penolakan Allah atas umat Israel. Allah akan membuang dan mengusir bangsa Israel dari tanah 
air mereka. Bangsa Israel tidak akan dapat lagi menikmati hadirat Allah, melalui kehadiran 
rumah-Nya. Sebaliknya mereka akan dipermalukan di antara bangsa-bangsa lain (ayat 7-9).  

Sungguh mengerikan melihat bahwa ketidaktaatan satu orang pemimpin membawa akibat bukan 
hanya bagi dirinya tetapi juga bagi orang-orang yang dipimpinnya. Sebab itu, kita yang 
dipercaya menjadi pemimpin, harus selalu mawas diri supaya tetap rendah hati dan setia kepada 
Tuhan. Kita juga harus mendoakan para pemimpin negara Indonesia agar mereka tetap taat 
kepada panggilan mereka untuk mengabdi kepada Tuhan dan melayani rakyat dengan setia.  

Doakanlah: Anak Tuhan yang dipercaya menjadi pemimpin negara Indonesia, agar takut akan 
Tuhan, tidak lupa diri dan tetap setia kepada komitmen mereka menjadi pengikut Tuhan.  
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Sabtu, 7 Agustus 2004 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 9:10-28 

(7-8-2004) 
I Raja-raja 9:10-28 

Lupa berkat! 
Lupa berkat! Semua keberhasilan yang kita raih tidak pantas menjadi kebanggaan pribadi saja. 
Keberhasilan apapun yang kita raih bukan karena usaha kita semata. Mengapa demikian? Ada 
orang lain di sekitar kita yang berperan baik sedikit maupun banyak untuk keberhasilan kita. Dan 
jangan lupa, Tuhan berperan di balik kesuksesan kita. Jadi apa yang harus kita lakukan?  

Salomo sukses. Kesuksesan itu dicatat sejak pasal 4-8, dilanjutkan lagi dengan pasal 10. 
Kesuksesan Salomo dicapai karena Tuhan yang mengaruniakan berkat hikmat (pasal 3-4), 
mengaruniakan pekerja yang handal (ayat 7:13-51), bahkan pekerja rodi yang "gratis" (ayat 5:13-
18, 9:15-22), mengaruniakan teman-teman dari penjuru dunia untuk menyediakan bahan-bahan 
yang diperlukan dalam pembangunan "Rumah Tuhan" (ayat 5:1-12). Hal ini menunjukkan 
bahwa Salomo sukses karena Tuhan serta karena orang "besar" (=orang yang hebat, berkuasa) 
dan orang "kecil" (=orang yang tidak penting) di sekelilingnya. Sayang sekali justru di sini 
Salomo mulai gagal! Ia lupa bahwa Hiram adalah seorang teman dekat yang setia dan sudah 
menolongnya dalam pembangunan "Rumah Tuhan". Ia tidak menghargai jasa Hiram 
sepantasnya. Tidak heran Hiram kecewa kepada Salomo (ayat 9:10-14). Kegagalan ini dicatat 
oleh penulis kitab Raja-raja di tengah-tengah keberhasilan dan kegemilangan Salomo sebagai 
suatu peringatan bagi pembaca. Kegagalan Salomo ini jika tidak segera disadari akan berakibat 
buruk, yaitu bukan hanya ia akan kehilangan teman dan orang-orang yang mengasihinya, tetapi 
juga ia akan kehilangan kepekaan hikmatnya bahwa semua keberhasilannya itu adalah berkat 
Tuhan.  

Jika kita sedang mengalami keberhasilan dalam usaha, pelayanan, keluarga, dan dalam banyak 
hal lainnya, jangan lupa untuk mensyukurinya. Jangan lupa berterima kasih kepada orang-orang 
yang berperan di balik keberhasilan kita.  

Camkanlah: Lupa berkat adalah awal dari lupa teman dan lupa saluran berkat. Pada akhirnya 
kita lupa kepada Tuhan sang pemberi berkat!  
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Minggu, 8 Agustus 2004 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 10:1-29 

(8-8-2004) 
I Raja-raja 10:1-29 

Hati-hati dengan segala kemuliaan! 
Hati-hati dengan segala kemuliaan! Kemuliaan yang tidak dikembalikan kepada Allah dapat 
menjadi jerat ke dalam berbagai kejatuhan. Kesombongan, lupa diri, gila kuasa, memperalat 
sesama, manipulasi, adalah sebagian kecil dari kejatuhan yang dimaksud. Pasal 10 ini 
menceritakan segala kebesaran Salomo. Kebesaran ini dinyatakan dalam bentuk kekayaan, 
kemewahan, dan kelimpahan (ayat 14-29). Kebesaran ini dinyatakan juga melalui pengakuan 
ratu negeri Syeba yang membuatnya memuji Allah yang disembah Salomo (ayat 1-13). Hal 
tersebut dipakai Yesus sebagai ilustrasi akan hikmat diri-Nya yang jauh melebihi Salomo 
(Matius 12:42). Ratu dari Selatan itu diberkati oleh hikmat Salomo. Berarti kebesaran Salomo 
benar adanya. Itu adalah anugerah yang Allah berikan dan yang telah menjadi berkat untuk orang 
lain.  

Namun di sisi lain, ada peringatan Allah kepada Salomo (ayat 9:1-9). Peringatan Allah ini 
disebabkan oleh "kelalaian" Salomo (ayat 9:10-14). Hal ini menimbulkan tanda tanya di benak 
kita. Apakah semua kebesaran Salomo ini akan bertahan? Apakah Salomo akan tetap rendah hati 
mengakui TUHAN sebagai Allahnya?  

Tak ada manusia yang kebal terhadap godaan untuk memegahkan diri. Agar tidak jatuh kepada 
kesombongan, kita harus senantiasa merendahkan hati di hadapan Allah, dan mengembalikan 
segala kemuliaan hanya kepada-Nya.  

Doaku: Tuhan, jangan biarkan aku sombong. Ingatkan aku bahwa apa yang kuperbuat dan 
semua keberhasilanku adalah anugerah-Mu semata.  
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Senin, 9 Agustus 2004 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 11:1-25 

(9-8-2004) 
I Raja-raja 11:1-25 

Mengapa Salomo gagal? 
Mengapa Salomo gagal? Mengapa sampai ia melakukan hal-hal yang dibenci Tuhan? Ia gagal 
karena membiarkan dirinya dipengaruhi oleh istri-istrinya yang berasal dari berbagai negara 
dengan kebudayaan dan agama mereka masing-masing. Salomo dipengaruhi untuk turut 
beribadah kepada para dewa-dewi istri-istrinya (ayat 3-8). Akibatnya, Tuhan menghukum 
Salomo dan memecah kerajaan yang telah dipersatukan oleh Daud dan hanya menyisakan bagian 
kecil saja yang masih dikuasai oleh dinasti Daud. Itu pun karena ikatan janji Tuhan kepada Daud 
(ayat 11-13). Selain itu, Tuhan juga memakai beberapa pemberontakan untuk menghukum 
Salomo (ayat 14-25).  

Salomo tidak memakai hikmat yang Allah berikan, tetapi memakai hikmat dunia. Ia menikahi 
tujuh ratus istri dari kaum bangsawan dan tiga ratus gundik. Mungkin sebagian istri-istrinya itu 
dicintainya (ayat 1-3), tetapi mungkin juga istri-istrinya itu dinikahinya karena alasan politik. 
Demi memelihara perdamaian dengan negara lain, seorang raja bisa menikahi ratu atau putri raja 
dari negara tersebut. Itu hal yang biasa dilakukan oleh raja-raja pada masa itu. Sikap itu adalah 
hikmat dunia yang populer. Namun hikmat dunia seperti itu menuntut harga yang mahal yang 
harus Salomo bayar. Pertama, menyembah allah dari bangsa lain merupakan pelanggaran 
terhadap firman Tuhan (Ul. 17:17). Kedua, dengan menyembah allah dari bangsa lain berarti 
Salomo mengorbankan imannya demi kepuasan lahiriah semata!  

Pada saat ini banyak orang yang bersedia mengorbankan imannya demi kebutuhan hidup. 
Namun yang lebih parah adalah mengorbankan iman demi keinginan dan memuaskan hawa 
nafsu. Anak-anak Tuhan harus berhati-hati dan waspada. Hikmat dunia selalu menawarkan 
berbagai bentuk "tawaran" yang bertujuan untuk memuaskan hawa nafsu, misalnya: menjadi 
kaya dengan cara jahat, kepuasan seks, ingin dihormati dan ingin berkuasa sehingga kita 
kehilangan kekudusan dan kehilangan berkat TUHAN!  

Camkanlah: Berani kehilangan nikmat duniawi adalah hikmat dari Allah, dan akibat dari 
menundukkan diri penuh kepada Allah.  
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Selasa, 10 Agustus 2004 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 11:26-43 

(10-8-2004) 
I Raja-raja 11:26-43 

Hikmat Allah dalam penghukuman-Nya 
Hikmat Allah dalam penghukuman-Nya. Seorang majelis di suatu gereja dijatuhkan oleh 
lawan bisnisnya melalui cara keji, sehingga ia harus masuk ke penjara dan kehilangan bisnisnya. 
Tetapi, justru kejadian itu membawa pertobatan sejati bagi majelis ini, karena sebenarnya ia 
menjalankan bisnisnya secara kotor (= tidak jujur). Terkadang Tuhan bekerja dengan cara yang 
sulit kita mengerti. Terutama ketika Ia memperingatkan anak-anak-Nya yang jatuh dalam dosa 
melalui penghukuman.  

Dalam bacaan hari ini, kita membaca bahwa Allah membangkitkan Yerobeam sebagai lawan 
Salomo. Yerobeam mendapatkan janji Allah untuk memimpin sepuluh suku yang akan 
dipecahkan Tuhan dari kerajaan Salomo (ayat 31-37). Bahkan ia mendapatkan janji yang sama 
seperti yang diperoleh Daud. Allah menjanjikan akan membuat dinasti Yerobeam berlangsung 
langgeng seperti yang pernah Allah rencanakan bagi keturunan Daud. Tentu dengan syarat 
Yerobeam berlaku seperti Daud, yaitu setia kepada Allah, tidak melakukan kesalahan yang sama 
seperti Salomo, dan membawa kembali umat-Nya menyembah kepada Allah Israel (ayat 38).  

Ada dua tujuan di balik pemilihan Yerobeam sebagai raja. Pertama, supaya melalui Yerobeam, 
suku-suku Israel lainnya bisa beribadah kepada Allah secara benar dan kudus. Kedua, supaya 
melalui penghukuman kepada keturunan Salomo, bangsa Israel bertobat sehingga dinasti Daud 
tetap dipelihara. Hal kedua ini dimungkinkan terjadi, bila kerajaan yang akan dipimpin 
Yerobeam benar-benar setia kepada Allah. Sehingga berkat Allah karena kesetiaan Yerobeam 
menyebabkan rasa iri dari kerajaan Salomo yang kecil itu dan mereka akhirnya berpaling kepada 
Tuhan (Ayat 39, "Aku akan merendahkan keturunan Daud, tetapi bukan untuk selamanya").  

Jika Tuhan menghukum perbuatan dosa anak-anak-Nya, pasti karena Ia menginginkan 
pertobatan. Tuhan dapat memakai cara yang unik untuk mencapai tujuan-Nya itu!  

Renungkan: Tuhan bertindak tegas melawan dosa karena Ia mengasihi kita dan ingin 
membimbing kita kepada pertobatan.  
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Rabu, 11 Agustus 2004 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 12:1-24 

(11-8-2004) 
I Raja-raja 12:1-24 

Hikmat anak muda vs hikmat orang tua 
Hikmat anak muda vs hikmat orang tua. Orang tua tidak selalu lebih benar daripada anak 
muda. Namun, orang tua yang takut akan Tuhan, memiliki pengalaman dan hikmat yang patut 
didengar dan ditaati oleh anak-anak muda. Orang yang lebih tua dan hidup dalam ketaatan pada 
firman Tuhan layak kita perhatikan nasihatnya. Rehabeam adalah anak Salomo yang usianya 
masih muda ketika ia menjadi raja menggantikan Salomo. Para tua-tua (= orang yang dipandang 
tua, berpengalaman) yang telah melayani ayahnya mendampingi Rehabeam saat itu. Para tua-tua 
itu telah "Banyak makan asam garam". Mereka telah menyaksikan bagaimana Salomo 
memerintah, bagaimana reaksi orang yang diperintah dengan "Tangan adil" atau "Tangan keras" 
serta akibat-akibatnya. Oleh sebab itu, ketika Rehabeam meminta nasihat mereka mengenai 
bagaimana harus menyikapi tuntutan Yerobeam, nasihat mereka keluar dari pengalaman-
pengalaman hidup yang berharga (hikmat orang tua). Mereka menasihati Rehabeam untuk 
memenuhi permintaan Yerobeam dengan tujuan mengambil hati rakyat (ayat 6-8).  

Sayang, Rehabeam memilih mendengar nasihat teman-teman sebayanya (hikmat anak muda), 
yang berpendapat bahwa keberhasilan memimpin harus ditunjukkan dengan kekuatan, 
kekerasan, dan teror (ayat 8-11). Akibatnya bisa dibayangkan, rakyat memberontak, melepaskan 
diri dari kekuasaan Rehabeam (ayat 16-20). Hampir saja terjadi perang saudara, jika Tuhan tidak 
campur tangan (ayat 21-24).  

Ingatlah pelajaran melalui firman Tuhan hari ini. Kepemimpinan yang berhasil adalah 
kepemimpinan yang persuasif dan peka terhadap pimpinan Tuhan, yang belajar dari pengalaman 
hidup dan berkomunikasi dengan sesama manusia. Hikmat orang tua yang takut akan Tuhan 
melebihi hikmat anak muda, namun hikmat ilahi jauh melampaui semua itu. Hikmat ilahi 
mengajarkan kepemimpinan adalah pelayanan!  

Renungkan: Kita dipanggil untuk menjalankan kepemimpinan ala Yesus, yaitu memimpin 
melalui melayani!  
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Kamis, 12 Agustus 2004 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 12:25-13:10 

(12-8-2004) 
I Raja-raja 12:25-13:10 

Penyalahgunaan wewenang 
Penyalahgunaan wewenang. Pada zaman ini banyak orang menyalahgunakan wewenang yang 
ada padanya untuk kepentingan pribadinya, kroninya, dan kelompoknya. Caranya bermacam-
macam, namun yang mengerikan adalah ketika mereka menggunakan agama, tradisi, dan 
kebudayaan untuk mencapai tujuan mereka yang salah.  

Yerobeam sudah berhasil selangkah mewujudkan yang Tuhan janjikan kepadanya. Ia menjadi 
raja atas sepuluh suku Israel, dan Tuhan melindunginya dari serangan Rehabeam dan 
pasukannya. Seharusnya Yerobeam menggunakan kesempatan ini untuk menyatukan suku-suku 
Israel agar mereka setia kepada Tuhan dan agar kerajaannya diberkati Tuhan.  

Sayang sekali, Yerobeam hanya memikirkan diri sendiri, bukan kepentingan suku Israel, apalagi 
kemuliaan Tuhan. Ia tahu bahwa kesetiaan sepuluh suku Israel kepadanya belum teguh. Ia sadar 
bahwa mereka hanya tahu bahwa tempat untuk beribadah kepada TUHAN adalah Bait Allah di 
Yerusalem. Kalau mereka secara rutin pergi ke Yerusalem (menurut Taurat tiga kali dalam 
setahun), maka pada akhirnya mereka akan kembali mengabdi kepada Rehabeam (ayat 12:26-
27). Karena Yerobeam tidak ingin kehilangan takhta kerajaan, maka ia membangun berhala-
berhala berbentuk lembu emas yang diakuinya sebagai TUHAN Israel di kota-kota perbatasan 
kerajaan Israel agar rakyat yang dipimpinnya tidak usah ke Yerusalem (ayat 28-29). Ia 
menciptakan agama politik! Allah melalui hamba-Nya menegur dan menghukum Yerobeam 
(ayat 13:1-10), sebab Yerobeam menyalahgunakan wewenangnya dan menyebabkan sepuluh 
suku Israel menyembah berhala.  

Kekuasaan dan kemampuan mengendalikan diri sendiri adalah penting dalam kepemimpinan apa 
pun. Keduanya harus ditundukkan kepada kebenaran Allah bila tidak ingin terjerumus menjadi 
manipulasi dan lepas kendali.  

Tekadku: Aku mau setia melayani Engkau, ya Tuhan. Tolong agar aku menjadi pemimpin yang 
peduli kepentingan orang lain, bukan kepentinganku sendiri.  
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Jumat, 13 Agustus 2004 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 13:11-34 

(13-8-2004) 
I Raja-raja 13:11-34 

Allah memakai hamba-Nya sampai tuntas 
Allah memakai hamba-Nya sampai tuntas. Tidak sedikit pelayan Tuhan yang gagal di tengah 
jalan. Ada yang jatuh ke dalam dosa. Ada yang meninggalkan pelayanan di tengah-tengah 
pekerjaan Tuhan. Meski demikian, Tuhan tetap bisa memakai mereka untuk mencapai maksud-
Nya. Justru ini menjadi peringatan agar hamba Tuhan melayani dan hidup benar di hadapan 
Allah.  

Kisah abdi Allah ini sungguh tragis. Ia sudah selesai menunaikan tugas utama, yaitu menegur 
Yerobeam atas dosa-dosanya. Ia tahu bahwa Tuhan memerintahkannya untuk tidak makan roti 
dan minum air dalam perjalanan tugas. Namun, karena tipuan seorang nabi tua, ia melanggar 
perintah Tuhan itu. Hukuman pun dijatuhkan, abdi Allah itu dibunuh oleh seekor singa. Kita 
tidak tahu motivasi si nabi tua membohongi abdi Allah itu. Mungkin ia iri hati melihat si abdi 
Allah yang berasal dari Selatan masuk ke wilayahnya tanpa permisi untuk bernubuat. Mungkin ia 
seorang yang "mendukung" pemerintahan Yerobeam sehingga tidak senang melihat abdi Allah 
ini mencela rajanya. Apapun alasannya, akhirnya ia sadar bahwa penipuannya berakibat fatal 
bagi abdi Allah itu (ayat 20-22).  

Kematian abdi Allah itu tidak menghalangi firman Tuhan dinyatakan. Peristiwa aneh setelah 
abdi Allah itu diterkam singa (ay. 24: yaitu singa dan keledai menjagai mayat abdi Allah itu) 
pastilah menimbulkan kegemparan di kalangan rakyat. Tuhan memakai peristiwa itu untuk 
menyadarkan si nabi tua, yang mungkin selama ini sudah kehilangan kepekaan akan firman 
Allah dan kehilangan keberanian iman (ia tidak pernah mencela Yerobeam). Ini membuktikan 
Allah berdaulat dalam segala keadaan, menggenapi janji-Nya, atau menghukum yang melanggar. 
Kalau Ia tidak segan menghukum abdi-Nya yang lalai, apalagi terhadap orang yang 
mengkhianati-Nya (Yerobeam). Pasti nubuat mengenai penghukuman Yerobeam akan tergenapi 
(ayat 32).  

Renungkan: Hidup atau mati, Tuhan bisa memakai kita menjadi saluran firman-Nya. 
Persoalannya apakah hidup kita layak untuk menjadi berkat, menyatakan keadilan, dan kasih-
Nya.  
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Sabtu, 14 Agustus 2004 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 14:1-20 

(14-8-2004) 
I Raja-raja 14:1-20 

Kemunafikan Yerobeam 
Kemunafikan Yerobeam. Orang yang pernah mendapat belas kasih Allah, namun dalam 
hidupnya kemudian melawan Allah adalah orang durhaka. Ketika kesulitan menghadangnya, ia 
bertindak secara diam-diam meminta pertolongan Allah tanpa benar-benar bertobat, itu adalah 
kemunafikan!  

Kemunafikan seperti itu terlihat dalam diri Yerobeam. Ia telah berbuat durhaka kepada Allah 
dengan perbuatannya mendirikan patung lembu emas dan mezbah untuk menyembah patung itu. 
Ia sudah membawa Israel ke dalam penyembahan berhala dan mengkhianati ikatan Perjanjian 
Sinai, sehingga Allah mengirimkan abdi-Nya untuk menubuatkan penghukuman yang memang 
pantas bagi Yerobeam (ayat 13:1-5). Tetapi, itu tidak membuat Yerobeam sadar. Ketika anaknya 
sakit, ia mencari Allah, melalui Nabi Ahia. Ia mengutus istrinya berpura-pura menyamar untuk 
mengelabui Ahia. Memang Ahia secara fisik buta, tetapi mata rohaninya tidak buta. Allah 
menyatakan muslihat Yerobeam dengan jelas kepada Ahia (ayat 1-5).  

Mencari pertolongan pada Allah, apa salahnya? Tentu saja tidak salah kalau memang disertai 
dengan pertobatan, penyesalan akan dosa-dosa, dan bertekad untuk setia kembali melakukan 
kehendak-Nya. Masalahnya, Yerobeam hanya mencari pertolongan pada Allah, tetapi tidak 
disertai dengan mencari pengampunan. Yang didapatkan Yerobeam bukan pertolongan Allah 
melainkan penghukuman. Anaknya tidak akan sembuh (ayat 12-13). Kerajaannya akan jatuh ke 
tangan orang lain, dinastinya akan berakhir (ayat 14). Israel akan dihukum dengan diserakkan ke 
seberang sungai Efrat dan diacuhkan oleh Allah karena dosa-dosa mereka (ayat 15-16).  

Jangan berlaku seperti Yerobeam. Jangan mempermainkan Allah. Kalau Anda tidak benar-benar 
bertobat, Anda adalah orang munafik. Orang munafik akan dihancurkan Allah, karena ia bukan 
hanya berdosa terhadap Allah saja tetapi berpotensi besar membawa orang lain berdosa juga.  

Camkanlah: Orang munafik tidak akan mendapat belas kasih Allah. Orang munafik akan 
dihukum Allah dengan keras.  
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Minggu, 15 Agustus 2004 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 14:21-31 

(15-8-2004) 
I Raja-raja 14:21-31 

Kehilangan kemuliaan Allah 
Kehilangan kemuliaan Allah. Salah satu bentuk penghukuman Allah bagi manusia berdosa 
adalah kehilangan kemuliaan Allah dan perkenan Allah atas hidupnya. Hal itu terjadi dalam 
kisah Raja Rehabeam.  

Rehabeam adalah anak Salomo yang "membiarkan" kerajaan Yehuda berdosa. Kalau anak 
Salomo membawa dan mengakibatkan kerajaan Yehuda berdosa (ayat 22), bagaimana dengan 
kerajaan Israel? Adakah masa depan bagi bangsa Israel?  

Apa dosa-dosa kerajaan Yehuda? Ayat 23-24 menjelaskan adanya dosa penyembahan berhala 
dan ritual penyembahan berhala yang menjijikkan dengan mencampurkan dosa seksual ke dalam 
ibadah. Dosa ini menajiskan tanah perjanjian, sebab hadirat dan nama Allah ada di sana. Itu 
sebabnya Allah menghukum mereka. Hukuman Allah datang berupa penyerbuan Raja Sisak dari 
Mesir untuk merampas kekayaan Bait Allah yang dibangun dengan mewah dan megah oleh 
Salomo. Penyerbuan itu mengakibatkan semua kemewahan dan kemegahan Bait Allah maupun 
istana raja hilang. Hukuman Allah ini mengisyaratkan bahwa umat Israel kini telah kehilangan 
kemuliaan Allah .  

Perbuatan dosa yang kita lakukan mengakibatkan penghukuman Allah terjadi. Penghukuman 
Allah yang nyata adalah hilangnya kemuliaan dan perkenan Allah pada seseorang. Betapa 
dahsyat hukuman ketika Allah menarik diri dari orang yang berdosa.  

Renungkan: Berbuat dosa berarti kehilangan kemuliaan Allah sebab dosa memisahkan kita dari 
Allah (Roma 3:23).  
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Senin, 16 Agustus 2004 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 15:1-24 

(16-8-2004) 
I Raja-raja 15:1-24 

Setia tetapi kurang bijak 
Setia tetapi kurang bijak. Anak Tuhan dipanggil untuk hidup setia kepada Tuhan. Akan tetapi, 
tidak cukup hanya setia. Anak Tuhan juga perlu memiliki kebijaksanaan ilahi agar kesetiaannya 
membuahkan hasil pelayanan yang lebih baik.  

Asa (raja Yehuda) berbeda dari ayahnya, Abiam. Abiam adalah raja yang jahat. Abiam tidak 
setia kepada Tuhan dan hidup dalam dosa. Sedangkan Asa melakukan apa yang benar di mata 
Tuhan. Asa adalah raja yang setia kepada Tuhan. Ia menyingkirkan penyembahan berhala dan 
ritualnya yang menjijikkan. Ia bahkan menyingkirkan neneknya dari istana, supaya ia tidak 
mempengaruhi Asa dan umat Israel untuk menyembah dewi Asyera.  

Namun, Asa tidak menghancurkan bukit-bukit pengorbanan. Padahal bukit-bukit pengorbanan 
itu berperan dalam ibadah yang mencampuradukkan penyembahan dewa-dewi dengan TUHAN. 
Mungkin saja Asa mengira bahwa ibadah kepada TUHAN boleh dilakukan dengan gaya atau 
pola ibadah dewa-dewi lain. Tindakan tidak bijaksana ini menyebabkan Yehuda tidak murni 
menyembah Tuhan.  

Ketidakbijaksanaan Asa yang lain tampak dalam menghadapi musuhnya, Baesa (raja Israel). Asa 
tidak berserah kepada Tuhan, melainkan mencari pertolongan kepada Benhadad, raja Aram. Jadi 
ketidakbijaksanaan Asa meliputi dua hal yakni ibadah kepada Tuhan yang dicampuradukkan 
dengan ritual kafir dan strategi perang yang mengharapkan pertolongan manusia daripada 
pertolongan Tuhan. Akibat dari sikap tidak bijaksana Asa adalah kehidupan rohaninya menjadi 
merosot dan tidak peka terhadap firman Tuhan (ayat 2Taw. 16).  

Ternyata setia saja tidak cukup. Bijaksana sesuai dengan kehendak Tuhan akan menolong 
kesetiaan kita menjadi lengkap. Sebaliknya ketidakbijaksanaan malah membuat kesetiaan 
menjadi tidak utuh.  

Doaku: Tuhan, tolong berikan hikmat kepadaku agar aku bukan hanya setia tetapi juga bijaksana 
menaati kehendak-Mu, sehingga kesetiaanku tidak luntur.  
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Selasa, 17 Agustus 2004 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 15:25-31 

(17-8-2004) 
I Raja-raja 15:25-31 

Hukuman Allah 
Hukuman Allah. Sejarah bangsa Israel dalam Alkitab menunjukkan bahwa Allah berdaulat atas 
sejarah. Allah membangkitkan satu bangsa untuk menghukum bangsa yang lain. Bangsa yang 
dipakai Allah untuk menghukum pun tidak luput dari penghukuman-Nya. Israel dipakai untuk 
menghukum bangsa-bangsa Kanaan. Allah juga menghukum Israel melalui bangsa-bangsa lain.  

Dalam skala yang lebih kecil, Allah memakai orang-orang tertentu untuk menghukum raja Israel 
yang berdosa kepada-Nya. Hal ini mulai terlihat dari perikop yang kita baca hari ini dan akan 
diteruskan menjadi salah satu model penghukuman Allah atas kerajaan Israel (Utara).  

Nadab, anak Yerobeam menjadi raja atas Israel. Komentar mengenainya singkat (ayat 25-26,31), 
yaitu "Ia melakukan apa yang jahat di mata TUHAN, serta hidup menurut tingkah laku ayahnya 
dan menurut dosa ayahnya, yang mengakibatkan orang Israel berdosa pula" (ayat 26). Mungkin 
saja Nadab besar di mata manusia, namun dalam komentar Allah ia tidak ada artinya. Tuhan 
membangkitkan Baesa untuk menghukum Nadab. Bukan hanya Nadab, tetapi seluruh keluarga 
Yerobeam ikut dimusnahkan. Baesa membunuh seluruh keluarga Yerobeam setelah ia naik 
takhta menjadi raja dengan menggulingkan Nadab (ayat 29). Tujuannya agar tidak ada anggota 
keluarga Yerobeam yang akan membalas dendam kepadanya. Hal ini sesuai dengan nubuat 
tentang nasib keturunan Yerobeam (ayat 27-30). Di satu sisi, penghukuman terhadap keluarga 
Yerobeam adalah sesuai dengan nubuat Tuhan, di sisi lainnya pembunuhan itu jelas bermotifkan 
politik.  

Allah berdaulat dalam hidup kita. Ia menghukum kita untuk kebaikan kita. Allah terkadang 
mengizinkan orang lain menjadi alat untuk menghukum kita. Bahkan kejahatan orang lain dapat 
menjadi alat Allah untuk memurnikan kita dari dosa-dosa kita!  

Renungkan: Kalau Anda sedang menderita karena ulah orang lain, langkah pertama adalah 
periksalah diri kalau-kalau ada dosa yang menimbulkan murka Allah. Bertobatlah! Bereskan 
hidupmu.  
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Rabu, 18 Agustus 2004 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 15:32-16:14 

(18-8-2004) 
I Raja-raja 15:32-16:14 

Sejarah berulang 
Sejarah berulang. History repeated itself (sejarah berulang), demikian pepatah Inggris. Hal ini 
bisa dilihat bahkan pada sejarah dunia. Satu negara muncul, menghancurkan negara lain. 
Kemudian negara baru ini akan dihancurkan oleh negara lainnya yang muncul kemudian. Dalam 
dunia politik, dapat terjadi kepala negara yang tiran (= kejam, jahat) dan korup dikudeta oleh 
saingannya. Setelah saingan ini menjadi kepala negara, ia menjadi sama bahkan lebih dahsyat 
tirani dan korupsinya daripada kepala negara yang digulingkannya.  

Baesa sudah menggulingkan Nadab, dan menghancurkan dinasti Yerobeam. Ternyata 
pemerintahan Baesa tidak lebih baik daripada pemerintahan Nadab. Komentar terhadap Baesa 
serupa dengan komentar terhadap Nadab: "Ia melakukan apa yang jahat di mata Tuhan, serta 
hidup menurut tingkah laku Yerobeam dan menurut dosanya, yang mengakibatkan orang Israel 
berdosa pula" (ayat 15:34).  

Akibatnya Tuhan mengirimkan Nabi Yehu bin Hanani untuk menubuatkan penghukuman 
terhadap Baesa dan keluarganya, sama seperti nubuat penghukuman terhadap Yerobeam dan 
keluarganya (ayat 16:1-4, 7). Penghukuman ini terwujud tuntas pada masa Ela, putra Baesa yang 
sama jahatnya dengan ayahnya (ayat 16:8-13).  

Sejarah berulang. Apa yang harus menjadi pelajaran sejarah untuk kita di masa kini? Pertama, 
Allah adil. Orang berdosa pasti dihukum. Kedua, pada waktu Allah memakai kita untuk menjadi 
alat Allah baik untuk memberkati maupun menghukum, itu adalah kesempatan untuk mengabdi 
kepada Allah. Janganlah kita takabur yang menyebabkan jatuh dalam kesombongan, dan jatuh 
dalam dosa yang mengakibatkan Allah harus menghukum kita.  

Berulangnya sejarah kerajaan Israel yang negatif itu tidak perlu terjadi dalam diri kita karena 
Kristus mengasihi kita. Kasih-Nya memperbaharui kita terus menerus dan membuat kita peka 
dan berkeinginan menaati-Nya.  

Bersyukurlah: Di dalam Yesus, Allah telah mematahkan lingkaran setan sejarah dosa kita!  
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Kamis, 19 Agustus 2004 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 16:15-34 

(19-8-2004) 
I Raja-raja 16:15-34 

Kejahatan semakin menjadi-jadi 
Kejahatan semakin menjadi-jadi. Walaupun kita menemukan stereotip (= pengulangan yang 
khas) di dalam sejarah kerajaan Israel, kenyataannya sejarah bisa lebih kompleks dari pada itu. 
Kalau beberapa raja yang kita pelajari beberapa hari lalu menunjukkan perilaku yang sama, maka 
raja-raja berikut berbeda.  

Zimri yang mengudeta Ela, ternyata hanya mampu bertakhta tujuh hari saja. Sebab ia dikudeta 
pula oleh Omri. Catatan Alkitab dari I Raja-raja terhadap Zimri ternyata sama dengan 
komentarnya terhadap raja-raja sebelumnya (ayat 19). Hal ini cukup aneh. Zimri hanya 
memerintah tujuh hari. Apa yang bisa diperbuat Zimri sebagai raja untuk membawa seluruh 
Israel berdosa? Mungkin sekali, tidak ada perbuatan dosa yang baru. Yang ada hanyalah 
perbuatan meneruskan dosa dan penyembahan berhala yang dilakukan oleh raja yang ia kudeta. 
Seseorang bisa disebut berdosa dan membuat orang lain berdosa bukan saja karena ia 
memperkenalkan dosa yang baru, tetapi dengan mengizinkan dan meneruskan dosa-dosa lama. 
Seringkali situasi dijadikan alasan untuk membiarkan dosa. Jelas hal itu tidak benar dan jahat di 
mata Tuhan.  

Catatan Alkitab terhadap perbuatan Omri melebihi komentar serupa terhadap perbuatan raja-raja 
sebelumnya, yakni ditambahkan dengan "Ia melakukan kejahatan lebih daripada segala orang 
yang mendahuluinya" (ayat 25). Catatan Alkitab terhadap Ahab, putra Omri ternyata sama (ayat 
30). Bahkan daftar dosa Ahab ditambahkan dengan memasukkan penyembahan terhadap dewa 
Baal dan dewi Asyera.  

Hal ini menunjukkan bahwa dengan caranya sendiri dosa dapat bertumbuh dan semakin 
merajalela. Sikap membiarkan dosa harus dilihat sama jahatnya dengan perbuatan dosa aktif 
sebab melaluinya dosa dibiarkan merajalela dan berkembang-biak. Kedua perbuatan tersebut 
sama jahatnya di hadapan Allah.  

Camkan: Kita akan terus diperbudak oleh dosa bahkan semakin tenggelam di dalamnya, kecuali 
kita meninggalkan dosa dan berhenti melakukannya.  
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Jumat, 20 Agustus 2004 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 17:1-24 

(20-8-2004) 
I Raja-raja 17:1-24 

Yang berkhianat dan yang taat 
Yang berkhianat dan yang taat. Ahab dan Elia, keduanya adalah umat Tuhan, tetapi berbeda 
dalam ketaatan. Ahab, raja Israel, telah mengalami pertolongan Tuhan dalam peperangan. Akan 
tetapi, ia tetap tidak taat. Sedangkan Elia taat menyuarakan penghukuman Allah, meski 
taruhannya adalah nyawanya.  

Ahab tetap menyembah Baal, dewa pemberi hujan dan kesuburan. Maka lewat Elia, Allah 
menyatakan kuasa-Nya, yaitu hujan dan embun tidak akan turun sampai Elia mengatakannya 
(ayat 1). Ini mengakibatkan kerajaan Israel terancam masa kekeringan yang berlanjut dengan 
masa paceklik. Melalui masa kekeringan ini Ahab dapat melihat siapakah yang sesungguhnya 
berkuasa atas alam semesta, Allah atau Baal. Mampukah Baal menghalau kekeringan dan 
memberi hujan?  

Elia yang taat dilindungi oleh Allah secara ajaib. Allah memerintahkan Elia agar bersembunyi di 
tepi Sungai Kerit (ayat 2-3). Ia terpelihara dari bencana yang melanda negerinya karena minum 
air Sungai Kerit dan memperoleh makanan dari burung gagak yang mengantarnya setiap hari 
(ayat 4-6). Saat air sungai kering, Allah melanjutkan pemeliharaan-Nya melalui seorang janda di 
Sarfat (ayat 7-10). Janda ini hanya memiliki persediaan makanan yang terakhir untuk dia dan 
anaknya (ayat 11-12). Akan tetapi, karena taat maka ia melakukan permintaan Elia sehingga 
janda itu dan anaknya terpelihara (ayat 13-15). Allah memelihara hidup keluarga janda di Sarfat 
ini secara ajaib (ayat 16). Bahkan anak janda yang mati karena sakit keras, dihidupkan kembali 
oleh Allah (ayat 17-24).  

Ahab berlaku tidak taat sehingga mendapat hukuman, sedangkan Elia dan janda di Sarfat berlaku 
taat sehingga mendatangkan berkat atas diri serta keluarganya. Tuhan menghendaki kita berlaku 
taat, meski dalam menjalani ketaatan kepada Tuhan, terkadang kita perlu berkorban. Tuhan 
menghargai anak-Nya yang taat kepada-Nya dengan pemeliharaan yang ajaib. Pemeliharaan 
Allah yang ajaib tetap berlaku pada masa kini.  

Renungkan: Ingatlah bahwa ketaatan dalam melakukan perintah Tuhan mendatangkan berkat 
Tuhan atas diri dan keluarga Anda.  
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Sabtu, 21 Agustus 2004 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 18:1-19 

(21-8-2004) 
I Raja-raja 18:1-19 

Maksud Allah di balik kesulitan 
Maksud Allah di balik kesulitan. Pada saat kita mengalami kesulitan, kita cenderung 
memikirkan diri sendiri atau mencari cara untuk mengatasinya dengan usaha sendiri. Akibatnya, 
kita tidak dapat mengerti maksud Allah di balik kesulitan tersebut. Itulah yang terjadi pada diri 
Ahab.  

Ahab, raja Israel jatuh ke dalam dosa penyembahan berhala (ayat 16:30-33). Dosa yang 
dilakukan Ahab menyebabkan kerajaan dan rakyat yang dipimpinnya mengalami penghukuman 
Allah yakni bencana kekeringan dan kelaparan (ayat 17:1). Bencana kekeringan dan kelaparan 
itu terjadi selama tiga tahun (ayat 18:1). Selama itu juga, Ahab dan bangsa Israel menyembah 
Baal. Ahab tidak mencari Allah, melainkan berupaya mencari cara mengatasinya dengan usaha 
sendiri. Sikap Ahab ini nampak ketika ia ingin menyelamatkan nasib hewan miliknya (ayat 5). 
Sebagai raja, Ahab lebih mementingkan diri sendiri daripada kepentingan rakyat.  

Allah ingin menyatakan kepada Ahab dan umat-Nya bahwa Ia adalah Allah Israel (ayat 2). 
Melalui Obaja, Elia meminta untuk memanggil Ahab agar menemuinya (ayat 7-16). Ahab yang 
telah meninggalkan Allah untuk menyembah Baal, beranggapan bahwa bencana kekeringan dan 
kelaparan yang terjadi itu karena Elia (ayat 17). Ia menganggap bahwa perkataan Elia 
menyebabkan Baal membuat hujan tidak turun dan tanah menjadi kering. Elia mengingatkan 
Ahab bahwa bencana kekeringan dan kelaparan terjadi karena dia telah menyembah Baal dan 
telah meninggalkan Allah Israel (ayat 18). Meski demikian, Allah tetap mengasihi umat-Nya. Ia 
mempunyai rencana untuk umat-Nya di Gunung Karmel dan akan menurunkan hujan (ay. 
1,19,45).  

Jika kita mengalami kesulitan, itulah saatnya kita mengadakan koreksi diri. Mungkin kesulitan 
itu adalah peringatan Tuhan agar kita menyadari perilaku yang salah. Kesulitan dan masalah 
hidup dapat menjadi suara Allah untuk memanggil kita kembali kepada-Nya.  

Renungkan: Maksud Tuhan mempersulit kita ketika berdosa adalah untuk menuntun kita 
kembali kepada-Nya, kembali kepada berkat-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?I%20Raja-raja%2018:1-19


e-Santapan Harian 2004 
 

248 
 

Minggu, 22 Agustus 2004 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 18:20-46 

(22-8-2004) 
I Raja-raja 18:20-46 

Allah yang sejati 
Allah yang sejati. Mungkinkah manusia mencari Allah yang sejati melalui ilmu pengetahuan, 
budaya, upacara, kunjungan ke tempat-tempat di berbagai penjuru bumi?  

Perikop ini menceritakan peristiwa konfrontasi antara Elia dengan empat ratus lima puluh nabi 
Baal yang terjadi di Gunung Karmel. Dua mezbah dengan daging persembahan bagi Allah dan 
Baal sudah disiapkan. Peraturannya adalah allah yang menyambar daging persembahan dengan 
api menunjukkan bahwa itulah Allah yang sejati (ayat 23-24). Tujuan konfrontasi ini adalah 
untuk menyatakan kuasa Allah atas Baal dan untuk menunjukkan siapakah Allah Israel yang 
sejati.  

Para nabi Baal memulai doa mereka yang digabungkan dengan tarian ritual (= tata cara dalam 
upacara keagamaan) termasuk ritual penyiksaan diri yang ternyata sia-sia (ayat 26-29). 
Sebaliknya Elia yang berdoa tanpa ritual mendapatkan jawaban yang menakjubkan. Api Allah 
bukan hanya membakar habis daging persembahan, tetapi juga membakar mezbah, tanah, bahkan 
air di parit (ayat 30-38). Peristiwa itu menyadarkan bangsa Israel untuk kembali pada Allah 
Israel yang sejati (ayat 39). Setelah itu, Elia menubuatkan akan turunnya hujan (ayat 41-45). 
Terbuktilah siapa Allah sejati, yaitu Ia yang telah mengalahkan Baal dengan api dan hujan, 
bahkan berkuasa menahan dan mencurahkan hujan.Siapakah Tuhan dalam hidup Anda? Allah 
sejati atau allah lain seperti: harta, kuasa, popularitas, astrologi, dlsb?  

Renungkan: Yesus adalah Allah yang sejati. Sudahkah Anda memilih untuk menyembah-Nya?  
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Senin, 23 Agustus 2004 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 19:1-21 

(23-8-2004) 
I Raja-raja 19:1-21 

Begitu ajal di depan mata, baru sadar arti 
hidup 

Begitu ajal di depan mata, baru sadar arti hidup. Ini adalah kutipan pernyataan DR. Morrie 
Schwartz, dosen senior fakultas sosiologi di Brandies University, kota Waltham, Massachusetts, 
Amerika Serikat, dalam buku yang berjudul Tuesdays with Morrie. Hal tersebut disadarinya 
setelah dokter memastikan di dalam tubuhnya ada penyakit ALS (Amyotrophic Lateral 
Sclerosis), yaitu penyakit syaraf yang mematikan. Pada saat kematiannya tinggal beberapa bulan, 
ia baru sadar dan melihat hidupnya secara sangat berbeda dan sangat berarti. Morrie seperti 
sleepwalker (= orang yang terbangun dari tidurnya).  

Elia pernah mengalami hal yang sama ketika ia takut dan putus asa saat menyadari kematiannya 
ada di depan mata (ayat 3). Penyebabnya karena ia menyadari sebentar lagi kesempatan melayani 
Tuhan akan berakhir, sedangkan tugasnya masih jauh dari selesai. Ini diungkapkan Elia dengan 
membandingkan diri tidak lebih baik daripada nenek moyangnya (ayat 4). Meski mengalami 
takut dan putus asa karena menantang arus di zamannya (ayat 10,14), Elia percaya bahwa Tuhan 
yang menentukan hidupnya, bukan Izebel. Kepercayaan Elia menyebabkan pemeliharaan Tuhan 
semakin nyata dalam hidupnya (ayat 6,8). Bahkan Tuhan memberi kesempatan kepada Elia 
untuk lebih mengenal-Nya secara utuh di Gunung Horeb. Di tempat ini, Elia mengenal Allah 
yang lembut dan kasih, bukan hanya perkasa dan dahsyat seperti yang selama ini dikenalnya 
(ayat 11-13). Di tempat ini, Tuhan juga memberitahukan pelayanan Elia selanjutnya, yaitu 
mengurapi Hazael menjadi raja Aram dan Elisa menjadi penggantinya (ayat 15-21).  

Pada umumnya kita sadar bahwa hidup ini ada batasnya, tetapi kita tidak mengetahui kapan batas 
itu. Sehingga dalam perjalanan hidup kita terjebak dalam rutinitas dan lupa akan makna 
kekekalan yang terkandung di dalamnya.  

Renungkan: Melalui pengalaman Morrie dan hidup Elia, kita belajar menyadari bahwa saat ini 
masih ada kesempatan bagi kita untuk hidup dan berjalan bersama Tuhan. Gunakan kesempatan 
ini untuk mengenal Tuhan dan melakukan tugas pelayanan dengan setia.  
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Selasa, 24 Agustus 2004 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 20:1-22 

(24-8-2004) 
I Raja-raja 20:1-22 

Mengandalkan Tuhan 
Mengandalkan Tuhan. Banyak orang sulit untuk memperoleh kepastian dengan mengandalkan 
satu hal saja. Sebab itu, mereka cenderung mengandalkan beberapa hal sebagai pedoman dalam 
hidup agar merasa lebih pasti dan lebih terjamin.  

Ahab adalah raja Israel yang tidak memiliki prinsip dan mengandalkan banyak hal, tergantung 
pada situasi dan kondisi. Kadang dia mau bekerja sama dengan bangsa yang menghina Tuhan, 
atau bersedia tunduk menjadi jajahan negara lain (ayat 4), tetapi terkadang ia mengandalkan 
Tuhan juga (ayat 13-16).  

Perikop ini menceritakan bahwa Ahab sebenarnya tersinggung dengan permintaan Benhadad, 
raja Aram, namun ia tidak mampu menolak sebelum ia didukung oleh semua tua-tua negeri (ayat 
7,9). Ahab sulit untuk mengandalkan Tuhan saja, meski Tuhan telah menunjukkan kuasa-Nya 
dalam pertempuran melawan Benhadad (ayat 14-21), bahkan setelah Tuhan menjamin kehidupan 
masa depan Ahab yang masih gelap (ayat 22).  

Lebih mudah tampaknya bagi kita percaya bahwa Tuhan bertindak dalam hal-hal yang telah 
terjadi di masa lampau, seperti: bagaimana Tuhan berbicara kepada Abraham, Musa, dan Petrus. 
Kita juga lebih mudah percaya tentang hal-hal yang belum terjadi di masa depan, seperti: janji 
Tuhan untuk menjemput anak-anak-Nya pulang ke surga. Kedua hal ini mudah dipercayai 
sebagai teori yang tidak melibatkan kita secara langsung. Tetapi untuk saat ini, ketika kita 
terlibat langsung, kita kurang mampu mengandalkan Tuhan sepenuhnya dengan tulus, 
menyerahkan keinginan dan kekhawatiran dalam hidup ini untuk diatur dan ditentukan oleh 
Tuhan.  

Memang sulit menjadi orang yang hanya mengandalkan Tuhan saja, terutama jika kita kurang 
mempercayai bahwa perencanaan Tuhan atas kehidupan kita mencakup masa kini.  

Renungkan: Pada saat kita bersedia menyerahkan semua keinginan dan kekhawatiran kepada 
Tuhan, sang penguasa dan penentu segala sesuatu, kita akan menikmati arti sebenarnya dari 
kepastian dan jaminan.  
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Rabu, 25 Agustus 2004 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 20:22-43 

(25-8-2004) 
I Raja-raja 20:22-43 

Taat melakukan perintah Tuhan 
Taat melakukan perintah Tuhan. Apa yang kita pilih jika diperhadapkan antara dua pilihan: 
taat melakukan perintah Tuhan namun tidak memperoleh keuntungan atau memperoleh 
keuntungan tetapi melanggar perintah Tuhan? Ahab, raja Israel mengambil pilihan yang kedua.  

Pegawai Benhadad, raja Aram, mengusulkan tiga strategi perang kepadanya untuk menghadapi 
Ahab, raja Israel. Ketiga strategi perang itu adalah: menyerang di tanah rata (ayat 23), 
menempatkan bupati sebagai komandan perang (ayat 24), dan mengerahkan tentara dalam 
jumlah besar (ayat 25). Tetapi, strategi itu tidak dapat mengalahkan Ahab karena Tuhan 
menolongnya (ayat 28-30).  

Ketika Benhadad telah kalah dalam peperangan, pegawainya kembali mengusulkan strategi baru 
yaitu memohon belas kasih Ahab (ayat 31-32). Ahab mempercayai janji Benhadab, sehingga ia 
melanggar perintah Tuhan. Sebenarnya, Tuhan telah memberitahu Ahab melalui abdi-Nya bahwa 
Dialah yang menentukan segala sesuatu (ayat 28), tetapi Ahab tidak taat sehingga harus 
menanggung akibatnya (ayat 42). Penyebab Ahab tidak taat adalah: Pertama, Ahab tidak 
mencintai Tuhan. Kalau saja, ada cinta kepada Tuhan dalam diri Ahab, dia tidak akan tergiur 
untuk menukarkan ketaatannya kepada Tuhan dengan keuntungan dari Benhadad (ayat 34). 
Kedua, Ahab lebih memilih menghormati Benhadab sebagai saudara daripada menghormati 
Tuhan (ayat 32-33). Ini berarti Ahab lebih mengutamakan manusia dibandingkan Tuhan.  

Cinta dan hormat kepada Tuhan menyebabkan kita taat melakukan perintah Tuhan. Sikap taat ini 
dapat diwujudkan dengan melakukan perintah Tuhan tersebut dalam kegiatan setiap hari. 
Misalnya: ketika mengalami suatu peristiwa yang menyedihkan, carilah perintah Tuhan untuk 
menghadapi peristiwa itu; ketika bermasalah dengan seseorang yang menyebalkan, carilah 
perintah Tuhan untuk menyelesaikan masalah kita dengan orang tersebut.  

Renungkan: Memilih untuk taat melakukan perintah Tuhan terasa sulit, jika kita melupakan 
bahwa Tuhan adalah sumber berkat dan Tuhanlah yang menentukan segala sesuatu.  
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Kamis, 26 Agustus 2004 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 21:1-29 

(26-8-2004) 
I Raja-raja 21:1-29 

Ahab, si anak manja 
Ahab, si anak manja. Kisah Ahab adalah kisah seorang yang memiliki jabatan tertinggi di 
dalam pemerintahan, namun bertingkah bagaikan anak kecil yang manja karena terbiasa 
mendapatkan segala sesuatu yang diinginkannya. Kisah ini menarik untuk dikaji secara 
kejiwaan. Namun dalam renungan kita hari ini, mari kita mengkaji kisah ini secara teologis.  

Pertama, Ahab serakah. Ia tidak mengendalikan hawa nafsu keserakahannya. Ia tidak mau 
menyadari bahwa Tuhan sudah memberikan hak dan "berkat" kepada setiap orang sesuai dengan 
kasih karunia-Nya. Keinginan yang serakah adalah dosa di mata Tuhan (ayat 1-4).  

Kedua, Izebel licik. Ratu jahat ini menghalalkan segala cara untuk mendapatkan apa yang 
diinginkannya. Jelas ini bukan sikap iman! Orang yang merasa bahwa ia bisa dan harus 
mendapatkan apapun dengan memakai cara apapun, bukan anak Tuhan (ayat 5-10)!  

Ketiga, para tua-tua dan pemuka Kota Samaria adalah masyarakat kelas atas yang memiliki 
moral rusak dan hati nurani yang busuk. Buktinya mereka mau saja mengikuti perintah Izebel 
yang jelas-jelas bermotivasikan kejahatan. Masyarakat seperti ini adalah masyarakat yang sakit 
(ayat 11-12)!  

Keempat, dua orang dursila adalah orang-orang yang mau melakukan apa saja demi sedikit 
keuntungan. Ini adalah produk dari masyarakat yang sakit (ayat 13-14).  

Betapa mengerikannya kalau keserakahan Ahab, kelicikan Izebel, dan kerusakan moral dan hati 
nurani masyarakat Samaria adalah gambaran kehidupan pemimpin-pemimpin dan kelompok elit 
negeri ini. Pastilah produk yang muncul adalah orang-orang dursila. Siapa yang bisa mengatasi 
semua ini? Syukur kepada Allah. Allah sendiri, melalui anak-anak-Nya yang mau dipakai-Nya 
untuk menyuarakan kebenaran dan menegakkan keadilan.  

Doaku: Tuhan, tolong agar aku dapat menjadi terang, agen kebenaran dan keadilan Allah di 
tengah masyarakat yang berdosa ini. Mohon kemurahan-Mu agar jangan bangsaku musnah oleh 
dosa-dosanya.  
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Jumat, 27 Agustus 2004 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 22:1-28 

(27-8-2004) 
I Raja-raja 22:1-28 

Nabi palsu vs nabi Allah 
Nabi palsu vs nabi Allah. Apa ciri yang membedakan nabi palsu dari nabi Allah? Jelas nabi 
palsu tidak mendasarkan nubuatnya kepada firman Allah, tetapi mungkin sekali kepada hikmat 
dan dorongan kehendak dirinya sendiri, atau firman ilah-ilah lain (ayat 22). Sedangkan nabi 
Allah, tentu hanya bernubuat berdasarkan kebenaran firman Allah.  

Di Israel ada nabi Allah, ada nabi palsu. Mengapa ada nabi Allah? Karena Allah mengasihi 
Israel. Allah ingin umat-Nya mengenal Dia, menaati kehendak-Nya, diberkati oleh-Nya, maka Ia 
mengutus nabi-nabi-Nya. Mengapa ada nabi palsu? Pertama, karena umat Israel hanya ingin 
mendengar hal-hal yang enak didengar, yang manis-manis dan yang membuai mereka untuk 
tetap nyaman walaupun hidup di dalam dosa. Tampillah para nabi palsu yang pandai bekerja-
sama dengan sifat dosa manusia dan siap menjilat para pemimpin yang degil (= keras kepala) 
(ayat 6).  

Kedua, nabi palsu dibayar untuk pemberitaan palsu namun menyenangkan mereka. Oleh sebab 
itu pekerjaan nabi palsu pasti diinginkan orang, terutama mereka yang pintar ngomong, jago 
pidato untuk membuai dan memanipulasi pikiran dan perasaan orang lain. Pasti bayarannya 
tinggi, apalagi kalau mereka disenangi oleh para pemimpin (ayat 11-13).  

Jadi, pilihan itu ada pada kita. Kalau kita hanya ingin mendengar hal-hal yang baik, 
menyenangkan dan membuat hati nurani tenang, maka akan muncul banyak nabi palsu di 
sekeliling kita. Mereka siap dengan berita-berita yang menidurkan kita. Kalau kita ingin menjadi 
anak-anak Tuhan yang benar, yang hidup berkenan kepada-Nya, ada banyak hamba Tuhan sejati 
yang selalu mengumandangkan firman-Nya. Pilihan ada pada Anda. Namun jangan lupa, Anda 
tidak bisa memilih konsekuensi pemilihan Anda akibat mengikuti nubuat nabi palsu atau nabi 
Allah. Sebab konsekuensinya mengikuti keputusan pilihan yang Anda ambil.  

Renungkan: Jangan hanya mau mendengarkan yang sedap didengar saja. Anak Tuhan sejati 
pasti mau mendengarkan firman-Nya meski keras dan mau hidup menyenangkan-Nya.  
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Sabtu, 28 Agustus 2004 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 22:29-40 

(28-8-2004) 
I Raja-raja 22:29-40 

Akibat mendengar nabi palsu 
Akibat mendengar nabi palsu. Betapapun menyenangkannya nubuat para nabi palsu, 
kebenaran pasti akan menelanjangi kepalsuan tersebut. Orang yang membiarkan dirinya dirayu 
kepalsuan akan melihat kebenaran ditegakkan, dan konsekuensi pemilihan yang salah akan 
diterimanya tanpa bisa dielakkan.  

Ahab memilih untuk mendengarkan para nabi palsu. Ia meneruskan niat berperang melawan 
Aram. Namun dalam hati kecil ia tahu Nabi Mikha adalah nabi sejati yang berasal dari Tuhan. Ia 
tahu bahwa nubuat Mikha jauh lebih tulus dan apa adanya. Oleh sebab itu ia tidak berani terang-
terangan menunjukkan diri sebagai raja dalam peperangan itu. Ia meminta supaya Yosafat yang 
maju sebagai panglima perang (ayat 30). Ahab berpikir dengan cara demikian, nubuat Mikha 
tidak mungkin tergenapi. Cerita peperangan berakhir tragis. Ahab terkena panah sembarangan 
yang mengakibatkan kematiannya. Ahab tidak dapat menghindari konsekuensi pemilihannya 
yang keliru. Ia keliru mendengarkan nubuat dari nabi palsu. Sekarang ia menuai hasilnya sendiri. 
Kebenaran tidak bisa dibengkokkan (ayat 34-38).  

Memang pikiran yang sudah bebal akan tertutup bagi kebenaran. Ahab mengira dapat 
mengendalikan nasibnya sama seperti ia mencoba mengendalikan Mikha. Ia lupa, dibalik Mikha 
ada Tuhan yang berdaulat. Kita harus belajar dari kisah Ahab yang tragis ini untuk tidak 
mengulangi kesalahan dan kebodohan yang sama. Jangan pernah berpikir bahwa pilihan yang 
keliru bisa diperbaiki dengan memanipulasi akibat pilihan tersebut. Hanya ada satu cara 
memperbaiki kesalahan, yaitu bertobat dan berpaling kembali kepada kebenaran. Walaupun 
konsekuensi dari keputusan yang diambil tetap harus kita tanggung, tetapi dalam belas kasih 
Allah, konsekuensi terberat yaitu hukuman kekal telah Allah batalkan di dalam Yesus Kristus.  

Renungkan: Adakah keputusan salah pilih yang sudah terlanjur kita lakukan? Kita 
menyesalinya? Belum terlambat. Bertobatlah! Allah sanggup mengubah segala konsekuensi 
terburuk menjadi kebaikan bagi anak-anak yang mengasihi-Nya demi kemuliaan nama-Nya.  
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Minggu, 29 Agustus 2004 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Raja-raja 22:41-54 

(29-8-2004) 
I Raja-raja 22:41-54 

Konsisten dengan imannya 
Konsisten dengan imannya. Seseorang yang pernah mengalami anugerah Tuhan seharusnya 
memelihara imannya dengan konsisten. Ia tahu bahwa Allah satu-satunya sumber kebenaran, 
sehingga ia tidak menjual imannya untuk apapun.  

Yosafat adalah seorang anak Tuhan yang belajar dari pengalaman iman, lalu hidup konsisten 
dengan imannya. Ia tidak mau gegabah menuruti nasihat Ahab untuk berperang bersama 
melawan Aram (ayat 22:1-28). Ia meminta nasihat nabi Allah sebelum melakukannya. Ia 
mengalami anugerah Tuhan, ketika ia ikut Ahab memerangi Aram. Seharusnya ia mati dalam 
peperangan itu, tetapi karena anugerah Tuhan, ia selamat dan Ahab yang mati (ayat 22:29-40). 
Bagi Yosafat pengalaman berharga ini menyebabkan imannya makin teguh pada Tuhan. Alkitab 
mencatat ia mengikuti jejak ayahnya, Asa yang saleh (ayat 43). Ia melakukan lebih dari Asa, 
yaitu menghapuskan praktek pelacuran bakti yang masih ada pada masa sebelumnya (ayat 47).  

Ada satu hal yang secara konsisten Yosafat terapkan. Walaupun ia hidup berdamai dengan raja 
Israel, yaitu Ahab dan kemudian Ahazia, anak Ahab (ayat 45), ia tidak mau terlibat lagi dengan 
"permainan" politik. Ia tahu turut serta dengan orang tidak seiman lebih banyak menghasilkan 
kerusakan daripada kebaikan.  

Konsisten dengan iman berarti konsisten menghindarkan diri dari persekutuan dengan orang 
yang tidak seiman, serta konsisten memuliakan Tuhan dengan kehidupannya.  

Doaku: Tuhan tolong aku menjadi anak-Mu yang konsisten menjalani hidup dalam anugerah-
Mu.  
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Senin, 30 Agustus 2004 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 14:1-23 

(30-8-2004) 
Yesaya 14:1-23 

Pembalasan Tuhan atas orang jahat 
Pembalasan Tuhan atas orang jahat. Anak Tuhan yang meminta Tuhan membela perkaranya 
atas orang jahat terkadang kecewa karena sepertinya pembalasan Tuhan kepada orang jahat itu 
lama terjadi. Karenanya, tidak jarang mengakibatkan anak Tuhan itu mundur dari 
persekutuannya dengan Tuhan.  

Perikop ini menggambarkan nubuat Yesaya tentang pembalasan Tuhan kepada raja Babel yang 
selama ini menjajah bangsa Israel. Hal ini dilakukan karena Tuhan menyayangi Yakub dan 
keturunannya (ay. 1) dan membuat bangsa lain menjadi hamba laki-laki dan perempuan (ayat 2-
4) dari Israel. Tuhan membalas perbuatan raja Babel dengan menyebabkannya jatuh sampai ke 
dunia orang mati. Ia membalikkan kemegahan Babel dengan kehinaan menjadikan ulat dan 
cacing sebagai alas tidur dan selimut (ayat 5-11). Tuhan memperlakukan raja Babel yang 
sombong seperti taruk (= tunas tumbuhan) yang menjijikkan dan bangkai yang terinjak-injak. 
Bahkan di dalam kuburpun tempatnya tidak bersama-sama arwah bekas raja (ayat 12-20a).  

Mengapa Tuhan membalas perbuatan raja Babel sedemikian dashyat? Pertama, karena raja Babel 
telah merusak negeri dan membunuh rakyat (ayat 20b). Ini menyatakan raja Babel adalah 
seorang raja yang diktator, bertindak kejam dan tidak takut kepada Tuhan. Kedua, agar ia dan 
keturunannya jangan kembali memerintah bumi (ayat 21-23). Maksudnya kesempatan yang 
diberikan Tuhan kepada raja Babel dan keturunannya ada akhirnya.  

Jika kita berada dalam penindasan dalam keluarga, pekerjaan, dan lingkungan tetaplah berharap 
kepada-Nya sebab orang yang mengandalkan Tuhan dalam hidupnya tak pernah kecewa. Tuhan 
akan membalas perbuatan setiap orang setimpal dengan perbuatannya.  

Renungan: Jangan menganggap Tuhan tidak melihat dan tidak menghukum perbuatan orang 
jahat. Ia pasti menghukum orang jahat. Penghukuman-Nya tidak terlambat atau terlalu awal 
melainkan tepat pada waktu-Nya.  
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Selasa, 31 Agustus 2004 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 14:24-32 

(31-8-2004) 
Yesaya 14:24-32 

Allah melawan Asyur dan Filistea 
Allah melawan Asyur dan Filistea. Berada di tempat yang membuat kita tertekan dapat 
berakibat dua hal yaitu: kita melarikan diri atau kita berseru kepada Tuhan memohon 
pertolongan-Nya. Hal serupa dialami oleh umat Tuhan ketika berada dalam penindasan bangsa 
Asyur dan Filistea.  

Nubuat Nabi Yesaya dalam perikop ini menceritakan bagaimana Allah melawan bangsa Asyur 
dan Filistea demi membela umat-Nya. Bangsa Asyur menindas umat Tuhan dengan cara 
meletakkan kuk dan menimpakan beban atas bahu (ayat 24-26). "Kuk" melambangkan cara kerja 
paksa tanpa mengenal lelah untuk kepentingan bangsa penjajah, yakni bangsa Asyur. Sedangkan 
"Beban atas bahu" menyatakan adanya kewajiban fisik yang harus diselesaikan umat Tuhan 
selama masa penjajahan. Meski demikian Allah telah merancangkan untuk membinasakan 
bangsa Asyur dan membebaskan umat-Nya dari penindasan (ayat 25-27).  

Sementara bangsa Filistea bersukaria karena lawannya telah kalah, Tuhan memperingatkan 
mereka untuk meratap dan gemetar sebab telah ada lawan baru dari utara yang akan menyerang 
(ayat 31). Perbuatan Tuhan bagi umat-Nya di dalam penindasan sungguh ajaib. Hal ini 
dibuktikan dengan memberi makan dan ketenangan sebagai bentuk pemeliharaan Tuhan terhadap 
umat-Nya (ayat 30-31). Puji Tuhan, Ia menyediakan perlindungan bagi umat-Nya di Sion (ayat 
32).  

Apakah Anda sedang dalam penindasan? Penindasan berat yang menekan dan seakan tidak ada 
jalan keluarnya? Datanglah kepada Tuhan, maka Ia akan memberikan hikmat untuk melihat 
penyelesaian bagi masalah Anda. Ia berjanji memelihara hidup Anda seperti yang telah 
dilakukan-Nya terhadap bangsa Israel. Ingatlah bahwa semua kejadian di dalam sejarah dunia ini 
dan di dalam hidup Anda, ada dalam kendali Tuhan.  

Renungan: Penindasan boleh datang menimpa umat Tuhan, tetapi umat-Nya akan dipelihara. Ia 
tidak menjanjikan bahwa kita kebal terhadap "penindasan", tetapi Ia berjanji memberikan 
kekuatan bagi kita untuk menanggungnya. Pemeliharaan Tuhan bagi kita tersedia setiap waktu.  
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Rabu, 1 september 2004 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 15:1-16:14 

(1-9-2004) 
Yesaya 15:1-16:14 

Tiada hidup baru tanpa pertobatan 
Tiada hidup baru tanpa pertobatan. Pertobatan sejati adalah meninggalkan tuntas dosa-dosa, 
dan bersedia mulai dari awal. Bila masih ada dosa yang digenggam erat-erat dan enggan untuk 
dilepaskan, itu berarti orang tersebut belum sungguh-sungguh bertobat.  

Ucapan ilahi terhadap Moab membuktikan bahwa Tuhan memperhatikan bangsa-bangsa lain. Ia 
tidak ingin sekadar menghukum mereka, namun ingin membawa mereka kepada pertobatan. 
Pemberitaan tentang penghukuman dahsyat yang akan menimpa Moab (ayat 15:1) membawa 
kepada perkabungan nasional secara besar-besaran (ayat 2-6), dan disertai ratapan yang 
memilukan (ayat 5-9). Semua kengerian ini dimaksudkan untuk membawa Moab kepada 
kesadaran akan perlunya pertobatan. Apakah yang harus mereka lakukan? Mereka harus 
berpaling dan meminta petunjuk kepada Tuhan yang dikenal sebagai Tuhan bangsa Israel. 
Mengapa kepada Tuhan bangsa Israel? Karena di Israel ada kasih setia Tuhan yang dinyatakan 
melalui takhta Daud (ayat 16:1-5). Sebenarnya, tidak mudah bagi Moab untuk berharap kepada 
Tuhan, karena mereka sombong (ayat 6). Mereka terlalu "tinggi hati" untuk mengakui bahwa 
mereka membutuhkan pertolongan Tuhan. Akan tetapi, justru pengakuan inilah yang dituntut 
Tuhan. Pertobatan sejati dimulai dari mengaku diri tidak ada apa-apanya, dan tidak ada daya lagi 
untuk bangkit, lalu mencari dan menantikan uluran belas kasih Tuhan. Moab harus mulai dari 
awal. Mereka harus menyadari betapa kecil dan tak berarti mereka untuk dapat menerima 
pertolongan Tuhan (ayat 13-14).  

Sebagaimana Moab, demikian juga kita. Seringkali yang menghalangi kita untuk bertobat adalah 
kita terlalu sombong untuk mengakui bahwa kita tidak berdaya terhadap dosa. Untuk itulah, kita 
harus bersedia dihancurkan dan bersedia untuk mulai dari awal, supaya Tuhan bisa membentuk 
kita menjadi baru, tak bercacat, dan sempurna.  

Renungkan: Yang merintangi Anda dari pembaruan hidup yang berarti, bukan karena Tuhan 
tidak sedia, tetapi karena Anda tidak terbuka kepada-Nya.  
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Kamis, 2 September 2004 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 17:1-14 

(2-9-2004) 
Yesaya 17:1-14 

Penghukuman yang adil 
Penghukuman yang adil. Setelah Nabi Yesaya menyatakan nubuat penghukuman Allah 
terhadap Damsyik (ayat 1-3), ia mengarahkan nubuatnya kepada Israel. Ini merupakan sesuatu 
yang tidak lazim, karena nubuat mengenai Israel ini disisipkan di tengah kumpulan nubuat Nabi 
Yesaya terhadap bangsa-bangsa lain (ayat 4). Berarti di hadapan Allah Yang Mahakudus, Israel 
dan bangsa-bangsa lain tidaklah berbeda. Maksudnya bila Israel bersalah, mereka juga akan 
merasakan penghukuman Allah seperti yang dialami oleh bangsa-bangsa lain.  

Saat hukuman Allah dinyatakan, Israel akan kehilangan kemuliaannya. Seiring dengan hukuman 
Allah itu, kesejahteraan mereka akan memudar. Hukuman Allah ini begitu dahsyat sehingga 
gambaran yang dipakai adalah Israel akan menjadi seperti sisa-sisa panen, yang tertinggal setelah 
musim penuaian selesai (ayat 5-6). Dalam keadaan ini, rupanya Israel akan teringat kepada Allah 
mereka sendiri, Yang Mahakudus (ayat 7-8). Mereka menyadari bahwa mereka tidak dapat 
berharap kepada para ilah palsu. Oleh karena itu, mereka menyadari keistimewaan Allah dan 
mengakui Dia sebagai Yang Mahakudus. Namun, konsekuensi dosa harus tetap dialami Israel 
(ayat 9-11). Semua ini terjadi supaya Israel sungguh-sungguh menyadari bahwa mereka tidak 
dapat mempermainkan Yang Mahakudus, Allah Israel. Kemudian Allah akan memulihkan 
mereka. Ayat 12-14 menyatakan penghukuman Allah terhadap Asyur sebagai akibat memusuhi 
Israel, umat-Nya.  

Perikop hari ini mengingatkan kita untuk tidak mempermainkan anugerah Tuhan, ataupun 
menganggap status kita sebagai anak Tuhan merupakan kesempatan untuk bersikap bebas tidak 
sopan dan hidup berdosa seperti orang yang belum percaya. Tuhan akan menghukum anak-anak 
Tuhan yang hidup seperti itu, karena Ia ingin mereka hidup benar dan bukan menjadi penghalang 
bagi orang yang belum percaya untuk datang mengenal Tuhan dan memperoleh keselamatan.  

Camkanlah: Anak Tuhan yang hidupnya sama seperti orang berdosa, bukan hanya tidak layak 
di hadapan-Nya, tetapi juga membuat orang lain tidak tertarik untuk percaya kepada-Nya.  
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Jumat, 3 September 2004 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 18:1-7 

(3-9-2004) 
Yesaya 18:1-7 

Dihukum agar tunduk! 
Dihukum agar tunduk! Etiopia adalah sebuah kerajaan yang letaknya di selatan Mesir. Peran 
Etiopia tidak jelas dalam sejarah bangsa-bangsa zaman Perjanjian Lama. Yang jelas nubuat 
penghukuman Allah ini ditujukan kepada mereka oleh karena dosa-dosa mereka. Bangsa ini 
digambarkan sebagai bangsa yang mengirimkan duta-duta ke negara-negara lain (ayat 2a). Ciri-
ciri Etiopia adalah bangsa yang berkulit mengkilap, jangkung, tangkas, ditakuti, ulet dan lalim 
(ayat 2b). Gambaran ringkas bangsa Etiopia ini menyiratkan dosa keangkuhan. Etiopia merasa 
diri sebagai bangsa digdaya (tak terkalahkan) yang menimbulkan keresahan di antara bangsa-
bangsa lain.  

Selain kepada Etiopia, penghukuman Allah juga dikumandangkan kepada seluruh umat manusia 
(ayat 3). Hukuman itu tidak diungkapkan secara spesifik, tetapi memakai bahasa kias. Pertama, 
Allah sendiri dari takhta-Nya dengan kewibawaan akan mengendalikan penghukuman (ayat 4a). 
Kedua, penghukuman ini diibaratkan angin panas kering yang merusakkan ladang dan kebun 
sehingga panen gagal (ayat 4b-5). Ketiga, penghukuman itu bertambah dahsyat karena binatang-
binatang buas (mungkin gambaran dari bangsa-bangsa lain) akan memangsa sisa-sisa panen 
(ayat 6). Ayat 7 menjelaskan hasil penghukuman Allah terhadap Etiopia, yaitu Etiopia akan 
tunduk kepada Allah semesta alam, lalu menyembah Dia di Gunung Sion. Hal ini merupakan 
penggenapan Yesaya 2:1-4, yaitu Sion akan dipakai Allah untuk menghimpun semua bangsa 
agar beribadah kepada-Nya.  

Apa yang kita pelajari dari nubuat ini? Tuhan dapat memakai berbagai cara untuk menaklukkan 
hati orang-orang yang keras, yang congkak, dan yang melawan-Nya. Motif tindakan Tuhan ialah 
agar mereka tunduk dan bertobat! Setelah pertobatan maka tugas gerejalah untuk menghimpun 
mereka agar beribadah kepada-Nya. Gereja adalah Sion masa kini!  

Renungkan: Motivasi penghukuman Tuhan adalah selalu ingin membawa kita kepada 
pertobatan. Karena itu gereja harus senada dengan kasih Tuhan siap menerima dengan "tangan 
terbuka" siapa saja yang datang, meskipun dinilai "tidak layak".  
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Sabtu, 4 September 2004 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 19:1-17 

(4-9-2004) 
Yesaya 19:1-17 

Tindakan Allah terhadap Mesir 
Tindakan Allah terhadap Mesir. Akan tiba waktunya Allah pasti bertindak untuk menghukum 
orang-orang yang tidak menghormati-Nya. Apabila penghukuman Allah ini terjadi, maka tak 
seorang pun yang dapat menghindarinya. Keadaan inilah yang dialami oleh orang-orang Mesir.  

Apa saja penghukuman Allah bagi orang Mesir? Pertama, orang Mesir akan mengalami perasaan 
tidak berdaya dan hancur oleh karena dewa-dewa Mesir tidak mampu menolong mereka, terlebih 
lagi dewa-dewa Mesir juga tidak dapat menandingi kuasa Allah dalam penghukuman-Nya (ayat 
1). Kedua, terjadi perang saudara di antara mereka sendiri sehingga pengharapan hilang dari 
tanah Mesir (ayat 2-3). Ketiga, Allah akan menyerahkan mereka kepada bangsa yang kejam 
untuk dijajah (ayat 4). Keempat, Mesir akan kehilangan Sungai Nil yang dibanggakannya karena 
airnya tidak dapat digunakan dan barang komoditas (barang dagangan utama) negara Mesir akan 
hancur (ayat 5-10). Kelima, Allah akan mempermalukan orang-orang Mesir yang pintar, cerdas 
dan memiliki hikmat duniawi dengan cara menumpulkan pengetahuan mereka, dan 
menimbulkan kekacauan sehingga cendekiawan Mesir tidak mampu mengatasi masalah negara 
akibat penghukuman Allah (ayat 11-15). Allah memperkenalkan diri-Nya sebagai Allah yang 
berdaulat atas semua bangsa dan segala ciptaan-Nya di bumi. Ia akan diingat sebagai Allah 
Israel, sang penguasa alam semesta dan tidak ada allah lain yang setara dengan-Nya (ayat 16-17).  

Allah tidak akan membiarkan hukum, perintah dan firman-Nya dipermainkan oleh manusia. 
Penghukuman Allah bagi orang percaya berakibat kebaikan, sedangkan bagi orang tidak percaya 
menyebabkan kehancuran. Kita mempunyai kesempatan untuk tidak mengalami penghukuman 
Allah jika kita mau menghormati-Nya dengan berlaku setia dalam melakukan firman-Nya. 
Manakah yang Anda pilih?  

Renungkan: Orang Kristen dan Gereja di Indonesia tidak hanya bertugas menginjili orang tetapi 
juga ditugasi Tuhan menjadi penyuara dan pelaku kebenaran. Hanya jika bangsa ini benar, 
bangsa ini akan menjadi bangsa yang besar.  
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Minggu, 5 September 2004 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 19:18-25 

(5-9-2004) 
Yesaya 19:18-25 

Keselamatan di balik penghukuman 
Keselamatan di balik penghukuman. Tidak ada yang menduga kalau pendeta di kapel kecil 
dalam penjara itu mantan napi. Ia pernah dipenjara selama lima belas tahun. Segala pengalaman 
getir yang menimpa dirinya di penjara adalah hukuman bagi kejahatannya. Namun, justru di 
tengah keputusasaan, ia bertemu Kristus.  

Hukuman dahsyat yang menimpa Mesir membuahkan hasil yang mengejutkan, yaitu pertobatan 
(lih. ay. 16-17). Lima kota akan mengadopsi bahasa dari tanah Kanaan (negeri Israel) dan 
menyatakan sumpah setia kepada Tuhan. Mezbah yang didirikan di Mesir menandakan ibadah 
yang menyertai pertobatan sejati itu. Mesir akan berseru kepada Tuhan dan Dia akan 
mengirimkan juruselamat (ayat 20). Bahasa yang dipakai untuk menunjukkan hubungan Mesir 
dengan Tuhan adalah bahasa Perjanjian Sinai, yaitu "Orang Mesir akan mengenal Tuhan" (ayat 
21), dan "Diberkatilah Mesir, umat-Ku..." (ayat 25). Mesir akan diperlakukan sama seperti 
Tuhan memperlakukan Israel (ayat 22). Bahkan Asyur dan Mesir akan bersama-sama beribadah 
kepada Tuhan (ayat 23). Kedudukan Israel, Asyur, dan Mesir akan menjadi setara (ayat 24-25).  

Perikop ini menggambarkan hal yang melampaui sejarah Israel sendiri, yang digenapi dalam 
Perjanjian Baru tatkala Kristus mempersatukan semua suku, bangsa, ras, dan bahasa di bawah 
kerajaan-Nya. Puji Tuhan. Kemurahan Tuhan tetap dinyatakan walaupun didahului dengan 
penghukuman dahsyat.  

Renungkan: Berita Injil harus lengkap. Tuhan membenci dosa. Namun, Ia ingin semua orang 
berdosa dapat bertobat dan diselamatkan.  
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Senin, 6 September 2004 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 20:1-6 

(6-9-2004) 
Yesaya 20:1-6 

Bersandar kepada Tuhan saja 
Bersandar kepada Tuhan saja. Pada saat ini banyak orang mengaku seorang Kristen tetapi 
tidak memiliki hubungan yang benar dengan Yesus. Seorang Kristen seperti ini tetap beribadah 
ke gereja. Akan tetapi, ia justru lebih percaya kepada ilah lain di luar Yesus daripada percaya 
kepada-Nya. Ia juga meyakini bahwa ilah lain tersebut dapat membuatnya sejahtera dan menjadi 
kaya. Contoh ilah lain ini adalah percaya akan kekuatan dan kepintaran diri sendiri, sesama 
manusia, hobi, harta, jabatan, dsb. Tuhan menghendaki kita untuk percaya Dia.  

Dalam nas ini, Yesaya dipanggil Tuhan dengan tugas khusus yaitu Yesaya diperintahkan untuk 
membuka semua yang melekat pada badannya, dan berjalan "telanjang dan tidak berkasut" (ayat 
2). Sikap taat Yesaya menunjukkan bahwa ia melakukannya dengan bersandar kepada Tuhan. Ia 
tidak mempertanyakan maksud Tuhan ketika Tuhan memerintahkannya. Maksud Tuhan 
menyuruh Yesaya melakukan perbuatan itu ialah untuk menggambarkan pembuangan Mesir dan 
Etiopia ke Asyur (ayat 3-4). Pada waktu itu Mesir dan Etiopia memiliki kekuatan di bidang 
militer. Tetapi Yesaya menubuatkan bahwa Mesir dan Etiopia akan tunduk kepada Asyur. Di 
pihak lain, nubuat Yesaya ini juga ditujukan kepada Yehuda, agar mereka tidak menggantungkan 
harapannya kepada Mesir dan Etiopia (ayat 5). Jadi, melalui nubuat Yesaya ini Yehuda 
diingatkan untuk bersandar kepada Tuhan saja dan bukan kepada manusia (ayat 6).  

Ketika kita mulai berkompromi dengan mempercayai ilah lain maka Tuhan akan menegur kita 
seperti yang Tuhan lakukan kepada Yehuda. Teguran ini diarahkan kepada kita agar tidak 
mengandalkan ilah lain dalam menjalani hidup, juga agar tidak bersandar pada kemampuan dan 
kepintaran diri sendiri. Kita harus bersandar hanya kepada Tuhan Yesus saja yang dapat 
memberikan damai sejahtera kepada kita (Yoh. 20:19) dan menyediakan solusi atas persoalan 
kita (Mzm. 121:1-8).  

Renungkan: Dalam daftar hal yang Anda andalkan, di mana Tuhan Anda tempatkan? Bila ada 
hal lain di atas Dia, itulah ilah dan bentuk yang harus Anda singkirkan.  
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Selasa, 7 September 2004 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 21:1-17 

(7-9-2004) 
Yesaya 21:1-17 
Carilah Tuhan! 

Carilah Tuhan! Apabila kita memperhatikan berbagai peristiwa yang terjadi di sekitar kita, 
misalnya krisis bangsa Indonesia yang belum tuntas, meningkatnya tindakan kejahatan, dll., 
berbagai kejadian tersebut mungkin membawa kita mempertanyakan tentang keberadaan Tuhan. 
Sebenarnya, pertanyaan yang lebih penting diajukan ialah apakah kita telah melawan Tuhan dan 
mendukakan-Nya dengan dosa-dosa yang kita lakukan baik secara pribadi maupun kelompok 
sehingga bangsa kita mengalami krisis ini.  

Nas ini menyatakan nubuat Nabi Yesaya terhadap tiga negara yaitu Babilonia/Babel (ayat 1-10), 
Duma/Edom (ayat 11-12), dan Arabia (ayat 13-17). Ketiganya adalah negara yang memiliki 
kekuatan dan kemegahan dunia pada waktu itu. Akan tetapi, ketiganya melakukan dosa-dosa 
yang tidak disukai Allah. Babilonia mempraktekkan pemujaan dewa-dewa Babel, pelajaran ilmu 
sihir dan pelacuran di kuil dewa-dewa Babilonia. Oleh karena itu, di dalam Alkitab Babilonia 
dijadikan lambang bangsa yang melawan Allah, sehingga Babilonia akan dihukum Allah dengan 
cara dihancurkan bersama dengan dewa-dewa mereka (ayat 9). Demikian juga, Duma/Edom 
yang merupakan musuh Israel. Ketika Israel jatuh ke "tangan" Asyur akibat Israel menyembah 
allah lain (ayat 17:4-6), Duma justru bersukacita. Akibatnya, Allah menghukum Duma dalam 
sekejap yaitu ukuran satu kali jaga malam (ayat 11-12). Sedangkan, Arabia yang pada waktu itu 
terkenal dengan kafilah-kafilahnya yang terbiasa bepergian ke tempat jauh (ayat 14), juga akan 
dihancurkan dalam satu tahun ukuran masa kerja prajurit upahan karena kesombongannya. 
Segala kemegahan, kekayaan, dan kemakmuran ketiga bangsa itu akan dihancurkan oleh Allah 
karena mereka menolak Dia (ayat 16-17). Allah tidak berkompromi atas dosa-dosa mereka.  

Agar bangsa Indonesia memperoleh belas kasih Tuhan, kita harus mencari Tuhan disertai 
pertobatan, bertekad menjadi pelaku firman Tuhan, dan sikap tidak berkompromi dengan dosa.  

Renungkan: Pertobatan ialah langkah awal perbaruan hidup. Carilah Tuhan maka engkau akan 
hidup (Amos 5:4).  
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Rabu, 8 September 2004 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 22:1-25 

(8-9-2004) 
Yesaya 22:1-25 

Dosa umat Tuhan pun dibongkar! 
Dosa umat Tuhan pun dibongkar! Setelah bernubuat tentang bangsa-bangsa (Yes. 20-21), kini 
nubuat Nabi Yesaya dialamatkan kepada Yehuda dan Yerusalem. Ternyata mereka juga berdosa. 
Dalam Perjanjian Lama, keberadaan umat Israel istimewa karena mereka adalah keturunan 
Abraham. Mereka bermegah akibat status quo (status keturunan) yang dimiliki. Dalam konteks 
ini, umat Israel menganggap dapat melakukan apa saja tanpa ditegur karena mereka umat 
pilihan. Namun, anggapan itu salah besar. Jika kita membaca sejarah umat Israel, kita akan 
mendapati bahwa umat Israel berkali-kali ditegur Tuhan karena kesalahan dan pelanggaran 
mereka.  

Dari "Lembah penglihatan" (ay. 1-13) Yerusalem digambarkan sebagai kota yang akan diserang 
dan dihancurkan apabila penduduknya tidak kembali kepada Tuhan. Kekeliruan yang dilakukan 
oleh mereka ialah mengandalkan kekuatan diri sendiri dan berlindung pada bantuan negara-
negara yang kuat pada zaman itu. Dan kesalahan utama mereka ialah mereka melupakan Tuhan 
yang terbukti mampu menyelamatkan mereka dari serangan musuh. Mereka tidak memercayai 
janji dan penyertaan Tuhan. Itulah sebabnya, Tuhan akan menghakimi mereka, dan penghakiman 
ini akan mematikan mereka (ayat 15-19). Meski demikian, Tuhan tetap menjanjikan 
pengharapan melalui Elyakim anak Hilkia (ayat 20). Elyakim akan menjadi pemimpin umat yang 
menyelamatkan Yerusalem. Dia digambarkan menjadi "gantungan" bagi umat Israel. Tetapi ini 
pun tidak akan berlangsung lama, karena pada akhirnya Elyakim pun akan jatuh (ayat 25).  

Keberadaan umat Tuhan harus dilihat dari hubungan yang benar antara mereka dan Tuhan. 
Seorang Kristen sejati disebut orang percaya bukan karena ia memiliki status yang didapatkan 
karena keturunan, baptisan, kewargaan gereja, tetapi karena ia memiliki hubungan yang benar 
dengan Tuhan. Inilah dasar iman Abraham (Ibr. 11:8). Hal yang sama dituntut dari kita yaitu kita 
dipanggil untuk memiliki hubungan yang benar dengan-Nya.  

Renungkan: Pemurnian apakah yang perlu di alami orang Kristen di Indonesia agar Tuhan 
leluasa memakainya?  
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Kamis, 9 September 2004 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 23:1-18 

(9-9-2004) 
Yesaya 23:1-18 

Kesombongan manusia 
Kesombongan manusia. Pasal ini merupakan nubuat Nabi Yesaya tentang apa yang akan terjadi 
pada Tirus dan Sidon. Tirus ialah sebuah kota yang kaya terletak di pesisir Laut Tengah dan 
selama berabad-abad menjadi kota yang diagungkan karena perdagangannya yang terkenal di 
belahan dunia pada waktu itu. Keterangan tentang Tirus dapat dibaca dari kitab Yosua yang 
menyebutkan Tirus sebagai kota yang kuat (Yos. 19:29). Selain itu, Tirus menjadi musuh Israel 
pada pemerintahan Daud dan Salomo. Pada awalnya Tirus ialah sebuah kota jajahan dari Sidon, 
tapi kemudian Tirus lebih terkenal melebihi Sidon.  

Sedangkan, Sidon adalah kota pelabuhan yang terkenal pada waktu itu. Sidon memiliki dua 
pelabuhan utama yang menguasai rute pelayaran kapal-kapal dagang melalui laut. Pada waktu 
itu, Sidon merupakan kota pertahanan bangsa Kanaan (ayat 2-4). Tetapi, ketenaran, kekuatan dan 
kesombongan yang dimiliki oleh Tirus dan Sidon akan dihapuskan oleh Allah, karena mereka 
telah menjadi sombong atas kemampuan mereka itu (ayat 6-9). Tirus dan Sidon akan hancur, dan 
tempat kebanggaan mereka yaitu benteng dan pelabuhan tidak terlihat lagi (ayat 10,11). Tirus 
akan diserahkan kepada binatang-binatang gurun untuk dimusnahkan (ayat 13b). Benteng-
benteng pertahanan Tirus sebagai lambang kekuatan mereka akan hancur (ayat 14). 
Kesombongan manusia akan luntur oleh keMahakuasaan Allah. Meskipun begitu, Allah akan 
menyediakan pemulihan Tirus kembali setelah lewat masa yang ditentukan-Nya yaitu tujuh 
puluh tahun (ayat 17). Inilah janji pemulihan yang Allah berikan kepada Tirus dan Sidon.  

Manusia diciptakan penuh potensi oleh Tuhan bukan untuk menyombongkan dirinya, tapi untuk 
memuliakan nama-Nya. Kitab Mazmur menyebut orang-orang yang sombong sebagai musuh 
Allah (Maz. 22:30). Kita dipanggil menjadi anak-Nya untuk mengakui Tuhan di setiap bidang 
kehidupan kita (Ams. 3:6) maka Ia akan menunjukkan jalan-Nya kepada kita.  

Renungkan: Kesombongan mengakibatkan kehancuran. Anak Tuhan juga tidak luput dari 
hukuman Tuhan kalau menyombongkan diri.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2023:1-18
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Jumat, 10 September 2004 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 24:1-23 

(10-9-2004) 
Yesaya 24:1-23 

Penghakiman final Tuhan 
Penghakiman final Tuhan. Yesaya 24-27 dikenal sebagai "Yesaya apokaliptik". Apokaliptik 
berasal dari kata apo dan kalupso dalam bahasa Yunani yang berarti 
mengungkapkan/menyingkapkan sesuatu yang akan terjadi. Ciri khas jenis tulisan ini 
menggambarkan penglihatan masa depan. Melalui tulisan apokaliptik ini akan dijelaskan 
penghakiman Tuhan atas seluruh dunia karena dosa mereka. Pertama-tama penghakiman Tuhan 
ini akan diarahkan kepada Yehuda (kerajaan selatan) dan Israel (kerajaan utara), kemudian 
kepada bangsa-bangsa di sekitarnya dan akhirnya seluruh dunia. "Yesaya Apokaliptik" ini 
digenapi ketika Tuhan menghapuskan kejahatan dari dunia.  

Menurut nas ini keadaan dunia pada waktu itu kacau. Hal ini akibat begitu banyak orang berbuat 
dosa yang menyebabkan bumi akan menjadi tandus (ayat 1-6), tidak ada kenikmatan lagi di 
dalam dunia (ayat 7-9,13), kota-kota akan menjadi hancur (ayat 10-12). Saat itu tidak ada lagi 
pengharapan bagi Yehuda dan Israel juga bagi seisi dunia. Tidak ada jalan keluar bagi orang 
berdosa (ayat 17-23). Akan tetapi, perlindungan-Nya akan diberikan kepada orang-orang 
percaya, yaitu mereka yang bertahan setelah Tuhan menghukum seisi dunia. Mereka adalah 
orang-orang yang memuji dan meninggikan nama Tuhan, Allah Israel (ayat 14-16). Sehingga 
mereka akan dipelihara oleh-Nya (ayat 23b). Gambaran "Yesaya apokaliptik" ini memberi kita 
pemahaman bahwa Tuhan tidak menoleransi dosa. Dosa mengakibatkan hukuman. Namun, 
Tuhan tidak pernah meninggalkan umat-Nya. Ia memberikan pengharapan bagi kita dalam 
kehidupan ini. Ketika kita mencari wajah-Nya maka Ia akan hadir dan memberikan pemulihan 
(ayat 2Taw. 7:14).  

Bagi kita janji Tuhan dari nas ini merupakan pengharapan yang membuat kita yakin bahwa 
Tuhan akan menggenapi janji-Nya berupa hidup kekal bagi siapa pun yang percaya kepada 
Tuhan Yesus Kristus. Sehingga kita akan memuji dan memuliakan Tuhan selama-lamanya.  

Renungkan: Iman kepada Tuhan Yesus Kristus ialah syarat bagi kita untuk menikmati realisasi 
kehidupan kekal di surga nanti. Apakah kita sudah memilikinya?  
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Sabtu, 11 September 2004 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 25:1-12 

(11-9-2004) 
Yesaya 25:1-12 

Keselamatan dari Allah 
Keselamatan dari Allah. Pasal 25 masih menjelaskan soal penghukuman Allah. Penghukuman-
Nya jatuh atas mereka yang melawan kehendak-Nya, sedangkan keselamatan datang kepada 
mereka yang menanti-nantikan kesetiaan dan rancangan kekal-Nya diwujudkan. Umat-Nya yang 
semula tampak tak berdaya akan mengalami dan menjadi saluran berkat keselamatan tersebut 
bagi bangsa-bangsa lain.  

Keselamatan dari Allah akan sedemikian ajaib sehingga respons umat adalah akan memuliakan 
Dia dalam kehidupan dan penaklukan diri penuh (ayat 1). Keselamatan meniadakan yang 
mustahil menjadi mungkin. Pihak yang tertekan dan lemah akan dibebaskan Allah dari penekan 
yang perkasa (ayat 2-4). Keselamatan tidak saja menyangkut soal rohani tetapi menyangkut 
seluruh segi kehidupan dan harkat manusia. Pada saat Allah bertindak mewujudkan keselamatan, 
kekuatan akan memuliakan Dia bukan melecehkan kebenaran dan kehormatan-Nya (ayat 3). 
Pada waktu keselamatan dari Allah tiba, siapa pun yang mempermainkan norma-norma 
kebenaran, keadilan dan tidak bertobat akan ditiadakan (ayat 5). Nasib Moab dalam bagian ini 
menggambarkan nasib semua orang dan bangsa yang keras hati dan pongah (ayat 10-12). Akibat 
dari tindakan ini, umat yang diselamatkan akan memasuki kondisi dan era kehidupan penuh suka 
dan pesta (ayat 6-8).  

Di balik penekanan dan tiap dosa ada kekuatan dahsyat si musuh dan maut. Dalam terang 
Perjanjian Baru, janji kemenangan firman Tuhan ini digenapi oleh Yesus Kristus yang bangkit 
dari kematian. Berarti proses penggenapan janji keselamatan ini sudah dicicipi oleh kita, gereja-
Nya kini. Karena itu, gereja harus menjadi agen pemancar kebenaran, keadilan, kekudusan dan 
kesukaan. Selama kita terpaku pada kondisi masa kini, kita tidak akan menjadi umat Tuhan yang 
berani dan perkasa. Jika kita memandang kepada penggenapan firman ini, barulah kita akan 
mampu menjadi agen Allah.  

Renungkanlah: Bersyukurlah kepada Tuhan karena kebaikan dan kesetiaan-Nya kepada kita 
melalui Yesus Kristus. Tetaplah setia kepada-Nya senantiasa!  
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Minggu, 12 September 2004 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 26:1-21 

(12-9-2004) 
Yesaya 26:1-21 

Nyanyikan harap dan iman itu! 
Nyanyikan harap dan iman itu! Paparan situasi masa depan dalam bagian ini bertujuan 
menghibur dan menyemangati umat Allah yang sedang menderita berbagai tekanan. Karena 
pengharapan dan iman umat tidak ditujukan kepada yang lain tetapi kepada Allah saja, maka ada 
pengharapan dan iman yang kokoh teguh.  

Itu sebabnya dalam ratap dan keluh kesah itu dapat terbit nyanyian! Pertama, karena melihat jauh 
ke depan bahwa kota Allah akan dimuliakan, kota dunia ini akan ditiadakan (ayat 5-6). Tema 
terhadap dua kota ini perlu menginspirasi cara kita hidup dalam dunia ini. Kedua, karena 
kepastian bahwa kebenaran akan menang. Orang yang memutarbalikkan kebenaran tidak akan 
terus demikian tetapi akan diperlakukan setimpal dengan kejahatannya (ayat 10-11). Ketiga, 
karena sekalipun orang-orang yang berpaut pada Allah dan setia memperjuangkan kebenaran 
harus mati, kelak mereka akan mengalami kebangkitan (ayat 19). Bagian ini adalah salah satu 
wahyu penting yang sedikit nabi saja menubuatkannya.  

Pemaparan tentang berbagai hal yang berbeda tajam namun pasti akan terjadi di masa depan ini 
menjadi sumber kekuatan untuk umat Allah kini untuk menyanyi dan memuji Allah. Lirik-lirik 
nyanyian kita dan gairah hati menyenandungkan nyanyian tersebut tidak disebabkan oleh realitas 
dunia ini tetapi oleh realitas perbuatan-perbuatan besar Allah yang mewujud sempurna di masa 
depan.  

Renungkan: Apakah yang keluar dari bibir Anda, keluh kesah, caci maki atau nyanyian 
kepastian iman?  
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Senin, 13 September 2004 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 27:1-13 

(13-9-2004) 
Yesaya 27:1-13 

Kemenangan telak 
Kemenangan telak. Di hari Tuhan yang dahsyat kelak, Allah akan bertindak dengan pedang-
Nya yang ampuh (ayat 1), membuat Israel menjadi kebun anggur yang elok, memusnahkan 
semua ibadah palsu (ayat 9). Itulah masa ketika penuaian besar akan terjadi (ayat 12).  

Allah telah menjanjikan pemulihan total atas umat yang setia kepada-Nya sejak ps. 24. Dalam 
pasal inilah diceritakan bahwa kemenangan telak umat Allah atas musuh mereka dinyatakan. 
Kata "pada waktu itu" menjelaskan dua hal. Pertama, menunjuk kepada waktu yang pasti ketika 
semua musuh Allah dikalahkan dan umat-Nya merayakan kemenangan telak. Hal ini menyatakan 
bahwa Allah yang sesungguhnya berperang bagi Israel. Allah juga yang mengalahkan "ular 
naga" dari laut. Ular naga adalah lambang kejahatan dari bangsa-bangsa yang melawan Allah 
(ayat 1). Kedua, memberitahukan tentang hasil kebun anggur yang telah berubah. Kebun anggur 
ini bukan menghasilkan buah yang tidak berguna lagi melainkan buah anggur yang dapat 
dinikmati seluruh dunia. Pembalikan keadaan "kebun anggur" ini menyatakan Israel akan 
berkembang dan menjadi berkat bagi bangsa-bangsa di dunia (ayat 2-6 band. 5:1-7). Perbuatan 
Allah yang memulihkan keadaan Israel ini menyebabkan hadirnya sukacita dan pujian dari umat-
Nya (ayat 13). Pada saat itu Allah juga akan menghapuskan semua dosa dari Israel dan 
memberikan keselamatan kepada mereka (ayat 9). Nabi Yesaya juga menubuatkan bahwa Allah 
akan menyatukan kembali orang-orang Israel yang telah terserak ke wilayah lain akibat 
peperangan dan kekalahan yang mereka alami menjadi satu bangsa yang utuh (ayat 11-12).  

Kita dapat bersukacita karena Yesus telah menang atas maut ketika Ia mati dan bangkit dari 
kematian. Kemenangan Yesus inilah yang menjadi dasar kemenangan telak bagi kita yang kelak 
dinyatakan pada hari Yesus datang kembali kedua kali. Kenyataan ini menjadikan kita dapat 
bersukacita dan memuji Tuhan selama-lamanya (Wahyu 11:15).  

Camkan: Keikutsertaan dalam perayaan dan kemenangan telak atas maut ialah iman di dalam 
Yesus.  
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Selasa, 14 September 2004 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 28:1-29 

(14-9-2004) 
Yesaya 28:1-29 

Nubuat terhadap Samaria 
Nubuat terhadap Samaria. Apakah yang terjadi jika penduduk satu kota mabuk termasuk 
pemimpin bangsa bahkan pemimpin agama? Nubuat Nabi Yesaya diarahkan kepada Samaria 
karena mereka telah menghancurkan diri sendiri bahkan seisi kota dengan kebiasaan mabuk.  

Nabi Yesaya mengarahkan nubuat terhadap Samaria khususnya kepada satu kota yang terletak di 
lembah yang subur (ayat 1). Mengikuti gaya hidup Samaria yang terbiasa dengan meminum 
anggur, para nabi tidak dapat lagi memahami penglihatan yang diberikan Allah dan para imam 
tidak mampu menyelesaikan perkara-perkara yang dihadapkan kepada mereka (ayat 7-10). Jika 
para pemimpin agama mabuk, ajaran seperti apa yang akan mereka berikan? Akan dibawa ke 
mana umat Allah? Kemabukan para pemimpin Samaria, lebih parah daripada pemimpin Yehuda 
di Yerusalem, yakni membuat perjanjian dengan maut dan mengadakan persetujuan dengan 
dunia orang mati (ayat 14-15a). Agama sesat mengakibatkan keyakinan dusta bahwa kemalangan 
tidak akan menimpa mereka. Mereka juga memakai tipu muslihat untuk melindungi diri 
sehingga merasa seolah-olah tidak ada yang bisa "menyentuh" mereka (ayat 15b). Siapa pun bisa 
menutupi kebobrokannya dengan kebohongan, tetapi Allah melihat semuanya.  

Seperti Israel dan Yehuda, banyak dari umat Tuhan masa kini menganggap Allah tidak akan tega 
menghukum umat-Nya sendiri. Allah akan selalu mengampuni sebab pada hakekatnya Ia kasih 
adanya. Memang Ia adalah kasih dan ingin umat-Nya sejahtera, tetapi Ia tidak dapat 
berkompromi dengan dosa. Kebohongan akan dibersihkan (ayat 17). Hanya umat yang bersedia 
terus menerus dimurnikan oleh-Nya yang akan mengalami damai pengampunan-Nya (ayat 16). 
Kita perlu menjaga diri agar tidak mengalami keadaan seperti yang menimpa penduduk Samaria. 
Waspadalah terhadap hal lain yang memabukkan, seperti: fasilitas hidup, seksualitas, popularitas, 
uang, ajaran dan falsafah hidup yang bertentangan dengan isi Alkitab, dsb.  

Renungkan: Awasi bagaimana masyarakat kini menyambut godaan dunia ini! Ingatkan mereka 
resiko kehancuran karena dosa!  
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Rabu, 15 September 2004 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 29:1-16 

(15-9-2004) 
Yesaya 29:1-16 

Tanggapilah peringatan-Nya dengan serius! 
Tanggapilah peringatan-Nya dengan serius! Celakalah kota Yerusalem yang disebut mezbah 
Allah! Karena mereka pernah mengalami anugerah pengampunan-Nya yang melimpah, 
bukankah seharusnya mereka malu karena menyambutnya dengan setengah hati?  

Ariel akan mengalami hukuman Tuhan (ayat 1-2). Pada ay. 7 kata Ariel menunjuk kepada 
Yerusalem/gunung Sion yang digambarkan bagaikan tempat perapian. Sedangkan, BIS 
(terjemahan Alkitab dalam bahasa Indonesia sehari-hari) menyebutkan Yerusalem laksana 
mezbah yang berlumuran darah. Keadaan Yerusalem yang akan dihukum Tuhan membuat Israel 
akan merendahkan diri sedemikian rupa sehingga suaranya seperti suara arwah dari dalam tanah 
dan seperti bisikan dari dalam debu (ayat 3-8). Mengapa Yerusalem akan dihukum? Pertama, 
mereka adalah bangsa tanpa penglihatan (ayat 9-12). Sebenarnya Yehuda memiliki nabi-nabi 
yang dapat memahami penglihatan Tuhan, namun pada saat itu para nabi itu tidak dapat mengerti 
maksud penglihatan Tuhan, karena mereka berjalan menuruti kemauan sendiri. Kedua, 
kehidupan keagamaan di Yerusalem merupakan tradisi manusia yang dihafalkan (ayat 13-14). 
Ibadah yang mereka lakukan bukanlah berasal dari hati yang menyembah Tuhan. Kata-kata 
pujian mereka bagi-Nya hampa adanya. Kehidupan agama yang telah berubah menjadi kumpulan 
peraturan yang dihafalkan adalah kemunafikan, yang menjauhkan mereka dari Tuhan. Ketiga, 
Yerusalem mempermainkan Tuhan (ayat 15-16). Banyak orang yang melakukan tindakan ini. 
Mereka menganggap Tuhan tidak melihat apa yang dikerjakan atau sesuatu yang disembunyikan. 
Orang seperti ini cepat melupakan peringatan keras yang pernah Tuhan berikan.  

Menganggap rendah peringatan Tuhan membuat nurani kita menjadi tumpul. Jika kita terus 
menerus mengabaikan rentetan peringatan Tuhan, kita akan mengalami kengerian yang dahsyat. 
Tuhan memperingati dan menghajar agar kita tidak mengalami rentetan celaka tersebut.  

Ingat: Meski bangsa kita terus-menerus mengabaikan peringatan-Nya, orang Kristen harus tekun 
dalam kebenaran.  
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Kamis, 16 September 2004 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 29:17-24 

(16-9-2004) 
Yesaya 29:17-24 

Pengharapan karena anugerah 
Pengharapan karena anugerah. Krisis berkepanjangan bisa membuat kita menjadi skeptis. 
Kita akan merasa sepertinya keadilan tidak mungkin lagi diperjuangkan dan Tuhan seolah tiada. 
Sebaliknya kita cenderung beranggapan bahwa keadaan sial, gagal, dan celaka merajalela 
berjaya mengalahkan kebenaran. Keadaan seperti ini dapat membuat kita tidak lagi memercayai 
Tuhan dan tidak lagi mengharapkan kebenaran akan ditegakkan. Perikop ini menegur sikap 
skeptis dan mengajak kita menaruh harapan besar kepada anugerah Allah.  

Tuhan akan menyatakan anugerah-Nya untuk memulihkan Israel. Kata "hanya sedikit waktu 
lagi" menyiratkan bahwa masa anugerah itu akan segera datang (ayat 17). Masa anugerah ini 
memberikan penghiburan bagi Israel yang saat itu berada dalam kesulitan. Orang-orang yang 
sengsara dan miskin akan bersukaria dan akan memuji Allah Israel (ayat 19). Sebaliknya, Allah 
akan menghabisi orang-orang yang menindas sesamanya dan menghina hukum-Nya. Dia juga 
akan membinasakan orang berdosa, orang yang suka memfitnah, orang yang mencegah 
perbuatan jahat dihukum, dan orang yang suka menyebarkan cerita bohong dengan tujuan supaya 
orang jujur tidak mendapat keadilan (ayat 20-21). Masa anugerah ini juga akan membawa 
dampak perubahan yang lain. Yaitu orang-orang bodoh akan dapat mengerti dan menjadi 
bijaksana bahkan orang-orang yang sering menggerutu akan senang untuk diajari berbagai 
pengetahuan (ayat 24). Pembelajaran yang terjadi dalam diri orang tersebut bukan karena 
paksaan, tetapi oleh kerelaan. Kerelaan yang "ditumbuhkan" karena anugerah Allah hadir bagi 
Israel.  

Masa anugerah Allah tersebut juga terjadi bagi kita pada masa kini. Orang Kristen memiliki 
kepastian terhadap anugerah Tuhan itu oleh karena kematian dan kebangkitan Allah Yesus atas 
maut. Atas dasar karya Kristus itu, Roh Allah mengoperasikan anugerah Tuhan itu kedalam 
hidup kita.  

Renungkan: Orang yang mengalami anugerah Allah akan meninggalkan sikap skeptis dan 
menjadi bersikap yakin bahwa kekudusan Allah pasti akan menang.  
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Jumat, 17 September 2004 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 30:1-17 

(17-9-2004) 
Yesaya 30:1-17 

Jangan Memberontak 
Jangan Memberontak. Bagaimanakah sikap dan perbuatan memberontak kepada Tuhan itu? 
Umat atau seseorang disebut memberontak apabila sesudah memperoleh anugerah, mendapatkan 
janji pengharapan, dan mengalami hal yang terbaik bersama Tuhan, lalu berpaling dari-Nya 
kepada andalan lain. Sikap inilah yang sering dilakukan oleh Israel. Tuhan telah menjadikan 
Israel sebagai umat kesayangan-Nya, tetapi mereka sering menjadi anak-anak pemberontak!  

Tindakan para pemimpin Yehuda yang memihak Mesir melawan Asyur adalah pemberontakan 
terhadap Tuhan (ayat 1). Sepuluh tahun sebelumnya dengan perantaraan Nabi Yesaya, Tuhan 
telah menasihati Israel agar tidak memihak Mesir (Yes. 20). Akan tetapi dalam nas ini mereka 
kembali melakukannya. Israel pergi ke Mesir untuk mengadakan perjanjian tanpa menanyakan 
kehendak Tuhan (ayat 2). Mereka berlindung kepada Mesir dan mengharapkan pertolongan dari 
Firaun, raja Mesir. Tuhan mengingatkan bahwa Firaun akan mengecewakan mereka, dan 
perlindungan yang diharapkan dari Mesir akan gagal (ayat 3). Perbuatan Israel yang 
mengandalkan Mesir bukan mendapat keuntungan ataupun pertolongan, melainkan mengalami 
penghinaan (ayat 5) karena kekuatan Mesir itu bagaikan "Rahab yang menganggur" (ayat 7). 
Gambaran ini diambil dari dongeng Kanaan yang menceritakan tentang Rahab, monster purba 
yang dikalahkan oleh Baal.  

Kepada para nabi mereka berkata, "Tutup mulut! Jangan berkata-kata kepada kami tentang yang 
benar, tetapi beritahukan yang ingin kami dengar" (ayat 9-11). Akibat mengikuti kehendak 
sendiri, Israel akan mengalami kehancuran secara mendadak, para musuh akan mengejar dan 
mengalahkan mereka (ayat 12-17). Betapa mengerikan jika kita memberontak kepada Tuhan. 
Pemberontakan tidak harus selalu terwujud dalam acungan tinju menatap Tuhan, tetapi bisa juga 
seperti Israel ini dalam bentuk mengenyampingkan Tuhan dan mencari andalan lain.  

Renungkan: Periksalah bagaimana sikap Anda terhadap firman Tuhan. Apakah kerinduan 
membaca, menyimpan dalam hati, menaati firman terus bersemi di dalam hati Anda?  
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Sabtu, 18 September 2004 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 30:18-33 

(18-9-2004) 
Yesaya 30:18-33 

Tuhan menjanjikan keselamatan 
Tuhan menjanjikan keselamatan. Keinsyafan akan dosa dan pertobatan sering terjadi saat 
seseorang berada di jurang terdalam akibat dosa-dosanya. Itulah yang terjadi dengan Israel. 
Perubahan itu bukan hukum alam semesta, tetapi karena Allah menunjukkan belas kasih-Nya 
kepada mereka yang berseru kepada-Nya (ayat 18-19).  

Penderitaan yang mereka alami tidak saja menyatakan hukuman dari Allah yang kudus, tetapi 
juga membongkar kesia-siaan berharap kepada sumber lain selain Allah. Hukuman Allah 
bertujuan mengajarkan kebenaran, bukan menghancurkan umat Allah. Seumpama guru yang 
baik, Allah tidak bersukacita karena umat-Nya menderita hukuman, tetapi menanti-nanti 
munculnya keinsyafan yang membawa mereka kepada pertobatan. Oleh karena itu, Dia tetap 
mendampingi umat-Nya (ayat 20-21). Dan setelah umat-Nya bertobat, Ia akan segera 
melepaskan mereka dari hukuman tersebut. Ketika mereka berbalik kepada-Nya, Allah berjanji 
memulihkan mereka dari penderitaan akibat dosa (ayat 23-26). Tanaman dan ternak mereka akan 
kembali melimpah, alam akan memancarkan curahan cahaya kasih agung Allah. Sebaliknya, 
keadaan yang berbeda akan dialami oleh musuh-musuh Israel. Benteng-bentengnya akan 
dikepung dan orang-orangnya dibunuh. Allah akan menyuruh angin mendahului-Nya bagaikan 
banjir setinggi leher yang menghanyutkan segalanya. Ia akan membinasakan bangsa-bangsa, dan 
menggagalkan semua rencana mereka yang jahat (ayat 27-28). Semua hal ini akan terjadi pada 
waktu Allah membalut dan menyembuhkan luka umat-Nya yang sudah dihukum-Nya (ayat 31-
32).  

Tuhan sangat mengasihi kita. Kasih-Nya begitu besar bagi kita sehingga mengaruniakan 
pengampunan yang berlimpah. Kalau Tuhan "memukul" kita, itu berarti Dia masih menyayangi 
kita, dan tetap mengasihi kita. Hukuman Tuhan itu memiliki tujuan supaya kita tidak semakin 
jauh dari-Nya.  

Renungkan: Kasih Tuhan tidak berkesudahan bagi kita. Belajarlah untuk tidak melupakannya. 
Belajarlah juga tetap berjuang demi perbaikan bangsa kita.  
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Minggu, 19 September 2004 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 31:1-9 

(19-9-2004) 
Yesaya 31:1-9 

Jangan salah berharap! 
Jangan salah berharap! Setiap orang memerlukan pengharapan. Pengharapan terkait dengan 
sumber-sumber pertolongan yang ada. Sebenarnya tidak salah berharap pada pertolongan 
tertentu sepanjang tidak menggantikan kedudukan Tuhan atau melanggar perinsip kebenaran 
firman-Nya. Kesalahan Israel berharap kepada Mesir ada dua , yaitu: 1) percaya kepada kekuatan 
Mesir lebih daripada mengandalkan Tuhan, 2) tidak mentaati kehendak Tuhan yang dengan jelas 
melarang tindakan itu.  

Bukannya menolong, yang terjadi justru Mesir dikalahkan Asyur. Mesir hanya kumpulan 
manusia biasa (ayat 3a). Tuhan memakai Asyur untuk menghukum Mesir agar Israel menyadari 
hal ini. Sebenarnya, jika Mesir kalah Israel pun akan ikut jatuh dan sama-sama binasa (ayat 3b). 
Akan tetapi, Tuhan masih mengasihi Israel dan melindunginya dengan kekuatan-Nya yang 
digambakan bagai singa menjaga mangsanya dan burung menjaga sarangnya (ayat 4-5). Dia 
memberikan kesempatan lagi kepada Israel untuk berbalik menyembah Tuhan, bertobat dan 
membuang semua patung-patung berhala yang pernah disembahnya (ayat 6-7). Tindakan Tuhan 
menghukum Asyur menyatakan kedaulatan Tuhan sendiri (ayat 8-9).  

Pada saat ini banyak orang Kristen pergi ke tempat yang salah untuk mencari jalan keluar bagi 
masalah sehari-hari, misalnya: dukun, ilah lain, manusia, ramalan orang "pintar", dsb. Hanya 
satu sumber pertolongan yang benar yaitu Tuhan Yesus.  

Ingat: Jangan pernah mengganti sumber harapan yang kekal dan andal dengan yang sementara 
dan palsu.  
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Senin, 20 September 2004 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 32:1-20 

(20-9-2004) 
Yesaya 32:1-20 
Raja yang adil 

Raja yang adil. Beberapa waktu lalu, kita telah memilih presiden secara langsung. Orang kristen 
berdoa agar rakyat Indonesia memilih orang yang Tuhan pilih, dan agar orang yang dipilih 
melaksanakan kehendak Tuhan. Kita mengharapkan terjadinya perubahan positif di berbagai segi 
kehidupan bangsa Indonesia.  

Nabi Yesaya yang menyaksikan pemerintahan empat raja Yehuda (Yes 1:1), memperoleh 
penglihatan tentang kemunculan seorang "Raja yang adil" yang akan memerintah menurut 
kebenaran (ayat 32:1a). Raja adil ini membawa pengaruh kepada para pemimpin di bawahnya 
(ayat 1b). Kebenaran dan keadilan para pemimpin ini digambarkan bagaikan "Tempat 
perlindungan dari angin ribut, aliran-aliran air di tempat kering, dan naungan batu yang besar di 
tanah tandus" (ayat 2). Maksudnya rakyat memperoleh perlindungan dan rasa aman. Hati yang 
merencanakan kejahatan, akal yang merancang perbuatan keji terhadap orang lemah akan 
terbongkar dan tidak lagi ditutup-tutupi (ayat 3-8).  

Siapakah "Raja yang adil" ini? Tidak satu pun raja-raja Israel atau Yehuda yang sepenuhnya 
menggenapi gambaran ini. Dalam terang Perjanjian Baru, Yesus Kristuslah sang Raja Adil itu. 
Di dalam-Nya Roh tercurah penuh (ayat 15a). "Roh dari atas" ini akan mengubah "Padang gurun 
menjadi kebun buah, dari tempat kering menjadi subur" (ayat 15b), menyebabkan keadilan 
berlaku di semua tempat bahkan di padang gurun (ayat 16), menimbulkan damai sejahtera, 
ketenangan, dan ketentraman (ayat 17). Bangsa yang dipimpin "Raja yang adil" ini akan tinggal 
di tempat yang damai, tentram, dan aman. Membuat setiap penduduknya dapat bekerja dengan 
aman tanpa merasa takut untuk berkarya (ayat 18-20).  

Apakah kita rindu pemerintah Indonesia berlaku seperti "Raja yang adil" ini? Kita perlu berdoa 
agar pemerintah kita tunduk kepada prinsip-prinsip Sang Raja Sejati, memberlakukan kebenaran 
dan keadilan.  

Doaku: Tuhan, berikanlah "Roh dari atas" tercurah kepada pemimpin kami, supaya mereka 
membuahkan kebenaran dan keadilan.  
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Selasa, 21 September 2004 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 33:1-24 

(21-9-2004) 
Yesaya 33:1-24 

Mazmur bagi sang penolong sejati 
Mazmur bagi sang penolong sejati. Sifat mazmur kita rasakan dalam pasal ini. Ciri utamanya 
ialah pujian kepada Allah dalam suasana penyembahan. Seiring dengan pemahaman akan 
kedaulatan Allah, cercaan celaka ditujukan kepada musuh-musuh-Nya (ayat 1) seiring dengan itu 
takut akan Allah menjadi keunikan umat-Nya (ayat 6).  

Mengapa menaikkan pujian bagi Allah? Pertama, karena Ia akan mengadakan keadilan bagi 
umat-Nya dengan menyediakan masa damai. Hal ini didapatkan umat Allah karena mereka 
memiliki "takut akan Tuhan" yang menimbulkan hikmat dan pengetahuan (ayat 5-6). Kedua, 
karena Allah akan "bangkit" untuk melenyapkan manusia yang mengingkari perjanjian-Nya 
(ayat 7-9). Orang berdosa dan murtad, suku bangsa dan bangsa-bangsa gemetar oleh karena 
keperkasaan-Nya (ayat 10-14). Ketiga, karena Allah membela orang-orang yang hidup dalam 
kebenaran, tidak menerima suap, tidak turut dalam kejahatan meski mereka hidup dalam 
masyarakat yang bobrok moralnya. Orang-orang demikian akan ditinggikan-Nya sehingga 
kedudukan mereka kuat dan kokoh. Selain itu Tuhan memelihara hidup mereka dengan 
menyediakan kebutuhan hidupnya (ayat 15-16). Keempat, karena Allah akan memberkati 
kediaman umat-Nya menjadi tempat yang kuat dan aman sehingga semua orang akan melihatnya 
sebagai tempat keselamatan, tempat nama Allah dimuliakan, tempat sukacita, tempat keadilan 
(ayat 17-24).  

Dapatkah kita menyadari pertolongan Tuhan tatkala kesesakan terasa menghimpit? Pertolongan 
Tuhan pada umat-Nya tidak terbatas pada zaman Nabi Yesaya saja atau hanya diberikan bagi 
umat Israel pada waktu itu saja, tetapi juga dapat kita terima pada masa kini. Bagaimana 
caranya? Kita berseru memohon pertolongan Tuhan. Takut akan Tuhan karena hal ini 
mendatangkan hikmat dan pengetahuan yang memberikan penyelesaian bagi masalah. Tetap 
setia menjalankan firman Tuhan meski keadaan sekitar kita "rusak".  

Renungkan: Andalkan Tuhan dalam kesesakan. Jadikan kegelapan hidup melahirkan pujian 
tentang kemuliaan Tuhan.  
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Rabu, 22 September 2004 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 34:1-17 

(22-9-2004) 
Yesaya 34:1-17 

Hukuman bagi bangsa-bangsa yang menolak 
Dia 

Hukuman bagi bangsa-bangsa yang menolak Dia. Pernahkah Anda menatap langit di sore 
hari? Melihat warna kemerahan ketika matahari terbenam membawa kita mengagumi kebesaran 
Tuhan sang pencipta. Namun ketika langit berubah menjadi gulungan kitab seperti yang 
dinubuatkan Yesaya untuk menggambarkan hukuman Allah, apakah kesan Anda?  

Menggunakan perseteruan Edom terhadap Israel, firman ini menggambarkan akibat yang harus 
ditanggung oleh semua orang yang melawan Allah. Sejak nenek moyangnya Esau, Edom sudah 
menunjukkan permusuhan terhadap Yakub yang keturunannya kelak adalah Israel. Karena itu, 
Edom di sini mewakili semua bangsa-bangsa yang melawan Allah dan menentang rencana-
rencana-Nya bagi umat-Nya. Berbagai lukisan tentang hukuman Allah yang dahsyat dan 
akibatnya yang mengerikan bisa jadi figuratif bisa jadi juga harafiah (mis. ayat 3,4,6,7,9, dst.). 
Agar lebih dapat membayangkan maksud firman ini, lihatlah ayat 1-2 sebagai keputusan 
pengadilan ilahi dan ayat-ayat seterusnya sebagai akibat ketika penghukuman dijalankan.  

Murka Allah terhadap semua pihak yang melawan Dia akan menyeluruh mencakup realitas 
langit (ayat 4-5) dan realitas bumi (ayat 6, dst.). Pada waktu Allah mengganjar dosa, manusia 
akan musnah yang tersisa hanyalah binatang-binatang buas dan jin-jin (ayat 14-16a). Gambaran 
ngeri ini menekankan kehancuran, kehampaan, kegelapan seperti masa prapenciptaan. Singkat 
kata, firman ini mengokohkan peringatan keras tentang kengerian hukuman kekal dari Allah 
terhadap para pendosa. Semua manusia dan bangsa yang menentang Allah akan mengalami 
kebinasaan kekal.  

Apakah Anda telah menjadikan Yesus sebagai Tuhan? Tidak percaya Yesus berarti menolak 
anugerah Allah. Jangan tunda keputusan untuk percaya dan taat kepada-Nya, sebab ada 
kemungkinan waktu anugerah Tuhan akan berakhir. Jangan seperti Edom yang mengundang 
kehancuran karena kekerasan hati mereka.  

Renungkan: Mengetahui Yesus adalah Tuhan tanpa mengakui-Nya dan menyembah-Nya adalah 
kebohongan yang berujung kepada hukuman maut (Mat. 7:21-23).  
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Kamis, 23 September 2004 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 35:1-10 

(23-9-2004) 
Yesaya 35:1-10 

Hukuman dan keselamatan 
Hukuman dan keselamatan. Sulit memiliki konsep positif tentang hukuman dalam zaman ini. 
Menggandengkan Yesaya 34 dan 35 akan menolong kita memahami bahwa hukuman dan 
pembayaran terhadap hutang dosa, tidak dapat dipisahkan. Demikian juga pembaruan dari 
pemulihan tidak dapat dipisahkan. Karena Allah dan hukum-hukum-Nya kudus dan kasih 
adanya, kedua hal tersebut pun berjalan seiring.  

Hukuman atas dosa berakibat fatal. Gambaran-gambaran ngeri dalam pasal 35 disarikan dalam 
ayat 1: padang gurun dan padang tandus. Namun, Allah yang menghukum itu adalah juga Allah 
sumber hidup yang menerbitkan dan mengembalikan segala sesuatu menjadi baru dan indah. 
Kengerian akan diganti dengan kesukaan, kebinasaan akan ditaklukkan oleh kehidupan baru. 
Sukacita seperti apa akan terjadi? Pertama, sukacita yang mencelikkan mata yang buta dan 
menguatkan lutut yang gemetar (ayat 5-6a). Artinya sukacita karena terbukanya "mata" kita 
untuk melihat Tuhan sebagai penolong. Kedua, sukacita yang menyebabkan mata air di padang 
gurun memancarkan air segar dan tanah kersang (kering tidak subur) menjadi sumber-sumber air 
(ayat 6b-7). Kias ini ingin menekankan pembaruan yang ajaib dan dahsyat jauh melebihi kuasa 
pemerintahan ketika hukuman dijatuhkan. Ketiga, sukacita yang menghantarkan orang-orang 
yang diselamatkan Allah memasuki "Jalan kudus" (tempat suci) (ayat 8-9). Keempat, sukacita 
yang abadi (ayat 10). Sukacita dari Allah ini memberi kekuatan bagi kita untuk dapat berdoa di 
tengah kesulitan.  

Banyak hal yang dapat menyebabkan kita kehilangan sukacita, seperti: kesedihan, perasaan 
tertolak, kehilangan orang yang dikasihi, marah, iri hati, kebencian, dendam, permusuhan, dll. 
Bagaimana cara mengatasi hal ini? Pertama, memercayai janji pembelaan dari Tuhan sungguh 
nyata bagi kita. Tuhan tidak meninggalkan kita sendiri sebab dengan iman seseorang dibenarkan 
(Luk. 18:7-8). Kedua, tetap setia melakukan firman Tuhan, meski sendiri saja sebab pada waktu-
Nya pasti Tuhan akan membela kita.  

Renungkan: Hidup baru dalam anugerah Tuhan berkualitas menaklukkan segala masalah hidup 
betapa pun sulitnya.  
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Jumat, 24 September 2004 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 36:1-22 

(24-9-2004) 
Yesaya 36:1-22 
Keangkuhan 

Keangkuhan. Alkitab berulangkali menceritakan tentang musuh-musuh Israel yang bersikap 
sombong terhadap mereka (umat pilihan Allah), seperti: Mesir (Kel. 1:8-22), Babel (Yes. 14:13-
20), Persia (ayat 2Taw. 36:20), dll. Akan tetapi, mereka tidak dapat memusnahkan Israel tanpa 
seizin Allah.  

Raja Asyur, Sanherib, telah menyerang kota tempat pertahanan Yehuda dan merebutnya (ayat 1) 
lalu mengirimkan pesan kepada seluruh Israel dengan maksud hendak mengintimidasi mereka 
(ayat 2-10). Dengan sengaja utusan Raja Sanherib ini berteriak memakai bahasa yang dimengerti 
oleh seluruh bangsa Israel (ayat 11-15). Bahkan juru minuman raja Asyur itu menghina Allah 
Israel dengan membandingkan-Nya dengan dewa-dewa dari negara-negara yang dikalahkan 
Asyur (ayat 18-20). Tindakan-tindakan semacam ini sampai kini masih efektif untuk 
melemahkan mental orang. Pada zaman itu, perang dua negara berarti juga pertarungan para 
dewa yang disembah oleh masing-masing negara itu. Negara yang menang menunjukkan kuasa 
dewa yang disembahnya lebih besar dari dewa yang negaranya kalah. Hal ini menyatakan bahwa 
dewa Asyur telah mengalahkan Ashima-dewa Hamat; Rimon-dewa Arpad; Anamalekh-dewa 
Sefarwaim. Bukan itu saja, juru minuman tersebut juga membandingkan kesuburan tanah 
Yehuda dengan Asyur (ayat 16-17). Hal ini berarti raja Asyur berusaha mengalihkan perhatian 
bangsa Israel dari janji Allah Israel yang telah digenapi untuk memberikan negara Yehuda 
sebagai Tanah Perjanjian kepada janji raja Asyur. Akan tetapi, karena para pejabat Yehuda itu 
mengikuti perintah Hizkia maka mereka tidak membalas perkataan utusan raja Asyur itu (ayat 
21).  

Mungkin kita sering menghadapi ejekan atau hinaan yang diucapkan oleh orang yang tidak 
percaya karena iman percaya kita kepada Yesus, atau mengalami sikap tidak sopan karena 
keyakinan yang berbeda dengan mereka. Janganlah takut jika hal ini menimpa diri kita sebab 
tidak ada sesuatu yang akan terjadi terhadap kita tanpa kehendak-Nya (Yer. 29:11).  

Renungkan: Terimalah tiap ejekan dan hinaan karena iman, bukan sebagai serangan kepada diri 
Anda, tetapi kepada Tuhan kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2036:1-22
http://alkitab.mobi/?Kel+1:8-22
http://alkitab.mobi/?Yes+14:13-20
http://alkitab.mobi/?Yes+14:13-20
http://alkitab.mobi/?2Taw+36:20
http://alkitab.mobi/?Yer+29:11
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Sabtu, 25 September 2004 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 36:22-37:20 

(25-9-2004) 
Yesaya 36:22-37:20 

Prinsip menghadapi masalah 
Prinsip menghadapi masalah. Cara Allah menolong anak-anak-Nya keluar dari berbagai 
masalah pasti unik dan berbeda-beda. Meski berbeda, dari berbagai kesaksian itu kita dapat 
menarik prinsip-prinsip penting. Demikian juga dari kesaksian Hizkia ini.  

Pertama, gumuli masalah itu secara wajar di hadapan Allah (ayat 1). Perasaan takut, tertekan, 
marah, adalah wajar pada orang-orang yang mengalami masalah berat. Hanya, jangan biarkan 
emosi-emosi tersebut menguras tenaga Anda atau menyita iman Anda. Bersikaplah seperti 
Hizkia. Ungkapkan secara jujur keadaan Anda kepada Tuhan. Kedua, kita semua memerlukan 
orang lain. Kita memerlukan bahu yang menyambut kita bersandar, tangan terulur menolong, 
nasihat bijak sesuai kebenaran firman Allah. Tubuh yang dingin karena kecut hati memerlukan 
tubuh sesama untuk mendukung dan mendekap menghangatkan kita kembali. Hizkia memiliki 
beberapa orang kepercayaan termasuk Yesaya, hamba Allah yang mampu mengingatkannya 
tentang kebenaran Tuhan. Kita pun perlu memiliki teman-teman rohani seperti itu. Ketiga, kata-
kata Hizkia kepada Yesaya dan doa Hizkia kepada Allah pada dasarnya sama. Fokusnya bukan 
pada keselamatan dirinya atau Israel tetapi pada kemuliaan Allah (ayat 20).  

Reaksi Hizkia ini menyatakan perbedaan tajam antara sikap orang yang beriman kepada Allah 
sejati dari Sanherib, yaitu orang yang percaya kepada ilah yang sia-sia. Sebelum pertolongan 
nyata Tuhan menelanjangi kebodohan dan kesalahan iman orang fasik, respons orang beriman 
terhadap kefasikan sudah membongkar kesalahan tersebut. Cara kita memperlakukan kejahatan, 
fokus isi doa dan objek kepada siapa kita berdoa, mempermalukan kesesatan, kejahatan dan 
kedegilan orang fasik. Karena itu bertumbuhlah dalam pengenalan akan Tuhan, supaya tiap doa 
dan tindakan kita merespons kejahatan justru menjadi sarana untuk kebenaran iman dinyatakan.  

Renungkan: Penderitaan dalam iman bagaikan proses melahirkan. Itulah krisis yang dalam 
pertolongan tangan Tuhan akan melahirkan keajaiban hidup.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2036:22-37:20
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Minggu, 26 September 2004 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 37:21-38 

(26-9-2004) 
Yesaya 37:21-38 

Jawaban doa 
Jawaban doa. Doa Hizkia tidak sia-sia sebab Allah yang kepada-Nya ia berdoa itu adalah Allah 
yang hidup dan mengendalikan sejarah. Jawaban Allah ditujukan kepada Hizkia, meski berisi 
teguran dan pemaparan rencana tindakan-Nya terhadap Sanherib.  

Pertama, Allah menegur kesombongan Asyur. Mengganggap diri adikuasa karena kemenangan 
atas Mesir adalah kebodohan. Pada intinya semua keberhasilan dan kekuasaan tidak mungkin 
terjadi di luar kehendak dan izin Allah (ayat 26,27). Sebagai alat Asyur meninggikan diri 
melampaui perancangnya, Asyur sebenarnya sedang menghina kemuliaan Allah sendiri. Itu 
mengundang Allah bertindak mempermalukan dan merendahkan mereka (ayat 28,29). Kedua, 
Sion sama sekali tidak hancur sebaliknya akan bertahan dan berkembang (ayat 30-31). Faktor 
penyebab utamanya adalah sikap Allah membela kemuliaan diri-Nya sendiri (ayat 32). Penyebab 
Allah membela umat yang sering berontak bukan karena Ia memanjakan mereka, tetapi karena Ia 
berpegang teguh pada janji dan rencana kekal-Nya. Akhirnya kelak siapa pun harus menerima 
kehendak Allah, dan suka atau tidak harus tunduk kepada-Nya. Ketiga, Asyur tidak akan pernah 
memasuki Yerusalem sebab malaikat Allah membunuhi mereka. Sanherib sendiri malah mati di 
negaranya karena dibunuh anak-anaknya (ayat 38).  

Segala usaha manusia yang dilakukan untuk menentang Allah maupun umat-Nya akan berakhir 
seperti yang dialami oleh Raja Sanherib.  

Ingat: Kesombongan adalah awal kehancuran. Kemuliaan sejati didapat dalam perendahan diri 
ke bawah kemuliaan Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2037:21-38
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Senin, 27 September 2004 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 38:1-22 

(27-9-2004) 
Yesaya 38:1-22 

Kedaulatan Allah 
Kedaulatan Allah. Sakit yang dialami oleh Hizkia karena barah (bisul)(ayat 21) menyebabkan 
ia semakin mengenal Allah. Sebelumnya Hizkia diizinkan melihat kedaulatan Allah melalui 
peristiwa serangan raja Asyur atas Yerusalem (ayat 36:1-22) dan melalui penyertaan-Nya 
sehingga Israel terluput dari kehancuran (ayat 37:1-38). Kini Hizkia mengalami lagi kebaikan 
Allah atas tubuhnya sendiri. Peristiwa-peristiwa ini jelas menunjukkan betapa sayang Allah 
kepada orang yang dikasihi-Nya.  

Dalam nas ini, Hizkia mempelajari kedaulatan Allah atas hidup manusia (ayat 1-2). Kerendahan 
hatinya adalah dasar dari kehidupan doa Hizkia yang berinti permintaan belas kasih Allah. 
Bahwa ia menyebut keberaniannya menghapuskan penyembahan berhala dari tanah Israel (ayat 
2Taw. 29-32) bukan suatu kesombongan atau menuntut upah, tetapi ungkapan kesungguhan 
imannya. Peristiwa ini juga menyatakan Allah sebagai penjawab doa. Allah berkenan 
menyembuhkan Hizkia dan menambahkan usianya (ayat 4-5) bahkan juga memberikan 
kebebasan Israel dari raja Asyur (ayat 6). Untuk janji pelepasan Israel, Allah memberi tanda 
yaitu bayang-bayang matahari pada penunjuk matahari buatan Raja Ahas akan mundur sepuluh 
tapak. Untuk janji kesembuhan dirinya, Hizkia meminta tanda lain (ayat 22). Dari pergumulan 
mati-hidup yang dahsyat ini lahirlah sebuah pujian yang indah dan sarat kebenaran (ayat 9-20). 
Di dalamnya Hizkia mengungkapkan pengalamannya menghadapi maut dan fakta bahwa dirinya 
fana adanya (ayat 10-12). Dalam mazmur doa ini, Hizkia menunjukkan sikap tunduk kepada 
kehendak dan keputusan Allah (ayat 13-16). Sementara menggumuli masalahnya dengan Allah 
itu, Hizkia mengalami peneguhan dalam imannya (ayat 17-20).  

Kesembuhan Hizkia menjadi bukti total kedaulatan Allah. Ia bukan hanya berdaulat atas bangsa-
bangsa di dunia, tetapi Ia juga berkuasa atas penyakit dan hidup umat-Nya. Apa yang menjadi 
masalah Anda? Ambillah sikap seperti Hizkia yang memercayai Allah sepenuhnya.  

Ingat: Allah berdaulat atas segala sesuatu. Kedaulatan Allah memampukan kita bersikap tenang 
menghadapi hidup ini.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2038:1-22
http://alkitab.mobi/?2Taw+29-32
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Selasa, 28 September 2004 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 39:1-8 

(28-9-2004) 
Yesaya 39:1-8 

Akibat melupakan Allah 
Akibat melupakan Allah. Seseorang yang pesawatnya hendak jatuh memohon pertolongan 
Tuhan sambil berjanji jika selamat maka ia akan memberikan persembahan sukarela sebesar gaji 
satu bulan dan persembahan perpuluhan setiap bulan. Namun, ia lupa setelah Tuhan 
menolongnya.  

Sungguh menyedihkan membaca kisah Hizkia di nas ini. Ia telah mengalami pertolongan Tuhan, 
tetapi cepat melupakannya karena raja Babel. Merodakh-Baladan (raja Babel) mengirimkan 
utusannya mengunjungi Hizkia di Israel (ayat 1). Tujuannya adalah turut bergembira karena 
Hizkia telah sembuh. Hizkia merasa tersanjung dengan kunjungan kenegaraan ini sebab pada 
saat itu Babel adalah negara yang kuat. Akan tetapi, Babel juga merupakan musuh Israel. 
Tindakan Hizkia memperlihatkan seluruh kerajaannya merupakan tindakan bodoh (ayat 2). 
Yesaya diutus Tuhan untuk memberitahukan firman Tuhan tentang Hizkia, yaitu "segala yang 
disimpan oleh nenek moyangmu akan diangkut ke Babel" (ayat 6); "Keturunan Hizkia akan 
dibawa ke Babel sebagai tawanan" (ayat 7) (band. Dan. 1:1-7). Dengan demikian, tindakan 
Hizkia ini sama dengan "menjual" keturunannya dan bangsa Israel kepada Babel. Respons 
Hizkia terhadap nubuat Nabi Yesaya adalah "lain di mulut lain di hati" (ayat 8). Hal ini 
menunjukkan bahwa Hizkia melupakan Tuhan dan semua pertolongan-Nya yang pernah ia 
alami, yakni ketika campur tangan Tuhan meluputkan Yerusalem (Yes. 36-37) dan 
menyembuhkan sakit kerasnya (Yes. 38).  

Apa yang kita pelajari dari kegagalan Hizkia? Ia melupakan Tuhan. Akibat perbuatannya ini 
dirasakan oleh keturunannya bahkan rakyat Israel. Seorang pemimpin yang bertingkah laku 
keliru berpengaruh kepada orang-orang yang dipimpinnya. Orang Kristen pada masa kini juga 
dapat melupakan Tuhan karena banyak hal, seperti sahabat, kekasih, suami/istri, jabatan dan 
pangkat, uang dan barang berharga, dll. Sepadankah menukarkan kepercayaan pada Yesus 
dengan hal yang sementara?  

Renungkan: Belajarlah dari tindakan Hizkia agar kita tidak melupakan Tuhan! Melupakan 
Tuhan berakibat fatal bagi masa depan kita dan keluarga.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2039:1-8
http://alkitab.mobi/?Yes+36-37
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Rabu, 29 September 2004 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 1:1-18 

(29-9-2004) 
Pengkhotbah 1:1-18 

Arti hidup 
Arti hidup. Ada sebuah kisah tentang seorang misionaris tua yang pada masa mudanya 
mengembara ke berbagai negara di dunia ini untuk menemukan arti hidupnya. Akan tetapi, ia 
tidak memperoleh arti hidup yang dicarinya itu, sebaliknya ia justru "ditemukan" oleh Tuhan. 
Pada waktu Tuhan menemukannya misionaris itu pun mendapatkan arti hidupnya. Sekarang ia 
melayani Tuhan dan mendapati bahwa sebenarnya, arti kehidupan adalah jika kita berjalan dalam 
kehendak Allah.  

Raja Solomo yang diyakini banyak penafsir Alkitab sebagai penulis kitab Pengkhotbah (ayat 
1,12) menyatakan bahwa semua kegiatan manusia dan "gerakan" alam di dunia adalah kesia-
siaan karena peristiwa itu merupakan aktivitas berulang yang membosankan (ayat 3-7). Bahkan 
isi hikmat dan ajaran pengetahuan dunia ini merupakan pengulangan dari ilmu yang pernah ada 
sebelumnya dan yang pada akhirnya akan dilupakan (ayat 9-11). Menurut Raja Salomo hal ini 
menunjukkan bahwa sesuatu yang mulia seperti hikmat dan pengetahuan dunia sekalipun tetap 
merupakan kesia-siaan dan tak dapat memahami hidup (ayat 8,18).  

Kita perlu mengerti adanya keterbatasan-keterbatasan dalam hidup ini yang tidak mampu kita 
hindari, seperti kematian, proses menjadi tua, dsb. Maka kita pun harus mengetahui apa yang 
dapat kita kerjakan untuk dicapai dalam kehidupan ini. Kita mungkin beranggapan bahwa 
kesuksesan, kekayaan, kesehatan, paras cantik/tampan, kepintaran dan ketenaran dapat memberi 
kita kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup ini. Namun, pandangan ini tidak selalu tepat sebab 
semua hal tersebut mungkin memberikan kita kelimpahan materi dan status sosial di masyarakat, 
tetapi belum tentu menghasilkan kebahagiaan dan kepuasan hidup yang benar. Sebaliknya, 
Tuhan Yesus menjanjikan damai sejahtera dan berkat yang "membuahkan" kebahagiaan serta arti 
hidup yang sesungguhnya, tersedia bagi siapa saja yang mau menerima-Nya dalam kehidupan ini 
(Yoh. 10:10).  

Renungkan: Menikmati hidup tanpa Tuhan akan berakhir dengan kesia-siaan, sedangkan 
menjalaninya bersama Tuhan memperoleh damai.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%201:1-18
http://alkitab.mobi/?Yoh+10:10
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Kamis, 30 September 2004 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 2:1-26 

(30-9-2004) 
Pengkhotbah 2:1-26 

Menikmati hidup 
Menikmati hidup. Pastor Henri Nouwen adalah seorang dosen di Universitas Harvard, Amerika 
yang sering menjadi pembicara dalam seminar di kalangan orang-orang terpelajar pada waktu 
itu, namun akhirnya ia meninggalkan semua kegiatan itu dan mengabdikan waktu, tenaga dan 
dirinya untuk melayani orang-orang yang mentalnya terbelakang di Belanda sampai ia 
meninggal di sana. Pastor Henri Nouwen memilih untuk menghambakan dirinya kepada Kristus 
dan tidak menerima pujian duniawi atas prestasi akademisnya itu.  

Hal yang sama juga dirasakan oleh Raja Salomo, yaitu ia menilai semua hal yang dulu menjadi 
kebanggaannya telah dianggapnya sia-sia. Raja Salomo adalah seorang raja yang kaya-raya, 
terkenal, berhikmat serta telah menikmati semua keindahan dunia ini (ayat 1-10). Akan tetapi, 
baginya menikmati hidup bukanlah terletak pada harta yang berlimpah, keberhasilan mencapai 
prestasi tertentu, menjadi orang terpandai di dunia melainkan berdasarkan pada anugerah yang 
diberikan Tuhan untuk dapat menikmati "pahit-manisnya" hidup ini (ayat 24-25). Sebab semua 
usaha yang dilakukan manusia dengan susah-payah untuk meningkatkan keadaan hidupnya 
menjadi lebih baik pada akhirnya akan sia-sia karena ia tidak akan membawa keberhasilannya itu 
setelah ia meninggal (ayat 16-17). Manusia yang berjuang untuk menjadi lebih kaya pada 
akhirnya kekayaan yang dikumpulkannya itu akan diambil oleh orang lain yang tidak layak 
menikmatinya (ayat 18,21). Tuhanlah yang menentukan siapakah yang akan menikmati hasil 
kerja keras orang tersebut (ayat 26).  

Banyak orang yang dalam hidupnya menetapkan sasaran tertentu sebagai syarat keberhasilannya, 
tetapi ketika tidak dapat meraihnya menjadi orang yang kecewa, sedih, putus asa dan 
menganggap Tuhan tidak adil. Sebaliknya, ada beberapa orang yang mampu menikmati 
hidupnya meskipun ia tidak sukses. Bagaimana dengan kita?  

Renungkan: Orang yang dapat menikmati hidup ini adalah orang yang mampu bersyukur dan 
menerima segala anugerah yang Tuhan berikan kepadanya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%202:1-26
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Jumat, 1 Oktober 2004 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 3:1-22 

(1-10-2004) 
Pengkhotbah 3:1-22 

Segala sesuatu ada masanya 
Segala sesuatu ada masanya. Pernahkah Anda berangan-angan sekiranya bisa ingin "memutar 
sang waktu" kembali untuk mengulang beberapa peristiwa menyedihkan atau menyenangkan di 
masa lampau dalam kehidupan ini agar Anda mampu memperbaiki ataupun mengalaminya sekali 
lagi?  

Firman Tuhan dalam nas ini mengingatkan kita bahwa untuk segala sesuatu ada masanya. Masa 
adalah suatu kurun waktu tertentu yang ada awalnya dan ada akhirnya. Yang dimaksud "segala 
sesuatu" dalam nas ini meliputi tiga hal (ayat 1-8) yaitu: 1). Kegiatan sehari-hari seperti 
menanam-mencabut; merombak-membangun; merobek-menjahit; mencari untung-merugi. 2). 
Kejadian yang melibatkan perasaan seperti menangis-memeluk; tertawa-meratap; mengasihi-
membenci; berbicara-berdiam diri. 3). Peristiwa kehidupan seperti lahir-meninggal; perang-
damai. Hal yang sama juga kami alami yakni pada waktu anak-anak kami masih kecil, kami 
sering bersepeda dengan mereka. Namun, masa itu tidak selalu ada; sekarang mereka sudah 
besar dan tidak lagi bersepeda bersama kami. Oleh karena itu, menurut Raja Salomo tindakan 
yang terbaik menyikapi masa hidup ini ialah dengan berlaku bijak.  

Orang bijak menurut nas ini adalah orang yang memercayai bahwa rancangan Tuhan adalah 
kehendak-Nya yang terbaik meski terkadang "sakit" ia rasakan (ayat 11); orang yang dapat 
mensyukuri masa hidup yang Tuhan sediakan baginya (ayat 13); ia juga tidak mudah mengeluh 
karena ia tahu bahwa Tuhanlah yang merencanakan masa hidupnya yaitu hidup untuk 
kemuliaan-Nya (ayat 14). Yang penting untuk diingat adalah Tuhan meminta kita untuk dapat 
menggunakan masa hidup ini dengan sebaik-baiknya karena sekali masa hidup kita itu lewat 
maka "ia tidak akan kembali" lagi (ayat 22).  

Masa hidup kita ini ada dalam perhitungan-Nya karena Dialah Tuhan yang mengatur "segala 
sesuatu" tersebut menjadi indah bagi kita.  

Renungkan: Masa hidup kita masing-masing berisikan kehendak dan pemeliharaan Tuhan oleh 
karena itu, percayakan kepada-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%203:1-22
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Sabtu, 2 Oktober 2004 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 4:1-16 

(2-10-2004) 
Pengkhotbah 4:1-16 

Harus melakukan firman-Nya 
Harus melakukan firman-Nya. Di dalam hidup ini ada tiga hal yang harus kita perhatikan dan 
bedakan dengan tepat: (a) apa yang ingin kita lakukan, (b) apa yang dapat kita lakukan, dan (c) 
apa yang harus kita lakukan. Kadang kita gagal membedakan ketiganya dan justru 
menggabungkannya. Kita lalai melakukan apa yang harus kita lakukan dan hanya memimpikan 
apa yang ingin kita lakukan (namun tidak dapat kita lakukan).  

Iri hati dan ketidakpuasan bersumber dari selisih antara apa yang ingin kita lakukan dan apa yang 
dapat serta harus kita lakukan. Kita menggerutu karena tidak bisa menerima kenyataan bahwa 
inilah yang dapat dan harus kita lakukan; kita tidak puas sebab kita membandingkannya dengan 
apa yang ingin kita lakukan. Firman Tuhan menyebut sikap seperti itu, "mengejar angin" yaitu 
suatu kesia-siaan (ayat 4). Pengkhotbah mencatat suatu tindakan kesia-siaan yang lainnya di 
bawah kolong langit (ayat 7). Yaitu, seseorang yang "mengejar harta benda" (ingin kaya). 
Namun, ketika tua ia sadar bahwa ia tidak dapat menikmati kekayaannya itu. Sayang sekali, 
karena yang harus ia kerjakan di masa mudanya mungkin justru tidak dilakukannya. Sebenarnya 
semua ini bisa diubah. Kita mulai dari apa yang harus kita kerjakan. Yaitu, melakukan kehendak 
Tuhan. Saat kita bersedia mengerjakan kehendak Tuhan maka Tuhan akan memampukan kita 
melaksanakannya. Sehingga kita dapat mengerjakan kehendak Tuhan itu oleh karena, kita terus-
menerus mencari kehendak-Nya.  

Sewaktu muda seorang pendeta terkenal dari Amerika, Billy Graham menerima banyak tawaran 
untuk bekerja di bidang umum dan adakalanya beliau tergoda untuk mengalihkan hatinya dari 
panggilan Tuhan dalam hidupnya. Namun puji Tuhan, beliau setia pada panggilan-Nya dan 
akhirnya beliau menyadari bahwa tugas yang Tuhan embankan padanya adalah menjadi 
pemberita Injil. Itulah yang harus, dapat, dan, ingin dilakukannya! Bagaimana dengan kita?  

Renungkan: Mulailah dari yang harus dilakukan, yaitu melaksanakan firman-Nya. Anda pasti 
dapat dan ingin melakukan yang terbaik.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%204:1-16
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Minggu, 3 Oktober 2004 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 4:17-5:6 

(3-10-2004) 
Pengkhotbah 4:17-5:6 

Sikap yang mendatangkan hukuman Allah 
Sikap yang mendatangkan hukuman Allah. Orang mudah mengucapkan sumpah dalam 
percakapan, pengadilan, janji setia, bahkan ada orang Kristen yang berani bersumpah demi nama 
Tuhan untuk menutupi kebohongannya atau memperoleh keinginannya.  

Sebenarnya, sumpah yang mudah diucapkan berasal dari perkataan berlebihan seperti: ujaran 
"kotor", sombong, sembrono, fitnah, dll. Kata serupa ini tidak layak diucapkan oleh anak Tuhan 
sebab mendatangkan hukuman Tuhan (Mat. 12:36-37). Sumpah yang diucapkan dengan 
menyalahgunakan nama Tuhan demi kepentingan diri menyatakan sikap tidak menghormati 
Tuhan (Pkh. 5:1-3). Sikap ini dimulai dari hati yang tidak tertuju kepada-Nya (ayat 4:17). 
Pernahkah Anda membaca tanda peringatan "Awas! Ada anjing galak!" Tanda ini diberikan agar 
tamu yang berkunjung hati-hati saat masuk rumah itu sebab penghuni rumah memelihara seekor 
anjing. Cara aman untuk memasuki rumah itu adalah dengan berjalan di samping tuan rumah. 
Kita pun memerlukan peringatan serupa agar tidak menimbulkan dosa (ayat 5:5). Apabila kita 
sadar bahwa kita berjalan bersama dengan Tuhan maka kita akan menjadi lebih berhati-hati 
dengan sumpah, perkataan berlebihan dan semua tindakan (ayat 5:6).  

Cara untuk menjaga perkataan dan tindakan kita memperkenan Tuhan adalah berjalan bersama 
Tuhan. Hiduplah dengan kesadaran penuh bahwa Tuhan melihat dan mengawasi perkataan dan 
perbuatan kita meskipun Ia tidak hadir secara fisik.  

Ingat: Alasi tiap perkataan dan tindakan atas pertimbangan yang cermat.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%204:17-5:6
http://alkitab.mobi/?Mat+12:36-37
http://alkitab.mobi/?Pkh+5:1-3
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Senin, 4 Oktober 2004 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 5:7-6:12 

(4-10-2004) 
Pengkhotbah 5:7-6:12 

Hati-hati terhadap sikap ketamakan 
Hati-hati terhadap sikap ketamakan. John Rockefeller (salah seorang terkaya di dunia) 
ditanya pemahamannya tentang arti "cukup." Ia menjawab, "Cukup bagi saya adalah memiliki 
sedikit lebih dari apa yang telah saya miliki sekarang".  

Pada saat ini banyak orang yang memiliki pandangan seperti John Rockefeller. Kitab 
Pengkhotbah pun menyatakan bahwa kecintaan seseorang terhadap kekayaan tidak akan pernah 
terpuaskan meskipun orang itu telah memiliki harta benda yang melimpah (ayat 5:9). 
Kebanggaan dan keinginan seseorang terhadap kekayaan akan membuatnya terpacu untuk 
mencari dan menambahkan hartanya terus-menerus, padahal ia tidak akan dapat membawa 
segala miliknya itu setelah ia meninggal (ayat 12-16). Bahkan selama ia masih hidup pun 
kekayaannya itu tidak selalu dapat dinikmatinya (ayat 6:1-2) sebab pencuri, sakit-penyakit dan 
berbagai bencana (seperti alam, kebakaran, pencurian, dll.) dapat menyebabkan kekayaan 
tersebut hilang. Lebih baik jika kita diberikan Tuhan kemampuan untuk dapat menikmati semua 
berkat Tuhan sebagaimana dinyatakan dalam nas ini (ayat 5:17-18).  

Jika kita telah diberkati Tuhan dengan kekayaan dan berkat secara fisik, jangan lupa bahwa 
Tuhan akan meminta pertanggungjawaban kita tentang bagaimana cara kita mengelola kekayaan 
tersebut dan apa motivasi kita mencari harta dan semua kebanggaan duniawi. Cara pengelolaan 
yang salah dan motivasi yang keliru dapat membuat orang Kristen tergoda dengan berbagai dosa. 
Salah satu di antaranya adalah dosa ketamakan. Dosa ketamakan menekankan pada sikap ingin 
memperoleh kekayaan sebanyak-banyaknya. Sikap ini menyebabkan anak Tuhan terikat dengan 
keinginan mencari kepuasan secara fisik saja dan melupakan Tuhan sang pemberi berkat. 
Akibatnya, orang Kristen kehilangan berkat yang sesungguhnya yaitu berkat secara rohani.  

Jadi, yang benar adalah harta bukan tujuan utama dalam hidup ini melainkan suatu sarana agar 
kita dapat menikmati dan memuliakan Tuhan dalam hidup ini.  

Renungkan: Semua karunia Allah termasuk harta perlu kita pakai dalam sikap dan cara yang 
menomorsatukan Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%205:7-6:12
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Selasa, 5 Oktober 2004 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 7:1-22 

(5-10-2004) 
Pengkhotbah 7:1-22 
Hikmat yang benar 

Hikmat yang benar. Abraham Lincoln harus melewati banyak kegagalan dan penderitaan 
sebelum akhirnya ia terpilih menjadi presiden Amerika Serikat ke-16. Bahkan ketika ia menjadi 
presiden, Amerika terancam perpecahan nasional dan berakhir dengan perang saudara. Meski 
demikian, di bawah pemerintahan Abraham Lincoln, Amerika berhasil disatukan kembali dan 
kini ia pun dikenang sebagai salah satu presiden Amerika terbaik.  

Hikmat yang benar tidak tumbuh begitu saja dari pengetahuan manusia ataupun dari 
pembelajaran ilmu pengetahuan. Melainkan, hikmat yang benar muncul dari pengenalan secara 
pribadi manusia dengan Tuhan. Dalam kitab Pengkhotbah siapa saja yang memiliki hikmat yang 
benar ini diibaratkan seperti memperoleh harta warisan yang akan menjamin masa depannya 
(ayat 11). Manfaat hikmat yang benar menurut nas ini adalah: memampukan kita untuk mengerti 
persoalan kehidupan (ayat 10,12b), dan memberikan kita kesanggupan bagaikan kekuatan 
sepuluh penguasa kota (ayat 19). Meskipun demikian kita perlu belajar membedakan antara 
hikmat yang benar dan hikmat yang salah. Hikmat yang salah menyebabkan pemiliknya 
bersandiwara dalam kekehidupannya sehari-hari dan bertindak berlebihan dalam menangani 
suatu persoalan seolah-olah ia adalah seorang yang bijaksana. Akan tetapi segala perbuatannya 
itu justru menghasilkan kemalangan baginya dan bagi orang lain (ayat 15-17).  

Pemimpin bangsa, tokoh agama, bahkan kita semua memerlukan hikmat yang benar. Seorang 
pemimpin memerlukannya untuk mengambil berbagai keputusan yang berpengaruh pada negara 
yang dipimpinnya. Sedangkan bagi tokoh agama hikmat ini dibutuhkan untuk menerangkan 
firman Tuhan bagi umat. Sebab, penafsiran firman Tuhan yang keliru mengakibatkan 
kehancuran terhadap pengikutnya dan mengganggu kerukunan umat beragama di Indonesia. 
Sementara itu, bagi kita hikmat yang benar diperlukan agar kita dapat mengerti kehendak Tuhan 
bagi hidup ini.  

Renungkan: Hidup tanpa hikmat yang benar menyebabkan kerugian yang tak perlu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%207:1-22
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Rabu, 6 Oktober 2004 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 7:23-8:1 

(6-10-2004) 
Pengkhotbah 7:23-8:1 

Jujur menghasilkan keuntungan 
Jujur menghasilkan keuntungan. Untuk membuat suatu garis lurus kita memakai penggaris 
sebaliknya, untuk membuat garis yang bengkok kita tidak membutuhkan alat. Hal ini 
menunjukkan lebih mudah membengkokkan sesuatu daripada meluruskannya. Hal yang sama 
juga berlaku pada manusia. Untuk "membengkokkan manusia" tidak diperlukan banyak usaha, 
sedangkan untuk "meluruskan manusia" dibutuhkan usaha.  

Judul renungan ini terkesan tidak mungkin bagi situasi dunia saat ini. Orang dunia menganggap 
remeh soal kejujuran, bahkan jika ada kesempatan untuk melakukan kecurangan maka mereka 
akan mengambilnya. Firman Tuhan dalam nas ini menegaskan bahwa Tuhan menjadikan 
manusia dengan dilengkapi kemampuan untuk bersikap jujur, tetapi manusia melakukan 
kebalikannya yaitu "mencari banyak dalih" (ayat 29). Mencari banyak dalih dapat diartikan 
melemparkan kesalahan pada orang lain; dan membuat rancangan tipu daya untuk mencari 
keuntungan diri sendiri. Orang-orang yang berlaku demikian akan mendapatkan balasannya (Lih. 
Ams. 22:8). Kejujuran mendatangkan keuntungan yang berkelanjutan, sementara kecurangan 
hanya akan memperoleh keberhasilan sesaat. Bukankah kita lebih mau membeli barang dari 
pedagang yang jujur daripada pedagang yang curang? Bukankah kita marah tatkala ditipu ketika 
membeli barang atau melakukan usaha dagang? Dan bukankah kita langsung bertekad untuk 
tidak akan menggunakan lagi jasa orang yang telah memperdaya kita?  

Bagi anak Tuhan menerapkan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari, merupakan bukti bahwa ia 
adalah seorang yang takut akan Tuhan. Orang jujur menghormati Tuhan dengan melakukan 
firman-Nya dan tidak melanggar perintah-Nya dan percaya bahwa keuntungan anak Tuhan akan 
berasal dari pada-Nya. Kita mampu berlaku jujur karena kita ingin menyukakan Tuhan. Kita 
akan mendapat keuntungan berkelanjutan dalam pekerjaan atau keluarga justru bila kita jujur.  

Ingat: Berapa pun "kerugian" yang harus kita bayar karena kita berlaku jujur, Tuhan tetap akan 
memelihara kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%207:23-8:1
http://alkitab.mobi/?Ams+22:8
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Kamis, 7 Oktober 2004 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 8:2-8 

(7-10-2004) 
Pengkhotbah 8:2-8 

Terhadap pemimpin dan masa depan 
Terhadap pemimpin dan masa depan. Hikmat diperlukan khususnya menyangkut penentuan 
sikap terhadap pemimpin dan sikap terhadap masa depan. Kepatuhan kepada pemimpin akan 
membuat seseorang disukai oleh pemimpinnya. Untuk orang beriman kepatuhan itu tidak 
didorong oleh sikap "menjilat" atasan demi mencari keuntungan diri sendiri, tetapi oleh 
dorongan takluk kepada Tuhan (ayat 2). Ingatlah juga bahwa perbedaan pendapat adalah wajar 
sejauh prinsip kebenaran tidak dilanggar. Pemimpin seharusnya memiliki wawasan lebih luas 
dan pertimbangan lebih jauh daripada orang yang dipimpinnya. Inilah alasan untuk menaati 
pemimpin.  

Tuhan menetapkan manusia hanya dapat mengetahui apa yang terjadi hari ini, mengingat apa 
yang dialami pada hari kemarin dan tidak berkuasa "membuka" masa depan (ayat 8). Penyebab 
manusia ingin mencari tahu tentang masa depannya bermacam-macam, a.l.: khawatir anaknya 
mengalami nasib sial/kecelakaan, takut pasangannya berselingkuh, tidak berani mengalami 
kemiskinan, dll. Selain itu, tidak sedikit orang-orang yang berkecukupan materinya dan memiliki 
segalanya juga melakukan hal yang sama. Sikap seperti ini menunjukkan ketidakpercayaannya 
pada Tuhan yang berkuasa "memegang masa depan". Sebaliknya mereka menciptakan "tuhan" 
mereka sendiri dan menggantikan-Nya dengan takhayul, ajaran sesat, ilah lain, dsb. Sebenarnya, 
jika hal ini yang dilakukan, tanpa disadari mereka justru mendatangkan pengadilan Tuhan 
terhadap dirinya (ayat 6).  

Bagaimana dengan masa depan anak-anak Tuhan? Masa depan anak-anak Tuhan adalah ibarat 
berjalan bersama gembala yang baik yang mengasihi kita sampai Ia rela menyerahkan nyawa-
Nya bagi kita dan memberikan perlindungan dari bahaya (Mzm. 23:1-6). Kita tidak perlu 
mencari-cari sumber tertentu untuk memberitahukan bagaimana masa depan kita. Kesetiaan 
Tuhan menjaga anak-anak-Nya adalah jaminan tepercaya dalam menghadapi masa depan.  

Renungkan: Tuhan ingin kita memercayakan masa depan kita kepada-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%208:2-8
http://alkitab.mobi/?Mzm+23:1-6
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Jumat, 8 Oktober 2004 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 8:9-17 

(8-10-2004) 
Pengkhotbah 8:9-17 

Takut akan Tuhan hasilnya berkat 
Takut akan Tuhan hasilnya berkat. Siapa atau apa yang kita takuti? Ada orang yang takut 
kehilangan hartanya dan ada orangtua yang takut kepada anaknya. Ada yang takut pada 
penolakan dan ada pula yang takut kehilangan kecantikannya. Jika kita perhatikan baik-baik, 
ternyata siapa atau apa yang kita takuti memperlihatkan siapa atau apa yang sebenarnya penting 
bagi kita. Barang siapa takut kehilangan hartanya, ia mementingkan harta; barang siapa takut 
kepada anaknya, ia terlalu meninggikan anaknya; barang siapa takut pada penolakan, ia 
mengagungkan orang lain; barang siapa takut kehilangan kecantikannya, ia menyembah dirinya 
sendiri. Jadi, dapat kita simpulkan bahwa orang yang takut akan Tuhan adalah orang yang 
mengutamakan Tuhan.  

Mengutamakan Tuhan berarti mementingkan kehendak-Nya di atas kepentingan pribadi dan rela 
mengorbankan diri sendiri demi melaksanakan kehendak Tuhan. Terlalu sering kita 
mengedepankan kehendak pribadi daripada firman Tuhan; kadang kita malah memakai nama 
Tuhan untuk membenarkan tindakan kita. Misalnya: menikah dengan pasangan yang tidak 
seiman dengan dalih untuk membawanya kepada Tuhan; melakukan korupsi dengan alasan ingin 
menggunakan uangnya untuk pekerjaan Tuhan. Namun, terkadang niat tulus kita untuk hidup 
takut akan Tuhan menemui jalan buntu tatkala kita membandingkan diri dengan orang yang 
hidup tidak takut akan Tuhan. Kita tidak bisa menerima kenyataan mengapa hidupnya bisa 
lancar, sedangkan hidup kita sering melewati "jalan berbatu" (ayat 10-11).  

Kendati hidup takut akan Tuhan terkadang menyusahkan, tetapi itu adalah "jalan" yang paling 
bahagia sebab hal ini menjauhkan kita dari dosa dan menyelaraskan hidup kita pada kehendak-
Nya. Ingatlah, Tuhan melihat jerih payah kita dalam melakukan firman-Nya dan Ia akan 
memberkati setiap orang yang setia kepada-Nya pada waktu-Nya (ayat 12-13). Suatu saat kelak 
Ia akan bertindak dengan membalas perbuatan orang-orang yang hidup tidak takut kepada-Nya.  

Doa: Tuhan, tolongku peka bahwa Engkau hadir dalam segala segi hidupku agar aku takut 
kepada-Mu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%208:9-17
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Sabtu, 9 Oktober 2004 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 9:1-12 

(9-10-2004) 
Pengkhotbah 9:1-12 

Hal-hal berharga dalam hidup 
Hal-hal berharga dalam hidup. Di balik kesimpulan sementara bahwa nasib semua orang 
sama, pengkhotbah mengingatkan tentang dua hal berharga dalam hidup: pernikahan dan 
pekerjaan. Betapa pun sia-sia kesan kita tentang hidup yang seperti siklus mengulang-ulang ini, 
kehidupan keluarga dan pekerjaan yang bermutu membuat hidup setidaknya terasa lebih berarti.  

Pernikahan adalah karunia indah Tuhan. Namun, kita tidak dapat "menutup mata" bahwa ada 
orang yang membuat pasangannya "hidup dalam neraka". Justru karena adanya fakta pernikahan 
yang seperti neraka inilah, maka orang beriman harus berpegang teguh kepada ajaran firman. 
Kebahagiaan dalam pernikahan bukan hal yang mustahil, tetapi hal yang mungkin terjadi. 
Belajar puas dengan pasangan hidup masing-masing, aktif mengobarkan kasih dari waktu ke 
waktu, memeliharanya sebagai harta karun mulia pemberian Tuhan, dan berjuang keras bagi 
kebahagiaan tersebut, adalah syarat-syarat untuk mengalami pernikahan yang berhasil (ayat 9). 
Perjuangan keras mengaktifkan cinta, perhatian, kesetiaan, itulah penentu keberhasilan suatu 
pernikahan.  

Karunia Tuhan lainnya dalam hidup adalah pekerjaan. Apabila dalam sudut pandang 
pengkhotbah, kematian adalah penyebab kesia-siaan, pekerjaan adalah faktor yang memberi 
hidup arti dan harap. Bekerja adalah bagian dari hidup, kepasifan adalah bagian dari mati, maka 
bekerja memberi kita harapan karena kita mengalami hidup ketika bekerja. Sebab itu persoalan 
kita tentang pekerjaan dan tugas apa pun, jangan ditinjau dari segi ekonomi saja. Apabila bekerja 
adalah ciri dari hidup, maka tugas apa pun sanggup memberi kita kegembiraan. Bekerja berarti 
menjadi rekan Tuhan yang terus giat bekerja sampai sekarang ini. Inilah insentif utama yang 
mendorong orang beriman bekerja lebih rajin, lebih giat, lebih berkualitas. Tidakkah akan 
semakin bergairah kita, apabila menyadari bahwa perbuatan tangan, kaki, otak kita adalah bagian 
dari ingatan Tuhan dalam dunia ini?  

Doa: Tuhan, tolonglah gereja-Mu dan bangsa kami menghargai keluarga dan pekerjaan dengan 
benar.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%209:1-12
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Minggu, 10 Oktober 2004 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 9:13-10:20 

(10-10-2004) 
Pengkhotbah 9:13-10:20 

Pilihan berhikmat 
Pilihan berhikmat. Pemuda itu memiliki segalanya. Ayahnya seorang pemilik pabrik susu yang 
besar di Amerika dan waktu ia lulus sekolah, ayahnya memberi hadiah berdarma-wisata keliling 
dunia. Pada masa belianya itulah, ia menerima panggilan Tuhan untuk melayani-Nya. Untuk 
mempersiapkan dirinya, ia memutuskan untuk kuliah terlebih dulu di Univ. Yale, Amerika. 
Setelah tamat ia menetapkan hati untuk menjadi misionaris. Ayahnya dan beberapa perusahaan 
menawarkan pekerjaan dengan posisi yang bagus, tetapi semua ditolaknya. Dalam perjalannya 
menuju ladang misi, ia meninggal dunia karena sakit. Di Alkitabnya ditemukan tiga pernyataan 
yang mencerminkan sikapnya dalam mengikut Tuhan "Tidak goyah! Tidak ada pilihan lain! 
Tidak menyesal!"  

Memilih bekerja di bidang rohani daripada bekerja dalam bidang umum dengan gaji besar sering 
dipandang oleh dunia tidak berhikmat. Perbedaan cara pandang ini disebabkan pandangan dunia 
tentang hikmat berbeda dengan pernyataan Alkitab (Ams. 1:7 ; 8:35). Hikmat menurut Alkitab 
lahir dari takut akan Tuhan, sementara hikmat dari dunia berasal dari pengetahuan manusia. 
Hidup takut akan Tuhan menuntun kita untuk dapat membedakan jalan kepada kebinasaan atau 
menuju hidup (ayat 10:2,12).  

Setiap hari kita dihadapkan pada pilihan yang sulit yaitu melakukan pilihan berhikmat untuk 
hidup dalam kehendak-Nya atau hidup menurut hikmat diri sendiri dan hikmat dunia.  

Renungkan: Memilih untuk melayani Tuhan terasa sulit jika kita tidak berfokus pada kehendak 
Tuhan dan lebih mendengarkan hikmat dunia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%209:13-10:20
http://alkitab.mobi/?Ams+1:7


e-Santapan Harian 2004 
 

298 
 

Senin, 11 Oktober 2004 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 11:1-8 

(11-10-2004) 
Pengkhotbah 11:1-8 

Iman sejati adalah percaya kepada rencana 
Tuhan 

Iman sejati adalah percaya kepada rencana Tuhan. Jim dan Elizabeth Elliot bersama seorang 
putrinya pergi menjadi utusan Injil ke Equador, Amerika Selatan. Dalam sebuah kunjungan ke 
pedalaman, Jim dan beberapa rekannya dibunuh oleh penduduk asli. Niat Elizabeth Elliot untuk 
memberitakan Injil tidak surut sehingga ia memutuskan masuk ke daerah pedalaman tersebut 
untuk meneruskan pekerjaan yang telah dirintis almarhum suaminya. Ia melayani Tuhan di sana 
dan akhirnya, orang yang membunuh suaminya pun menjadi anak Tuhan.  

Dalam hidup ini ada banyak hal yang terjadi namun, sedikit yang mampu kita pahami. Seberapa 
pun kepandaian manusia memahami semua ilmu pengetahuan dan mampu menciptakan berbagai 
alat yang berguna bagi kehidupan, tetap ada banyak peristiwa hidup yang tak terselami. 
Keterbatasan tersebut disebabkan Tuhan yang mengatur kehidupan manusia dan di "tangan-
Nyalah" nafas semua makhluk hidup. Firman Tuhan menyatakan "Sebagaimana engkau tidak 
mengetahui jalan angin, demikian juga engkau tidak mengetahui pekerjaan Allah" (ayat 5). 
Pekerjaan Tuhan terhadap dunia ini tak terselami, seperti kita juga tidak mampu mengatur 
pertumbuhan benih yang kita tabur di tanah (ayat 6) ataupun memahami gerakan alam semesta 
ini (ayat 3). Adakalanya kita lupa bahwa kita bukanlah pusat dari alam semesta; melainkan 
kehidupan kita di dunia ini hanyalah bagian kecil dari rencana Tuhan yang besar. Oleh karena 
itu, berbahagialah mereka yang memercayai Tuhan dalam segala lakunya (ayat 8).  

Namun, ada satu penghiburan bagi kita anak-anak-Nya yaitu Tuhan itu kasih. Jika Ia bukanlah 
Tuhan yang kasih maka Ia tidak akan mau menjadi manusia untuk mengorbankan diri-Nya di 
kayu salib dan membayar hukuman atas dosa kita. Sebenarnya, Tuhan tidak harus menjadi 
manusia, tetapi Ia memilih untuk melakukan semua itu demi kasih-Nya kepada kita. Kendati Ia 
mengijinkan sesuatu yang buruk menimpa kita bukan berarti rancangan-Nya yang indah untuk 
hidup kita akan gagal.  

Renungkan: Iman sejati berarti memercayai rencana Tuhan tetap yang terbaik bagi hidup kita 
pada saat kita sedang menderita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%2011:1-8
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Selasa, 12 Oktober 2004 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 11:9-12:14 

(12-10-2004) 
Pengkhotbah 11:9-12:14 

Hiduplah dengan-Nya di sini! 
Hiduplah dengan-Nya di sini! Dalam khotbah perpisahannya, seorang hamba Tuhan tua 
mengadakan kilas balik kehidupannya, dan setiap akhir penggalan peristiwa yang dilaluinya, ia 
mengakhiri dengan sebuah pernyataan, "Dan Ia pun ada di sini." Apa maksudnya? Tuhan berada 
di dalam setiap peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya. Tuhan tidak pernah meninggalkan 
atau membiarkan hamba Tuhan itu sendirian. Kewajiban kita bukanlah mengetahui maksud-Nya 
atas semua yang terjadi pada hidup ini melainkan, memercayai-Nya kendati kita tidak senantiasa 
memahami perbuatan-Nya.  

Nas ini merupakan ungkapan hati penulisnya yang sedang dilanda "topan pencarian" makna 
hidup. Si penulis diduga adalah Raja Solomo yang telah berupaya menemukan apakah makna 
hidupnya, tetapi akhirnya ia harus menemui kekecewaan. Ia tidak dapat memahami makna 
hidupnya sebab hidup terlalu luas untuk bisa dimengerti. Di akhir pencariannya, Raja Salomo 
tidak berpura-pura telah menemukan semua jawaban atas segala yang terjadi dalam hidupnya 
namun, sebagai kesimpulannya ia memberikan satu nasihat yang sarat hikmat, "Takutlah akan 
Allah dan berpeganglah pada perintah-perintah-Nya karena ini adalah kewajiban setiap orang" 
(ayat 12:13). Bagi Raja Salomo, inilah awal dan akhir dari hikmat. Akhir hikmat bukan berarti 
akhir kehidupan. Bagi orang Kristen kematian bukanlah akhir dari mata rantai kehidupan ini, 
melainkan ada Tuhan yang harus kita temui. Tidak ada lagi yang akan tersembunyi di hadapan-
Nya karena semua perbuatan kita sewaktu hidup di dunia ini akan tersingkap (ayat 14).  

Hidup kita berawal dari Tuhan dan berakhir pada Tuhan. Akan tetapi, jangan khawatir terhadap 
penghakiman Tuhan sebab kematian Tuhan Yesus telah menebus kita dari kerajaan maut menuju 
hidup kekal.  

Renungkan: Sewaktu kita menoleh pada peristiwa di masa lalu, Tuhan ada di situ dan saat kita 
memandang ke depan Ia ada di sana. Jadi, tidak perlu takut menghadapi semua persoalan dan 
peristiwa hidup ini karena Tuhan di sini.  
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Rabu, 13 Oktober 2004 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 1:1-12 

(13-10-2004) 
I Petrus 1:1-12 

Pendatang di dunia, ahli waris di surga 
Pendatang di dunia, ahli waris di surga. Selama hidup di dunia ini, anak-anak Tuhan tidak 
akan lepas dari masalah dan penderitaan. Namun, anak-anak Tuhan sejati tidak akan tenggelam 
dalam berbagai percobaan hidup ini sampai berputus asa, apalagi murtad. Tidak sama sekali! 
Karena anak-anak Tuhan memiliki pengharapan akan kepastian keselamatan! Di dunia ini kita 
boleh hidup menderita, tetapi di surga kelak, kebahagiaan kekal menanti. Puji Tuhan!  

Petrus menaikkan doa ucapan syukur untuk umat Tuhan yang tinggal di wilayah Asia Kecil oleh 
karena sebagai orang-orang yang sudah dikuduskan oleh Roh melalui darah Yesus (ayat 2), 
mereka adalah ahli waris surgawi (ayat 4). Sebagai orang-orang yang sudah menerima 
keselamatan di dalam Yesus Kristus, mereka akan dipelihara oleh kekuatan Tuhan sendiri 
sampai akhir zaman (ayat 5). Oleh sebab itu, nasihat Petrus kepada mereka adalah supaya 
mereka bersukacita sekalipun dalam hidup di dunia ini mereka menderita (ayat 6). Petrus juga 
menjelaskan bahwa tujuan Tuhan mengizinkan penderitaan kepada umat-Nya adalah bukan 
untuk menjatuhkan mereka sebaliknya, untuk membuktikan kesejatian iman mereka. Iman yang 
sejati pasti teruji dengan baik. Ibarat emas yang dimurnikan oleh api dan segala kotorannya akan 
terbakar habis sehingga emas itu akan tampil cemerlang. Demikian juga ketika iman anak Tuhan 
diuji oleh penderitaan maka hasilnya anak Tuhan akan muncul sebagai pemenang (ayat 7).  

Bukti seperti apa yang harus dinyatakan oleh anak-anak Tuhan tentang kesejatian imannya? 
Pertama, tetap setia dan tidak menyangkal Tuhan dalam segala situasi. Kedua, tetap 
mempraktikkan kasih Tuhan kepada orang lain, bahkan kepada orang-orang yang menganiaya 
kita.  

Renungkan: Iman, pengharapan, dan kasih. Iman mendasarkan diri pada karya penebusan 
Tuhan bagi umat-Nya di kayu salib dan kebangkitan-Nya dari maut. Pengharapan memampukan 
kita melihat ke depan kepada janji surgawi. Kasih diwujudkan dalam tindakan hidup sehari-hari 
menantang kejahatan demi untuk membangun sesama manusia dalam dunia ini.  

 

http://alkitab.sabda.org/?I%20Petrus%201:1-12


e-Santapan Harian 2004 
 

301 
 

Kamis, 14 Oktober 2004 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 1:13-21 

(14-10-2004) 
I Petrus 1:13-21 

Hidup kudus demi Tuhan 
Hidup kudus demi Tuhan. Ada orang-orang tertentu yang hidup kudus demi mengejar 
keselamatan. Arti keselamatan baginya adalah kelepasan dari belenggu kedagingan. Itulah 
sebabnya, ia berupaya menahan diri dari berbagai hawa nafsu kedagingan (misalnya: seks bebas, 
kerakusan, dll.), bahkan bisa secara ekstrim mengekang dirinya dari hal-hal yang wajar 
(misalnya: pernikahan, makanan sehat, dll.). Tujuan ia melakukan tindakan pengekangan diri itu 
adalah untuk mendapatkan kelepasan dari belenggu kedagingan itu sehingga ia akan memperoleh 
keselamatan. Bagaimana dengan kita? Apakah tujuan orang Kristen hidup kudus? Apakah untuk 
mengejar hal yang sama?  

Orang Kristen hidup kudus bukan untuk mendapatkan keselamatan! Keselamatan adalah 
anugerah Tuhan. Tuhan memberikan keselamatan kepada setiap orang yang percaya kepada-
Nya. Maka, Petrus menasihatkan umat Tuhan dalam suratnya ini agar mereka hidup kudus 
dengan menyadari status mereka yang telah memperoleh keselamatan sebagai umat dari Tuhan 
yang kudus (ayat 15-16). Umat Tuhan hidup kudus karena mereka telah ditebus dari cara hidup 
masa lampau yang sia-sia, yaitu hidup dalam penyembahan berhala sebagaimana dulu nenek 
moyang mereka melakukannya (ayat 18). Mereka sadar harga tebusan itu melampaui nilai perak 
atau emas, yaitu darah anak domba Allah, Yesus Kristus sendiri (ayat 19). Tuhan 
menyelamatkan umat-Nya dari belenggu kedagingan dan hidup penuh kesia-siaan yang hanya 
akan membawa mereka kepada kebinasaan.  

Jadi, tujuan orang Kristen hidup kudus karena ia tidak mau menyia-nyiakan penebusan Kristus 
yang sudah dianugerahkan kepadanya. Kita sudah dibebaskan dari belenggu perbudakan dosa, 
mengapa sekarang kita mau menyerahkan diri lagi kepada perhambaan dosa itu? Kalau kita 
masih hidup sembarangan dalam dosa maka sama saja dengan kita menghina dan menyangkali 
karya Kristus di kayu salib.  

Camkanlah: Hidup kudus bukan pilihan bagi orang Kristen. Hidup kudus adalah cara hidup 
orang-orang Kristen yang telah mengalami anugerah penebusan Kristus.  
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Jumat, 15 Oktober 2004 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 1:22-2:3 

(15-10-2004) 
I Petrus 1:22-2:3 

Mempertahankan hidup kudus 
Mempertahankan hidup kudus. Sejak Sutinah dibaptis, ia dengan setia bersaat teduh, berdoa 
dan membaca Alkitab setiap hari. Menurutnya firman Tuhan memberinya petunjuk tentang apa 
yang harus dilakukannya setiap hari. Sutinah diubahkan Tuhan dalam kebiasaan jelek 
mengumpat dan merajuk. Ia tidak lagi berbohong dan memfitnah. Hidupnya berubah menjadi 
kudus!  

Hidup kudus adalah anugerah Tuhan. Hidup kudus merupakan akibat perubahan status dari 
orang belum percaya menjadi anak Tuhan dan menjadi dasar hidup orang percaya. Orang 
percaya ialah orang yang sudah dilahirkan baru dengan benih kekal, yaitu firman Tuhan yang 
menguduskannya (ayat 1:23). Namun, kekudusan ini bisa dinodai dengan perbuatan dosa yang 
sewaktu-waktu dilakukan! Setelah seseorang menjadi anak Tuhan, ia masih bisa jatuh ke dalam 
dosa karena tidak taat atau tidak waspada. Itu sebabnya, Petrus menasihati umat Tuhan agar 
mereka lebih bersungguh-sungguh saling mengasihi dengan sepenuh hati. Kasih Tuhan akan 
mencegah kita untuk memanfaatkan orang lain demi kepentingan, kepuasan, dan egosentrisme. 
Kasih Tuhan seharusnya mendorong kita untuk dengan tegas membuang segala dosa yang 
menyakiti hati Tuhan maupun sesama (ayat 2:1). Sumber kekuatan untuk dapat tetap hidup 
kudus adalah firman Tuhan. Firman Tuhan itu kekal sampai selama-lamanya, tidak berubah dan 
sekaligus menjadi sumber yang tidak habis-habisnya mengisi kehidupan orang-orang percaya 
(ayat 24-25).  

Menjadikan firman Tuhan sebagai "minuman rohani" seperti bayi yang membutuhkan susu 
adalah cara untuk tetap memelihara kemurnian iman dan menumbuhkan kekuatan rohani kita 
(ayat 2:2). Dengan cara demikian, kita mampu menghadapi segala kejahatan, tipu muslihat, 
kedengkian dan fitnah (ayat 1). Anak Tuhan yang telah mengecap kebaikan Tuhan pasti 
memiliki dorongan kuat untuk terus menikmati dan melakukan firman Tuhan sepanjang 
hidupnya (ayat 3).  

Ingat: Jika kasih Yesus dan firman kebenaran Tuhan sungguh mendiami hati kita, kita akan 
bertumbuh menyerupai Yesus.  
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Sabtu, 16 Oktober 2004 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 2:4-10 

(16-10-2004) 
I Petrus 2:4-10 

Diselamatkan untuk memberkati 
Diselamatkan untuk memberkati. Tujuan orang Kristen diselamatkan ada dua. Pertama, agar 
kita bisa menjadi "alat di tangan" Tuhan untuk membangun gereja-Nya. Kedua, agar Tuhan 
dapat menggunakan kita untuk menjadi berkat bagi dunia ini. Kedua tugas ini berjalan bersama-
sama di dalam diri setiap anak Tuhan.  

Petrus menggunakan dua ilustrasi untuk menggambarkan kedua tugas kristiani tersebut. Pertama, 
ilustrasi batu hidup menunjuk kepada tugas pembangunan tubuh Kristus yaitu Gereja sebagai 
tugas kristiani pertama (ayat 5). Sebagaimana Kristus sudah menjadi batu penjuru bagi bangunan 
"rumah rohani" demikian juga, setiap anak Tuhan harus menjadi "batu hidup" untuk 
pembangunannya. Dengan demikian, Kristus adalah dasar persekutuan anak-anak Tuhan yang 
menjadi pengikat mereka menjadi satu. Persekutuan anak-anak Tuhan ini disebut juga imamat 
yang rajani. Istilah imamat yang rajani menunjuk kepada fungsi imam atau "jembatan" antara 
manusia dan Tuhan. Hal ini berarti setiap anak Tuhan adalah imam bagi sesamanya dan alat bagi 
orang yang belum percaya untuk mengenal Tuhan Yesus. Kedua, ilustrasi bangsa yang kudus 
untuk mengungkapkan tugas kristiani kedua (ayat 9). Istilah bangsa yang kudus diambil dari 
Perjanjian Lama dan menunjuk kepada Israel yang dipilih Tuhan untuk menjadi bangsa yang 
dikhususkan (Kel. 19:6). Tujuannya adalah supaya Israel menjadi teladan sebuah bangsa yang 
hidup seturut dengan firman Tuhan, dan sekaligus menjadi saluran berkat bagi bangsa lain untuk 
mengenal Tuhan yang sejati. Umat Tuhan pada masa kini bagaikan bangsa Israel rohani yang 
dikhususkan Tuhan untuk memberkati dunia ini.  

Kita dipanggil untuk menjadi saksi hidup kudus dalam bentuk persekutuan imamat yang rajani 
(tugas pertama), dan untuk membawa setiap orang yang belum percaya bertemu dengan Tuhan 
Yesus dan memperoleh keselamatan (tugas kedua).  

Yang kulakukan: Aku akan hidup kudus supaya dapat menjadi teladan di keluarga, pekerjaan, 
dan lingkunganku. Aku siap membawa mereka dan memperkenalkan Kristus kepada mereka.  
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Minggu, 17 Oktober 2004 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 2:11-17 

(17-10-2004) 
I Petrus 2:11-17 

Hidup yang diubahkan 
Hidup yang diubahkan. Sekeluarnya dari penjara hidup Rudi berubah. Ia tidak lagi merokok, 
bermalas-malasan, dan berjudi. Dulu Rudi ditakuti sebagai pengacau di kampungnya. Kini ia 
bekerja di kantor kelurahan sebagai pesuruh. Beberapa teman lama mengajak Rudi kembali 
kepada hidupnya yang dulu, namun ia justru membawa mereka satu per satu kepada Tuhan.  

Hidup baru seperti Rudi tidak mudah. Namun, itulah panggilan kita. Petrus menasihati umat 
Tuhan agar hidup mereka menjadi kesaksian dari hidup yang diubahkan Tuhan. Hanya dengan 
hidup yang diubahkan maka dunia dapat melihat, mengenal Tuhan dan diselamatkan (ayat 11-
12). Petrus memakai istilah pendatang dan perantau untuk menunjukkan bahwa anak Tuhan 
harus memandang dirinya sebagai orang asing yang menumpang di dunia ini sehingga tidak 
perlu mengikuti gaya, pola dan cara hidup orang dunia yang berdosa (ayat 10).  

Hidup yang diubahkan juga harus dinyatakan dengan cara menghormati lembaga manusia yang 
didirikan untuk mengatur kehidupan masyarakat. Kita pun harus menjadi teladan dalam berbuat 
baik secara pribadi maupun pelayanan sosial yang berdampak luas bagi masyarakat. Selain itu, 
kita juga perlu terlibat berbagai kegiatan kemasyarakatan di rumah, sekolah, kampus, tempat 
kerja, dan di mana pun. Hidup yang diubahkan Tuhan harus menjadi ciri khas kekristenan yang 
menjadi berkat bagi masyarakat di sekitar kita (ayat 15).  

Tekadku: Menjadi berkat melalui kehidupan pribadi maupun tindakan nyata bagi masyarakat 
sekelilingku.  
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Senin, 18 Oktober 2004 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 2:18-25 

(18-10-2004) 
I Petrus 2:18-25 

Penderitaan Kristiani 
Penderitaan Kristiani. Toni diperlakukan tidak adil oleh majikannya. Ia disuruh bekerja lembur 
tanpa mendapatkan uang lembur yang sesuai dengan peraturan perusahaan. Ia juga mendapat 
tekanan dari karyawan lainnya bahkan pernah difitnah mencuri barang-barang milik perusahaan. 
Semua itu terjadi karena ia orang Kristen. Apa yang akan Anda lakukan jika Anda berada di 
posisi Toni?  

Dalam nas ini, pada waktu itu agama Kristen telah menyentuh semua lapisan masyarakat 
termasuk para budak. Sebagai budak hak mereka sering diabaikan dan "diperlakukan tidak 
manusiawi" oleh majikannya. Apalagi bila budaknya itu Kristen, majikan yang bukan Kristen 
sering memperlakukan budak Kristen dengan lebih kejam, seakan-akan menjadi Kristen itu 
adalah sebuah kesalahan. Bagaimana Petrus menasihati budak Kristen yang menderita karena 
imannya itu? Pertama, tetap tunduk dan taat walaupun majikannya itu seorang yang kejam (ayat 
18). Dasarnya adalah menderita oleh karena kehendak Allah merupakan kasih karunia (ayat 19). 
Kedua, menyadari bahwa di dalam tekanan majikannya itu ia sedang meneladani penderitaan 
Kristus yang walaupun tidak berdosa namun diperlakukan tidak adil bahkan sampai dihukum 
mati (ayat 21-23). Kristus rela diperlakukan tidak adil dan tidak membalas, karena Ia mau 
menyelamatkan manusia dari hukuman dosa. Seharusnya kita juga memiliki motivasi yang 
serupa, rela diperlakukan tidak adil oleh majikan supaya mereka boleh mengenal keselamatan 
dari Kristus.  

Dalam kisah di atas Toni akhirnya mengundurkan diri dari perusahaan itu. Namun, yang pasti 
Toni tidak dendam apalagi mengancam akan membalas perbuatan majikan atau teman-temannya. 
Toni juga mengundurkan diri bukan karena berbuat kesalahan sebagaimana yang difitnahkan 
kepadanya. Sehingga, beberapa karyawan yang simpati kepada Toni justru akhirnya menjadi 
Kristen oleh kesaksiannya.  

Renungkan: Pribadi seorang Kristen sejati tidak dipengaruhi oleh situasi. Bahkan ketika ia 
diperlakukan tidak adil, ia bukan hanya tidak membalas melainkan mengampuni dan berbuat 
kebajikan.  
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Selasa, 19 Oktober 2004 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 3:1-7 

(19-10-2004) 
I Petrus 3:1-7 

Jadilah teladan, bukan korban atau tiran 
Jadilah teladan, bukan korban atau tiran. Nasihat Petrus dalam nas ini tidak asing bagi kita 
pada masa kini. Ia memberikan sebuah nasihat kepada para istri dan suami. Perintah ini terkesan 
sesuai dengan kondisi mereka, meski tetap ada prinsip penting untuk zaman ini juga. Menurut 
hukum Romawi, budak, anak-anak, dan istri harus tunduk kepada pria yang menjadi kepala 
keluarga (sebagai majikan, ayah, suami). Para budak harus tunduk sampai dibebaskan; anak-anak 
tunduk sampai dewasa; para istri harus tunduk seumur hidup mereka. Lalu, bagaimana pasangan 
Kristen menerapkan perintah Petrus ini? Bagaimana seharusnya perbedaan sikap pasangan 
Kristen dengan pasangan lainnya yang tidak mengenal Tuhan? Pertama, Petrus menyatakan 
dengan jelas bahwa sikap "tunduk" istri di sini bukanlah suatu sikap yang pasif ataupun suatu 
mentalitas seorang "korban", melainkan suatu tindakan aktif karena menyatakan kesalehan dan 
kemurnian hidup sesuai ajaran Tuhan (ayat 1-2). Kedua, dorongan atau kekuatan untuk 
melaksanakannya bukan berasal dari luar (termasuk hukum Romawi) melainkan dari kuasa Roh 
Kudus yang telah mengubah hidup mereka dan "melahirkan" pembaruan sikap terhadap 
pasangan (ayat 3-4).  

Petrus menutup bagian ini dengan teladan dari Sara, istri Abraham (Kej. 12:5) yang begitu setia 
dan tunduk kepada suaminya ketika mereka keluar dari tanah kelahirannya menuju tanah yang 
dijanjikan Tuhan. Sikap Sara ini terjadi karena ia "menaruh pengharapannya kepada Allah" (ayat 
5). Hanya dengan cara itulah Sara mampu untuk berbuat baik, bukan karena desakan suami. 
Demikian juga sebaliknya, Petrus tetap mengingatkan bagaimana seharusnya suami Kristen 
bersikap terhadap istrinya, sebab hal ini menentukan tanggapan Tuhan terhadap doa suami (ayat 
7). Dengan demikian, suami pun harus menjadi teladan bagi istrinya, bukan memanfaatkan 
kekuasaannya untuk menekan, menjajah dan menghancurkan istri. Jangan menjadi suami yang 
tiran.  

Sudahkah kita menjadi teladan dalam hidup keluarga sebagai istri yang tunduk ataupun sebagai 
suami yang mengasihi istri?  

Renungkan: Yesus mengasihi kita. Mari lakukan hal yang sama.  
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Rabu, 20 Oktober 2004 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 3:8-17 

(20-10-2004) 
I Petrus 3:8-17 

Menderita karena kebenaran 
Menderita karena kebenaran. Tidak ada seorang pun yang ingin hidup susah. Tetapi, 
seringkali penderitaan memang tidak dapat dihindari. Ketika hal ini terjadi maka nasihat Petrus 
dalam bagian ini patut diperhatikan.  

Dalam nas ini, Petrus secara khusus mengingatkan jemaat untuk memelihara hidup mereka di 
dalam kasih dan perdamaian dengan semua orang sekalipun jemaat tidak diperlakukan dengan 
baik oleh mereka (ayat 8-9), karena memang itulah yang dikehendaki Allah bagi umat-Nya (ayat 
10-12). Memang orang yang berbuat baik tidak seharusnya menderita (ayat 13). Akan tetapi, 
Petrus mengingatkan jemaat bahwa sekalipun mereka telah melakukan apa yang benar dan baik 
sesuai dengan kehendak Allah, namun tetap harus mengalami penderitaan, maka hal ini bukanlah 
hukuman dari Allah, melainkan sebuah kesempatan yang diberikan oleh Allah untuk 
memurnikan iman mereka (band. 1:7-9). Lalu bagaimana jemaat harus bersikap menghadapi 
penderitaan itu? Pertama, jemaat harus berbahagia dan bukan takut atau gentar (ayat 14). 
Mengapa? Sebab jika jemaat menderita karena kebenaran dan bukan karena telah berbuat 
kejahatan, maka penderitaan ini merupakan suatu pengorbanan yang diperkenan Allah. 
Bukankah tidak ada hal yang lebih indah selain hidup dalam perkenan Allah? Kedua, jemaat 
harus tunduk kepada otoritas Kristus sebagai Tuhan yang "memegang" hidupnya bahkan 
menguasai kehidupan semua orang sehingga jemaat dapat memercayakan diri ke dalam tangan-
Nya. Ketiga, jemaat harus siap memberi jawaban kepada semua orang tentang pengharapan iman 
Kristen yakni pekerjaan yang sedang Allah genapi dalam hidup umat-Nya melalui penderitaan.  

Ada suatu janji Tuhan yang indah bagi umat-Nya yang sedang mengalami penderitaan yaitu Dia 
yang telah berkenan mengizinkan kita mengalami penderitaan tidak akan pernah berhenti 
menopang, memberi kekuatan dan menghibur kita. Allah yang mengizinkan anak-anak-Nya 
menderita, tidak hanya menonton, tetapi turut menanggung penderitaan itu.  

Renungkan: Jika Tuhan menghendaki kita menderita karena berbuat sesuai firman-Nya, 
bagaimana respons kita?  
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Kamis, 21 Oktober 2004 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 3:18-22 

(21-10-2004) 
I Petrus 3:18-22 

Menang dalam penderitaan 
Menang dalam penderitaan. Konteks bagian sulit ini adalah menjadikan hidup Tuhan Yesus 
teladan dan sumber ketahanan orang Kristen ketika harus menderita karena kebenaran. Konteks 
ini perlu kita jadikan tempat beranjak untuk mengerti ayat-ayat sulit yang diapitnya.  

Penderitaan dan kematian Kristus tidak saja merupakan sumber bagi keselamatan kita, tetapi 
juga menjadi teladan yang harus kita tiru. Ia rela menderita bahkan berkorban bagi orang-orang 
yang tidak benar, meski diri-Nya benar adanya. Tubuh-Nya dapat dibunuh, tetapi roh-Nya tidak 
(ayat 18). Itu sebab, Ia bangkit, naik ke surga dan dari sana memerintah segala sesuatu (ayat 22). 
Kesediaan Kristus untuk menderita dan kemenangan-Nya ini menjadi motif dan kekuatan bagi 
orang kristen yang menderita. Berarti apa yang ingin ditekankan Petrus dari Kristus ialah 
teladan, kemenangan dan dampak positif kematian-Nya.  

Bagian ini tidak mengajarkan bahwa sesudah kematian orang masih berkesempatan untuk 
bertobat dan diselamatkan. Petrus ingin menegaskan bahwa bahkan pada saat kematian-Nya, 
Kristus menang sebab roh-Nya tidak mati, tetapi bebas dan mewartakan kemenangan-Nya. 
Tentang arti bagian sulit ini, ada empat pendapat. Pertama, roh-roh terpenjara itu adalah anak-
anak Allah dan mereka yang jatuh ke dalam dosa. Kedua, proklamasi yang Kristus lakukan mirip 
tugas Nuh yang mengajarkan orang-orang zamannya untuk bertobat. Ketiga, roh-roh tersebut 
adalah orang-orang pilihan Allah yang belum sempat mendengar Injil. Keempat, roh-roh tersebut 
adalah orang-orang Yahudi yang terpenjara oleh Taurat dan menanti-nantikan Mesias. Entah 
tafsiran mana yang tepat, yang pasti tidak ada kekuatan apa pun dapat menghentikan 
kemenangan dalam dan menurut Kristus. Dengan mengacu kepada Tuhan Yesus, Petrus ingin 
mengorbankan harapan di dalam mereka yang sedang menderita karena Dia. Ia menang dalam 
kematian-Nya, mereka pun demikian.  

Renungkan: Kematian-Nya menghapuskan kuasa dosa. Kebangkitan-Nya mengalahkan kuasa 
maut. Karena itu, bagi orang Kristen, menderita demi kebenaran adalah jalan menuju 
kemenangan.  
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Jumat, 22 Oktober 2004 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 4:1-6 

(22-10-2004) 
I Petrus 4:1-6 

Penderitaan memperdalam kerohanian 
Penderitaan memperdalam kerohanian. Ayat 1 mudah disalahfahami, seolah Petrus 
mengajarkan bahwa penderitaan melepaskan orang dari dosa, atau bahwa tubuh adalah letak 
kedudukan dosa. Jika kita pernah berpandangan demikian, sadarilah bahwa ajaran itu tidak 
alkitabiah. Alkitab tidak pernah mengajarkan bahwa tubuh jahat adanya dan bahwa keselamatan 
harus dengan jalan menyiksa tubuh. Oleh karena itu, orang Kristen tidak perlu memegang 
anggapan negatif tentang tubuh, materi atau unsur dunia lainnya.  

Setelah di bagian sebelumnya ini ia menjadikan penderitaan Kristus sebagai teladan orang 
beriman, kini ia menjelaskan apa arti penderitaan dalam hidup rohani orang beriman. Jika 
seseorang telah berani menanggung penderitaan badani karena kebenaran, berarti orang itu 
sedang membayar harga demi keinginannya untuk hidup kudus. Dengan kata lain, Petrus kini 
mendorong orang-orang percaya untuk berjuang demi kekudusan sampai ke resiko menanggung 
penderitaan badani (ayat 2). Ketika seseorang masuk ke dalam anugerah Tuhan, orang itu harus 
meninggalkan masa lalu hidup berdosanya, apa pun resiko yang harus dipikul (ayat 3,4). Nah, 
bila kita telah memiliki sikap sedemikian, kekuatan daya tarik dosa sudah teramat lemah atas 
kita!  

Ayat 6 sulit dipahami sebab mirip dengan ayat 3:19,20, tetapi berbeda maksud. Di ayat 5, Petrus 
sudah menyinggung soal orang hidup dan orang mati, semua akan dihakimi Tuhan. Di ayat 6 ini 
Petrus menyebut tentang orang-orang yang (karena imannya) dihakimi dan dihukum mati. 
Seperti halnya Kristus, orang beriman tersebut dapat dimatikan tubuhnya, tetapi tidak rohnya. 
Maksud Petrus, penilaian terakhir kualitas hidup orang tidak dapat diukur secara badani atau 
duniawi, tetapi harus dari prinsip kebenaran Tuhan dalam firman-Nya. Selain itu, ia kini 
menggemakan ajaran Yesus bahwa kita tidak perlu takut orang membunuh tubuh kita, sebab 
mereka tidak dapat mencelakan roh kita.  

Untuk dilakukan: Manusia dapat membunuh tubuh kita, tetapi tak ada kekuatan sebesar apa 
pun dapat merebut iman kita atau memisahkan kita dari kasih Tuhan.  
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Sabtu, 23 Oktober 2004 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 4:7-11 

(23-10-2004) 
I Petrus 4:7-11 

Semakin giat dalam melayani 
Semakin giat dalam melayani. Hidup melayani Tuhan tanpa pengharapan dalam iman adalah 
hidup yang kurang bergairah. Dengan adanya pengharapan dalam iman ini, kita hidup dengan 
tujuan yang jelas yaitu pengharapan menantikan kedatangan Kristus yang kedua kalinya.  

Seruan Petrus ini mengadopsi tradisi orang Yahudi. Orang Yahudi memiliki pemahaman bahwa 
kesudahan dari segala sesuatu diawali dengan periode penderitaan yang hebat, dan kesengsaraan 
yang tiada akhir. Oleh karena itu, Petrus menasihati jemaat untuk senantiasa tenang dan berdoa 
(ayat 7). Petrus mendorong supaya jemaat tetap siap sedia menantikan kedatangan Tuhan. 
Kedatangan Tuhan kedua kali yang digambarkan "dekat" bukan berarti kita hanya tinggal 
menanti dan tidak melakukan kegiatan apa pun baik pelayanan maupun pekerjaan sehari-hari. 
Sebaliknya, justru Petrus mendorong jemaat untuk: Pertama, tetap memiliki kasih yang 
"bertumbuh" baik kepada Tuhan maupun kepada sesama manusia (ayat 8). Kedua, memberikan 
tumpangan kepada orang lain dengan tidak bersungut-sungut (ayat 9). Kedua hal ini sulit 
dilakukan karena memberikan tumpangan kepada orang lain bukanlah suatu hal yang lazim pada 
saat itu. Tumpangan hanya berlaku untuk sanak saudara saja. Demikian juga kasih secara 
manusiawi terbatas hanya pada orang dan dalam hubungan khusus. Namun, kasih Tuhan 
membuat jemaat menjadi satu keluarga sehingga bisa memberikan tumpangan kepada orang lain 
yang bukan saudara. Ketiga, agar jemaat saling melayani satu sama lain sesuai dengan karunia 
yang mereka miliki sehingga Tuhan dimuliakan (ayat 10-11).  

Kesadaran atau pengharapan tentang kedatangan Tuhan Yesus kedua kali memang akan 
berdampak konkret pada kehidupan dan pelayanan kita. Kerinduan berjumpa Dia dalam keadaan 
layak mendorong kita mengusahakan yang terbaik dalam segala hal.  

Renungkan: Menantikan kedatangan Tuhan yang kedua kali seharusnya membuat kita semakin 
giat melayani bukannya memudar.  
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Minggu, 24 Oktober 2004 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 4:12-19 

(24-10-2004) 
I Petrus 4:12-19 

Tujuan penderitaan orang Kristen 
Tujuan penderitaan orang Kristen. Bila Anda melihat tayangan fear factor (sesuatu yang 
menyebabkan ketakutan) di salah satu televisi swasta maka Anda akan menyaksikan bagaimana 
para peserta ditantang untuk melakukan berbagai kegiatan yang berbahaya, menakutkan bahkan 
menjijikkan. Mengapa mereka mau melakukannya? Karena ada hadiah sebesar $ 50.000 AS 
(empat ratus juta rupiah) yang diberikan kepada peserta yang juara. Dalam acara fear factor ini, 
para peserta rela menderita sesaat ketika mereka berlomba untuk mendapatkan hadiah uang $ 
50.000 AS itu.  

Penderitaan sesaat di dunia ini yang juga dialami oleh orang Kristen berbeda dengan perlombaan 
tersebut. Orang Kristen rela menjalani penderitaan sesaat ini bukan untuk mendapatkan sebuah 
pujian atau penghargaan dunia. Tentu saja penderitaan sesaat yang dimaksudkan di sini bukanlah 
hukuman akibat tindakan kejahatan (ayat 15). Sebab jika ini yang terjadi, penderitaan sesaat itu 
ialah hukuman atas dosa. Ada dua alasan mengapa orang Kristen mengalami penderitaan sesaat 
tersebut. Pertama, melalui penderitaan orang Kristen dapat ambil bagian dalam penderitaan yang 
telah dialami Kristus (ayat 13). Kedua, kalau orang Kristen menderita karena nama Kristus 
berarti hal ini bertujuan supaya Tuhan dimuliakan (ayat 14,16). Sejarah gereja mula-mula 
membuktikan bahwa justru melalui penderitaan nama Tuhan semakin dikenal di Yerusalem (Kis. 
4:1-4).  

Camkanlah: Penderitaan sesaat bagi orang Kristen sejati justru menghasilkan iman kepada 
Tuhan yang makin diteguhkan.  
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Senin, 25 Oktober 2004 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 5:1-7 

(25-10-2004) 
I Petrus 5:1-7 

Tugas penatua gereja 
Tugas penatua gereja. Jabatan tertentu di kantor swasta/instansi pemerintah sering menjadi 
rebutan karena jabatan tersebut biasanya disertai berbagai fasilitas yang menarik dan 
menjanjikan keuntungan materi. Namun, apakah rebutan ini berlaku bagi jabatan penatua di 
gereja? Jawabannya bisa ya dan tidak. Jawabannya ya bila sang penatua salah mengartikan 
makna jabatan penatua itu. Sebaliknya tidak bila ia memahami arti jabatan penatua. Oleh karena 
itu, mari kita mempelajari tulisan Petrus dalam nas ini.  

Jabatan sebagai penatua berarti ia melakukan pengawasan dalam kegiatan gereja, memberikan 
perintah untuk kepentingan jemaat dan menjadi teladan bagi jemaat dalam hidup kudus. Gereja 
mula-mula menggangap jabatan penatua adalah posisi yang agung, sehingga mereka 
memberikan penghargaan kepada penatua yang dianggap bijaksana dan dilanjutkan oleh 
beberapa gereja pada masa kini. Dengan demikian, seorang penatua memiliki tanggungjawab 
yang besar terhadap Tuhan dan jemaat, dan diharapkan menjadi contoh yang baik. Petrus 
memberikan nasihat tentang dua ciri khas penatua yang bijaksana (ayat 1), sbb.: Pertama, mereka 
menyadari bahwa yang "digembalakan" adalah "domba-domba" milik Tuhan dan bukan milik 
mereka sendiri sehingga mereka melakukan tugasnya dengan sukarela dan bukan karena terpaksa 
(ayat 2b). Kedua, mereka harus memfokuskan diri kepada apa yang bisa mereka berikan kepada 
jemaat dan bukan mencari keuntungan diri sendiri (ayat 3). Itulah sebabnya, penatua harus 
menjadi teladan bagi para pemimpin Kristen lainnya, menunjukkan wewenang yang didasarkan 
atas pelayanan kepada Tuhan dan bukan karena keinginan untuk berkuasa. Penghargaan penatua 
dalam kesetiaan pelayanannya ini dinyatakan kelak oleh Yesus Kristus (ayat 4).  

Jika Tuhan dan jemaat memercayakan jabatan kepemimpinan di gereja bagi Anda, itu berarti 
kesempatan untuk memberi yang terbaik kepada Tuhan dan orang percaya.  

Renungkan: Jadilah pemimpin yang menyenangkan Tuhan dan bukan untuk mencari pujian dari 
manusia.  
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Selasa, 26 Oktober 2004 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : I Petrus 5:8-14 

(26-10-2004) 
I Petrus 5:8-14 

Anugerah Allah dalam penderitaan 
Anugerah Allah dalam penderitaan. Seseorang yang sedang menderita biasanya merasa bahwa 
ia sendirian, menganggap tidak ada seorang pun yang dapat menolongnya. Ia menjauhkan diri 
dari persekutuan dengan Tuhan dan sesama. Kondisi seperti ini sangatlah berbahaya bagi hidup 
orang percaya karena ia merupakan "makanan empuk" bagi Iblis.  

Ketika kita sedang mengalami penderitaan, itulah saatnya kita harus lebih waspada dan siaga 
terhadap serangan Iblis. Karena Iblis akan menyerang kita ibarat singa sedang mengincar dan 
siap menerkam serta memangsa kita ketika kita lengah (ayat 8). Bisa terbayangkan betapa 
bahayanya kondisi ini. Bila kondisi kita seperti demikian, maka hidup kita dapat diumpamakan 
seperti dalam sebuah pertandingan tinju yaitu kita atau Iblis yang kalah (ayat 9). Iblis 
menginginkan orang percaya yang sedang menderita menyangkali Tuhan, meragukan janji 
firman-Nya, dan tidak lagi menaati perintah Tuhan. Firman ini menegaskan bahwa peperangan 
rohani boleh dahsyat, iman boleh menerima serangan sengit, tetapi tidak ada alasan bagi kita 
untuk kalah. Kita dapat kuat dalam iman karena yang kita hadapi juga dihadapi oleh semua orang 
beriman (ayat 9b, bdk. 1Kor. 10:13). Kita boleh lemah, tetapi iman tidak boleh lemah, sebab 
iman tidak bertumpu pada sumber-sumber kodrati, tetapi pada Allah dalam Yesus Kristus (ayat 
10-11,12b).  

Petrus bukan sekadar menasihati kita untuk menjadikan anugerah Tuhan sebagai perisai tatkala 
penderitaan menghadang, tetapi ia juga menerapkannya. Hal ini dibuktikannya saat ia mati 
sebagai martir karena imannya tak tergoyahkan kepada Tuhan (menurut cerita tradisi di kalangan 
orang percaya zaman gereja mula-mula ia disalibkan dalam posisi tubuh terbalik). Sudahkah 
Anda menang atas penderitaan dengan iman yang tak goyah? Banyak kesaksian mengokohkan 
ajaran firman bahwa justru penderitaan bukan melemahkan, tetapi menguatkan dan memurnikan 
iman. Itu sebabnya Tuhan mengizinkan hal ini dalam pengalaman hidup anak-anak-Nya.  

Renungkan: Tidak ada zona damai dan aman dalam dunia ini, kecuali dalam lindungan 
anugerah Tuhan.  
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Rabu, 27 Oktober 2004 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 68:1-19 

(27-10-2004) 
Mazmur 68:1-19 

Nyanyian kemenangan 
Nyanyian kemenangan. Mazmur 68 adalah salah satu mazmur tersulit untuk ditafsirkan. 
Mazmur ini merupakan gubahan dari nyanyian-nyanyian kemenangan pada masa Israel purba, 
sebelum masa kerajaan berlaku. Secara ringkas Mazmur 68 menggambarkan Allah yang menjadi 
pemimpin umat Israel saat berperang menuju kemenangan (ayat 1-19). Kepemimpinan Allah ini 
sekaligus menyatakan kehadiran Allah di tengah umat-Nya (ayat 20-36). Nyanyian dalam 
mazmur ini mengingatkan kita kepada pernyataan Musa dalam bentuk nyanyian yang merayakan 
kehadiran Allah (Kel. 15). Nyanyian Musa ini menceritakan bagaimana Allah menolong umat 
Israel menyeberangi Laut Teberau (Kel. 15:1-12), saat Allah membinasakan Mesir yang 
mengejar mereka, lalu ketika Ia menghantar Israel masuk ke Tanah Perjanjian sehingga mereka 
dapat beristirahat dan menikmati hadirat-Nya (ayat 13-18).  

Tuhan digambarkan dalam Mazmur 68 ini sebagai Allah yang menghantar Israel melalui 
"padang belantara kehidupan". Pertama, Allah yang adil sebagai pelindung anak yatim dan 
pemelihara hidup janda, pengasuh mereka yang sebatang kara dan pembebas tawanan (ayat 6-7). 
Kedua, Allah yang memberikan kesuburan kepada tanah yang tandus bahkan binatang-binatang 
yang kehausan disegarkan (ayat 10-11). Ketiga, Allah yang mencurahkan hasil jarahan dari para 
raja yang kalah perang kepada Israel (ayat 13-14). Keempat, Allah yang memberi keamanan 
sehingga Israel tiba di gunung Allah tempat mereka akan beristirahat dan menikmati hadirat-Nya 
(ayat 16-19). Israel tidak pernah ditinggalkan sendirian sebab Tuhan selalu menyertai dan 
berperang bagi umat-Nya.  

Merupakan suatu pengalaman indah jika kita bersedia berjalan, berjuang, dan berperang bersama 
Tuhan. Kesulitan hidup, "musuh-musuh yang siap menerkam dan membinasakan", atau masalah 
apa pun tidaklah menjadi rintangan besar tatkala kita menyadari bahwa Tuhan selalu hadir 
menyertai langkah kita. Ditapaki Allah, padang gurun segersang apa pun berubah menjadi kebun 
permai.  

Renungkan: Bersama Tuhan kita akan menghadapi setiap masalah, dan keluar sebagai 
pemenang!  
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Kamis, 28 Oktober 2004 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 68:20-36 

(28-10-2004) 
Mazmur 68:20-36 

Perayaan kemenangan 
Perayaan kemenangan. Ada dua cara untuk merayakan kemenangan. Cara pertama adalah 
dengan pesta pora yang diisi perjamuan makan dan minum yang diakhiri kemabukan. Tidak 
jarang pesta semacam ini berujung pada tindakan yang jahat, cemar dan menjijikkan. Cara kedua 
adalah mengucap syukur yang dipenuhi dengan sembah dan puji kepada Tuhan atas anugerah 
kemenangan itu. Bagaimana cara Israel merayakan kemenangan atas musuhnya?  

Mazmur 68 dalam nas ini menggambarkan pawai kemenangan pasukan perang Israel saat 
memasuki kota. Tuhan sebagai Allah yang memimpin Israel menang perang, disambut dengan 
sorak-sorai oleh penduduk kota. Perasaan syukur yang penuh sukacita menyertai pawai pasukan 
perang Israel yang pulang dengan membawa hasil jarahan dan tawanan dari kerajaan yang kalah. 
Perasaan syukur Israel itu berisi: pujian kepada Allah yang telah menyelamatkan umat (ayat 20-
22) sehingga membawa Israel dapat merasakan kembali hadirat Allah (ayat 23-24); ajakan 
kepada semua warga kota untuk turut menikmati sukacita kemenangan itu (ayat 25-28); seruan 
peringatan agar para musuh jangan membuat kerusuhan sebaliknya, para seteru Israel itu harus 
tunduk pada kemahakuasaan Allah dan meninggikan-Nya (ayat 29-36). Akhir nas ini ditutup 
dengan perayaan kemenangan Israel dalam bentuk ucapan syukur yaitu pengakuan kedaulatan 
Allah.  

Kapankah gereja bisa merayakan kemenangan dengan sukacita dan ucapan syukur seperti itu? 
Apakah ketika berhasil membangun gedung gereja baru yang megah? Atau saat memperingati 
ulang tahun gereja? Tatkala jumlah anggota gereja genap sepuluh ribu orang? Dasar yang tepat 
untuk mengucap syukur ialah ketika terjadi kebangunan rohani yang sejati melanda umat Tuhan. 
Yaitu tatkala rohani umat Tuhan "bertumbuh" dalam pengenalan pribadinya terhadap kehendak 
Tuhan, yang dimulai dengan mempelajari Alkitab, memperbarui kehidupan doa, hidup yang 
diubahkan dan giat mengabarkan Injil.  

Renungkan: Perayaan kemenangan sejati antara lain terjadi ketika kita membawa orang untuk 
percaya kepada Tuhan.  
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Jumat, 29 Oktober 2004 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 69:1-19 

(29-10-2004) 
Mazmur 69:1-19 

Ketika anak Tuhan difitnah 
Ketika anak Tuhan difitnah. Pada umumnya seseorang yang dituduh melakukan kesalahan 
akan membela diri tanda tidak bersalah dan mencari orang lain untuk dipersalahkan. Kalau anak 
Tuhan yang difitnah, bagaimana seharusnya sikap kita?  

Dalam nas ini pemazmur kelihatannya difitnah oleh musuhnya dengan tuduhan ia telah mencuri 
(ayat 5). Padahal, ia tidak melakukannya. Namun, pemazmur menyadari bahwa ada kebodohan 
yang telah ia lakukan sehingga ia berada dalam situasi seperti ini (ayat 6). Rupanya sikap bodoh 
pemazmur ini dimanfaatkan oleh para musuhnya untuk menyebarkan gosip bahwa dirinya adalah 
pencuri. Akibat dari fitnah ini sungguh dahsyat, ia tidak dipercaya lagi oleh banyak orang, sanak 
saudaranya sendiri, dan orang percaya. Sehingga ia menjadi "batu sandungan" bagi orang-orang 
yang mengenalnya sebagai anak Tuhan (ayat 8-13). Inilah yang meresahkan pemazmur yaitu 
fitnah para musuhnya ini menyebabkan banyak anak Tuhan menjadi lemah imannya. Mungkin 
mereka berkata: "Kalau anak Tuhan kelakuannya seperti ini, layakkah kita mempercayai 
Tuhannya?" Pemazmur merasa seolah-olah dirinya tenggelam di "rawa keputusasaan" maka ia 
berseru memohon pertolongan Tuhan (ayat 2-3,14-19). Pemazmur yakin bahwa kasih setia 
Tuhan akan menolong dan mengangkat dia dari situasi tidak menyenangkan yang menjepitnya 
ini.  

Perhatikanlah doa permohonan pemazmur kepada Tuhan. Doa ini dipanjatkan bukan semata-
mata agar Tuhan membela dirinya, tetapi juga supaya anak Tuhan lain jangan lemah imannya 
(ayat 7). Sungguh suatu pelajaran indah yang bisa kita pelajari dan teladani dari sikap dan doa 
pemazmur. Ketika ia difitnah sampai menanggung kerugian moril, hal yang paling 
dikuatirkannya bukan sekadar dirinya saja, tetapi pengaruh gosip fitnah tersebut bagi 
persekutuan umat Tuhan. Hiduplah dengan bijak supaya orang lain tidak memperoleh 
kesempatan untuk memfitnah Anda. Namun, kalau ini terjadi jangan mencari pembelaan dunia 
melainkan minta Tuhan bertindak membela Anda.  

Yang kulakukan: Saya akan memercayai dan menantikan pembelaan Tuhan saat saya difitnah.  
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Sabtu, 30 Oktober 2004 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 69:20-37 

(30-10-2004) 
Mazmur 69:20-37 

Pembalasan bagi pelaku kejahatan! 
Pembalasan bagi pelaku kejahatan! Bagaimana sikap kristiani terhadap para musuh? Dapatkah 
kita meminta pembalasan Tuhan terhadap mereka yang memfitnah kita? Pantaskah kita 
memohonkan hukuman Tuhan bagi mereka yang telah berlaku jahat kepada kita? Kelihatannya 
jawaban menurut pemazmur dalam nas ini adalah ya!  

Pada mazmur 69 ini, pemazmur memohon pertolongan Tuhan baginya. Namun, isi permohonan 
yang disampaikan pemazmur kepada Tuhan bukan berkenaan dengan penyelamatan dirinya 
melainkan mengandung doa khusus. Dalam doanya ini pemazmur meminta supaya mereka yang 
berlaku jahat memperoleh pembalasan Tuhan sesuai dengan perbuatan mereka (ayat 23-29). Apa 
alasan pemazmur meminta pembalasan Tuhan ini? Supaya keadilan Tuhan ditegakkan sebab 
kalau orang jahat tidak dihukum maka kejahatan akan merajalela. Kejahatan dan dosa harus 
dihukum supaya kebenaran Tuhan tidak dipermainkan dan agar keadilan dijalankan.  

Sebelum kita terburu-buru menyimpulkan bahwa si pemazmur ini seorang yang pendendam, 
marilah kita memperhatikan hal-hal berikut ini. Pertama, kita tidak menemukan ungkapan 
dendam pribadi dan pembalasan demi kepentingan pemazmur dalam nas ini. Doa pemazmur 
memohon pembalasan Tuhan kepada para musuh bukan diakibatkan dirinya mendendam, tetapi 
karena dirinya menginginkan Tuhan dipermuliakan. Kedua, pemazmur tidak membalas 
perlakuan para musuh itu seperti seorang yang "main hakim" sendiri melainkan ia menyerahkan 
hak penghukuman itu kepada Tuhan yang berjanji untuk melakukan hal tersebut (Rm. 12:19; Ibr. 
10:30). Dalam kitab Roma 13:4 Tuhan mengizinkan dan merestui lembaga pemerintah untuk 
menghukum orang bersalah. Jadi, bagi kita orang Kristen pada masa kini nas Mazmur 69 ini 
tetap berguna untuk diterapkan.  

Renungkan: Kita harus membenci perilaku kejahatan, dan menuntut keadilan Tuhan atas 
perbuatan dosa. Namun, kita harus tetap mengasihi pelaku kejahatan tersebut dan mendoakannya 
agar ia memperoleh keselamatan.  
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Minggu, 31 Oktober 2004 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 70 

(31-10-2004) 
Mazmur 70 

Lambatkah Allah 
Lambatkah Allah. Mazmur ini mengangkat hal yang sering menjadi masalah dalam pergumulan 
hidup kita. Dari firman-Nya kita tahu Allah kekal adanya. Kenyataan ini bisa menjadi dasar 
untuk kita terhibur, bisa juga membuat kita mengalami kesulitan.  

Apabila Allah kekal adanya, bagaimanakah Allah menimbang pengalaman-pengalaman waktuwi 
umat-Nya? Mungkinkah karena Allah berada tidak dalam batas waktu seperti yang dialami 
manusia, lalu Allah menjadi berlambat dalam menolong umat-Nya? Tidakkah masalah itu yang 
kini dihadapi pemazmur sehingga berulangkali ia berseru agar Allah tidak berlambat-lambat, 
tidak menunda-nunda, tetapi bersegera menolongnya (ayat 2,6)? Atau, pergumulan itu lebih 
disebabkan oleh karena batas-batas daya tahan manusia memang sangat rapuh?  

Persoalan speed lebih berarti lagi bagi orang modern. Kita cenderung berpikir bahwa makin 
cepat berarti makin baik. Haruskah kita seperti pemazmur mendesak Allah bertindak cepat 
menjawab doa-doa kita? Selama penyebab kita berdoa demikian seperti pemazmur, yaitu karena 
kepentingan kebenaran dan bukan kepentingan diri, kita boleh mengganggap doa demikian 
wajar. Kita perlu mempersilakan Allah sendiri menentukan kapan saat-Nya dalam menjawab 
pergumulan-pergumulan kita. Jika melampaui pertimbangan ini, kita dalam bahaya menjadikan 
Allah seolah pelayan atau toko siap saji. Doa akan lebih tepat bila kerangka waktu kita sesuai 
kerangka waktu Tuhan, bukan sebaliknya.  

Doa: Jadilah kehendak-Mu dalam waktu-Mu, Tuhan.  
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Senin, 1 November 2004 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 71 

(1-11-2004) 
Mazmur 71 

Walau tua tetap semangat 
Walau tua tetap semangat. Apa benar orang yang sudah tua bisa ditinggalkan Tuhan? Apakah 
Tuhan melupakan kita saat rambut memutih?  

Mazmur 71 memuat pergumulan pemazmur sebagai orang yang sudah tua. Dulu pemazmur 
pernah mengalami masa muda yang penuh sukacita. Pengalaman ini penuh sukacita karena 
Tuhan sendiri menopang kehidupannya (ayat 5-6). Masa muda pemazmur ini, menjadi kesaksian 
bagi banyak orang tentang perbuatan ajaib tangan Tuhan yang memeliharanya (ayat 7-8). Kini 
pemazmur merasakan kekuatan fisiknya menurun dan memudar sehingga rasa percaya diri pun 
luntur. Hal ini berbeda saat tubuh masih sehat, tenaga besar, tiada rintangan fisik, mental maupun 
hambatan para musuh yang dapat menghalangi gerak pemazmur.  

Beragam perubahan ini menghantarkan pemazmur pada puncak keraguan yakni jangan-jangan 
Tuhan pun sudah meninggalkan dia (ayat 9). Apalagi tekanan para musuhnya bertambah 
sehingga perasaan ditinggalkan Tuhan makin kuat (ayat 10-11). Dalam kemunduran fisik dan 
tekanan masalah, iman menatap ke luar kondisi diri yaitu kepada Yahweh, Allah Israel yang 
setia. Kerinduan pemazmur adalah ia tetap boleh melayani Tuhan pada masa tuanya. Pemazmur 
bangkit dalam sikap semakin rindu menyaksikan berbagai perbuatan Tuhan (ayat 12-16). 
Pengalaman masa muda bersama Tuhan mendukung keyakinannya bahwa Tuhan tidak akan 
meninggalkannya. Pengalaman penyertaan Tuhan pada masa lampau itu menjadi pegangan bagi 
pemazmur dan memantapkan tekadnya untuk tetap melayani Tuhan di usia senja (ayat 17-18, 21-
24).  

Jangan kaitkan kemunduran fisik dengan perubahan kasih setia dan pemeliharaan Tuhan. Ia tidak 
pernah berubah. Tuhan tidak bosan memakai kita untuk melayani-Nya. Oleh karena itu, jadikan 
masa tua kita sebagai contoh bagi orang di sekitar kita untuk melihat usia lansia bukan 
penghalang melayani Tuhan dengan setia dan benar.  

Camkan: Fisik boleh menurun, tetapi semakin matang usia, semakin iman, pujian, dan semangat 
melayani Tuhan harus terus meningkat.  
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Selasa, 2 November 2004 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 72 

(2-11-2004) 
Mazmur 72 

Doakan pemimpin kita! 
Doakan pemimpin kita! Pemimpin negara tanpa dukungan rakyatnya tidak dapat berhasil. 
Siapa lagi yang mendukung pemimpin Indonesia kalau bukan kita warga negaranya.  

Mazmur 72 merupakan doa Salomo bagi putranya, yang akan meneruskan takhta Israel. Harapan 
Salomo bagi raja baru ini, ialah agar ia akan memerintah bangsanya dengan bersandarkan pada 
hukum Allah, sehingga keadilan ditegakkan (ayat 1-4). Raja yang mengagungkan hukum akan 
bertindak adil. Ia akan membela rakyatnya yang tertindas dan miskin. Sebaliknya, para penjahat 
dan pembuat onar dihancurkannya. Keadilannya dalam memimpin akan membawa kesejukan 
dan damai sejahtera kepada rakyatnya (ayat 5-7). Rakyat pasti mendukungnya dengan utuh, oleh 
karena raja dekat dengan mereka. Bangsa-bangsa lain pun akan hormat dan tunduk setelah 
melihat betapa bijaksananya ia memimpin bangsanya (ayat 8-11).  

Selain itu, telinga raja terbuka kepada jeritan orang yang membutuhkan pertolongan. Singkatnya 
raja mengabdikan hidupnya untuk menghantar rakyat menuju hidup yang lebih baik (ayat 12-14). 
Itu sebabnya pada masa pemerintahannya, kemakmuran dan kesentosaan dinikmati oleh semua 
orang (ayat 15-16). Raja yang demikian ini akan dikenang (ayat 17), nama Tuhan akan 
dipermuliakan, semua bangsa datang untuk mengenal dan menyembah Dia (ayat 18-19). Doa 
untuk pemimpin harus sesuai dengan panggilan dan tanggung jawab pemimpin di hadapan Allah 
dan rakyat yang dipimpinnya, bukan untuk kepentingan pemimpin sendiri.  

Tuhan sudah memberikan kepada kita presiden beserta tim pemerintahan yang baru. Mereka 
bukan orang yang sempurna, mungkin pula bukan pilihan kita. Namun, untuk lima tahun ke 
depan merekalah pemimpin-pemimpin kita. Mari kita doakan agar mereka memiliki takut akan 
Tuhan sebagai dasar hidupnya, keteguhan jiwa pelayanan sebagai dasar kepemimpinannya, dan 
sifat adil sosial dalam pengabdiannya bagi bangsa negara Indonesia.  

Doaku: Tuhan, berikan kepada presidenku dan para pemimpin bangsa ini hati yang takut 
kepada-Mu, peduli kepada rakyatnya, berani menindak ketidakadilan dan tegas menumpas 
kejahatan.  
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Rabu, 3 November 2004 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 1:1-12 

(3-11-2004) 
Hosea 1:1-12 

Dihukum dan diampuni 
Dihukum dan diampuni. Apa yang akan seorang suami lakukan terhadap istri yang 
berselingkuh? Menurut Hukum Taurat, suami boleh menuntut mati istrinya. Di zaman modern 
ini, biasanya tuntutan cerai.  

Tindakan Allah menyuruh Hosea menikahi perempuan sun-dal, menunjukkan sikap Allah 
terhadap Israel yang melacurkan diri. Allah ingin mengampuni, namun terlebih dahulu dosa 
harus dihukum. Itu dinyatakan-Nya melalui pemberian nama-nama anak Hosea dari hasil 
pernikahannya itu. Yizreel berarti Israel akan kalah dan berakhirnya kekuasaan Raja Yehu (ayat 
4-5)(Yehu merebut kekuasaan melalui kudeta berdarah). Lo Ruhama berarti Allah tidak akan 
menyayangi umat Israel (ayat 6). Akan tetapi, Allah masih berbelas kasihan terhadap umat 
Yehuda, yang pada masa Hosea menunjukkan kesetiaan kepada Allah (ayat 7). Sedangkan, Lo 
Ami berarti Tuhan telah menolak umat Israel sebagai umat-Nya (ayat 8-9). Nama Lo Ami adalah 
puncak kemarahan Allah kepada Israel, karena Israel telah berselingkuh dengan ilah lain. Murka 
Allah menandakan bahwa Israel bukan lagi umat-Nya dan Ia bukan lagi Allah Israel.  

Dengan demikian, perjanjian dengan Allah telah hancur. Hubungan simbolis Allah sebagai 
suami dengan umat sebagai istri telah terputus. Sebenarnya, Allah menghukum agar Israel 
menyadari dosanya dan bertobat. Setelah itu, Allah akan memulihkan mereka, berupa sisa umat 
Israel yang sedikit akan dibuat menjadi banyak kembali (ayat 10); Israel kembali menjadi umat 
Allah, dan Ia akan menjadi Allahnya (ayat 11). Perubahan nama anak Hosea merupakan simbol 
Allah bagi pemulihan Israel yaitu: dari Lo Ruhama menjadi Ruhama (Allah mengampuni), Lo 
Ami menjadi Ami (umat Allah).  

Bukankah kita juga sama seperti Israel, sering meninggalkan Tuhan untuk mengejar uang, harta, 
kekuasaan, dan berbagai kesenangan duniawi? Namun, oleh kasih-Nya Allah telah mengampuni 
kita dan menjadikan kita umat-Nya di dalam Kristus Yesus. Oleh karena itu, kita harus menjadi 
umat Tuhan yang setia, sepadan dengan kasih karunia-Nya yang penuh pengorbanan.  

Bersyukurlah: Allah telah mengampuni kita melalui Tuhan Yesus, sehingga kita layak disebut 
umat-Nya.  
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Kamis, 4 November 2004 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 2:1-22 

(4-11-2004) 
Hosea 2:1-22 

Dihukum supaya bertobat 
Dihukum supaya bertobat. Cara efektif agar seseorang bertobat adalah dengan 
"membiarkannya" menderita sehingga ia berpaling kepada Tuhan untuk mendapatkan kelepasan.  

Allah kecewa dan marah terhadap ketidaksetiaan Israel. Israel telah berselingkuh dengan Baal 
(ayat 4). Gambaran ini dilatarbelakangi oleh kepercayaan agama Kanaan yang menganggap Baal 
sebagai pemilik tanah Kanaan. Baal dianggap sebagai pemberi kesuburan bagi lahan pertanian. 
Rupanya Israel menganggap Allah mereka hanyalah Allah `padang gurun' yang tidak mampu 
memberkati mereka di tanah Kanaan. Israel lalu menyembah Baal demi kehidupan yang 
berkelimpahan di tanah Kanaan.  

Apa yang dilakukan-Nya sebagai suami yang dikhianati? Pertama, Allah memutuskan semua 
jalan sehingga Israel tidak berhubungan dengan Baal (ayat 5). Israel akan kehilangan semua 
berkat Allah yang selama ini dinikmatinya (ayat 7-8). Israel akan dipermalukan Allah karena 
ilahnya tersebut (ayat 9), akibatnya Israel akan kehilangan segala-galanya (ayat 10-11). 
Puncaknya, Israel harus mengalami pembuangan di Asyur (ayat 11b-12). Kedua, tujuan 
pembuangan Israel ke Negara Asyur itu adalah untuk membawa balik "istri" (umat Israel) yang 
berkhianat itu kepada Allah Israel (ayat 13-22). Di pembuangan, Israel akan mempunyai banyak 
waktu untuk merenungkan kasih Allah yang dulu menjadi milik Israel. Meski demikian, Allah 
Israel adalah Allah yang setia. Ia akan mengembalikan Israel menjadi istri yang dikasihi Allah 
(Ruhama) dan kembali menjadi umat-Nya (Ami) (ayat 22).  

Tatkala hal-hal duniawi telah menarik perhatian kita untuk berpaling dari kesetiaan kepada 
Allah, insyaflah bahwa hanya di dalam Kristus tersedia berkat sejati untuk hidup kita. Jika kita 
sedang mengalami jalan panjang penghukuman Allah seperti yang dialami Israel sebagai akibat 
ketidaksetiaan kita, berbaliklah untuk bertobat kepada-Nya. Ia tak ingin kita binasa, tetapi ingin 
kita pulih mesra dengan-Nya.  

Yang kulakukan: Terima kasih Tuhan, kasih-Mu membuat ketidaksetiaan kami diampuni. 
Kami bertekad untuk tidak menyia-nyiakan kasih-Mu itu.  
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Jumat, 5 November 2004 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 3:1-5 

(5-11-2004) 
Hosea 3:1-5 

Ibarat gelas yang telah pecah 
Ibarat gelas yang telah pecah. Mungkinkah rusaknya pernikahan karena perselingkuhan 
dipulihkan kembali? Tentu perlu pengorbanan kedua belah pihak. Pertanyaan yang lebih penting 
ialah sanggupkah pihak korban mengampuni dan bahkan mau membayar harga?  

Perintah Allah agar Hosea mencintai kembali Gomer dan menebusnya supaya menjadi istrinya 
kembali, bukanlah suatu perintah yang mudah ditaati (ayat 1). Hosea harus mengampuni dan 
melupakan semua perbuatan sundal istrinya itu. Bahkan Hosea harus membayar harga tebusan 
Gomer senilai harga jual seorang budak wanita (antara 10-20 syikal perak). Namun, karena 
ketaatannya kepada Allah Hosea tetap melakukannya (ayat 2). Dari pihak Gomer pun, ada harga 
yang harus dibayar. Gomer harus mengalami masa penyucian dengan tidak "disentuh"oleh siapa 
pun, termasuk Hosea sendiri (ayat 3). Masa pengasingan Gomer ini merupakan masa pembinaan 
kembali hubungan antara umat dengan Allah. Penyucian Gomer adalah langkah simbolis yang 
berarti Allah mengasingkan Israel dari semua kekasih mereka (para ilah) yakni Israel diasingkan 
ke Negara Asyur. Di negara pembuangan itu, Israel akan kehilangan para pemimpin selama 
jangka waktu tertentu. Akibatnya Israel akan mengalami perasaan hampa yang menuntun mereka 
untuk mencari dan berseru kepada Tuhan (ayat 5).  

Kristus adalah harga yang dibayar Allah untuk menebus kita, "istri yang berselingkuh" itu. Kita 
sudah merasakan kasih Allah yang begitu besar. Hosea bisa mengampuni bahkan menebus 
Gomer, kita pun pasti bisa. Sekarang kita wajib pula menyatakan kasih dan pengampunan kita 
kepada pasangan sekalipun ia telah mengkhianati kita. Suami wajib mengampuni istri dan 
menerimanya kembali dengan kasih. Demikian pula sebaliknya istri mau memberi kesempatan 
kepada suami kembali.  

Renungkan: Gelas pecah memang sulit dilekatkan kembali tanpa meninggalkan bekas. Namun, 
tiada hal yang mustahil bagi Tuhan. Melalui kasih Kristus, pernikahan karena perselingkuhan 
sanggup dipulihkan. Berikan kesempatan bagi kasih dan kekudusan Allah.  
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Sabtu, 6 November 2004 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 4:1-19 

(6-11-2004) 
Hosea 4:1-19 

Ibarat pasir hanyut dalam arus air 
Ibarat pasir hanyut dalam arus air. Dosa yang tidak dibereskan akan menenggelamkan kita. 
Setiap orang yang berdosa harus mempertanggungjawabkan perbuatan dosanya di hadapan 
Allah.  

Israel adalah umat yang dikasihi Allah. Bangsa yang memiliki ikatan perjanjian dengan-Nya. 
Namun, Israel berlaku seolah-olah tidak mengenal hukum Allah dan tidak memiliki ikatan 
perjanjian apa pun dengan diri-Nya (ayat 1). Itu sebabnya, Allah menggugat (Ibr.: rib) Israel. 
Akibat dari tidak mau menjalankan ketetapan Allah Israel jatuh ke dalam dosa amoral (ayat 2). 
Hukum Taurat bagi Israel tidak ada artinya dan tidak berfungsi sama sekali untuk mengatur 
hidup mereka. Para pemimpin agama, yang seharusnya menjadi panutan moral justru adalah 
pelaku-pelaku kejahatan yang melanggar norma kebenaran. Mereka menggunakan nama dan 
kepentingan agama sebagai kedok untuk menipu dan memeras rakyat dengan tujuan 
memperkaya diri (ayat 4, 7-8). Selain dosa pelanggaran moral, Israel juga berdosa menyembah 
ilah-ilah (ayat 12-13). Seakan belum cukup, dalam menjalankan praktek penyembahan berhala 
itu, Israel juga menajiskan diri dengan melakukan pelacuran bakti (ayat 13-14). Semua perbuatan 
dosa Israel ini ialah perzinaan rohani. Penyangkalan terhadap Allah selalu bergandengan dengan 
pelanggaran terhadap norma sosial dan susila.  

Apa yang terjadi pada bangsa Israel waktu itu, kini sedang menimpa masyarakat Indonesia. 
Perbuatan amoral yang menjurus pada perilaku seksual yang salah, percintaan sesama jenis 
kelamin, percabulan terhadap anak-anak, dan perselingkuhan banyak terjadi. Meremehkan 
hukum Allah, selalu berjalan seiring dengan kegiatan agamawi yang dilakukan secara 
lahiriahnya saja. Akibatnya, kekerasan dan kemunafikan tetap merajalela. Pada akhirnya, 
keadaan inilah yang justru menghancurkan bangsa kita. Ikatkan diri Anda kepada Tuhan. Jangan 
menjadi sama dengan dunia ini. Jangan menjadi pasir yang hanyut.  

Tugas kita: Mari, ingatkan anak Tuhan di sekitar kita untuk tidak ikut arus dosa pelanggaran 
moral. Jauhi sikap munafik. Nyatakan identitas kekristenan kita melalui perbuatan bukan dalam 
bentuk simbolis keagamaan saja.  
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Minggu, 7 November 2004 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 5:1-15 

(7-11-2004) 
Hosea 5:1-15 

Hukuman bagi para pemimpin 
Hukuman bagi para pemimpin. Pemimpin yang bijaksana membawa berkat bagi bangsa yang 
dipimpinnya, sebaliknya pemimpin yang bebal hanya membawa masalah saja.  

Hukuman bagi para pemimpin pada nas ini ditujukan kepada para pemimpin Israel, yaitu 
kalangan imam dan keluarga raja. Ternyata, mereka adalah pemimpin yang jahat. Mereka 
mengeruk kekayaan dari orang-orang yang mereka pimpin (ayat 1-2). Mereka berbuat demikian 
meski mereka mengerti bahwa Allah melihat dan mengetahui semua perbuatan mereka (ayat 3). 
Mereka dibutakan oleh dosa mereka sendiri (ayat 4). Akibatnya mereka menjadi munafik dan 
bersikap sombong terus-menerus karena merasa hidupnya sudah benar di hadapan Allah (ayat 5). 
Mereka yakin korban-korban persembahan mereka pasti diterima Tuhan (ayat 6). Jelas Tuhan 
menolak ibadah palsu seperti itu. Bukan itu saja, Tuhan juga akan bangkit melawan dan 
menghancurkan mereka (ayat 8-14).  

Pemimpin negara yang memanfaatkan wewenangnya untuk kepentingan diri dan kelompoknya 
sendiri merupakan hal yang biasa. Akan tetapi, patut disayangkan bila ada pemimpin rohani 
bersikap seperti itu di antara umat Tuhan. Jangan-jangan orang itu malah diri kita sendiri. Kita 
akan melakukan apa saja asalkan dapat memperkaya diri kita, mempertahankan posisi di gereja, 
kalau perlu dengan menghancurkan orang lain. Sementara itu kita tetap setia ke gereja, tampil 
saleh di depan jemaat, dan rajin memberikan persembahan. Hati-hati! Bertobatlah sebelum 
Tuhan menghancurkan hidup kita.  

Camkan: Tuhan menentang perbuatan jahat para pemimpin yang menyengsarakan sesama.  
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Senin, 8 November 2004 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 6:1-7:7 

(8-11-2004) 
Hosea 6:1-7:7 

Pertobatan palsu 
Pertobatan palsu. Pertobatan sejati pasti disertai bukti yang nyata: meninggalkan dosa. Hal 
yang dulu dilakukan tanpa perasaan bersalah, sekarang menjadi sesuatu yang dijauhi.  

Banyak dan mudah kita menemukan pertobatan palsu kini. Tandanya di bibir mengaku dosa, 
tetapi hati tetap menikmati kejahatan; atau bertobat bukan untuk sungguh-sungguh kembali 
kepada Tuhan, tetapi hanya demi terhindar dari konsekuensi dosa. Orang demikian jelas hidup 
dalam kemunafikan. Dalam nas ini, karena teguran Allah dan harapan-Nya akan pertobatan 
Israel (lih. Hos. 5:15), maka umat Israel mengaku dosa dan bertobat. Namun, pertobatan Israel 
itu palsu. Perhatikan di Hos. 6:1-3 dalam doa pertobatan Israel tersebut, tidak ada pengakuan dan 
penyesalan sungguh-sungguh akan dosa-dosa mereka. Sebaliknya, Israel hanya menekankan 
kebesaran kasih Allah tanpa mengungkapkan kenyataan bahwa Allah membenci dosa.  

Di mata Tuhan, pengakuan Israel itu bukan pertobatan sejati. Bahkan ibadah korban untuk 
memohon pengampunan pun tidak lebih dari sekadar perbuatan ibadah lahiriah saja (ayat 4-6). 
Kenyataannya mereka masih melakukan praktek dosa. Israel masih tidak menghormati isi ikatan 
perjanjian Sinai (ayat 7). Israel tetap melakukan tindakan kejahatan yang lama, yaitu kaum imam 
bagaikan penjahat yang menghadang darah dan melakukan perbuatan-perbuatan mesum yang 
menjijikkan (ayat 8-10); mereka melakukan beragam perbuatan dosa seperti merampok dan 
menjarah (ayat 7:1); bahkan mereka menipu dan menjerumuskan para pemimpin negara untuk 
semakin bergelimang dalam dosa (ayat 7:3-7).  

Jika masih ingin berdosa, berdosalah jangan tanggung-tanggung sampai Allah menghajar habis-
habisan. Mungkin dengan cara itu, Allah akan membuat Anda kapok. Memang Allah berniat 
mengampuni dosa dan menyelamatkan kita dari hukuman. Akan tetapi itu tidak dijanjikan-Nya 
kepada para pemain sandiwara rohani.  

Camkanlah: Perbuatan saleh keagamaan bisa dilakukan sebagai topeng di depan manusia. Akan 
tetapi, Tuhan tidak tertipu dengan persembahan dan penampilan saleh kita.  
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Selasa, 9 November 2004 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 7:8-16 

(9-11-2004) 
Hosea 7:8-16 

Senjata makan tuan 
Senjata makan tuan. Catatan sejarah bangsa Indonesia menunjukkan salah satu penyebab 
kejatuhan kerajaan Nusantara ke tangan penjajah adalah karena meminta bantuan pasukan negara 
asing. Kemudian sang penolong meminta imbalan. Akibatnya kedaulatan kerajaan itu pun 
tergerogoti.  

Israel melakukan hal serupa. Saat menghadapi masalah, Israel mencari andalan yang bukan 
Tuhan. Mereka tidak mengandalkan Tuhan, melainkan justru bergabung dengan bangsa-bangsa 
lain (ayat 11). Mereka mencari ilah lain untuk kekuatan mereka (ayat 16). Padahal, justru ilah-
ilah lain itulah yang menggerogoti mereka sendiri. Hosea mengilustrasikan Israel bagaikan roti 
bundar yang tidak murni karena telah tercampur dengan unsur asing (ayat 8a) sehingga matang 
sebelah (ayat 8b), dan sedang disantap oleh bangsa-bangsa lain tanpa Israel sendiri 
menyadarinya (ayat 9a). Mereka sudah banyak beruban (baca: tua-lemah), namun tidak 
mengetahuinya (ayat 9b). Mereka terlalu yakin dengan kekuatan andalan mereka sehingga tidak 
merasa perlu bergantung kepada Tuhan (ayat 10). Ironis sekali bagaimana Israel membanggakan 
diri sebagai bangsa pilihan Allah, tetapi membiarkan diri dikendalikan dan dirusak oleh bangsa-
bangsa lain. Sebagai hukuman, Tuhan membiarkan mereka digerogoti oleh para ilah yang 
mereka sembah itu. Tuhan menghajar sebab Israel lebih rela melawan Tuhan daripada bersandar 
kepada-Nya. Israel melupakan pemeliharaan Tuhan selama ini (ayat 12-15).  

Masa kini banyak orang mengaku Kristen tetapi menyandarkan diri pada orang pintar, dukun, 
peramal, dsb. Mereka memakai ilmu untuk perlindungan mereka. Kelihatannya mereka 
mendapat manfaat dari ilah-ilah tersebut. Tanpa disadari kuasa gelap di balik ilah itu 
mencengkeram mereka. Hidup Kristen mereka perlahan namun pasti hancur. Senjata makan 
tuan. Banyak pula orang mengandalkan berhala-berhala modern. Yang paling lazim antara lain 
adalah uang, harta, kedudukan, kenikmatan. Entah kuno atau modern, semua yang kita posisikan 
sebagai Tuhan akan merendahkan kita.  

Renungkan: Orang yang menggantikan Tuhan dengan ilah lain, akan kehilangan diri, keluarga, 
dan damai sejahtera Tuhan.  
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Rabu, 10 November 2004 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 8:1-14 

(10-11-2004) 
Hosea 8:1-14 

Lain di mulut lain di hati 
Lain di mulut lain di hati. Pernah melihat gambar pria dan wanita yang berangkulan, sementara 
itu seorang wanita lain duduk di samping pria itu? Ternyata dengan tangan yang satu lagi (lewat 
belakang tentunya), jari pria itu menggenggam jemari wanita lain itu.  

Inilah yang dilakukan Israel terhadap Tuhannya. Bagaikan sepasang kekasih, Israel 
mengeluarkan kata-kata, "Aku mengasihi Engkau." Akan tetapi, pada saat yang sama Israel 
berselingkuh dengan ilah lain (ayat 4) dan melakukan berbagai tindak kejahatan (ayat 3). Israel 
mengabaikan pengajaran dan perintah Tuhan (ayat 1, 12) dengan cara berbuat semau mereka 
sendiri (ayat 4-6). Mereka juga menodai hubungan dengan Tuhan secara memalukan dan 
menjijikkan. Itu sebabnya, Tuhan menolak dan merendahkan ibadah mereka (ayat 11a, 13). 
Ibadah lahiriah itu hanya menambah panjang daftar dosa mereka (ayat 11b) sebab tidak disertai 
ketaatan (ayat 12). Maka menurut Tuhan, apa yang mereka lakukan adalah ibarat mereka sedang 
menabur angin, sehingga mereka akan menuai puting beliung. Artinya, karena Israel sedang 
menabur dosa maka mereka akan menuai kehancuran dan penghukuman-Nya (ayat 7). 
Kehancuran Israel akan menjadi kenyataan ketika Raja Asyur menghancurkan mereka tahun 
722-723 sM (ayat 2Raj. 17:7-23). Asyur dan Mesir adalah dua negara adi kuasa yang silih 
berganti menjadi andalan Israel. Namun, yang terjadi, justru Israellah yang dihancurkan oleh 
Asyur.  

Tuhan adalah kekasih Israel yang menuntut kesetiaan mereka, dan akan menghakimi Israel bila 
Israel "berselingkuh" dengan ilah lain. Demikian juga, hari ini Tuhan meminta kita memelihara 
komitmen kesetiaan total kepada Tuhan Yesus Kristus. Ia telah lebih dulu mengasihi dan 
berkorban demi pengampunan kita. Tunjukkan kesetiaan kita ini melalui perbuatan. Buktikan 
komitmen itu dengan hidup yang bersih, jujur, dan adil.  

Tekadku: Aku harus menyatakan kesetiaanku dengan tidak mengantikan kedudukan Tuhan di 
hati. Aku akan menjauhi andalan-andalan selain Tuhan. Singkirkan bukan saja dosa-dosa kasar 
dan besar, tetapi juga dosa-dosa terselubung yaitu kerohanian semu, kemunafikan, 
ketergantungan pada diri sendiri.  
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Kamis, 11 November 2004 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 9:1-9 

(11-11-2004) 
Hosea 9:1-9 

Akibat penghukuman 
Akibat penghukuman. Di dalam anugerah Tuhan sebenarnya Israel bisa menikmati berkat-
berkat Allah yaitu panen yang melimpah. Akan tetapi, ketika Israel berdosa, mereka harus 
dihukum. Salah satu bentuk penghukuman Allah itu adalah hilangnya kesejahteraan yang Israel 
alami sehingga akan mengalami kemelaratan dan kelaparan.  

Ilustrasi panen yang gagal itu dipakai oleh Hosea untuk menggambarkan hukuman dosa 
pembuangan yang akan dialami Israel. Berada di tempat pembuangan menyebabkan semua 
jaminan pemeliharaan Tuhan dan berkat pun tak lagi diperoleh (ayat 1-3). Lenyaplah segala 
sukacita penuaian itu. Semua itu disebabkan oleh karena Israel telah menajiskan tempat 
pengirikan gandum dan pemerasan anggur dengan persundalan (ayat 4-6). Dampaknya, Tuhan 
akan mengusir mereka dari tanah-Nya yang suci oleh karena kenajisan mereka. Tanpa Tuhan, 
Israel dinubuatkan akan berlari kepada Mesir dan Asyur yang selama ini diandalkan. Inilah 
hukuman yang dijatuhkan Allah kepada Israel sebagai balasan terhadap dosa mereka karena telah 
mempermainkan nabi Allah yang memberitakan kebenaran. Penolakan terhadap pemberitaan 
nabi itu sama dengan menghina Allah yang mengutus nabi itu (ayat 7-9).  

Zaman ini sikap orang terhadap dosa semakin permisif, semakin longgar, semakin "boleh-boleh 
saja." Bahkan di antara orang Kristen pun sikap sedemikian semakin terjangkit luas. Firman ini 
memperingatkan kita dengan keras bahwa akan ada konsekuensi fatal dari dosa. Akibat buruk 
dosa bukan saja akan berlaku secara alami, tetapi Allah sendiri akan melawan, menghakimi, 
menghukum orang-orang yang berdosa. Untuk mencegah langkah kita dari mengikut bujuk rayu 
dosa ingatlah bahwa selangkah sesudah dosa adalah ratap tangis, aib, kehancuran, dan akhirnya 
kebinasaan. Insyaf dan hancur hatilah sebelum dihajar Allah, daripada menunggu sampai Allah 
menghajar.  

Renungkan: Dua hal penting untuk mencegah kita kompromi dengan dosa. Pertama, sadari 
sedalam-dalamnya bahwa sukacita dan makna hidup sejati hanya ada dalam kesucian. Kedua, 
bayangkan akibat-akibat total dosa!  
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Jumat, 12 November 2004 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 9:10-17 

(12-11-2004) 
Hosea 9:10-17 

Kau bukan yang dulu lagi 
Kau bukan yang dulu lagi. Kasih Allah tidak terbatas, dan tidak pernah berubah walaupun 
anak-anak-Nya sering mengecewakan-Nya. Kita meyakini hal tersebut sebagai kebenaran karena 
firman Tuhan menyatakannya. Ini dibuktikan melalui kematian dan kebangkitan Kristus, demi 
keselamatan kita. Akan tetapi, kalau sampai Allah berkata dalam kepedihan hati, "Aku tidak 
akan mengasihi mereka lagi!" (ayat 15b), itu berarti kedurhakaan umat-Nya sungguh-sungguh 
keterlaluan.  

Buah anggur tidak pernah tumbuh di padang gurun. Berarti menemukan anggur di tempat yang 
gersang itu sungguh suatu berkat yang luar biasa. Demikian juga, memperoleh buah sulung ara 
merupakan suatu santapan yang lezat. Itulah dulu gambaran keadaan Israel di mata Allah (ayat 
10a). Namun, sekarang Israel telah berubah, tidak seperti yang dulu lagi. Ketika itu Israel masih 
suci dan bersih, menjadi kesayangan dan kesukaan Allah. Mengapa Israel bisa berubah? Karena 
mereka telah berkhianat dengan menyembah Baal-peor. Mereka telah berkali-kali menajiskan 
diri dengan ilah lain, dan diulangi kembali di nas ini. Hal ini menyebabkan Allah kembali harus 
menghukum Israel. Dan ini menyedihkan hati Allah ketika Ia menimpakan hukuman-Nya kepada 
umat-Nya. Kedudukan Israel tidak lagi mulia dan anak-anak mereka tidak lagi diberkati. 
Kejahatan mereka sendirilah yang membuat Allah tidak mungkin mengampuni mereka lagi. 
Israel bukan hanya dihajar dan diserahkan ke tangan musuh, melainkan Allah sendiri akan 
membuang mereka (ayat 15-17). Beratnya hukuman Allah ini menyiratkan Allah sudah patah 
arang dengan mereka. Semua ini menyatakan betapa sakit hati-Nya Allah dikhianati oleh 
kekasih-kekasih-Nya sendiri.  

Syukur kepada Tuhan, belas kasihan dan kasih-Nya jauh melampaui rasa sakit hati-Nya terhadap 
umat-Nya. Penghukuman Allah yang begitu dahsyat tidak pernah dimaksudkan untuk 
memusnahkan umat-Nya.  

Bersyukurlah: Kasih dan pengampunan Tuhan lebih besar dari sakit hati-Nya akibat 
pengkhianatan kita. Nyatakan syukur Anda tidak saja melalui bibir tetapi terutama melalui 
kelakuan.  
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Sabtu, 13 November 2004 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 10:1-15 

(13-11-2004) 
Hosea 10:1-15 

Jangan mengecewakan Allah 
Jangan mengecewakan Allah. Allah kecewa terhadap Israel seperti ayah yang kecewa karena 
putra yang diharapkan akan menggantikan kedudukannya kelak, tetapi menolak mentah-mentah 
posisi itu. Apa yang akan dilakukan Allah terhadap umat yang seperti ini?  

Hosea menggunakan ilustrasi pohon anggur untuk membicarakan Israel. Dalam ilustrasi itu, 
Israel adalah pohon anggur yang tumbuh subur dan berbuah lebat (ayat 1a). Ini melambangkan 
berkat yang melimpah dalam kehidupan umat yang dikasihi Tuhan. Ternyata semakin tambah 
diberkati, semakin Israel "berselingkuh" dengan ilah lain (ayat 1b). Allah sungguh kecewa. Israel 
adalah umat yang tidak tahu balas budi! Oleh karena itu, Israel diganjar dengan kehancuran diri. 
Mereka akan kehilangan sesembahan atau ilah mereka itu (ayat 2); kehilangan raja mereka (ayat 
3); dan mereka akan ketakutan menghadapi murka Allah yang dinyatakan kepada mereka (ayat 
8) (band. Why. 6:16). Semua gambaran ini melukiskan dahsyatnya penghukuman Allah berupa 
pembuangan Israel ke Asyur itu. Israel bukan hanya kehilangan segala kemakmuran dan 
kesejahteraan hidup, melainkan mereka juga telah mengabaikan iman. Bahkan jati diri sebagai 
bangsa pilihan pun telah hancur. Mengapa semua itu hilang? Karena dengan menolak menjadi 
saksi Allah, Israel telah kehilangan semua fasilitas yang diperlukan untuk menjadi saksi Allah.  

Allah menjamin keselamatan anak-anak-Nya melalui anugerah Yesus Kristus. Allah juga 
menjanjikan pemeliharaan menyeluruh atas seluruh segi hidup kita di dunia ini. Akan tetapi, saat 
kita menolak untuk hidup benar menyaksikan kemuliaan dan kebaikan-Nya, kita mengecewakan 
Allah. Di samping itu, jika selama ini kita seringkali melukai hati-Nya dengan berpaling dari-
Nya dan mencari ilah lain, berarti kita melepaskan hak istimewa untuk menikmati segala berkat-
Nya. Setiap dosa, setiap perpalingan dari Allah selalu melukai hati Allah dan melukai diri kita 
sendiri.  

Tekadku: Aku tidak mau mengecewakan Allah, sebagaimana aku pun tidak ingin mengalami 
kesakitan akibat dosa.  
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Minggu, 14 November 2004 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 11:1-11 

(14-11-2004) 
Hosea 11:1-11 

Kasih yang melampaui kuasa dosa 
Kasih yang melampaui kuasa dosa. Seorang selebritis digugat ayah kandungnya yang 
menuduhnya anak durhaka. Menurut hukum Taurat anak seperti itu patutlah dihukum mati.  

Israel dilambangkan sebagai anak-anak Allah yang sejak "kecil" ditebus, dikasihi, dan dididik 
dengan kasih setia (ayat 1,2,4). Dulu nenek moyang mereka diperbudak di Mesir. Namun, kasih 
Allah menyelamatkan Israel dan mengikatkan diri-Nya kepada mereka melalui ikatan Perjanjian 
Sinai. Ternyata Israel tidak tahu balas budi. Mereka justru memilih untuk berbakti kepada Baal 
(ayat 2, 7) seakan-akan Baallah yang telah berjasa bagi hidup mereka. Itulah sebabnya, Israel 
dihukum (ayat 5-6). Akan tetapi, Allah Bapa tidak berhenti mengasihi Israel. Kasih-Nya tetap 
nyata sekalipun Israel berbuat sebaliknya. Setelah penghukuman dahsyat ditimpakan, Allah 
kembali menyelamatkan mereka (ayat 8-9). Tujuan Allah menghukum Israel adalah supaya 
mereka bertobat, kapok akan dosa mereka, dan berbalik setia mengikut Dia. Jika Israel mau 
bertobat, maka kedudukan mereka akan dikembalikan dari pembuangan dan dipulihkan seperti 
keadaan semula (ayat 10-11).  

Kasih yang melampaui kuasa dosa inilah yang dinyatakan Allah melalui kematian Yesus Kristus. 
Bukan hanya melebihi kuasa dosa saja, kasih Allah bahkan melampaui kekuatan maut yang 
menguasai kita. Kasih Allah membawa kita menuju kemuliaan sorgawi.  

Renungkan: Keadilan Allah pasti menghakimi dosa. Ini harus membuat kita menjauhi dosa. 
Kasih Allah pasti mengampuni orang yang bertobat. Ini harus mendorong kita segera bertobat 
ketika jatuh.  
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Senin, 15 November 2004 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 12:1-15 

(15-11-2004) 
Hosea 12:1-15 
Bujukan Allah 

Bujukan Allah. "Lembut manis Tuhan Yesus memanggil. Memanggil saya dan kau." Demikian 
syair yang sangat menyentuh hati kita mengungkapkan undangan Allah agar orang berdosa 
datang kepada-Nya. Itulah yang kini Allah sedang "mohonkan" dari umat-Nya yang sedang 
berselingkuh.  

Dalam beberapa catatan Alkitab tentang Kerajaan Yehuda dan Israel, biasanya Kerajaan Yehuda 
lebih setia. Akan tetapi, kini keduanya telah "berselingkuh" (ayat 1,3, 8-9). Oleh sebab itu, sekali 
lagi Allah menggugat mereka (rib) (lihat 4:1) layaknya suami menggugat cerai istrinya yang 
berselingkuh (ayat 12:3). Namun, tujuan Allah menggugat itu bukan agar terjadi perpisahan, 
melainkan agar tercipta kerinduan dalam Israel dan Yehuda untuk kembali kepada Allah yang 
tetap mengasihi mereka. Melalui nubuat Hosea ini, Allah mengingatkanYehuda dan Israel akan 
masa lalu mereka. Dulu Allah telah mengasihani Yakub, yang harus melarikan diri dari Esau, 
setelah Yakub menipu Esau. Di Betel, Allah telah menyatakan kepada Yakub bahwa berkat 
Allah diperolehnya bukan oleh usahanya mengatur Allah, tetapi oleh sikap tunduk kepada 
anugerah dan kehendak Allah (ayat 4-6). Bahkan, di kemudian hari Dia telah menolong 
keturunan Yakub di Mesir (ayat 10), menuntun mereka keluar dari Mesir (ayat 14), lalu 
mengutus nabi-nabi untuk mengajarkan kebenaran Allah (ayat 11,14). Seluruh peristiwa dan 
sejarah nenek moyang Israel adalah kisah kebaikan dan kesabaran Allah.  

Bila kita telah jatuh dalam dosa dengan menyembah ilah lain, biarlah kita diingatkan kembali 
bagaimana Allah sudah mengasihi dan menyelamatkan kita. Marilah kita bertobat karena Allah 
masih menantikan kita dengan penuh kasih. Hukuman yang ditimpakan-Nya saat ini bukan untuk 
menghancurkan kita, melainkan agar kita sadar dan bertobat. Maukah Anda menanggapi kasih-
Nya itu?  

Doaku: Tuhan, terima kasih karena Engkau tidak pernah berhenti mengasihi aku. Dulu Engkau 
pernah mengampuni aku, sekarang pun dengan kasih yang sama Engkau masih mau 
mengampuniku meskipun aku telah meninggalkan-Mu. Aku bangga memiliki Allah seperti-Mu 
yang tidak melupakanku.  
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Selasa, 16 November 2004 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 13:1-14:1 

(16-11-2004) 
Hosea 13:1-14:1 

Penimbunan dosa berakibat fatal 
Penimbunan dosa berakibat fatal. Dosa yang sama dan dilakukan berulangkali, tapi tidak 
diakui dan dibereskan akan membuahkan penghukuman. Itulah Israel.  

Tudingan Hosea terhadap dosa Israel yang berpaling kepada ilah lain sepertinya tidak membuat 
Israel kunjung menyesal dan bertobat. Sehingga akhirnya, hukuman pun tidak mungkin lagi 
dihindarkan. Pasal menjelang akhir dari kitab Hosea ini sepertinya merupakan pukulan terakhir 
atas semua perbuatan dosa Israel. Dosa terbesar Israel adalah menyembah berhala (ayat 1-2) 
sehingga mereka harus mati (ayat 1) dan lenyap tak berbekas (ayat 3). Kesalahan Israel yang 
lainnya lagi ialah tidak tahu berterima kasih atas segala berkat dari Allah yang sudah mereka 
nikmati pada masa lampau (ayat 4-6). Oleh karena itu, penghukuman Allah diibaratkan laksana 
binatang buas yang memangsa korban-korbannya (ayat 7-8).  

Apa yang dilakukan Israel? Mereka malahan bersandar kepada pemimpin politik untuk 
keselamatan mereka (ayat 10-11), padahal raja tidak mampu menyelamatkan mereka dari 
pembinasaan Allah (ayat 9). Puncak kemarahan Allah atas kekerasan hati Israel telah tiba (ayat 
12-13). Ibarat bayi yang sudah waktunya lahir, namun menolak untuk "keluar". Israel dengan 
bodohnya bertahan di dalam dosa-dosanya (ayat 13:14-14:1). Semua uraian mengenai dosa Israel 
tersebut memperjelas keadilan Allah untuk menghukum Israel dengan membinasakan mereka.  

Israel memiliki kesempatan berkali-kali untuk bertobat. Allah mengutus bukan hanya Hosea, 
melainkan banyak nabi lainnya. Seandainya Israel mau mengakui dosa, mohon ampun dan 
bertobat, tentu penghukuman tidak perlu dijatuhkan sefatal itu. Pada saat ini, hanya pukulan 
keras saja yang mampu menghancurkan hati yang congkak. Dan hanya hukuman keras saja yang 
bisa menundukkan hati yang bebal. Peristiwa Israel merupakan peringatan bagi kita. Jangan 
menyepelekan teguran Allah sebab itu akan membuat hati kita keras.  

Renungkan: Kadang, cuma satu jalan yang bisa Allah lakukan terhadap hati yang keras dan 
bebal. Tentu Anda tidak ingin mengalami dihancurkan Allah, bukan?  
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Rabu, 17 November 2004 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Hosea 14:2-10 

(17-11-2004) 
Hosea 14:2-10 

Anugerah, pada akhirnya 
Anugerah, pada akhirnya. Judul ini diambil dari buku yang mengupas tema teologi dari 
sejumlah kitab Perjanjian Lama. Judul ini mengisyaratkan bahwa di balik murka Allah yang 
mengharuskan dosa dibereskan dan dihukum, kasih Allah tetap tidak berubah.  

Memang, penimbunan dosa menyebabkan hukuman Allah tidak bisa dihindari lagi. Israel harus 
dihukum berupa pembuangan ke Asyur. Namun, Allah tetap menyediakan kelepasan setelah 
penghukuman itu. Allah menyediakan pemulihan setelah masa pembuangan. Syaratnya: bertobat, 
mengakui semua kesalahan, dan mengakui bahwa tidak ada yang dapat menolong Israel, kecuali 
Allah sendiri (ayat 2-4). Maka barulah pengampunan dan pemulihan akan dicurahkan kepada 
mereka. Allah kembali mengasihi mereka, memberikan damai sejahtera, dan "menyuburkan" 
kembali kehidupan mereka (ayat 5-9).  

Apakah Anda seseorang yang setelah membaca nubuat Hosea bahkan pernah mengalami 
penghukuman Allah sedahsyat ini tetap menolak bertobat? Nubuat Hosea ditutup dengan suatu 
panggilan hikmat yaitu agar orang-orang yang berhikmat belajar dari pengalaman. Pelajaran 
rohani Hosea ialah agar kita tidak meneruskan langkah yang salah. Kiranya mata rohani kita 
yang membaca dan menggali kebenaran kitab Nabi Hosea ini dapat dicelikkan. Pada dasarnya 
Allah mengasihi dan tidak menginginkan umat-Nya binasa. Penghukuman yang paling keras pun 
tidak dimaksudkan-Nya untuk membinasakan, tetapi untuk tujuan pertobatan. Marilah kita 
bersedia untuk dipulihkan Allah. Biarlah rangkaian khotbah-khotbah Hosea dalam nubuatnya 
yang menuding dosa Israel dalam penyembahan berhala ini mengingatkan kita akan bahayanya 
berpaling dari Allah. Meskipun demikian, perlu kita ingat bahwa penghukuman Allah kepada 
umat-Nya ditujukan untuk membuat kita bertobat.  

Doaku: Tuhan, aku bersyukur, karena sampai saat ini Engkau masih bermurah hati dan 
mengasihi aku. Jangan biarkan aku berkeras di dalam dosa. Ajar aku cepat bertobat sebelum 
waktu anugerah lewat.  
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Kamis, 18 November 2004 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yoel 1:1-20 

(18-11-2004) 
Yoel 1:1-20 

Petaka, tanpa pesan? 
Petaka, tanpa pesan? Bencana yang pernah terjadi dalam sejarah suatu bangsa menjadi 
peringatan bagi bangsa itu. Namun, saat kemakmuran tiba, banyak orang mulai melupakannya.  

Dalam nas ini, Yoel mengingatkan seluruh generasi Israel, untuk memperhatikan apakah 
kekacauan yang terjadi saat itu pernah dialami pada zaman leluhur mereka (ayat 2-3). Apakah 
yang terjadi saat itu? Suatu kengerian besar yang pernah mereka alami akibat tulah belalang 
digambarkan secara jelas di sini (ayat 4). Ketika bencana itu terulang kembali, tidak seorang pun 
menyangkanya, baik orang yang sadar maupun orang yang mabuk oleh anggur (ayat 5-7). Semua 
orang secara pribadi merasakan duka karena bencana itu tidak menyisakan apa pun, termasuk 
apa yang ada di rumah Allah (ayat 6-9). Bencana ini menghantam semua orang, termasuk para 
pemilik ladang yang berjerih payah menanami ladangnya. Pada waktu itu, tanah sebagai simbol 
berkat berubah menjadi kutukan karena tidak ada apa pun yang dihasilkannya (ayat 10-12). 
Akibatnya, tidak ada yang dapat dilakukan manusia. Dalam keputusasaan, mereka hanya mampu 
berseru kepada Allah sehingga menggerakkan umat Allah dan imam untuk berteriak memohon 
pertolongan-Nya dalam sikap perkabungan dan ritus (ayat 13-14). Betapa mengerikannya 
bencana itu. Berbagai malapetaka yang menimpa umat Allah itu menunjukkan bahwa hari Tuhan 
sudah dekat (ayat 15-18).  

Peristiwa demi peristiwa yang terjadi pada bangsa Indonesia, dari krisis ekonomi, politik bahkan 
moral, janganlah hanya menjadi catatan sejarah pada masa kini. Semua itu harus menjadi 
peringatan, agar umat Allah di Indonesia sepenuhnya berserah pada-Nya dan bangsa ini 
meninggikan kebenaran. Lewat peristiwa bencana yang terjadi, manusia baru sadar pentingnya 
bergantung penuh kepada Allah. Sebagai orang Kristen apakah reaksi Anda di tengah krisis? 
Apakah berbagai peristiwa yang terjadi di Indonesia membuat kita senantiasa ingat pada Tuhan, 
sebagai sumber penolong yang melepaskan kita dari bencana itu?  

Renungkan: Meski tidak semua bencana adalah hukuman Tuhan, orang Kristen patut bertanya 
apa pesan Tuhan lewat bencana tersebut.  
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Jumat, 19 November 2004 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yoel 2:1-17 

(19-11-2004) 
Yoel 2:1-17 

Hari Tuhan dan anugerah yang 
mengikutinya 

Hari Tuhan dan anugerah yang mengikutinya. Murka Tuhan akibat dosa senantiasa disusul 
oleh berita anugerah, karena perjanjian kasih Allah tetap kekal dalam kehidupan umat-Nya.  

Berbagai peristiwa yang terjadi dalam nas ini menunjukkan Hari Tuhan semakin dekat. 
Kehadiran-Nya digambarkan seperti pasukan yang kuat dan dahsyat. Kedatangan pasukan ini 
disertai bahaya dan malapetaka, membuat semua penduduk bumi gemetar karena menciptakan 
kekelaman yang belum pernah ada dalam sejarah (ayat 1-2). Bukan itu saja, kedatangannya 
melahap habis apa yang di depannya dan menyisakan kobaran api di belakangnya. Keindahan 
yang terdapat di depan berubah menjadi padang tandus yang mengerikan dan menimbulkan 
kehancuran (ayat 3-6). Tidak ada yang dapat menahan kedahsyatannya, semua orang merasakan 
dampaknya (ayat 7-9). Langit dan bumi bergetar, benda penerang pun tidak berguna (ayat 10).  

Hari Tuhan adalah suatu hari yang dahsyat dan menakutkan. Tidak seorang pun yang dapat 
meluputkan diri dari padanya apabila ia tidak bertobat. Tuhan sendiri memimpin pasukan itu 
yakni bangsa-bangsa yang menjadi pelaku-pelaku firman-Nya (ayat 11). Tuhan menyampaikan 
seruan pertobatan menyusul berita hari Tuhan itu (ayat 12). Pertobatan yang diminta adalah 
pertobatan sungguh-sungguh semua bangsa, termasuk bayi yang menyusu, dan bukan sekadar 
ritus (ayat 13, 16). Harapan atas pertobatan itu adalah agar Tuhan menarik hukuman-Nya dan 
menggantinya dengan berkat (ayat 14). Seluruh bangsa harus datang dengan sungguh dan dengan 
hati yang tulus kepada Tuhan, mulai dari pelayan-pelayan Tuhan.  

Di dalam tindakan Allah menghancurkan tidak saja terdapat pesan tentang amarah Allah atas 
dosa. Di dalamnya juga terpancar kasih-Nya yang ingin menghancurkan belenggu dosa dan 
membimbing umat memasuki kebebasan.  

Renungkan: Peringatan Allah menggelegar bagai suara halilintar. Tugas orang percaya pada 
zaman yang jahat ini ialah meniupkan terompet perang Allah yang menghentak orang untuk 
bertobat. Jangan tiup suling sendu yang membuat orang terlena dalam dosa.  
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Sabtu, 20 November 2004 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yoel 2:18-27 

(20-11-2004) 
Yoel 2:18-27 

Anugerah karena pertobatan 
Anugerah karena pertobatan. Kedaulatan, kasih, dan keadilan Allah tidak pernah bertentangan 
dalam diri-Nya, ketiganya berjalan seiring dan indah pada waktunya.  

Hal ini terbukti dari berkat yang diberikan Allah kepada Israel atas pertobatan sungguh-sungguh 
yang mereka lakukan, seperti dalam bacaan hari ini. Tuhan berdaulat menghukum dan Ia 
berdaulat pula memberi anugerah. Karena perjanjian kasih setia-Nya yang kekal, maka umat 
yang bertobat tidak mendapat penghukuman. Allah mau mendengar doa dan permohonan yang 
dinaikkan umat-Nya (ayat 18), bahkan Ia pun menambahkan pemulihan bagi keadaan umat-Nya 
(ayat 19). Apabila pemulihan Allah terjadi maka musuh umat-Nya pun menjadi musuh Allah 
juga, sehingga lawan umat Allah akan disingkirkan (ayat 20).  

Selain pemulihan diri umat-Nya, kehidupan alam sekitar juga diberkati sehingga hujan 
diturunkan pada waktunya dan tanaman bertumbuh subur. Itulah Allah kita. Pemulihan-Nya 
adalah anugerah menyeluruh yang meliputi pemulihan manusia, hewan, dan tumbuhan. Sukacita 
dan kegembiraan timbul karena Allah semata-mata (ayat 21-23). Bahkan semua kerugian yang 
pernah dialami umat-Nya selama masa bencana diperbarui. Akibatnya umat Allah kembali 
mengalami kemakmuran dan kembali terdengar sorak-sorai memuliakan Tuhan (ayat 24-26). 
Sungguh, tidak ada nama lain sedahsyat Allah Israel (ayat 27).  

Pemahaman umat Kristen masa kini banyak dipengaruhi oleh pandangan berkat dan kutuk, yaitu 
berkat pasti tercurah bila setia ikut Allah dan kutuk menimpa apabila berpaling dari-Nya. 
Sesungguhnya, pemahaman seperti ini `membatasi' kedaulatan Allah dalam membuktikan cinta 
kasih-Nya. Padahal, kedaulatan Allah sewaktu menjalankan rencana-Nya bagi umat-Nya tidak 
pernah dihalangi oleh kesalahan sikap manusia maupun dibatasi oleh tindakan manusia yang 
tidak setia.  

Bagaimana dengan kita? Apakah ingin mengalami anugerah pemulihan Allah? Inilah saatnya 
kita mengambil keputusan!  

Renungkan: Penghukuman -- pengampunan -- pemulihan, itulah kasih Allah.  
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Minggu, 21 November 2004 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yoel 2:28-3:8 

(21-11-2004) 
Yoel 2:28-3:8 

Pencurahan Roh dan pembalasan, hak 
Tuhan 

Pencurahan Roh dan pembalasan, hak Tuhan. Kasih Allah berlanjut dengan memberikan 
Roh Tuhan. Roh Tuhan itu dicurahkan bagi setiap manusia mulai dari orang yang tua hingga 
orang yang muda, termasuk para hamba atau budak. Ini menunjukkan bahwa setiap orang dapat 
berhubungan langsung dengan Allah. Juga terbukanya kemungkinan untuk mengerti rencana dan 
kehendak Allah. Dalam Roh Tuhan itu, siapa saja yang berseru kepada Allah akan diselamatkan 
(ayat 28-29). Urapan Roh Tuhan ini akan membuat tanda dan mukjizat yang mendahului 
datangnya hari Tuhan (ayat 30-31).  

Kemahakuasaan Allah juga dinyatakan dengan menuntut bangsa-bangsa yang telah 
menyengsarakan umat-Nya (ayat 3:1-3), sebab penghinaan terhadap umat Allah dan segala milik 
mereka berarti menghina-Nya juga (ayat 4-6). Itu sebabnya, Allah akan membalas setimpal 
dengan kejahatan yang telah mereka lakukan (ayat 7-8).  

Kehadiran Roh Tuhan atas diri setiap manusia memampukan orang Kristen hidup menurut 
kehendak Allah dan menghasilkan peniadaan pembedaan dan tingkatan dalam kehidupan 
persekutuan. Kehidupan persekutuan pun menjadi dinamis karena Roh Tuhan hadir sehingga 
setiap orang dapat saling membina, memperlengkapi dan, mengembangkan. Juga mendorong 
setiap orang Kristen untuk mengasihi sesama termasuk musuh, sehingga tidak perlu membalas 
kejahatan dengan kejahatan, melainkan mengakuinya sebagai hak Allah.  

Renungkan: Persekutuan umat yang telah menerima kehadiran Roh Tuhan adalah persekutuan 
yang tidak membuat perbedaan.  
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Senin, 22 November 2004 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yoel 3:9-21 

(22-11-2004) 
Yoel 3:9-21 

Tuhan hadir di tengah umat-Nya 
Tuhan hadir di tengah umat-Nya. Setelah melewati pergumulan, bencana dan berbagai 
peristiwa yang memilukan, hal yang indah adalah mengetahui bahwa Allah ada di tengah-tengah 
umat-Nya. Ia mau menyatakan kasih dan kuasa-Nya.  

Kehadiran Allah itu pertama-tama dinyatakan lewat tindakan menghancurkan bangsa-bangsa 
musuh yang selama ini mendatangkan malapetaka, kemiskinan, dan penindasan bagi umat Allah. 
Ini menyatakan bahwa tangan Tuhanlah yang akan membalas semua kekejaman yang telah 
mereka lakukan. Bentuk tindakan Allah menghukum bangsa-bangsa karena kejahatan mereka itu 
berupa: seruan perang kepada bangsa-bangsa, bukan saja kepada serdadu baik yang ahli, tetapi 
juga yang tidak terlatih, yakni para petani dan pekerja di ladang. Semua orang didesak agar 
bersiap menyambut kedatangan hari Tuhan yang berarti juga hari pembalasan Tuhan.  

Persiapan menghadapi hari Tuhan digambarkan sama dengan menghadapi perang (ayat 10). 
Allah akan datang pada hari-Nya itu sebagai hakim, di mana bangsa-bangsa dituntut Tuhan atas 
kesalahan yang telah mereka lakukan (ayat 12). Kekuatan Tuhan pada hari Tuhan itu diibaratkan 
seperti singa yang mengaum siap melindungi umat-Nya (ayat 16). Pada waktu itu, tiada yang 
sanggup menghalangi kekuatan Tuhan, bahkan benda penerang pun menjadi tidak berguna (ayat 
15). Saat Allah hadir, kehidupan umat-Nya akan merasakan sukacita dan berkat melimpah (ayat 
18).  

Menjadi umat Allah merupakan hak istimewa karena kita berada dalam perlindungan Allah yang 
berkuasa. Tak ada satu pun yang mampu "menyentuh" kita karena Dialah perisai kita. Meski 
pergumulan, penderitaan, penyakit, perusakan, pembunuhan, peperangan, permusuhan 
berdatangan seolah-olah menyerbu umat Allah, semuanya itu tidak dapat menghalangi kehadiran 
Allah untuk menjagai umat-Nya.  

Renungkan: Allah tidak pernah meninggalkan umat-Nya sendirian. Ia selalu hadir menyatakan 
kasih dan perlindungan-Nya. Berkat dan kekuatan-Nya senantiasa tersedia bagi orang-orang 
yang mengandalkan Dia.  
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Selasa, 23 November 2004 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 1:1-5 

(23-11-2004) 
Ayub 1:1-5 

Apabila hidup berintegritas 
Apabila hidup berintegritas. Bagaimana kesan Anda membaca pengantar kisah Ayub ini? 
Hampir-hampir tidak percaya bukan? Sepertinya tidak pernah kita jumpai orang yang dalam 
segala segi kehidupannya, baik bisnis, keluarga, sosial, maupun rohani seperti Ayub. Yang 
sering kita jumpai atau alami ialah bila seseorang sangat rohani, biasanya ia tidak begitu berhasil 
dalam bisnis. Atau, orang yang berhasil dalam bisnis dan pergaulan luas, sering berkompromi 
dengan nilai-nilai moral-spiritualnya.  

Apa yang langka di dunia ini, ternyata ada di dalam diri Ayub yang berintegritas. Tentang 
integritas dirinya itu, empat kata digunakan oleh penutur kisah ini: saleh, jujur, takut akan Allah, 
dan menjauhi kejahatan (ayat 1). Karena sikapnya di hadapan Allah (spiritualitas) dan terhadap 
sesama (segi-segi hidup dalam dunia ini) saling menunjang, maka terciptalah suatu kepribadian 
yang berintegritas. Saleh berpasangan dengan takut akan Allah, adalah prinsip yang membuatnya 
jujur serta menjauhi kejahatan. Kesalehan adalah akibat dari orang takut akan Allah; integritas 
moral adalah akibat dari orang memiliki integritas spiritual.  

Kesalehan atau takut akan Allah menjadi penyebab dari keberhasilan Ayub dalam berbisnis, 
bergaul, dan berkeluarga. Jumlah harta yang ia miliki (ayat 2, 3) sekaligus menggambarkan 
kelimpahan tetapi juga batasan. Sebanyak-banyaknya milik itu tetap tidak infinit, tidak kekal, 
bukan sesuatu yang tidak terbatas. Memang, alangkah banyaknya harta milik Ayub itu, demikian 
juga betapa diberkatinya Ayub dalam hal keturunan. Integritas moral-spiritualnya tidak hanya 
sesuatu yang membuatnya diberkati sebesar itu, tetapi sekaligus membatasi sehingga tidak bisa 
dan tidak boleh lebih lagi dari sekian itu. Karena jujur tentu ia tidak bisa mendapatkan hasil lebih 
banyak daripada yang bisa ia dapat seandainya ia tidak jujur. Penundukan dirinya kepada Allah 
adalah rahasia kecukupan dan kelimpahan hidup Ayub. Ia bukan tuhan tetapi hamba yang 
mengelola semua karunia Allah dengan penuh integritas. Itulah hidup yang penuh berkat.  

Ingat: Sukses yang didapat sebagai buah integritas moral-spiritual akan memberi kesan bahwa 
hidup berarti dan penuh.  
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Rabu, 24 November 2004 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 1:6-12 

(24-11-2004) 
Ayub 1:6-12 

Yang di bawah sini, disorot oleh yang di atas 
sana 

Yang di bawah sini, disorot oleh yang di atas sana. Setuju atau tidak, tayangan acara-acara 
teve akhir-akhir ini menyadarkan kita bahwa realitas dunia ini rupanya tidak hanya terdiri dari 
unsur-unsur material dan faktor-faktor logis-rasional. Ada kekuatan atau makhluk lain yang perlu 
diperhitungkan di dalam menjalani realitas dunia ini. Realitas di balik realitas itu bisa yang 
merubah keberuntungan kita menjadi kemalangan, atau sebaliknya.  

Dalam firman Tuhan ini, kita diperhadapkan dengan gambaran dunia multi-dimensi. Di bawah 
sini, kita seperti Ayub bekerja, mengambil berbagai keputusan, menikmati tawa-canda-airmata 
bersama keluarga, dlsb. Di atas sana, ada banyak mata tengah memperhatikan kita. Mata Allah 
dari wajah-Nya yang tersenyum bangga melihat sepak terjang manusia berintegritas seperti 
Ayub, atau pedih menyaksikan mereka yang menjalani hidup yang retak. Mata Iblis dari 
wajahnya yang bengis licik menyeringai buas ingin meluluh Ayub atau mencengkeram abadi 
mereka yang sudah membiarkan diri menjadi kurbannya. Di atas sana ada diskusi. Allah 
mengulang kembali, berarti setuju dengan komentar penutur tentang integritas Ayub (ayat 7-8). 
Iblis tidak setuju. Dalihnya, Ayub bukan takut akan Allah, tetapi pura-pura saja selama Allah 
melimpahinya dengan berkat (ayat 9-11).  

Semua kejadian dalam hidup di dunia ini mengandung unsur interaksi antara pilihan dan 
tindakan manusia dan campur tangan unsur rohani tertentu. Kita harus menolak pandangan 
rasionalistis bahwa hidup ini hanya terdiri dari unsur-unsur yang tampak seperti uang, barang, 
tubuh, dlsb. Kita juga harus menolak sikap yang menisbikan segala sesuatu tergantung situasi 
dan kondisi. Yang nisbi memang ada yaitu yang sementara dalam dunia ini dan kegiatan 
kejahatan. Yang mutlak hanya satu yaitu Allah, kemuliaan, kehendak, kesetiaan, dan kebenaran-
Nya. Tugas dan tanggungjawab kita adalah mengisi hidup ini dengan sikap, motif, dan tindakan 
yang berkenan kepada Allah. Hanya dengan demikian kita dapat menjalani hidup bernilai kekal.  

Ingat: Jangan serasikan hidup Anda dengan nilai-nilai dunia yang jahat. Serasikan dengan 
Allah!  
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Kamis, 25 November 2004 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 1:13-22 

(25-11-2004) 
Ayub 1:13-22 
Tetap saleh 

Tetap saleh. Babakan berikut dalam kehidupan Ayub lebih lagi membuat kita tidak percaya 
bahwa ia bisa demikian. Bukan saja saleh dan takut akan Allah bisa seiring terjadi dengan 
menjadi kaya dan berhasil; saleh dan tetap memuliakan Allah pun bisa seiring terjadi ketika 
Ayub tidak lagi punya apa-apa. Padahal bila sedikit saja kesulitan muncul dalam hidup orang 
lain, entah sudah bagaimana reaksi mereka terhadap Tuhan? Protes, sungutan, ancaman, atau apa 
lagikah biasanya reaksi Anda terhadap Tuhan ketika susah menyapa Anda?  

Satu per satu milik Ayub dirampas Iblis darinya dengan menggunakan alat-alat seperti 
perampokan (ayat 14-15), kecelakaan (ayat 16), dan bencana alam (ayat 18-19). Menurut sang 
penutur kisah ini, malapetaka-malapetaka itu dan pelaporannya kepada Ayub tidak terjadi dalam 
selang waktu yang lama tetapi berturut-turut dalam waktu hampir bersamaan. Jika itu terjadi 
pada kita, kemungkinan besar kita akan mengalami lumpuh perasaan dan gelap pikiran. Bahkan, 
jika hanya oleh kesulitan kecil saja kita sudah mencak-mencak di hadapan Allah, kemalangan 
dahsyat seperti yang Ayub alami ini mungkin sekali akan membuat kita murtad.  

Betapa menakjubkan gambaran tentang reaksi Ayub dalam penderitaannya itu. Ayub tidak 
protes, tidak bersungut, tidak menantang Allah, tetapi mengucapkan suatu pengakuan iman dan 
pujian yang sangat dalam kebenarannya. "Tuhan yang memberi, Tuhan yang mengambil, 
terpujilah nama Tuhan!" (ayat 21). Bagaimana mungkin terjadi pengakuan dan pujian demikian 
dalam kemalangan, seandainya Ayub menganggap harta dan anak-anaknya itu adalah miliknya? 
Bagaimana ia dapat tetap benar merespons kemalangan andaikata ia selama ini menjalani hidup 
yang tidak benar? Bagaimana mungkin ia bersyukur dalam kesulitan apabila ia tidak pernah 
mensyukuri kebaikan Allah sepanjang hidupnya? Bagaimana semua ini mungkin bila ia tidak 
terus menerus belajar meninggikan Tuhan dan tahu diri di hadapan-Nya?  

Renungkan: Jangan kaitkan kerohanian dengan kondisi tertentu. Jadikan Allah pusat hidup 
entah bagaimana pun kondisi Anda.  
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Jumat, 26 November 2004 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 2:1-10 

(26-11-2004) 
Ayub 2:1-10 

Tekun dalam kesalehan 
Tekun dalam kesalehan. Penilaian Allah tentang Ayub dalam perikop ini, sama tepat dengan 
penilaian penutur (ayat 3, 10). Bahkan komentar positif Allah kini bertambah: "Ia tetap tekun 
dalam kesalehannya, meskipun engkau telah membujuk Aku melawan dia untuk 
mencelakakannya tanpa alasan" (ayat 3b). Kenyataan reaksi Ayub terhadap rentetan malapetaka 
yang dialaminya, sekaligus membenarkan Ayub dan menyalahkan teori Iblis. Iblis berkata bahwa 
Ayub menganut "teologi berkat" maksudnya, ia seolah dekat Allah karena ada maunya yaitu 
sejauh Allah memberkatinya. Ayub membuktikan bahwa ia benar di hadapan Allah dan manusia 
bukan karena ada motivasi tersembunyi.  

Bukan Iblis jika sesudah salah dan kalah lalu berhenti menyerang. Ia merubah taktiknya meski 
harus mengganti kilahnya sebelumnya. Kesehatan adalah bagian utama dari hidup. Kehilangan 
harta tidak langsung mengganggu keberadaan seseorang. Kehilangan orang yang dikasihi 
memang luar biasa berat, namun tetap bukan serangan langsung ke diri seseorang. Kini iblis 
berkilah bahwa bila hidup Ayub langsung yang diserang, ia pasti akan meninggalkan Tuhan. 
Sekali lagi Allah mengabulkan pertimbangan Iblis itu (ayat 6). Lalu Ayub mengalami penyakit 
kulit dahsyat yang mengakibatkan penderitaan luar biasa (ayat 8). Lebih dahsyat lagi derita itu 
sebab istrinya menganjurkan dia untuk menyangkal Tuhan (ayat 9).  

Banyak orang kini pergi ke siapa saja dan memakai cara apa saja untuk mengusahakan 
kesembuhan. Sebagian besar dari cara-cara kesembuhan itu oleh Alkitab dinilai sebagai 
meninggalkan Allah dan mengganti-Nya dengan ilah lain. Artinya kita mengatakan bahwa hidup 
tanpa Allah lebih baik daripada tetap bersama Allah tetapi menderita. Jika Allah tidak 
mau/mampu menolong, lebih baik Ia dibuang dan diganti dengan yang lain. Jika Ia hanya mau 
menghukum tetapi tidak mau menolong, lebih baik kita mati saja. Akan tetapi, kesetiaan Ayub 
tidak tergoyahkan. Ia tetap menjaga hidupnya saleh meski harus menanggung derita yang tak ia 
pahami.  

Tekadku: Aku ingin tetap dekat Tuhan meski harus menderita!  
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Sabtu, 27 November 2004 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 2:11-13 

(27-11-2004) 
Ayub 2:11-13 

Simpati dan Empati 
Simpati dan Empati. Kata-kata hiburan yang terlalu cepat diucapkan, tidak akan terlalu 
menolong. Kesalahan seperti ini banyak kita lihat dalam adegan-adegan film seperti ketika orang 
menderita sakit berat, atau mengalami kecelakaan, sering orang lain menghibur dengan ucapan: 
"Tidak usah kuatir. Segalanya akan beres. Engkau tidak akan mengalami masalah berat." 
Maksud ucapan penghiburan itu mungkin baik, tetapi sayang orang bermasalah berat tidak akan 
ditolong hanya dengan simpati.  

Seorang perempuan misionari berusia setengah baya tiba-tiba mengalami depresi berat. Ia 
beroleh panggilan untuk melayani Tuhan penuh waktu belum berapa lama. Sesudah mengalami 
pembaruan hidup ia merasakan panggilan Allah. Tetapi mengapa kini di tengah ia menjawab 
panggilan itu, ia depresi? Selidik punya selidik, ternyata akar masalahnya ada di masa kecilnya. 
Ketika masih usia belia, ia diperkosa berulangkali oleh kakeknya sendiri. Luka batin dahsyat itu 
mendadak pecah. Bagaimana konselor menolongnya menjalani pemulihan diri? Tidak dengan 
simpati gampangan tetapi dengan empati. Ketika perempuan itu dengan pedih menangis pilu, "Di 
manakah Allah ketika kakekku merejang memperkosaku?" Si konselor menjawab singkat 
dengan nada lirih, "Ia di kamar itu juga bersamamu, menanggung derita tak terperi."  

Empati sarat pemahaman teologis itu berhasil mendukung perempuan itu bangkit dari 
kehancurannya tentu masih diikuti oleh perjuangan panjang dan berat. Mengapa empati seperti 
yang diungkapkan Elifas, Bildad, dan Zofar adalah sikap yang paling tepat? Dengan menghibur 
dan mengucapkan kata-kata menguatkan, orang memposisikan diri lebih daripada yang dihibur. 
Dengan menangis, mengoyakkan baju, membisu, teman-teman Ayub memposisikan diri 
serendah dasar terdalam jurang derita temannya itu. Hanya ketika orang yang menderita 
memiliki orang lain yang sepenanggungan, ia akan sungguh tertolong.  

Ingat: Satu-satunya yang mengerti penuh derita manusia adalah Kristus, sebab Ia menjadi 
manusia, dicobai dalam segala perkara, mati dan bangkit bagi kita. Bagikan empati Kristus itu 
melalui hidup Anda.  
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Minggu, 28 November 2004 (Minggu Adven ke-1) 
 
Bacaan   : Ayub 3:1-20 

(28-11-2004) 
Ayub 3:1-20 

Bukan manusia luar biasa 
Bukan manusia luar biasa. Ucapan Ayub mengutuki hari kelahirannya, mungkin mengubah 
penilaian kita terhadap kesalehan Ayub.  

Sejak ps. 1 kitab Ayub sampai sebelum nas ini, kita hampir menyimpulkan bahwa Ayub adalah 
manusia luar biasa. Ia tidak saja berhasil dalam segala segi hidupnya (ayat 1:1-3), tetapi ia juga 
berhasil menerima penderitaan bertubi-tubi dengan sikap yang benar di hadapan Tuhan (ayat 
1:13-22, 2:7-10). Ayub membuktikan bahwa tidak dengan menganut "teologi sukses" seseorang 
dapat hidup saleh, takut akan Allah, jujur, dan menjauhi kejahatan. Bahkan saat istrinya 
menganjurkan untuk mengutuki Allah, kesalehannya masih mengagumkan. Pada nas ini boleh 
kita menyimpulkan bahwa si penutur kisah Ayub ingin sekadar memaparkan apa adanya Ayub, 
yakni manusia biasa seperti Anda dan saya. Ayub bukan manusia sempurna karena tekanan 
derita yang amat berat, tidak lagi dapat ditanggungnya. Reaksi wajar Ayub terungkap sesudah 
para sahabatnya berempati. Meskipun begitu, Ayub tidak menghujat Tuhannya!  

Keluh, ratap, tangis adalah ungkapan wajar dari orang yang menderita. Alkitab tidak 
membenarkan dan tidak menyalahkan. Hanya jika sikap ini dilakukan dengan tidak beriman atau 
melawan Tuhan, barulah berdosa. Sebaliknya, jika disertai pengakuan kedaulatan Tuhan, justru 
menjadi pernyataan iman. Untuk dapat beriman saat menderita, Tuhan tidak menuntut kita 
menjadi manusia luar biasa.  

Renungkan: Masa-masa Adven kita isi dengan mensyukuri tindakan Tuhan yang datang 
menjenguk kita yang rentan dan tidak berdaya.  
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Senin, 29 November 2004 (Minggu Adven ke-1) 
 
Bacaan   : Ayub 4:1-21 

(29-11-2004) 
Ayub 4:1-21 

Takut akan Allah, sandaranmu 
Takut akan Allah, sandaranmu. Suasana kitab Ayub berubah. Sampai menjelang akhir kitab 
ini, yang akan kita baca dan renungkan bukan lagi kisah hidup dan penderitaan Ayub tetapi 
percakapan antara teman-teman Ayub dan Ayub. Percakapan itu bersifat teguran, anjuran, 
bantahan, dan berbagai perenungan teologis tentang penderitaan dan realitas hidup. Umumnya, 
teman-teman Ayub menegaskan bahwa penderitaan adalah hukuman Allah atas dosa, karena itu 
Ayub harus bertobat. Ayub membantah hal itu sambil menunjuk kepada fakta kesalehannya.  

Dari semua teguran para sahabat Ayub, teguran dari Elifas cenderung paling lembut. Elifas 
mengakui fakta dampak positif hidup Ayub pada banyak orang. Nasihat dan teladan hidup Ayub 
telah membangun kehidupan banyak orang, bahkan mereka yang sedang terpuruk sekali pun 
(ayat 3-4). Elifas juga mengakui fakta bahwa sebelum ini, kesalehan Ayub dan takutnya akan 
Allah adalah dasar Ayub memiliki kehidupan yang penuh pengharapan (ayat 6). Secara lembut 
Elifas menjadikan fakta-fakta tadi teguran agar Ayub berpegang teguh pada prinsip-prinsip hidup 
yang sudah menjadi sumber inspirasi bagi banyak orang itu dan bersabar dalam penderitaan yang 
sedang dialaminya.  

Berdasarkan ilham adikodrati yang didapatkannya dalam perenungan (ayat 12-16), Elifas 
mengingatkan Ayub bahwa tidak ada makhluk ciptaan Allah yang dapat mengklaim dirinya 
benar di hadapan Allah (ayat 17). Argumen Elifas ini meloncat dari hal moral ke hal perbedaan 
sifat hakiki. Malaikat yang kudus saja pun tidak benar di hadapan Allah, apalagi manusia 
(argumen moral). Malaikat yang di surga bersama Allah saja pun tidak benar di hadapan Allah, 
apalagi makhluk fana seperti manusia yang di bumi ini (argumen perbedaan hakikat). Teguran, 
pandangan benar, peneguhan, hiburan, atau apakah yang diperlukan Ayub saat itu? Apakah 
pengetahuan kita akan kebenaran firman Tuhan akan dengan sendirinya membangun hidup orang 
lain? Apa yang membuat orang tertolong melalui kita?  

Doa: Tuhan, buatku peka untuk membedakan sikap dan kebenaran apa yang orang lain butuhkan 
dariku.  
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Selasa, 30 November 2004 (Minggu Adven ke-1) 
 
Bacaan   : Ayub 5:1-27 

(30-11-2004) 
Ayub 5:1-27 

Belajar menerima hajaran Tuhan 
Belajar menerima hajaran Tuhan. Tuhan seumpama bapak atau guru yang baik. Ia 
membimbing anak-anak-Nya ke sasaran-sasaran yang mulia melalui proses belajar yang panjang 
dan berat. Pelajaran yang ingin Ia tanamkan dalam kehidupan anak-anak-Nya ialah bahwa tidak 
ada sumber andal lain di luar Allah yang darinya orang boleh mendapatkan pertolongan (ayat 1). 
Ia menginginkan agar anak-anak-Nya berhikmat dan bukan bertindak bodoh (ayat 3). Ia ingin 
anak-anak-Nya belajar memilih Dia dan merangkul jalan serta kehendak-Nya menjadi harta 
berharga hidup mereka (ayat 8-16). Ajaran Tuhan itu sewaktu-waktu bisa berbentuk hajaran 
yang melukai dan berbagai kesukaran hidup lainnya. Namun, Ia baik adanya. Ia menghajar 
bukan untuk meremukkan tetapi untuk memulihkan dan menyempurnakan (ayat 18).  

Kira-kira demikianlah wejangan Elifas untuk Ayub. Tentu saja semua wejangan itu benar dan 
bukan barang baru bagi Ayub. Lebih lagi, kebenaran isi wejangan itu pun bukan teori lagi bagi 
Ayub, sebab ia saat itu justru sedang mengalaminya. Tidak salah bahwa Elifas mengingatkan 
orang seperti Ayub, kebenaran dan prinsip-prinsip hidup yang sudah diketahuinya bahkan sedang 
dijalaninya. Juga tidak salah mengingatkan kembali kepada orang yang sedang menanggung 
penderitaan, janji-janji pemulihan dari Tuhan. Orang yang hampir sempurna seperti Ayub pun, 
memang tidak sempurna, masih perlu diingatkan, ditegur, diteguhkan.  

Ironis bahwa Elifas kini seolah mengambil posisi Sang Guru sejati. Ia terlalu cepat ingin 
mengajar orang lain padahal diri sendiri belum tentu sepenuhnya sudah menerima ajaran itu dan 
memahami secara mendalam. Hanya orang yang sepenuhnya menyatu dengan kebenaran yang 
berhak mengajarkan kebenaran. Kesalahan kedua adalah memutarbalikkan yang umum dengan 
yang khusus. Prinsip umum harus juga memperhitungkan konteks dan kekecualian seperti yang 
firman sendiri ajarkan. Demikian pun pengalaman khusus tidak dapat begitu saja boleh diangkat 
menjadi prinsip umum.  

Camkan: Dengar dan terimalah dulu hajaran Tuhan buat diri sendiri sebelum bicara mengajar 
orang lain!  
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Rabu, 1 Desember 2004 (Minggu Adven ke-1) 
 
Bacaan   : Ayub 6:1-30 

(1-12-2004) 
Ayub 6:1-30 

Berani mati yang seperti apa? 
Berani mati yang seperti apa? Menerima tuduhan semena-mena atau penilaian keliru tentu 
menimbulkan beban penderitaan Ayub semakin berat. Kini Ayub menuduh balik para sahabatnya 
sebagai tidak sungguh menyadari kedalaman derita Ayub (ayat 2). Juga, sikap dan komentar 
mereka memperlihatkan bahwa merekalah yang sebenarnya gentar menghadapi penderitaan (ayat 
21). Jujur ia menggambarkan derita itu sebagai kesakitan ganda. Bukan saja karena ia harus 
menanggung kemalangan bertubi-tubi, tetapi juga karena kemalangan itu dalam tafsiran para 
sahabatnya sebagai tindakan Allah langsung melawan Ayub. Bila itu benar, Ayub melihatnya 
sebagai anak panah dan racun dari Allah menciptakan kedahsyatan dalam hidupnya (ayat 4).  

Ucapan Ayub memohon kematian memang terasa biasa kita dengar dari orang-orang yang 
sedang menderita hebat. Namun, ada perbedaan antara permintaan untuk mati kebanyakan orang 
dari yang Ayub ucapkan ini. Bagi Ayub kematian bukanlah ungkapan keputusasaan tetapi 
ungkapan iman tentang kebahagiaan yang akan dimasukinya di balik kematian bersama Tuhan. 
Memang hal ini belum diungkapkan sampai pasal 19. Kematian adalah fakta kefanaan manusia 
(ayat 11-12). Tetapi lebih daripada itu, kematian merupakan kegirangan sebab ia tahu bahwa 
dirinya benar (ayat 10).  

Kini Ayub sendiri mengulang komentar penutur kisah dan komentar Allah. Dalam kata-kata 
Ayub sendiri, ia tidak pernah meminta uang suap (menjauhi kejahatan -- 22), jujur (ayat 25), 
tidak berdusta atau curang (ayat 28, 30), saleh dalam hubungan sosialnya (ayat 23, 24). Ternyata 
ia low profile, penilaian penutur dan Allah jauh melampaui penilaiannya sendiri tentang dirinya. 
Integritas moral dan spiritualnya membuat ia menatap kematiannya dengan keberanian bahkan 
kegirangan. Sekali lagi bukan sebagai pelarian dari dunia yang jahat dan penuh derita ini, tetapi 
sebagai saat kegembiraan terjadi. Perasaan itu tidak mungkin dimiliki oleh orang yang berdosa 
sebab kematian pasti menimbulkan kengerian.  

Ingat: Orang yang hidupnya berintegritas tidak takut apa pun dan siapa pun. Karena hanya Allah 
saja yang ia takuti, kematian sekali pun tidak membuatnya gentar.  
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Kamis, 2 Desember 2004 (Minggu Adven ke-1) 
 
Bacaan   : Ayub 7:1-21 

(2-12-2004) 
Ayub 7:1-21 

Paradoks dalam kehidupan manusia 
Paradoks dalam kehidupan manusia. Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk 
paradoksal. Sejak dalam kisah penciptaan sifat paradoks itu sudah terlihat. Di satu sisi manusia 
dibuat dari unsur debu tanah, menekankan kefanaan dan kehinaan manusia. Di sisi lain manusia 
dihidupkan oleh hembusan nafas Allah sendiri. Ini menegaskan keistimewaan manusia sampai-
sampai Allah menyebut manusia gambar dan rupa-Nya sendiri; satu-satunya ciptaan Allah yang 
memiliki hakikat dan kedudukan sangat mulia. Paradoks itu menjadi masalah berat bagi hidup 
manusia terutama karena dosa merusakkan keserasian manusia.  

Menurut Ayub penderitaannya kini terkait dengan fakta paradoks tersebut. Di satu pihak ia 
menyadari dirinya adalah makhluk yang terbelenggu oleh waktu (ayat 2, 3), tidak bersifat abadi, 
hidup dalam realitas yang keras (ayat 4-6). Jiwa dan raganya mengalami keresahan dan 
kesakitan. Untuknya manusia seperti hembusan nafas yang singkat saja (ayat 7-10, bandingkan 
dengan ucapan pemazmur (Mzm. 90:5-6). Sesudah mati, ia pun dilupakan. Namun, di pihak lain 
ia menyadari bahwa sebenarnya manusia agung di mata Tuhan (ayat 17). Cinta kasih dan 
kesetiaan Tuhan seolah tercurah penuh kepada makhluk yang satu ini. Cita-cita Allah 
menjadikan manusia menjadi agung serasi dengan kemuliaan-Nya, menjadi motivasi mengapa 
Allah menjaga (ayat 12), mendatangi sampai manusia terkejut (ayat 13), memperhatikan (ayat 
17), menyertai (ayat 18), dan menyoroti sepak terjangnya (ayat 19). Perhatian Allah sebesar itu 
bagi manusia menjadi beban tak tertanggungkan. Kemuliaan itu terlalu berat bagi makhluk fana 
ini. Cita-cita ilahi itu terlalu tinggi, sedangkan kebebasan yang manusia dapat tanggung terlalu 
rendah dibanding kebebasan yang Tuhan inginkan.  

Wawasan Ayub ini dalam, perlu kita tangkap dan tanggapi dengan benar. Semua kita terbatas, 
ada kekurangan, dan memiliki banyak simpul-simpul rapuh. Akan tetapi, Allah memiliki rencana 
agung untuk setiap kita.  

Renungkan: Ingin hidup di tingkat biasa-biasa saja mudah tak perlu menderita. Ingin menjadi 
seperti bintang cemerlang perlu keberanian untuk dirubah Tuhan melalui proses yang berat.  
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Jumat, 3 Desember 2004 (Minggu Adven ke-1) 
 
Bacaan   : Ayub 8:1-22 

(3-12-2004) 
Ayub 8:1-22 

Logis tetapi salah 
Logis tetapi salah. Bildad kini ganti berbicara, tajam dan terus terang, langsung memojokkan 
Ayub. Penderitaan itu tak lain adalah hukuman Allah atas dosa-dosa Ayub. Karena itu, 
anjurannya sederhana sekali. Bertobat, Allah akan mengampuni dan memulihkan bahkan jauh 
melebihi kondisi sebelumnya. Alur pemikiran Bildad sederhana, logis, dan tampaknya teologis 
juga. Begini: Allah tidak mungkin menghukum semena-mena, hanya kepada orang berdosa 
hukuman itu Ia jatuhkan. Penderitaan adalah wujud hukuman Tuhan. Karena Ayub sedang 
menderita, berarti Ayub dihukum Tuhan. Jadi jelas bahwa Ayub berdosa.  

Ada dua kesalahan Bildad dalam pemikiran itu. Pertama, bila hukuman membuat orang 
menderita, tidak harus berarti bahwa semua penderitaan adalah hukuman. Bildad tidak memberi 
tempat bagi tindakan Tuhan yang memang memberatkan hidup manusia namun, bukan sebagai 
hukuman melainkan alat atau proses pemurnian untuk orang yang dikasihi-Nya. Kedua, 
menyimpulkan kondisi moral-spiritual seseorang dari kondisi lahiriah yang sedang dialaminya 
adalah hal keliru (ayat 6). Kondisi moral-spiritual seseorang seharusnya dinilai dari fakta konkret 
kehidupan moral-spiritualnya bukan dari kondisi lahiriahnya. Bildad jelas menolak evaluasi dari 
penutur dan dari Allah sendiri tentang integritas Ayub sebab telah meragukan kesucian dan 
kejujuran Ayub (ayat 6).  

Ada tuduhan lain lagi yang dilecutkan Bildad kepada Ayub. Ia menuduh Ayub sombong dan 
tidak mau merendahkan diri untuk belajar dari orang-orang yang lebih tua dan berpengalaman. 
Bildad menuduh Ayub sebagai semacam orang muda yang menolak wibawa orangtua, tradisi, 
guru-guru, orang-orang berhikmat (ayat 8-10). Ini adalah falsafah yang mirip falsafah kita di 
Timur. Pandangan orangtua dan yang dituakan dianggap menyuarakan pendapat Allah sendiri. 
Dalam wawasan dunia orang Timur, semakin tua semakin berilmu, semakin bertenaga dalam, 
semakin menyerupai yang ilahi. Jadi kesalahan menolak Allah pada Ayub itu pastilah karena ia 
mengabaikan nasihat orang-orang tua.  

Renungkan: Jangan-jangan kedangkalan pemahaman Alkitab kita membuat ucapan kita 
menyakiti hati sesama.  
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Sabtu, 4 Desember 2004 (Minggu Adven ke-1) 
 
Bacaan   : Ayub 9:1-35 

(4-12-2004) 
Ayub 9:1-35 

Tidak ada wasit di antara manusia dan Allah 
Tidak ada wasit di antara manusia dan Allah. Agak sulit untuk kita menentukan apakah 
ucapan-ucapan Ayub dalam pasal ini tentang Allah bernada positif atau negatif. Itu terkait 
dengan pertanyaan apakah ucapan-ucapan itu ditujukannya untuk dilihat dari sudut 
pendengarnya (para sahabatnya), atau dari sudut dirinya sendiri, atau dari sudut Allah. Mungkin 
yang paling baik adalah menempatkan perikop ini dalam kaitan dengan ucapan Bildad yang 
mendakwa Ayub  

Pertanyaan Ayub bukan, "bagaimana orang berdosa dapat dibenarkan di hadapan Allah," atau 
"bagaimana orang yang serba terbatas dapat benar di hadapan Allah." Pertanyaan Ayub yang 
yakin bahwa dirinya tidak bersalah: "Bagaimana orang yang tidak bersalah, dapat dinyatakan 
demikian oleh Allah?" Menurutnya, tidak mungkin. Mengapa? Pertama, karena alasan 
keberadaan. Realitas Allah melampaui realitas manusia. Ia tidak terbatas dalam kebijakan, 
kekuatan, kemampuan, sebab Ia Pencipta segala sesuatu (ayat 4-10). Kedua, karena alasan posisi 
Allah sebagai Allah dan manusia sebagai manusia. Allah tidak di posisi harus 
mempertanggungjawabkan tindakan-tindakan-Nya kepada manusia. Manusialah yang wajib 
bertanggungjawab kepada Allah (ayat 3, 11-18). Jika Ia menjelaskan sesuatu pun, belum tentu 
manusia menyadari atau memahami suara Allah. Oleh karena kebebasan Allah itu, maka di 
dalam keterbatasannya manusia mustahil dapat memahami Dia secara tepat dan benar. Nah, 
sampai di sini ucapan Ayub ini jelas mengritik Bildad dan masih menjunjung Allah.  

Namun, mulai ayat 29 seolah muncul keraguan Ayub terhadap Allah. Jika Allah mutlak dan 
bebas di luar pemahaman manusia dan tidak harus menjawab manusia dan tidak mungkin 
dipahami manusia, bukankah kesimpulannya sangat negatif? Apa gunanya kudus, apa gunanya 
lagi berusaha mempertahankan hidup benar? Bagaimana mungkin mendapatkan wasit yang adil 
antara manusia dan Allah? Ini memang pergumulan serius sekali.  

Renungkan: Siapakah dapat menjadi pengantara yang mendamaikan manusia dengan Allah dan 
membuat kehendak Allah terselami, terpahami, terjalani oleh manusia? Yesuslah jawabannya.  
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Minggu, 5 Desember 2004 (Minggu Adven ke-2) 
 
Bacaan   : Ayub 10:1-22 

(5-12-2004) 
Ayub 10:1-22 

Penderitaan menguji hubungan kita dengan 
Allah 

Penderitaan menguji hubungan kita dengan Allah. Apa reaksi kita saat menderita? Banyak 
orang bereaksi dengan mempersalahkan lingkungan, keadaan, ataupun sesama manusia.  

Tidak demikian dengan Ayub. Ia menyadari bahwa segala sesuatu, termasuk penderitaan, terjadi 
dalam garis kedaulatan dan rencana Allah. Ayub mengetahui bahwa inti kehidupan adalah 
hubungan setiap pribadi dengan Allah. Namun, reaksi Ayub memahami penderitaan ini 
bukannya tanpa kesulitan dan pergumulan  

Di satu sisi Ayub tahu bahwa Allah adalah Allah yang berdaulat, Ia memberi, Ia pula yang 
mengambil. Namun, di sisi lain Ayub juga bergumul, mengapa ia mengalami penderitaan. Pasal 
ini dapat disebutkan sebagai catatan seorang percaya yang mencurahkan keluhan, mencurahkan 
isi hatinya di hadapan-Nya. Pada ayat 7, kesulitan Ayub untuk memahami mengapa ia menderita 
adalah karena ia hidup benar, dan tidak bersalah. Ini adalah masalah klasik: hidup benar tidak 
berarti luput dari penderitaan. Ayub keliru jika berpikir orang benar tidak mungkin menderita. 
Konsep ini akhirnya semakin membawanya memiliki gambaran yang buruk tentang Allah (ayat 
13-14). Inilah ujian yang sesungguhnya: Apakah dalam pencobaan kita tetap memiliki gambaran 
Allah yang adil dan tetap baik?  

Ayub tidak menutupi kesulitan pergumulan imannya di hadapan Allah. Sebaliknya, dia 
menyatakan isi hatinya apa adanya.  

Renungkan: Siapa berani membongkar dirinya di hadapan Allah, berpeluang mengalami 
perubahan perspektif iman dalam memandang penderitaan.  
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Senin, 6 Desember 2004 (Minggu Adven ke-2) 
 
Bacaan   : Ayub 11:1-20 

(6-12-2004) 
Ayub 11:1-20 

Zofar berusaha 'membela' Allah 
Zofar berusaha `membela' Allah. Zofar menyatakan penyebab penderitaan Ayub adalah 
kesalahan dan dosanya. Menurut Anda benarkah demikian?  

"Dapatkah engkau memahami hakekat Allah, menyelami batas-batas kekuasaan Yang 
Mahakuasa?"(ayat 7). Zofar menyatakan pertanyaan teologis yang sulit dijawab, bukan hanya 
oleh Ayub, melainkan oleh siapa pun juga. Allah memang tidak terpahami dalam hakekat-Nya, 
siapakah yang dapat mengerti Allah? Zofar mengatakan bahwa Allah tidak dapat dibandingkan 
dengan kehebatan alam ciptaan mana pun, sebab Allah jauh melampaui semua buatan tangan-
Nya (ayat 8-9). Zofar juga menyatakan bahwa kedaulatan Allah yang dikaitkan dengan ke-
Mahatahuan-Nya tidak dapat dibantah oleh manusia (ayat 10-11). Oleh karena itu, Zofar 
menganjurkan agar dalam hatinya Ayub bersedia berbalik kepada Allah serta menjauhkan diri 
dari semua kejahatannya (ayat 13-15). Dengan berlaku demikian, Ayub hidup sebagai orang 
benar dengan memperoleh ganjarannya yaitu bahwa orang benar akan merasa aman, tenteram, 
dan berpengharapan (ayat 18).  

Pada masa kini, ujaran Zofar ini mewakili orang Kristen yang "main hakim" sendiri dengan 
menyatakan hal yang sama. Yaitu langsung memvonis bahwa penyebab anak Tuhan menderita 
adalah dosa yang dibuatnya. Benarkah demikian adanya? Melalui ucapan Zofar, terlihat bahwa ia 
menyepelekan penderitaan yang sedang Ayub alami. Zofar tidak peka untuk menempatkan 
dirinya pada posisi sahabatnya. Alangkah berat tanggungan derita Ayub di tambah oleh tekanan 
`penghakiman' Zofar ini. Zofar, sahabat yang seharusnya mengerti dan bersimpati terhadap 
penderitaan Ayub, kini malah tampil menjadi seorang hakim yang menambah dan memperberat 
pencobaan Ayub. Memang sulit bagi kita untuk sungguh bersimpati kepada orang-orang yang 
menderita jika kita sendiri tidak berada dalam keadaan itu. Terlebih lagi jika kita belum pernah 
mengalami penderitaan serupa.  

Camkankanlah: Jangan menjadi "Zofar masa kini". Bersikaplah kaya anugerah terhadap 
sesama yang sedang menderita. Itulah tanda dari orang yang hidup dalam anugerah Tuhan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2011:1-20


e-Santapan Harian 2004 
 

355 
 

Selasa, 7 Desember 2004 (Minggu Adven ke-2) 
 
Bacaan   : Ayub 12:1-25 

(7-12-2004) 
Ayub 12:1-25 

Tunduk pada hikmat Allah! 
Tunduk pada hikmat Allah! Orang sombong merasa diri lebih pandai dan berhikmat daripada 
orang lain. Mereka merasa tahu segala sesuatu, orang lain tidak tahu apa-apa. Mereka bisa begitu 
karena hanya membanding-banding dengan orang lain. Seharusnya mereka membandingkan 
dengan hikmat Tuhan!  

Ayub merasa sikap sok tahu teman-temannya itu membutakan mata mereka dari kebenaran sejati 
(ayat 2). Apa yang mereka tahu, Ayub juga tahu. Namun, Ayub, yang doa seruan-Nya didengar 
Allah sadar akan keterbatasan diri untuk mengerti misteri kehidupan. Hikmat sejati membimbing 
pada pemahaman yang benar. Hikmat sejati tidak menjadikan orang sombong apalagi 
menghakimi bahwa orang yang menderita pasti berdosa sehingga patut mendapat hinaan. 
Sebaliknya mereka yang sombong telah berlaku fasik dengan menyangka bahwa sikap yang 
sedemikian tidak akan dimurkai Allah. Kesombongan mereka menjadi-jadi seakan mereka 
sejajar dengan Allah (ayat 2-6).  

Ayub mengajak mereka belajar dari dunia ciptaan lainnya. Semua makhluk yang sederhana 
mengetahui Allah sebagai pencipta mereka (ayat 7-11). Apalagi seharusnya manusia. Bahkan 
orang tua yang berpengalaman sekali pun tidak boleh merasa diri paling berhikmat (ayat 12). 
Karena sumber hikmat dan kuasa ada pada Allah. Dengan hikmat dan kuasa-Nya Ia menetapkan 
segala sesuatu. Alam ada dalam kendali-Nya (ayat 14-15). Hikmat dan kekuasaan para pemimpin 
tidak berdaya di hadapan-Nya (ayat 17-25). Bila Allah sudah menetapkan sesuatu, maka manusia 
hanya bisa tunduk menerima. Orang paling pintar pun bisa hilang akal bila mau melawan 
kedaulatan dan hikmat-Nya.  

Memang mudah untuk merasa diri paling tahu dari antara orang lain. Akan tetapi, orang Kristen 
insyaf bahwa pengetahuan Allah tidak terbatas. Maka berhentilah sok tahu tentang sebab 
musabab masalah orang lain seakan-akan Anda mahatahu. Jadilah orang yang rendah hati. 
Mintalah hikmat Allah supaya kata-kata Anda menjadi saluran kasih Allah bagi orang yang 
menderita.  

Renungkan: Dalam kerendahan hati orang yang tidak tahu apa-apa bisa menghibur sesama yang 
menderita oleh hikmat ilahi.  
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Rabu, 8 Desember 2004 (Minggu Adven ke-2) 
 
Bacaan   : Ayub 13:1-28 

(8-12-2004) 
Ayub 13:1-28 

Ketika tidak ada yang membela 
Ketika tidak ada yang membela. Pernahkah Anda merasa sendirian menghadapi masalah? 
Teman dan kerabat tidak bersimpati karena mereka menganggap Anda sendiri penyebab masalah 
itu. Bahkan Anda merasa Tuhan pun sepertinya tidak peduli.  

Kekecewaan dan kemarahan terasa oleh kita dalam ucapan Ayub terhadap para sahabatnya. 
Ayub menuduh mereka sebagai tabib-tabib palsu yang tidak menolong kesakitan Ayub, sebab 
tuduhan-tuduhan mereka adalah dusta (ayat 4). Sebaiknya mereka tutup mulut saja (ayat 5). 
Ayub merasa bahwa teman-temannya telah mencatut nama Allah untuk meneguhkan pandangan 
mereka akan keberdosaan dirinya (ayat 7-8). Oleh sebab itu, ia balik mengingatkan para 
temannya itu bahwa Allah tidak bisa ditipu. Mereka sendiri akan diminta pertanggungjawaban 
oleh Tuhan atas tuduhan yang tak mendasar itu (ayat 9-11). Sesudah menegur keras sahabat-
sahabatnya, Ayub menantang mereka untuk berhenti berbicara, lalu mendengarkan pembelaan 
yang akan Ayub buat sendiri di hadapan Allah (ayat 12-18).  

Nada bicara Ayub terhadap Allah bercampur antara marah, pengakuan iman, permohonan, 
kepahitan. Di satu pihak Ayub yakin bahwa dirinya benar (ayat 22-23). Di lain pihak Ayub 
menganggap Allah telah memperlakukannya secara tidak adil (ayat 24,26), terlalu keras (ayat 
25), tidak sesuai dengan daya tahan manusia yang sangat terbatas (ayat 27). Tidak ada hal lain 
yang diharapkannya selain keadilan Allah. Allah yang melihat kehidupan Ayub yang tidak 
bersalah pastilah akan menyelamatkannya. Itulah iman dan keterbukaan Ayub di hadapan-Nya. 
Ia meminta Allah menyatakan kesalahannya dan tidak hanya berdiam diri (ayat 24-25).  

Mari kita belajar dari Ayub. Ketika teman tidak peduli bahkan menyerang kita, bahkan Allah pun 
sepertinya bungkam, kita harus terus mencari wajah-Nya. Meski ada pertanyaan pelik dan 
kebingungan, Ayub tidak menjauhi Allah. Ia menujukan pertanyaan dan permohonannya kepada 
Sang Pembela sejati.  

Renungkan: Manusia bisa salah mengerti kita. Allah sempurna mengenal kita. Dialah pembela 
sejati kita.  
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Kamis, 9 Desember 2004 (Minggu Adven ke-2) 
 
Bacaan   : Ayub 14:1-22 

(9-12-2004) 
Ayub 14:1-22 

Kerapuhan manusia 
Kerapuhan manusia. Pada nas ini Ayub menguraikan keberadaan manusia dibandingkan 
ciptaan Allah yang lain. Siapakah manusia itu sehingga Allah mau menghadapinya? Ayub 
melukiskan kerapuhan manusia yang terbatas dalam hitungan waktu (ayat 5). Itu sebabnya, Ayub 
tidak mengerti jika Allah menambahkan penderitaan dalam hidup manusia yang singkat. Dan 
jika hidup manusia memang ada dalam penetapan Tuhan, hendaklah Tuhan mengalihkan 
pandangan-Nya dari menekan manusia (ayat 6). Maka Ayub mengajukan argumennya di 
hadapan Tuhan "Masakan Tuhan hendak mengadili manusia yang rapuh dan fana?" (ayat 3). Di 
sini Ayub sulit untuk menerima Allah mengadili orang yang tertindas. Ayub juga menyadari 
bahwa tidak mungkin dari manusia (yang najis) dapat menghasilkan kekudusan.  

Ayub secara tidak langsung mengakui bahwa dia pun manusia yang bercela. Akibatnya Ayub 
melihat Allah sebagai hakim dan jenis murka yang dinyatakan-Nya bukan sebagai berkat dan 
rahmat. Karena itu, Ayub membandingkan hidup manusia sebagai ciptaan Allah yang tak lebih 
berpengharapan daripada ciptaan-Nya yang lain (ayat 7-9). Perbandingan ini didasarkan fakta 
bahwa setelah manusia mati maka ia tidak diingat lagi (ayat 10-12, 18-22). Meskipun demikian, 
Ayub yakin bahwa Tuhan akan mengingat dirinya dalam dunia orang mati. Hal ini karena Ayub 
berharap kepada Tuhan selama dia hidup, dan menyebut hari kematian sebagai panggilan rindu 
Tuhan akan ciptaan-Nya (ayat 15).  

Penderitaan dapat menyadarkan seseorang tentang betapa rapuhnya manusia. Penderitaan 
mampu meningkatkan kesadaran kita bahwa waktu manusia terbatas. Akan tetapi, dalam kasus 
Ayub, benarkah Allah memang sedang menghakimi Ayub kala dia menderita, atau itu hanyalah 
anggapan seseorang yang dalam penderitaannya mengaitkan pengalaman hidup tersebut dengan 
penghakiman Allah? Sekali lagi, dalam penderitaan cara kita melihat Tuhan bisa berubah!  

Renungkan: Apakah yang terjadi pada kerohanian Anda ketika hidup Anda menderita? 
Menambah harapan kepada Allah? Atau putus asa dan berpikiran negatif tentang Allah?  
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Jumat, 10 Desember 2004 (Minggu Adven ke-2) 
 
Bacaan   : Ayub 15:1-35 

(10-12-2004) 
Ayub 15:1-35 

Nasihat atau tuduhan? 
Nasihat atau tuduhan? Acapkali orang memaksakan pandangannya tentang kebenaran pada 
orang lain tanpa mempertimbangkan perasaan orang tersebut. Padahal, belum tentu pandangan si 
penasihat itu yang paling benar. Tidak jarang nasihat kebenaran menjadi sindiran yang kasar 
serta membabi buta yang jelas-jelas berlawanan dengan kebenaran sesungguhnya.  

Seperti itulah nasihat Elifas. Ia mengajukan pertanyaan retoris (ayat 2-3, 7-9, 11-14) dan kata-
kata kasar serta tajam (ayat 4-6, 16). Rupanya Elifas tersinggung dengan pernyataan Ayub (ayat 
12:3, 13:2). Itu sebabnya Elifas membalas Ayub dengan menggunakan kata-kata Ayub sendiri 
(ayat 9). Pertanyaan-pertanyaan retoris Elifas sebenarnya bermaksud menyindir Ayub yang 
mengaku diri berhikmat (ayat 2), memiliki pengetahuan ilahi (ayat 7-8) dan merasa diri benar 
(ayat 14-16) padahal bodoh dan berdosa. Sedangkan kata-kata kasar serta tajam Ayub, hanya 
menyamakannya dengan orang fasik. Perhatikan, misalnya "kesalahanmulah yang menghajar 
mulutmu, dan bahasa yang licik yang kaupilih" (ayat 5), juga "lebih-lebih lagi orang yang keji 
dan bejat, yang menghirup kecurangan seperti air" (ayat 16).  

Mulai ayat 20-35 Elifas kemudian menguraikan panjang lebar tentang nasib orang fasik. Orang 
fasik sepanjang hidupnya akan menderita, ketakutan (ayat 20-24, 28-30), dan akhirnya binasa 
(ayat 31-35) oleh karena hidup mereka yang menentang Allah (ayat 25-27). Ucapan Elifas ini 
menciptakan `tembok pemisah' antara Ayub dengan ketiga temannya (ayat 10). Perkataan Elifas 
ini mempertajam suasana yang tidak enak menjadi konflik terbuka. Yang ada bukan nasihat 
lemah lembut, tetapi tuduhan yang penuh kemarahan. Sikap menghukum menggantikan kasih.  

Memang kita harus berhati-hati dalam menasihati orang lain. Jangan gegabah memutlakkan 
pandangan kebenaran kita. Jangan pula menuduh tanpa bukti-bukti yang jelas, apalagi dengan 
kata-kata keras dan kasar. Bila nasihat disampaikan dengan kesombongan, hasilnya adalah 
pertengkaran, kemarahan, dan sakit hati. Kebenaran harus disampaikan dalam kasih.  

Camkan: Nasihat yang baik membawa kebangunan dan transformasi. Tuduhan hanya 
menjatuhkan dan menghancurkan.  
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Sabtu, 11 Desember 2004 (Minggu Adven ke-2) 
 
Bacaan   : Ayub 16:1-22 

(11-12-2004) 
Ayub 16:1-22 

Penghibur sialan kamu! 
Penghibur sialan kamu! Itulah ungkapan kekesalan Ayub terhadap ketiga sahabatnya. Oleh 
karena mereka bukannya mendukungnya untuk menanggung penderitaannya sebaliknya mereka 
mencerca Ayub dengan tuduhan keji. Seandainya keadaan terbalik, mereka ada pada posisi 
Ayub, mereka akan merasakan bagaimana rasanya dinasihati dengan kata-kata bermulut manis 
tetapi tanpa sungguh-sungguh mengasihi (ayat 4-5)  

Sekali lagi Ayub membela dirinya dari tuduhan kejam para sahabatnya. Dengan tegas ia 
menyatakan bahwa semua penderitaan ini bersumber dari Allah sendiri (ayat 7-17). Allahlah 
yang membuat hidupnya dan keluarganya berantakan oleh musibah (ayat 7-8). Allah 
memperlakukan dan menghajar Ayub seolah ia musuh (ayat 9-10). Allah memakai orang-orang 
fasik untuk menyiksa Ayub (ayat 11-12). Allah menyiksa fisik maupun batin Ayub (ayat 13-16). 
Secara fisik Ayub menderita dari ujung kepala sampai ujung kaki (ayat 2:7-8). Secara batin 
Ayub menderita karena dirinya tidak bersalah (ayat 17). Maka Ayub membalas tuduhan jahat 
teman-temannya itu dengan membawa perkaranya itu kepada Allah. Ia memanggil bumi dan 
surga sebagai saksi cemoohan teman-temannya terhadapnya (ayat 18-19). Ia meminta perlakuan 
adil dan setimpal dijatuhkan atas niat busuk teman-temannya, supaya terbuktilah bahwa tuduhan 
mereka salah, dan dirinyalah yang benar (ayat 20-21). Ayub mengharapkan keadilan itu dengan 
segera terlaksana sebelum ia meninggal akibat dari penderitaannya itu (ayat 22).  

Memang sulit untuk melihat dengan tepat akan pergumulan dan penderitaan orang lain, kalau 
seseorang sudah memiliki prasangka-prasangka tertentu. Ia akan menjadi buta terhadap fakta. Ia 
akan menjadi bersikap keras dan kejam dan tidak sensitif sama sekali akan pergumulan orang 
lain itu. Tepat sekali makian Ayub bahwa orang yang sedemikian adalah penghibur sialan. Oleh 
sebab itu, kita perlu dua hal untuk dapat menjadi penghibur yang baik. Mengenal fakta dengan 
benar, dan memiliki hati yang penuh kasih.  

Renungkan: Penghiburan sejati adalah kata-kata berisikan kebenaran yang keluar hati yang 
penuh belas kasih.  
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Minggu, 12 Desember 2004 (Minggu Adven ke-3) 
 
Bacaan   : Ayub 17:1-16 

(12-12-2004) 
Ayub 17:1-16 

Bolehkah membela diri? 
Bolehkah membela diri? Kepada siapa anak Tuhan yang menderita boleh berpaling? Tentu 
kepada Allah, apalagi jika penderitaan itu terjadi bukan karena dosa-dosanya.  

Ayub yakin bahwa penderitaannya itu diakibatkan Tuhan menekan dirinya, bukan karena 
kesalahannya. Sementara para sahabatnya terus menyalahkan dan memojokkan dia. Sekarang 
Ayub melanjutkan lagi keluhannya terhadap para sahabatnya seraya meminta pembelaan Allah. 
Ayub percaya Ia akan membela dirinya karena yang dikatakan teman-temannya itu salah. Ayub 
berani meminta Tuhan menjamin kebenaran dirinya dan menyatakan para sahabatnya bersalah, 
sebab mereka telah memfitnah dia (ayat 3-5). Di sini Ayub meminta kepada Tuhan agar tudingan 
dosa itu dibalikkan kepada mereka. Oleh karena, tuduhan itu tidak terbukti, maka merekalah 
yang harus ganti dituduh! Jadi, walaupun keadaan Ayub yang dituding berdosa itu membuat 
orang lain menganggap dia hina (ayat 6), bahkan orang jujur tidak dapat mengerti dirinya (ayat 
8), namun sebagai orang benar, Ayub tak tergoyahkan (ayat 9). Maka Ayub mengajukan 
argumentasi ke sahabatnya yang berubah menjadi lawannya itu (ayat 10).  

Bagi Ayub, kalau ia menyerah kepada tuduhan, itu sama dengan menyerahkan harapannya 
kepada dunia orang mati, maka ia akan tenggelam dan habis (ayat 13). Sebaliknya, karena Ayub 
yakin akan ketidakbersalahannya dalam penderitaan, dan percaya akan keadilan Tuhan, maka ia 
berjuang membela dirinya.  

Renungkan: Anak Tuhan tidak perlu membela diri ketika dituduh, karena Kristus sudah 
membelanya.  
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Senin, 13 Desember 2004 (Minggu Adven ke-3) 
 
Bacaan   : Ayub 18:1-21 

(13-12-2004) 
Ayub 18:1-21 

Hati-hati menuduh sesama sebagai orang 
fasik 

Hati-hati menuduh sesama sebagai orang fasik. Keadilan Tuhan pasti menghukum orang 
fasik. Hanya ada satu cara menghindarkan diri dari hukuman yaitu: bertobat, mengaku dosa, dan 
memohon pengampunan-Nya.  

Itulah yang diungkapkan Bildad menjawab sikap tegar Ayub bahwa dirinya tidak berdosa (ayat 
2-4). Masalahnya, apa bukti Ayub berdosa? Bildad mulai dengan mengecam sikap Ayub yang 
dianggapnya sombong, seakan-akan dirinya dan teman-temannya bersikap bodoh dalam 
menuduh Ayub berdosa (ayat 1-4). Lalu Bildad meneruskan perkataannya dengan menguraikan 
nasib orang fasik (ayat 5-21). Pertama, orang fasik yang tampaknya bernasib terang, akan 
mengalami kegelapan yang menyebabkan ia akan terhambat dalam jalan kejahatannya (ayat 5-7). 
Kedua, orang fasik akan mengalami nasib buruk terjebak oleh perangkap yang dipasangnya 
sendiri, seperti seorang pemburu terkena umpannya sendiri (ayat 8-10). Ketiga, segala "nasib 
sial" akan mengejarnya ke mana pun ia pergi, yakni: kelaparan, penyakit, dan bahkan kematian. 
(kata "kemah" di sini menunjukkan tubuhnya) (ayat 11-15). Keempat, orang fasik akan binasa 
dalam keadaan miskin, kesepian, dan menderita (ayat 16-21).  

Terdapat dua kesalahan dalam paparan Bildad tentang orang fasik ini. Kesalahan pertama adalah 
Bildad hanya menguraikan nasib `lahiriah' dari orang fasik. Kenyataannya justru banyak orang 
fasik yang secara lahiriah hidup menyenangkan. Sesungguhnya kesusahan orang fasik lebih 
bersifat psikis dan hati nurani. Kesalahan kedua adalah Bildad `salah alamat' dengan 
mengidentikkan Ayub sebagai orang fasik, padahal tak satu pun tuduhan para sahabat Ayub 
bahwa Ayub berdosa terbukti.  

Alkitab menyatakan orang fasik dimurkai Tuhan. Bildad tak berhak meyakini bahwa Ayub 
adalah orang fasik. Kekeliruan Bildad ini disebabkan hanya melihat penderitaan fisik Ayub saja. 
Sebenarnya bukan tugas kita untuk menilai bahkan menghakimi orang lain. Hanya firman Tuhan 
yang boleh dijadikan ukuran fasik tidaknya seseorang.  

Camkan: Ukuran yang Anda pakaikan kepada orang lain akan dipakai untuk mengukur Anda.  
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Selasa, 14 Desember 2004 (Minggu Adven ke-3) 
 
Bacaan   : Ayub 19:1-29 

(14-12-2004) 
Ayub 19:1-29 

Iman yang tidak goyah 
Iman yang tidak goyah. Ketika semua orang memusuhi kita, bahkan Tuhan pun tidak 
mendukung kita, bagaimana kita harus bersikap? Jika salah bersikap, jangan-jangan kita menjadi 
ateis atau menyerah kepada nasib.  

Ayub mengalami tekanan yang dirasakannya sangat berat (ayat 3) (band. keluhan Ayub pada ps. 
3). Namun, sekarang bertambah dahsyat karena para sahabatnya tidak menunjukkan perhatian 
dan tidak menerima dirinya (ayat 19:2-6, 7). Mereka seakan-akan bertindak menjadi Allah bagi 
Ayub (ayat 21-22). Meski demikian, Ayub sekali lagi, menyatakan bahwa penderitaan yang ia 
alami tidak berkaitan dengan dosanya. Melainkan disebabkan perbuatan Allah dalam kedaulatan-
Nya atas dirinya (ayat 6, 8-12). Sebagai akibat keyakinannya, semua orang menjauhkan diri dari 
Ayub, termasuk teman, keluarga yang paling dekat, bahkan anak-anak (ayat 13-19). Ayub tidak 
mempersalahkan mereka yang telah menghindari dirinya. Ayub sendiri merasakan keadaan 
fisiknya begitu menjijikkan, sehingga wajar kalau manusia normal tidak akan mau berdekatan 
dengan dirinya (ayat 20). Satu hal yang luar biasa dari Ayub adalah imannya yang tidak 
kehilangan fokus, tetapi tetap tertuju kepada Allah. Meskipun, pada ay. 7 Ayub telah menuduh 
Allah bertindak tidak adil kepadanya dengan sengaja menyengsarakan dia. Akan tetapi, pada 
akhir pasal 19 ini, Ayub meyakini bahwa Allah yang sama akan tampil membela dia (ayat 25-
29). Seakan-akan Ayub berkata "Oleh karena Engkau yang mengizinkan aku menderita, maka 
Engkau pasti yang akan memulihkan aku"!  

Apakah yang Anda harapkan dari Allah saat menderita? Beragam jawaban pasti timbul. Banyak 
orang Kristen mengharapkan Allah akan datang dan membukakan jalan secara instan dan 
menakjubkan, seperti mukjizat. Akan tetapi, jika harapan Anda tidak terwujud, apakah iman 
Anda akan goyah dan kehilangan gairah menjalani hidup?  

Renungkan: Iman Ayub adalah iman kristiani. Ayub percaya penuh bahwa Allahlah perisainya. 
Penderitaan boleh menggerogoti sekujur tubuhnya, bahkan menekan jiwanya. Rohnya tetap 
berharap pada-Nya.  
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Rabu, 15 Desember 2004 (Minggu Adven ke-3) 
 
Bacaan   : Ayub 20:1-29 

(15-12-2004) 
Ayub 20:1-29 

Nasib orang fasik 
Nasib orang fasik. Apakah orang fasik bernasib baik? Bagaimana nasib akhir orang fasik?  

Zofar melontarkan uraian nasib orang fasik yang dimaksudkan bagi Ayub. Bagaimana nasib 
orang fasik menurut Zofar? Pertama, orang fasik akan sementara saja menikmati hasil 
kejahatannya. Pada mulanya terlihat ia aman karena kejahatannya belum terungkap. Selain itu, 
orang fasik bangga akan kehebatannya dalam `dunianya'. Padahal dalam sekejap ia akan 
kehilangan segalanya. Bahkan kebinasaan akan datang menerpa dirinya seumpama bayi yang 
lahir sebelum waktunya (ayat 5-11). Kedua, Allah tidak berdiam diri melainkan akan 
menghukum orang fasik dan menimpakan semua perbuatan dosanya kepada diri sendiri. 
Seringkali kehancuran mereka sepertinya lambat terjadi. Ini berarti mereka sedang dibiarkan 
Allah mengalami dan merasakan penderitaan yang telah mereka perbuat kepada sesama (ayat 12-
19). Ketiga, orang fasik tidak akan merasa damai. Mereka tidak menikmati hasil kejahatannya. 
Sebaliknya, mereka gelisah dan mengkhawatirkan bahwa perbuatan jahat mereka akan berbalik 
dan mencelakakan diri sendiri (ayat 20-22). Keempat, murka Allah mengejar dan akan mengenai 
orang fasik, ibarat anak panah dan tombak yang sekali dilempar tidak akan kembali sebelum 
mengejar dan mengenai sasaran (ayat 23-29).  

Uraian Zofar tentang nasib orang fasik ini benar, tetapi tidak tepat bagi Ayub sebab penderitaan 
yang Ayub alami bukan akibat kejahatannya. Selain itu, tidak ada bukti yang menyatakan Ayub 
telah melakukan dosa sehingga ia menderita. Jadi, kata-kata yang dituduhkan Zofar kepada Ayub 
adalah fitnah.  

Meski ucapan Zofar ini tidak tepat untuk Ayub, kebenarannya perlu kita terima. Tidak seorang 
fasik pun dapat luput dari perbuatan dosa-dosanya sendiri. Karena Allah akan menghukum orang 
fasik sesuai dengan perbuatannya. Apakah selama ini Anda merasakan Allah `membiarkan' 
perbuatan orang fasik? Bahkan sepertinya mereka hidup jauh lebih baik dari anak Tuhan?  

Renungkan: Dosa pasti mendapatkan balasannya. Jangan biarkan perbuatan buruk orang lain 
melunturkan iman percaya Anda.  
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Kamis, 16 Desember 2004 (Minggu Adven ke-3) 
 
Bacaan   : Ayub 21:1-34 

(16-12-2004) 
Ayub 21:1-34 

Allah masih berdaulat 
Allah masih berdaulat. Tudingan Zofar bahwa orang fasik segera akan binasa dijawab dengan 
fakta nyata lapangan bahwa orang fasik ternyata banyak yang hidup mujur (ayat 7-15). Hal itu 
membuktikan bahwa tuduhan-tuduhan kepada Ayub tidak sesuai kenyataan. Penderitaan Ayub 
bukan diakibatkan oleh dosa-dosanya.  

Ayub menyadari penuh bahwa kemujuran orang fasik bukan berarti mereka bebas terus berdosa 
di dalam dunia milik Allah ini. Ayub mengetahui bahwa pada akhirnya orang fasik akan 
menerima hukuman Allah (ayat 16-21). Teori hukuman dosa yang diajukan Zofar dianggap 
Ayub sebagai kesombongan mau mengajari Allah bagaimana bertindak terhadap orang berdosa 
(ayat 22-26). Bagi Ayub sikap Zofar dan teman-temannya itu petunjuk adanya niat jahat mereka. 
Mereka tidak dapat membuktikan bahwa Ayub berdosa. Akan tetapi, mereka memaksakan 
bahwa penderitaan Ayub adalah bukti Ayub berdosa. Kenyataannya orang fasik selamat dan 
orang yang menggugatnya malah binasa (ayat 27-34). Tanpa disadari sebenarnya Ayub pun 
bersikap mau mengajari Allah bagaimana seharusnya bertindak menghadapi orang fasik (ayat 
19-21).  

Persoalan theodicy (soal pengaturan dan kebaikan ilahi dalam dunia yang di dalamnya terjadi 
penderitaan) adalah persoalan klasik yang mencuat di perikop ini. Bagaimana Allah bertindak 
menghadapi orang fasik dan orang benar? Para teman Ayub mencoba menjelaskannya dengan 
pemahaman bahwa orang fasik pasti akan dihukum oleh Allah, sedangkan orang benar akan 
diberkati. Namun mereka membalikkan pandangan ini sedemikian sehingga orang yang 
menderita pastilah sedang menerima hukuman Allah atas dosa-dosanya. Ini adalah pandangan 
yang keliru sama sekali. Yang benar adalah Allah berdaulat atas kehidupan manusia. Ia adil, 
pasti akan membalaskan kejahatan manusia dengan hukuman dan kebaikan mereka dengan 
berkat. Namun, kapan dan bagaimana adalah hak Allah untuk menentukannya.  

Camkan: Allah berdaulat atas hidup orang fasik maupun orang benar. Kalau saat ini orang fasik 
masih hidup enak-enakan, sementara orang benar menderita, itu hanyalah masalah waktu!  
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Jumat, 17 Desember 2004 (Minggu Adven ke-3) 
 
Bacaan   : Ayub 22:1-30 

(17-12-2004) 
Ayub 22:1-30 

Konselor atau pendakwa? 
Konselor atau pendakwa? Tidak henti-henti para sahabat Ayub menuduh Ayub telah berdosa 
kepada Allah sehingga Ayub menderita. Elifas, masih tetap teguh mendakwa Ayub melakukan 
perbuatan dosa dan meminta Ayub untuk bertobat (ayat 4-5). Namun, Ayub bersikukuh bahwa 
dirinya tidak berdosa. Ia dengan tegas menolak tudingan Elifas bahwa ia harus bertanggung 
jawab atas penderitaannya sebagai akibat dosanya. Meski demikian, Elifas kembali memulai 
serangkaian tuduhan yang tidak mendasar. Ia memfitnah Ayub dengan sejumlah dakwaan palsu 
(ayat 6-9). Elifas menuduh Ayub telah melakukan berbagai dosa sosial yang menyengsarakan 
sesamanya. Menurut Elifas, dosa sosial itulah yang menyebabkan Ayub menderita karena Allah 
membalas perbuatan jahatnya itu (ayat 10-20). Oleh karena itu, Elifas meminta Ayub mengakui 
segala dosanya itu supaya melunakkan hati Allah sehingga Allah akan memulihkan kembali 
keadaan dirinya (ayat 21-30).  

Tuduhan-tuduhan ini bertolak belakang dengan komentar penutur kisah bahkan evalusi Allah 
sendiri di pasal 1. Ayub seorang yang saleh, jujur, takut akan Tuhan, dan menjauhi kejahatan. 
Dengan demikian, kita tahu bahwa tuduhan Elifas itu palsu. Jangankan perbuatan dosa sosial, 
kesalahan yang tak terlihat saja, diselesaikan Ayub dengan kepekaan rohani yang tinggi (ayat 
1:5). Jadi, di mata Allah pun Ayub tidak bersalah. Sungguh menyedihkan bagaimana ketiga 
sahabat Ayub, telah terang-terangan memusuhi Ayub. Sebenarnya, awalnya mereka telah mulai 
dengan sikap empati merasakan penderitaan Ayub. Akan tetapi, dengan berangkat dari konsep 
teologis `sempit', mereka berpaling menuduh Ayub. Sungguh berbahaya jika kita memiliki 
konsep teologis `sempit'. Karena konsep teologis yang `sempit' tersebut menyebabkan kita salah 
menilai penyebab sesama menderita. Sama seperti para sahabat Ayub ini yang beranggapan 
keliru terhadap penyebab penderitaan Ayub. Jangankan menolong Ayub mengatasi 
penderitaannya, mereka justru menambahkan beban penderitaan Ayub.  

Renungkan: Jadilah konselor (pembela/penghibur) bukan pendakwa bagi jiwa yang merana.  
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Sabtu, 18 Desember 2004 (Minggu Adven ke-3) 
 
Bacaan   : Ayub 23:1-17 

(18-12-2004) 
Ayub 23:1-17 

Di manakah Allah pembelaku? 
Di manakah Allah pembelaku? Seorang anak diejek teman-temannya sebagai anak haram. Ia 
pulang ke rumah sambil menangis. Ia bertanya kepada ibunya. Sang ibu menjawab, "Nak, 
ucapan teman-temanmu tidak benar. Ayahmu memang telah tiada tetapi ibu ada di sisimu."  

Pada pasal ini, perasaan Ayub mirip dengan perasaan anak tersebut yaitu membutuhkan 
kepastian. Ayub sepertinya tidak tahu harus bagaimana lagi menjawab dakwaan Elifas. Ia merasa 
tidak ada gunanya berbantah-bantah lagi dengan sahabatnya itu, yang tidak lagi mendukungnya. 
Oleh karena itu, Ayub mengarahkan pengharapannya kepada Allah. Ayub mengharapkan Allah 
bersedia mendengarkan pembelaan dirinya, bahkan berkenan pula menjawabnya (ayat 3-7). 
Ayub yakin bahwa ia tidak bersalah. Ayub juga yakin kalau Allah memeriksanya, maka Allah 
pun akan menemukan demikian (ayat 10-12). Persoalan yang muncul di sini adalah adanya 
perbedaan kepastian antara Ayub dengan anak tersebut. Kalau anak itu mendapatkan jawaban 
pasti dan langsung dari kata penghiburan ibunya, maka Ayub meragukan dapatkah ia bertemu 
dengan Allah (ayat 8-9)? Apakah Allah mau menerima semua pertanyaannya? Kalau Allah 
memang sudah menetapkan bahwa ia patut menerima dan mengalami penderitaan itu. Apakah 
mungkin Allah mau berubah pikiran (ayat 13-17)? Mungkinkah Allah menjadi pembelanya? 
Berbagai pikiran dan harapan itu berkecamuk menyedot Ayub ke dalam pusaran kecemasan.  

Bergumul dengan penderitaan baik secara fisik maupun rohani memang tidak mudah. 
Penderitaan ini bertambah berat kalau orang-orang terdekat tidak bersimpati dengan penderitaan 
kita, malahan melontarkan berbagai gosip dan fitnah yang salah. Apalagi kalau yang tidak 
bersimpati itu adalah keluarga sendiri. Saat Anda merasa sendiri di tengah penderitaan, lebih 
baik Anda mencari Allah sebagai pembela. Meskipun mungkin Anda sempat meragukan 
kesediaan Allah membela, ingatlah bahwa Allah tidak pernah meninggalkan Anda.  

Bersyukur: Syukur kepada Allah, sebagai anak Tuhan kita memiliki Yesus yang akan membela 
perkara kita di hadapan Allah.  
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Minggu, 19 Desember 2004 (Minggu Adven ke-4) 
 
Bacaan   : Ayub 24:1-25 

(19-12-2004) 
Ayub 24:1-25 

Benarkah Allah tidak peduli? 
Benarkah Allah tidak peduli? Maraknya berita kejahatan yang disuguhkan oleh media cetak 
dan elektronik menimbulkan pertanyaan teologis di benak kita. "Di mana Allah?" atau "Mengapa 
Allah tidak bertindak atas berbagai kesengsaran yang menimpa orang tidak bersalah?" atau 
"Mengapa Allah diam saja dan tidak menghukum pelaku kejahatan?"  

Pertanyaan yang sama pun muncul ketika Ayub menyaksikan berbagai kejahatan terjadi di dunia 
sekitarnya (ayat 2-16). Ayub bertanya-tanya bahkan mengeluh mengapa Allah tidak berbuat apa-
apa? Ayub bingung karena Allah terlihat seolah membiarkan ketidakadilan (ayat 1, 17). Lalu, 
keresahan Ayub ini digantikan oleh kesadaran bahwa setiap orang yang melakukan kejahatan 
pasti akan berhadapan dan tunduk pada hukum maut (ayat 18-20). Ayub yakin bahwa Allah pasti 
bertindak menurut waktu dan rencana-Nya bagi manusia (ayat 23).  

Sebenarnya Allah bukan tidak peduli terhadap kesengsaraan yang manusia derita. Dia bukan 
Allah yang tidak menindak para pelaku kejahatan. Bukan pula Allah yang berpihak pada 
ketidakadilan. Sesungguhnya, Allah justru menangis melihat manusia menderita. Ia peduli dan 
telah bertindak melalui Yesus, anak-Nya. Hari ini kita memasuki Minggu Adven ke-4. Suatu 
masa di mana kita mengingat kembali kedatangan Allah dalam diri Yesus Kristus yang akan 
memberikan kekuatan dan penghiburan kepada setiap orang yang mengalami penderitaan.  

Camkanlah: Hanya manusia yang bersekutu dengan Allah saja, yang mampu meyakini bahwa 
Ia tetap berpihak pada keadilan dan akan bertindak menumpas kejahatan!  
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Senin, 20 Desember 2004 (Minggu Adven ke-4) 
 
Bacaan   : Ayub 25:1-6 

(20-12-2004) 
Ayub 25:1-6 

Kasih sayang Allah yang tak berkesudahan 
Kasih sayang Allah yang tak berkesudahan. Seberapa sering Anda menyadari bahwa di 
hadapan Allah, manusia kecil dan terbatas? Hari-hari Anda ditandai kesadaran demikiankah?  

Bildad menjawab keputusasaan Ayub yang mencari pembelaan Allah, dengan menjabarkan 
siapakah manusia di hadapan Allah. Menurut Bildad, di hadapan Allah, manusia kecil dan 
terbatas (ayat 6). Bagi Bildad, kecil dan terbatas berarti tidak berdaya di hadapan Allah (ayat 4). 
Padahal pernyataan ini tidak perlu mengandung makna negatif karena keberadaan manusia yang 
terbatas dan kecil inilah yang membuat Allah memberikan kasih-Nya pada kita. Hendaklah di 
dalam curahan kasih Allah itu manusia semakin menyadari kebergantungan mutlak dirinya 
kepada Allah. Juga menemukan arti diri dan hidupnya dalam persekutuan dengan Allah.  

Jika kita sudah memahami dan telah meletakkan makna teologis tersebut dalam pemikiran kita 
maka kita dapat menerima setiap rencana Allah baik suka maupun duka dengan lapang dada dan 
hati yang terbuka. Sebaliknya, jika kita berpihak pada pandangan Bildad pada nas ini, maka kita 
tidak akan pernah menemukan arti positif dari kata "kecil" dan "terbatasnya" manusia di hadapan 
Allah (ayat 4). Tanpa pemahaman teologis itu, kita akan terbentuk menjadi orang yang apatis dan 
tak berpengharapan. Menjadikan diri sendiri apatis dan tak berpengharapan akan menghalangi 
kita mengalami persekutuan yang indah dengan Allah. Akibatnya, kita cenderung melarikan diri 
untuk menghindar dari kasih Allah.  

Selama manusia hidup, pasti mengalami banyak pergumulan. Semua pergumulan, termasuk 
penderitaan yang kita alami jika dipahami dalam proporsi teologis dan realitas hidup yang benar, 
akan memunculkan harapan bagi hidup kita sendiri, bahkan menjadikan kita sanggup 
menularkan pengharapan itu kepada orang lain. Inilah yang diharapkan berproses dalam diri 
anak Tuhan.  

Renungkan: Tidak ada yang dapat memisahkan kita dari kasih Allah. Baik penderitaan, 
peperangan, kemiskinan, bahkan kematian sekalipun. Justru, kasih Allahlah yang menjadikan 
keselamatan dinyatakan melalui Yesus Kristus.  
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Selasa, 21 Desember 2004 (Minggu Adven ke-4) 
 
Bacaan   : Ayub 26:1-14 

(21-12-2004) 
Ayub 26:1-14 

Membuka hati mendengar suara-Nya 
Membuka hati mendengar suara-Nya. Pada pasal ini kita berjumpa dengan permainan kata 
dalam puisi Ayub yang secara keras dan tajam merespons pernyataan Bildad.  

Pasal ini dibagi dua bagian di mana Ayub mengungkapkan pandangannya tentang Allah. Bagian 
pertama Ayub mengecam pemikiran Bildad yang tidak memiliki pemahaman yang benar tentang 
ke-Mahabesaran Allah. Ayub mempertanyakan asal-usul pemikiran Bildad tersebut (ayat 1-4). 
Pada bagian kedua, tampak bahwa melalui perenungannya tentang kuasa Allah atas semua 
ciptaan, Ayub mencoba menjernihkan pemikiran Bildad tentang bagaimana Allah sebenarnya 
(ayat 5-14).  

Pemikiran Ayub tentang Allah terwujud dari hubungan persekutuan Ayub yang erat dengan 
Allah. Tanpa hal itu, manusia bisa terjebak pada pengungkapan yang keliru tentang Allah. 
Biasanya manusia berusaha mempelajari Allah melalui ilmu-ilmu kebatinan, pengalaman hidup, 
bahkan pemahaman teologis. Akibatnya, kita dapat memberikan penjelasan yang sarat teori 
berdasarkan `teologi yang hambar' dan pengalaman hidup semata kepada teman kita yang sedang 
menderita. Sebaliknya, Ayub mendasarkan pemahamannya tentang Allah melalui 
penderitaannya. Buktinya Ayub mampu mengungkapkan suatu pernyataan yang mencengangkan 
(ayat 14b).  

Pertanyaan buat kita: "Mengapa Ayub dapat melakukan hal itu?" Jawabnya hanya satu yaitu 
dengan hati nurani yang bersih Ayub mempertahankan ketulusan hatinya di hadapan Allah. 
Ayub terus belajar untuk mendengar panggilan Allah sebagai petunjuk untuk membina 
persekutuan dengan-Nya. Rindukah Anda memiliki pandangan yang benar tentang Allah? Dia 
tidak bisa dicari dengan ilmu pengetahuan mutakhir ataupun ilmu teologi yang `tinggi' saja. 
Sebaliknya, kita justru dapat mengerti bagaimana Allah sebenarnya melalui pergumulan hidup, 
seperti Ayub yang mampu `mendengar' suara Allah dalam penderitaan.  

Renungkan: Allah rindu memiliki hubungan persekutuan yang erat dengan kita. Apakah disiplin 
rohani yang Anda jalankan merupakan pantulan respons Anda terhadap kerinduan Allah 
tersebut?  
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Rabu, 22 Desember 2004 (Minggu Adven ke-4) 
 
Bacaan   : Ayub 27:1-23 

(22-12-2004) 
Ayub 27:1-23 

Memperjuangkan kebenaran 
Memperjuangkan kebenaran. Tidak sedikit para tokoh iman kristiani, seperti: Paulus, Petrus, 
Yohanes, Stevanus, Galileo Galilei, Marthin Luther King, dll. yang divonis hukuman mati atau 
dibunuh akibat kesalahan yang tidak dilakukannya.  

Pada nas ini, Ayub memperjuangkan kebenarannya yaitu menyatakan dirinya tak bersalah (ayat 
5). Meskipun, para sahabatnya telah bersepakat menyatakan penderitaan Ayub adalah karena ia 
telah berdosa. Untuk memperjuangkan kebenarannya itu, Ayub membuat suatu pernyataan yang 
mencengangkan. Ia mengajukan permohonan naik banding kepada Allah. Pernyataan Ayub di 
ayat 2 tentang Allah yang hidup, "yang tidak memberi keadilan kepadaku, yang memedihkan 
hatiku", bukanlah merupakan pernyataan menantang Allah. Sebaliknya ia menyerukan 
pernyataan keprihatinannya yang mempertanyakan kebijaksanaan Allah, berkaitan dengan 
penderitaan yang menimpa dirinya.  

Melalui ucapan ini sebenarnya Ayub ingin mengungkapkan dua hal: Pertama, Ayub merasakan 
kenyataan bahwa hidup telah berlaku tidak adil terhadapnya. Hal ini diukur Ayub dari kehidupan 
orang fasik yang akan memperoleh nasib sial karena telah ditetapkan Allah (ayat 13-19). Akan 
tetapi, Ayub bukanlah orang fasik. Namun, mengapa hidupnya diperlakukan Allah sama seperti 
hidup orang fasik? Kedua, Ayub menyatakan bahwa ia benar di hadapan Allah. Dan sekalipun 
Ayub harus menanggung penderitaan, Ayub tetap mengikrarkan keteguhan imannya, Ayub 
bertekad akan tetap hidup dalam kebenaran Allah seraya menjaga kemurnian hatinya (ayat 6).  

Setiap orang berhak untuk memperjuangkan kebenaran bagi dirinya sendiri. Akan tetapi, 
sebelum Anda melakukan hal itu, instrospeksi diri dulu bahwa Anda tidak melakukan kesalahan 
yang dituduhkan. Jauh lebih baik, jika bukan kebenaran diri saja yang diperjuangkan. Melainkan 
hendaknya kita juga berani menyatakan kebenaran firman Allah yang dituangkan dalam 
perbuatan, perkataan, dan pemikiran kita.  

Ingatlah: Jangan gentar untuk memperjuangkan kebenaran, apalagi yang bersumber dari firman 
Allah karena Ia di pihak kita.  
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Kamis, 23 Desember 2004 (Minggu Adven ke-4) 
 
Bacaan   : Ayub 28:1-28 

(23-12-2004) 
Ayub 28:1-28 

Hikmat sejati hanya ada pada Allah 
Hikmat sejati hanya ada pada Allah. Masih ingat pernyataan manusia kecil dan terbatas di ps. 
25? Pada ps. 28 ini, Ayub menyatakan sebaliknya. Syair Ayub tersebut dibagi menjadi dua 
bagian. Bagian pertama, Ayub melukiskan bahwa manusia itu berharga di hadapan Allah sebab 
Allah mengaruniakan kepintaran mencari lokasi sumber alam seperti: emas, perak, besi, dan 
tembaga (ayat 1-11). Bahkan Ayub memperlihatkan kepiawaian manusia yang jauh melampaui 
kehebatan burung dan binatang terkuat sekalipun. Ayub menegaskan bahwa keahlian manusia 
nyata dan patut dihormati karena manusia memiliki hikmat. Akan tetapi, tidak seperti sumber 
alam yang diketahui tempatnya, manusia tidak dapat menemukan lokasi hikmat (ayat 12-13, 20-
21). Itulah sebabnya, Ayub bertanya: "Di mana hikmat dapat diperoleh, di mana tempat akal 
budi?" (ayat 12). Jelaslah bahwa cara memperoleh hikmat berbeda dengan upaya menggali 
kepintaran. Allah memberikan kepintaran kepada manusia untuk dipergunakan mencukupi diri 
sendiri dan mengolah alam. Namun, hikmat tidak bisa didapatkan melalui berbagai keahlian 
tersebut. Hikmat tidak dapat dibeli atau diperoleh di sembarang tempat. Bagian kedua, Ayub 
mengungkapkan bahwa dirinya memperoleh hikmat yang dicari-cari itu. Bagi Ayub, hikmat 
diperolehnya justru melalui penderitaan yang dialaminya. Mengapa? Ayub meyakini hikmat 
hanya diberikan Allah melalui perkenan-Nya (ayat 25-28).  

Di zaman berteknologi mutakhir ini, kita bisa menjumpai banyak orang yang memiliki 
kepintaran. Namun, mereka belum tentu berhikmat. Perlu kita bedakan dua jenis hikmat yaitu 
hikmat yang bersumber dari dunia dan hikmat sejati yang berasal dari Allah. Anda ingin 
menemukan hikmat sejati? Anda harus bertemu dengan Allah. Ia datang menjumpai kita dengan 
kasih-Nya melalui Yesus Kristus. Memperoleh hikmat sejati dimulai dengan bertemu Yesus 
sebagai jalan masuk menuju hikmat sejati. Kehadiran-Nya dalam hati akan menerangi hidup 
Anda.  

Renungkan: Hikmat sejati berbeda dengan kepintaran. Milikilah hikmat yang sejati itu.  
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Jumat, 24 Desember 2004 (Minggu Adven ke-4) 
 
Bacaan   : Matius 1:1-17 

(24-12-2004) 
Matius 1:1-17 

Wanita di balik rencana keselamatan Allah 
Wanita di balik rencana keselamatan Allah. Pada umumnya kedudukan seorang wanita dalam 
hak waris, hak belajar, hak bekerja, hak berpendapat, dll. dalam budaya dunia dianggap remeh. 
Akan tetapi, pandangan Allah terhadap wanita berbeda dengan dunia. Nas inilah buktinya.  

Injil Matius dibuka dengan penulisan garis keturunan Yesus yang terdiri dari empat puluh dua 
keturunan dari Abraham sampai Daud; keturunan Daud yang terbuang ke Babel; generasi yang 
lahir dari pembuangan ke Babel (ayat 17). Yang menarik dari nas ini ialah dituliskannya tiga 
nama wanita yang memiliki riwayat hidup yang "cacat" Mengapa? Cerita tentang mereka kurang 
baik dan tidak terhormat. Ketiga wanita tersebut yakni: Tamar (ayat 3); Rahab (ayat 5a); 
Batsyeba, istri Uria (ayat 6). Pertama, sebenarnya Tamar adalah menantu dari Yehuda (Kej. 38:6, 
8-11). Janji Yehuda untuk memberikan Syela menjadi suami bagi Tamar ternyata bohong (ayat 
14). Jadi, Tamar menyamar sebagai "wanita nakal" untuk menggoda Yehuda dan melahirkan 
Peres dan Zerah. Kedua, Rahab adalah seorang "wanita nakal" Kanaan yang melindungi pasukan 
pengintai Israel saat mereka hendak melarikan diri dari kota Yerikho (Yos. 2). Penyebab Rahab 
menolong mereka karena ia memercayai Allah Israel (ayat 9-13). Ketiga, Batsyeba adalah istri 
Uria yang menjadi korban keinginan nafsu Raja Daud, ketika suaminya berperang membela 
Israel melawan Amon. Batsyeba melahirkan seorang anak yang meninggal tidak lama setelah ia 
lahir. Barulah kemudian Salomo lahir (ayat 2 Sam. 11).  

Allah dalam kehendak-Nya dan kedaulatan-Nya memilih Tamar, Rahab, dan Batsyeba menjadi 
nenek moyang Yesus. Hal ini menunjukkan bahwa penggenapan keselamatan Allah melalui 
Yesus bagi manusia, tidak berdasarkan "bersih" tidaknya maupun terhormat tidaknya status 
seseorang di masyarakat. Keselamatan bagi hidup kita pun tidak didasarkan pada siapakah kita, 
bagaimanakah masa lalu kita, apa pekerjaan kita, dll.  

Renungkan: Syarat menjadi bagian dari umat Allah bukan karena keberadaan kita melainkan 
hati dan iman yang tertuju kepada-Nya.  
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Sabtu, 25 Desember 2004 (Hari Natal) 
 
Bacaan   : Matius 1:18-25 

(25-12-2004) 
Matius 1:18-25 

Menundukkan diri kepada rencana Allah 
melalui Yesus 

Menundukkan diri kepada rencana Allah melalui Yesus. Jaka dan Gadis berencana hendak 
menikah pada tahun depan, tetapi sebelum pernikahan terjadi Gadis telah mengandung seorang 
anak dari laki-laki lain. Jika Anda berada di posisi Jaka tindakan apakah yang akan Anda ambil?  

Penulis injil Matius pada nas ini menceritakan suatu peristiwa sebelum kelahiran Yesus yang 
didominasi dengan pergumulan Yusuf, sebelum ia memutuskan mengambil Maria menjadi 
istrinya. Yusuf mengalami pergumulan berat ketika ia mengetahui bahwa Maria, tunangannya 
telah mengandung. Sebagai laki-laki yang tulus hati, Yusuf tidak mau melakukan perbuatan yang 
"mencemarkan" Maria (ayat 19a). Yusuf merencanakan untuk memutuskan pertunangannya 
dengan Maria secara diam-diam (ayat 19b). Rencana Yusuf ingin membatalkan pernikahannya 
dengan Maria menyiratkan satu hal yaitu ia belum mengetahui bahwa Allah memilih Maria 
menjadi ibu Yesus, Mesias bagi umat manusia. Kemungkinan pada saat itu, Maria tidak 
menceritakan kepada Yusuf perjumpaannya dengan malaikat Gabriel, utusan Allah (Luk. 1:26-
38). Sebagaimana Allah menjumpai Maria, Ia pun menyampaikan rencana-Nya tentang Maria 
dan anak yang akan dilahirkannya, melalui mimpi kepada Yusuf (ayat 20-23). Mimpi inilah yang 
meneguhkan keberanian Yusuf untuk menikahi Maria (ayat 24). Keputusan Yusuf menyatakan 
kepatuhannya terhadap perintah Allah. Keberanian Yusuf menunjukkan kepercayaannya 
terhadap rencana keselamatan Allah bagi umat manusia melalui Yesus (ayat 25).  

Yusuf berani melangkah untuk menikahi Maria dalam keadaan mengandung itu karena ia mau 
menundukkan dirinya kepada kedaulatan Allah dengan mengesampingkan kepentingannya. 
Seringkali kita tidak berani mengambil keputusan untuk tunduk kepada kehendak dan rencana 
Allah karena kita lebih mementingkan keinginan diri sendiri. Kita cenderung tidak bersedia 
mengambil resiko kehilangan sesuatu yang kita sukai dengan mengalihkan fokus hidup kepada 
rancangan Tuhan.  

Renungkan: Rencana besar Allah untuk dunia ini tidak dikerjakan-Nya sendiri tetapi 
mengikutsertakan manusia.  
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Minggu, 26 Desember 2004 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 2:1-12 

(26-12-2004) 
Matius 2:1-12 

Dampak kelahiran Yesus 
Dampak kelahiran Yesus. Kabar kedatangan presiden pasti mengundang banyak orang hadir. 
Demikian juga dengan kelahiran Yesus.  

Yesus lahir! Kabar ini berpengaruh pada pandangan dan perbuatan Herodes serta penduduk kota 
Yerusalem (ayat 3). Mengapa? Pertama, bagi Herodes kelahiran Yesus merupakan ancaman bagi 
kekuasaannya. Herodes mencari tahu dari para imam Yahudi tentang arti nubuat Nabi Mikha 
(Mi. 5:1) dan Nabi Yesaya (Yes. 9:5, 11:1) tentang Yesus. Ia juga memanfaatkan pengetahuan 
perbintangan orang Majus untuk menemukan kebenaran nubuat para nabi itu (ayat 4, 7-8). 
Kedua, bagi penduduk Yerusalem kelahiran Yesus menimbulkan pengharapan untuk terbebasnya 
mereka dari penjajahan Romawi yang sedang dialami pada waktu itu. Pengharapan ini 
memunculkan keinginan bahwa Yesus akan menjadi raja Yahudi dan membawa Israel kembali 
menjadi bangsa yang jaya seperti zaman Raja Daud dan Raja Salomo. Ketiga, bagi orang Majus 
(golongan imam terpelajar yang mempelajari ilmu perbintangan dari daerah Madai, Persia) 
kelahiran Yesus merupakan peristiwa alam yang unik, langka, dan bernilai tinggi karena 
penampakan bintang yang menunjukkan tempat Yesus lahir (ayat 2, 11).  

Bagi orang percaya, kelahiran Yesus adalah berita surgawi dan sukacita, tentang kabar 
keselamatan! Namun, bagi Iblis, kelahiran Yesus berarti penggenapan firman Allah untuk 
kehancurannya (Kej. 3:15 ).  

Renungkan: Berita kelahiran Yesus adalah kabar baik dan terang keselamatan Allah bagi 
manusia di dunia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%202:1-12
http://alkitab.mobi/?Yes+9:5,%2011:1
http://alkitab.mobi/?Kej+3:15


e-Santapan Harian 2004 
 

375 
 

Senin, 27 Desember 2004 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 2:13-23 

(27-12-2004) 
Matius 2:13-23 

Rintangan tak memenghalangi rencana Allah 
bagi manusia 

Rintangan tak memenghalangi rencana Allah bagi manusia. Tuhan dapat menggunakan 
berbagai cara untuk menggenapkan rencana-Nya bagi umat-Nya meskipun ada penghambat yang 
menghalangi.  

Orang Majus dan Yusuf adalah bagian dari rencana Tuhan menyambut kelahiran Yesus. Oleh 
karena itu, Tuhan melindungi mereka sedemikian rupa sehingga mereka terhindar dari 
pembunuhan. Pertama, orang Majus mengalami pertolongan Tuhan karena mereka memercayai 
peringatan Tuhan agar pulang tidak melewati Yerusalem (Lih. ay. 12). Sebelumnya Herodes 
telah meminta agar orang Majus kembali ke Yerusalem untuk memberitahu lokasi Yesus 
dilahirkan supaya ia juga menyembah Yesus (ayat 8). Namun, tujuan sebenarnya ialah Herodes 
ingin membunuh Yesus. Niat Herodes membunuh Yesus tak tersampaikan sehingga ia 
mengambil sikap "pukul rata" yakni membunuh semua anak-anak berusia dua tahun ke bawah di 
Betlehem (ayat 16). Pembunuhan itu dilakukan Herodes tanpa peri kemanusiaan sebagai upaya 
melenyapkan saingannya (ayat 17-18). Kedua, keluarga Yusuf terhindar dari pembunuhan 
Herodes karena mereka telah pindah ke Mesir sebelum pembunuhan di Betlehem itu terjadi (ayat 
13-14). Mesir dipilih sebagai tempat tujuan karena kekuasaan Herodes tidak berpengaruh di sana 
(ayat 15). Kabar kematian Herodes membangkitkan keberanian Yusuf untuk kembali ke Yudea, 
dan menetap di Nazaret, bukan Betlehem karena penguasa Yudea masih dipegang oleh 
keturunan Herodes (ayat 22). Selanjutnya, mereka tidak berpindah ke tempat lain sebab Alkitab 
menyebutkan Yesus sebagai orang Nazaret (ayat 23).  

Rintangan hidup dalam berbagai wujud dapat menggoncangkan iman percaya kepada Tuhan 
sampai kita meragukan penggenapan rencana Tuhan bagi pribadi, umat Tuhan, dan gereja-Nya. 
Firman Tuhan ini mengingatkan kita bahwa Tuhan tak pernah gagal dalam mewujudkan rencana-
Nya bagi kehidupan umat-Nya. Ia adalah Tuhan yang berdaulat dan mengatur sejarah hidup 
semua manusia bagi penggenapan firman-Nya.  

Yang kulakukan: Aku akan tetap ingat bahwa memercayai rencana Tuhan adalah yang terbaik 
untuk hidupku.  
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Selasa, 28 Desember 2004 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 3:1-12 

(28-12-2004) 
Matius 3:1-12 

Bertobatlah, sebab Kerajaan Surga sudah 
dekat 

Bertobatlah, sebab Kerajaan Surga sudah dekat. Berita tentang Kerajaan Surga mungkin 
sering kita dengar. Akan tetapi, pernahkah Anda turut memberitakan Kerajaan Surga itu?  

Berita tentang Kerajaan Surga dicetuskan pertama kali oleh Yohanes yang kita kenal sebagai 
Yohanes Pembaptis. Pernyataan Yohanes ini dicatat oleh penulis ketiga Injil dalam Alkitab, 
kecuali Injil Yohanes. Yohanes Pembaptis dan penulis Injil Yohanes adalah orang yang berbeda. 
Siapakah Yohanes Pembaptis? Ia adalah anak Zakaria dan Elizabeth. Ketidakpercayaan Zakaria 
terhadap berita kelahiran Yohanes menyebabkan Zakaria bisu (Lukas 1:18-21). Setelah Yohanes 
dewasa, ia mengembara di padang gurun Yudea. Kehadiran Yohanes di hadapan umum 
menimbulkan kegemparan dan dibicarakan (ayat 5).  

Tampaknya Yohanes menarik perhatian banyak orang karena beberapa hal: cara berpakaiannya 
yang unik (Mat. 3:4a), jenis makanan yang disantapnya (ayat 4b), pemberitaannya tentang 
Kerajaan Surga (ayat 2), dan teguran kerasnya terhadap orang Farisi dan orang Saduki dengan 
menyebut mereka sebagai keturunan ular beludak. Ajaran Yohanes tentang Kerajaan Surga 
merupakan berita baru. Pada waktu itu kehidupan agama masyarakat Yahudi menekankan segi 
lahiriah saja, yaitu hanya mengandalkan status lahiriah keturunan Abraham (ayat 8-9). Oleh 
sebab itu, Yohanes mengingatkan mereka bahwa penghakiman Tuhan akan berlaku bagi semua 
orang yang tidak bertobat tanpa terkecuali! (ayat 10, 12; band. Mat. 5:20).  

Berita Kerajaan Surga sering dianggap "angin lalu" karena orang Kristen menganggap menjadi 
warga gereja berarti otomatis masuk Kerajaan Surga. Padahal, masuk Kerajaan Surga terjadi 
karena percaya pemberitaan firman dan mengizinkan Tuhan Yesus merubah kehidupannya. Jika 
Anda tidak bersedia untuk menanggalkan kehidupan rohani yang tidak berbuah kapak telah 
disediakan Tuhan untuk menebang pohon yang tidak menghasilkan buah-buah Roh (Gal. 5). 
Jangan mengaku pengikut Kristus kalau kehidupan Anda tidak mau berubah.  

Yang kulakukan: Aku mau berubah dengan mempersilahkan Roh Allah memperbarui seluruh 
segi kehidupanku.  
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Rabu, 29 Desember 2004 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 3:13-17 

(29-12-2004) 
Matius 3:13-17 

Diteguhkan melalui baptisan 
Diteguhkan melalui baptisan. Apa makna sakramen baptisan dalam tradisi orang Yahudi 
zaman Yesus? Zaman itu, menerima baptisan adalah tanda orang bersedia meninggalkan dosa-
dosanya dan bertobat kepada Tuhan.  

Untuk apa Tuhan Yesus dibaptis? Yohanes merasa tidak pantas membaptis Yesus. Yesus tidak 
berdosa. Ia tidak memerlukan pertobatan. Bahkan, sebelumnya Yohanes sudah memberitakan 
bahwa baptisan air yang ia lakukan itu menunjuk kepada baptisan Roh Kudus yang akan Yesus 
berikan kepada orang yang sungguh bertobat (ayat 11).  

Mengapa Yesus meminta Yohanes membaptis diri-Nya? Pertama, sebagai tanda 
pengidentifikasian-Nya dengan orang berdosa. Yesus tidak berdosa tetapi Ia datang untuk 
menjadi Juruselamat orang berdosa. Untuk itu Ia perlu menempatkan diri-Nya di posisi orang 
berdosa. Ia dibaptis untuk mewakili orang berdosa (ayat 15). Sebagai bukti bahwa Ia telah 
menjadi sama dengan manusia lainnya, kita melihat perikop sesudah ini Yesus bisa dicobai (ayat 
4:1-11). Kedua, pembaptisan Yesus merupakan peneguhan diri-Nya dari Allah Tritunggal bahwa 
Dialah Yang Diperkenan Bapa, "Inilah Anak yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan" 
(ayat 16b). Dialah Yang Diurapi Roh untuk melaksanakan misi penebusan (ayat 16a). Bagi 
Tuhan Yesus peneguhan itu penting karena Ia sadar pelayanan-Nya sebagai Juruselamat manusia 
bukan pelayanan biasa. Pelayanan itu adalah pelayanan yang menuntut pengorbanan hidup-Nya. 
Ia harus mati agar umat manusia memperoleh hidup. Oleh sebab itu perkenan Allah dan 
pengurapan Roh menjadi kekuatan bagi Yesus memulai pelayanan-Nya.  

Melalui baptisan Tuhan Yesus, kita beroleh jaminan sekaligus teladan. Jaminan bahwa Yesus 
sungguh datang dari Allah dan telah menyetarakan diri dengan manusia agar dapat menjadi 
Juruselamat yang sejati. Teladan bahwa kita memiliki Tuhan yang taat kepada Allah dan karena 
itu kita pun harus taat.  

Renungkan: Tuhan tidak membiarkan anak-anak-Nya melayani sendirian. Dia menyertai dan 
Roh-Nya mengurapi kita supaya kita kuat, setia, dan berhasil.  
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Kamis, 30 Desember 2004 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 4:1-11 

(30-12-2004) 
Matius 4:1-11 

Strategi menghadapi tawaran Iblis 
Strategi menghadapi tawaran Iblis. Jika Anda ditawari untuk memiliki segalanya di dunia ini, 
tetapi kehilangan nyawa. Apakah Anda bersedia?  

Tuhan Yesus pun mengalami tawaran yang berasal dari Iblis. Tawaran Iblis ditujukan kepada 
Yesus dengan tujuan menggagalkan misi Yesus untuk mengorbankan diri-Nya bagi penebusan 
dosa manusia. Iblis memakai kesempatan pada saat Yesus lapar setelah berpuasa untuk 
mengajukan tawarannya (ayat 2). Iblis mengira jika Yesus lapar maka Ia akan melakukan 
tindakan yang Iblis harapkan, yang dapat dimanfaatkan Iblis sebagai "pintu" penaklukan Iblis 
terhadap diri Yesus. Oleh karena itu, Iblis melancarkan tiga kali penawaran yang dibalut 
tampilan menyenangkan. Pertama, penawaran kebutuhan jasmani yang masuk melalui kebutuhan 
hidup Yesus (ayat 3). Kedua, penawaran untuk demonstrasi kekuasaan Yesus kepada dunia (ayat 
5-6). Ketiga, penawaran peralihan kepemilikan dunia dari Iblis kepada Yesus (ayat 8-9). Ketiga 
penawaran Iblis itu dipatahkan Yesus dengan mengutip firman Tuhan yang dilandasi atas 
kebergantungan mutlak kepada Bapa-Nya (ayat 4, 7, 10). Jawaban Yesus kepada tiga penawaran 
Iblis itu memiliki tingkatan yang berbeda yaitu ay. 4 mengutip firman Tuhan; ay. 7 mengutip 
firman Tuhan sekaligus dengan tegas menyatakan identitas diri-Nya; ay. 10 dengan firman 
Tuhan menghardik Iblis dengan keras untuk menjauh dari-Nya!  

Setiap hari kita dihadapkan berbagai tawaran yang terlihat menarik, tetapi ternyata menyesatkan. 
Tawaran seperti ini sulit ditanggulangi jika kita mengandalkan kekuatan diri sendiri dan 
melupakan Tuhan yang sanggup memberikan jalan keluar (ayat 1Kor. 10:13). Biasanya tawaran 
ini diselubungi atau pun disamarkan dalam bentuk yang indah, ajaran filsafat duniawi, gaya 
hidup bebas, kesempatan yang menarik, kebutuhan hidup, kegiatan rohani, dll. Apakah setiap 
tawaran harus ditolak? Tergantung tujuannya. Apakah sesuai dengan firman Tuhan? Bagaimana 
menyiasatinya? Mengenali tujuan setiap tawaran, lalu memakai kebenaran firman Tuhan dengan 
disertai sikap tegas menolaknya.  

Renungkan: Kalahkan Iblis dengan berpegang pada firman Tuhan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%204:1-11
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Jumat, 31 Desember 2004 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 4:12-17 

(31-12-2004) 
Matius 4:12-17 

Berani menyatakan apa yang benar 
Berani menyatakan apa yang benar. Menurut Alkitab, nabi merupakan perantara Tuhan dan 
manusia. Salah satu tugasnya mengoreksi perilaku umat Tuhan yang keliru.  

Yohanes ditangkap dan dipenjarakan Herodes karena ia menegur tindakan Raja Herodes yang 
mengambil Herodias, keponakannya menjadi istrinya (ayat 12; band. 14:3). Raja Herodes di nas 
ini berbeda dengan Raja Herodes yang membunuh anak-anak di Betlehem. Raja Herodes pada 
nas ini adalah Herodes Antipas, anak Herodes Agung dan Maltake. Selain beristrikan Maltake, 
Herodes Agung juga menikahi Mariamne yang melahirkan Filipus, suami pertama Herodias. 
Dengan demikian, Filipus dan Herodes Antipas adalah saudara satu ayah. Peristiwa penangkapan 
Yohanes menyebabkan Yesus pergi ke Kapernaum, Galilea. Menurut pembagian tanah pusaka 
kedua belas suku Israel, Kapernaum berada di seberang sungai Yordan yang termasuk daerah 
Zebulon dan Naftali (ayat 13; Yos. 19:10-16). Perhatikan kutipan nubuat Nabi Yesaya pada ay. 
15-16!  

Nubuat ini menunjuk pada Yesus sebagai Terang bagi bangsa yang diam di daerah seberang 
sungai Yordan. Jadi, keberadaan Yesus di Kapernaum bukan karena Ia takut ditangkap oleh 
Herodes melainkan Yesus justru melanjutkan pemberitaan surgawi yang pernah dilakukan 
Yohanes, "Bertobatlah, sebab Kerajaan Surga sudah dekat!" Tuhan memakai peristiwa 
pemenjaraan Yohanes sehingga pemberitaan tentang Kerajaan Surga pun tersiar bagi daerah 
Galilea. Yohanes berani menyatakan apa yang benar meskipun ia kehilangan nyawanya (Lihat 
Mat. 14:10-11).  

Sikap Yohanes menegur perbuatan Raja Herodes mengingatkan kita bahwa pemimpin gereja, 
tokoh Kristen, dan umat Tuhan harus memiliki keberanian menyatakan apa yang benar. Dan 
bukan menutup mata atau justru ikut dalam perbuatan amoral seperti yang dilakukan orang yang 
tidak takut akan Tuhan. Jika bukan kita yang menerangi kegelapan dunia ini, siapa lagi?  

Renungkan: Mari masuki tahun 2005 dengan hidup sepadan dengan diri sebagai Terang Kristus, 
yang dimulai dengan menyatakan kebenaran firman-Nya.  

  

http://alkitab.sabda.org/?Matius%204:12-17
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